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Aksara dan
Bahasa Bali

AKHIR-akhir ini banyak kalangan (sipil dan militer, pakar atau
bukan) menyuarakarn kepedulian, bila tidak mau disebut kepriha-
tinan, atas keberadaan a dan bahasa Bali di tengah kancah
persaingan ketat dengan pemakaian bahasa nasional dan asing;
‘dan sekaligus cB‘:;,malmlgn aksara Latin. Apa yang mengusik ini
sebenarnya ‘adalah ’akibat’ dari suatu ’penyebab’. Kenyataan
yang ada sepeérti sekarang ini (aksara dan bahasa Bali kuran

- mendapat tempat di hati penuturnya, karena berbagai alasan
seperti terlontar dalam pembicaraan resmi maupun santai, dalam
koran maupun diskusi 'mestinya ditelusuri lebih dalam. Pe-
nelusuran ini sepatutnya melihat peran dan fungsi aksara dan
bahasa Bali dalam kehidupan berbudaya orang Bali sebagai penu-
tur dan pemakainya. Setelah ini.semua dipahami maka akan
terlihat jelas apa saja yang merupakan masalah utama dan apa
pula yang menjadi ggrsoalan samping. Kemudian berapa banyak
sudah perhatian diberikan pada masalah utama dan berapa pula
energi yang sudah dikeluarkan secara percuma hanya untuk
mempe n hal-hal sampn‘)‘gan. - .

Secara kesejarahan aksara dan bahasa Bali telah memasuki
kehidupan penuturnya Jama sebelum aksara lain (baca: Latin)
diperkenalkan. Tercatat beberapa prasasti kuno yang bertuliskan
aksara dan bahasa Bali. Terlepas dari mana £un aksara Bali atau
hanacaraka ini diturunkan ( 'ciptakan?%, a telah merupakan
satu kesatuan dengan kehidupan orang Bali. Karena kenyataan
ini maka jarang, dalam pengertian tradisi, orang Bali
‘mempelajari’-nya. Bahasa dan sekaligus aksaranya merupakan
satu pakét dalam mempelajari disiplin ilmu tradisi, seﬂeni per-
obatan dalam arti seluas-luasnya, kependetaan, arsitektur, sas-
tra, dan seterusnya, Hanya dalam tradisi modern, dengan ber-
kembangnya ilmu bahasa, maka bahasa dan aksara Bali"dipelaja-
i’ terlepas dari tautan keilmuan. 2

Terjadilah apa yang kita semua lihat sekarang: bahasa dan
aksara diajarkan terlepas dari inti tradisinya. Kemudian muncul
terminologi kebahasaan, seperti jenis/kelas kata, pokok kalimat/
subyek, dst-nya. Kita tidak menolak kenyataan ini; namun bagi
orang Bali yang berdomisili Bali (dan juga banyak pemukiman
baru di luar) yandghdengan sendirinya pendukung penuturnya
secara alamiah sudah 'menguasai’ bahasania. Apakah untuk me-
reka, kecuali bila kelak hendak memasuki bidang kebahasaan
atau linguistik, patut dugiarkan ihwal bahasanya? Atau untuk
mereka ini lebih banyak dibekali keterampilan membaca dalam
aksara Bali (reseptif) dan menulis/bicara (ekspresif). Alasannya
adalah, bahwa dalam tradisi yang telah terbentuk berabad lama-
nya, orang Bali yang hendak menuangkan buah pikirannya dalam
bidang keillmuwan tradisi seperti disebut di atas akan memilih
aksara dan bahasa Bali (dicampur Kawi). Naskah lontar yang
jumlahnya ribuan tersebar di mana-mana di Bali hingga kini
merupakan bukti bagaimana 'para cendekia memilih bentuk
bahasa-bahasa dan disiplin keilmuan sebagai perwujudan. Bi-
dang mg memiliki warna tradisi akan cenderung untuk dituang-
kan aksara dan bahasa Bali; sedang bidang-bidang kekini-
an lewat aksara Latin dan bahasa Indonesia atau asing.

Namun karena adanya kemerosotan dalam penguasaan aksara
dan bahasa Bali, timbul kecenderungan untuk pengalihan aksara
dan bahasa atas naskah-naskah tradisi lewat aksara Latin. Ini
merupakan suatu dilema bai kita, dan sekaligus ini pula yang




lebih banyak dilihat sebagai penyebab berkurangnya pen :
aksara dan ba_has,a,_Bali.vIronis{lya;‘»mehgembgﬂ at'x,e mgsg:' -!,}:;g’,
,yang gemah@'e!am!l?ahaﬁaﬁalh salah;satu,tindakan yang patut
~Jiambil adalah dengan: menggalakkan. penggunaan, aksara:dan:
“bahasa tersebuif lewat label atay penan ami;ifpakah hamajalan;:
kantor, sekolah dst-nya), Bila ini hendak dilakukan apakah tinda-
kan ini tidak menxnmpangbdan peran dan fungsi aksara dan baha-
sa Bali dalam kehidupan berbudaya penuturnya? Atau tidakkah ..
4 l&t:‘;}lngg}gn lain yang patut dilaksanakan, unggi,rhengatasi kega-, -
sk gt e o TAksara Bali dan Penaimaan
- Penulisan dengan aksara Bali untuk nama-nama umum seperti
‘sekolah; kantor, nama jalan dst-nya'dalam rangka ’pelestarian’
(atau *mengingatkan kita bahwa sistém tulis ini pernah dan me--
mang ada'f’I

memang tidak-tanpa kéndala, Apakah kita hanya
’menterjemahkan’ lewat aksara apa yang terdengar dan'tertulis -
untuk kata atau istilah Bali, atau 'menyetarakan’ maknanya lewat
bahasa dan aksara kita? Kita ambil contoh untuk yang pertama;
tidak jarang kita lihat di kantor atau'tempat- umum tanda toilet

- atay ruang rapat disalin be*z)itus gezy'a dengah aksara Bali (bunyinya

mirip tapl tuhsanhxa_bt}da
nya bisa diterima karena lebih'berorientasi pada pesan. Tanda
Awas! Teghapgan tinggi! 20.000 volt! Dialihkan dalam aksara dan,
bahasa Bali sebagai - Sané ngambel janten padem”. Dalam kon- .
sep budaya kita,  kelistrikan’ belum.masuk. dalam’ keilmuwan_
tradisi, meski kita :membutuhkan sesuatu’yang bisa membuat:;
‘terang dalam (ke)-gelap-(an) fisik. Ini memang sudah bisa terata- .
;ﬁ'd?!:!san?.w:pergns,-!ta isi, bukanlampu yang ditopang oleh”
Aistrike s UGET R iy Sl 0 a0 AL e
"."Yang juga serin: .nfé.nJF anggu adalah ggmin’dahan“ singkatan.
dalam aksara Latin ke dalam aksara Bali,.Tidak jarang penulisan
singkatanini dilakukanihanya-lewat: memadankannya’ dengan’:
daftar aksara yang ada dalam'abjad hanacaraka. Jarang disadari, .
bahwa.dalam tradisi Bali ada yanﬁ disebut aksara anceng yang .
' direruntukkan bagi singkatan untuk disiplin tradisi tertentu,; Am-
bil aksara s (dinamakan dan diucapkan sa) ?ng mewakili maksud
.dan sekaligus sinfkatan: salserana. Lantas bila ada nama sekolah:
atau nama-nama ain begitu saja menjadankan huruf/aksara Latin
dengan. Bali, bukankan-ini. mencerminkan ketidaktahuan kita"
t"itas ‘}radisi yang telah dan terus berlaku dalam kehidupan budaya
ita2. | oo NAnona TLD g e T T
i~ Jelas dalam menentukan apa saja ﬁang nantinya akan berman-
‘faat dalam penyampaian pesan lewat aksara dan bahasa Bali perlu’
pemikiran -dun: tindakan matang. ‘Apakah, penamaan tempat- -
tempat umum-dalam industri ?anmsata,- seperti-bar; restoran;:
:manajer parkir; juga akan ditulis' dalam aksara Bali?. kit,a.ha.rus"
bisa membedakan keadaan seperti ini dengan apa yang terjadi di:

Jepang, Korea, Cina, dan Thailand.Di sana bahasa dan aksara:
“mereka sudah be ' d
olitik, %erdagangan;*i

ang untuk yang kedua tampak-

. .
P

enar-benar merupakan bagian dalam kehidupan
keseharian yang menyangkut.pendidikan, {0 .
‘teknologi, sastra dan:keagamaan. Jaditidak mé :

:1ah bagi mereka¥ Sedangkan untuk kita, karena kenyataan.ada-.
‘nya bahasa nasional/resmi dan bahasa daerah; maka timbul ’sedis.
‘kit’ kesulitan bila keadaan seperti ini;mulai harus meruak ke luar
ranal/bidang tradisi seperti dijelaskan di-depan. Untyk,ga %ﬁ’“ﬁz

ambil’tigal

‘tuhkan'suatu sikap teliti agar tindakan yang akan'di
‘menciptakan masalah baru,c; . B0 A pendidikan.

+-Peluang untuk mulai membenahi keadaan seperti ini tampak-:
:nya dapat ..dlkembgli‘kqn;gada; pendidikan;:Yang dimaksu ,:;deg%
.ngan pendidikan di'sini.adalah pendidikan dalam arti Juas; tidak’
_hanya mencakup; kegiatan: belajar dalambentuk ‘persekolahan -
.modern. Ke dalamnya juga dapat dimasukkan kegiatan-kegiatan}
;igellai@t t_.rad,isli(..'yqns ‘memang, tetap: hlc:;lg dalam. -tradtsnélbusl%)r%
‘Bali,-seperti-Kegiatan pemagan, arg’s, alami ba®)
-nyak diiplin kellmuwan, tradisi <. oy e Ahic, il
Sk

v Kita:harus. mengakuiz:bahwasedi tsekali‘kemauan\

.dibuat dalam bidang pengajaran aksara dan bahasa B ali dalam/

¢ e ———

ol
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kasakata yang terdapat di dalam kamus, me-
lainkan bagaimana pengiklanan itu mampu

ng_engguriakan kata secara cermat dan tepat yang .

jumlahnya sesuai dengan tujuan dan keperluan-
nya. ;: :

Bentuk dan pilihan kata dalam iklan me-
nyangkut mutu dan kelengkapan kata yang di-
kuasai seorang pengiklanan sehingga i2-mam-.
pu menggunakan secara tepat dan cermat ber-
bagai perbedaan dan persamaan makna kata se-
suai déngan tujuan dan gagasan yang akan
disampaikan kepada pembaca iklan, serta Ke-
mampuan memperoleh bentuk yang sesuai
dengan Situasi- dan nilai rasa yang dimiliki
pembaca.

Berikut ini akan dijelaskan beberapa keten-

tuan tentang bentuk dan pilihan kata. "

1. Kata Asing atau Kata Indonesia

. Jikan pengiklanan mengetahui benar bahwa
pesan dalam iklan ditujukan bagi pembaca In-
donesia mélalui media massa berbahasa In-
donesia, tentulah ia tidak akan memilih kata'
bahasa asing sebagai pengantar pesan iklan itu.
Namun, dalam kenyataannya masih kita dapati_
iklan berbahasa asing di dalam media massa
berbahasa Indonesia yang ditujukan untuk kon-
sumen Indonesia. )

Contoh: a) Visit Indonesia
Fries Spesial
Visif Indonesia Year 1991
Year to Discover the taste of In In
b)Rusa Ultra Color TV Multi System
Rusa Ultra Color TV Quality for Life
c)Reflection of Serenity :
Classy. Comfort
d) Baru Tiba: Just Arrival
Rupawan Exclusive Shoes Special
Wide range
Comfortable & Long Lasting
" - ¢) Tera Splash Cologne
‘Blue_ + ’
Green -
Perfection i
dan masih banyak kata lain yang digunakan
dalam iklan, seperti best quality, bonus, gift,
discount, grand sales, trendy dan glessy.
Alangkah baiknya jika pengiklanan memilih
kata-kata Indonesia atau setidak-tidaknya me-

nerjemahkan kata-kata asing itu ke dalam baha-.

sa Indonesia.

2. Kata Kasar .

Janganlah kita memilih kata yang kasar atau
bernilai rasa buruk, seperti berengsek, sialan,
-cih.

Contoh: 1) Brengsek, rupaya dia- memakai
parfum San Sari pantas tidak seorang pun me-
mandangku.

2) Sialan, bau badanku yang menjauhkan aku
dari mereka.

3) Cih, tidak pantas Anda mendekatiku.
Gigimu ....

- Pakailah kata yang penuh rasa sopan dan
lembut.

3. Kata yang Emotif

Kata yang emotif adalah kata yang mengan-
dung emosi atau perasaan. Pengiklanan tentu
saja boleh memakai kata-kata yang termasuk
dalam kelompok ini, seperti nikmatilah;
rasakan, sungguh indah wajahmu, atau
alangkah wangi baunya. Namun, kata emotif
yang menjurus kepada hal yang buruk (berbau
porno) hendaklah dijauhi,

Contoh: 1) Sejak aku memakai ... kudapat-
kan kenikmatan ... em, em, em, sungguh luar
biasa. Maukah kau menemaniku, John?

2) Oh, Rum ... Rumi. - "4
Oh, kau Yul, Yuli ...

Ah, ...

Mereka mendapatkan kehangatan yang tiada

taranya berkat pil .:..

4. Kata yang Benar

Kata yang benar berarti kata yang sesuai de-

ngan kaidah bahasa, seperti ejaan dan bentuk
kata.

Kita seringkali menjumpai di dalam iklan
kata, merubah, merobah, rame, cabe, temen,

isep, dan balsem yang seharusnya mengubah,

ramai, cabai, teman, isap dan balsam.

S. Kata yang Berasal dari Cakapan

Kata bikin, bikinan, bilang, kasih, omong
sebaiknya dihindari dan diganti dengan kata
buat, buatan, kata, beri, ucap.

Contoh: 1) Sapu tangan dibikin dari kain.

2) Celana bikinan Indonesia.

3) Bilangin ya sanak, saudara, pamili, untuk
minum obat ini.

4) Kasih ini obat ditanggung sembuh.

5) Eh, saya pengen ngomong. Pakai obat apa
sih kamu? . . .

Kalau kita betulkan kata dalam kalimat itu
menjadi )

1) Sapu tangan dibuat dari kain.

2) Celana buatan Indonesia

3) Katakan kepada sanak, saudara, famili un-
tuk minum obat ini. .

4) Berikan obat ini ditanggung sembuh.

5) Eh, saya ingin bertanya. Kamu memakai
obat apa?

Harian Indonesia,? Nov-mber 1994
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6. Kata yang Mengandung Kepastian .

Kata yang mengandung hal yang pasti perlu
dihindari karena khalayak (konsumen iklan)
cukup kritis terhadap isi iklan. Apalagi kalau
para konsumen berpedoman pada keyakinan
agamanya bahwa segala sesuatu yang pasti itu
hanya pada Tuhan Yang Mahakuasa.

Misalnya: 1) Sekali oles, pasti sembuh

2) Sekali minum, pasti sembuh

Apakah para pengiklan tidak berupaya me-
ngubah pilihan katanya, misalnya dengan kata
mudah-mudahan, ‘ :

Contoh: Mudah-mudahan dengan minum
obat ini Anda cepat sembuh.

» 1. Kata Klise
Pengiklanan yang canggih dan penuh kreatif
tidak akan memakai kata-kata tertentu yang te-
lah digunakan pengiklan lain, misalnya,
1) Barang ini nomor satu di seantero Indo-~
esia,
2) gan andalan terpercaya di dunia. .°

3) Ini benda baru. Dan ini baru benda. ' . .

4) Baru. Kualitas terbaik
5) Warna alami:

Segar alami.

'Keindahan alami.

Kata yang semula mempunyai daya tarik yang:
kuat menjadi melemah karena berulang-ulang
dipakai. ‘Tentu saja iklan menggunakan kata |

nomor satu, terpercaya, baru, kualitas terbaik,
dan alami sangat membosankan para khalayak

(konsumen).

Penulisan Lambang dan Satuan

Senang sekali saya berjumpa dengan Anda.
Pada kesempatan ini saya ingin mengajak An-
da memperbincangkan penulisan lambang dan
satuan. Saya percaya bahwa di antara‘kita tidak
ada yang mengetahui apa yang dimaksud de-
ngan lambang itu. | I _

- Sedrang pengendara mobil, misalnya, tidak

akan berani melalui jalan yang bertanda seper-
t1 contoh berikut,
Lembar contoh 1 Tt o]

6

' :
Demikian pula, tidaklah ada di antara
pengendara yang berani menjalankan ken-
daraannya jika lampu lalu lintas telah menyala
merah dan‘baru menjalankan kendaraan kem-
bali- ketika lampu lalu lintas menyala hijau.

Kita pun telah mengenal huruf A, B (be), C
(ce), D (de) dan seterusnya.

Gambar rambu Jalu lintas, lampu lalu lintas,
dan huruf merupakan lambang yang harus kita
perhatikan. Gambar, lampu ‘dan huruf
merupakan pelambangan konsep tertentu.
Dengan lambang itu pengendara tidak berani
melewati jalan tertentu dan dengan sinar lam-
pu berwarna tertentu, pengendara akan
menghentikan atau menjalankan kendaraannya.

Dengan gambar tertentu kita kenal huruf A,
B atau' C. Huruf sendiri merupakan pelam-
bangan bunyi bahasa. Bahasa merupakan sistem
atau aturan lambang yang dianut bersama dan
biasanya -disampaikan dengan bunyi yang
dihasilkan oleh alat bicara.

Lembar contoh 2

Bahasa sistem atau aturan lambang yang dianut
bersama yang biasanya disampaikan !
'dengan bunyi yang dihasilkan alat ucap

Huruf lambang bunyi bahasa l

~Di dalam kehidupan sehari-hari rangkaian
huruf, seperti satu, dua, atau setengah dapat
dilambangkan dengan angka 1, 2, 142,

o
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" Lembar contoh 3

1 — Satu ;
2 «dua A
1/2 — setengah ‘ .

Angka digunakan sebagai lambang bilangan
atau nomor. Di dalam tulisan dapat digunakan
angka Arab atau angka Romawi.

Ada tiga hal yang bertalian dengan angka.
Pertama, angka digunakan untuk menyatakan-
ukuran pamang, -berat atau isi. C e

' Le_mbar contoh 4

beras 101

pukul 20.00
Rp10.000,00

Jalan Berlian 29

Bab 111, Pasal §, h.20

Beras 10 1 untuk menyatakan ukuran isi,
pukul 20.00 untuk menyatakan satuan waktu,
dan Rp10.000,00 (sepuluh ribu rupiah) untuk
menyatakan nilai uang. Kedua, angka lazim

spula digunakan untuk menandai nomor Jalan.

.nomor rumah, atau kamar pada alamat seperti
pada contch 4 Jalan berlian 29. Ketiga, angka
digunakan pula untuk menomori karangan dan
bagiannya seperti contoh Bab III, Pasal 5, h.20

Lembar contoh §

Yang Dianjurkan Yang Perlu Dihindari
Bab i! Bab 'ke-" ’

Bab Ke-2 Bab Ke 2
Bab Kedua Bab Ke dua

Angka Romawi dipakai untuk melambang-
kan bilangan tingkat. Pada lembar contoh § di
atas dapat kita lihat bahwa bab kedua dapat
seperti cara pertama, yaitu bab ditulis dengan
huruf dan kedu kedua ditulis dengan angka Romawi

(i1) atau u bilangan duanya ditulis dengan angka

‘Arab (2) atau ke diikuti- dengan huruf (ditulis
serangkai). Jadi, kita jangan menuliskan

(1) bab ke landa hubung angka dua Romawx
atau 2

(2) bab ke dunngl angka Arab dua, atau luta :

jangan menulis
(3) bab ke tanda hubung .dengan kata dua
(ditulis huruf)

Seperti pada lajur kanan pada Lembar Con-
toh 5. Hal ini berarti bahwa huruf dan angka
digunakan dalam satu kesatuan. Oleh karena
ftu, digunakan dua macam lambang, yaitu hu-
ruf dan angka untuk menyatakan satu kesatuan
di antara huruf dan angka diberikan tanda

hubung. .

Jika kita berbicara tentang huruf kita harus
mengetahui terlebih dahulu apa yang disebut
huruf lambang sehingga kita dapat membeda-
kan mana yang disebut huruf biasa dan mana
yang disebut huruf lambang.

Lembar Contoh 6

Huruf Lambang ialah satu huruf
atau lebih yang melambangkan
konsep dasar ilmiah, tetapi lafalnya
dijabarkan dari bentuk lengkapnya.
Huruf lambang tidak diberi titik di
belakangnya
Misalnya: cm sentimer

cos kosinus
! liter
sin sinus

Seperti tampak pada Lembar Contoh 6 di atas
bahwa huruf lambang ialah satu huruf atau le-
bih. Jadi, boleh dua atau tiga atau lebih yang
melambangkan konsep atau gagasan dasar il-
miah, yang berarti bertalian dengan keilmuan,
tetapi lafalnya atau ucapannya dijabarkan dari
bentuk lengkapnya. Jadi, kalau singkatan lam-
bang itu ce-em dxucapkan sentimeter, ce-o0-es
diucapkan kosinus, ¢l diucapkan liter; es-i-en
dlucapkan sinus. Oleh karena mx, knta jangan’

Lembar Contoh 7 i,

Yang Dianjurkan  Yang Perlu‘thlndari
401 401, a
25 km 25 km. -
30 cm 30 cm.

XY

Yang perlu kita perhatikan adalah bahwa -
huruf lambang tidak diberi titik, seperti tam-
pak pada Lembar Contoh 7 di atas. Jika kita,
berpegang pada kaidah bahwa huruf lambang
itu tidak diberi titik juga jangan memberi titik.
Hal ini telah diperjanjikan dalam satuan dasar
sistem internasional yang dikenal dengan nama
Systeme International d’unites. Penulisan sa-

- tuan dasar yang d:per;anjlkan itu tampak pada
- Lembar (‘ontoh 7.

Lembar Contoh 8

Besar Dasar ‘Lambang Satuan Dasar
arus Qistrik A ampere
lintensitas cahaya c¢d . kandela
kuantitas zat mol mol

massa kg kilogram
panjang meter
suhu termodinamika K kevin o
‘waktu s sekon, detik

Harian Indcnesiz, 5 November 129
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- Pilihan Kata

Pilikan kata raerupakan unsur yang sangat
penting, baik dalam bidang karang mengarang
maupun percakapan sehari-hari, Dengan demi-

kian, pilihan kata itu akan mengacu pada dua

bentuki ragam bahasa, yaitu ragam bahasa tulis

(karang mengarang) dan ragam bahasa. lisan, .

Perbedaan utama kedua ragam bahasa ity ada-
lah bahwa ragam bahasa tulis salah satu unsur--
nya adalah ejaan, sedangkan ragam bahasa lisan
salah satu unsurnya adalah lafal. Unsur yang
lain pada kedua ragam itu adalah sama yaitu
unsur struktur kalimat, bentuk kata, dan kosa-
kata, Perbedaan yang lain adalah bahwa ragam;
bahasa| lisan terikat oleh. ruang dan waktu
sehingqa ragam bahasa lisan lebih kaya dari-
pada ragam bahasa tulis. Ragam bahasa lisan,

tidak mienuntut unsur-unsur kebahasaan dinya-’

takan'secara tersurat. Sebaliknya, ragam bahasa
tulis tidak terikat oleh ruang dan waktu sehingga

unsur-unsurbahasa harus dinyatakan secara ter-.
surat. Menurut lumintaintang (1990:2) tidak

hadirnya penulis menuntut pernyataan ‘yang

dikemu z_ikanrdalam lulisannyg jelas dari ter-
surat dari segi struktur kalimatnya-dan tuntas"
dari segi maknanya, serta berterima dari segi.

budayanya sehingga informas; itu sampai kepa-
da pembacanya secara komunikatif. Selanjut-
nya, L‘u'rninlaimang menyatakan bahwa situasi
kebahasaan di Indonesia ity diglosik, yaitu
bahasa [ndonesia kita,ini memilikj ragam ba-
hasa yang tinggi dan ragam bahasa yang ren:
dah, Di samping itu, sebagai masyarakat yang

dwibahasawan pada umumnya, beberapa faktor

di luar bahasa 1tu menentukan p_enillman ragam
bahasa. |, A 3 '

Dalam karané ‘mengarang, beberapa faktor.

seperti sjapa penulis, kepada siapa k_arahgan it
ditujukan, tentang apa isi karangan itu atau apa

.tujuan penulis karangan itu merupakan faktor-

faktor yang furut menentukan pemilihan ragam
bahasa, baik struktur kalimau]yg maupun ben-
tuk dan pilihan katanya. Demikian pula dalam

percakapan faktor-faktor seperti siapa pembica-

ra, di mana ia menjadi pembicara, atay dalam

konteks apa ia menjadi pembicara merupakan

faktor yang menentukan pemilihan ragam ba-
hasanya. Kenyataan menunjukkan pula anggota
masyarakat Indonesia ini terdiri-atas berbagai
latar belakang.etnis, bahasa dan budaya. Hal :
itu akan menentukan pula ragam bahasa yang
dipakai. Dengan demikian, pilihan kata seharus-
nya mengikut ragam bahasa yang digunakan“
dalam bentuk bahasa tertentu. Dalam bentuk~
bahasa tulis, karangan dianggap kurang berar-
.li'i,jika pilihan kata  kurang tepat, walaupun
misalnya organisasi penyajiannya baik, pe-
makaian paragrafnya cermat, susunan kata’
dalam kalimat teratur dan runtur, serta gaya
bahasanya baik. Kekurangtepatan dalam pilih-:
an kata akan mengakibatkan karangan kurang
berbobot dan kurarg bernilai: Bahkan, pem-.
baca akan menilai bahwa penulis kurang mam-
pu‘menggunakan kosakata .bahasanya; Ke-
kurangmampuan itu kemungkinan besar di-
sebabkan oleh” kurang "luasnya penguasaan
kosakata dan makna katanya. Semakin sedikit.
penguasaan kosakata ‘berarti semakin sempit §
ruang lingkup pilihan kata. Hal ity bukan berar-?
ti bahwa seorang penulis wajib menguasai kosa~
Kata seperti yang terdapat di dalam kamus; me:’
lainkanibagaimana penulis itu mampu meng-.

“gunakan 'kata ‘secara cermat dan tepat yang:

jumlahqya sesuai'dengan tujuan\dan'keperluranf
nya. . ; ;

Demikian pula dalam bentuk bahasa lisan,
pembicaraan dianggap kurang berarti jika

pilihan katanya kurang cermat walaupun misals;,
nya bahan yang disajikan baik, lafal yang di-
gunakannya baik, susunan katanya runtut, serta
£aya bahasanya bajk.. -~ .74 7
- | Pilihan kata menyangkut:mutu, dan keleng:#
‘kapan.kata yang dikuasai seseorang sehingga ia*
mampu menggunakan. secara tepat dan cermat?
berbagai perbedaan dan persamaan makna katg‘
sesuai dengan tujuan dan gagasan yang akan‘
disampaikan kepada pembaca atau pendengar:

serta kemampuan memperoleh bentuk yang se+

T
suai dengan situasi dan nilai rasa yang dimiliki

7
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pembaca atau pendengar.

.~ Dalam karangan ini akan dibicarakan (I)
:syarat pilihan kata, (2)-kata baku dan tidak

l_:aku; (3) makna kata, (4) pemekaran kosakata.

v Syarat Pilihan’ Kata

- Seperti yang telah dinyatakan dalam Bab
Pendahuluan bahwa pilihan kata itu merupakan
unsur yang sangat penting dalam bidang karang
mengarang dan pcrcakapan. Oleh karena itu,
kita perlu mendayagunakan kata agar dapat

‘mengungkapkan gagasan atau hal yang akan di-

amanatkan kepada pembaca atau pendengar
sehingga mereka dapat menerima gagasan itu
sesuai dengan keingingan penulis atau pem:
bicara. Untuk mencapai tujuan itu perlu dipela-
jari syarat pilihan kata yang baik. Tiga syarat
yang harus dipenuhi adalah (1) tepat, (2) benar
dan. (3) lazim.

Tepat

Yang dimaksud dengan tepat adalah bahwa
kata itu dapat mengungkapkan gagasan secara
ermat. Ketepatan pilihan kata bertalian dengan
makna kata dan kosakata seseorang. Penulis

‘atau pembicara yang menguasai kosakata yang -

diperlukan lebih bebas mgmilih kata yang diang-
gapnya paling tepat untuk mengungkapkan ga-
gasannya. Ketepatan makna kata mengharus-
kan penulis atau pembicara mengetahui peng-
gunaan kata sesuai dengan fungsi dan kedu-
dukannya dalam berbagai ragam bahasa.

£ f

1 ﬁerikht ini contoh pilihan kata yang tidak

tepat dalam kalimat. o
. " 1. Kereta dorong itu dibuat dari mantan

‘becak. : . . -
7~ 2. *Ditoko mana saya dapat membeli topi?™”

'kata Andi kepada lwan. o i
. 3. ’Saya menguncapkan duka cita atas me-

ninggalnya anak lbu,”” kata Maria kepada Ibu

Murni. . o

‘4. "*Terima kasih,”’ kilab Ibrahim ketikaia

dibelikan pulpen oleh kakaknya.

-+ 5. Kami ingin memberitahukan kepada lbu
bahwa kami tidak masuk kantor hari ini karena

'galél.t.Berkali-kali diperingatkan oleh gurunya
agar tidak nakal, tetapi Edi mengacuhkan saja:
-peringatan itu. L -

7. Erna memajukan usul kepada Pak Lurah‘.
tentang perbaikan kampung. X

8. Rapat orang tua murid diadakan pada hari|
Rabu, tanggal 19 April 1990 jam 09.00 ,

Pada kalimat |1 pemakaian kata mantan tidak
tepat. Kata mantan seharusnya dipakai untuk
orang yang dihormati yang pernah memegang

jabatan dengan baik, seperti presiden, menteri

atau guru. Dengan demikian, akan terdapat
mantan presiden, man(an menteri atau mantan
guru. Kata mantan pada kalimat | diganti
dengan kata bekas sehingga kalimat itu men-
jadi Kereta dorong itu dibuat dari bekas becak.
Pada kalimat 2 pemakaian kata tidak tepat,
seharusnya diganti dengan kata tanya sehingga
kalimat itu menjadi **Di toko mana saya dapat
membeli topi?'* tanya Andi kepada Iwan.
Pada kalimat 3 pemakaian kata mengucap-
kan tidak tepat sehingga kalimat itu menjadi
**Saya turut berduka cita atas meninggalnya
anak Ibu,’’ kata Maria kepada Ibu Murni.
Pada kalimat 4 pemakaian kata kilah tidak
tepat karena kata kilah itu berarti 'tipu daya’
atau 'alasan’. Oleh karena itu, kata kilah pada
kalimat 4 seharusnya diganti dengan kata kata
sehingga kalimat 4 menjadi **Terima Kasih,"*
kata Ibrahim ketika ia dibelikan pulpen oleh
kakaknya. .
Pada kalimat 5 pemakaian kata kami tidak

tepat karena kata kami dipakai sebagai kata
ganti orang pertama jamak. Oleh karena itu,
kata kami perlu diganti dengan kata saya se-
hingga kalimat 5 menjadi Saya ingin membéri-
tahukan kepada Ibu bahwa saya tidak masuk
kantor hari ini karena sakit.

Pada kalimat 6 pemakaian kata mengacuh-
kan tidak tepat karena kata itu berarti "'mengin-
dahkan, memedulikan’. Oleh karena itu, kata
mengacuhkan diubah menjadi tidak mengacuh-
kan sehingga kalimat 6 menjadi Berkali-kali
diperingatkan oleh gurunya agar tidak nakal,
tetapi Edi tidak mengacuhkan peringatan itu.

Pada kalimat 7 pemakaian kata memajukan
tepat karena kata itu berarti 'menjadikan ma-
ju’, sedangkan kata yang dimaksud kalimat 7
ini adalah menyampaikan usul. Kata yang tepat
untuk kalimat itu adalah mengajukan yang ber-
arti ‘menyampaikan’. Dengan demikian, kali-
mat 7 menjadi Erna mengajukan usul kepada
Pak Lurah tentang perbaikan kampung.

Pada kalimat 8 pemakaian kata jam tidak
tepat karena kaia jam berarti ’alat pengukur
waktu dan lama suatu kegiatan’. Kata jam pada
kalimat 8 diganti dengan kata pukul. Dengan
demikian, kalimat 8 menjadi Rapat orang fua
murid diadakan pada hari Rabu tanggal 19
Apri} 1990 pukul 09.00.

"Pilihan kata itu harus benar, yaitu sesuai de-
ngan kaidah kebahasaan. Berikut ini contoh pi-
lihan kata yang tidak benar.dalam kalimat.

La, 2 Novemoezz 2%
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1. Agus telah merubah jadwal pelajdran. s

2. Pengrusak gedung itu lelah dltangkap
polisi.

A

3. Siapakah yang mengkelola admmnslrasn ;

perusahaan itu?

4. Pirsawan televisi tidak pernah melewalkan
siaran Dunia Dalam Berita. Sy

5. Pentrapan ilmu dan teknologi harus dum~
bangi dengan pemngkalan mutu pelaksanaan-
nya.

Kata meFuhah pengrusak, mcngkelola, pir-
sawan' dan pentrapan tidak terbentuk secara
benar. Beqtuk yang benar adalah mengubah,
perusak, n’rengeloln, pcmirsa dan penerapan.

Lazim *
‘Lazim berarti bahwa kata yang dipakai ada-
lah dalam bentyk yang sudah dibiasakan dan
bukan merupakan bentuk yang dibuat-buat.-
Kata meninggal, mati, wafat semuanya berar-
ti "tidak hidup’ ’ *hilang nyawanya Kenga kata
itu mempunym kelaziman masing-masing.,

Comoh

A
.

1 Ayahnya telah meninggal di tempat tugas.
2 Hewan pe]nharaannya mati mendadak,

Hal yang udak laz:m kalau dlkalakan Ayah-
nyn telah mati; Ayam pellharaannyn telah me-
. ninggal.

Kita 'kenal ungkspan surat kematian, Ung-
kapan itu akan janggal jika diganti dengan surat
kemenmggalnn atau surat kewafatan. Demikian
pula ungkapan lazim, yang sudah lazim seper-
ti jam bicara tidak dapat diganti dengan jam
berkata, * |

Kata yang sudah tidak lazim dalam kata
umum, seperti kata bayu ’angin® atau puspa
*bunga ,;_eba:knya dihindari.

Contoh

“1. Hera s sedang mencari bayu di luar rumabh,
34

AR )

l(ar.a bayu pada kalimat 1 1 hendaklah d:gann o

“ “< "f ‘W*‘N’ 7T l't‘t m*‘l‘l*"f’|¢1‘f*,'¢,'¢“‘.c"c,‘f e arn‘
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" dengan kata angin dan kata puspa pada kalimat
;2 hendaklah diganti dengan kata: bungn. Na-,
mun, kata bayu dan puspa sampai sekarang
masih digunakan dalam karangan sastra.
Kata raya, akbar dan agung semuanya berarti,

' "besar’. Kata raya berarti "besar’ dipakai dalam
hal tertentu saja. Kita kenal jalan'raya dan hari
raya di samping jalan besar dan hari besar, te-
tapi tidak lazim dikatakan jalan akbar, jalan

agung atau hari agung, hari akbar, Kata akbar
berarti 'sangat besar”. Kita kenal pawai akbar,
rapat akbar, tetapi tidak lazim pawai agung atau
rapat agung. Kata agung berarti 'besar’, bukan
untuk fisik, melainkan untuk harkat. Kita kenal
jaksa agung, hakim agung, Mahkamah Agung,
Dewan Pertimbangan Agung; tetapi tidak lazim
jika dikatakan jaksa akbar, hakim akbar (bisa)
Mahkamah Akbar (?), Dewan Pertimbangan
Akbar (?). Demikian pula, tidaklah lazim di-
katakan badannya agung atau akbar .

; Kata-kata, yang-lazim dipakai dalam bahasa’
tutur atau bahasa daerah perlu dihindari.

Contoh:,

ngomong laki-bini-
" lantaran,  .'mandek kasih ( ben)

bikin menghnlurkan ;

Contoh dalam ‘kalimat.
[ |
1. Jangan berpikir yang bukan-bukan sebab
bukan cerita nostalgia yang diomongkan,
melainkan cerita Abu Nawas.

2. Lantaran produser mengajak rekaman®

sckolahnya sempat mandek setahun.  *
3. Beuy Amalia bilang, "’Menurut [kodratnya

laki- lak1 itu harus lebih dulu menyz\Iakan cin--

tanya.”’
4. Tolong saya dibikinkan surat undangan.
5. '’Sebagai Iakl bini hendaklah hidup

o .""- e ')" )'{ :'4 e e she Mg e .
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‘rukun,” kata Pak-Penghulu kepada kedua
‘mempelai. - ‘

6. Siapa yang mengasih permen itu.

7. Atas perhatian Bapak saya menghaturkan
terima kasih.

" .Kata-kata yang bergaris bawah di atas dapat
diganti dengan dibicarakan.
. _A. Buatlzh kalimat dengan kata di bawah ini.
.1. melayat — melawat - :
2. tukas — jawab _

‘3. menengok — meninjau

4. bunting — hamil

5. hewan — binatang ) .

6. menahan ~— menyandera

7. kerja — karya ’

8. waktu — jadwal

-9, lulus — lolos :

10. bebas — merdeka - . .

h. i’ilihlah salah satu kata yang ten.-dapal
-dalam kurung pada kalimat berikut. :

s 1.-Marilah kita mengheningkan cipta untuk
ipara pahlawan yang telah (meninggal, gugur)
-di medan juang. : ST

¥ 2. (Kelekasan, kecepatan) mobil itu 60 km per
jam. - . .

* 3-"Andri, jangan (lupa, lalai) pada saya,”
kata Qisti, - ° -

" 4. Rumah ini (mau, akan) dijual.

5. Menteri Pertahanan dan Keamanan (ber-
kunjung, berziarah) ke makam pahlawan.
6. Pak Lurah menyaksikan (perlombaan, per-
tandingan) sepak bola.

7. Marno sedang mencar{ (pertinggal, arsip)
surat. keputusan pengangkatan pegawai di
lemari. o
_. 8. Lebih baik (meninggal, mati) berkalang
tanah daripada hidup dijajah.

.9, Cincin itu dibuat (dari, daripada) emas.
#% 10. Muttia menemukan (suatu, sesuatu) di
pinggir jalan. . - o
Kata Baku dan-Tidak Baku.
. Acapkali kita berpikir bahwa kata yang akan
kita pakai dalam berkomunikasi, baik lisan
maupun tulisan haruslah kata bak\_l.‘Pnknran_
seperti itu hendakiah kita buang jauh-jauh sebab
kalau tidak, kita nanti akan kaku dalam ber-
komunikasi. Kita hendaklah berpegang teguh
pada semboyan "Gunakanlah bahasa Indonesia
dengan baik dan benar.” Semboyan yang se-
derhana, tetapi cukup berat dilaksanakan itu
berisikan anjuran kepada- masyarakat untuk
menggunakan bahasa Indonesia dengan baik,
yaitu sesuai dengan lingkungan dan keadaan
yang dihadapi, dan benar, yaitu sesuai dengan
kaidah bahasa Indonesia.’.- - ' i

Berdasarkan lingkungan dan pemakaian baha-

sa, diperoleh ragam bahasa, yaitu bentuk bahasa

yang ditandai oleh ciri-ciri kebahasaan tertentu,
seperti tata bunyi, tata bentuk kata, dan tata
kalimat, serta ciri-ciri nonkebahasaan tertentu,
seperti lokasi penggunaannya, lingkungan sosial
pemakainya, dan lingkungan keprofesian pema-
kai bahasa yang bersangkutan, baik ragam ba-
hasa tulis maupun ragam bahasa lisan. Jika kita
Igerkqmunikasi secara lisan kita gunakan ragam
lisan dan jika berkomunikasi secara tertulis, kita
gunakan ragam tulis. Demikian pula, jika kita
berkomunikasi secara lisan dalam keadaan tidak
resmi, kita gunakan ragam lisan tidak resmi. Jika
kita berkomunikasi secara lisan dalam keadaan
resmi, seperti dalam suatu seminar atau upacara
resmi, kita gunakan ragam lisan resmi. Penggu-
naan ragam lisan resmi bergantung pada ling-
kungan dan situasi berbahasa.

Bahasa Indonesia dalam komunikasi resmi,
terutama pada situasi formal, kedinasan, ilmiah
atau kependidikan adalah bahasa Indonesia ba-
ku. Bahasa Indonesia baku adalah suatu ragam
bahasa yang -dilembagakan dan diakui oleh
sebagian besar warga masyarakat pemakai baha-
sa Indonesia sebagai kerangka rajukan norma
bahasa dan penggunaannya. :

Berikut ini disajikan kata baku dan tidak

Yirftan Tolwassiag

" baku.

Baku - Tidak Baku
apotek . apotik

atlet - atlit .
atmosfer ) atmosfir
aktif aktip
aktivitas aktifitas
arkais arkhais
arkeologi arkheologi
akhir ahir; akir

- akhlak ahlqk
advis adpis
advokat a@po}cat
adjektif ajektif
asas . azas

. asasi azasi )

menganalisis . mengana!ma

_penganalisaan penganalisaan
ambulans ambulan
anggota - anggauta
beranggotakan .beranggautakan
keanggotaan keanggautaan
balans balan
definisi difinisi
depot depo
" diferensial differensial
ekspor eksport
ekstrover ekstrovert
ckuivalen ekwivalen
esai esei )
formal formil
Februari Pebruari
filologi philologi
Jfisik phisik

" foto photo
frekuensi frekwensi
i dowmsDen ite
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film
hakikat
hierarki

- hipotesis -
intensif]
insaf |
ikhlas |
ikhtiar |

~ impor |
introver.
istri 1 ;
itikad |
ijazah |
izin |
ilustrasi
jenderal
jadwal |
kartote
komedi
konkret .
Karier. | |
kaidah |
l\hotbah
berkhotbah
konsepsional
konferensi
kreativitas
_kongres

. kompleks
katalisis
kuantum
konsekuensi
Kualifikasi
kualitas

. kuarsa

' Kuitansi
kuoruxil
kuota:! _'
konfronlam 1
konsmyam-
koordinasi
? dnkoo:dmasy
konduite
-kategori

dikategorikan -

konse$i o

A
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filem J
hakekat
hirarki
hipotesa
intensip
insyaf
ihlas
ihtiar
import
introvert
isteri
iktikad
ijasah
ijin
illustrasi
jendral |
jadual

kartotik -
-komidi

konkrit
karir
kaedah
khutbah

berkhutbah

konsepsionil _

. honperensi

%5 } kreatifitas: -

. Konggres
. komplek
katalisa:
kwantum

: konsekuuens:
- kwalifikasi

" kwalitas:

- kwarsa -

kwitansi -
kworum "
kwota
konfontir
konsinyalir

. koordinir; kordinir

dikoordinir

. kondito
- katagori

dikatagorikan®
konsessi

S kelas . .
< klasilikasi
et linguistik

, lazim

Iikujdnsi
metode
motif |
motivasi
masyarakat
mantra 5
m.majemen

masalah’
misi
November

» nasihat
penasihat

Baku =
nasionalisasi
dinasionalisasikan

3’
LAY

opIeXaSIc)nal il

Jfﬂ\

organisasi
problem
problematik
positif
produktivitas
" psikis | i

£, psikologi - ! \

paspor. - T
putra i
putri, ..
produksi

.- memproduksi .
“proklamasi
diproklamasikan - -
-profesi
keprofesian
‘profesor
rasional |

" resistans
rezeki
risiko
sistem
sistematika

1543

klas .
kelasilikasi
lingguistik 5

_ lajim
likwidasi .

metoda
motip -
motifasi
masarakat
mantera.
nmna;_,cmen

masaalah
missi -
Nopember
nasehat
penasehat |

-Tidak:Baku
. nasionalisir

dinasionalisir
operasionil

5 obyek
N ABY :

on
organisir

“problim
-problimatik
positip
: :produkumas
. psikhis -
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psikhologi - '-“"7

pasport

-, putera
puteri’

produsir

- memprodusir:

proklamir '

diproklamirkan

professi

- keprofessian
. professor 7.
! rasionil

resistan

»_rejeki §op %
‘resiko b
Ssistim

slsuma:ika

&
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I. Kata asmara diturunkan dari akar kata smr
yang bermakna *mengingat, memikirkan’. Da-
lam bahasa Indonesia meluas menjadi “cima,
Kasih, rindu’ atau ‘segala sesuatu yang ber-.
hubungan dengan cinta kasih’. Bagaimana per-
bedaan makpa antara kata asmara dan kata cin-,
ta, kasih, atau rindu?

2. Kata bahtera berasal dari kata wahitra yang
bermakna 'kapal, kapal layar®. Kata ini seka-
rang jarang dijumpai dalam percakapan se-
hari-hari.

3. Kata basrni berds:ll dari kata bhaswanyang '

bermakna ‘abu’. Kata basmi sekarang‘her-
makna 'menghancurkan, membinasakan®:

4. Kata belantara berasal dari vhna-antarg
yang bermakna *hutan belantara’. Dalam baha-
sa Indonesia sekarang acapkali-dipadukan de-
ngan kata hutan menjadi hutan belantara yang
bermal\na *hutan-hutan belantara’.

~§. Kata bidadari berasal dari vidya yang ber-
uukna *ilmu’ dan dhari vang bermakna ‘pem-
bawa’, Vidyadari bermakna ‘pembawa ilmu
pengetahu:m Sekarang kata bidadari ber-
-makna "putri kayangan’ atau sebagai kias pada
.wanita yang dianggap sangat cantik’, L

‘6. Kata budi berasal dari akar k:na budh yang
-bermakna *tahu, bangun, jaga’. Kata buddhi
bermakna "kecerdasan, kabar baik’. Jamak kata
buddhi adalah buddayas (buddhayah) yang
Kemudian dalam bahasa Indonesia menjadi
budaya. Kata budi bermakna pula 'akal
pnhran ingatan’.

7. Kata bupati berasal dari akar kata bhn
vang bermakna 'bumi, tanah’; pati bermakna
‘kepala, pelindung’. Kata ini sama dengan
adipati .yang bermakna - 'pelindung/kepala
ulama’; Kata bupali bermakna ‘pelindung
bumi, kepala bumi'. Dalam bahasa Indonesia,
hata bupati bermakna ‘orang yang mengepalai
kabupaten.

8. Kata dendg berasal dari kata danda yang
bermakna ‘tongkat’. Kata ini meluas menjadi
‘hukuman pukulan dengan tongkat. Sekarang
kata denda bermakna 'hukuman berupa
Leharusan membayar uang’.

9. Kata derma berasal dari kata dharma yang
bermakna "undang-undang, kesusilaan, kebiasa-
an yang berhubungan dengan keagamaan’. Se-
\arang’ kata derma bermakna ‘kebaktian,
tu’llas. sedekah’.

10. Kata dewasa berasal dari kata divasa yang
bermakna "waktu, hari]. Sckarang kata dewasa
bermakna “sudah akil balig, sudah masak pikir'.

11.: Kata jaksa berasal dari kata adhyaksa
yang bermakna ‘orang yang melakukan penga-
wasan, inspeksi’. Sekarang kata jaksa bermakna
‘orang yang menuntut perl\ara dalam lipgkung-

.Em badan peradilan’.

% 12, Kata mantri dan menteri bcrasal dari i katas
ﬁ'mantrm Kata mantrin berasal dari kata man-
" tra. Kata mantra bermakna "ilmu pengetahuan’.
“Makna kata manira sckarang berubah menjadi

cukup cakap dalam menuntut berbagai cabang’

"3 Novenbir

‘jampi-jampi'. Kata mantrin bermakna 'orang
yvang mempun)al makna’. Sekarang kata man-
tri bermakna 'nama pangkat dalam instansi pe-
merintah, Mantri Hewan, Mantri Jururawat,
Mantri Kehutanan, Mantri Ukur, Mantri Cacar,
Mantri Pasar. Dari kata mantri ini pula tim-
bullah menteri yang sudah terang berbeda
maknanya dengan kata mantri. Kata menteri
bermakna "anggota kabinet’. Dengan demikian,
kedudukan menteri lebih tinggi daripada
mantri.

13. Kata paksa berasal dari kata paksa yang
berinakna “sayap, pihak’, seperti dalam kata
cka paksa ‘satu sayap’. Sekarang arti kata paksa
adalah 'kekerasan’.

14.”Kata perkasa berasal dari kata prakasa
vang bermakna 'kuat’, seperti dalam ungkapan
gagah perkasa. Dari kata perkasa menurunkan
Kata’peckosa yang bermakna memaksa dengan
kekerasan’.

15. Kata puasa berasal dari kata upa yang
bermakna 'mendekati, ke arah® dan vasa yang
bermakna "tinggal menanti’. Kata puasa seka-
rang,bermakna 'berpantang, tidak makan atau
mingf. dalam waktu yang telah ditentukan.

16.:Kata sayembara berasal dari kata svayam
vang bermakna ’sendiri’ dan kata vara yang ber-
makna ‘pilihan, terpilih’. Sekarang kata sayem-
bara lelah meluas bukan saja memilih calon
suami, melainkan pula perlombaan berupa me-
nerka (eka-l;kl membuat lagu, ajau mengarang
cerita.

17. Kata sastra berasal dari sastra yang ber-
makna ’‘perintah, pengajaran, nasihat yang
baik, tempat mengajarkan berbagai ilmu penge-
‘tahuan’. Kata sastra berasal dari akar kata sas
yang bermakna 'memerintah, mengatur, dan
mengajar’. Sekarang kata sastra berarti 'tulisan,
kitab, hasil kerja yang mempunyai mutu yang
Daik’, Dari kata sastra muncul kata sastri yang
bcrasal dari kata sastrin. Kata sastri- pada
mulanya bermakna ‘ahli_sastra, orang yang
ilmu pengetahuan’. -Dalam bahasa Indonesia,
kata ‘santri mempunyai makna yang terbatas
lingkup pemakaiannya dan hanya diperuntuk-

. kan bagi orang Islam yang belajar seluk beluk

agama lslam

18. Kata siswa. berasal dari akar kata sas  yang
. kemudian menjadi sisya yang bermakna 'yang

diajar, yang diatur’. Kara siswa khusus diperun-
tukkan bagi pelajar yang masih duduk di seko-

_lah’lanjutan.

Selain kata-kata seperti tersebut di atas yang
berasal dari bahasa Sanskerta masuk pula kata-
kata Arab. Oleh karena itu, muncullah kecen-
derungan untuk menyepadankan kata Sanskerta

dengan kata-kata Arab. Umpamanya, di sam-._
ping kata sivir muncul kata cahaya, dan nur, -

Demikian pula, dalam bahasa Indonesia ter-
dapat kata nyawa, diambil pula kata Sansker-
ta jiwa atau sukrna dan kala Arab ruh atau
rohani. ;

i
|
i
|
|
!
|
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Contoh’ lamnya / ;
Ianlar?n. karena,. sebab :
; Cpujangga, penyair
surya,| syamsu .
i pelajar, siswa, murid ol
3 * kelakuan, pekerti, adat
hamba, abdl sahaya s
roman, wajah, muka
mula, awal —awal mula

, kelunrga. kaum —>kaum keluarga

“budi, akal — akal budi
2. l’ersamzlsan Makna (Sinonim)

\ . Kita harus berhati-hati dalam memilih dua
| buah kata atau lebih yang bermakna sama atau
mirip. Kedua kata yang kita anggap bermakna
sama itu sebenarnya belum tentu sama penuh.
Di dalam hal inilah kita dituntut memahami
perbedaanrperbedaan kecil itu sehingga kita

dapat memal\amya dengan tepat,

Kita tcnlu mengenal kata hamba, saya, atau
aku. Ketiga kata itu merupakan kata ganti
orang pertama tunggal. Namun, dalam pe-
makaiannya ketiga kata itu mempunyai makna
Khusus. Kita pun tidak akan menggunakan kata
aku kepada atasan kita, Demikian pula, kalau
kita pakai ﬁata hamba pada masa sekarang un-
tuk berkomunikasi dengan orang lain, tentulah
kita akan|dimasukkan ke dalam kelompok
orang yané sedang sakit (jiwa) atau kelompok,
pemain kamedi. o Wt

Kata mati, wafat, meninggal dan gugur
merupakan kata yang bermakna sama. Namun,
dalam pexﬁakamnnya haruslah tepat. ‘Adakah
di antara l-,ua yang suka memakai kata wafat,.
gugur,” memnm,al untuk binatang, seperti Kams
bing saya Kemarin meninggal. Kucing itu gugur

‘ditabrak mebll JAnjing temngga :SAya . 1elah
wafat dengnn lenang,_ W D i

Demikian / pula,; kata  besar, = agung.-raya
merupakan kata yang bermakna sama atau:
hampir sama. Kita dapat mencatat:kata hari,
besar dan‘hnn raya, tetapi tidak: pernah kital

merupakan hal yang lazim, tetapi kata Jjaksa:

= —_—
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.adalah jenis perbuatan_ atau kegiatan untuk:

«Yang dapat digolongkan, li&" dalam kelompok

‘ngacara, dan peneliti. Pekerjaan sopir (pen;,e-
“mudi), mandor, pembantu rumah tangga tidak

‘misalnya, direktur, kepala dinas dan sekretaris:

jumpai kata hari ‘agung;/Kata' jnksa n[,ung‘

m—— — —

N
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raya belumlah ada ‘atau memang  tidak ada,,
Kata jalan raya atau Jjalan besar memang ‘ada,;
tetapl jalan agung sama;sekali'tidak ada, 2
‘Kata sebab dan: karéna: bermakna sama,
tetapi di. ddlam . pemakalannya tidak selalu
sama, Kata sebab, selain scbagan kala sambung
Juga ‘termasuk kala nama. *. &

Contoh: Ia dlwajlbkan mcmerlksa scbab
kemacetan pemasokan pangan,:’

‘Kata karena mq merupakan kata sambung .

b1

Comoh: Ia lidgk mnsuk kanlor karena sakil.

Di samping itu, kita temukan bentuk yang
dipaksakan, yaitu dikarenakan yang beranalogi.
dengan bentuk disebabkan..

‘Apa pula makna kata pekerjaan, profesi dan
jabatan, © -~

Kata pekerjaan bermakna apa saja yang d1—
I\chakan atau dilakukan seseorang. Pckerjuan

memperoleh imbalan, Dengan ciri makna yang:
demikian, pekerjaan dapat juga disebut mata
pemar:an atau pokok penghidupan. :_‘,".':-“

.Kata . profesi bermakna‘ pekerjaan _yang.
menuntut « pendidikan dan keahlian  khusus.;

ini, antara:lain,* pekerjaan dokier,guru, pe-

termasuk prolr..sn
Jabatan merupakan jenis pekerjaan yang ber-
hubungan dengan struktur suatu organisasi,

Kata melihat, mem.mdung. menatap, me-
ngamati, menonton, menynksik.m mcn;,awnsn
dan meninjau,

Kata melihat merupakan kala yang secara
umum mengungl\apkan lhw,il mengelahm se-
suatu melalui indra mala

!
ol \

Comoh la telah melnhal pensuwa m.l

Kata mchhag dlgunakan Juga Jlka obyeknya
abstrak.’ 1. : :
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Gontoh: Hasan dapat melihat apa yang se-
dang dipikirkan orang itu.

 Kata memandang menyatakan perbuatan
memperhatikan objek dalam waktu yang agak
lama dan dengan arah yang tetap. -

CBntoh drahg asing itu memandang dengan
‘heran perbuatan anak laki-laki_di kebun itu.

Kata menatap menyatakan-perbuatan mem-
perhatikan objek yang tetap dari jarak dekat.

Conloh .Elida _menatap anaknya dengan
penuh kemarahan. .
Kata mengamati menyatakan perbuatan
memperhatikan objek dengan teliti dan lama.

Conloh Penehu itu sedang .mengamati
. perkembangan anak burung merpati di sebuah
balal penelman unggas.

Kala menonlon menyatakan perbuatan
‘melihat objek karena didorong oleh rasa mgm
lahu akan apa yang lerjadl. .

Comoh Banyak orang yang menomon per-
tandingan sepak bola.

. Kata menyaksikan menyatakan perbuatan
melihat sesuatu untuk mengetahui kebenaran-
nya. :

Contoh: Gubemur men)aksnkan upacara
serah terima Jabatan o ‘;
Kata mengawasi menyatakan perbualan
melihat objek dengan cermat kalau-kalau ada.
perubahan keadaan .yang' menynmpang dan

yang diharapkan. 0

"Contoh: Atasan seyogianya harus beram me-.
ngawasi bawahannya.

Kata meninjau menyatakan perbuatan ‘me--
lihat dari tempat yang tinggi atau untuk me-

nyatakan perbuatan mendatangl suatu tempat

untuk mengetahul ‘keadaannya.k, .- !

Comoh Presnden scdang meninjau proyek‘

pasang surut. . . ((‘ :

Kata nap-uap dan masing-masing Kata tiap-
tiap selalu tenkal dengan kata yang mengikuti-
nya. Kata ini digunakan untuk menyatakan
satu-satu. (Tiap- uap orang ...) "

. Contoh: Tiap-tiap propinsi masmg-masmg
mendapat bamuan .dari pemerintah pusat.

* Kata masmg-masmg digunakan sebagai ke-
“terangan pemilik yang letaknya di belakang’ l\axa
yang diterangkannya.

Harian In2onas

kata yang bukan kata benda, kata ganti. Kata
tidak dipakai di depan kata sifat, kata kerja,
kata keterangan, dan kata tugas.

Contoh:
1. Orang itu tidak jujur.
2. Anak itu tidak mengirimkan surat un-
dangan.
3. Jika Anda tak mau, aku tak memaksa.
4. Tak apalah, semuanya telah terjadi.

Berikut ini sekelompok kata bersinonim, yang
dalam pemakaiannya secara tepat dapat dilihat
pada kamus. .

1. senggol, sentuh, raba, singgung
. 2. serentak, serempak, berbarengan.

3. tiba-tiba, sekonyong-konyong, spontan

4. bekas, mantan

5. kendala, halangan, rintangan, gendala,
hambatan

6. menjenguk, menengok, mengunjungi,
melawat, muhibah

7.-semua, seluruh, segala, segenap, semesta

8. korban, kurban

9. sangat, amat, sungguh, sekali

10. baik, bagus, indah, cantik, elok, molek,
permai

11. pemakaian, penggunaan

12. rampung, tuntas, selesai, usai

13. seperti, laksana, bagaikan, seolah- olah
serupa, ibarat

Contoh: Siswa kelas satu dikumpulkan di
ruang belajar, masmg-masing disuruh mengts;

formulir. . .
Kata rombongan, kelompok, golongan dan
gerombolan.

* Kata gerombolan sering digunakan untuk
menyatakan sekelompok orang yang perbuatan-
nya cenderung ke arah perbuatan yang negatif.-
. Contohs Gerombolan pengacau keamanan
menyerang kampung yang kaya hasil hutan di
daerah Aceh.

Kata rombongan sering digunakan untuk
menyatakan kumpulan orang yang berpergian
atau bekerja. :

Contoh: Rombongan Menteri Penerangan
telah tiba di U)ungpandang

Kata golongan isering digunakan. untuk
menyatakan pembagian dengan batas-batas
tertentu,

Contoh: 1. Pcmhch rumabh di bilangan Pon-
dok Indah kebanyakan dari golongan kaya.

2. Saya bergolongan darah B, sedangkan |sm
sa>a golongan 0.
Kata kelompok sering dlgunakan untuk

‘menyatakan kumpulan yang beridentitas sama.

Contoh: Kelompok anak perempuan dan
kelompok anak laki-laki, masing-masing satu

Jbarisan.
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§ Pemaka}

bukan. |
' Ka:}i bu

anak yang|itu.

bermain-maip, :

14. sang
15. kasii, sayang, tinta

.. sidik

:lingkungan, zona, wilayah'
. - 18. akan, mau, hendak- A
19, men nggu, menanti ;- .". -

: . lazim, biasa, >
. 23.dugaj, kira, sangka, te
.. 24. sangka, dakwa, tuduh®
;dakwa, 'terfuduh,- terpidana)’
- 23, jernih, bening, murni- . ;

26.'genting, gawat, 'krisis -. ~

27. kliep, -nasabah, -pasien

‘pelanggan | . Ty
;7 28.°betul] benar eyt
. 29, ‘ialah{ adalah, merupaka

,. .30, nanti} kelak, kemudian

.. Kata tidgk pada umumnya dipakai
gup, dapat, mampu, bisa

“17. lahan, kawasan; arga'a';: 'daeria.h,‘:

'1.20. menunjang, ,menopang, fri‘é
' mendukung, -‘membantu menjunjung: ;.

(tefsangks,.

L L R —
+ 1,32, datang, tiba, sampai: *,
"33, tujuan, maksud.:: %,

m

j g, hanja
i, A

'¥':35, kokdhy kukl
#.36./ tulus; ikhlaghte;
g,ﬁ”m“‘-"“"‘ :sedap,, leza

\‘ Xy
ol
n

139.dorong, ‘desak, sorong, teka
». cegah, . fola,: bendyng
mit, sedikit, sejemput
42. jangkau, raih,:gapai- " i,:
+»43. cemas; gelisah,:risau; bim

. ey

muEii; tulens ses
h; manfaat, guna::

V. sombpng, angkuh, tinggi hati;’

bang; kI

‘landa, tabrak, labrik!

: Aty nIkmat iz, g,
<38, tands, larhbiing,isimbql, gejala

ha

n kata_tidak, tiada (tak), dan
an l')iasénya dipakai di dépan kata
benday kata ganti, atau perluasan keduanya.

¢ ~Contoh;.1. Bukan dia yang mengambjl; tetapi

+ 2..Anak|itu bukan anak tetangga kami.
;3. "Anak -itu bukan bekgrjq;-- tetapi

ﬂi depan

16: selidik, teliti, amati, tilik,. b.erhé(i“kan,:

awatir,
Wealdo UV Ty
o R

rayon,’.
. 1 '

:
\

) ey

$2. forum, mimbar, gelanggang, aréna -

53. berang, marah, gusar Wb
. 54, lalaiy lengah, abai -~ . .-
} 55, acuh, peduli, hirau, perhatikan
*'-56. kerap, sering 3, -7 S

' . 57"‘sa—h". resn!iu‘ "‘., . W Vf'l ) o RN
'+ 58, pantgs, layak, patut;gvajar, laik-

.39, guru,.dosen, pengajar. ;.. .:r

60, gr;[pj' €gu, rumpun’; ;.

- L LA P R & B
" '3, Makna Denotatif dan Makna Konotatif - °

.. Kita dapat memilih kata, baik karena, deno-;
‘tasinya'maupun karena konotasinya.. - .-
Makna denotatif adalah makna haltﬁah atau

" makna tersurat, Makna denotatif sering disebut
makna konseptual,makna ideasional lnakna re-,
ferensial, atau makna proposional:j Denotasi;
dapat diartikan hubungan antara kata atau ung--

yokong,” kapan dengan barang, orang; temipat, sifat, pro-}

;denotatif 'dapat dibedakan ‘atas. dua macam, ;
i yaitu (1) relasi antara sebuah kata dan barang®
“individual.yang diwakilinya. dan: (2) relasi an=¥

tara sebuah kata dan ciri-ciri atau perwatakan -

:ses, dan kegiatan di‘luar sistem bahasa?Makpa*
d

- tertentu dari barang yang diwakilinya,' Pengerti:{

an kursi, meja, atau lemari adalah;ciri-ciri yang’s
“membuat sesuatu itudisebut kursi, meja,:atau’
:lemari. Demikian pula, kata kerbau ialah kelas:
~hewan menyusui pemakan rumbut;.?gang',dimlli:-‘g
- hara manusia untuk menarik pedati, mengang-’.
Kkut barang atau 'untuk menghela ‘bajak, * e

BA

Makna Konotatif. adalah’ makna*yang: me

nigandung jumlah semua tautah pikiran yang me:;
+nerbitkan nilai rasa, Konotasi itu muncul karéna#

. - masalah hubungan sosial atay hubungan antar;®

’ manusia ‘yang .mempertautkan :kita ‘dengan;,
. orang lain.-Di samping itu, konotasi berlaku un-;

; tuk satu Kelompok atau warga masyarakat bas*

hasa yang-berbagai sikap dan perasaan. Kala

"yang padat dengan.konotasi, antara lain. ‘(l),,ka't'al'f;- :

. pantang (tabl) dan (2) nama'tokqh: yang'hgeﬁ;i;

jadi pusat perhatian masyarakat, = & %l
& Nama. Presiden ‘Amerika . Serikat; George'>
Bush dan Presiden Iraq;, Saddam Hussein yang::

ienjadi tokoh dalam Perang,Teluk sarat de-:§
~hgan konotasi.; "L T g bt
. Kata tug yang:secara; harfiah . bermakna:

~'tiang ‘besar dan.tinggi; dafi:bafu. (balii'bata};

sebagai tanda peristiwa sejarah’ akan bermakna’
;‘_lain:jik,z_fseséggangjmgmpe’néutlka}'l;_fdengaq, nilajg
yrasatertentu, misalnya dengan kata tabu;'alat}
+ kelamin' pria’Liseddl ) k%

tertentuy:misalpya alat- kelamin ‘Wanitay: -
#* Kataskata'yang ,me_ngqqgungép,llpig_m;@ he,n;.é

¥ {daknya ‘dipakalsecara germat-dan. hati-hat)

o

s

o
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schingga sesuai dengan tempat dan situasi pem-
bicaraan,

Contoh Kata yang Bermakna Denotatif

1. Telinga kanannya berdarah kena kawat -

berduri.

2. Pak Amin berdinas ke Surabaya

3. Segerombolan kuang melintasi padang
rumpul.

4. Adikku dapat membaca buku itu derigan
lancar.

§. Situasi nggara telah dinyatakan amaag.

6. Pak Suparlan mengambil cangkul di
.gudang.

7. Sudahkah engkau mempunyax sebuah
kamus bahasa?
. 8. Kcepala anak itu lerbemur dinding rumah.
9. Eddy jatuh lcr;erembab di lantai kamar,
mandi.

10. Anak-anak mengejar layang-layang
putus.

Contoh Kata yang Bermakna Konotatif

1. Supaya mereka mempunyai banyak telinga
seh|n5ba segala sesuatu yang kaml blcarakan
sampai kepada mereka.

2. ""Sudah lama saya menunggu Anda, tetapi
Andd sering berdinas di warung kopi Mak Kar-
sinah,’” kata kepala kantor itu kepada Sulai-
man.

3. Ang;,ota gerombolan itu telah dapat.
dnanbkap tentara kita.

4. Sebabal pejapat harus dapat membaca
situasi dengan cermat,

- 5. Penjahat itu telah diamankan pohsl
6 Perpustakaan merupakan gudang ilmu.
B.lgl sava tidak ada kamus menyerah

seb;lum cita-cita tercapai.

‘8. Pak Karton menjadi kepala kantor kami.

9. Sctelah perusahaannya jatuh, ia mem--
bangun perusahaan baru di tempat lain.

10, lwiarl.l cita-citamu setinggi langit,

A. Buatlah kalimat dengan kata di bawah ini.
1. melayat — melawat
2. tukas — jawab 5
3. menengok — meninjau -’
4. bunting — hamil
$. hewan — binatang
6. menahan — menyandera
7. kerja — karya

.8, waktu — jadwal
9. lulus — lolos
10. bebas — merdeka

Zorlon Imdonesic

B. Pitihlah salah satu kata yang terdapat dalam
kurung pada kalimat berikut,

1. Marilah kita mengheningkan cipta untuk
para pahlawan yang telah (meninggal, gugur)

" di medan juang.

| 2. (Kelekasan, kecepatan) mobil itu 60 km per
am.
3, Sularmo, j jangan (lupa, lalai) pada saya."

kata Tarsih. )

4. Rumah ini (mau, akan) dijual .

5. Menteri Pertahanan dan Keamanan
(berkunjung, bersiarah) ke makam pahlawan.

6. Pak Lurah menyaksikan (perlombaan, per-
tandingan) sepak bola.

7. Syahbudin sedang mencari (pertingal, ar-
'snp) smilrat keputusan pengangkatan pegawai di
emar

8. Lebih baik (meninggal, mati) berkalang
tanah daripada hidup dijajah.

9. Cincin ini dibuat (dari, daripada) emas.

10. Sutarman menemukan (sualu sesuatu) di
pinggir jalan

Tugas

Buatlah kalimat dengan ka(n-kata berikut u-'

hingga mengandung makna denotatif qan

- makna konotatif.

1. pelayan.
2. mata’
3. mulut

. Merah . . .
. Dompet , U
Luka

Tua

. Muda

. Tembakan .

10 Mampir

BAB V PEMEKARAN '

' KOSAKATA

" Seorang penulis karangan yang, berkemsman

_agar tulisannya terbaca, tentulah ia berupaya

memilih kata dengan tepat, cermat dan benar.
Demikian pula, seorang pembicara berhadapan

dengan masalah yang sama dengan seoranﬁ g: i

nulis, hanya bedanya bahwa pembicara lebi
bas menggunakan segala sesuatu di luar bahasa

untuk menunjang ide yang disampaikan kepa--

da khalayak, sedangkan penulis terikat kepada
hal yang menyangkut segi bahasa. Meskipun de-

ay 25 Hovwsrdher 150
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. Segitig

sejumlahlkata yang dapat menunjang ide yang
akan, disampaikan itu sesuai dengan yang dike-
hendakinya. Memang, kadang-kadang dengan
j kosakata yang amat terbatas komuni-
kasi dapdt juga efektif, tetapi pengenalan.jum--
lah kata yang terbatas merupakan pembatasan’
sumber daya untuk mengungkapkan segala se-
'suatu seshai.dengan idenya. | S
Untuk memperluas kosakatanya, penulis ka-
rangan atau pembicara dapat menggunakan ka-
mus, baik kamus umum atau sinonim, selalu
mengikutj perkembangan kata baru di dalam tu-
lisan atay pembicara, serta berusaha membaca.
dan memahami jenis tulisan sehingga id dapat
‘menguasai kosakata yang sangat luas. Untuk
memperoleh ketajaman di dalam membedakan
kata-Kataltertentu dan bertaat asas di dalam pe-
makaiangya, : '
Seorang penulis atau pembicara yang baik
akan menggunakan bahasa yang Kosakatanya
berkembang terus dan-ia akan selalu mempra-

mikian, Jcnulis atau pembicara harus memilih

karsai pefluasan dan pemekaran kosakata. Pe-

mekaran'{kosakata diperlukan untuk pelam-
bangan ide dan konsep kehidupan modern.
Beriku{ ini akan dibicarakan (1) usaha peme-'
karan korakata dan (2) kamus'sebagai sumber
pilihan kata, SR

-1. Usaha| Pemekaran Kosakata :

Usaha pemekaran kosakata menyangkut ma-
salah sumber bagi unsur kata yang baru dan -
pembentukan unsur yang baru, serta memadu-
kannya dengan kosakata yang sudah'ada,
: Menurfit Moeliono (1989:159) pemekaran ko-
sakata‘dapat dilakukan sebagai- berikut.”" ~

-1) Memiilih kata dalam bahasa itu dan mem-
berinya makna yang baru'lewat proses perlua-
san atau penyempitan nakna aslinya.
 Contoh: a. Perlyasan makna .

(hari) jatuh, garis (bapak), garam (kimia)

b.Penyempitan makna. S

Kendala (centraint), (momen) ‘gaya, dan te-
naga (lisfrik), ~ < - . : N

,g) h&le ghidupkan kembali unsur leksikal la-
ma dengdn makna yang sama atau dengan mak-

a yang baru..

_Conto| ';mnér'h.qﬂ.:tolol{.’ j)_e!anggah (custo-
- mer), karjjang (ausdauer); tapak (sites) .
“+ 3)¥Proses pemajemukan yang ’menggmbil un-

sur dari Itksikon yang ada,
- Conto : angkatan bersenjata - - -
Daya apgkut =~ - -

‘Mesin hitung
Tangar :

4) Mengiptakan bentuk baru lewat proses pe- d
Remuan baru atau proses pengakroniman, .

B ERE I  —
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Contoh: sinambung
Niraksasa
Berdikari
Plin-plan

 Berikut ini disajikan bentuk baru yang me- .

rupakan upaya pemekaran kosakata. .

- Kelompok A
Alih bahasa
Alih teknologi
‘Anak asuh
Ayam petelur .
-Balik nama o S
Bina raga - e N
Bandar udara
Bebas beca
Bebas banjir
.Bebas hambatan
Bebas parkir
Bengkel kerja
Cerdas cermat
Cerdas tangkas .

_ Cetak biru "
.Daya beli

Daya cipta
Daya juang
‘Daya’serap o L
Dengar pendapat . T,

" Hak pakai C

- Hak guna bangunan. -
Hak cipta,: ot
Hari jadi
.. Hormat senjata
Juru bicara, . o

‘ Juru kamera

flumpa pers gty L T
Kédap-air " -V - b
Kedap'udara -

+ Kuasa usaha
Laik darat . -0
-Laik laut
Laik jalan
Lintas batas .
"Lintas budaya ' .
Lintas-sektoral -
‘Mata anggaran
Mata sajian
Menang angka
Menang suara - |

" Nara sumber

- Pelury“kendali

' o ' . ]

Rapcang bangun * = ..

Rekayasa- . * + . 0 7o
Rekabentuk . .

" Rekacipta R
‘Ruang pola -, . - "
Salah tafsir -

‘Salah asuh -

Y

(&

-

8~
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Suku bunga
Suku cadang
Sumpah jabatan ¢
Tangga jalan
Tahan gempa
Temu karya
Temu wicara
Tertib hukum
Tertib militer
Wajib pajak
Wajib militer
Wajib uji

Kelompok B
Adi-
Adikodrati
Adikuasa
Adimarga
Adikarya
Antar-

“ Antarpulau

Antarsel
Antarmuka
_Antargigi .
Dwi-
Dwiwarna

. Dwiganda
- Dwikutub

Dwiarah
Pra- .

Prasejarah
Prakata
Prakira
Prarembong
Pratanggal

Pratinjau
Prakilang
Purna.
Purnawaktu .
Paruhwaktu
Penggalwvaktu

Mala-
Malabentuk
Malagizi
Malasuai .
Malapraktik

‘Lir-
!.'grkaca

J O

.o

el
In2on

e

Liragar l

Lirintan ;
Dur- |
Durjana
Dursila

Purkasa
Durtindak
" Nige - . ‘.
Nirnoda
Nirkarat
Nirnyawa
Niraksara
Nirgelar =~ - - | .
Niranta _ ) -
2. Kamus sebagai Sumber Pilihan Kata
Jika kita secara sadar ingin dapat menggu-
nakan kata dengan tepat, cermat dan ‘benar,
upaya yang kita lakukan, antara lain, dengan
membuka kamus. Demikian pula, jika kita be-
rupaya memekarkan kosakata bahasa Indone-
sia adalah dengan mengkaji kamus. Kamus |
adalah buku yang berisi daftar kosakata suatu
bahasa yang disusun secara alfabetis dengan di-
sertai penjelasan dan keterangan lain yang di-
.perlukan serta dilengkapi dengan contoh
pemakaian kata dalam kalimat. Berdasarkan isi-
nya, kita kenal (1) kamus baku, () kamus eka-
bahasa, (3) kamus dwibahasa, (4) kamus |
multibahasa, (5) kamus istilah, (6) kamus sino. .
nim, dan (7) kamus besar, , - ‘ :
Kamus baku memuat daftar kosakata baku
suatu bahasa secara lengkap dan disusun seca-
ra alfabetis disertai keterangan dan lafal kata
serta penjelasan arti dan dilengkapi dengan con-
-toh pemakaian kata dalam kalimat.
Kamus ekabahasa memuat daftar kosakata
suatu bahasa yang disusun secara alfabetis den
" 8an penjelasan arti dan contoh pemakainnya da-
lam kalimat dalam bahasa yang sama.
Contoh: 1. Kamus Umum Bahasa Indonesia
(W.J.S. Poerwadarminta, 1978).
2, Kamus Bahasa Indonesia (Pusat Pembi- -
naan dan Pengembangan Bahasa, 1983). .. ...
Kamus dwibahasa memuat daftar kosakata
suatu bahasa yang disusun secara alfabetis de:
ngan penjelasan arti dalam bahasa lain.
Contoh: 1. Kamus Tetun-Indonesia . '
2. Kamus Bugis-Indonesia L i
3. Kamus Ogan-Indonesia «

(HABIS)
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Pupuk terus kecintaan terhadap'

" .bahasaIndonesia

hal- al. yang .bersifat monumental harus
“dihi dari, scbabnamaatauistilah Indonesia
punbagus dan indah sertar_txdak terla lu sulit
‘dimengerti oleh orang asing, kata Wakil
Pregiden’ Try Sutrisno waktu membuka
Kongres XI Pergerakan Mahasiswa Islam
Indonesia di Istana Merdeka Selatan Sabtu
lalu i

Menurut wakil presiden, justru nama ash
Indonesia itulah yang dapat menunjuk kan

PElggunaams ilahataunamaasinguntuk

mereka berada di Indonesia, Kita Jangan‘

mengorbankan bahasa yang kita cintai de-
ng berbagalalpsanyangdlcan-can, yang
pada gilirannyatanpa kita sadari, akan dapat
menghilangkan bahasa Indonesia. Hilang-
nyz bahasalndoncsnabcrartlawalhllangnya
jatidiri bangsa Indonesia, Oleh karena itu
kita harus mempertahankannya dan meng:
gunjakannya dalam kehidupan sehari-hari
ara baik dan benar serta dengan penuh
anggaan dan rasa kecintaan.

ahasa Melayu yang oleh Kongres Pe-

‘mufla Indonesia I1'1928 ditetapkan sebagai’
‘ba asaIndonesnatelahmenJad; senjata per-;
.juangan kemerdekaan yang ampuh sebab:
bahasa: Indonesia menjadi sarana komuni-.
i dani sarana’ pemersatu berbagai suku’

‘barjgsadengan latar belakang budaya dan
b: asayangberbeda-beda. BahasaIndone-
sia telah menjadi lawan yang tangguli bagi -

politik divide etimpgra pemerintah jajahan,
a 17 tahun sesudah Sumpah Pemuda,,

’kerperdekaan yang didambakan dan diper-
jua gkan rakyat sejak awal zaman penja-
Jahpn asing, jadi kenyataan,

.. Di zaman revolusi dan Perang Kemer-

dekaan bahasa Indonesia pula yang digu-
akan pemimpin-pemimpin nasional dan
pet '1mpm—pem1mmeN] dalampidatonya

un menggugahpetcayadmdansemangat
ter1pnrpe]uangpraJuntuntukmenggagalkan
us.lhaBelandamenJajahIndonesxa kembali

dengan menggunakan kekuatan' militer
modern. Bahasa Indonesia berperanan da-|

lam memenangkan Perang Kemerdekaan '

itu. -

Sebenamya ditahun-tahun 1930-an bang-
sa Indonesia sudah siap untuk. merdeka;’
sebab segala atribut kemerdekaan sudaha

dimiliki seperti bahasa nasional; bendera

nasional, lagu kebangsaan dan persatuan’
rakyat’ bcrdasar rasa_senasib_senenang-_
gungan.Tapi karenapenjajahBelandateralu ‘
serakah, bodoh' dan tidak mempunyai ke-
sadaransejarahbahwamerekasudahberdm'
ditepi hangkubumya, makatuntutanrakyat
dianggap sepi'dan ditolak. dengan alasan,
Indonesia belum matang untuk merdeka. ::
Berhadapandengansikappenjajahterlalu
kaku dan. kolot,  satu-satunya jalan untuk
mempertahankan kemerdekaan adalah pe-
rang. PerangKemerdekaamtubanyaksekah_
meminta korban jiwd para pejuang-pra_;unt
muda Indonesia. ,
Indonesnatermasukmmontasbangsa ter--
Jajahyangjumlahnyadapatdxhxtungdengan,
jari-jari sebelah tangan, yang merebut dan

‘mempertahankankemerdekaandengan ke:

kuatan sendiri.,Mayoritasnya beroleh ke- .
merdekaan lewat dekolonisasi hasxy.Kon-’,,
perensi A-A di Bandung 1955 yangdlambll'_;

vallh -dan dilaksanakan oleh PBB. .

Snngguh besarperananbahasa Indonean '

_dalam perjuangan kemerdekaan, merebut

danmempertahankemerdekaamtu Setelah’
kemerdgkaan diakui dunia mengisinya de::

.ngan pembangunan untuk. memngkatkan
‘kesejahteraan dan mcncerdaskan rakyat

" Buat mencapai tujuan itu perananbaha;a ,
Indanesia tetappentmgdankarenaxmharus

_ -dikémbangkan secara terus menerus.:
-yang disiarkan RRI ke seluruh Nusantera -

‘Untuk ity jelas sekali amar GBHN, GB- 3

“HN. .menggariskan pembinaan- bahasa

lndonesna terus ditingkatkan hingga digu-
nakan secara baik dan benar serta dengan
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penuhrasabangga, makinmenjangkauselu-  schingga bahasa Indonesia lebih mampu
ruh masyarakat, memperkukuh persatuan ~ menjadi bahasa Ilmu penegtahuan dan |
dan kesatuan bangsa, serta memantapkan | teknologi. Penulisankaryailmiahdankarya
kepribadian bangsa " sastra termasuk bacaan anak yang berakar
Penggunaan istilah asing yang sudah ada pada budaya bangsa, serta penerjemahan |
padanannya dalam bahasa Indonesia harus karya ilmiah dan karya sastra yang mem- |
dihindari. Pengembangan bahasa Indonesia berikaninspirasibagi pembangunan budaya
juga terus ditingkatkan melalui penelitian, nasional perlu digalakkan untuk memper-

pembakuan peristilahan dan kaidah bahasa kaya bahasa, kesusasteraan dan pustaka |
serta pemekaran perbendaharaan bahasa Indonesia. . - '
Vs v T - '

)

Di'Bali, Bahasa Asing Jangan’

.- Geser Bahasa Indonesia |

!

SUDAH sejak lama Departe- 8ara ataupun nusantara dan pen- handoyo dalam pendapat akhir
men Pariwisatja. Pos dan Teleko- duduk seiempal. fraksinya mengatakan, di sektor
munikasi mengisyaratkan unwk _ Mulai dari nama hotel, resto- perekonomian dan pariwisata di

f " . A
| tidak terlalu beriebihan meng- 7an, biro perjalanan, kedal Bali penggunaan bahasa asing
. gunakan bahasa asing di bidang Senijasapengiriman, obyek wisa- nyaris mendominasi penampilan
| kepariwisataan terutama di Bali, (& brosur hingga barang-barang perusahaan, toko-toko, hotel dan

karcna sesungguhnya turis juga Cetakan sclalu menggunakan ba- restoran terutama di kawasan

1
'i ingin memahami Bahasa Indone- hasa asing terutama Bahasa Ing- wisata, seperti Sanur, Kuta, Nusa

sia, gnlsé. i lah lama Euada;)babkanbe mulai menjamah
; i ini pe iou- ondisi semacam ni te ota wisata Denpasar, ;.
: 1&“353%«%3&%0’2& (.‘vgop' berlangsung, dannyaristidakada  “Lihat saja nama-nama. peru-
| Ave dan Dirjen Pariwisata Andi pihak yang peduli bahwa bahasa sahaan, toko, etalase dan reklame
| Mappi Sammeng dalam suatu 2sing mewamai dunia kepariwi- dengan bangga dan gemerlapan
| kesempaian berkunjung ke Pulay’ sataandi PulauDewatayangbah- telah menggunakan bahasa dan
: Dé@éta"yahg melihat berbagai’ kan bisa dikatakan mendominasi tulisan asing, seo[ah-olah Bahasa
' barang cetakan di hotel dan resto-  sektor tersebut. Indonesia sudah tidak laku untuk
. ran selaly menggunakan bahasa - Dalambulan Oktober 1994 atau ditampilkan,” ujamya. '
| asing, tidak saja Bahasa Inggris, lebih dikenal dengan Bulan Ba-  Bahasa asing diakui memang

' tetapi juga Bahasa Belanda, Ba- ;7 - ; ~ AR
. hasa ltalia, Bahasa Jepang serta Oleh: Eddy Karna Sinoel- |
. bahasa asing lainnya. - hasa, ada pihak yang “terjaga” ampuh. untuk menggaet dan

Kasus menarik pernah diucap-  terhadap serbuan bahasa asing di menggiring wisatawan mancane-
. kan Joop Ave beberapa wakw  Baliini, yakni ketikaFraksi ABRI garadatang kedaerahtujuan wisa-
: berselang, “ada karyawan hotel di DPRD setempat melontarkan- (3, namun yang diharapkan jan-
' di Bali yang menjawab pertan- nya dalam sidang dewan, . gan sampai menggeser Bahasa
| yaan turis asing dengan Bahasa  “Meskipun sektor pariwisata Indonesia di negara sendiri.
. Inggris padahal turis bertanya berkembang pesatdiPulauDew- °~  CORAK INDONESIA
dengan Bahasa Indonesia.” ala, namun penggunaan bahasa Sementana itu, seorang pakar
" Pulau Bali sebagai daerah tu- asingjanganlah sampai mengges- bahasa, Prof. Dr. Anton M. Moe-
{ juan wisataterkenal diluarnegeri er keberadaan bahasa Indonesia, lyono atas pertanyaan ANTARA
| bisa dikatakan cukup berlebihan demikian pendapat Fraksi ABRI mengenai penggunaan bahasa
| menggunakan bahasa asing un- ‘DPRD Bali dalam sjdang dewan asing di Bali mengatakan, “tidak
. tuk berbagai macam produk yang “yang berlangsungawalbulanlaly, semua turis asing itu mengerti’
] ditawarkan kepadaturismancane- . Juru bicara F-ABRI, Sukarwi-- Bahasalnggris, misalnyaJepang,
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© hasa,
. Arunya,, ‘bagaimana kita,be-
. ANSgARAn: Derada di Jndodesia

kalau nam} maupuri* uri]uk
1yang berte aran«tdt mafa mana

ditulis dala;m Bahasa Inggris.”
Ini tidak|berarti harus mem-
erangi Bah Inggns.tetapxkam

. seusai pembukaan “Penyegaran
i Bahasa Indpnésia Tingkat Peja-

t

1

; nannyadal: \ Bahasa Indonesxa.
i Kenapa tidak digunakan kata
1 penerimaan‘ untuk “reception"
| atau jasa bpga untuk.“catering”
! senaandm inauntuk “banquet.”
. “Pe ya memang perlu
* sikap menhargax Bahasa Indo-
’ nesia.sen' ,karena padanannya
| sudah te xa." kata Anton,

al yang seolah-olah
argai oleh wisatawan
enggunakan Bahasa

oo
&
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“Saya scbagai wisatawan
fentu bangga kalau scdang
bepergian ke luarnegeri dap-
atmemungutscmtahataudua
patah kala dari negara yang.
bcrsangkutan. €ujarnya.. . .,

Semakmmcndommasmya
penggunaan bahasa asing di
Baliterutama diobyck-obyek,
wisata juga dinilai oleh Balai
Penclitian Bahasa di Den-
pasar kurang menguntung-
kan

“Sayamelihat penggunaan
bahasa asing itu kurang men-
guntungkan untuk pengem-
bangan Bahasa Indonesia,”’
kata Kepala Balai Penelitian
Bahasa Denpasar, Drs. Nyo-
man Sulaga yang dihubungi
terpisah,

Dikatakannya, Balai Pene-
litian Bahasa Denpasar telah’
melakukan survai sekilas di
Sanur, Kuta, Nusa Dua dan
yang dapat direkam adalah,
tidak hanya Bahasa Inggris
saja. tetapi juga ada bahasa
asing lain yang bahkanmeng-
gunakan huruf asing, seperti.
Bahasa Jepang dan huruf
“Kanji."” .

_Sulaga memandang sudah
waktunya di Bali dibuat Per-’
aturan Daerah (Perda) men-
genai. penggunaan -Bahasa -
Indonesia- ini agar tidak
tergeser oleh bahasa. asing
lainnya yang dir’asakan se-
makin mendominasi- peng-
gunaannya Hi berbagai sek-
tor kehidupan masyarakat.

Kalau memang bahasa as-
ing diperlukan untuk promo-
si pariwisata, makaadabaikn-
ya disertakan juga Bahasa
Indonesia, seperti yang sudah
dilakukan maskapai pener-
bangan Garyda Indonesia.

“Saya melihat Garuda In-
doncsxamenycnakan Bahasa
Indonesiadalam beberapa pe-

(umuknya yan uga
dllengkapl dengag bajhaia
asing,” kata Sulaga yang lu-
lusanFakultas SastraUniver-
sitas Udayana Denpasar ini.

Upaya penertiban peng-
gunaan bahasa asing di Bali
kini tengah dijajaki oleh Bal-
ai Penelitian Bahasa Den-
pasar dengan Pemda Bali
yangmulai menerjunkan tim-
nya untuk melakukan survai
ke kawasan wisata di dacrah’
ini.

“Kerjasama yang cukup'
baik telah ditunjukkan oleh
Pemda DKI Jakarta dengan
pusat bahasa, bahkan DKI
Jakarta bisa dikatakan maju
dalam pembinaan Bahasa ln-
doriesia,” kata S ulaga,
SEGERADITERTIBKAN

JurubicaraF-ABRIDPRD
Bali, Sukarwxhandoyomeng-
mgalkan “kltamengmguﬂcan
agar wisatawan mancanéga-
ra mengenal lndonesxa dari
bahasanya.”-

Kendali di satu sisi. peng--
gunaan bahasa: dan tulisan,
asing itu memang dlperlukan'
untuk - promosi, letapi-tidak
ada salahnya kalau ikut dita-
mbah dengan perbendaha-
raan Bahasa Indonesia. '

“Kita harus menghargai
Bahasa Indonesia sebagai
Bahasa Nasional yang dicin-
tai,” kata Sukarw:handoyo

Sementara itu, Gubemur
Bali,IdaBagus Oka menang-
gapi dominasi bahasa asing.
di sektor pariwisata menya-
takan kcinginannya untuk
menertibkan penggunaan ba-.
hasa asing kepada kalangan
dunia pariwisata kemudian
mengimbau lebih banyak dit
gunakan'Bahasa Indonesia. -

- “Pemerintah Daerah Bali’
melalui Tim Pemasyamkalan
Bahasa Indoncsia segerame-

e
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nertibkan pemakainn nama
asing pada hotel dan restoran
dan usaha wisata lainnya,”
kata Cubernur Oka ketika
membuka Bulan Bahasa dan
Sastra belum lama ini.

Dalam tahun 199§ nanti
diharapkan semakin
berkurang jumlah hotel dan
restoran serta usaha wisata
lainnya di Bali yang meng-
gun:kan nama asing kecuali
hotel maupun restoran lerse-
but memiliki jaringan mana-
jemen internasional,

“Kalau cuma milik usaha
perorangan, ia harus mema-

kal huma yang menggunakan |

" Dahasa Indonesia,” tlegas

Gubemur Oka,

Upaya penertibian bahasa
ini, kata Ida Bagus Oka, bu-
kan berarti menjavhkan diri
dari pemakaian bahasaasing.
Pemakaian bahasa asing me-
mang cukup penting dalam
‘pariwisata, namun bahasa
asing yang sudah ada padan-
annya dalam Bahasa Indone-
sia schaiknya dihindari.

“Kita jangan terlalu latah
menggunakan istilah dalam
bahasa asing,” ujar-nya,

Gubemur Bali kemudian
menyatakan, di tahun-tahun
mendatang setiap perusahaan
yang mengurus perizinannya
harus menggunakan Bahasa
Indonesia, kalau pun ada ba-
hasa asing perlu ada Indone-
sia-nya.

" “Kalaw tidak digunakan
Bahasa Indonesia atau kalau
memakai bahasa asing harus
ada Indonesia-nya, maka
proses perizinannya tidak
akan diterima, karcna kita
semuamengharapkan Bahasa
Indonesia Icbih dihargai,” te-
gas Gubernur Oka.

Indonesia, Malaysia:
Ketakbakuan Bahasa

Oleh KUSMAN K. MAHMUD
BAHASA Indonesia dan ba-

hasa Malaysia yang sama-sama be- .

rasal dari bahasa Melayu kini
sedang menata dirl agar mampu
secara efektif menjadi alat komu-
nikasi modern. Keduanya ingin
menjadi sarana ampuh penyerap
kemajuan, terutama iimu, teknolo-
gi,-ekonomi, dan budaya.
Perjalanan sejarah yang berbeda
di antara keduanya menyebabkan
bahasa Indonesia beberapa lang-
kah lebih maju daripada bahasa
Malaysia. Pada kurun yang sama,
tahun tiga puluhan, orang Malaysia
telah menyebut bahwa bahasa In-
donesia adalah bahasa Melayu

yang maju.

Pada d’ekade-dekade terakhir ke-
senjangan itu dicoba dipersempit
terutama oleh kerja keras pihak

Malaysia melalui pembinaan keras,

terhadap bahasanya. Sebelumnya,
kesenjangan "teknis” telah ditutup
oleh berlakunya ejaan yang sama
yang di negeri kita dikenal dengan
nama Ejaan Bahasa Indonesia
yang Disempurnakan.

Penyamaan ejaan memang me-
rupakan dasar bagi penyatuan ked-
ua bahasa namun dasar itu amat
tidak memadai bagi penyatuan -
lebih tepat bagi pendekatan - da-
lam arti yang sejuas-luasnya, Wa-
laupun ada langkah selanjutnya
dalam pendekatan ini berupa pe-
nyamaan istilah dalam berbagai
bidang, upaya itu tetap saja diang-
gap tidak memadai.

Masalahnya, persimpangan
yang amat lama antara bahasa In-
donesia ' dan bahasa Malaysia,

-menimbulkan perbedaan yang

cukup besar juga. Perbedaan yang
tidak kecil ini yang sering me-
nyangkut hal yang prinsip khusus-
nya di lapangan tata bahasa keli-
hatannya akan sukar " dicarikan
titik temunya lebih-lebih karena
upaya menyamakan tata bahasa
belum dijalankan.

Pemakaian kaidah-kaidh tata ba-
hasa menuntut "versi masing-mas-
ing” yang telah berurat berakar
menyebabkan keduanya merasa
"benar sendiri" dengan perilaku
kebahasaannya. Sebagai contoh,
dalam bahasa Indonesia dijumpai

sejumlah verba ansitif berprefiks
me sedangkan bentuk yang sehrua&a
bahasa Malaysia menuntut kehadi-

ran sufiks i, Hal yang sepola .

berlaku bagi verba berprekfiks di
dalam b Indonesia. Bila
diskemakan akan dijumpai pola

seperti ini: me + bentuk dasar (=

bentuk jadian penanda verba aktif
.transitif) atau di + bentuk dasar (=
bentuk jadian penada verba pasif
“transitif") dalam bahasa Indone-
sia, makanya perpadanan dengan
me + bentuk dasar + i (= penanda
verba maknanya berpadaan dengan
me + bentuk dasar + i (= da
verba aktif transitif) atau di + ben-
tuk dasar + i (= penandaverba
pasif “transitif) dalarg, bahasa
Malaysia. Implikasinyd, sufiks i
bahasa Malaysia dari sudut pan-
dang bahasa Indonesia untuk kasus
di atas tidak mengandung makna
intensitas atau makna keseringan.

- Jhwal di atas,- dengan contoh
barangkali lebih g%las. Apabila di
Indonesia yang berlaku mengan-
dung (bukan hamil melainkan be-
rarti berisi atau memuat) maka di
Malaysia yang berlaku mengan-




hal yang terang.-Contoh-contoh
selanjutnya dxbuab dengan cara
pengontrasan dengan huruf kapital
Indonesladanhu-

Mari ki-
ta simakn:’di:!orong (l¥ didorongi
(M); dianut|(I)- dianuti (M) 3 (JI‘;:

dengan sepuluh s&iak (M) Untuk
kasus terteptu, sufiks ‘kan -juga.
serupa. deggan sufiks i Sebagai
contoh, memuat (I) = memuatkan
M, mlsaln a memuatkan sepuluh
sajak); menyangka '(I). = .me-
nyangkaka
-dxbangu an (M. misalnya imej-
‘imej. abstrgk \yang dibangunkan
dapatd: aspkan).

Di : tengah - persamaan ke-
serumpunan Indonesia - Malays:a

di bidang bahasa, dalam segi tata
bahasa perbedaan pemakaian akhi-
ran kan dan i di kedua negara
ternyata menjadi: |syarat tentang
adanya perbedaan tajam di tengah
sejumlah’ perbedaan - yang'lain,
‘Masalahnyp sejumlah ta dalam’
bahasa Indpnesia yang bérakhiran
kan justru dalam bahasn negeri ji-
ran kita ity berakhiran { padahal
untuk arti tertentu fung si akhiran di.
atas berbeda jauh bahkan sering
berlawanan, Untuk Jelasnya, kita

ambil saja|salah satu fungsi dari
keduanya yaitu sufiks kan menun-
Jukkan afjwa objek yang dikenal-
ergerak, sedangkan su-

erjaan, diam.. Contoh:

eng P
g bergerak).; "Kakak ,
mengmrm saya uang" (saya diam).:
Contoh berikut " ini; memperll-

denganca :
tuk . frasd-.-diambil > idari . “teks .
.Malaysia. Apabnla i’ “Indonesia
.memena gkan di sana memenangi

(pemiliha umum.hadtah sastera),
-apabila di ;sini menaklukkan,’ di
sana mengkluki (Tanah Melayu),
apabila di tansh air kita mengilha-

mi, di teta ggalutamen ilhamkan
(penuhs Pujangga Baru), dan apa-
.bila di sinj yang lazim dnpaham: di’

1sana yang) lazim dipahamkan (de-
ngan .batk)... Contoh, yang: lain
a dihadi namun ‘yang

k kata memulai yang di

¢ pemakamnberbagmas-

iepunjukkan - objek: yang -

ig- tingkat: frekuensn pc-v

alnya mengandungi hal-

(M); dan dxbangun aJ .
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sato penyebab perbedaan adalali’
pandangan terhadap kebakuan’ dan’
ketidakbakuan. Untuk..sejumlah
kasus, yang di Indonesia dianggap
tidgk’baku jodtiu’di:Malaysia di-

Salq%sgtggcnyebn%
hya.l lm karenassecara keselu-
ruhan ‘P‘perkembangan ‘bahasg?
Malaysia terlanibat dib; djngkad
dengan perkembangan bahasa’In--

donesla sehingga penataan sejum-"

lah aspek-aspeknya pun terlambat

pula,. Hal tersebut . memmbulkan.

kesan, dalam beberapa segi bahasa
Malaysia kurang rapl dlband-
ingkan dengan bahasa Indonesia.

Untuk hal di atas kita ambil con-
‘toh proses pengimbuhan efiks me,
.pe, atau pe - an pada kata yang
dimulai, dengan “bunyi - 'keras"
seperti buyl "k", "p", dan "t",
Dalam ' ilmu bahasa proses - ini
berkaitan dengan peristiwa morfo-
fonemik. Tentang hal ii kendatipun
dalam bahasa Indonesia ‘masih
sering dijumpai bentuk yang salah,
di Malaysia bentuk yang salah am-
at banyak dan’kelihatannya "dib-

“iarkan salah" atau belum ‘sempat

diluruskan,

. Di Malasysia mengkonsepkan
dan pengkosepan dianggap “"baik
dan benar” sedangkan di Indonesia
bentuk yang benar ialah mengon-

‘sepkan (membuat konsep ‘untuk

.anatomis, fisiologis, dan artikula: :

orang lain) dan" pengonsepan.
Yang berlaku di Malaysia adalah
mentafsir dan pentafsiran sedan-
gkan ang berlaku-di sini ialah ;
sirkan dan penafsiran sesuai

_dengan hukum_gramatikal yang

-ada. kaxtannya dengan aspek.

toris, Hal yang sama berlaku untuk
kata-kata ini: Di Malaysia yang di-
anggap "baku" ‘ialah menterje-,
mahkan, penteijemahan. dan pen-
terjemah padahal justru ketiganya -
tidak baku di Indonesia. Di sini

.yang baku adalah meheaemahkan,
' mmqemahan. dan penerjemah

" DI tengah kekurangan d1 sana-
sini, pembinaan bahasa Indonesia
di luar pendidikan‘formal boleh
dikatakan agak ' menampakkan
hasil berkat kegigihan pembinaan-
nya khususnya; dalam : dua-tiga
‘dekade terakhir ini. Hanya’ada

‘yang dxsayangkan. Sejumlah ma- .
Ateri y.ydng -pdibinakan i ~kurang
:digubris, pemakai bahasa padahal

para-pembiria itak : kurang- intens

'+ . .dalam pembinaannya, Tiga di. an-

tara. yang ‘kurang .digubris: itu
:adalah pembetulan daripada yang

dhasan di: kedua negara dxgunakan sebagai. penanda ke-

serumpun cukup banyak. Salah.

pemlhkan yang memmbulkan ke-:
salahan antara lain karena ke-
mubaznrnnnya' pembetulan par-
tikel .penghubung ‘walaupun dan
yang semakna yang berkombinasi’
dengao namun, dan adalah meru- .
i pakan yang pleonastis itu, .
Yang . menarik untuk diper--
haukanke tiga kasus itu berlaku ju-
ga dalam bahasa Malaysia bahkan*
intensitas: "« kesalahkaprahannya
tingkatnya lebih tinggi kalau tidak
dapat dikatakan "sudah-mendarah.
daging". Maksudnya, . pemakalan
yang salah dan benar di Indonesia
.masih . berselang-seling;- déngan
‘catatan kesalahan lebih banyak
sedangkan di Malaysia kesalahan
itu boleh dibilang merata. Ilustrasi
ketiganya diberikan- di bawah. ini:
dengan keterangan, contoh bahasa.
Malaysia diambil dari teks esai dan
karangan ilmiah dan contoh pahas q
Indoensiaidjambikdariieks ilfiiah
media m: D

glhsan mauphn lisa:
AW

‘P-

i1 "Darlpada!’ N 3

‘Sebagai .- pemnggalanvy,bahasa;
Melayu. kata danpdda yang paling”
uelas . dan;-; palj gsg -bertahan™
fungsmya adalah® bagai pem::
banding meskipun akhir-akhir ini *
untuk makna tertentu mulai disain-
gi oleh kata ketimbang yang be-
rasal dari bahasa Jawa. Contoh se-
bagai pembanding kita jumpai
d peribahasa “daripada hidup.
‘bercermin bangkai lebih baik matl

berkalang tanah." Daripadaseba-
gm warisan bahasa Melayu yang

erarti asal kini pemakaiannya
mulai terdesak oleh dari; Contoh:.
Cincin ini terbuat daripada emas’
sekarang mulai bersaing dengan
Cincin ini terbuat dari emas; - . \\:i

-Yang menjadi’ persoalan . kita’
‘ialah benalu daripada yang harus’
dibuang itu. Dalam bahasa lndone-
sia daripada- semadam ini digu-:
Jnakan, . sebagai "qengeksplmt”
frasa posesif; frasa yang meny-:
atakan kepenultkanl Daripada je-
nis ii kehadirannya mubazir karena:
frasa posesif dalam bahasa Indone-
sia hubungan komponen-kompo-;
nennya implisit belq'ka Daripada
{ems ini merupakan tetjemahan tak

angsung van atau of bahasa Be’
landa atau Inggris.

. Contoh untuk hal ini amara lam
tujuan. "danpada".pembangunan
yang seharusnya tujuan pemba-
‘ngunan; manfaat "daripada” pele-:
‘baran jalan yang seharusnya mans-,

‘faat pelebaran jalan; isi - "danpa- .

‘da" makalah itu yang seharusnya'
.isi makalah itu, dan baling-baling,
"daripada" helikopter.itu yang se-

]
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:mms'n ya baling-baling helikopter
m . .

Di luar konteks makna kepemi-
likan di atas sekarang muncul dari-
pada yang lain yang cukup meng-
ganggu. Daripada jenis ini bera
setelah predikat dalam kalimat ak-
uf transitif. Contoh: Demi sukses-
nya pembangunan, kita harus
mengerahkan "daripada” segala
kemampuan kita. .

Di Malaysia kata daripada di-
pakai lebih "banyak coraknya”
dibandingkan dengan di Indonesia,
Selain memiliki daripada sebagai
penunjuk bandingan dan penunjuk
asal/bahan seperti halnya Indone-
sia, Malaysia memiliki daripada
sebagai padanan dari dalam se-
jumlah hal yang berfungsi sebagai
penunjuk arah. Contoh untuk itu
antara lain berasal daripada Saus-
sure yang maksudnya berasal dari
Sussure, buku ini juga bermula
daripada“pernyataan yang mak-
sudnya buku ini juga bermula dari
pernyatdan, dan datangnya dari-
pada pengenalan realiti yang mak-
sudnya datangnya dari penge-
nalan realiti. Sebagai catatan, kata
terdiri dari dalam bahasa Indone-
sia di Malaysia rerdiri daripada.

Daripada yang muncul dalam
frasa yang bermakna kepemilik-
kan, tampaknya tingkat frekuensi
pemakaiannya amat tinggi sehing-
ga mungkin sudah “"dianggap
baku" sedangkan di Indonesia
tetap dianggap "pendatang haram",
Contoh dari bahasa Malaysia diter-
apkan seperti ini: hasil daripada

" dnteraksi, moral daripada cerita,

fokus daripada teks, dan terjema-
han daripada S/IZ. ., .
¢~ Sebagaimana halnya dalam ba-
hasa Indonesia dekade terakhir,
dalam bahasa Malaysia juga ada
kata daripada yang muncul dalam
lga}ifmat setelah predikat aktif tran-
sitif. .
. 2. Walaupun...... namun
Naluri orang Indonesia untuk
memunculkan partikel peanghu-
bung namun atau tetapi di tengah
kalimat yang dimulai dengan
walaupun dan yang searti dengan
itu  (meskipun;  sungguhpun,
biarpun, sekalipun dan ken-
datipun) amat tajam. Buktinya se-
bagian besar kalimat Indonesia
ang bermakna sangkalan ini ber-
onstruksi  "Walaupun....... na-

Kehadiran walaupun secara ber-
sama-sama dengan namun dalam
sebuah kalimat bukan saja men-

| jadikan kalimat itu tidak efektif

karena rlaomulls melainkan juga
menjadikan kalimat itu tidak gra-
matikal bila susunannya dibalik..
Namun dan walaupun sama-sama
memiliki makna sangkalaa, Untuk
itu, salah satu harus ditiadakan,

Mari kita simak contoh yang
salah yang amat sederhana.
"Walaupun masih sakit, namun ia
bekerja juga” Kalimat tadi akan
menjadi gramatikal bila diucap-
kan, "Walaupun masih sakit, ia
bekerja juga”, atau "ia masih sakit
namun bekerja juga.”

Bila kalimat pertama di.atas
dimulai dengan induk kalimat
sedangkan namun dan walaupun
tetap ;rcnahankan yang akan tim-
bul adalah kalimat yang tidak gra-
matikal yaitu “Namun ia bekerja

Juga walaupun masih sakit.

Kalimat berkonstruksi “walau-
pun....... namun” dalam bahasa In-
donesia amat meluas pemakaian-
nya meskipun harus diakui pola
yang benar pun digunakan, Hanya
yang benar itu jumlahnya sedikit.
Petikan di bawah ini adalah contoh
yang salah itu.

"Walaupua sering kita lihat di
oster-poster atau iklan di koran
ahwa film itu khusus untuk 17

tahun ke atas namun pada keny-
ataanya masih banyak andk-anak
di bawah umur yang ikut-ikutan
menonton”. . :

Meski nama Buya Ismail Hasan
Metareum tidak masuk dalam daf-
tar calon yang diajukan Muslimin
Indonesia (MI) namun peluang
Buya masih tetap besar untuk ter-
pilih kembali. :

Sebagaimana halnya dengan ka-

ta dari *walaupun...... namun”
di Malaysia lebih meluas pemaka-
iannya berbanding dengan di In-
donesia. Begitu meluasnya hingga
hampir tak dijumpai walaupun tan-
pa namun atau sebaliknya. Contoh
tentang itu diturunkan di bawah
ini.
* -« "Sungguhpun makna puisi
mungkin dapat dianalisikan, na-
mun maknanya tidak dapat diung-
kapkan dengan sebaik-baiknya."

- "Meskipun beliau ada mene-
kankan antara puisi de-
ngan bahasa rujukan, namun beli-
au juga ada meneckankan hakikat
bahwa pengalaman yang diberikan
oleh puisi itu berbeda hanya dari
segi peringkatnya.” . & -
. 3, "Adalah merupakan” - .

Bentuk pleonasme adalah meru-
pakan pemunculannya belum begi-
tu lama dalam pemakaian bahasa
Indonesia. Meskipun demikian ia

" dianggap men
M?SP

meruyak dengan cepat, Demi efek.
tivitas pengucapan, salah satu dari-
“padanya harus dibuang. -
Berikut ini adalah contoh yang
dijumpai dalam pemakaian bahasa
Indonesia. ‘
ad;la;xmm dan ketejrtibag
merupakan tanggung jawal
kita bersama bukan tagnggung
jawab kelompok masyarakat ter-
tentu,”
- = "Perlakuan semacam itu adalah
merupakan ‘tindakan sewenang-
wenang mbadaﬁ penduduk yang
bangunan

Walaupun tingkat frekuensinya

tidak setinggi darigada dan "wa-

laupun..... namun®, penggunaan
adalah merupakan banyak muncul
dalam bahasa Malaysia. Contoh di
bawah ini adalah dua dari sekian
yangl}:anyak muncul itu. )

- "Penelitian pola-pola ini adalah
merupakan suatu langkah dalam
Eroses penelitian keseluruhan se-
‘buah puisi.”

- ; ua:salah al‘(l,nmk memalmmnguhn i
sesel sa sesung ya
salah merupal'mn sesuatu yang ru-
mit". .

. . L

KATA seorang ahli kebudayaan
Melayu berkebangsaan Malaysia,
tanpa bahasa Indonesia, bahasa
Malaysia berjalan tertatih - tatih.
Pernyataan sang pakar itu me-
ngisyaratkan bahwa sampai taraf
tertentu bahasa Indonesia menjadi
kiblat bahasa Malaysia - dalam
berbagai aspeknya. Lebih dari itu
bahasa Indonesia bukan semata-
mata dijadikan kiblat melainkan
juga dijadikan objek ambilan bagi
pemerkaya, penyegar, bahkan’
mungkin acuan kebakuan,

Objek ambilan bagi pengayaan
bahasa terlihat mencolok dalam
bidang kosakata, Kata-kata In-
donesia masuk menerobos bahasa
Malaysia dan digunakan secara ak-
tif. Di antara yang masuk ada yan
diambil secara “utuh dan harfiah".
Di sana misalnya secara konsisten
kata pramugari ditujukan untuk
wanita dan pramugara untuk pria.
Di Indonesia, kata yang terakhir
justru jarang digunakan. Kata-kata
itu antara lain wanita, olahraga,
wisma, berdikari, karya, cerpen,
‘bisa (dalam arti mampu), gam-
pang, sulit, lantaran, mobil, mar-

- haen, rakyat jembel, gembleng,

menyeleweng, mapan, bung, bah-
kan sonder!

Dalam pada itu secara budaya
Malaysia amat fanatik dengan

L~
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kemelayuannya. Dalam hal ba--

hasa, ke lupr, kemelayuan itu akan*
diluaskan ke'wilayah yang secara
geografis seluas ASEAN, Dalam
usaha meluaskan bahasa Melayu
ini, Indonesia adalah sandaran uta-
ma mengingat .bahasa Indonesia
dinilai lebih maju, pemakainya
lebih banypk, dan daerah pemaka-
iannyalebth luas, - '

. Keiaginan untuk menjadikan ba- °

hasa Melhyu/Indonesia sebagai
alat  komunikasi,.'di . kawasan:
ASEAN bukanlah Keinginan yangs
muncul bafu. baru ini, Baik dj In-/
donesia, dil Malaysia, dan mungkin
di rumpun|Melayu lain keinginan
Jtu telah lama terpendam. Berbagai
kendalalalj ‘yang: menyebabkan

keinginan| itu sukar terealisasi

kendatipus rintisan - rintisan telah
dilaksan. dalam benttk berba-
89 kerjasama kebahasaap.

masyarakat,

Dalam kaitannya dengan pelu-
asan pemakaian bahasa Melayy ke,

_wilayah ASEAN, Indonesia telah’

.

niemperlihatkan sikap kooperatif
yang baik dengan negara- negara .
Melayu tetangganya akan' tetapi
sikap kooperatif itu seyogianya di-
imbangi oleh sikap korektif ke
dalam. Muksudnya, karena ‘In-
donesia dengan bahasa nasional-
nya dijadikan tlang punggung ba-
gt peluasan bahasa. Melayu/In-
donesia itu. sebaiknya Indonésia

lebih giat menata bahasanya, Ba-

gaimana mungkin bahasa Indope-
sia dijadikan andalan ‘bnhasa§e-
gionul apabila kondisi di dalampya
penyok - penyok. ’ LR
ena secara keseluruhan ba-
hasa Indonesia dijadikan- tempat
berorientasi  khususnya = oleh

miliban kata -

imat. Banyak
rata-rata lebih

yisi swas

" Contoh, iklan .
* Nano yang memakai kata *'ramai
rasanya’’, menurutnya jelas sa-
~‘lah, Ramai -akan- tepat -yntuk
menggambarkan - Suasatia, *pasar
atau toko, bukan untuk rasa’ma-
* kanan (permen). - o
" Menjawab .pcrtapl{lalian warta-
wan mengenai pemilihan penyiar.
asa Indonesia* lcrbgiekyse-
* bagai salah satu acara Bulan Ba-
hasa' dan Sastra: 1994 ini,
_ Lukman mengatakan, **Saya’'sa-
- ngat setuju dan itu ‘merupakan - ‘
suatu hal yang tepat,” )
“ Penyiar. -televisi ' pemerintah,
. katanya mempunyai bahasa yang

atur, dibandingkan® penyiar tele-
’ **Dalam menyampai-.
kan ‘berita, ‘penyiar " televisi
- swasta kelihatan terburu - bury,”
kata Lukman Hal itu disebabkan
.. televisi swasta dikejar iklan. ,
... Tetapi, menurit Lukman; mes-
- kipun satu detik iklan dapaj, ber-
. harga jutaan rupiah, ia ‘{étap’
mengharapkan adanya kesadaran

Malayasia, tidak mustahil akibat
kekurangtahuan dan kekurangcer-
matan ‘di "pe-orientasi” hal-hal

ﬁ:ng buruk yaitu.berbagai ketidak-.

kuan menjadi bahan peniruan,

Semangat Malaysia yang
menggebu-gebu untuk menjadikan
bahasa Melayu bahasa ASEAN
harus disambut antusias oleh In-
donesia karena Indonesia pun
mempunyai maksud yang sama
pula. Implikasinya, karena Indone-
sia menjadi andalan Malaysta, In-
donesia harus siap meningkatkan
kualitas bahasanya. Jangan seperti
sekarang “ini " orang - Indonesia
{0 bahasanva ser irj,wee - -
fu pahasanya sendiri.t4% ° ¢

- Kusman K. Mahmud adalah
pengajar: pada’ Fakultas Sastra
Universitas Fadjadjaran Bandung:
la juga penulis masalah sastra, ba-
hasa dan (sosial) budaya. .~ P

seperti acuh tak acuh terhadap mus-
%

Yivdren Rairat, 2 Novambher 10

[Teaipa Sadar, PersIkut .
B te 5 . . .9
Merusak Bahasa Indonesia -
JAKARTA (Suara Karya): Ma-
syarakat pers, baik media cetak
maupuri, elektronik diharapkan
lebih berhati - hati dalam me--
nyajikan berita, karepa secara ti-
‘dak sadarpers ikut merusak - ta-
tanan ‘dan kaidah bahasa Indone- -
sia. Hal itu diungkapkan Lukman
. Ali, mantan Kepala Pusat Pembi-
naan dan Pengembangan Bahasa
(PPB) di sela - sela acara penu- berbah
tupan’'Bulan Bahasa dan Sastra
-1994, Selasa (2/11) di Jakarta,
Dikatakan, - kelemahan ' media.
'massa, khususnya ‘media’ elektro-
nik adalah pada pengucapan into- -
nasi “dan- lagu
penyiar televisi maupun radio
_ mng kurang memperhatikan dua
tersebut sehingga: memberi-
kan pengertian yang salah pada
Sebagai ‘contoh,
pembacaan - kalimat.: *’Pemirsa,
Wakil Presiden Try Sutrisno ..."".
"*Pemirsa" -sering dibaca datar
sehingga ‘maksud penyiar untuk -
'mengajak " selurch “pemirsa *tele-
“visi jad kabur, karena yang ter-
“tangkap':adalah *'pemirsanya’* -
*  Try Sutnisno, kata. Lukman mean- - untuk: memperbaiki;! penyajian

kata. untuk iklan,
permen ‘Nano -

ihara dan ter-

o e ——

jelaskan;: o "'\ berita, 'schingga masyarakat. da-.
.Hal yang juga perlu diperhati- * pat dengan mudahi memahami-

.kan, menurut Lukman, adalah pe- * nya. (Nin) = -~ - -+ ,.
SUABR Herprs—3—overhmes '39;29
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" -Hindarkan Masyarakat Dari
" Inferioritas Budaya ...

Jakarta.(Sinar Pagi),-

Dirjen Kebudayaan Departe-
men P dan K Edi Sedyawali me-
negaskan berbagai pjhak yang
terkait dengan pembinaan ke-
hidupan kebudayaan harus dapat
mclindungi dan menghindarkan
masyarakat dari kemungkinan
mengalami inferioritas budaya
akibat penctrasi budaya asing
yang dominan, ,

“Karena ilu, pengembangan
kebudavaan tidak selayaknya
bertumpu kepada kepentingan
ekonomi semata,” katanya di
Jakarta, Rabu, berkaitan dengan

kebijakan pengembangan kebu--

dayuun nasional di tengah domi-
nasi produk budaya asing, seper-
ti yang tercermin dari peristiwa
peresmian “Planet Hollywood”
baru-baru ini.

Edi. seusai menghadiri penut-
upankegiatan Bylan Bahasa 1994
yang disclenggatakan Pusat Ba-
hasa, mengakui agy saja bagian
kelompok  masyarakal yang
mengagung-agungkan citra dan
segala hal yang berbau luar ne-
geri, yang sesungguhnya justru
mencerminkan sikap inferioritas

“budaya.

Inferioritas budaya mengacu
kepada sikap rendah diri yang
membuat produk budaya asing
lebih diminati dibandingkan
produk budaya bangsa sendiri.

“Inferioritas budaya juga be-
rarti tidak mengakui kekuatan
bangsa sendiri. Ini tentu saja
merupakan realitas yang tiduk
dapat dibenarkan,” ujar Guru Be-
sar FSULtersebut.

la mengingatkan realitas me-
nguatnya dominasi budaya asing
merupakan tanggung jawab ber-
sama, khususnya bagi media
massa yang paling berkemam-
puan menanamkan apresiasi bu-
daya yang benar bagi masyarakat.

Menyinggung kesungguhan
pemerintah dalam mengatasi pe-
netrasi- produk budaya asing. ia
mengakui bahwa hesungguhan
dan kepedulian itu scsungguh-
nya sudah ada, tapi masih sangat
bergantung kepada dialog antar-
schtoruntuk membina kesadaran
bersama terhadap pentingnya
mempenahankan budaya sendi-
ri. MEMILAH-MILAH

Fdi Scdyawati juga meng-
harapkan masyarakat dapat
memilah-milah dengan jelas ke-
pentingan dagang atau ekonomi
yang ikut mewarndi masuknya
dominasi produk budaya asing,
dengitn kepentingan menjagaja-
tidiri hbangsa serta kesadaran se-
i;nruh di kalangan masyarakat.

“Kalau melihat komoditas

-produk budaya impor yang ma-

suk, scktor perdagangan tentu-
nya lebih menitikberatkan kepa-

da pertimbangan ekonomis, mes-
kipun bukan berarti tidak memli-
ki kepedulian terhadap pertim-
bangan masalah budaya,” kata-
fya, - . .

Ia mengakui dalam masa pem-
bangunan, menguatnya sektor
ekonomi merupakan hal yang

‘wajar, sesuai kebutuhan masya-
rakat dan terkait dengan citra
bangsa:

“Namun tentunya kita juga te-
lah menyadari, kesadaranbudaya
yang terkait dengan pertumbu-
han ekonomijugadiperlukanagar
kita tidak kehilangan jatidiri dan
tidak perlu menjadi -ekor ‘orang
lain,” katanya.r.ci: e un e

Untukkepentingantersebut, ia
meénekankan perlunya mengena-
li warisan budaya bangsa sendiri,
dengan tetap diiringi kesadaran
terhadap situasi masa kini yang
membuat bangsa Indonesia tidak
dapat menutup diri dari fenome-
na adanya produk budaya asing
yang masuk sebagai akibat dam-
pak globalisasi.

“Dan itu berarti pendidikan
untuk praktisi kesenian dan ke-
budayaan perlu ditunjang de-
ngan sumber-sumber yang lebih
memadai dibandingkan dengan
yang ada saat ini,” katanya.
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a, Pelita i
n *Bulan Bahasa dan
Sastra 1994" yang dibuka de-
ngan resmi olch - Mendikbud
Wardiman Djojonegoro 7 Ok-
tober laju, secara resmi:ditu-
tup, 'Rabu’'(7/11). Penutupan
dilakukgn oleh’ Menteri Nega-
ra Pemuyda dan Olahraga, di-
wakili Sekretaris Menpora Drs
Hartanto'dl Pusat Pembinaan ~
dan’ Pengembangan Bahasa
(Pusbinbangsa), Rawamangun
Jakarta] Rabu (2/11); <
i} ‘acara yang“dthadiri.
ebudayaah Prof Dr Edt
Sedyawati, itu,” Ketua Panitia:
ahasa & Sastra'1994,
Nafron |Hasjim melaporkan
seluruh| kegfatan' yang " dflak-
sanakan, termasuk kegiatan
{lmiah ' dan. berbagal lomba
yang berhubungan "dengan-
dan sastra. C

dengan kegiatz r
kesastrdan yang teratur dan
kesinambungan, upaya untuk.
aring' dan meredam pe-
ngaruh|budaya asing dapat’
ditangani dan diantisipasi de:"
ngan benar pula, "’
" Namun, keléstarian akan
nilai luhur budaya bangsa
melaluf |apresias sastra yang
bersumber pada kebmne{ann )
budaya daerah tentunya tidak
masuknya nilai po--
udaya asing untuk turut
., mewujudkan pengembangan -
Jatidiri Serta harkat martabat
bangsa |Indonesia 'di bidang
kesastraan.” |
gal penulisan sastra
serta bacaan untuk
ak dan generast muda-
Indonesjd harus mampu men-
Jadi pengungkap citra, rasa-
dan “kafsa.'secara’ tertibdan
bénar. ‘Dengan demikian, ke-;
lak mampu berperan sebagai®

bahasa flmu pengetahuan dan’oleh tiga sastrawan masing-:

Hartanto mengharapkan,

kegiatan melestarikan budaya,

bahasa dan sastra bangsa In-

donesia tak hanya difakukan_

melalui Bulan Bahasa dan
‘Sastra setiap Oktober. *Se-
muanya bisa terus dilakukan
secara berkesinambungan
melalui berbagai kesempatan
dan forum yang tepat,* papar-
nya. .
12 Keglatan
Menurut Nafron: Hasjim,
Bulan Bahasa & Sastra 1994
diisi dengan tujuh kegiatan
kebahasaan dan lima kegiatan

K traan. Dua di ant : . '
S lbathen stewa dan Y2 'SLTA se Indonesia, di antara.

* .97 naskah yang masuk telah’

melibatkan siswa dan ‘guru
dart seluruh Indonesia, yakni
Sayembara Mengarang Kéba-
hasaan dan Sayembara Me-

kegiatan lainnya hanya meli-
puti daerah DKI.Jakarta dan
sckitarnya, . '

Kegiatan non-lomba antara

lain- pertemuan kebahasaan
yang diikuti guru SLTP/SLTA
se DKI Jakarta, yang masing-

. masing diikutl 250 guru.dari

250 SLTA dan 236 guru dari
:180 SLTP, Penyuluhan' Basaha
Indonesia pola 32 jam dilak-.
sanakan 5 September-20 Ok-

.tober difkuti 450 orang dari 9’

instansf. : -
. Pameran kebahasaan yang

dilaksanakan 7-31 Oktober di
Pusbinbangsa menyajikan 550 :

judul buku dan karya sastra
yang berasal dari‘19 penerbit.
Pameran itu dikunjungi tak
kurang 2.500 orang, .terdiri
dari- siswa, mahasiswa:dan

peminat lainanya. " - Iy

‘Béngkel sastra dan’ perte-
.muan sastrawan dengan siswa :

SLTA dilaksanakan -tiga kall
selama’ bulan’ Oktober.’ Se-
banyak 50 siswa tkut terlibat
dalam kegiatan 'yang dfasuh

teknologi paga era kemajuan.masing Hamid Jabbar, Sutardji

iptek yang pesat dalam PJPT.
11," ujarmya. LTl

Calzoum Bachri dan Fredie
‘Asrie, :

"Kegatan Bulan Bahasa dan Sastra.
- 11994 DltUtUp 'SeCara*Resmi '

Dalam kegiatan Cerdas Cer-
mat Kcbahasaan dan Kesas-
traan tingatk SLTP yang dtikut
94 :sekolah di DKI Jakarta,
keluar sebagal pemenang [, 11
dan [ll, ‘masing-masing SMP
Kristen Karunia Jakpus, SMPN
118 Jakpus dan SMN-176
Jakpus.’ Dalam Simulas{
Kebahasaan yang diikuti. 483

" siswa dari 39 SLTP, juara I, Il

dan [Il diraih oleh SMPN 92
Jaktim, SMP Muhammadiyah
31 Jaktim’ dan SMPN 102

"Jaktim. .

‘Dalam Sayembara' Menga-.
rang Esal- Bahasa untuk guru.

dipilih/ pemenangnya’ yakn{
Juaral Drs Syamsul Alam (SMA

' Bawakaraeng Ujung Pandang),

Jjuara Il Drs Muhammad Yus-,
ransyah (SMAN .| Bati-bat{
Kalsel) dan. juara 1lI:Drs E

,guhana Wijaya (SMAN § Ban-

ng). A
‘v Dalam' kategori Pembaca:
é\erlta di TV, untuk. TVRI
texpilth tiga pemenang masing-
masing Dian Budiargo, Hasan
Ashar{ .Oramah! dan Toto

. Iswanto, Sementara untuk TV

swasta terpilih Tossi Susanto
(TPI), \Bahrul Alam (RCTI/
SCTV) dan Enda Saragih (TPI).
+ Untuk Cerdas Cermat
Kebahasaan dan -Kesastraan
tingkat SLTA yang diikutf 51
sekolah di DKI Jakarta.'}zglua;
sebagai pemenang masing-
masing. SMA Yadika 2 Ceng-
kareng Jakbar, SMAN 6 Ke-
bayoran Baru Jaksel dan

. SMAK S BPK Penabut Jakut.
- Sementara Mengarang Esat

Apresfasi Puisi untuk sfswa
SLTA ‘tingkat nasional yang
ditkut! 180 peserta,  terpilth
para pemenang maslpg-nmsing
Dyah Wahyuningsih\(SMAN 1.
Depok), Cyprianus Jehan Paju

.Dale (SMA Seminar] Pius XII

Flores) dan Agustini (SMA Ta-’
man Siswa LNG ‘Arun Lhok-
scumawe). (saz) T

relita, 3 Movavhar 197

—

)
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Dian Budi&rgd, |
Pembaca Berita Terbaik TVRI

Jakarta, ( Sinar Pagi )

Penyiar Televisi Rcpublik
Indonesia (TVRI ), Dian Budi-
argo, keluar sebagai pemenang
pertama dalam penilaian Ba-
hasa Pembaca Berita di TVRI
yang diselenggarakan Pusat
Pembinaan  dan Pengemba.
ngan Bahasa dalam rangka Bu-
lan Bahasa dan Sastra 1994,

Demikian Ketua Umum Bu-
lan Bahasa dan Sastra 1994,

Nafron Hasyim, dalam laporan
penutupannya di Jakarta, Rabu
(211 ). Hadir dan sckaligus
menutup bulan bahasa tersebut
Sekretaris Menteri Pemuda dan
Olahraga , Drs Hartanto, Dirjen
Kebudayaan Dekdikbud, Prof
Edi Sedyowalti scrta para pe-
menang lomba.

Pemenang kedua dan Ketiga

Bahasa Pembaca berita TVRI,
“lanjut Nafron, adalah Hassan

Azhari Oramahedan Totolswan-
to. Sedangkan pemenang 1, 1l
dan 11 Pembaca Berita televisi
swasta, Tossii Susanto ( TPI),
Bahrul Alam{ RCT!)dan Endah
Saragih ( TP1).

Dikatakan, penilaian dilaku-
kan mulai 1-25 Oktober 1994,
Sedang yang dinilai adalah ba-
hasa para pembaca berita di tele-
visi, baik TVRI maupun televisi
swasta, Pembacaberitadi TVRI .
yang dinilai 33 orang dan pem-
baca televisi di RCTI, Sg‘V.
TPI dan AN Teve 25 orang.

Disamping pcmenang pem-
baca berita televisi, juga diu-
mumkan pemenang syembara
mengarang esai kebahasaan
untuk guru SLTA tingkat na-
sional,. Keluar sebagai pe-

menang 1. I dan Il masing-
masing Drs Syamsul Alam guru
SMA/SMU Bawakareang,
Ujung Pandang, Drs M Yus-
ransyah, guru SMANegeri 1
Bati-Bati, Kalimantan Selatan,
dan Drs E Juhana Wijaya, guru
SMA Negeri 5 Bandung,
Untuk . pemenang pertama
sayembara mengarang csai apre-
siasi puisi siswa SLTA tingkat
nasional, Dyah Wahyuningsih
dari SMA Negeri | Depok, Jawa
Barat, Pemenang kedua Cypri-
anus Jehun Paju Dale dari SMA

. -
- -
[ - . .
. H

SRR

Seminari Pius X1l, Manggarai
Flores NTT. Pemenang ketiga
Agustini SMA Taman Madya,
Taman Siswa LNG Arun Lhok-
scumawe, Aceh Utara.

Kegiatan lain adalah Cerdas
Cermat Kebahasaan dan Ke-
sastraan Tingkat SLTA. Untuk
Pemenangl,11dan Il SMA Yadi-
ka 2 Jjakarta Barat, SMA N
Negeri 6 JJakarta Selatan dan
SMKA BPK Penabur Kelapa
Gading, Jakarta Utara. Sedang
juara harapan | dan 1I SMEA
Lamaholot Jakarta Barat dan
SMA Trisko Jakarta Timur.

Sementara, itu SMP Kristen

Karunia Jakarta Pusat, SMP
Negeri 118 Jakarta Pusat dan
SMP negeri I'76 Jakarta Barat
terpilih sebagai pemenang 1, 11
dan Il lomba cerdas cermat
kebahasaan dan kesastraan
tingkat SLTP se wilayah DKI
Jakata Para pemenang kegia-
tan bulan bahasa dan sastra
selain menerima uang tunai,
Kamus Besar Bahasa Indone-
sia juga Piala Mempora dan
Dirjen Kebudayaan. (Pab/K ).

N 1
P

Bahasa Indonesia sudah terkena gejala feodal

PAKAR bahasa 'JS Badudu
menilai, bahasa Indonesia sudah
terkena, gejala feodal karena,
banyak kata-kata yang sesung-
guhnya sudah baku dan benar
.masih dicarikan penggantinya
dengan tujuan penghalusan
bahasa. '

*Padahal, bahasa Indonesia
‘sebelumnya dikenal demokratis
dan tidak mengenal tingkatan-
tingkatan,” katanya, kepada pers
seusai memperkenalkan "Kamus
Umum Bahasa Indonesia”
Badudu-Zain kepada Menteri P
dan K Wardiman Djojoncgoro, di
Jakarta Jumat. - o

Pada kesempatan itu hadir juga
Wardiman bersama mantan
Mentrans Prof Harun Zain
mewakili pihak keluarga Sutan
Mohammad Zain (almarhum)dan
Aristides Katoppo dari penerbit
PT Pustaka Sinar Harapan.

Menyangkut gejala peng-

halusan bahasa yang membuat.

bahasa Indonesia terkena gejala
feodal, Badudu yang juga Guru
Besar Fakultas Sastra Universitas
Padjajaran Bandung men-
contohkan kata "mantan"

seharusnyatidak perludipaksakan’

penggunaannya untuk meng-
gantikan kata "bekas".

"Apa salahnya jika kita
menyebut sescorang sebagai

. bekas gubernur atau bekasmenteri

kepada mantan pejabat,” katanya.

Namup, ia dapat menerima
perubahan kata-katatertentu yang
mengandung bobot politis karena

“menyangkut kepentingan lain

yang lebih besar.

Perubahan kata-kata tersebut

misalnyadari"ditangkap” menjadi
*diamankan" dan "keaaikan
harga" menjadi "penyesuaian
harga".

Ia juga
masyarakat tidak sembarang

menggunakan dan melahirkan

mengharapkan

-
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"Bahasa| Indonesia adalah
bahasa yang-paling banyak
memiliki akfonim, sehingga saya
khawatit jika gejala ini dibiarkan
akan dapat ‘merusak bahasa,
Indonesta,” katanya o . . . -

e . * Mendukung
-Wardiman padakesempatanitu

_ menyatakan' dukungannya ter-.

hadap upaya yang ditempuh ahli
bahasa dalam membina dan
mengembangkan bahasa Indo-
nesia. e

"Karena| itu saya sangat
menghargaiupayayang ditempuh
Pak Badudy dan almarhum Prof

donesia selalu tumbuh ‘dan.

SUTAN Tak-
dir Alisjahbana
salmarhum
vang mungkin
lebih dikenal
dengan nama

~ julukannya

B 3

STA adulph orang ‘yang selalu-

suka bicgra blak-blakan dan

sering kerys. Mengupa demikiun? |
Jawabannya, karena beliau sangat *

yakin denjzan apa- yoifssdipikir-
kannya dafi berani puld mengata-
kannya Mwalaupun' mungkin
banyak grang tidak senang,
Bahkan ada pihak yang tersing-
gung sekali dengan kata-kata be-
liau yang §

beliau jengkel dengan Pusat Ba-
isaat itu “dikendalikan™

" oleh Antop Mocliono? Bukankah
ketika itu]beliad mengatakan se-.

baiknya agar Pusat Bahasa itu di-
ja? Mungkin sadar akan
a-dan memandang

- . v

perti tak punya ab'ar.

berubah dengan cepat sehingga
membutuhkan alat bantu seperti:
kamus apgar masyarakat.f dapat?
mempelajuri dan menggunakan
bahasa nasionalnya secara benar.
. Karena itu ia mengharapkan
setiap rumah ‘tangga dapat
memiliki satu kamus bahasa
Indonesia dan perpustakaan kecil
-untuk melatih dan membina
kemampuan berbahasa, '
"Idealnya setiap sekolah juga
memiliki satu kamus, tetapi
pemerintah tidak mudah mere-
alisasikannya karena dana yang
terbatas”, katanya, .sambil’
mengharapkan- meningkatnya
dukungan swasta dalam pem-
binaandan pengembangan bahasa
Indonesta, :
- "Kamus Umum Bahasa
Indonesia"setebal 1,668 halaman
itu adalah hasil penyusunan dan
cnulisan kembali "Kamus
‘oderen Bahasa Indonesia”

. . oo~ - Y. 1 A\
wyee oy . T v = D
Japre - t s Towo oy S
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susunan Sutan Mohammad Zain
(almarhum), yang terbit pertama
kali tahun 1954, . o
Badudu mulai menyusun
Kamus baru dari kamus lama
Sutan Mohdmamd Zain itu sejak
akhir 1988, dan mengubah jumlah

-entri (lema) pokok edisi lama dari

12.645 menjadi 25.000 jadi edjsi:
baru kamustersebut memuatentri:
_pokok dua kali lipat lebih banyak -
dari edisi lama.’ B
" Pusat " pembinaan _ dan
pengembangan Bahasa Depar-:

‘temen P dan K pun sebélumnya

Bahasa Indonesia”. -

. "Kamus kami- ini tidaklah
dimaksudkan untuk menyaingi
“Kamus Besar Bahasa Irj{doncsia®,;
tetapi lebih sebagal - kamlig
pelengkap,” kata nya, {Ahifz.4).-

telah menerbitkan "Kamus Besar

‘Bahasa Indonesia Menurut STA

. Oleh: J.S. Badudu

orang lain sebagai adik atau ma-
“lah anaknya saja kata-kata kera$
dan menyakitkan sepecti itu ri-
ngan saja keluar dari mulut beli-
au.

saluh sutu pandungannya tentang
Bahasa Indonesia. Kita ini--- ba-

-gaimapun juga keadaan bahasa.

“Indonesia milik nasional kita'ini
sekarang -- tentu bangga karena
"kita memiliki suatu bahasa persa-
tuan yaitu Bahasa Indonesia.. Bagi
beliau, ini pun-disepelekan.: Be-
liau.mengatakan, "Untuk apa Kita
memiliki bahasa Indonesig, baha-
sa yang tidak bermanfaat-bagi
bangsa kita itu?" Hai, membaca
kalimatnya itu jangan leka$ mem-
buat kuping Anda mera.l;;ﬂang
lalu mengatakan bahwi STA

_peneruslah, maka beliau berkata
“keras seperti itu. ¥, o

r 1 L S
Beliau kecewa ktrend didnggap

- ° I .
Kita bicara tentang bagaimana

n
ity
singat apasional. Justru karend -
cintanya akan bangsa ini, terufg-"
mh akan, generasi muda, generasi

tidak banyak buku ajur (fexrbook)
yang ditulis dalam bahasa Indo-
nesia yang memuat ilmu yang'
penting-penting. Yang ada masih:
tetap ‘saja buku-buku yang ditulis,
_dalam. buhasa asing, derutama ba-
hasa Inggris. Kalau buku teks da-
lam bahasa Indonesia kurang, laly
anak-anak kita, mahasiswa kita,
belujar duri buku apa? .7 -

Aol

o Sélanjutﬁya kata beliay_b‘xil'ﬁvax‘ .

bahasa Inggris mahasistvd kita

{ang dihasilkan ‘oleh sekolah-se. -

olah menengah’ umum kita sa-
ngat lemah. Berbicara bahasa Ing-
gris tidak mampu, tulisan-tulisan
dalam baohasa Inggris berat bagi.
mereka, Oleh karena itu, mereka
tidak membacanya dan belajar da-
ri diktat saja, menjadi mahasiswa
diktat. Inikah mahasiswa yang ki-
ta; harapkan?. Begitulah kata STA.
dengan suara.lantang dalam suatu
ceramahnya, ** "~ a0 ¢ 5

‘Lihatlah katanys, (;_rar}g yang' -

®
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menjadi pandul itu buhankah
urang yang pergi belajur ke o
negeri? Di sana mereka meng-
gunukan buhasa Ingaris Karena
buhku-bukunya tertulis dulum ba-
hasy Inggris. Atsu kalau dia bela-
jar ke Jerman, ya bahusa Jerman,
ke Peruncis. ya bahasa Perancis.
Judi, bahusa asing itulsh yang
membuat anak-unak Kita pandai,

Tambah sengit lugi kata-kata
beliau, “Lebih baik tinggalkan sa-
ju bahasa Indonesia itu. Anak-
anak di sekolah Kita gjuri bahasa
Inggris dengan sistem mengajar
dan materi pelajarun yang sung-
guh-sungguh baik supaya mercha
‘menjudi terampil berbahasa Ing-
gris. Kalau begitu, mereka akan
mudah membaca buku-buku ajar
dalam buhusa Inggris dan ilmu
dari dulam buku-buku itu akan
menjadi milik mereka (biarpun
mereka tidak heluar negeri).”

Di sumping begitu kGrungnya
buku ajur yang ditulis oleh para
pakiyr Indonesia sendiri, buku ter- .
jemuhan pun kurang. Lihatlzh Je-
pang. Katanya. Anak-unuk Jepang
menjadi pandai tiduk hanya kare-
na belujar duri buku-buku berba-
hisa Inggris. tetupi dari buku-bu-

PN
-~

Ay herbahasa Jepanyg? Mcas)upuz’
Kasena semua buku yang diang-
gap penting langsung diterjemah-
kan (katakan: disuruh terjemah-
kan) ke dalam bahasa Jepang. Ja-
di. muhasiswa Jepang mencerdas-
kan dirinya dengan membaca bu-.
ku-buku dalam bahasanya sendiri.
Mudih, bukan? Bagaimana anak-
anak Kita akan begiw kalau buku
terjemahan dalam bahasa Indo-
nesia jumlahnya dapat dibitung
dengan jari?

. Orung -yang kenal STA mung-
kin akun bosun mendengar hal-hal
seperti ity yang'tiap kali diulung-
nya. Tetapi kalau Anda pikir lebih »
dalam dengan hati dun kepala di-
ngin, saya rusa Anda pun sepen-
dapat dengan beliau, Artinya,
akan mengatakan bahwa apa yang-
dikatakan beliau itu ada kebena-
rannya, Beliau tidak anti bahasa.
Indonesia, tetupi beliau sedih ka-
reni bahasa Indonesia yang sudah
sekian lama kita gunakan, yang
sudah kita jadikan bahasa resmi,
bahasa pengantar di sekoluh:seko-
luh, dicantumkan sebagai bahasa
negara dalam UUD 45 tidak ber-
fungsi sebagaimana  mestinya.
Kita sibuk membenahinya, men-
ciptakan terus istilah baru dalam

"N
; -

bidung ilmu. tetpi munfuut bahi-
sa ity sendiri untuk unak-anak kita
kurang kita pikirkan,

Benar seperti apa yang ditulis
dalam surat-surat kabar, STA ada-
lah sumber yang tak habis-habis-
nyu, banyak yang sudah ditulis-
nya banyak yang sudah dikata-
kannya. dan semua itu berkesan.
Sekurang-kurangnya apa yang di-
katakannya tidak dibiarkan orang
lalu begitu saja, tetapi selalu akan
menjadi bahap pembicaraan atau
bahan diskusi.

" Dulam usianya yang masih mu-
da, pandungannya tentung kebu-
dayaan oleh orang-orang penting
seperti Prof. Purbatjuraka dan Dr
Sutomo menjadi bahan polemik
vang hangat dan menarik sehing-
ga Achdiat Kartamihardja merasa
perlu mengangkatnya dalam se-
buah buku Polemik Kebudayaan.

ltulah STA, Sutan Takhir Ali-
sjahbana, tokoh yang sukar dilu-
pakan. ‘Kalau ada sepulub orang
Indonesia seperti beliau, dunia il-
mu Indonesia akan menjadi ramai
sekali karenu pikiran-pikiran yang
dilontarkan mereka akan selalu

.menjadi bahan renungan, ***

Modernisasi Indonesia

dalam Budaya Kelisanan

. TINJAUAN BUKU3:

A. Teeuw, Indonesia
antara Kelisanan
dan Keberaksaraan,
(Pustaka Jaya, Ja-
karta: 1994) 311+xi

. halaman

EORANG hamba yang ti-

S dak pandai membaca gsu-

; ruh tuannya mengantar
. .roti dengan secarik catatan
‘kepada ' seorang kenalanng.

: ;Dalam perjalanan ia merasa la-
i par, mﬁmkamya satu roti
di tempat sepi tanpa diketahui

. lorang Sain. ampai di tempat

' ‘tujuan, bungkusan roti yang su-

e —

20 ¢

,dah dirapikan kembali beserta
‘kertas catatan, diberikan kepa-
!da orang yang dituju. Orang itu
tahu, satu roti telah hilang. Si’
pa &'uanghﬁdak pagadai mem-
ca eran, bagaimana
_orang itu bisa tahu, satu roti su-.
dah berkuran

X

“ruh lagi mengantar roti dan ker-
f:‘a? catatan. Di perjalanan, ia
Jkembali memakan satu roti itu
sambil bersembunyi di balik ba-
tu besar dan menaruh kertas-di*
.sisi yang lain (Ia pikir kertas itu
punya mata dan dialah yang
'melaiorkan kepada si penerima
bungkusan). Sesampai di tem-

. Esok harinya si hamba"disu- ,

melihat, ju;
disembunyi-.
kannya di balik batu besar.
Cerita dari Meksiko itu meng-

seorang pun yan
kertas y.

ilustrasikan perbedaan cara

berpikir orang hidup da-

Jlam tradisi lisan (murni) dan’

tradisi keberaksaraan. Cerita
itu amat cocok untuk menyam-
but kehadiran buku baru A.
Teetiw. Buku ini mengetengah-
kan persoalan kelisanan (orali-

i
H
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z eperaksaraan (literacy)
Indon ia, Meski demikian,

am be eraxa hal apa yang

Teeuw dalam

buku ini relevan untuk melihat

fenomena|kebudayaan di nega-
ra-negara|berk gan

‘Buku y berugﬂ kumpnlan
10 buah menyorot

berbagai hal: seputar fenomena
bahasa d qsasteraanlndo-
nesia» Namun, dari 10" tulisan
itu, dapat ditarik benan, merah
ang a Imya me em-
bacs Koadat lobn -
ggyaan_ ) gsa Indonesxa saat ;

Men Teeuw, bangsa In-'
‘donesia masih hidup dalain tra-
disi lisan, belum masuk dalam
tradisi k ksaraandalam ar-

tian yan saung%uhn ya. Ia tl-.

dak );a)g mengajak pembacaﬂ

antara.

?'um“" o totapl ‘}““ ilcast
4a,

gral{tu ga dupan

angaIn onesia 8endh'i seper-

dldﬂtan, sosile
- budaya, , dan ekonomi.
~ Yan, en%di inti pembica-
raan uku inj: agakn‘fr
sudah t kum. ul.

bab pertama buku ini: I

:‘lga antara elisanandanKebeﬁ'-
argan. arang memperli-

hatkan ci -ginnskelisanan alam
eks Pidato Kenegaraan Presi-
1{988 Meski teks pidato jtu_
dapat di Egap sebagai produk’
budaya k an, kenya-,
taannya teks itu menunjukkan:
ciri k yan jelas, misal-’

m;’gg uladi,adalamn ri o

perti: stabilitas nasional yang
dinamis; yarakat yang ma--
ju, )aegaht diadil dan memta.
pir semua pidato pe-i‘
' ]abat sebeénarnya tunduk pada

ormula tu (him. 41), se-’
{\In%m esan diulang- ang .
D ab-bab: sdaNuhwa :

‘diberi coritoh yang luas dan be-_
ragam.» uw ‘:menunjukckan,
meski Indonesia sudah’
belalam modemisasi

Tbghasa Indonesia™ (Bab ) rdax_\z
~”Pertu; n Kos: a Baha-

Seorang

Pekamus (Bab '10) secara im-
gan lisit- unjukkan". + usaha_
donesia menuju ‘ma-"

syarakat yang berkeberaksa-.

e

Agaknya pembicaraan me-.
ngenai. mparatif
surat-sm?a? RA, Kartinf

Bab 4 memperlihatkan; proses_

pier?gnbangan bahasa. Indone-b
sia

oleh tradm literer
Belan%eniamsg dipahami oleh
orang  yang sun, -sun

g it Lo hasangan

k yaan bahasa surat-surat
.0.) - \6 }
TIDAK dapat aisangkal
alihan dari tradisi kehsanan ke
tradisi keberaksaraan bukan se-
suatuyang mudah, Sejarah Ero-
pa menunjukkan, peralilian ity
menghabiskan masa yang ¢u-
‘kup dan boleh ta me-

lahirkan revolusi cara berpikir,
‘cara pemahaman terhadap du-
nia internal dan eksterna .‘dan
munculnya rasionalitas. dan
dividualitas 'yang mem,
gorandakan tata nilai- yan%)se-
elumnya sudal\ mapan,

EmcExi menglalam.i

-kesaxnaan itu di-

ga{,}gittka Eropa lfbggdgegtag: '

ngahan dan Sastravindonesia),

Pembicaraan ~<)pada Bab 2 (Ham- '

zah Fansuri Sang Pemula Puisi'

lI{::;:h:arua'.'na) menyiratkan usaha:

damh tradisi lella)eraksaarfaéia
a-masa ebih aw.

‘Fndon&sia m u\!;lamzah
Fansuri denﬁan jelas’ meng-
ungkap geral lﬁ

berani menyatakan iden tasdb-
ri_dalam’ karya-karyanya, - Init
adalah suatu gejala yang: diba-
wa_ tradisi keberaksaraan) ber=

beda dengan tukangltl:_leﬁta K:ﬂﬁ

kata "anonlm ang selalu me-;
ngatakan: "Cerita. orang ‘kami
kabarkan; dusta orang-kami tak:
serta” (terjemahan ‘dari bait isi -
awal tiap pencenteap kaba Mi-
nangkabau) Iy
--Berbagai usaha membudaya
Kan -tra si keberaksaraan:
Indonesia telah dilakukan. Padq
masa penjajahan, untuk meme-
nuhi permintaan pembaca, Ba-
lai Pustaka mendorong penulis-.
,an cerita, Satu hal yang er}u
dicatat mengenai perkem
an kesusastraan Indonesia pa
ode l:tu adalah k aryad
a an maupun 8a uran.le
5 buku ini Il)_l; embicarakan”
transfonnasi sebuah,
JSerita Belanda, ‘Jan
‘Smess, "yang
‘rang van‘- Maurik
menjadi cerita Indo-
nesia, Si Djamin dan

diwuju dalamtra- '
Dikatakan -

ai Djohan, yang ditu-
lis Marari gu'egar ta-
-hun 1918, -

Suaty konflilk yang’

tak mungkin terhin-.
darkan dalam rangka
Indonesia . menuju
masyarakat keberak-
saraan'adalah tega-
,ngan antara’ tra
dan . modernitas.
Pembigaraan genga-
rang 'pada
(Anasir-anasir Keja-
waan dalam - Sastre
Indonesia Mutakhir)
dan Bab 8 (Tentang:
Priyayi, Sastra dan
Sejarahz menunjuk- "
~ - kan -dilema sebuah
masyarakat yang se-
dang menyelaraskan
jiwa primordialisme
dan nasionalisme, Ini
adalah  fenomena
umum . kehidupan
bangsa Indonesia de-
wasa ini, -

. .. SEBUAH para-
.doks memang! Lewat kasus Pi.
‘dato Kenegaraan 1988 dagat di-;
3 ahami.
memillki unplikam prak-
tl.‘l terhadap aspek politik suatu
angsa. la_dimanfaatkan untuk

menjaga kestabilan dan ersat-' ‘

gbac e o iker pe-]

3{“ g nota bene buda-
ya kebera araan masih dira-
-gukan k emampuannya) Secara
psikologis, - baik individual
maupun sosial, penyampalan
erimaan informasi . les
wat dra pendengaran: (lisan)
megyatukan,
{:ngkrltistl k muncul, Orang
ut men pang dari pi kiran
pendapat yang rlaku
umum, .8ebaliknya ~informasi.
yan disampaikan denga an tulis-)
diterima mata (keberak-
saman) bersifat memecah’ belah
dan ' -mengindividualisasi
melahirkan cara plkh’ kritis dan

rasio

masyars-' .
kat lnta mnﬁ',‘m ngmun
dmamlsasl masyarakat rnemex'-1

an log%emikl.r tan de-

juga ingin rmenelﬁg kestabllan
upan berne-
gara, dan stabxl berkaitan orali-

”Indonesia ada dalam dua du-:
nia demikian monolog pen a-‘
rantg pada aldurhll)éllm ini,
saat masyarakat Indonesia ma-
sih hidup dalam kelisanan ta
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r hup ﬁcmma (prima urali:ﬂ

mereka sudah dihadapkan pa
l;:lisanrglni u;hap kedéla (u‘c:ln-
0 seperti dunia tele-
* vis';udan vﬁ 0. .
Secara psikologis dan sosiolo-
is, masyarakat kita gamang
genghazpi realitas ini. Kita
belum siap hidup dalam kesegl;
an (kebudayaan buku ada
kebudayaan mata dan huruf,
kebudayaan sunyi, Itulah litera-

).
cynm flmu etahuan In-
donesia a unia work-

shop, seminar, dan kum| ul-
kumpul, dunia kelisanan. Ma-
kalah dibuat dalam satu malam,
selebihnya omong-omong. Ada
dua dunia. Seharusnya kedua-
nya tidak salin%abenentangqn.
Telah terbukti, bagi seorang il-
muwan atau siapa saja yang hi-
dup dalam dunia keberaksara-

RSB TRNPI B
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an, ada masunys untuk keluar
dari kesepian ruang kerja, kese-
pian buku-buku, mene-
mul rekan-rekan, mendialog-
kan hasil renungan dalam sunyi
gepl. Kita bukan tidak memer-
lukan salah satu di antara ke-
duanya. :
Pax)-’a pemikir kebudayaan
dan mahasiswa, khususnya ma-
hasiswa sastra akan memper-
oleh banyak manfaat dari buku
ini. Kalau saja daftar kepusta-
kaan dilampirkan pada setxa{)
akhir bab, seperti pada Bab 1,
rasanya buku ini tidak memiliki
cacat apa pun. Namun hal itu
bukan 5:san untuk tidak mem-
baca buku yang amat informatif

ini.
rs Suryadi, alumnus Fakultas
astra Universitas * Andalas,
dosen Jurusan Sastra Daeral
FSUI, Depok)
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" Eufemisme dapat
Memfeodalkan
Bahasa Indonesia

nesia memilih gaya bahasa eufemisme. Untuk

mengatakan kenaikan harga, misalnya, digu-
nakan kata pengganti — disesuaikan. Begitu juga
untuk mengatakan ditahan atau ditangkap, digu-
nakan kata pengganti — diamankan. Apa ’I:ala pa-
k:u; Bahasa Indonesia. Yus Badudu, tentang hal
ini?

Penghalusan kata atau eufemisme, menurutnya,
jangan diterus-teruskan. Sebab hal ini dapat me-
nyebabkan bahasa Indonesia menjadi bahasa yang
feodal. Dan jika ini terjadi maka Indonesia
akan kehilangan ciri aslinya sebagai bahasa yang
demokratis.

Menurut Badudu kepada wartawan ketika me-
luncurkan buku Kamus Umum Bahasa Indonesia
di Jakana, belum luma ini. bahasa Indonesia itu se-
benarnya cukup demokratis. Karena sifat demo-
Kratis inilah bahasa Indonesia bisa diterima oleh
seluruh bangsa Indonesia sebagai bahasa nasional
dan xcekaligus bahasa persatuan. **Kalau Kita semua
terus saja senang menggunakan Kata-kata yang di-
haluskan itu. maka pada saatnya nanti bahasa indo-
nesia akan menjadikan bahasa Indonesia feodal.
Karenanya eufemisime kata jangan diterus-terus-
Kan,”" ujamya.

Scring sekali ditemukan, pejabat-pejabat Indo-

Badudu meminta agar semua pemakai bahasa
Indonesia menggunakan bahasa Indonesia sebaik-
baiknya, apa adanya. Ini artinya kata-kata dalam
bahasa Indonesia tidak perlu susah payah dicarikan
kata-kata lain yang lebih halus maknanya.

Akronim

Mengomentari soal semaraknya akronim dalam
bahasa Indonesia, Badudu menyebutkan, akronim
hendaknya juga digunakan secara wajar. Tapi, ja-
ngan terus-menerus digunakan sebab dapat meru-
sak bahasa Indonesia. Diakui oleh Badudu, akro-
nim dalam bahasa Indonesia merupakan yang ter-
banvak di dunia.

Tentang kamus yang baru saja diluncurkan, Ba-
dudu menyebutkan, ia tergerak untuk menulis ka-
mus ini karena ingin menyempurnakan bahasa In-
donesia. Selain ity juga dimaksudkan untuk meng-
angkat kembali nama Sutan Mohammad Zain. pa-
kar bahasa yang banyak berjasa dalam pengem-
bangan bahasa Indonesia.

Dibanding dengan kamus liin yang sejenis, ka-
mus ini lebih kava dengan peribahasa dan ungkap-
an. Tak kurang ada uiga ribu peribahasa dalam
kamus yang diterbitkan oleh PT Pustaka Sinar Ha-
rapan. Kelebihan lainnya. kamus ini juga memuat

.-
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asal katy untuk mempermudah pemakai kamus,
*"Mungkin banyak orang Indonesia yang tidak me-
ngetahui bahwa kata oknm dan gengsi itu berasal
dari bahasa Arab, Kata berfoya-foya berasal dari
dialek Melayu Manado,™ ujar Badudu,

Dalam Kamus ini, menurut Badudu juga dican-
tumkan asal kata dari bahasa-bahasa daerah, Yang
terbanyak berasal dari bahasa Minangkabau dan
Jawa. Juga, dalam kamus baru ini ada kata yang
berasal dari bahasa Melayu dialek Jakarta, dialek

Manado, Palembang, Sunda, dan bahkan Batak,

Peluncuran Kamus Umum Bahasa Indonesia itu
dilakukan Menidikbud Prof.Dr.Ing. Wardiman Djo-
Jonegoro, Kamus itu ditulis oleh Badudu bersama
Sutan Mohammad Zain. Merupakan hasil penyu-
sunan dan penulisan kembali Kamus Moderen Ba-
hasa Indonesia susunan Sutan Mohammad Zain,
Kamus ini memiliki 24.030 entri pokok, dan terdiri
dari 1.668 halam:. & rus

Republika, 17 November 1994
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Nibr dalam Berbahasa

BAHASA kita gunakan dan
kita pahami bukan hanya seba-
gai kata, kalimat, atau wacana
yang terpisah-pisah, melainkan
Jjuga sebagai kumpulan unsur-
unsur yang saling berhubung-
an. Bahasa sebagai konvensi
juga merupakan konvensi hu-
bungan-hubungan itu. Bila da-
lam berbahasa konvensi itu ki-
ta langgar|— karena tidak tahu
atau tidak waspada —, maka
terganggulah komunikasi. Ka-
wan bicara atau pembaca tulis-
an kita tidak tahu jadinya apa
maksud kita. Kata orang, baha-
sa kita itu rancu. Kemampuan
untuk menggunakan dan me-
mahami hubungan di antara
satuan-satian bahasa itu lazim
disebut nalar, (Kata itu berasal
dari bahasa Arab yang masuk
ke dalam |bahasa kita melalui
bahasa Jawa; akar kata
Arabnya ialah nazara yang ber-
makna’’'memandang, memper-
hatikan, menilai, dan sebagai-
nya'). Padé dasarnya, ungkapan
bahasa yang rancu, yakni ung-
kapan bahasa yang melanggar
konvensi, ladalah ungkapan ba-
hasa yang tak bernalar,

Dalam !penggunaan bahasa
sehari-hari beberapa kali kita
jumpai | ungkapan-ungkapan
yang tak bernalar itu. Beberapa
di antaranya terlalu sering
muncul, karena dipergunakan
sebagai Klise, sehingga peng-
ungkapnya tidak sadar bahwa
ungkapan itu menyalahi kon-
vensi. [

Misalnya kalimat "Kita harus -

mengejar| ketinggalan kita da-
lam segala bidang” sering seka-
li diucapkan tokoh-tokoh ma-
syarakat tanpa menyadari bah-
wa makna ungkapan itu berto-
lak belakang: bisakah "keling-
galan dikgjar-kejar?”. Tentunya

yang dikejar ‘ialah kemajuan.
Mungkin kalimat yang tepat
ialah "...kita harus mengejar ke-
majuan, karena kita ketinggal-
an dalam segala bidang.”

Ungkapan yang sangat popu-
ler dewasa ini sudah menjadi
klise, tetapi sebenarnya tak ber-
nalar ialah mengentaskan ke-
miskinan. Bentuk yang betul
ialah mengentaskan orang mis-
kin.

Dalam suatu peristiwa per-
nah ada yang mengucapkan,
"..Presiden, Wakil Presiden,
dan para menteri lainnya hadir
dalam upacara itu.” Pertanya-
annya ialah apakah presiden
dan wakil presiden itu menteri?
Jelas bahwa makna kata lain-
nya secara tersendiri tidak di-
perhatikan, sehingga hubung-
annya dengan kata-kata lain da-
lam kalimat itu menjadi rancu.
* Kurangnya pemahaman
makna kata yang mengakibat-
kan rancunya kalimat nampak
juga dalam kalimat ”..mereka
tidak membedakan etnis, aga-
ma, dan golongan." Kata etnis
adalah kata sifat, jadi tidak co-
cok dalam~kalimat itu; mesti-
nya kelompok etnis, :

Ada yang pernah menyata-
kan bahwa kalau dalam meng-
ungkapkan sesuatu-kita ingin
jelas, ungkapan kita harus eks-
plisit. Penulis teringat bebera-
pa tahun yang lalu ketika para-
ahli 'ilmu_sosial menydtakan_
bahwa kajian ilmu sosial harus
_meliputi antropologi, sosiologi;
-jlmu administrasi, ilmu politik;,
kriminologi, dan sebagainya.
Itulah sebabnya fakultas yang
mengelolanya harus disebut fa-
kultas ilmu sosial. Di Universj-,
tas Indonesia ada Fakultas TI-
‘mu Sosial dan Ilmu Politik.
Jadi pemahaman Kkita ialah

bahwa ilmu politik tidak tergo-
long iilmu sosial. Memang itu-
kah yang dimaksud? Ternyata
keinginan untuk memakai ung-
kapan yang eksplisit malahan
menimbulkan sesuatu yang
bertentangan dengan nalar.
ek

. PUTUSNYA hubungan di
antara makna satuan-satuan ba-
hasa sehingga menghalangi na-
lar paling nampak bila orang
membuat kalimat yang pan-
jang-panjang, Kasus demikian
sering muncul dalam ragam ba-
hasa undang-undang, sebagai-
mana terdapat dalam fragmen
surat keputusan berikut: :
"Mengingat ...Menimbang
..Memutuskan ¢ '
. pertama: mengangkat...
kedua: memberi tugas...
ketiga: bilamana kemudian

‘hari ternyata terdapat kekeli
_ruan di dalam kutipan Surdt

Keputusan ini senantiasa da-
pat dirubah atau dibatalkan’.

Perhatikan hubungan di an-
tara ketiga kalimat dalam pa-
ragraf "memutuskan’ itu: ter:
nyata di samping bentuknya
kurang apik, kalimat ketiga tis

dak bersambung dengan predis’

kat itu. Singkatnya] paragraf itu
tidak bernalar. 2 A

Kecenderungan untuk meng-
gunakan kalimat yang panjang-
panjang sudah.menjalar ke da-
lam ragam jurnglistik. ) Ada
yang menggelikan dalam pe-
laksanaannya: kalllmat itu 'st-
dah demikian panjang sampai
penulisnya kelelahan lalu me:
motongnya, dan kemudian
mengungkapkan kalimat baru
dengan menggunakan.. - kata
penghubung seperti ser
dangkan, padahal, . tetapi,
yaitu, padahal kata-kata itu da-
lam konvensi bahasa hanya di-
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ﬁunukun untuk menysmbung
wnisn-bugian kabmot, dan G-
dak digunakan untuk memulai
kalimat. .

Akhir-akhir ini dalam dunia
pers muncul lagi penggunaan
kata di muna tidek untuk ber-

‘tanya dan tidak untuk mene-

rangkan tempat. misalnya da-
lam kalimat "...430 orang tewas
di Mesir akibat badai dt mana
halilintar menyambar..." Peng-
gunaan kata secara tak bernalar
itu pun akibat pengungkapan

Nular merupskun aspek mnﬁ
hukik) dulam berbahasa, a
usahlah kita disibukkan de-
ngan semboyan yang muluk.
muluk seperti “berbahasa yang
baik dan benar". Waspadai saja-
lah hubungan mukna di antura
satuan-satuan bahasa, maka ki-
ta sudah membantu kawan bi-
cara atau pembaca memahami
seutuhnya amanat yang ingin
kita ungkapkan. =~
(Harimurti Kridalaksana, gu-
ru besar pada Fakultas Sastra

kalimat yang terlalu panjang.

Ul, Jakarta)

Kokpas, 14 November 1994

Menulis B_uku Ajar:
Antara Peluang dan Kendala

Dari pengalaman selama ini

Oleh MM Purbo-Hadiwidjoyo
UNIA pendidikan kita de-  teknik, D-3,dai -
wasa igie sedang mengha-  gai kumusprogram n berba

dapi berbagai masalah, sa-
lah satu di dntaranya adalah ke-
lanikaan akan b ajar yang
baik. Ini tidak berarti gemerin-
tah tak menyadarinya. Berbagal
usaha telah dan sedang dilaku-
kan untuk membel mata
rantai lemah dalam sistem
pendidikan ini, di antaranya de-
ngan cara meningkatkan ke-
mampuan para calon penulis
‘dan penerjemah buku ajar.
Tulisan ini membahas perkara

ang menyangkut pen n bu-
{u ajar pendfgi‘lltan tinggi (PT).
Ada alasan mengapa yang hen-
dak dibicarakan hanya buku
yang menyangkut je‘:j‘ang ini.
Pertama, karena ini yang da-
lam waktu yang sesingkat-sing-
katnya harus ditangani. Kedua,

sekali segi ini dagat tertangani, -

keperluan akan buku ajar bagi
{enjang vang lebih rendah dapat
keblh cle‘pat diselesag:n. an

etiga, karena pen%e uan pe-
nulis mengenal perkara ini jauh
lebih memadai ketimbang pe-
ngetahuan mengenal jenjang
yang lain.

Dewasa ini, jumlah PTN su-
dah cukup besar, mendekati 50
buah. Yang swasta berlipat %an-
da jumlahnya. Hanya saja,
yang disamakan dengan PTN
sangat terbatas. Di samping itu,
kini ada pendidikan seperti poli-

_yang dapat

Semua jurusan dan pendidikan
ajar. %:mm buku v dti, oo
. na yang
lukan langka, peluang calonﬁ
nulis dan penerjemah buku ajar
untuk berkarya sangat besar. Pe-
luang yang sangat besar itu tentu
tidak disia-siakan oleh para pe-
nerbit, terutama penerbit swasta.
nyMl?ka jan sl\:\ eran, jika ga-
ak pener menghu-
bungi para ahli dgnesia. %alk
yang ada dalam lingkungan PT;
maupun di luarnya. Akibatnya,
penyaringan untuk memperoleh
yang baik, tidak ada atau nyaris
ada. Akibat selanjutnya, mutu
karya yang dihasilkan tentu ti-
dak mungkin dijaga.

Kendal ulis, lglendala
a menulis, apalagi me-
nulis buku ajar, megxangi luar
biasa besarndirsa. Ada beberapa

la ebut d;] sini. Per-
tama, daya ungkap calon penu-
lis kita. Ba, bgnyak (g;nng.
kendala ini benar-benar tak da-
pat disingkirkan. Padahal daya

ungkap tak mungkin dikuasai

dalam waktu singkat, jadi juga

tidak dapat diatasi dengan jalan
pintas, Kemampuan itu tidak
timbul dengan tiba-tiba, me-
lainkan harus dibina bertahun-
tahun, sebaiknya sejak dini.

>

dapat disimpulkan bahwa jum-
lahpa p i

mereka yang berhasrat.

Kedua, kosa kata. Meskipun
tulisan "ancar’, tetapi sering tu-
lisan jtu mengandung kekurang-
an dalam hal pilihan kata. Segnlg
seorang penulis menjembal
kekumnﬁ:: itu dengan cara men-

ng-ulang kata yang sama.
ot nghin oleh yang
pal , mungkin oleh yang
belsergkutan, dan mungkin se-
cara kelembagaan. Yang ng-
kutan dapat mengatasinya de-
ngan banyak membaca dan rajin
menggunakan kamus.

Secara kelembagaan, jalan
yang dapat ditempuh ialah de-
ngan meny dalam proses

enulisan ini seorang yang ber-

emampuan meningEatkan kar-
ya tulis, Bahkan di negara seperti
Amerika Serikat, penulis buku
ajar dapat dibantu oleh penulis
dari pihak penerbit. Cara ini se-
cara resmi belum pernah di-
terapkan di sini, tetapi secara ti-
dak resmi merupakan jalan pin-
tas untuk mengatrol a tulis
yaigmemang belum layak terbit.
tiga, keterbatasan acuan.
Banyak penulis, terutama yang

- dari daerah, terbatas bahan acu-

annya. Umumnya, calon penulis
buku ajar kita menggunakan bu-
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ku lain sebagal acuan, dan buku
itu sering hanya dua atau tiga
buah, lagi pula tertulis dalam ba~
hasa Indopesia, Hanya mereka
ang memiliki hubungan dengan
uar, - - berkesempatan .° men-
jangi(auli eratur yang lebih luas.
Selairt hastat membaca yang ter-

batas, b3 an
yang mema y;ktidﬁapat me-
ngikuti perkembangan zaman.
Selpin terbstasnya acuan, ba-
nyak calo ulie (tidak hanya
dari daerah) yang men; akan
buku -terbitan 2-3 dasawarsa
mwu Bagi bidang tertentu,
. memang tak terlampau
berpengarjih, tetapi ada bidang
Yang mencatat perkembangan
uar biasa) terutama pada wak-
tu akhir-gkhir ini. Ini terutama
menyangitut ilmu terapan. -
‘Keempat, keterbatasan ﬁen e~
tahuan bahasa asing, Tidak sedi-
kit calon penulis buku ajar kita
yang pengetahuan bahasa a-
singnya (Inggris) sangat terbatas.

Ini jelas sgngat men, ambaté)e-
kefiaanm ulis buku ajar. Tidak
jaréng yang terjadi adalah salah
tangkap. Mengenai ‘ini banyak
contoh yang dapat diberikan.
Kamus | yang dimiliki calon
penulis buku ajar kita juga sa-
ngat terbatas, Ban; yang
belum permah membuka Kamus
JUmuin Bahasa Indonesia susun-
an W.J.S. Poerwadarmifta, apa-
‘lagi Kamus Besar Bahasa Indo-
:xeﬁsiat.’al{a usunkt;.tkalnexglé%m)bat-
. asa asing s) u-
mumnya gdalah susunan Echols
dan Shadily dan Wojowasito,
yang jelas tidak akan memadai
sebagai landasan membaca kar-

ya asing, paggiyangdiperun--

tukkan

Akhir-g ini, sejumlah ka-
mus- ilmu! dasar telah diterbit-
kan oleh Pusat Pembinaan dan
Pengembgngan Bahasa. Semua
kamus.itJ jelas sangat berguna.
Tetapi tenyata, belum semua
masalah terselesaikan ,
karena tuntutan akan kosa kata
bagi alih ilmu dan teknologi me-
mang sangat besar. Kédua, ka-
rena sebgran kamus .itu masih
sangat terbatas.

. Lalu, bagaimana?
gel::llizbkita lih:é. ta aécita
seba sa sedang dihadap-
kan gpadaa.nlgasalgh pendidikan
yang sangat besar dan pelik: Di
satu pihak kelangkaan akan bu-
ku ajar (yang baik), dan pihak
lain, kesulitan banyak orang
yang bersangkutan untuk me-
" alu, opa jakah yang harus
u, apa saja yan
kita lakul‘(’:n‘l - :

Pada hemat saya, tindakan Pe-
merintah (dalam hal Dikti) mem-
gmsiapkan calon penerjemah
an calon penulis untuk meng-
hadapi kelangkaan akan buku
ajar lewat penataran memang
merupakan langkah yang baik.
Ada akibat samKlngan yang ju-
a dapat diharapkan dari usaha
ni. Pertama, daya ungkap &n‘ga
pengajar (baik maupun )

" dapat ditingkatkan. Ini sangat

penting, -karena keterampilan
para pennk:jalx;_i.tu. menulis u!\:eu:t_
mengung an gagasann
nyata masihpjauhgdtigri meml:aadah;‘f
Kedua, mémbiasakan para
pengajar kita akrab dengan ka-
mus. 'ini, kamus ya-’
ta merupakan xbarang-ba;e’:‘if
kraxe:f‘langka-bagi ’kalangan inf.
8 a, membantu membiasa-
an

alam menggunakan EYD,

Ejaan yang Disempurnakan; . -

Sangat mengherankan, EYD
perkenalkan sejak
1972, ternyata masih belum di-
kuasai oleh ban; di antara

.mereka, Itulah sebabnya, pena-

taran tersebut dapat membe-
rikan hntl;asannya Sﬁiam pelak-
sanaan tugas seperti yusu-
nan ka.rﬁl tulis dan: g:rl:mbhn-
bingan skripsi.... -, -

Ba, aimandgiun . juga, usaha-:
tersebut tidak: lebih . hanyalah
tindakan sementara. Jika konsep
{ang-ldta terima adalah mem-.

uat kaum terajar kita umumnya’s
terampil dalam mengungkgfkan"

agasan mereka, ‘yang diper-
lukan adalah strategi yang men- -
jangkau jangka pama:g;» Lo

Ini tidak lain adalah pembe-
nahan secara mendasar penga-
jaran bahasa, tidak hanya baﬁ:-
sa. Indonesia, melainkan: juga -

Kompas, 19 November 1994

‘gunakan untuk men

-y

bahasa asing di sekolah kita. Se-
bagai dasar, pengajaran bahasa:

hanis mengarah ke pen -
annya sele:::%al saranap:nm

ngungkapan gagasan. -
‘ garr‘nmk itu,iaian-baeaan dan
kamus harus merupakan. alat
yang diutamakan..Harus pula
menjadi tujuan kita bahwa se-
mua sekolah mémiliki perpusta-
kaannya sendiri, Bahkan untuk
sekolah dasar, harus diusaha-
kan agar setiap kelas ada per-
pustakaannya, sehingga 'selain:
walib‘ belajar kita juga ‘dapat
meiancarkan usaha wajib baca.
Keakraban dengan kamus ha-
rus juga dimulai sejak di sekolah
dasar. 'Kamus murah' supaya
menjadi semboyan kita, Di sam-
Ring itu, penerampilan berba-
asa harus dicapai lewat pela-
tihan mengarang.~ . . .
Mudah-mudahan; dengan ja-.
lan itu bangsa Indonesia menjadi '
bangsa yang membaca dan me-!
nulis, yang mampujmemberikan .

menengok apa ya
orang di negeta j
dalam menghadapi kelangkaan.
buku ajar. Memang'mereka lebih
beruntung daripada kita kareria"
iwnlah penduduk yang jauh lebih
ecil - dan’ memiliki dana yang
jauh lebih memadai. Selain itu,
mereka memiliki konsep. Tidak

mengherankan
buku ajar sudah lebih nyata. -

. Akhir-akhir ini, di sana didi-
rikan Institut Penerjemahan,
yang sebenarnya juga ban
diinginkan orang dapat m&*ﬁ-’f.
kan di sini. Di sana ixga‘,or’a'ﬁé'
mengenal yang disebut dalam )
bahasa Inggris sabbatical leave;!
.cuti untuk menyingkirkan keje?-
‘nuhan mengajar, yang dapat di."

is buku, '

maRoga Pi}(‘)ansependidikj kitd'
P pengajaran™

bahasa yang memang sesuai deu”
ngan tuztutgan 2aman. - deh
. oL

* MM. Purbo-Hadiwidjoyo, mani:
tan pengajar 9201091']{2:: unZ-,;
ng. - »

kungan ITB Bandyu

(®
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- Drs Sunardi

—

'Pembelaj

SAAT ini kegiatan belajar dan
m iar sudah memasuki catur
wulan ke-2. Namun, gema perubah
an kurikulum g::g disebut sebagai
ﬁunkulus:nbém masih seru ter-
ngar. nya, usaha penye-
baran informasi yang berkaitan de-
ngan ‘Kerubahnn kurikulum itu su-
dah dilakukan melalui bebera
Xkali pertemuan, misalnya melalui
LKI (Latihan Kerja Instruktur),
1ah), LKGI (Latihan Kerja Guru In-
ti), dan LKG (Latihan Kerja Guru).
Bahkan tidak hanya itu. Diskusi
‘ggmkanmm sehan g e
. Misalnya, pada gal
Oktober 1994 diselen ‘Smn
diskusi panel oleh Balai enelitian
Bahasa Yogakarta dengan topik
Penerapan Pembelajaran Bahasa
dan Sastra Sesuai de iku-
jum 1994. Yang ia elis pa
da waktu itu inlah Drs Jos Daniel
Parera mewakili Tim Inti Peniu-
sun dan Pengembangan Kuriku-
lum, Riris K Toha Sarumpaet, Ph
D mewaliki Nara Sumber Sastra,
i mewakili guru sebagai
pelaksana kurikulum. Kegiatan
terakhir yang diikuti penulis ialah
Sarasehan Bahasa dan Sastra
ang disel,enggarakan oleh Ikatan
enulis Buku Pelajaran Bahasa In

—

donesia SLTP dan SMU Propinsi

Daerah Istimewa Yogyakarta be-
kerja sama MGMP (Musya
warah Guru Mata Pelajaran) Ba-

hasa Indonesia Propinst DIY. Per-
temuan itu menampilkan dua pe-
makalah, yaitu Drs Sunardi de-
ngan judul “Penilaian Hasil Belajar
Bahasa Menurut Pendekatan

munikati’, dan Drs Edi Sugita de-

ngan judul “Ancangan Pe
Buku Pelajaran Bahasa ?ndone-
sia”.

Setelah memperhatikan situasi

rtemuan-pertemuan itu tampak
wa para guru bahasa Indonesia

. sekarang sedang mengerutkah

dahi, menerawangkan angan, un-
tuk mendapatkan bentuk penya-
jian yang menarik, bermanfaat,
dan evaluasi l)"ani tepat, yang se-
suai dengan kurikulum baru itu.
Kerja keras para itu merupa
kan reaksi aktif se j akibat ada
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aran Bahasa Lisan

'(')ieh- Syamsul Arifin

D Tahass Indonsn, yaitn pen-
jaran bahasa Indoneisa, yaitu pen-
dekatan komunikatif, yaitu pen .
. Salah satu ciri pendekatan ini
jalah mementingkan keterampilan
rbahasa Indonesia bagi para sis-
wa, baik lisan maupun tulis. Hal
ini berbeda dengan pendekatan se-
belumnya yang tida disadari me-
mentingkan pengetahuan bahasa;
para siswa disuruh memahami fo-
hem, morfem, dan berbagai kaidah
tata bahasa dalam berbagai tatar-
an kébahasaan, tetapi siswa tidak
sepenuhnya diarahkan agar mem-
punyai keterampilan berbicara dan

menulis. '

Melalui kolom ini penulis m:
sulkan agar sandiwara tanpa te
dijadikan sarana belajaran ba-
hasa Indonesia lisan, Menurut pe-
ngalaman dan
ini cukup efektif.

Tanpa Teks

Se ini sudah banyak seko
lah-sekolah yang mempunyai per-
kumpulan sandiwara. nama
jenis kesenian ini kadang-kadang
disebut teater, atau kadqng-ka.-
dang drama. Dalam tulisan ini isti-
lah itu tidek penting, pokoknya
‘menunjuk pada jenis pertunjukan
semacam itu. Perkumpulan di se-
kolah-sekolah itu kadang-kadang
diasuh langsung oleh guru bahasa
Indanesia atau mendatangkan
pelatihdari grup teater tertentu,
atau dari siswa sendiri yan‘&mem-
puriyai pengalaman berlatih pads
p teater tertentu. Kegiatan ini
jasanya bertujuan unt: mening
katkan apresiasi sastra, karena

sandiwara atau drama mery]
bagian dari jenis sastra, juan
yang lain ialah sebagai wadah
penyaluran bakat siswa. Untuk tu-

juan yang kedua itu, kegiatan ber

berteater, bersandiwara itu
sejenis dengan olah vokal, menarl,
dan olah raga. Kegiatan yang di-
lakukan di sekolah-sekolah itu - de-

n%a.n tujuan di atas - memang posi- -
tif. Hal yan

g perlu agenulis tekan
Xkan-di sini 1alah bahwa kegiatan
itu bukan merupakan pembelajar
an bahasa lisan, tetapi pembelajar

aran, sarana *

dan Sandiwara T anpa Teks

ah menjadi aktor atau aktris. Dika
takan demikian, karena biasanya
drama atau sandiwara yang dipen-
taskan atau dilatihkan terdapat
naskah yanﬁll‘xeams dihafal.Dengan
demikian, kreativitas berbahasa
terhambat.

Sandiwara tanpa teks di Indone-
sia sebetulnya bukan hal yang a-
sing, terutama kalau kita memper-
hatikan sejarah lakon di Indone-
sia.Kelompok teater zaman duly,
seperti ela, merupakan san
diwara tanpa teks. Hanya saja,
ketika zaman Jepang, sandiwara
K:?L Hdgrentaskaq harus bernas-

-Hal ini berkaitan de seku
riti, agar sandiwara tid dijadi-
kan sarana pmpaﬁ(lla politik. Di-
lihat dari perkembangan lakon di
Indonesia, munculnya naskah itu
meru| hal {:n positif, kare-
na hal-hal yang berkaitan den

jadi lebih menarik. Sekarang san-
diwara tanpa teks sudah langka,
kecuali sandiwara para pelawak.
Konon cerita lawak Sri Mulat juga
tanpa teks. Kesenian sejenis itu
yang berlarut-larut tidak me -
nakan teks ialah ketoprak.
tetapi, ketoprak sekarang umum-
nya sudah me akan nask
demikian,
sandiwara tanpa teks meru
tradisi awal lakon di Indonesia.

Target pembelajaran bahasa In-
donesia uS:h keteram[?ilan berba-
hasa lisan dan tulis. Di dalam ko-
lom ini marilah kita kesampingkan
keterampilan berbahasa tulis, dan
kita hayati keteramlrilan berbaha-
sa lisan. Agar memiliki keterampi-
lan berbahasa lisan, paling tidak
siswa harus mengetahui dan meng
hayati beberapa hal, misalnya: pela
falan, makna kata, berbagai prak-
tis mengenai bahasa Indonesia se-
cara umum, dan kesadaran meng-
gunakan ragam bahasa tertentu.
Yang menjadi't ‘masalah ialah hal-
hal itu haruslah dihayati dan da-
l:at dipakai secara sepontan. Da-
am sandiwara tanpa teks butir-bu-
tir itu secara serempak atau ter-

dapat menjadi le-
men

[ —
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padu dapat dilatihkan. Pelafalan
iang kurang tepat dapat diperbai-
i, pemilihan kata yang kurang
kontrol dapat disesuaikan dengan
konteksnyp, penggunaan tata ba-
hasa dalam berbagai tataran diuji
kan, bahkan jenis wacana seperti:
deskriptif, eimpositif, persuasif,
an sebagainya itu, ikut mewarnai
dialog-dialog yang dikemukakan,
Sarana pembeJajaran bahasa li-
san nremang tidak hanya sandiwa
.ra tanpa teks, Misalnya, pidato tan
pa teks, menjelaskan gambar, ber
debat dengan topik tertentu, dan
mungkin masih ada yang lain.

Akan tetapi, sarana itu kurang
menggambarkan aneka ragam,
dan juga kurang menggambarkan
jenis wacana. Dengan sandiwara
tanpa teks kita dapat membelajar
kan berbajai aspek kebahasaan,

Perealisasian
Perealisasian sandiwara tanpa
teks bukan berarti siswa dibiarkan
tanpa bimbingan atau berkreasi
penuh, Tentu saja tidak. Ada bebe:
rapa hal y%ng perlu dipersiapkan,
Yyaitu: tema, sinopsis cerita, peng-
antisipasian watak tokoh, di sam-
ping konteks yang lain, seperti:
tempat, waktu, dan sebagainya.
Hal-hal "itu perlu dipersiapkan
agar dialog dapat berjalan berda-

sarkan rambu-rambu tertentu.
Barangkali, masalah yang tim-

bul ialah bagaimana membagi
anak yang jumlahnya sekitar 40
orang menjadi kelompok-kelompok
kecil. Kelompoleyang baik diperki-
rakan han{a limd siswa, agar ke-
sempatan bicara menjadi sering.
Semakin sering berbicara semakin
baik. Dengan demikian, satu kelas
dapat menjadi delapan kelompok
dengan memperhatikan jenis ke-
flamin, dan keseimbangan perilaku
anak yang suka bicara dan anak
ang berkecenderungan pendiam.
gertimbangan itu mungkin dalam
kenyataan tidak selalu tepat, kare-
na belum tentu anak yang pendiam
ketika bermain sandiwara juga
sukar berbicara. Mungkin saja sis-
wa yang pendidim itu justru banyak
inisiatif, karena pendiamnya itu
mungkin tertekan oleh lingkungan
nya. Ketika bermain sandiwara, sis
wa itu merasa bebas dari tekanan,
dan justru mempunyai inisiatif,

Masalah Evaluasi
Di atas telah dikemukakan bah-
wa target keterampilan berbahasa
Indonesia ialah keterampilan ber
bahasa lisan dan berbahasa tulis.

Kiranya, pengevaluasian akan co-
cok kalau dipilahkan menjadi dua,
yaitu evaluasi pengetahuan bahasa
dan keterampilan berbahasa. Eva-
luasi mengenai pengetahuan ba-
hasa dapat dilakukan dengan tes
objektif dengan pilihan ganda, be-
nar salah, dan:sebagainya itu, Se-
dangkan tes untuk keterampilan
dapat dikelompokkan menjadi dua,
yaitu: keterampilan berbahasa li-
san dan keterampilan berbahasa
tulis, Untuk jenis keterampilan ti-
dak dapat dilakukan tes objektif
seperti pada tes pengetahuan ba-
hasa. Hasil evaluasi untuk kete-
rampilan berbahasa ialah hasil
karyanya. Keterampilan berbicara
dapat dilihat dari bagaimana siswa
berbicara dengan memperhatikan
seperangkat hal yang harus dihay-
atl secara sepontan seperti yang

 telah dikemukakan di atas, sedang

kan tes untuk keterainpilan tertu-
lis ialah bagaimana siswa membus-
at ringkasan bab dari buku terten-
tu, mengarang, dan sebagainya.
Akhirnya, perlu dikemukakan
bahwa walaupun kegiatan menga-
jar bukan merupakan hal yang a-
sing bagi penulis, tetapi penulis
bukanlah seorang guru. amun,
dalam kesemp%an, ini mencoba
menerawangkat angan. Barang-
kali ada Eunanya. O-b.
*) Penulis adalah staf peneliti
pada Balai Penelitian Bahasa di
! Yogyakarta.

Kedaulatan Rakyat, 19 November 1994

'BAHASAKITA'

Kecermatan Pemakaian Kata

|

: Pengantar Redaksl:
" Mulai hari ini, tiap hari Kamis,
_ ditampilkan rubrik *'Bahasa Kita."
. . Isinya berupa suluhan secara umum
" untuk masyarakat. Pembaca
boleh memberi saran, kritik,
menanggapi ataupun mempertanyakan
sesuatu. Pengasuh rubrik ini akan
mengolah dan memberi kesempata_q
pemuatannya. Pengasuh “'Bahasa '
Kita™ ialah Lukman All, S. S. (pemah
menjabat kepala Pusat Bahasa)
dan Dr. Yayah B. Lumintalntang, (ahli
' bahasa, kepaia Bidang
* .| Bahasa pada Pusat Bahasa). -

T

; S alah satu masalah buha;:a Inrjqncsia

adalah kadar kecermatan ‘memilih

kata, Sampai saat ini, kadar kecermatan

tulis baku yang ramai dibicarakan.

itu masih dipandang kurang. Ini tampak,
antara lain, melalui pemakaian preposisi
(kata depan) yang tidak cermat serta
.ungkapan pewatas (sesuatu yang meni-
batasi) yang berlebih. Sebagdi akibat-
nya, struktur kalimat menjadi tidak eko-
nomis dan kurang berwibawa. Contoh-
nya: . :

Dalam tabel 2 men yajikan angka.
rata-rata nilai ekspor dan impor
dewasa ini, ‘

7 " Struktur kalimat di atas tidak méeme.

“nuhi syarat tata bahasa karena tidak me-

ngandung unsur yang berfungsi scbag)‘t:.i‘
a

subjek kalimat, Salah satu penyebabn
adalah pemakaian preposisi dalam.
Untuk meningkatkan kadar kebakuan
struktur kalimat di atas, dapat dilakukan
penyuntingan terhadap preposisi dalap
, : |
|
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tersebut schingga diperoleh kalimat
bérikint: S

Tabel 2 menydjikan angka rata-rata
nilai ekspor dan impor dewasa .

.
14

Selain suntingan di atas, dapat pula
dilakukan penyuntingan terhadap awal-
an me- menjadi awalan di- pada unsur
yang mengisi fungsi predikat kalimat di
atas. Preposisi dalam tetap dipakai.
Hasilnya adalah sebagai berikut:

Dalam Tabel 2 disajikan angka rata-
rata nilai ekspor dan impor

‘Sehubungan dengan pemakaian
ungkapan pewatas yang berlebih, dapat
dilihat contoh di bawah ini:

 Anak-anak lebih baik diarahkan
pada kegiatan yang sesuai usianya
di aniaranya berenang, senam,
basket disb. ,
Pemakaian ungkapan pewatas di
antaranya beysama-sama dengan ung-

kapan duan luin sebagainya sangatlah
mubazir. Lagi pula, ungkapan dan lain
sebagainya merupakan ungkapan yang
rancu: berasal dari dan lain-lain (dil.)
serta dan sebugainya (dsb.). Kalimat ini
harus disunting agar menjadi lugas.
Pilihannya adalah sebagai berikut: -

- Sebaiknya, anak-anak diarahkan
pada kegiatan yang sesuai dengan

. usianya, di antaranya, berenang,
senam, dan basket.

. Penyuntingan terhadap ungkapan
lebih baik menjadi sebaiknya dii.kuka.n
karena konteks makna kalimat tersebut
tidak mencantumkan secara nyata
unsur-unsur yang dipe i

- Pemakaian bahasa Indonesia tulis ba-
ku yang diw:
tas yang berlebih atau oleh preposisi
yang tidak cermat, seperti pada contoh
di atas, sangat tinggi kekerapannya (fre-
kuensinya). Oleh karena ity, hal yang
mubazir tersebut seyogiany® disunting
dengan sangat cermat pula. -

Yayah B. Lumi

j oleh ungkapan pewa-’

Republika, 24 November 1994

‘Subordinasi Wanita

‘-

‘A danya dua jenis makhluk ber-
budi ciptaan Tuhan, yakni
m wanita, menyebabkan per-
peran dan sifa; pada ma
sing-masing jenis itu. Dari dua je-
nis makhluk tersebut, wanita harus
mau menerima nasibnya: berperan
lebih berat daripada pria, namun
dikatakan punya kedudukan yang
" Sudah banyak penelitian yang
dilakukan untuk meneliti subordi-
.nasi wanita. Misalnya, ada peneliti-
an yang menunjukkan bahwa kom-
petensi pria lebih tinggi dari wani-
ta. Ada pula yang mengatakan bah-
wa dibandingkan pria, wanita tidak
bisa berpikir secara abstrak dan le-
bih pasif (Medinick 1981).

——w

Tg&hgan bli::'e para feminis
menj rang karena penelitign-
nelitian tersehnunemg:l?aﬂ‘fsén-
ata untuk mengatakan bahwa wa-
nita di bawah-kekuasaan pria, Bila
disimak Jebih-Janjut,.bahasa, seba-
gai cermin n}lai-mlgx sosial budaya
masyarakat, juga memberikan per-
lakuan yang berbeda untuk pria

-dan wanita, Pada kenyataannya,
bahasa orduakan

menom
wanita, menemgatkan wanita pada
posisi yang lebih rendah dari pria.
begm fen':x;l:]x(is di Amerika telah
juang untuk memperoleh kesa-
maan gender dalam bahasa Inggris
sejak tahun 1970-an. Kata ganti
orang generik, he, him, his, him-
self, yang dipakai untuk mewakili,

Dalam Bahasa

baik pria maupun wanita, mulai di-
pertanyakan para ahli bahasa, Dan
Densmore, misalnya, w@m
};ahwa bahas”ad Inggris ah bd-

asp yang androcentric (bérpus,
p.af% pria), seksis, dancmemba.lgi’
pilihan perilaku wanita.

Seorang linguis lainnya, Mur-
ray, dengan sinis mengatakan bah-
wa bahasa Inggris memperlakukan
semua orang male, dan bahwa kata
ganti generik itu sangat membi-
ngungkan, ambigu, eksklysif dan
menempatkan wanita pada posisi
yang sekunder,

Beberapa pilihan telah ditawar-
kan untuk menggantikan kata ganti
generik tersebut dengan mengga-

!
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bungkan kedua kata ganti pria dan- -

wanita seperti misalnya he or she,
his or her; atau bentuk

lain seperti Re/she, she/he dan sfhe,

-Neologisme atau Kata-kata baru:

adalah alternatif lain yang'dita-*
warkan. Misalnya, herm untuk
menﬁgﬁmi Kan her or him, heris
untuk menggantikan her or his
dan tay-un menggan,tikan,he or
she. Yang terakhic ini tampaknya
tidak populer dan tidak diminati

Ketidakppasan wanita atas per-
lakuan bahaga terhadap mereka, di-
ungkapkan.lewat keengganan me-
reka untuk{menunjukkan status
perkawihan|mereka. Bila pria pu-
nya kebebasan untuk tidak menun-
jukkan statug perkawinannya deng-.
an atribut Mr di depan nama me-
reka, wanita joga harus punya at-

* ribut sepert itu. Muncullah atribug

. Ms -untuk menggantikan Miss/

Mrs, yang dapat dipakal oleh se.

- mua wanlfa segala usia tanpa
. mempedulikan apakah dig-masih

gadls, sudah menikah atau sudah
bercerai,- :

.. Kata-kaja seperti misalnya

chairperson, (untuk. menggantikan '
chairman) fan spokesperson (un-

.tuk menggantikan spokesman) mu-.

lai banyak digunakan; Sayangnya
tidak semug kata yang berakhiran
dengan map dapat diubah menjadi
person.. Freshperson dan gentle

‘person belym bisa diterima untuk
.menggantikan freshinan dan gen- -
IR T N

"v_'b'ulkana menunjukkan bahwa’
.bahasa bisa berubah, meskipun-

dalam perpbahannya diperlukan ~

. proses yang cukup panjang. Na- .
x’}mn bif; dta t'elaghpleli‘ih fanjut;".
bahasa In

ﬁrls ‘masih saja ‘meng--

anggap bahwa pria mempunyal

-nilai lebih|dari wanjta, Kata-kata -
berpasangan biner seperti gover *  gan

nor/goveriess, landlord/landlady,

‘master/mistress, wizardMwitch, ti-

“'tut bersyukur bahwa bahasanya.ti-
. daklah se-seksis bahasa-bahasa Ba-
rat. Bahasa Indonesia tidak menge-
nal perbedaan gender, A em
bedgkemn;i.gmara dia (pria), dm)@iai
(wanita);; Namun demikigh, kita
mengenal bentuk-bentuk fiomina
seperti mahasiswa/i, wartawan/wa-
ti, sukarelawan/wati, karyawan/
watlh, © . 00
“Tentunya menarik untuk dike-
tahui bahwa seperti bahasa Inggris,
asangan biner'tersebut. tidak-ber-
Eobpt geimbang dalam bahasa In-
‘donésta, Dalam kalimat Di dpiver-
sitds ini ada 6.000 mahasiswa; ka-
_ta mghasiswa merujuk pada maha-
siswa pria maupun wanita,

Dalam kalimat Di universitas ini.
.ada’ 1,000 mahasiswi, kata maha-
sisy merujuk pada wanita saja.:
. Namyn demikian, tidak semua
bentuk nomina generik its mempu-‘
nyai llgadamm 'wanitanya, Tidak ada
‘Istilah jutawatl, hartawati, atau bu-
diawat|, Tampaknya orang:tidak
“tergesa-gesa untuk mengis kéko-
songan leksikal yang merujuk ke
* wanita, namun keballf(n.p "xﬁm serl
terjadi. Kata peragawan dici
untuk berpadanan‘dengan pera-
gawati, karena sekarang pria Juga
tampil dalam, pegaggan busana,

Barangkali orang Indonesig pas:

plakan

sikan bahwa pembantu yang di-
maksud-ad ]
pula déngan kalimat Perawat di
rumah sakit itu galak-galak, peras
wat itu akan digsumsikan wanita,
meskipun ada pula perawat pria.
Anehnya, untuk peran sosial yang
tidak terlalu- tinggi ini, sejaub pe-

. ngetahuan saya, belumada pada-

nannya untuk pr'ia. ’ e
: Pengiriman tenaga kerja wanita
"ke Arab Saudi dan Malaysia men-
cetuskan pembentukan istilah TKW
(Tenaﬁnl(erja Wanita), yang tén-
tunya hanya merujuk mfa wanita,
Meskipun ekhirnya tidak hanya W
saya yang dikirim tetapi juga P, Is-
tilah yang muncul bukanlah TKP
tetapl TKJ, yang bisa merujuk pad
pria maupun wanita; Demikian
pula dengan WTS (Wanita Tuna
Susila). Sudeh meriipakan rehasia
umum bila pada zaman modern inj
‘ada pula PTS (Pria Tuna Susila).

Namun hingga saat ini, para baha-
sawan kita belum (tidak?). mencip.
takan kosa kata bary untuk pelacut

m' Apalagi géjala ini menunjuk-
keengganan pria untuk dima-

" sukkan dalam profesi sekunder?

.. Soejono Dardjowidjojo, ahli ba-'

" hasa kita, mengatakan bahwa pe-

‘anan sekunder wanita tampaknya

tercermin. pula ke semantik dan:

" Prgmugari tidak 1ggi mendominasi  sintaksis bahasa Indonesia. Faktor
dunia penerbangan, karenaitu sosial-budaya kita tidak membe-
diciptakanlah kata pramugara.” . narKan wanita untuk berperan aktif

" Bentuk nomina tak berpasangan _ dalam hal-hal yang menyarigkut.
yang ada'hubungannya dengan  perkawinan atau seks, Kata-kata
profesi seperti pengusakiadokter,  seperti.mengawini, menceraikan,

‘presiden,.guru besar, pardana .melamar, memperkosa harus mem-:
menteni, penerbang dipet] ul%im"- .- punyai.pelaku/subjekpria. Bila
bagal bentuk unium, Nampn'demi- . - pelaku/subjeknya adalah wanita,,

" kian; kata-kata tersebut cenderung ~ Verba yang digunakan, adalah
.male-centered, kareng kalay kita : kawin deigan, ceral dengan, dila:;
‘merujuk pada wanita yang menis, /1ar 6leh, diperkosa oleh, yang tli
punyal profesi tersebut, kit akan' 42k menunjukkan keaktivan wanit
mengatakan pengusaha wanita, - [ N s s D e

dokter wanita,’presiden wanita,
dan sebagainya, -, T o FL
. Di'sini tampak bahwa keduduk-

an.wanita adalah sekunder dan -

> Perubahan korisep baliwa wanita’
-harus disejajarkan dengan pria da-,
-lam bahgisa, tidak dapat ipaksa;-}_
kan. Karena baliasa hanyalah cere:

wanita, Demikian:

dax menu ! w8 bahwa jabatan atau profesi -yang '"“md&ﬂn““if"?#‘“ a-l'b—‘!da)"f‘\.
mla(apm ""“““' - . notabene tinggi itu, sebenamya dxg- mﬁmmrﬁ”m
}_.Kata gopernor, misalnya diartl-. dominasi.oleh pria. Bila, penyan-: haru ; daria’adm::"' R
| kan sebagpi seseorang yang me- ' dang profesi itu adalah pria, kita 20,18 ':ilwai nilasalai'i o chgg‘ per.
. ngepalal spatu daerah, sedangken  tidak menambahkan embel-embel ﬁua?\ahmam g . Kebe ﬂ&{
e dietled, DIt
‘ ar = - -Sebaliknya, ada protes rendah’ dan bila‘ity terjadi; %
als v Voo G y bila " ¢

gnm am keluarga yang m& tertentu yang hanya didominaél’ _,‘;lg'fa ldan ilj:eirt:ﬂteelg?di “;“ﬁ’ﬁg

| Delain i, [Penggunaan man- oleh wanita, seperti pembantu (ru-  : Jam bahasd Semogal ##¥ . <1
words seperd fireman,.postman, - meh tanbgg), perawat dan pramus  t s or oo g
milkman, alestm? ju_g&k menun-" rig. Bila seorang ibu mengatakan, BT
jukkan bahwa. wanite' idak tetma- * Pembantu saya sedang'mudik, ~Fenulls adalah Staf Lembaga.
L sukd‘ dalg "ya“ e Tl pe-ndengmya akan mengasum. B&hmAﬁ'nﬂ .,8)'3’ Jakm -y

Suara Pembaruan, 26 November 1994
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LUKMAN ALI

[.urah Taker

ENGERTIAN sava hampirterpeleset ketika beberapa wak-
Ptu yang lalu saya mendengar cerita seorang kawan yang me-

ngatakan bahwa ada penduduk sebuah desa yung menyebut
lurah mereka sebagai lurah taker,

Rupanya lurah care taker telah dipelesetkan menjadi lurah
taker. Pelesetan ini rupanya tak punya maksud apa-apa yang
tersembunyi karena para pemeleset hanya penduduk desa yang
sederhana, yang rupanya sukar mengucapkan istilah asing care
taker sesuai dengan lafalnya dalam bahasa sumbernya. Tapi bisa
jugaada maksud tertentu, misalnya karena lurah merekaitu ker-
janyahanya "menakar-nakar” (taker diganti dengan takar) keun-
tungan penggusuran tanah penduduk yang terkena proyek, atau
menunggu-nunggu upeti. Jadi, di dalamnya tersirat maksud
menyindir sambil bergurau.

Pemelesetan care taker dalam bentuk
lain, contohnya ialah seperti yang dilakukan
oleh sebagian wartawan yang mengganti
care taker menjadi karteker atau kerteker
yang. oleh seorang ahli bahasa, dikira pe-
nulisan peniruan bunyi tekukur. Mungkin
lurah tadi juga senang bermain-main dengan
tekukur sambil menjentik-jentikkan ibu jari
dan telunjuknya dengan mata menatap
sangkar serta kedua bibirnya mengeluarkan
siulan merayu.

Tampaknya wartawan ini ingin cepat dan
praktis sesuai dengan tuntutan waktu tanpa

.mempertimbangkan lebih jauh makna atau
bunyi lain yang bisa menimbulkan konotasi
tak enak atau menyimpang. Padahal sebe-
narnya care takerdapat diganti dengan kata
Indonesia, umpamanya pemangku semen-
tara.

Dalam kurun penjajahan Belanda dulu
ada masa yang disebut zaman meleset. Kata
meleset rupanya dipelesetkan dari kata Prancis malaise, yaitu
zaman krisis ekonomi sebelum perang dunia kedua yang cukup
membantu menambah kemelaratan rakyat Indonesia. -

Sekarang anak-anak kita ikut pula kreatif menciptakan pele-
setan kata-kata atau akronim yang maknanya betul-betul melen-
ceng. Contohnya, sebel, yang menurut mereka adalah akronim
.dari senang betul. Se dari senang, bel dari betul. Sedangkan sebel
atau yang betulnya sebal, maknanya dalam bahasa Indonesia
jengkel, kesal, atau mendongkol.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia oleh Pusat Pembinaaan
dan Pengembangan Bahasa, lema (entry) pleser tidak ada. Yang
ada peleser (ada tambahan e sesudah p. Maknanya, tidak menge-
nai sasaran, terlepesel atau tergelincir. "Tembakannya meleset,
artinya tak mengenai sasaran. "Satpam itu terpelesct ketika terin-
jak “gituan”. "Seorang pejabat tinggi terpeleset setelah membe-
rikan referensi™,




Dalam bahasa Jawa ada kata mlesat (dari plesat), yang artinya
terpelanting, menyingkir jauh-jauh, menjauhkan diri, dan jauh
berbeda (Bausastra Jawa-Indonesia oleh 8. Prawiroatmodjo).

Di samping plesat, ada lema plesed, yang berarti tidak kena -

dan tergelincir. Contoh, diplesedkan (digelincirkan), kepleset
(tergelincir), dan plesedan (berkata dengan maksud lain, atau
berkata dengan sendirian). :

Nah, arti yang terakhir inilah yang paling banyak dimaksud-
kan. Dari sini diturunkan bentuk pelesetan, dipelesetkan, peme-
leset, dan pemelesetan, setelah disesuaikan ejaannya dengan
bahasa Indonesia e ditambahkan sesudah p, dan d di akhir kata
menjadi t.

Para penulis prosa, drama, penyair, wartawany pelawak, dan
anak-anak muda senang betul membuat pelesetan, Dengan sinis,
mereka mengecam tajam pejabat yang menyeleweng. Pembaca
yang arif tentu tahu siapa yang dibidik, dan apa sebabnya dibidik.

Ada pemakaian pelesetan untuk menembak korupsi,
persckongkolan (kolusi), kemunafikan, tiadanya contoh yang

3 mendidik, dan kepura-puraan. Inilah sebab-
nya, antara lain, orang senang melakukan
pelesetan. Mereka sudah bosan menembak
dengan kalimat-kalimat biasa yang tak per-
nah mempan karena kalimat-kalimat itu

humor tapi pahit dan cukup memerahkan
telinga yang jadi sasaran.

Peribahasa pun diperbaharui untuk di-
pelesetkan pula, sehingga mampu membu-
at orang merenung atau gemas terhadap hal
yang memuakkan, Contoh,

"Guru kencing berdiri, murid mengen-
cingi guru” (Taufiq Ismail).

"Eddy mencencang, Bapindo memikul”
(Tempo).

Sebelum dipelesetkan keduanya berbu-
nyi, "Guru kencing berdiri, murid kencing
berlari”. "Tangan mencencang, bahu me-
mikul”.

Tetapi, "Tempo enak dibaca, tempe enak
dibacem” (Kompas), jelas pelesetan untuk seloroh, tak ada terasa
maksud mengecam,

Tampaknya kegiatan pelesetan ini mulai menggejala dalam
masyarakat dan bahasa Indonesia, sebagai penggambaran suatu
situasi tertentu yang perlu menddpat perhatian kita. Bahkan lebih
jauh lagi muncul pula pelesetan ayat suci Al Qur’an, yang belum
lama ini banyak pula menimbulkan reaksi. Penciptanya mungkin
bermaksud bergurau tanpa bermaksud menghina agama, tetapi
tanpa disadari hal tersebut dapat menimbulkan keresahan yang
berbau SARA. Siapatahu, halini dapatdiperalat oleh orang yang
punya maksud tak baik. Lain halnya pelesetan dengan maksud
bergurau guna mengenakkan "obrolan” sambil minum kopi.

Tetapi perlu dicatat bahwa pelesetan dengan maksud menge-
cam tetap saja akan muncul sebagai gejala yang tak perlu dihe-
rankan dalam kehidupan bahasa, selama masyarakat masih
dipenuhi oleh penyelewengan, kesewenang-wenangan, dan keti-
dakadilan.

Hanya timbul pertanyaan, mungkinkah cara-cara menusukkan
kecaman melalui pelesetan seperti ini mempan? Ada jawaban-

A —f———- nya, seperti dinyatakan dalam sebuah ungkapan Minangkabau,

|

"Antahlah yuang ....!” ("Entahlah buyung ...!I").
Gatra, 26 November 1994

mereka rasakan tak berotot lagi. Pelesetan -
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BAHASA INGGRIS-ULASAN

W ambs e  wim

English language
teachers should

- get to know
to their students

* SEMARANG (JP): As an
ish teacher I' have also
attracted .to Byron
Black’s column on English,
e Listening Post.” I have
‘ me disappointed; how-
er, after reading the col-
on some days.
One example is a recent
sue that simply transcribed
@ conversation about tire
ressures. between -the two
car mechanics who are regu-
. featured on National
iblic - Radio in the United
States. I enjoy listening to
gthem when I am back in the
J.S. but it was not apparent
to me why the conversation
Wwent off and on over the past
?ve years. . o
t..1. think “The Listening
(lfostl’;l,"su!fers tht:l'om cor;t&ent
{and language that is aimed at
the wrong audience. A news-
per cannot operate without
an accurate idea of what kind
gt.people are reading it. Re-

must report to some-

one. The same is true for
{Englislr teachers. )

3 I.would ‘like to know who
'Byroq thinks is reading “The
‘Listening Post.” What kind of
geaders does he think about
iwhen he writes? . L
2 From  the general ‘content
‘and level of English.used, I
would assume that most of
his readers- are upper inter-
-mediate, advanced, near na-
tive, or native speakers of
English. “The Listening
Post,” however, is also a thin-
1y veiled advertisement to en-
courage people to learn more
English by reading the Post,

“Bl to keep money policy
prudent.” Later on in the
samie article, the writer used
tL , the alternative adjective
listening t6 .Radio Somora, “prudential” to say “..the
and taking English courses at country’s prgdential moneta-
American ' Language Train- ry system..” Why did the
ing. If I ani'not mistaken, Ido  Wwriter switch adjectives? The
not think. that his readers adjectives ¢prudent” and
would therefore be the kind ‘‘pruden are ‘not exactly
that would respond to the interchangeable. “Prudent”
advertisement.. If they can mean3 practical, exercising

" By 'I“lm Drown

" read and understand his col- good judgment or common

umn, they already  know Sense.’ “Prudential” on the
more than the average learner other hand, can imply a mis-
of English in Indonesia. guided notion of prudence.
I think the column would Whereas “prudent” has a:
be better if the content was Ppositive ‘meaning, “pruden-
more relevant to lower level tial” has negative overtones.
English_learners ‘than he is So it can be said: Someone
currently addressing. How can make prudent prepara-
many expats would read a tions for an emgrgency; but
similar type column in Kom- _Iiis tial warnings
pas, for example, if it ex- Stifled their sense of adven-
isted? I've been here five ture (The Right Word at the
years and I still have difficul- Right Time ).
ty reading- an Indonesian  Another suggestion . that
newspaper. . I . assume. the could be helpful to readers is
same would be true'for'most for Byron to feature typical
Indonesians reading the Post. Indonesian mistakes more of-
I have had very little success ten than he .already does.
in encouraging even my ad- Many of these errors occur.
vanced English students to because of transferring In-
read the Post on a regular donesian thought pattens
basis. “The Listening Post” into English forms. Often

‘could serve to attract lower these direct translations from

level English readersito read Indonesian " into  English
the Post more than they cur- sound strange or amusing in
rently do. It could function in English. These types of errors
a similar way that *The News are understandable. I often
in Special English” functions make the same kind of errors
to the Voice of America. =~ when using Indonesian.

One way of doing this In sum, I would really like
might be to review language to know who Byron thinks is
usage in the Post itself. In the reading his column and if he
Sept. 22 issue, for example, thinks they are the kind of
the lead article was entitled, people who would be in-
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terested in taking English
courses (at ALT or dny other
good language  school).

Would he please justify his-
? column’s content - with " con-.

cept of his audience? '’
I also think the use of bold-

face type column is odd. Usu-:

ally bold type is used to em-
phasize or attract attention.
This it does, but what does
the bold type add that the
bullet (*) hasn't.already con-

“tributed;.(or vice-versa)? L

.don’t think"both are needed.
One of them seems to me to
be redundant. It is ‘also not
obvious to me why ' 'some
words are in bold letters and
others are not. , -

A more sxgmﬁcant problem
that finally prompted me to
‘write ‘were. hxs _comments in-
the Sept..30.issue. “The Lis-
tening Post” tends to:high-
-light the .unusual;:the odd,

“and the irregular aspects of .

English too' often. -The col-
umn sometimes resembles a

“Ripley’s Believe it or Not"
for English,":Although. such -

items may: ‘be. interesting: to

more advanced English read- :
ers, I think too.much of this

type of content could mislead
, lower level English .readers
into'thinking that English is
uniquely _strange,-
.and ‘random among thellan-
guages of the world SRR

Idonotthinkxtisvery
hedpfultoswashedldatthe

of Friday’s column that, -

“..English is simply riddled
with ‘uncertainties...” I hope
this was meant to be an over-

statement. .

There are, without a doubt,
many redl and apparent irre-
gularihes in English. I usé the

word “apparent" because

some: icontradictions” and

“inconsistencies” still need to
be studied and ‘explained by
linguists. Our current knowl-
edge of the grammar and

usage is incomplete. An appa- .

rent exception may turn out
'to be a key to understanding
,a more. mndamental pattern
that linguists haven’t under-
stood yet. We do-not have a
‘complete understanding of
why we say everything we do.
(Some of my former collea-
gues, . I am . sure, would
wholeheartedly agree — espe-
“cially as it'applies to me), The’
“fact is, however, that in order

to function as’ alanguageand

communicate 'meaning; Eng-
lish must be sufficiently pat-
terned "to be' predictable.-
Reading ,and listening skills
depend _ much ‘on’ prediction.,
If English ‘were really as un-
certain as Byron states it is, it
would' cease to functnon asa
hmmme,l
RV ) .
. For ‘inore ‘on’ emphaslzmg
the regularitles of the English.
language, I would like to sug-

peculiar, - gest that Byron read .a book

by Michael Lewis, . entitled,
The Enghsh Verb. (It is prob-
ably- in the library: at ' the
British Council), It does more
than just explain grammar, It
also has much to say about
the nature of language. lan-'
guage leaming, and language
teaching. . DL

Jakarta Pos, 5 November 1994
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BAHASA JAWA-ULASAN

'1 .l,

" Tugas luhur Guru

Surabaya, (Buana Minggu) -

MESKIPUN fungsi guru
bahasa Jawa. di sekolah
masih sebagal “anak kwa-
lon”, namun memiliki tugas
dan tanggung Jawab yang
luhur dalam usaha untuk
melestarikan dan mengem-
bangkan budaya Jawa dalam
rangka kelangsungan pem-
bangunan nasfonal. Demi-
kian penegasan Drs. Moch.
Sugiarto. Kepala Kanwil
Depdikbud Jawa timur pada
seminar sehari yang mem-
bahas sastra’ dan budaya
Jawa di gedung pertemuan
Untag Jl. Semolowaru
Surabaya beberapa waktu yl.

la menyebutkan “anak
kwalon® atau anak tiri,
Kakanwil, karena sebagai
pengajar bahasa Jawa di SD,
Jam pelajarannya ditkutkan
pada mata pelajaran bahasa
Indonesia untuk kurikulum
lama dan masuk ke muatan
lokal pada kurikulum baru
dt tingkat SLTP.

Dengan mengajarkan ba-
hasaJawa kepada anak didik
lanjutnya, berarti guru
bahasa Jawa ikut membina
watak calon pemimpin
bangsa.

“Karena dalam bahasa
Jawa terkandung falsafah
yang adiluhung serta etika
moral atau unggah-ungguh
yang tinggi®, kata Sugiarto
yang berpidato meng-
gunakan bahasa Jawa.

Seminar sehari kerjasama

antara Kanwil Depdikbud
Jatim, Untag Surabaya dan
majalah Jaya Baya itu, juga
membahas pengajaran ba-
hasa di sekolah serta
pelestarian bahasa Jawa di
masyarakat liwat non-formal.
Di luar dugaan, dari 400
peserta yang ditargetkan
panitia, ternyata yang hadir
lebih dari 700. Selan dari
Jawa Timur,  pesertanya
datang dari Yogyakarta, Jawa
Tengah, bahkan Universitas
Udayana Bali mengirimkan
delapan peserta. g
“Untuk seminar yang
gama, di Yogya tak pernah

Boana Minggu, 27

Bahasa Jawa

pescrtanya sebanyak ini.
Padahal cuma-cuma lagi”,
kata Dra. Sri Widati, dari
Balai Bahasa Yogyakarta.

Widati menyampaikan ma-
kalahnya -hari itu bersama
Drs R.T. Panuju dari
Surakarta. Drs Supaat Sis
dari Kakanwil Depdikbud
Jatim dan F.C. Pamuji dari
Nganjuk.

*Mbludaknya jumlah pe-
serta sebagai salah satu bukt
bahwa bahasa Jawa masih
memiliki peminat besar di
kalangan masyarakat, khu-
susnya di kalangan pendidik
dan para pencinta sastra dan
budayaJawa”, kata S. Kadar-
yono, ketua panitianya. .

Kebi anaan Jatim

Ménurut Drs. Supaat Sis.
Kepala Bidang Dikmenum
Kakanwil Depdikbud Jatim,
dengan lahirnya UU No.02/
1989 tentang sistem pen-
didikan nasional, memacu
Dekdikbud menyeclesajkan
penyempurnaan kurikulum
sckolah.

“Penyempurnaan ini
sangat menimbulkan kekha-
watiran bagi budayawan,
pakar dan guru bahasa
dacrah. terhadap nasib
pelajaran bahasa dacrah. Ini
dsebabkan oleh posisi mata
pelajaran bahasa daerah
yang tidak perlu lagi sebagai
mata pclajaran yang wajib
diajarkan di seluruh
sckolah”, katanya.

MenJawab kckhawatiran
ftu, Kakanwil Depdikbud
Jatim menetapkan kebijak-
sanaan baru. Lampiran I SK
Mendikbud No. 060/U/1993
tanggal 25 Februari 1993
menyebutkan, mata pela-
jaran di SD dan SLTP terdiri
atas muatan nasional yang
wajib diajarkan olch seluruh
sckolah di Indonesia, dan
muatan lokal yang bahan
kajiannya bisa tidak sama.

Jenis mata pelajaran yang
termasuk kelompok muatan
lokal itu, menurut Drs
Supaat, aaalah mata
pelajaran yang bahan kajfan
dan pelajarannya ditetapkan

di dacrah, dan sesuai dengan
kecadaan lingkungan alam,
sosial, ckonomi. budaya. dan
kebutuhan pembangunan.

Berdasarkan aturan atau
rambu-rambu {tu, tambah
Supaat, kanwil Depdikbud
Jatim melalui Surat Edaran
Bidang Dikmenum No.
18773/104/U-94, tanggal 2
Mci 1994 menetapkanbahwa
dua jam pelajaran dari jatah
jam pelajaran muatan lokal
(enam jam) harus digunakan
untuk mengajarkan bahasa
daerah (Jawa atau Madura).

“Ketentuan dua jam pe-
lajaran tersebut berlaku
mulai kelas 1 SD sampai
dengan kelas 3 SLTP -,
tegasnya.

Kebijaksanan Kanwil Dep-

-dikbud jatim jtu. kata Drs FC

Pamuji, sungguh menjadi
cambuk bagi para kepala
sekolah dan guru bahasa
Jawa untuk melestarikan
bahasa dan sastra Jawa.
“Saha dados cihna bilih
kasusastran Jawi dipun
gegesang ing wilayah ngriki
(sebagal bukti bahwa
kesusastraan Jawa tetap
dipclihara di wilayah ini,
red)”, kata Pamuji yang
menyampaikan makalahnya
dalam bahasa Jawa krama.

Menurut Dra. Sri Widati,
alokasi waktu dua jam mata
pelajaran bahasa daerah
liwat muatan lokal itu saja
belum cukup, bila
dibandingkan dengan waktu
anak didik di luar sckolah.”
Lcbih besar manfaatnya jika
proscs belajar mengajar . di
sckolah ini dikembangkan ke
jalur non-formal”, katanya.

Jalur non-formal itu dapat
digiatkan mclalui berbagai
aktivitas siswa, baik sccara
individual. maupun seccara
kclompok. “Untuk ini media
massa berbahasa Jawa
seperti Jaya Baya dan
Panycbar Semangat yang
terbit di Surabaya, bisa turut
berpcran  scrta,” katanya.
(sp (X1

ovember 1994 .
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Merpsot, Penggunaan Bahasa Sunda
dalam Percakapan Sehari-hari

KARAWANG, (PR).-
Bahasa Sunda sebagai bahasa
dierah Jawa Barat, dalam perkem-
bangannya dirasakan ada gejala ke-
merosotan, terutama dalam penggu-
nigan untuk percakapan schari-hari
dif lingkungan masyarakat Jawa
Byrat sendiri.
al i diakibatkan oleh arus in-
fopmasi global, disamping terbatas
kemampuan dan ketrampilan para
teqaga pengajar bahasa dan sastra
Synda di sckolah-sekolah, dan ju-
gajada hal-hal lainnya,

inyalemen tersebut disampaikan
Bypat Karawang H. Sumarno Sura-
dildi depan para guru SD peserta
pepataran bahasa dan sastra Sunda
se1Kab., Karawang, kemarin,
enataran diikuti 425 orang pe-
a yang terbagi dalam empat

keJompok Wilayah Kawedahaan, .

yaftu Kawedanaan Karawang di SD
TeJukjambe I, Kawedanaan Ren-
gasdengklok di.SD Kalangsari 11,
Kgwedanaan Telagasari di Gedung
PQRI Telagasari dan Kawedanaan
Cikampek di aula kantor dinas P

iselenggarakan penataran ba-
a dan sastra Sunda tersebut
mgnurut Bupati, sangat positif se-
Kali, Sebagai upaya untuk men-
ingkatkan ketrampilan, kémampuan
dan pengetahuan kebahasaan bagi
A peautur bahasa daerah (Sunda)
sus para guru SD. Sehingga ke-

-

BAHASA SUNDA-ULASAN

beradaan bahasa Sunda sebagai ba-
hasa dacrah Jawa Barit, dupat ter:
pelihara kelestariannya dari generasi
ke generasi. .
Kepada para peserta penataran
Bupati mengingatkan, agar kesem-
patan tersebut dapat dimanfaatkan
dengan scbaik-baiknya."Sebab ke-
berhasilan pendidikan bahasa dan’
sastra Sunda, sangat tergantung pa-
dn kemampuan dan ketrampilan
para guru di dalam mengajarkannya
kepada anak didik di sckolah mas-
ing-masing,” tandasnya.
Sementara itu, Kadinas P dan K
Kab, Karawang Drs. H. Narkama
dalam laporannya pada penutupan
penataran kenurin mengungkapkan,
penataran yang dilaksanakan di tiap-
tiap Kawedanaan it berlangsung
selama dua hari peniih. Para penatar
dari Dinas P dan K Provinsi Jabar,
dari LBSS Karawang dan para gu-
ru/Kepsek  SD  yang pernah
mengikuti é)clalilwn bahasa dan sas-
tra Sunda di tingkat Provinsi Jabar.
Sedangkan nutteri penaturan yang
diberikan menurut H. Narkama,
meliputi membaca dan menulis ba-
hasa/sastra Sunda, struktur bahasy
Sunda, pragmatika, kosa kata, apre-
siasi sastra Sunda, tatakrama dan id-
iomatika, diskusi dan evaluasi dll,
Dilaporkan pula, bahwa guru/-
Kepsek SD di Kab. Karawang yang
pernith mengikuti pénataran tingkat
Provinsi Jabar sampai saat ini sudah
45 orang, ***

Pikiran Rakyat, 25 November 1994

£

)

3

(&

*




(=

o

"~

CERITA PENDEK=-ULASAN ! =

. R

1

“Muatan Iptek”
jpada Cerpen-cerpen Danarto

" agi, kesusastraan Indonesia dihu’
L jat. Wdrtawan Republika, Rusdio-
no, menurunkan pemnyataan Men-
dikbud Wardiman Djojonegoro ketika
membuka Bulan Bahasa dani:Sastra 1994

perihal karya-karya sastra Indonesfa yang’
miskin muatan iptek. Pernyataan seperti
_.ini bisa saajfa:iabaikan. Karena, Susi Su-
* santi pun mengatakan sastra Indone-
sia kurang mengolah dunia olah raga,
atau Adnan Buyung Nasution yang (pas-
ti) akan membeberkan perihal sastra In-
donesia ym:umng tertarik membahas
persoalan hukum. Begitulah memang na-
sib sastra Indonesia; mereka *tak pemah

membaca®’ karya sastra. '

Dalam laporan itu memang tak dijelas-
kan secara lebih detail perihal muatan
iptek tersebut. Hanya ditegaskan, bahwa
sastraivan yang memiliki bahasa sebagai
media ekspresinya, memiliki andil besar
dalam penyebariuasan bahasa. Dan peng-
gunaan bahasa atau penguasaan bahasa
adalah syarat penting untuk pengembang-
an iptek. Sebagai sarana komunikasi ip-
tek, bahasa' Indonesia cukup efektif seba-
gaimana terbukti dalam berbagai kegiatan
ilmiah, baik penelitian, pengkajian, mau-
pun publikasi karya-karya bidang iptek.

Apgkah yang dimaksud *'sastra ber-
muatan iptek” adalah genre sastra sema-
cam science fiction sebagaimana karya-
karya Isaac Asimov itu? Atau “’sekadar”
menyampaikan gagasan-gagasan iptek ke
dalam bahasa kesusastraan?

. Apa yang diturunkan dalam tulisan ter-
sebut memang *’sekadar pernyataan’’
yang bemnalla mengimbau. Tetapi. seperti
disinggung di depan, kesusastraan Indo-
nesia sudah terlalu sering digemparkan
oleh pernyataan-pernyataan yang tidak
diberangkatkan dari kajian atau penelitian
{néfodologi ilmiah yang mesti dipeniu-
hi!). Pemnyataan *'krisis karya sastra be-
sar’* cukup membuat Satyagraha Hoerip
*“*berang” dan membuktikan bahwa kita
pun punya *"karya besar”’, dan sejumlah
%:ny'ﬁhﬁﬁ Jainnya (yang tak bertaiig-
gung jawab). :

. \-,;._‘,:'. r pf e s et
" Olelft AgusNoor” -
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Cerpen Danarto .

Kalau sastra Indonesia kurang berhu-
bungan dengan pertumbuhan teknologi
memang dapat dirasakan. Namun kurang
atau miskin tidaklah berarti tidak adu. Se-
tidaknya, jika kita mau membaca cerpen-
cerpen Danarto, terutama yang telah di-
bukukan dalam buku Berhala dan Gerga-
si, sepenti cerpen Dinding Anak, Dinding
Wakiu, Semak Belukar, Matahari Mabuk.

Cerpen-cerpen tersebut tidak hanya
mempertegas Danarto sebagai seorang
sastrawan (cerpenis) yang begitu kuat na-
pas sufistiknya, dan tidak berhenti pada
mistisisme yang berangkat dari tradisi
kejawen. Tetapi, cerpen-cerpen Danarto
itu juga mencoba membuka terra incog-
nita, membuka daerah di luar jangkauan
logika, memasuki hal-hal yang muskil,
yang boleh jadi justru akan menjadi
mungkin di masa datang,.

Bahkan, pada kumpulan cerpen Adam
Ma'rifar, ada cerpen Bedoyo Robot

. Membelot dan sebuah cerpen dengan pro-

totipe notasi balok yang bertuliskan
*’ngung’’ dan “"cak’ (untuk mudahnya,
kita namai saja Ngung-cak).

Cerpen Bedoyo Robot Membelot men-
ceritakan 17 penari bedoyo murid Eyang
atau Raden Ayu Soelistyami Proboning-
rat, yang mendadak membelot, *'ter-
bang’’ menembus ‘‘ruang dan waktu
yang buyar”’. Tetapi pada akhimya setiap
orang tak lagi merasa kehilangan, *'mere-

ka yakin bahwa dalam undangan pesta

_perkawinan itu tak pemah ada dicantum-

Kan acara 1arian"*, begitu Danarfo menu-
tup cerpennya.

'Apa yang hendak dipaparkan Danarto?
Apakah ia sekadar menggunakan konsep-
si makrifat, menembus ruang dan waktu,
sebagaimana seorang sufi? Kata “'robot”
dalam cerpen itu sendiri telah mengisya-
ratkan, bahwa “’kelak’" tradisi (semacam
tari bedoyo) akan menghadapi perkem-
bangan teknologi yang sedikit banyak
mengacaukan, namun tak seorang pun
menyadari kekacauan yang menghilang-
kan itu.




am cerpen Ngung-cak, ruang dan
leleh oleh komputer (dan saat ini
pun kompputerisasi merajalela dalam kehi-
dupan Kita). Antara Bali, Paris, dan Liba-
non hadir serentak (ingat telekomunikasi
yang telah membuktikannya pada saat
ini) pada abad teknologi yang nyaris ber-
bunyi monoton: ngung ngung ngung
ngung..! Masa depan telah dikepung me-
sin. ‘

manusial (nenek). Apakah iptek akan da-
pat mengurangi hubungan roh, jiwa dan

Sementara cerpen Paris a la Notrada-
.mus mencoba memasuki “abad nuklir”’,
yang mdmbawa konsekuensi radiasi. Pa-
da abad iw, seluruh penduduk Paris le-
‘nyap. Sgtiap orang mesti mengenakan
masker. Dan ancaman' nuklir membuat
para ilmpiwan membangun kota Paris di
“bawab tanah kota_Paris: kota di bawah
kota! Cerpen ini juga mengilhami Seno
Gumira Ajidarma ketika menuliskan cer-
pennya Sepotong Senja untuk Pacarku,
dimana pada suatu saat, senja puh dapat
dikemas dalam kantong plastik dan dijual

i toko-pko atau kaki-linta:-Sudah -wak=

tunya sefija diproduksi besar-besaran su-
paya bisga dijual anak-anak pedagang
asongan| di perempatan jalan, **Senja!
Senja! Cuma seribu tiga!”®

Bukan| tidak mungkin itu semua akan
terjadi. Herkembangan iptek, Kita tahu,
seningkal| begitu mengejutkan.

. Apakdh cerpen-cerpen Danarto itu
mengandung *'muatan iptek’® sebagai-
mana dikehendaki oleh Wardiman Djojo-
negoro? A

ika memberi pengantar kumpul-
an cerper] Berhala, sedikit menyinggung
kemungk{nan *’dunia alternatif Danarto’
sebagai sgbuah science fiction yang men-
dasarkan (diri pada “’peringatan’’ bahwa
ia (pk dapat diduga, manungsa tan
. Ini berarti, manusia memang
keujaiban|yang tak terbayangkan di sam-
ping ia jupra bagian dari sebuah skenario
besar. Katena hal ini, Umar Kayam ma-
cbut Danarto sebagai “’penulis

50

sufi’’, penulis yang masih dibimbing oleh
prinsip Wahdat al-Wujud.

Tetapi, apakah tiduk mungkin itu juga
merupakan proyeksi sufistik Danarto
yang mencoba melihat pertumbuhan tek-
nologi dalam peradaban manusia, seperti
pada cerpen Semak Belukar, tokoh aku
'yang masuk ke dalam lobang semut dan
menemukan *’pertempuran dahsyat’*,
penempuran yang telah-berlangsung ber-
abad-abad, perang yang dijadikan per-
mainan mengasyikkan bagi para pecan- |
dunya (dalam cerpen Dinding Waktu)
-kemudian menemukan kenyataan bahwa
*"seluruh kawanan bukan lagi semak be-
lukar, melainkan sydah menjadi plaza
“uliAModam yang amar luss, bérbinar-bi-~
nar dengan’ marmar, stainless steel'dan
neon’’,

Teknologi, di masa depan merciptakan

seperti yang digambarkan Da-
narto dalam cerpen Semak Belukar itu?

Fiksi memang dunia altematif yang di-
tawarkan pengarang agar terbuka ke-
mungkinan-kemungkinan pola pema-
haman tentang kehidupan, perkembangan
iptek di dalamnya. Tetapi cerpen-cerpen
Danarto tadi memang bukan termasuk
'yang dimaksudkan oleh Mendikbud se-
bagai “’sastra bermuatan ipiek ", Barang-
kali, Mendikbud menginginkan agar sas-
tra juga ‘‘membahasakan iptek dengan
bahasa sastra’’, Saya tak tahu. Tetapi,
proyeksi sufistik Danarto, telah meng-
ingatkan betapa pada akhimya manusia

-adalah kalifah yang pada akhimya “'ma-

nunggal dengan Sang Pencipta’, dan ka-
renanya ia tak menganggap iptek, misal-
nya, sebagai segala-galanya.

Kita boleh setuju atau tak setuju pada
dunia Danarto itu. Tetapi yang jelas, sas-
tra Indonesia pun, ternyata, memiliki
muatan iptek. Kalau cerpen Danarto bisa
disebut science fiction, maka karya itu
justru menemukan akar tradisinya yang
khas. Dan ini berarti merupakan preses
kreatif yang cerdasbdan l;(ita‘ tak bisa
menganggapnya sebagai karya sastra
yang tidak besar. g i

B Penulis ada!af; cerpenis,
Tinggal di JI. Brigjen Katamso 214
Yogyakarta 55152

Republika, 13 )ktober 1994
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Sejumlah Seniman Rame-rame '
Baca Cerpen Seno Gumira

JAKARTA,REPUBLIKA -
Taman Ismail Marzuki kembali akan
diramaikan dengan acara pembacaan
karya cerita pendek.’ Setelah cerpenis
old crack Gerson Poyk unjuk keboleh-
an bulan laly, kali ini giliran cerpenis
muda Seno Gumira Ajidarma akan

membacakan karya-karyanya di Teater

Arena TIM Jakarta, 19 November .

mendatang.
Mantan pemimpin redaksi Jakarta-
Jakarta ini akan menyuguhkan lima
cerpen dengan tajuk Saksi Mata. Akan
tampil menyenai Seno adalah sutradara
Chaerul Umam, aktor Deddy Mizwar,
rocker Renny Djajoesman dan psikolog
Niniek L. Karim, '
Mamang, panggilan akrab Chaerul
Umam, akan membacakan cerpen Sak-

si Mata, Deddy (Listrik), Renny (Land-

estin) dan Niniek akan menyuguhkan
cerpen Zelinga. Seno sendiri akan
membaca Salazur. Cerpen terakhir ini
bercerita tentang kerinduan seseorang
yang terpisah l:'lﬁag saudaranya karena

m .

Ketua Komite Sastra DKJ, Slamet
Sukimanto, dalam pengantarnya me-
ngatakan bahwa cerpen-cerpen Seno
memiliki keterlibatan nyata dengan
orang-orang tentindas. Banyak karya-
nya yang menyuarakan gugatan ka-
langan tersebut. *’Cerpen-cerpen Seno
adalah cerpen-cerpen yang tajam dan
membela kaum yang lemah,"" katanya,
dalam jumpa pers baru-baru ini yang
dihadiri Seno, Hamid Jabbar, Chaerul

Republika,

P

Umam, Danarto, Adi Kurdi, dan Direk-
tur TIM, Pramana Padmodarmaya.

Seno, menurut Slamet, adalah cer-
penis yang dibesarkan oleh media mas-
sa. Dari segi bahasa, ujarnya, cerpen-
cerpen Seno memiliki kekayaan ung-
kap yang luar biasa. Seno juga dinilai
sebagai salah seorang cerpenis yang
selalu mencari pembaruan-pembaruan
Eengucapan karyanya. *'Ia selalu ingin

eluar dari kecenderungan konvensio-
nal cerpen,’’ ujamya,

Cerpenis muda ini, tambahnya, juga
tidak hanya menunjukkan keterlibatan
aktif dengan persoalan-persoalan sosial
lewat karyanya saja. Tapi, sosok S&no
adalah sosok yang terlibat secara nyata
ke dalam persoalan tegsebut. **Saya
menulis apa saja yang berada di depan
mata saya,”" kata Seno.

Seno yang telah menghasilkan kum-
pulan cerpen Manusia Kamar dan Pe-
nembak Misterius itu mengatakan bah-
wa cerpen tidak perlu untuk meyakin-
kan orang bahwa apa yang tersaji di da-
lamnya adalah sebuah fakta. Karena
fakia telah berbicara dengan sendirinya.
Cerpen, baginya, adalah sebuah kesak-
sian tanpa berpretensi untuk membela
kebenaran. Maka, ia mengaku akan
menulis sebagaimana yang disaksikan-
nya. “'Karena yang tampak di depan
mata saya adalah penindasan melulu,
maka saya pun akan menuliskan apa
yang tampak itu,'* kata Seno sambil .
tersenyum.

: R2zal

18 November 1994
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Kcetika mengulas “Seribu
Kunang-kunang di Manhat-

“tan” — salah satu cerjta

pendek |karya Umar
Kayam— Kritikus sastra Ja-
.kob Sumarfijo menulis, cer-
.pen Kayam yang satu ini tidak
pemah membosankan untuk
.dibaca ulan

dosen padg Akademi Seni

Tari Indonesia Bandung itu,

keistimewaan cerpen Umar

-Kayam tersgbut terletak pada

lukisan suasana yang diban-
8un olch sang pengarang. --
“Melihat |kenyataan ini,

~ cerpen Umar Kayam adalah

cerpensuasapa. Umar Kayam
sebenarnya seorang penvair

Ia mengemukakan idenya
bukan dalam bentuk puisi tapi

. cerita,” tambah Jakob.

Tampaknya, gaya berceri-
ta, yang mengutamakan

*“mood” (suasana hati) dan -

karakter cgrita dibanding
“plot” (alur) cerita, yang diek-
_spresikan Umar Kayam itu
juga menjadi “trade-mark”

Menurut kritikus yang juga

cerpen karya Sitor Situmor-
ang; salah satu penyair terke-
muka angkatan 45,

Lewat buku kumpulan cer-
pennya, “Saljudi Paris” yang'
diterbitkan Grasindo, edisi
1994, setebal 102 halaman,
Sitor Situmorang memperli-
hatkan. kemampuannya
dalam bercerita secara pro-
sais hamun tetap menunjuk-
kan warna puitisnya.

Dalam buku kumpulan cer-
pen yang memuat 12 cerita
itu, Sitor yang lahir di Haian-

- boho, Sumatera Ulara, tujuh

puluh tahun silam tersebut
mengangkat berbagai tema,
antara lain tentang kesepian,

. kehampaan hidup, cinta dan

persahabatan. _

" Salah satu cerita yang bic-
aratentang kesepian dan mak-
na cinta tercermin dalam
“Salju di Paris”, yang juga
dijadikan judul buku kumpu-
lan cerpen tersebut. Dalam
kisah yang mengambil “‘set-
ting” di Paris, jantung kota
Perancis itu, seorang pemu-

DALAM
ALJU DI PARIS
TOR
S>SITUMORAN

da asal Indonesia yang ber-

nama Machmud bertemu se-:
cara kebetulan dengan gadis
Filipina, Margareth Rodrigo.
Perkenalan antara Mach-
muddan Margareth yang ber-
langsung hanyabeberapa hari
itumembawa keduanya pada
pertemuan-pertemuan intim.
Namun, tanpadidugadantan-
Pa pesan apapun, gadis itu
meninggalkan apartemen
tempat tinggal Machmud.
Kesunyian kembali meng-
hantui pemuda Indonesia
yang telah lama tinggal di
pusat seni Eropa itu. -
Cerpen ini mirip dengan
salah satu cerpen terbaik

[Emest Hemingway.yang ber-
. judul “Cat in the Rain”, Baik

“Salju di Paris™ maupun “Cat
inthe Rain" sama-samamen-
gungkapkan suasana batin
tokoh-tokohnya yang dilan-
da kesunyian hidup dan hi-
langnya makna percintaan.
Bagi pembaca yang terbi-
asa menikmali ‘cerita-cerita
“konvensional”, yaitu cerpen

(&
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yang mengandalkan alur cer-

-ita, yang dikemas dalam pola,

klimaks-antiklimaks, dap’
kurang menggarap aspek
“mood"” serta karakter cerita,
maka “Salju di Paris” kurang
memberikan “hiburan”. .

Namun, bagi kritikus sas-
tra semacam Jakob Sumard-
Joa(auPamumkEneste yang
menyunting karya Sitor Situ-
morang itu, cerpen “Salju di
Paris” justru memiliki daya
tarik karena penyajian atau
penuturannya yang puitis se-

. - hinggamampumengungkap-

i
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kan suasana hati tokoh-tokoh
ceritanya.

“Melalui cerpen-cerpen-
nya, Sitor bereerita tentang
manusia yang kesepnan.
manusia yang jatuh cinta,
manusia yang kehilangan,
manusnapengembara, manu-
sia iseng... Bahasanya yang
puitisjugamenjadidaya tarik
cerpen-cerpen Sitor,” tulis
Pamusuk yang juga editor
“Proses Kreatif™ dari sejum-
1ah pengarang terkemuka In-
donesia itu. .

... BERFILSAFAT

Sebagai penyair dan pen-
garang yang bergumul den-
gan berbagai aliran filsafat
yang berkembang di dunia,
Sitor yang pemah memper-
oleh Hadiah Sastra Badan
Musyawarah Kebudayaan
Nasional (BMKN) tahun
1955/1956- itu - tampaknya
berupaya menyelipkan pan-
dangan-pandangan filsafat-
nya lewat cerpen-cerpennya.

Upayaberﬁlsafatlewatcer-
pen itu antara lain tercermin
dalam karyanya ‘yang ber-
judul “Fontenay Aux Roses”
‘(nama sebuahdesadekat Par-
is). Melalui cerpeén tersebut,
Sitoryangterkenal antaralain

lewat puisi “Surat Kertas Hi-
jau”itu mengisahkan percin-
taan tokoh “si aku” dengan
Angehque —gadis Perancis
yang mengaku berasal -dari
Milano, Itali— yang dibum-
bui dengan' dialog-dialog
filosofis.

Pertintaan dua anak manu-
sia yang menjadi pengikut
aliran eksistensialisme itu be-
rakhir dengan tragis. Angeli-
que, akibat penyakit tuberku-
losis yang dideritanya,
akhirnya meninggal.

Kematian itu terasa tragis

karena sang kekasih tak sem-
pat menyaksnkan detik-detik
terakhir sebelum. maut me-
renggut ruh gadis 'Perancis
yang piawai bermam pnano
itu,
. Bahkan, tokoh si aku itu
pun tak mendapat kesempa-
tan untuk melihat sejenak
Jjasad kekasihnya, Jenazah
Angelique dibawaorang, en-
tah kemana. Sang tokoh
mendapat kabar kematian
kekasihnya itu hanya lewat
“beritalisan” si penjaga apar-
temen. ,

Dibanding “Salju di Par-
is”, “Fontenay Aux Roses”
agaknya kurang memberikan
tekanan pada aspek suasana
cerita sehingga “mood” cer-
itanya kurang tereksploitasi
secara maksimal.

."Dalam cerpen yang latar
ceritanya berlangsung di se-
buah kamar apartemen
tingkatempatdi kawasan Rue
B, Paris itu, uraian-uraian
yang berbau filsafat eksisten-
sialisme diungkapkan lewat

monolog batintokoh utaman- .

ya. .
“Hidup bisadihabiskan se-
luruhnya -untuk membaca,
dan memang bagiku ketika
itu tak ada yang dapat kuker-

jakan selain membaca, dan
itulah satu-satunya yang ber-
hargauntuk dikerjakan. Yang
lainnya hanyalah keriaan.
Kalau toh' hendak hidup,
hidup secara badani. merasa-
kan bahwaada otot, adadarah
dan tulang, paru yang bisa
mengeluarkan suara. Kami
berdansa, berdebat, berkela-
hi, bersetubuh,” tulis Sitor
mendeskripsikan pandangan

" hidup sang tokoh.

“Bekerja untuk mencari

" nafkah, seperlunyasaja. Sedi-

kit mungkin usia dihabiskan
untuk mengisi perut. Kami
pelaksana cita-cita utama:
mengurangi kerja badani,
memperbanyak kesempatan

*buat hidup berbudaya, berke-

senian, berkesusastraan, ber-
pikir, memikirkan manusija,
terutama rahasia manusia
dalam diri masing-masing,
berpikir dan berpikir,” Janjut
pengarang yang suka berkela-
na ke luar negeri itu.
Sebagai seniman kelana
yang antara lain pernah ting-
gal di Paris, Leiden, Amster-
dam, Singapura dan Islama-
bad, Sitor Situmorang juga
mengekspresikan “laporan”
perjalanan ke luar negerinya
lewat cerita pendek scperti
tercermindalam cerpen “Cin-
ta Pertama”, “Peribahasa
Jepang” dan “Kereta Api In-

" ternasional”, serta*“Diplomat

Muda”.

Sementara itu, padacerpen
“Harimau Tua”, “Jin", dan
“Ibu Pergi ke Sorga” yang
dijalindenganalurceritayang
sederhana berkisah tentang
kehidupan di lingkungan
Batak Toba, tempat sang pen-
garang pernahmengalami se-
bagian sosialisasi hidupnya.

Sebagai pengarang cerpen
yang tak produktif, Sitor han-

e —— |
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ya menulis 18 cerptn sepan-
- jang karir kepengarangannya.
Terbitnya cerpen pilihan
karya Sitor Situmorang itu
agaknya dapat melengkapi
khasanah kepustakaan prosa
fiksi diIndonesia, khususnya
untuk kategori “genre” cerita
pendek. -

“Di samping itu, dengan
membaca cerpen-cerpen

Seno Gumira Adji Danma, 36 tahun
. bersaksi. **Saksi-mata itu datang
pa mata. Dia datang tertatih-tatih di
rugng pengadilan dengan tangan meraba-
raba udara.... Mata saya diambil pakai
sendok oleh lima sekawan bertopeng
ninja, pak! Katanya,...mau - dibuat
fengkleng (sop tulang belulang masakan
khas Solo),'* kata saksi_mata seperti

dikjsahkan Chaerul Umam,
Umam, ad

amang.aga'nggilan akrab Chaerul
alah salah saty yang menyua-
‘kesaksian® Seno di Teater Arena
an Ismail Marzuki, Sabtu malam,
3 juga aktor Deddy Mizwar, Niniek L
Kafim, dan penyanyi Renny Jayusman
yang bergantian.telah menghidupkan
“Saksi Mata® dari mantan Pemimpin Re-
5i Majalah Jakarta-Jakarta itu. .
Saat Mamang beraksi di panggung,
pengunjung yang memenuhi teater ikut
kam. Bukan semata karena alur ce-
ang terjalin, namun cara pembawaan
pdara asal Tegal yang teatral menjadi-
kesaksian saksi mata tanpa mata men-
jadijseakan bemyawa. . -

Chaerul bukan saja berhasil membeda-
kan |suara para tokoh dalam-Cerpen Uta-
ma Beno itu, sekaligus juga karakternya.
a penutur cerita, hakim yang berse-
mangat namun emosional, atau saksi mata
g jujur tapi terkesan bego jelas meng-

I) enulis cerpen sekaligus wartawan,

B-remang seperti tempat pengadilan

audara serius, jangan main-main ya,
audara harus mengucapkannya di
sumpah,” kata hakim. Saksi mata
itupygn menjawab. **Sungguh mati saya
serius. pak. Saya diam saja karena saya

kan lima mimbar dalam wamna re-'

-

dalam.*Salju di Paris’ terse-
but, jejak Sitor Situmorang
yang biasanya lebih dikenal
sebagai penyair, dapat dila-
cak pula- jeiaknya sebagai
penulis cerpen,” demikian’
pengamat sastra B. Rahman-
lo yang menuliskan komen-

 tarnya dalam “Salju di Paris"/
tu, -

Kkkk

Sinar Pagi, 30 November 1994

~ Pembacaan Cerpen Karya Seno Gumira -
intuk Tengkleng, Telinga Anting-anting

_piki§ 7ok hanya terjadi dalam mimpi. Saya

ketawa-tawa wakimu mereka bilang
1 dibikin tengkleng...”. .

. Lantas, Deddy Mizwar mengkisahkan
sca] alih fungsi penggunaan listrik, untuk
cerpen berjudul-Listrik. ‘’Aagaarrrgg-
ghhhhhhh!!%," teriak Deddy menirukan

Ppemberontak Jaunario yang tertangkap

dan disttum listrik. Teriakan Deddy sem-
puma. Sosok Jaunario yang dikisahkan-
Nya, berhasil mewakili penderitaan tahan-
an yang harus berhadapan dengan huku-
man listrik. *'Padahal, sebenamya, Janua-
rio rajin membayar listrik tiap bu-
lan,"ucap aktor yang lekat dengan sebut-
an Abunawas menirukan ingatan Janua-
rio,

Dibandingkan musik dan teater, me- .
. myajikan tontonan semacam pembacaan

cerpen jelas bukan perkara yang gam-
pang. Namun secara keseluruhan, penya-
Jian lima dari 13 cerpen Seno yang
dibukukan dengan judul yang sama; ter-
nyata cukup berhasil menghibur pengun-
Jung. Satu modal kuat, agaknya, tak lepas
dan keunikan cerpen-cerpen yang ditulis
Seno. Bahasa yang lugas, cerita melawan
kemapanan, dan disampaikan dengan
imajinasi pekat telah menjadi kekhasann-
ya. Dengan pengalaman jurnalisnya, cer-
pen-cerpen Seno menjadi lebih menarik,
karena selalu menampilkan lead (awal ce-
rita) yang menantang, namun dengan-
ending (akhir cerita) yang kadang tak ter-
duga.

lg(etika cerpen-cerpen itu harus ditutur-
kan, problemnya, tentu saja kepada kepia-
waian sang penutur cerita itu sendiri. Re-
ny Jayusman yang membacakan cerpen
Klandestin, setelah Deddy Mizwar, mi-
salnya, cukup bersemangat menuturkan-

——
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nya. Namun terkesan monoton, karena
kurang berhasil membedakan karakter,
baik sebagai penutur cerita, tokoh Aku
dan pemandu dalam cerpennya. 7oh Reny
masih jauh lebih bagus, dibanding cdra,

Seno menuturkan cerpennya sendiri, Sala- *

zar. Fakta'itu sekaligus menyimpulkan,
bahwa menjadnm cerita ternyata tak
kalah sulitnya ing pengarang cerita.
Untunglah Seno tampil di awal pertun-
jukan. Dan untung pula, ada Niniek L Ka-
fim yang -menutup pagelaran baca cerpen
itu secara menawan. Sekalipun tak seperti
Chaerul atau Deddy yang i-api, Ni-
niek membacakan cerpen berjudul te-
linga, dengan nada datar. mMM
: a p men, para
tokoh, "7%Iinga irimanmu sudah ku-
térima derigan baik. Sampai sekarang da-
-rahnya masih menetes-netes. Kupikir,
kenang-kenangan dari medan perang itu,
seésuatu yang luar biasa. Telinga itu ku-
gantung di ruang tamu, dan tamu-tamu
*mengaguminya. Aku sangat. terharu
engkau masih teringar padaku di medan
perang yang cukup hiruk pikuk iu....,"”"

Republika,

wl

kata Ninik membacakan surat Dewi ke- -

E’a.dé kekasihnya setelah mendapat bing-
isan telinga manusia. . :
Kekasihnya, dari medan perangpun
membalas. *’...Baiklah kuceritakan pada-
mu tentang sibuknya melawan_sibuknya
suara-suara yang menganjurkan pembe-
rontakan....Tapi dikau menanyakan suatu
hal yang menjadi pertanyaan kami. Bagai-
manakah caranya orang-orang yang telah
terpotong telinganya itu tidak mendengar
suara-suara... Apaboleh buat, Kami putus-
kan memotong kepalanya, lantas te-
linganya....”" Dewi pun ditawari bingkisan
kepala manusia. Sebelumnya dia-telah
menggunakan telinga bingkisan sebagai
anting-anting telinganya.- -
" Alangkah kejamnya pacar Dewi? Ni-
niek yang mewakili sang pencerita dalam
cerpen itupun berucap: *'Tapi banyak
orang yang menganggapnya pahlawan."’
Saat itu, penonton masih terpana men-
dengar cara bercerita Niniek. Mereka be-
lum sadar bahwa pertunjukan telah habis.
Niniek memhang penutur cerita alias pen-
dongeng yang meninabobokan. & wivZAl
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KAMUS-ULASAN J

_"Il‘elah' Terbit : : o -
"Kamus Umum Bahasa
nesia" B adudu-Zan

L &

Oleh SYOFYAN ZAKARIA | dalam edisi baru; misalnya pada edisi Zain abar,

- SETIAP perjerbitan yang berhubungan dengan
bahasa Indonesia perlu disambut dengan gembira.
Lebih-lebih lagi, penerbitan kali ini berupa kamus
besar yang olel) penyusunnya diberi nama Kamus
Umum Bahasa|lndonesia Badudu-Zain atau KU-
Bl Badudu-Zain. Penerbitan kamus ini lebih be-
rarti lagi karepa dia terbit saat-saat menjélang
peringatan Har) Sumpah Pemuda ke-66.
* Sumpah Pentuda sangat berarti bagi bangsa In-
donesia karena|pada hari itu diikrarkan satu dasar
yang kukuh bagi lahirnya satu bangsa, satu tanah
air, serta satu bphasa persatuan yang bernama In-
donesia. Karena adanya Sumpah Pemuda itulah
~bangsa yang memproklamasikan kemerdekaannya
tanggal 17 Aguystus 1945 bernama Indonesia.
Sebenarnya kamus ini bukanlah kamus baru
dalam arti susunan baru. Kamus ini adalah
penulisan kembali Kamus Modern Bahasa In-
Sutan Muhammad Zain, Dengan
izin keluarga Zain, Badudu menambah dan men-
gurangi isi kamps itu sesuai dengan perkembangan
bahasa Indonesjia sekarang; dan namanya pun di-
ganti menjadi Kamus Umum Bahasa Indonesia
atau KUB/ Badjdu-Zain. Dengan demikian, tepat
benar kamus ini dinamakan edisi baru kamus yang
lama. Kerja kefas yang dilakukan Badudu lebih
dari lima tahun jtu cukup terasa. Menurut Badudu,
kamus lama jumlah entri pokoknya hanya 12.645;
sekarang pada edisi baru menjadi 24.130. Suatu
penambahan bdsar yang hampir dua kali lipat en-
tri edisi lama. v
Karena kamus ini terbit belakangan, teoretis ten-
tulah kamus in) lebih lengkap dibandingkan de-
~nean kamus-kamus yang terbit terdahulu. Akan
‘tetapi, yang dimakasud dengan "lengkap” itu pun
relaiif sekali. Ity pun tidak berarti semua apa yang
ada dalam kamys-kamus terdahulu ada dalam ka-

mengabar, mengganggu, menahan ; barid utusan,
suruhan.

Akan tetapi, susah sekali memilih dan menen-
tukan terpakai atau tidak terpakainya suatu kata.
Kata abah yang berarti arah, tujuan, haluan
(nakhoda mengabahkan kapal itu ke matahari ter-
bit); atau babil pembantah, pelawan, pem-
bangkang, dsb., tetap ada dalam edisi baru;
walaupun kata-Kata itu tidak pernah terpakai lagi.

Selanjutnya kita tergoda juga untuk memband-
ingkan KUBI Badudu-Zain ini dengan Kamus Be-
sar Bahasa Indonesia (KBBI) yang cetakan perta-
manya dikeluarkan tahun 1988 pada saat Kongres
Bahasa Indonesia V di Jakarta. :

1. KBBI memuat entri rinci dan perinci; KUBI
mencatat perinci. lih. rinci; yang berarti rinci-lah
yang dianggap baku B

2, Tentang kata subyek dan subjek, KBBI men-
cantumkan subyek yang baku; sebaliknya dalam
KUBI subjek yang baku

3. dekret dan dekrit, dalam KBBI ditulis dekret,
dalam KUBI ditulis dekrit (sepenti yang lazim di-
gunakan sekarang)

4. prinsipal dan prinsipiel; dalam KBB/ ditulis
prinsipal, dalam KUB/ ditulis prinsipiel

3. sangkil; pada KBBI (1)sangkil, sampai, kena:
(2)sangkil, berdaya guna, tepat guna: dalam KUB/
sangkil . tepat, mengena; 2. mujarab, manjur

6. mangkus dalam KBBI mangkus 1. mustajab,
mujarab, manjur; 2. berhasil guna; dalam KUB/
(1)mangkus mujarab, manjur (tentang obat):
)2)mangkus berhasil guna. efektif. Jadi. dalam
KUBI sangkil dan mangkus sama-sama berart mu-
jarab, manjur -

7. imbau dan himbau; dalam KBB/ himbau (1an-
da panah) imbau, berarti imbau yang baku; dalam
KUBI baik imbau maupun himbau kedua-duanya
tercantum dengan arti yang sama: jadi, imbau dan

l’“‘aus )’f’"g_“’ . Di ‘.slmlah leu:k peran penyusun himbau merupakan dua kata bersaing (sedangkan
o ?“5- ‘?kk':: entukan mana kata-kgta yang per- pada edisi lama (Kamus Modern Bahasa Indone-
. Tml\;s;a X mana pula yang tidak. . sia) hanya ada kata imbau saja)

er p Kamus Modern Bahasa Indonesia 8. alang dan halang; dalam KBB! alang, lintang,

pun, sebagai ed{si lama dan sumber utama kamus
ini, penyusin melakukan seleksi. Badudu tidak
mengambil pentth seluruh entri yang ditulis Zain.
Berikut ini :.ckn;rg catatan.
" Kata baku (Nink) beku, dan baku (Jw) tetap
(baku pajak, bakis rumah), kedua-duanya tidak dis-
-alin, tetapi dibyat makna baru: (J)baku (Jw) yg
. menjadi gokok; 2)baku (Mnd) saling. Dengan ka-
ta lain, Badudy menyeleksi kembali entri-entri
“edisi lama. Badgdu memperkirakan apabila kata-
kata itu tidak terpakai lagi (?) tidak disalin ke

kayu yang dipasang melintang, dsb halang, meng-
halang, melintang, merintang; dalam KUBJ alang

-, rintang, hambat, lintang; halang alang, rintang.

hambat, hadang: jadi, alang dan halang sama
artinya, dan merupakan dua kata bersaing

9. semena-mena; pada KBB! semena-mena,
sewenang-wenang, tidak berimbang, berat sebe-
lah; dibentuk dari kata semena, berimbang, sama
kuattidak berat sebelah; pada KUBI/ semena-
mena, tidak semena-mena, sewenang-wenang, lih
mena: pada mena tercatat mena (Sans, berasal dari

(e
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manas) karena, sebab; tidak semena-mena , tanpa
sebab, tak ada alasannya, sewenang-wenang.
(Dalam bahasa Indonesia kalimat Jangan berbuat
tidak semena-mena berarti Jangan berbuat sewe-
nang-wenang.)

10. Yang cukup menarik adalah, pada KBBI ter-
tulis wali kota, kota madia, an pada KBBI terulis
walikota; kotamadya. Nah, bingunglah pemakai
kedua kamus itu; yang mana yang harus diikuti. .

.- 11. Penulisan-kata bahasa Indonesia sama de-
ngan lafalnya. Dalam KBBI/ kata yang seharusnya

- dibaca [strouk] ditulis dalam ejaan asingnya yaitu

stroke ; sedangkan dalam KUBI ditulis stroke (ba-

ca strouk)., Mengapa KUBI tidak menuliskan

strouk saja?

Itulah beberapa perbandingan antara KBBI de-
ngan KUBI. Badudu cukup hemat dengan tidak
mencantumkan entri-entri yang dikiranya tidak
periu. Cukup banyak entri dalam KBBI yang tidak

dalam KUBI seperti adibusana, adidaya,
adiguna, adikarya, adikodrati, adikuasa, adipura,
preantena, preasetabular.- Sebaliknya Badudu

."terlalu cepat” mencantumkan kata pramukamar

sebagai padan kata roomboy bahasa Inggris.
Begitu pula kata pramunikmar sebagai sinonim

"kata pelacur atau wanita tunasusila, wanita yang

melayani laki-laki untuk memuaskan nafsu syah-
watnya. Tentu saja penggunaan kata- pelacur,
wanila tunasusila ataupun pramunikmat bergan-
tung kepada persepsi si pemakai kata itu. :

Kata kinerja yang mulai banyak digunakan
orang yang berarti unjuk kerja atau hasil kerja,
baik dalam KBB! maupun dalam KUBI belum ada.
Badudu pun mengakui, "Bahasa Indonesia masih
terus memperkaya dirinya dengan berbagai kata
baru kata serapan baik dari bahasa-bahasa daerah

.maupun dari bahasa asing. Oleh karena itu kamus
bahasa Indonesia selalu akan “ketinggalan' karena

* begitu kamus itu terbit mulai lagi muncul kata-ka-
ta dan istilah baru yang sebelumnya belum ada.
Kata-kata dan istilah baru itu akan dimuat dalam
cetakan-cetakan ulang berikut.”

Ada satu kelebihan dalam KUBI, seperti juga
pada edisi lama, yaitu dicantumkannya nama ba-
hasa asing_yang jadi asal kata tsb. Bagi orang-
orang yang perlu mengetahui asal-usul kata (eti-
mologi) KUBI ini (seperti juga edisi lama) sangat
membantu karena asal-usul kata tertentu ada di-
cantumkan. Bukan hanya asal bahasanya seperti
Arab, Jawa, Minangkabau, melainkan juga
kadang-kadang dicantumkan asal katanya seperti
gengsi dicatat berasal dari kata jinsi bahasa Arab,

Perlu juga dicatat, pada cetakan pertama edisi
baru ini ditemui beberapa kesalahan cetak seperti

. .pada entri kuitansi tertulis kutansi, kuintal tertulis’

kuntal, subordinasi tentulis sobordinasi, subordi-
nat tertulis subordinal, subordinatif, bersifat sub-
ordinasi, tertulis sobordinatif, bersifat sobordinasi.

Kita memahamis mengoreksi salah cetak dengan
membaca kembali mulai halaman pertama sampai
akhir sangat meminta waktu dan kesabaran berbu-
lan-bulan. Akan tetapi, karena kamus ini akan di-
jadikan pegangan dan pedoman pengguna bahasa,
kesalahan yang kecil pun sedapat-dapatnya dihin-
darkan. Mudah-mudahan pada cetakan berikut ada
perubahan yang akan membawa ke tingkat yang
lebih sempuma.

Akhirulkalam, kamus yang berukuran 14,5 x
20,5 cm, dengan jumlah halaman 1646 ini, dapat
dibeli dengan harga Rp 62.500,00. Harga yang
murah untuk karya besar Badudu ini.***

Pikiren Rakyat, 5 November 1994
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KUBI Badudu - Zain |
Diperkaya Dengan -
3,000 Perjbahasa

JAKARTA (Suara Karya) Ka-
mus Umum Bahasa Indonesia
(KUBI) yang disusun oleh pakar
bahasa Prof Dr JS Badudu dan
Prof Sutan. Mohammad Zain
(alm), diharapkan dapat membe-

Kamus ini selain memuat kata-
kata yang belum terdapat dalam
kamus-kamus sebelumnya, juga
diperkaya sekitar 3000 periba-
hasa dan ungkapan, m&l naik
daun, membanting

pedoman bagi masyarakat lain-lain,

mengenai pen kata-kata
yang tepat. Apalagi kamus terse-
but ditujukan untuk menghindar-
kan bangsa Indonesia dani ketera-
gahnbahasa sendiri karena me-
ya istilah - istilah asing
akhn' akhir- ini. Demikian dika-
takan Aristides Katopo, Penerbit
KBI, Jumat (4/11) di Jakarta, ke-
tika memperkenalkan kamus ter-
sebut.

Hadir dalam acara itu, Men-
dikbud Prof Dr Ing Wardiman
Djojonegoro dan me Dr JS Ba-
dudu beserta istri, sebagai pihak
yang diserahi kepercayaan ke-
luarga Zain sebagai penulis. Ka-
mus yang diberi nama KUBI Ba-
dudu - Zain ini merupakan pe-
nyusunan dan penulisan kembali
Kamus Modem Bahasa Indone-
sia (KMBI), karya Sutan Mo-
hammad Zain (almarhum) yang
diterbitkan sekitar tahun 1952.

KUBI Badudu - Zain yang ter-
diri dari 1668 halaman, saat ini
merupakan - kamus terlengkap
yang memuat kira - kira 24.030
eatri (lema), dua kali lebih ba-
nyak dari KMBI, yang hanya me-
muat sekitar 12.645 entri (lema).

Suara Karya, 5

Mendikbud Wardiman meng-
atakan sangat bangga terhadap
karya besar tersebut. Diharapkan,
bukan hanya Depdikbud yang
akan memasy tkan KUBI
Badudu - Zain ini, tetapi seluruh
instansi pem

Badudu mengatakan, kebu-
tuhan kamus bagi bangsa Indone-
sia sangat besar. Masyarakat In-
donesia,’ termasuk juga kaum
intelektual, lebih banyak yang

memiliki kamus - kamus asing
seperti Inggris, Jerman atau Pran-
fiﬁ daripada kamus bahasa sen-

KUBI Badudu - Zain, banyak
mengambil kata - kata daerah se-
pesti Minangkabau dan Jawa. Hal
itu tidak mengherankan katena an
tara tahun 1920-an dan 1940-an,
Balai Pustaka berperan nung
dan menerbitkan buku-b:
bahasa Melayu / Indonesia.

Menyinggung mengenai peng-
aruh bahasa asing, Badudu
mengatakan, bahasa Indonesia
diperkaya oleh bahasa Inggnsn
Portugis, Tamil dan Cina, Sanse-
kerta dan Arab. (N'fa))

November 1994

Kamus Istilah APEG

1. APEC: Asia Pacific Economic Cooperauon (APEC) dibentuk di cqn&na, A\mmlla, No-

vember 1989, merupakan forum konsultasi guna membicarakan berbagai

di kawasan Asia Pasifik. Karena itu, APEC juga kmpdxsebutdengannamal‘orummc.

APEC yang gagasan pembentukannyn dilontarkan PM Australia Bob Hawke di Seoul Januiri

1989, diikuti 12 negara, yaitu Amerika Serikat, Ka.nada Jepdng, Amstralia, Selandia Baru,
arussalam, Ma.laysia. Fillpina.

Singapura, Thailand). ula APEC hanya m pertemuan tingkat
khususnya menteri luar negeri, yakni di Singapura (1990), Seoul (1891), dan Bangkok (19?3-;'
ga i selcretariat kini

Dalam pertemuan Bangkok, APEC memilih S t tetap, yang
hertambah menjadi 18 negara. Pada pe demgapura,peserta -
jadi 15 negara dengan masuknya tiga Cina, wan, dan Mmm

rimanya Papua Nugini dan Meksiko, PEC bedan
temuan.lak;nauu pesenaAPECbatamb@h nepjat

el
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2. ALEM:{APEC Leaders Economic MEtUGBIALEM) merupakan modifikesi dari usul
Konferens: angilorfiffkan PM Australia Paul Keating, 7 April 1992,

ool Taiwan dan

o #..-.'T : hadir dalam pertemuan pun-
afvi m“"’m APEC, menurut Cina, bisa
dagi™Satu Cina” APEC. Padahal PBB mengakul

) tdak dialous keheradaannya. Melihat tentan-
APEC menjadi Pertemuan Pars Peanimpin
kalau tkan kata "pemimpin ckono-

s tidax kmm%m‘ dan Ho nskoepmda!aml per-
% Australia me ha;f. APEC pun

m&nmﬂ):muhpunumMPmmmgﬂuAmmmmﬂmcmm&-

; pertama 21 November 1883. u yang terletal sekitar
s pantai kota Seattle, Negara Bagian Washington, AS, itu ditempuh para pe-
APEC mewah sekdtar 30 menit. Para Pemimpin Ekonomi

ekonom AS, . Presi Soehmwbammn
EPG saat ini telah beredar 'lAmn APEC, diharapkan
in Ekonomi APEC pada 1118 November 1994, Dalam ,
v 3 Besar FE-UI dan mantan
Luar Negerl. .
uswmmwmmmcsmwmwmamm
APEC. Program yang disepakati dalam untuk men-
manajemen
usaha kecil dan menengah.
wmc-wmwmmwmmmmmmm
Padmummmmmmmkmmmadmmk APEC.
ﬁdakm;nASmgumihwmAdaMﬁkmelal dominasinya di APEC. 1a
pén “mengajak negara-! Asia Timur bergabung dalam EAEC, yang

pengimbang Nunun.JepanadanKomSelatanmnmexmmi ajakan

Mahathir, karena AS—yang m pasartcrbesarbagjkeduanegnni
mereka yntuk mbun&ca@mmb@mkmcmma dilontarkan PM

1990. Semula Mahathir. ‘mg&?-mm
tetapl karena grup mempunyai kono-
muﬂtnwimmwpdi h, ASEAN untuk mem-
bentuk suatu di Asia Timur. kompromi EAEG berganti nama men-
§ EAEC. EAEC akan menjadi kaulcus dalam APEC.

7. PECC: Pacific Cooperationccn!amce(PEOC)adahh suatu kelompok tripar-
tt, anggowadamngdaﬂkalangan bisnis, dan pemerintah. PECC yang
nmmxmammaammmmpmhmwwm yang semu-
1a merupakan Satuan dalamB!da‘:g .Kerja Sama Perikanan itu,
mmmammmmm

rekomendasi ‘
Peru, Selandia baru, Australis, Pasifik Selatan, Indonesia, Brunei Darussalam, Singapura,
memmmmzsmmmrmgm .

a.‘mwrédﬂcmmmwmn(mm:m'pémmmmmmmq-f

mmxmmm,wmmmmm&mm

bisnis dari negara-negara Nmnpanbenmnnyaammnunmkm-
perkuat bisnis antara negara-negara anggo! meningkatkan per-
dagansandanlnmaddl?adﬁk.maﬂomng Mpemmbuhanekommidanwdal
‘di negara berkembang ik, serta pandangﬁna!mpu‘lm&mme-
imbangkan pembangunan stabilitas ekonomi melalui sistem perdagangan PBEC
mencakup daﬂlzmntepunhﬁﬂ&yamm.mda.dle,m.
mwmgsmmwmmmmmm Selandia Baru.

B.MFN:adalahkepmdekandariMostFévouredNaﬂon.sm MFN diberikan AS kepada mi-
u-a’daganma.beng;nstamimnegara menda]
mmmwuu.mmmmnmmm

10. Open Regionalism: adahhmamtdaﬁmmﬁﬂmpumwgicnalunmkﬁdakwm
diruerhadapnegam-neganluarkawamomgm talain,walaupmmkelompokxegmnalyang
bersanglkutan telah menyatakan akan menjadikan kawasannya sebagai kawasan perdagangan
bebas, namun tidak berarti kawasan itu tertutup bagl negara-negara luar kawasannya.

Kompas, 7 November 1994

mmpumos.oo.sqmmmmm

patkan kemudahan dalam meng- -
’ et i
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f ‘1CERITA Nyai Dasima amat
ttermashur d) lingkungan masyara-
.kat Indonesia dalam abad ke 20.
:Cerita ini beratus kali dimainkan
‘dalam’ teater rakyat kota dalam
'bahasa Melayu maupun daerah.
;Babkan juga terkenal sampai di
jteater bangsawan di Malaysia pa-

da ulaan abad 20. Juga'sui
‘ldiﬁ“;m;k;an sebanyak tiga kali di In-.
\donesia (1

929, 1940, 1970); Begi+
ite. menariknya cerita int"dalam
iteater dan film, schingga ada yang
'mélanjutkan | ceritanya’* menjadi
Nyai Dasimp 1l dan Pembalasan
WNancy. '
}.*Kepopuleran cerita ini -tentu
banyak disebabkan oleh bentuk
pengungkapannya yang pertama
dalam bentyk sastra, baik prosa
maupun syair. Versi grosa}yang
tertua ditulisitahun 1896 oleh jur-
aalis G. Francis, dan diterbitkan
- jeng Bie & Co,.
gtakan kedua terbit
j . Bentuk prosa
karangan G.|Francis inilah yang

E' a  andil besar mempop-
ceritg ini, disebabkan oleh
bentuk sastfanya yang sangat

bérhasil.
- Materi ceritanya diambil dari
kejadian tahun 1813 di Kota
Batavia. Masa itu adalah penjaja-
han Inggris di Indonesia, sehing-
#a tokoh suarhi Dasima adalah se-
orang Inggris, Edward W. Karena
¢erita ini mengambil seting 2aman
pemerintahan Raffles pada per-
mulaan abad' 19, dan novel
ringkas ditulis tahun 1896, dapat
diduga bahwa Francis menggu-
fakan arsip dan dokumen pen-
gadilan atau dokumentasi pers za-
man itu. Begitu berhasilnya G.
Francis dengan karangannya ini,
sehingga menjadi pembuka jalan
dhirnya gente ini di Indonesia.
Setelah karya asli ini, maka ber-
munculanlah karya-karya serupa
berdasarkan kejadian nyata yang
mengandung | sensasi pem-
Buouhan, s¢

sampai novel Fientje de. Feniks
pada tahun 1917. Tentu saja se-
mua ini lebih dipertimbangkan

' KESUSASTRAAN INDONESIA-ULASAN

dari segi dagangnya daripada segi
kesustraannya. Buku-buku kecil
semacam itu ternyata digemari
dleh pembaca surat kabar di Kota-
kota Indonesia.  *

s Tjerita Njai Dasima berisi
Ksah tragis seorang nyai (bini
tidak-nikah, lawan "bini-kawin")
beriiama Dasima asal Kampung
Kiiripan, Batavia. Gadis kampung
cntik ini diambil sebagai nyai
oleh orang Inggris Edward W
yaiig-bekerja di sebuah toko Ing-

g#is’ di bilangan Kota. Mereka’

tinggal di dacrah Gambir dekat
Sungai Ciliwung. Mereka’ hidup
s&bagai suami istri sudah 8 tahun
diin mendapat anak perempuan di-
ndmakan Nancy. e

" -Karena Dasima seorang nyai,

maka | lelaki yang tertarik
pidanyd agbéﬁﬁtﬂ% menEatRiid
aya. Tetapi Dasima-tidak pernah

meinperdulikan, karena suaminya
amit sayang padanya dan men-
upi'semua keperlian hidup-
nya. Sampai tiba saatnya seorang
penjual apium gelap, Samiun,
telah beristri, dan tinggal di
ambon, jatuh hati padanya dan
bestiiat: memperistrinya, -Motif
Safiun memang jatuh hati oleh
kecantikan Dasima, tetapi kepada
istrinya ia inengemukakan alasan
miau mengeret kekayaan Dasima.
Tergiur oleh kekayaan Dasima,
istri Samiun, Hayati, menyetujui
utuk dimadu. .

" FPendekatan terhadap Dasima

pun dirancang. Samiun mengir-
imkan Ma’ Buyung yang tua untuk
menjadi pelayan Dasima. Dasima
geang lembut hati itu menerimanya
rdasarkan rasa perikemanusi-
aan, . menolong  orangtua,
meskipun Edward pada mulanya
tidak setuju. Setelah bekerja pada
Dasima, maka Ma' Buyung mulai
membujuk Dasima untuk bercerai
dex%an suaminya, T
asan pertama yang. di-
pakainya adalah perbedaan aga-
ma. Dasima seorang Islam yang
hidup berzinah tanpa kawin de-
ngan seorang kafir. Maka Dasima
harus kembali pada agamanya de-
ngan belajar pada seorang haji.
Alasan kedua, Dasima hanya

Nyai Dasima

berstatus nyai, tidak dinikah res-

mi, sehingga sewaktu-waktu ia
akan ditinggalkan Edward kem-
bali ke negerinya, dan Dasima

akan ditelantarkan, .

. Meskipun melalui proses yang
alot dan perang batin dalam diri
Dasima, akhirnya Dasima terbu-
Jjuk untuk minta cerai kepada Tuan
[Edward W. Tentu saja Edward
kaget dan tidak menyangka pe-
rubahan sikap nyainya. Sebe-
narnya Edward telah punya ren-
cana untuk menikahi Dasima se-
cara resmi di gereja. Begitu kuat
permintaan Dasima, akhirnya Ed-
ward memberikan izin cerai de-
ngan ketetapan, anaknya ikut Ed-
ward, sedangkan kekayaan Dasi-
ma boleh dibawa serta.

Dasima akhirnya menikah de-
ngan Samiun, sebagai istri kedua.
Semua kekayaan Dasima jatuh di
tangan Samiun. Sedangkan Dasi-
ma diperlakukan sebagai budak
dalam keluarga Samiun.
Menyadari kekeliruannya, Dasima
minta cerai dari Samiun. Samiun
tidak memberikan izin kecuali se-
mua harta Dasima menjadi milik
keluarga Samiun, Dasima men-
gancam akan mengadukan hal ini
pada pengadilan lewat jasa bekas
suaminya Edward. Samiun takut
hal ini menjadi kenyataan, dan ia
mulai merencanakan membunuh
Dasima, sepengetahuan istrinya
Hayati. ,

.Samiun menyewa seorang pem-
bunuh bayaran, Puasa, yang ting-
gal di daerah Kwitang. Dengan
alasan menonton pementasan
kisah Amir Hamzah, Samiun dan
Puasa mengajak Dasima, disertai
bujangnya, Si Kuntum. Dj tengah
jalan-Dasima dibunuh oleh Puasa,
Mayatnya dibuang di kali. Esok
harinya mayat Dasima tersangkut
di belakang rumah Edward W,
Kisah- pembunuhan ini segera
menjadi urusan polisi dan pen-
gadilan. Puasa dapat ditangkap,
tetapi Samiun lolos ke hutan,
Akhirnya Samiun juga tertangkap,
dan mengakui terus terang keja-
hatannya.

Sebagian besar cerita bertumpu
pada proses pembujukan Ma' Bu-

[CJ

)




. ‘ ) 4y sdes )
suki‘alam pikiran Dasima dan'Ma’

‘Suaminya amat cinta padanya,
dengan ' memasukkan " alasan
perbedaan agama. Pengikm:,slaaq
peagarang mw . psikologi
tokch Dasima amat hidup digam-
barkan, nalar dan plastis dalam
keringkasan penuturannya. ' - .

Sebagai. seorang Barat yang
kakek moyaiignya telah menetap
di” Indonesia, pefigetahuan G.
Francis mengenai kehidupan dan
budaya pribumi cukup baik. Inilah
sebabnya ia cukup fasih bercerita
dengan seting kehidupan pribumi
di daerah perkampungan. Hanya

. ya terhadap- agama
Islam saya kira khas orang Barat
di Indonesia, yakni memandang
Islam sébagai “Mohamaddism™.
Atau memang begitukah pema-
haman penduduk kampung Jakar-
ta pada masa itu? Kiranya perlu
?nman ilmu sejarah dan sosiolo-
untuk meangetahuinya. -
.- Karangan" ini segng dinilai
ménggambarkan secara négatif
umat Islam gPramoedyn; Watson.)
yang berarti menggambarkan se-
cara. negatif penduduk pribumi.
Golongan masyarakat di luar
pribumi, pada -masa. kolonial,
menyebut golongan pribumi seba-
gai "orang’Slam” (orang Islam).
Hubungan antara alasan percera-
ian berdasarkan agama dengan tin-
dak kejahatan keluarga Samiun,
rupanya telah nielahirkan kesim-
pulan demikian itu. Namun keny-
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ataannya, karya ini amat populer
dan digemari di Indonesia, yang
berarti masyarakat tidak melihat
adaneﬁhhubungan tersebut. Mere-
ka lebih tertarik pada kisah tragik
Dasima, seorang wanita yang lem-
but dan baik hati harus mgenemui
nasib malangnya, akibat gda cam-

ir tangan orang-orang yang haus

Tema haus harta dan bukan
tema perbedaan agamalah yang
menonjol dalam karya ini, sehing-
ga orang mudah menerima cerita
ini st i cerita favorit lebih dari
lima puluh tahun. Penyadaran
keagamaan terhadap Dasima rupa-
nya dimanfaatkan keluarga Sami-
un, yang. diwakili oleh Ma'
Buyung dgng.an giasil_famya kepa-

da Dasi doenia
apa jang'ﬁ%idir;ﬁ? kehormatan,
kekajaan n’'  keslametan!”
Barangkali, dengan alasan cerita
semacam . Dasima jni dapat
menimbulkan "kerawanan", maka
pemerigtah Hindia-Belanda yang
menekankan politik, “rust en or-
der” (tenang dan tertjb) menggo-
longkan buku-buku semacam itu

Di luar sikap pengarang yang
cenderung ~ “ant-pribumi"  ini,
5aya i1:;em=emaan cerita ini patut

ipuji. Igigsi yang, "bibli‘i 1",
yakni rin , padat, menginti, ta-
jam, berhasil mc(ambe'r;kan gam-
baran-%ambaran. imaji) yang am-
at selekiif. Kesegaran gaya
penceritaan justru terletak pada
sifat naifnya, pengarang langsung
menyapa dalam bertutur.
Misalnya, untuk membuka dialog
antara Dasima dan Ma' Buyung
dikatakannya: - "Hal ikhwal
omongnya begini: ......" Atau wak-
tu habis pembunuhan -Dasima,
pengarang menulis: "0, kesian
sekali itu prampuan dibunuh, se-

bab mau dirampas hartanya...”
Dan juga: "0, Allah! terlulu sedi
sekali Tuan W.."

Yang menonjol dari seni bertu-
tur G. Francis adalah keterampi-
lannya membangun karakter
tokoh-tokohnya. Watak Dasima
yang lugu, lurus hati, kurang
pengetahuan agama, mudah per-
caya, tetapi juga bérani melawan
ketidakbenaran; Ma' Buyung yang
berpengalaman, pandai membu-
juk, dirongrong kemiskinan; Tuan
W yang sibuk, nalar, waspada, lib-
eral; Samiun yang taktis, semua
itu tergambarkan dengan tajam
dan tak mudah dilupakan.
<-"Sebagai’ retdaktur berpengala-
man dalam tiga surat kabar (Pen-

" gadilan, Bintang Betawi, Pan-

cawarmna) Francis amat teliti dalam
membangun seting ceritanya di
Kota Batavia. Ia mengetahui se-
jarah kota itu dengan amat baik,
sehingga tahu di wilayah mana di
kota yang hampir seratus tahun
lalu dari masa cerita masih meru-
pakan hutan, daerah tertentu
masih sunyi, bagian sungai mana
yang masih banyak buaya.

Pemahaman anthropologis pen-
duduk pribymi juga mengesankan.
Dalam cerita ini ia menggam-
barkan arti mimpi sebagai ramalan
datangnya malapetaka, juga bunyi
burung yang niemperingatkan Da-
sima akan datangnya petaka.
Alam_ pikiran demikian, pada
masa-masa itu, masih cukup kuat
di lingkungan penduduk perkam-
pungan Batavia.

Jadi, kemampuan sastrawinya
telah membuat cerita ini amat di-
gemari dan berkembang menjadi
semacam mitos di lingkungan
rakyat kota. Sebagai mitos, mu-

. atan tema yang semula anti-pribu-

mi dan agamanya, ditinggalkan
oleh penggemarnya.***

-

Pikiran Rakyat, 1 November 1994
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Sudah seratus hari ‘lebih, Sutan Takdu' Ali-
syahbana (STA) kembali ke | haduat Yang Ma-
ha Kuasa. Namun selama‘masa itu pula, ke-
aan STA selama hidupnya tak pernah
§ dibicarakan,’ Berbagai kalangan tak per-
nah hﬂanganl;bﬁlmn cerita unfuk nwmb;(c;l
akan berbagai atau pemikiran to}
kman Harun, salah seorang tokoh Islam,
salah satu di antaranya. Mantan salah
etua Muhammadiyah ini menyebutkan
pencarian kebendran STA pada akhimya sam-
pai kepada Islam. STA sebagai budayawan,
filsuf, pendidik dan sastrawan kawakan itu
: mukan kembali Islam setelah melakukan
gulatan yang panjang: lahir dari keluarga
yang taat, kemudian jauh dari Islam, lalu
mengari aiama untuk pegangannya, ‘dan
: an lslam sebagal agama yang

men ebm.kan cukup dekal dengan al umg,

2 A Dalam Kenangah yang
: n Dewan Kesenian-Jakarta
; Sabm (30/10). Topik pembicaraan STA
dan . Iam yang dibawakan Lukman tercatat

artamihardja (STA dan Sastra), Lukinan Ali
(STA| dan Bahasa Indonesia). Prof Dr’Bennv
Hoedoro Hoed (STA dan Pemikiran Kebuda-
yaan), Frans Magnis Suseno (STA dan Filsa-
Dr. Burhan Magenda (STA dan Pen-*

)-
Sefelah usai seminar tadi dllangsungkan
sastra STA dengan menamp:lkan Su-

an STA dengan Islam yang dapat dicatat ada-

anya mendirikan Pusat Pengkajian
di kampus Universitas Nasional
(UNAS) —]uga keinginannya mendirikan
|badah dan pusat studi.
og keagama-

- ~~ Republika, 1 November 1994 -
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Lukman Harun::

STA Kembali
ke Pangkuan Islam

kebudayaan Islam dapat menyesuaikan diri
dengan kemajuan kebudayaan. modém dengan
mengembangkan nilai-nilai ilmu, ekongmi,

“melzhirkan teknologi dan nilai solidaritas yang

menjamin martabat dan'hak-hak manusia; . >
Pemyataan Lukman-tersebut jirga-dibenar-
kan Prof. Di. Benny Hoedoro Hoed. STA,
kata Benny, bahkan telah beralih dari filsafat
ke pemikiran Islam. Dikatakannya, pandangan
progressive culmr: yang seklan larha dipe-
gangnya juga télah. duanggalkan’ berubah
menjadi expresive cultureyang Jebih’ meng-
agungkan nilgi-nilai religius dan estetis,
STA melihat bahwa pandangan progressive’
culture —Benny meneqemahkannya sebagai
kebudayaan kemajuan— atau"manusia renai-
sans termyala membawa dampak yang mana-
kutkan. Kekuasaan asaan “kebudayaan kemajuan®*
dengan dominasi nilai-nilai_sains, ekonomi

.dan bersifat rasional itu tglah menyisihkan apa

yang disebut expressiv@fculture (kebudayaan
ekspresif), yaiti kebudayaan yang memegang
kuat njlai-nilai religius dan estetis, yang ber:
landaskan etika religius serta estetika.
pandangan STA, akibat dan berkua-
sanya *'kebudayan kemajuan'’ itu dunia
mengalami kesulitan. Karena energi alam dan
kemampuan manusia akan sampai pada batas
untuk tak bisa lagi menerima dorongan ‘kema-
juan’ itu. Masalah benkutnya yang terjadi ada-
lah terbentuknya mass society (masyarakat
masal) yang didasari oleh perekayasaan dan
pemenuhan kebutuhan konsumen barang-ba-
rang yang- diproduksi,-Manusia pun pada
akhirnya berada dalam kalkulasi ekonomi, -

Satu ucapan penting STA tentang hal itu
dap peniyataannya kembali kepada Islam, se-

‘perti.dikatakan Lukman adalah ‘ketikq ia ber-
,cetamah mengenai “’Pandangan STA tentang
Islam”, Oktober 1992. Setelah mengucapkan
Assalamu'almlmm Wr.Wb, STA mengatakan
sebagai berikut:

*“*Tuan-tuan, -puan sekalian yangysaya
hormati. Hubu:?gu:nn sI:;a dengan lslam&‘:;ak
ganjil, tetapi- sekarang telah tiba pada pen-
dirian dalam mencari ke kiri ke kanan.. Seka-
rang saya tidak segan-segan lagi menyebut diri
saya, kalall saya orang Islam. Jadi sekumng-
kurangnya pandangan hidup séperti yang
terdapat dalam Islam itulah keyakinan saya.
Pada prinsipnya, itulah yang terbaik buat Saya.
Malahan_juga yang terbaik buat manusia di
dalam knsns umat manusia yang besar seka-
rang ini.” @ zal
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- Tiga Jawara Tampil Bersama

. enyair burung merak, W.S. Rendra, keémbali

menari bersama Betsy — perempuan Negro
A asal Jamaica — di Teater Arenia Taman Is-
mail Marzuki. “'Rick dari Corona telah di sini. Di

mana engkaw, Betqy?” terigknya., » 4.
«=Da malamvitn (Aliad-30/10), Betsy puridgudic
lewat suaya gepit dari nya: | E

] h Betsy RIS :

ini aku di sini . .

Betsy Wong dari Jamaica ..... .

Kemudian, dengan suara menggeletar, sete-
ngzh menan dan bemyanyi, baris-baris sajak ten-

tang New York ‘menggetarkan udara Teater Are- -

na yang panas: .
New York mengangkang’ . .
Keras dan angkuh
Semen dan baja
Dingin dan teguh
Adapun di tengah-tengah
terdengar mustk gelisah .

‘ yang;enm saja ‘

Tampil membaca puisi setelah Hamid Jabbar

dan Sutardji Calzoum Bachri, agaknya, Rendra

terpanggil untuk mengeksploitasi potensi keaktor-
annya. Dengan sajak "ll‘l?;:k dari Corona’’ ituia
pun memukau penonton yang memadati acara Pe-
nutupan Lomba Baca Puisi Tingkat Nasional
Piala HB Jassin 1994. ‘ ‘

Tak pelak lagi, ketika ia mengakhiri pembaca-
annya, penonton langsung berteriak gemuruh,
“'Lagi! Lagi! Lagi!"* Rendra pun balik ke podium
dan membaca “’Sajak Kesaksian'' tanpa teks,
yang disambut gemuruh tepuk tangan begitu ia
mengakhirinya.

Sambutan yang tak kalah panasnya diterima
penyair Hamid Jabbar. Setelah sukses membaca
sajak *"Assalamu ‘alaikum...”” dengan gaya khas-
nya, penonton langsung mendaulatnya untuk
membaca sajak *’Proklamasi IT”* (sajak yang per-
nah dicekal di Denpasar). Selesai membaca sajak
ini, penonton masih berteriak, *'Terus! Terus!”’,
dan sebuah sajak lagi meluncur dari mulutnya.

Sutirdji Calzoum Bachri, yang sudah cukup la-
_ma tidak *‘menyihir” publik dengan puisi-puisi
mantranya (karena sajak-sajak terakhimya tak la-
gi bergaya mantra), malam itu juga kembali me-
nyunjukkan daya pikatnya, Selama sekitar 15 me-

-nitefa-memukau publik dengan tiga puisi mangra-
- nya (tanpa ia baca judulnya), dan diakhiri dengan:
aku bawakan '

bunga
1api kau bilang masih
- aku bawakan resahku padamu
. tapi kau bilang hanya
aku bawakan mayatku padamu
tapi kau bilang hampir
aku bawakan arwahku padamu
tapi kau bilang kalau
tanpa apa aku datang padamu
wah! ] i

Para kampiun baca puisi itu agaknya sengaja
menunjukkan, bagaimana ‘“’'membaca puisi yang
baik dan menarik’* di depan 242 peserta lomba
tersebut. Malam itu mereka memang berkumpul
di sana untuk mengetahui siapa pemenang lomba
yang diadakan oleh Bengkel Deklamasi Jakarta
bekerja sama dengan Dinas Kebudayaan DKI Ja-
karta dan PKJ-TIM. *'Lomba ini menjadi agenda
tahunan kami. Tahun depan, Insya Allah, akan
kami adakan secara lebih meriah,” kata Jose Ri-
zal- Manua — ketua penyelenggara.

Lomba baca puisi untuk mengenang jasa-jasa
HB Jassin itu digelar sejak 20 November 1994 di
TIM. Tahun lalu lomba ini diikuti hampir 600 pe-
serta. Tahun ini, akibat kurangnya publikasi, ha-
nya diikuti 242 peserta dari seluruh tanah air. Ter-
pilth Andre Yusa sebagai juara pertama, Lisa De--
wi Rahayu sebagai juara kedua, dan Oktavianus
Maseka sebagai juara ketiga.

- Gelar baca puisi penutup lomba malam itu dia-

wali penampilan para juara, disusul HB Jassin,
HS Djurtatap, Afrizal Malna, Diah Hadaning,
Lastri Fardani, Ashari Baedhowi (Kepala Dinas
Kebudayaan DKI), Ahmadun YH, Hidjaz Zama-
ni, F. Rahardi, Slamet Sukimanto, dan tiga kam-
piun baca puisi tersebut sebagai “*gong"’. Mayh

Republika, 1 November 1994
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?A_P" esiasi Sastra
dalam Media Massa

. Oleh SAPARDI DJOKO DAMONO '

- APRESIASI adalah penghar-
‘demikian. seorang yang,mgmi%
apresiasi sastra yang baik memiliki

tra sebab ia mampu menghayati
dan memahaminya. Syarat utama
bagi apresiasi sastra adalah kontak
langsung antara pembaca dan karya
sastra. Pengetahuan pembaca men-,
genai tingkah laku sastrawan atau
berbagai .peristiwa sastra . pada
dasarnya tidak ada :dan t pall‘nglya
dengan apresiasi. ipun koran
suka memuat berbagal beritayang
sensasional mengenai sastrawan
dan peristiwa sastra,'apresiasi tidak
tdak mengadakan koatak langsung
dengan karya . sastra. Berita
semacam itu justru bisa mengham-
sastra, yang timbul bukan
penghargaan terhadap karya sastra,
tetapi pemujaan terhadap sastrawan
tanpa sama sekali ' mengenal
karyanya.

Tentang media massa perlu di-
catat bahwa pembicaraan kita ini

memusatkan pezhatian pada pener-
bitan yang dimaksud sebagai ba-
caan untuk umum. Saya tidak me-
masalahkan majalah terbatas (little
magazine) khusus sastra, sebab
dalam jenis penerbitan itu apresiasi
scharusnya -tidak lagi dianggap
masalah. Majalah terbatas umum-
nya menaruh perhatian pada pem-
baruan dan penelitian yang, tentu
saja, mensyaratkan apresiasi yang
sangat tinggi di kalangan pemba-
canya. ‘Sesuai dengan namanya,
majalah terbatas umumnya berti
sangat kecil dan hidupnya diten-
tukan oleh ada-tidaknya penaja. -
Catatan yang sangat ringkas ini
akan membicarakan berbagai
masalah berkaitan dengan peranan
media massa cetak dalam rangka
usaha kita untuk mweningkatkan
apresiasi sastra di masyarakat. Per-

lu dicatat bahwa, disadari atau

tidak, usaha tersebut bukan barang
baru bagi kita; sejak awal perkem-
bangannya, sastra kita berkembang
pun tampaknya keadaan itu tidak

peru

-Keluhan yang sangat sering
muncul dalam kaitannya dengan
kurang sehatnya dunia penerbitan
buku sastra kita berkaitan dengan
rendahnya minat baca; buku sastra
kita tidak laku sebab .minat baca
masyarakat kita rendah. Jarang ki-
ta memasukkan br;x:dia massa
dalam mempertimbangkan tinggi
rendahnya minat baca tersebut.

; Ma;gl;hn)gm bersumber pada
tidak adanya alat pengukur yang je-
ﬁaunmk menentukan gnat !c;;

p karya sastra yang dimuat di
media massa, ’ﬁras{omn atau ma-

jalah saja tentu saja tidak bisa di-.
jadikan ki

ukuran; kita tidak pernah
tahu apakah cerita bersambung di
koran, misalnya, merupakan faktor
penting yang mendorong orang un-
tuk menjadi pembaca. Seandainya
cerita bersambung dihapus dari se-
buah koran, apakah pembaca ke-
mudian tidak lagi berminat ter-
hadap penerbitan itu ? Jawabnya
yang kita ketahui adalah bahwa
sampai hari ini koran-koran kita
tetap memuat.cerita bersambung;
ini bisa diartikan bahwa pembaca
memagng berminat terhadapnya.
Namun apa memamg sungguh
demikian halnya? Mungkin sekali
keberadaan karya sastra di koran,
di tengah-tengah berita mengenai
dunia yang hiruk-pikuk dan iklan
yang berwama-warni, sama sekali
tidak ada kaitannya dengan minat
pembaca tetapi dengan niat baik
penerbit untuk meningkatkan apre-
siasi sastra masyarakat luas. De-
ngan demikian pemuatan karya
sastra merupakan tugas luhur
penerbit, dan sama sekali tidak ada

kaitannya- dengan usaha untuk -

meningkatkan tiras.
Agar pembicaraan kita lebih ter-
inci, secara berturut-turut saya akan

membicarakan pemuatan karya
kreatif di media massa, peran
sayembara dalam perkembangan
sastra kita, dan berbagai masalah
yang berkaitan dengan penyeleng-
garaan ruang sastra atau kebu-
dayaan.

Novel (dalam bentuk cerita
bersambung). cerpen, dan puisi
sampai hari ini mendapat tempat di
sejumlah koran dan majalah kita.
Berbeda dengan berita, karya sastra
tidak memaksa penyelenggaraan
penerbitan untuk ke sana ke mari
mencarinya. Redaksi menunggu
saja naskah yang masuk, untuk ke-
mudian menyeleksinya. Jadi, di an-

tara wartawan yang bekerja di me--

dia massa itu, ada yang memiliki
tugas khusus menyeleksi karya sas-
tra yang akan dimuat.

Kita semua tentu tahu bahwa
sastra menurut kriteria yang berbe-
da dari berita. Dalam bahasa Indo-
nesia, perbedaan antara berita dan
cerita hanya terletak pada huruf
pertama saja, b adalah abjad kedua
dan c abjad ketiga. Dan sangat ser-
ing terjadi bahwa berita yang dimu-
atitu ternyata hanya cerita belaka.

Pemuatan berita tentl didasarkan
pada basi tidaknya berita itu; kita
membuang koran kemarin karena
berita memang tidak tahan disim-
pan sehari. Masalah itu menjadi
sangat mendesak dalam penyeleng-
garaan penerbitan berita mingguan.
Berita yang dimuat dalam majalah
mingguan pada dasarnya adalah
barang yang sudah basi; untuk
menjadikannya tidak basi diper-
lukan bahan pengawet. Cara yang
paling sederhana untuk melakukan
itu adalah menjadikannya cerita;
dengan demikian cara pengungka-
pan fakta meminjam cara fiksi.

Yang ingin saya katakan adalah
bahwa berita itu cenderung lekas
basi, dan cerita itu cenderung awet.
Karena sifat yang berbeda itu, me-
dia massa tentu saja memerlukan
tenaga khusus untuk menyeleksi
yang disebut terakhir itu. Tugas itu

- -
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- gas semacy
leksi yang

bisa saja bersifat sambilan; saty
atau dua ofang wartawan diberi tu-
gas tambahan untuk menyeleksi
novel atau cerpen yang akan dimu-
‘al. Namun|jika kemudian temyata
naskah yang masuk sangat banyak,
tugas menyeleksi itu tidak bisa

3 agi. .
Kriterja| untuk menilai- barang
yang cenderung basi tentu sangat
berbeda dengan ukuran untuk
' barang yang nilainya
bertumpu | pada keawetap. Jadi
kan tenaga khusus untuk
yang tugap terakhir itu; ini bisa
merupakan. beban tambahan bagi
pihak peneybit. Dalam rangka pem-
bicaraan mengenai peningkatan
apresiasi spstra ini, pemisahan tu-
2 itu penting sebab se-

keliru justru .akan

menimbulka
hadap apres o

Karena berbeda dari wgas pen-
cari berita,tugas menyeleksi karya
sastra tentg saja bisa dilakukan di
' gr oleh redaktur yang
khusus ditynjuk untuk itu. Redak-
tur sastra {tentu saja tidak perlu
harus berada di tengah-tengah para
wartawan yang sibuk mencari dap
memilih berita. Bahkan bisa saja

tugas khusus itu dikontrakkan
kepada ordng luar; ia tidak perlu

menjadi pegawai perusahaan.
Yang penting bumh tetap atau
tidaknya gtatusnya.sebagai pe-

ia melakuka N L
" Sasaran |apresiasi sastra adalah
pembaca, [sedangkan “pembaca”
mencakup (khalayak yang sangat
luas, yang $angat sering tidak jelas
ciri-cirinyal Apakah pembaca yang
menjadi sasaran itu kalangan yang
memiliki pengetahuan umum yan;
luas dan pendidikan yang bmk%
Ataukah mereka itu kalangan anak
muda yang baru saja.menyele-

saikan " pdndidikan ~ menengah?
Masalah inj perlu diungkapkan se-
bab kita sama sekali tidak boleh

beranggapan bahwa hanya ada satu
jenis sastra|dan satu jenis cita rasa
pembaca. Ada sastra avant-garde,
dan sastra populer, ada sastra pi-
cisan; ada sasfra untuk anak-anak,
ada sastra untuk remaja, ada sastra
untuk orang dewasa, mungkin ada
Juga sastra untuk wanita dan sastra
untuk laki-lpki. T
Kita tidak berhak menuntut agar
semua orang bisa menghargai dan
memahami povel Putu Wijaya atan
puisi Sutardji Calzoum Bachri; ki-
ta tidak boleh menyindir seorang
guru besar Hanya karena ia kecand-
uan cerita detektif; kita harus bisa
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meémahami jika seorang feminis
mengutuk. cerita yang temanya
merendahkan derajat kaum wanita.
Jika apresiasi sastra benar-benar
mengacu ke pembaca maka yang
harus menjadi dasar pertimbnagan
adalahcitarasa. ,
Ada yang membagi cita rasa
menjadi tiga golongan rendah; me-
nengah, dan tinggi; atau mentah,
setengah matang, dan matang. Ini
sesual dengan penggolongan sastra
yang sudah disebut tadi. Sastra
populer, misalnya, dibaca oleh kha-
layak yang bercita rasa menengah,
‘atau setengab matang - cita rasa
yang oleh seorang filsuf (A. Ka-
plan) disebut sebagai immaturity of
faste, tanpa - bermaksud =meren-
dahkan. Adanya berjenis-jenis cita
rasa dalam masyarakat itu meng-
haruskan kita untuk menentukan
sasaran. Dan seleksi yang sesuai
dengan sasaran itu hanya bisa di-
lakykan oleh Orang memiliki
pengethhuan tentang hal itu.

Umumnya, media massa kita
bertumpu pada cita rasa meaengah.
Jika hal ini juga mencakup kebi-
jakan dalam pemilihan karya sas-
tra, maka tentu saja sastra pop-
ulemya yang mendapat; tempat,
Dalam keadaan semacam itu, tentu
wajar jika tidak ada ruang bagi
novel semacam yang &itulis oleh
Iwan Simantupang atau Budi Dar-
ma, juga tentu saja tidak ada ruang
bagi’ cerita” pornografi yang  di-
edarkan secara diam-diam di ter-
minal bus dan kereta api.

Yang, kemudian bisa dima-
salahkan adalah apakah usaha pen-
ingkatan apresiasi itu ke arah cita
rasa menengah atau dari cita rasa
menengah ke atas. Dalam ke-
banyakan koran, karya sastra tidak
dipagari dalam ruangan tersendiri,
Hal ini bisa diartikan bahwa cita
rasa sastra yang dituju setara de-
ngan cita rasa untuk berita dan ik-
lan yang dimuatnya. Jika ada ruang
khusus untuk karya sastra, dengan
semacam pagar yang memisahkan-
nya dari berita dan iklan, maka bi-
asanya ada Kecenderungan untuk
menggeser cita rasa sastra pemba-
ca dari menengah ke atas, Masing-
masing memerlukan penanganan
khusus. Jadi ada baiknya jika me-
dia massa yang bersangkutan
mempekerjakan tenaga khusus un-
tuk melaksanakan tugas tegsebut,
dan tidak membebankannya seba-
gai tugas tambahan bagi wartawan
pegca.ri berita.

entingnya peranan sastra dalam
media massa semakin terasa de-
ngan diselenggarakannya sayem-

bara penulisan. Rupanya banyak

koran atau majalah yang mereka
tidak bisa mengandalkan pemilihan
karya sastra pada kiriman naskah
dari pengarang; mereka berusaha
aktif mencari karangan. Salah satu
cara yang baik adalah dengan men-
gadakan sayembara. Dengan

sayembara media massa bisa men- -

dapat jaminan bahwa jangka waktu
tertentu naskah sastra yang harus
mengisi halamannya sudah terse-
dia. Di samping itu, sayembara ju-
ga sudah men roses seleksi.
Keteraturan lenggaraan
sayembara dan j Thadiah yang
semakin besar merupakan bukti
bahwa karya sastra memang diper-
lukan. Maksudnya, karya sastra
bisa menjadi segi yang menentu-
kan penjualan.

Penyelen| sayembara sas-
tra di berbagai media massa itu
berpengaruh atas setidaknya dua
hal. Pertama, tujuan sayembara itu
tidak untuk meningkatkan apresi-
asi sastra, tetapi untuk melayani ci-
ta rasa pembaca, Yang kedua itu
cenderung terjadi jika kriteria peni-
laian dalam sayembara itu benar-
benar disesuaikan dengan cita rasa
pembaca seperti yang dibayangkan
oleh penyelenggara sayembara,
Kedua, sayembara sastra mencip-
takan sastra yang “seragam" seba-
gai akibat dari syarat-syarat yang
telah ditentukan “penyelenggara.
Syarat dari syarat ini, sebagian san-
gat besar novel kita - yang berasal
dari cerita bersambung - harus
menciptakan dan menyelesaikan
masalah dalam jumlah kata yang
sudah ditentukan: Hal ini bisa be-
rakibat buruk terhadap nilainya,
yang berkaitan langsung dengan
upaya peningkatan apresiasi sastra.

Sudah kita singgung sebelumnya
bahwa apresiasi sastra mencya-
ratkan kontak langsung antara
pembaca dan karya sastra. Usaha
ke arah peningkatannya bisa diban-
tu dengan berbagai cara, antara lain
pemuatan esai, artikel, da resensi
buku sastra. Jika semua itu diga-
bungkan dengan karya sastra, dan
dimuat dalam suatu ruangan
khusus - yang biasanya disebut ru-
angan kebudayaan, maka upaya
peningkatan apresiasi itu bisa lebih
terencana. Jika karya sastra teruta-
ma berurusan dengan pembaca, je-
nis-jenis karangan lain itu bermata
dua: bisa bermanfaat bagi pembaca
dan pengarang. Pada dasarnya pen-
garang menulis menuruti keingi-
nannya sendiri; ia, katanya, tidak

mau dipengaruhi siapa pun dalam -

menciptakan karyanya. Namun,
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dalam kenyataannya ia suka juga
nguping, secara dlxam-diam men-
dengarkan pendapat orang tentang
karangannya. Hal itu tentu saja bisa
secara tidak langsung merupakan
sumbangan terhadap peningkatan
mutu karangannya, seti ya
merupakan masukan baginya untuk
menyesuaikan diri dengan cita rasa
pembaca. Jika pembacanya itu
pengamat sastra yang berpengala-
man, maka tentu saja pandangan-
nya bisa benar-benar bermanfaat.
Esai, artikel, dan resensi jelas
bisa membantu pembaca dalam
meningkatkan apresiasinya - tentu
jika ditulis oleh orang yang ber-
pengetahuan dan berpengalaman.
Setidaknya karangan-karangan itu
bisa membantu pembaca dalam
mepeari buku yang ingin diba-
canya. Dalam hal ini, wiawa seo
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rang penulis esai, artikel, atau re-
sensi sangat menentukan, Tidak
jarang tiras buku sastra ditentukan
oleh resensi yang ditulis oleh orang
yang memiliki wibawa di bidang
sastra. Dalam kaitannya dengan
masalah ini; beberapa penerbit me-
manfaatkan pengamat dan Kritisi
sastra ‘yang berwibawa untuk
menulis resensi bagi buku-buku
terbitannya. Usaha ini tentu bisa ju-
ga dilakukan oleh media massa.

_Sebagai penutup perlu dising-
gung nmsalg; penyelenggaraan ru-
angan khusus bagi anak-anak dan
remaja, yang jika direncanakan de-
ngan sungguh-sungguh akan bisa
menanamkan kecintaan terhadap
sastra. Ruangan-ruangan khusus itu
tidak usah berpura-pura untuk
mencetak sastrawan, tetapi sekadar
mendorong anak-anak dan remaja

untuk suka menulis - syukur jika
kelak ada seorang dua di antaranya
yang menjadi sastrawan. Seti-
daknya orang yang pernah suka
menulis akan lebih siap menjadi
khalayak pembaca yang baik.

Namun, jika perencanaan itu
tidak dilakukan oleh orang yang
berpengalaman, ruangan-ruangan
khusus itu menjadi percuma saja.
Kita semua tahu, menangani
masalah minat di kalangan anak-
anak dan remaja jauh lebih sulit
dibanding, orang dewasa.***

- Tulisan ini merupakan makalah
yang disampaikan dalam seminar
"Kigs Pengembangan Apresiasi
Seni Melalui Media Massa, di ITB
tanggal 29 Oktober 1994.*

Pelita, 3 November 1994

“Emha: Sudah Séatnya
Lahir Karya Seni
Monumental

karena dekade '40-an ada
Chairil Anwar dan dekade *70-an
muncul

lahir karya seni monumental ka-

**Balai Pemuda Surabaya di
tangan sepiman barus menjadi la-

boratorium proses’ berkesenian.
Paling tidak dua tahun ke depan
saya -akanfmelihat lahirnya %Za
seni monumental .dari sini, ldilau
tidak bérarti DKS (Dewan Kese-
nian Surabaya) dan BKS (Beng-
kel Muda Surabaya) tidak normal

Rendra. . . alias cacat,' kita budayawan itu.
"*Saya selalu bermimpi akan : : :

. -himan Angkatan 1945 memi

numental :**Aku Binatang, Ja-
1ang" dan akhir 1968 diikuti
Rendra, karena itu paling iambat
tahun 1996 harus sudah lahir ka-
ga seabiimonuemmal lainnya,

tapya. i o

. *’Kalay saya tidak melahirkan
karya seai monumental itu ka-
fena ‘saya bukan seniman. Saya
khanya ibarat. air kawah yang
I;I:I}dom.ng kelancaran lahimya
bayi seniman dengan karya ‘seni
‘monumental. Saya hanya merin-
tis jalan,” katanya, ~ - -

Cak Nun menilai, visi berkese-
nian :1990-an memiliki keka-,
buran . makna dan terkesan

“**setengah - setengah’’ sehingga
tidak memiliki visi yang jelas an-
tara visi kerakyatan dan visi indi-
vidualis, karena itu sering terjadi
benturan antara seniman dan
wartawan seni, tethadap nilai se-
buah karya seni,

Menurut dia, ’post moder-
nism*’ yang akhir - akhir ini me-
gonjol pun ‘merupakan ilusi

yang belum tuntas

karena yang saat ini nampak ha-

nzalah teori - teori '*'post moder-

’*, tapi tidak menjelaskan

karya seni yang berbentuk dan ti-

dak perrish ada sebagai khas dari
**post modernism"’.

deak Ferlu '
Kubu-kubuan

Ia menyarankan, kembalinya
Balai Pemuda Surabaya yang se-
lama ini digunakan untuk pa-
meran produk berbagai perusa-
haan, ke tangan para seniman,
hendaknya dimanfaatkan semak-
simal mungkin dan tidak perlu



- kubu agar dapat dila-
arya monumental, "
"’Berbeda pendapat a(aliViSi
karyasexﬁtidaka -
apa, karena akan menum !
kreasi, fetapi jangan sampai per-
bedaan | yang “ada ~menciptakan

rabaya, tanya. . ., .

bu diantara seniman Sy-:
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monumental itu, menurut

Nun, aparat pemerintah ha-
xkap;xmscniman dengan

rus men
catapmﬁxgatakbetsalahkarena .

Indonesia adalah ne; hukum,
h;:l(alau saya bgimmenyamn-_
aparat meng-
urus masalaian sim - ‘gx’gaya igl;
hingaa i tejad peciusain
ingga tidak terjadi nar
sebuah,

: h., Karya-sepi- se~
cara politis tapi‘benar - benar di-

lihat sebagai seni apa adanya,”
katanya.
Diskusi tersebut diselenggara-

Surabaya (KABS) bekerjasama
dengan Dewan Kesenian Sura-
baya (DKS) sebagai salah satu
acara penutu *Pekan
Seni Pemuda 1994’ yp::g dibuka
Walikota - Surabaya Soenarto
Soemoprawiro, 27 Oktober lalu,
Acara penutupan diawali per-
gelaran musik jalenan, musik
pembacaan puisi Cak Nun

yang banyak bermuatan feno-
menx;l sosii'i:‘e lselama 30 menit,
pergelaran kelompok dialog dan
diakhiri penampiﬁa% komg- ra-

~ Unt mendukung kelahiran _ kan Kelompok
Suara Karya, 4 November 1994

SURABAYA, REPUBLIKA

mha Ainun Nadjib ternyata sangat men-
bakan lahimya karya seni monumental. Cak
Nun, demikian panggilan akrab Emha, memper-
Kirikan akan segera lahir karya seni monumen-
tal(pada periode 1995-1996. Alasannya; pada
dekade tahun 1940-an tumbuh Chairil Anwar,
kemudian pada dekade *70-an muncul Rendra.
"Saya selalu bermimpi akan lahir karya seni
dnumental karenanya berharap para seniman
segera membuat karya seni yang jelas mewakili
dan memiliki kekhasan kesenian tertentu,”” ujar-
nya dalam diskusi sastra di Dewan Kesenian

Di hadapan sekitar 300 pesenta diskusi yang
duduk lesehan dan berdiri, Cak Nun mengha-
rapkan upaya Walikotamadya Surabaya, Soe-

0 Soemoprawiro, yang mengembalikan Ba-
lai Pemudy Surabaya ke para seniman, harus
mampu gsang lahimya karya seni manu-

" *|Balaj Pemuda Surabaya di tangan seniman

arys menjadi laboratorium proses berkesenian,
Paling tidak dua tahun ke depan saya akan me-
lihay lahimya karya seni monumental dari sini.
Kalpu tidak, berarti DKS (Dewan Kesenian Su-
rabdya) dan BMS (Bengkel Muda Surabayay) ti-
daknormal alias cacat,’” kata budayawan itu,

- "|Kalau saya tidak melahirkan karya seni mo-
numental itu kprena saya bukan seniman. Saya
hanka ibarat air kawah yang mendorong kelan-
carin lahimya bayi seniman dengan karya seni
mogumental.’ Saya hanya merintis jalan,” ka-
tanya. ’
- Cak Nun menilai, visi berkesenian 1990-an
memiliki kekaburan makna dan terkesan *’se-
tengah-setengah® sehingga tidak memiliki visi
yang jelas antara visi kerakyatan dan visi indivi-
dualis, karena ity sering terjadi benturan antara
seniman dan wartawan seni, terhadap nilai
sebyah karya seni.
- Menurutnya, Post modernism yang akhir-
akhir ini menonjol pun merupakan ilusi berke-
senign yang belum tuntas karena yang saat ini

Republika,

Anak Bermain annya Cecilia, (Ant)

tampak hanyalah teori-teori dan tidak men-
Jjelaskan karya seni yang berbentuk dan tidak
pernah ada sebagai khas dari post modermism.

Tidak kubu-kubuan

Selanjutnya Emha menyarankan, kembalinya
Balai Pemuda Surabaya yang selama ini di-
gunakan untuk pameran produk berbagai peru-

ke tangan para seniman, hendaknya di-

semaksimal mungkin dan tidak per-

.u ada kubu-kubuan agar dapat dilahirkan karya
monumental.

“'Berbeda pendapat atau visi dalam berkarya
seni tidak apa-apa, karena akan menumbuhkan
kreasi, tetapi jangan sampai perbedaan yang ada
menciptakan kubu-kubuan diadtara seniman
Surabaya,” katanya.

Dikatakannya, model dengki selama ini telah
membuat senifnan mengalami berbagai krisis
dalam berkesenian yakni krisis estetika, krisis
rohani, krisis intelektual dan krisis ekonomi.

Untuk mendukung kelahiran karya monu-
mental itu, menurut Cak Nun, aparat pemerintah
harus menyikapi seniman dengan cara praduga
ktak bersalah karena Indonesia adalah negara hu-

um.
“'Kalau saya boleh menyarankan, aparat yang
bertugas mengurus masalah seni-budaya it me-
reka yang mengerti seni, sehingga tidak terjadi
pemahaman terhadap sebuah karya seni secara
politis, tapi benar-benar dilihat scbagai seni apa
adanya,’* katanya.

Diskusi tersebut diselenggarakan Kelompok
Anak Bermain Surabaya (KABS) bekerjasama
dengan Dewan Kesenian Surabaya (DKS) seba-
gai salah satu acara dalam penutupan ‘Pekan
Seni Pemuda 1994° yang dibuka Walikota Sura-
baya Soenarto Soemoprawiro, 27 Oktober lalu.

Acara penutupan diawali pergelaran musik
jalanan, musik sketsa, pembacaan puisi Cak
Nun yang banyak bermuatan fenomena sosial
selama 30 menit, pergelaran kelompok dialog
dan.diakhiri penampilan konser rakyat Leo
Kristi bersama pasangannya Cecilia. @amt - -

‘5 November 1994

kyat Leo Kristi bersama pasang-
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- Gambaran Kemiskinan
Balam Karya Sastra

Dipertanyakan

Oleh Mala Derita takan terhadap kemiskinan

ALIN KUNDANG

dan permaisurinya

turundari anaktang-
ga kapal, sementara seorang
wanita tua berpakaian com-
pang-camping yang telah
menunggu kedatangan mere-
ka sejak beberapa tahun lalu
dengan sertamerta mengejar
dan mencoba ingin merang—
kulnya. .
" Tetapi Malln yang ‘men-.
genakan pakaian serba me-
wah secara kasar melepas-
kan rangkulan wanita tua
yang sebenarnnya adalah ibu-
nya sendiri itus. -

‘Ratapan wanita tua di der-
maga. kampung menjadikan
Malin anak durhaka yang
secarasimbolis digambarkan
dalam bentuk peninggalan
batu-batu di Pantai Air Ma-
nis, Padang, Sumatera Barat.

Gambaran cerita sastra
Malin Kundang dari Sumat-
era Barat itu sekilas dipapar-
kan salah satu penyaji
makalah Dra Zuriati dari
Fakultas Sastra Universitas
Andalas Padang pada semi-
nar dan rapat tahunan Koor-
dinasi Bidang Ilmu-ilmu So-
sial dan Budaya BKS-PTN
wilayah Indonesia Barat, be-
berapa waktu lalu. y;

Malin Kundang dalam cer-
ita berasal dari keluarga pen-
cari kayu bakar yang dikum-
pulkannya untuk mendapat-
kan sesuap nasi dan setelah
dewasa ia ingin memperbai-

yang bernilai positifitu tidak

ki nasib keluarganya dengan
merantau ke daerah lain. Dan
ia ternyata berhasil menjadi
seorang yang kaya raya.

‘Menurut Zuriati, kemiski-
nan tidak hanya ada dalam
dunia realita, tetapi juga ada
dalam dunia karya sastra.
Meskipun, dunia realita dan
duniakaryasastrasangatber-
beda, namun dari pandangan
sosiologisastra, sebuahkarya
Jidak lahir dari suatu keko-
songan sosial, dan karya sas-
tra merupakan dokumen sos-
ial.

Ia menyatakan, gambaran
cerita Malin Kundang terse-
but merupakan wujud dari
memberontak terhadap ke-
miskinan dengan jalan beru-
saha keras mengumpulkan
kekayaan di rantau orang.

Namun berontak yang di-
lakukan Malin Kundang itu
‘mendapatkan _gangguan
psnkologis yang menyebab-
kan ia tidak lagi mengakui
ibu kandungnya’ sendiri,
meskipun semula niatnya
‘merantau adalah untuk memt-
bahagiankan ibunya. Latar
belakang keluarganya yang
iniskin membuat ia benci ke-
pada orang miskin, termasuk
pada ibu kandungnya sendi-

i.
:' KARYA SASTRA
MODERN

Zuriati menilai pemberon-

ditemukan dalam karya-
karya sastra Indonersia mod-
ern, terutamadalam novel dan
cerpen.

Ia menunjuk contoh Buku
Pengakuan' Pariyem: Dunia

Batin SeorangWanita Jawa
karangan AG. Linus Suryadi
yang hanya menggambar-
kan orang kecil yang pasrah
dengan pekerjaannya sebagai
seorang abdi pada keluarga
bangsawan (kaya), meladeni
tuannya lvar dan dalam.

Pariyem hanya menerima
nasib, ketika ia harus diantar-
kan ke kampungnya setelah
dihamili oleb majikan mudan-
ya. Bahkan, Srintil dalam
Ronggeng Dukuh Paruk
karangan Tohari hanya
menunjukkan gambaran or-
ang kecil yang tetap sebagai
Scorang penari ronggeng.

Pariyem dan Srintil adalah
contoh dari orang-orang kecil
yang menerima dan meng-
hayati kemiskinan dan
kekecilannya, tanpa ada ke-
inginan untuk melawannya.

Padahal, kemiskinan telah
menjadi bagian dari masalah
sosial.

Pembicaraan tentang ke-
miskinan telah menghasilkan
bermacam teori dengan ber-
bagai - penelitian. Para ahli
ilmu sosial mendapatkan ber-
macam penyebab kemiskinan
dan cara mengatasinya.

“



Mepmbicarakan kemiskinan
karya sastra akan me-

gan mana saja orang-
oranp miskin itu, bagaimana

orang miskin ter-
kemiskinannya. dan

karcna ituy, membic-
orang miskin yang

sastra akan membawa
tian kepada orang mis-
kin yang berada dalam realita

. Drs A, Syarifuddin
Adegan memaparkan pula
tentang kemiskinan yang di-
lihatmyadari faktormanusian-
ya sendiri dan dari luarnya.

Faktor dari inanusia teruta-
ma s{kap mental yang masih
dimiliki masyarakat Indone-
sia seperti meremehkan wak-
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tu, suka menerabas, tidak per-
cayakepada diri sendiri, tidak
berdisiplin mumi dan men-

talitas yang mengabaikan -

tanggung jawab. .
*Mentalitds-yang ‘demiki-:
an itu masih terasa dalam
kehidupan di Indonesia sam-
pai saat ini. akibatnya mela-
hirkan sikap pemalas, suka
menyerah kepada keadaan,
suka nrimo kepada keadaan.
Manusia yang demikian itu
akan menjadi miskin walau-
pun ia seorang berpendidi-
kan tinggi. Kurang berorien-
tasi ke masa depan dan selalu
melihat ke-masa silam.” kat-
anya, . -
Sementara itu faktor dari
luar diri inanusia scperti ben-
canaalam, banjir, kebakaran,
gempabumi, peperangan, dan
gunung meletus, -
" Namun, penyebabkemiski-
nan lain adalah yang timbul
oleh struktur-struktur atau

buatan manusia, baik
ekonomi, politik, sosial mau-
pun budaya.

Kemiskinan buatan it dit-
imbulkad olch sikap “nrimo"
yang memandang kemiski-
nan sebagai nasib, malaban
sebagai takdir Tuban.

Bagi ilmu-ilmu sosial dan
budaya, katanya, membantu
‘mengatasi masalah kemiski-
‘nan semakin penting karena
yang menjadi objck ilmu
sosial adalah masyarakat.
Olehkarenaitu, pengetahuan
dan pemahaman {entang
masalah-masalah sosial
dalam masyarakat mutlak
diperlukan dengan segala
sikap dan perilaku. Interaksi
sosialnya masyarakat memer-
lukan studi dan kajianz~:

‘Ilmu sosial membantu
perkembangan wawasan
remikiran dan kepribadian
ndividu dan masyarakat se-
hingga lebih peduli, pekadan
tanggap.

Sinar Pagi, 5 November 1994

emasyarakatkan Sastra
tanpa “Kambing Hitam”-

terhadap intelektual yang tidak

peduli pada dunia sastra serta ke-
beradaan sastra di tasyarakat dewasa jni
~— yang dilontarkan Agus Fahri Husein
(Repreblikin-9/40): Agus mengeluh karena
kehidupan lsastra @i dridonesia jatih ber-
beda- dehdtin-upit: ¥irp terjadi di Barat,
baik dalam hal bagaimana sastra dipan-
dang maupun dalam hal kajian-kajian
yang dilakukan terhadapnya. Sampajlah
kemudian Agus mengimbau agar yang
bukan penyakir (baca: sastrawap) dapat
turut ambil bagian. ' _

Apa yang dikatakan ' Amien Rais (se-
perti dikutip Agus) sebelum ia tampil
membacakan puisi, secara kontekstual
memang periu dilakukan untuk mencipta-
kan keutuhan wacana penampilannya.
Pertama, untuk memberi tahu bahwa

Q da nada menyalahkan dan kecewa

Amien Rais bukanlah penyair atau orang
yang'biasa membaca puisi di pentas se-
cara, profesional. Kedua, jika kutipan
gus tepat, Amien Rais menyatakan tj-
tahu-menahu tenrang sastra; inj ber-
beda dan tidak sama dengan tidak tahu-
menahu sastra. Ketiga, untuk membaca
puisi di depan publik perlu kesiapan dan
penguasaan teknik baca puisi. Karena
Amien Rais mengaku tidak permmah mem-
b‘acq puisi (dalam konteks: dj depan
publik), wajarlah jika ia minta maaf lebih

dahulu, )
. Saya tidak bermaksud membela Ami-
en Rais dan:memang tidak perlu dibela.
Yang perlu saya tekankan di sinj adalah
bahwa upaya apa pun yang dilakukan un-
tuk memasyarakatkan sastra tidak perlu
berpijak dari dan berawal dengan menya-
dan mengambinghitamkan pihak

-
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lain. Sudah terlatu banyak kambing hitun
yang renjodi korban. Acdrg-ucara sepefti
yang dlcomtohkan Agus, termusuk remul-
ramainya para pejabat dan pengusaha
membaca puisi ‘suatu peringatan
hari- besar, selayaknya kita hargai. Tidak
perlu ‘dipersoalkan apakah mereka tahu-
menahu fentang sasira atau tidak, terbiasa
membaca puisi di depan publik atau ti-
dak, @ - . .
Demikian halnya dengan acara Tada-
rus Puisi dan Pengadilan Puisi. Sepatut-
nyalah’ Agus, baik dalam kapasitasnya

sebagai ‘alufmus fakultas sastra maupun
sebagai orang yang berkecimpung di wi-
layah penciptaan sastra (cerpenis), meng-
akui acara semacam itu sebagai realisasi
dari apa yang diimbaukan Agus sendiri.
Mereka yang bukap-penyair.im — atau
ing tidak waiyang tidak smengge-
luti sastra di fakultas khusus untuk: itu —
telah mengambil bagian dalam dunia sas-
tra sesuai dengan identitas yang dimiliki-
nya. . : .
Maka apa yang dituduhkan Agus, bah-
wa Tadarus Puisi sebuah kesombongan
dan sangat keterlaluan, menunjukkan ku-
rangnya pemahaman Agus tentang
pengertian tadarus. Dalam bahasa Indo-
nesia,-kata serapan dari bahasa Arab ini
memang terbatas pada pengertian mem-
baca Alquran secara bersama-sama, lebih
terbatas lagi pada bulan puasa. Namun
secara etimologis, kata ini bersifat umum
yang berkerabat dengan darasa, telah be-
lajar. Di IAIN sendiri ada Jurusan Tadris
(Fakultas Tarbiyah) yang membawahkan
program studi antara lain Pendidikan
Bahasa Inggris.
" Lalu, mana mungkin seseorang yang
buta hukum bisa menjadi hakim di peng-
adilan? Untuk sebuah pengadilan puisi,
yang menjadi *’jaksa™ dan **hakim™-nya
tentulah mesti orang yang tahu rentang
sastra dan mempunyai kemampuan apre-
siatif yang memadai. Tidak ada salahnya
jika kemudian yang terpilih untuk kedua
“jabatan’* itu adalah kalangan penyair
sendiri, Artinya, keinginan Agus menga-
jak yang bukan penyair ambil bagian it
hendaknya tidak dibarengi dengan *'pela-
rangan®’ kalangan penyair untuk tetap
ambil bagian! .
Sastra dan iptek o ;
Beberapa persoalan yang dikemukakan
Agus Fahri Husein itu secara intertekstual
menemukan jawabannya pada pernya-
taan Mendikbud Wardiman Djojonegoro
dan penyair Taufiq Ismail. Jika apa yang
diwartakan Rusdiono benar, Wardiman
menyatakan bahwa Karya-karya sastra In-
donesia miskin muatan ipick. Pemnyatan-
nya iw diikuti permintaan agar para sas-
trawan menulis karya sastra yang meng-
andung muatan iptek. Sedangkan Taufiq

Ismail memprihatinkan ihwal belum be-
resnya pengajaran sastra di sekolah.
«, Apa,yang dikemukakan Wardiman
Djojonegoro.tampaknya. meacerminkan
pula anggapan yang hidup di kalangan
ilmuwan. Namun persoalannya, muatan
iptek yang bagaimanakah yang diharap-
kan terkandung dalam karya sastra? Jika
yang diinginkan adalah adanya karya sas-
tra yang mendukung dan mengagungkan
iptek, maka boleh jadi karya sastra akan
selalu dipandang miskin muatan iptek.
Malah Subagio Sasrowardoyo dalam sa-
jak *"Manusta Pertama di Angkasa Luar"’
menulis: '

Berilah aku satu kata puisi

daripada seribu rumus ilmu yang
penuh janji

yang menyebabkan aku terlontar kini
Jjauh dari bumi

yang kukasih. Angkasa ini bisu.
Angkasa ini sepi. )

Penggalan puisi di atas, baik secara
metafora maupun tak metafora, justru
mempertentangkan puisi dengan ilmu.
Paling tidak, ketika berhadapan dengan
iptek atau persoalan apa pun, karya sastra
diciptakan untuk menyuarakan sisi lain
dari segala persoalan itu — yang erat
kaitannya dengan aspek kemanusiaannya.
Dengan kata lain, karya sastra bertujuan
untuk *‘memanusiakan’’ manusia-manu-
sia yang bergelut dengan iptek, lebih luas
lagi dengan kehidupan di dunia ini.

Miskinnya muatan iptek dalam karya
sastra Indonesia, tidak serta-merta me-
nunjukkan bahwa karya sastra Indonesia
lebih condong ke sisi fiction daripada se-
bagai mirror of reality seperti anggapan
Agus. Secara semiotis, kedua hal itu me-
nunjukkan dua gejala sastra terhadap dua
unsur yang ada di luar sastra. Yang perta-
ma menunjukkan gejala yang ada antara
karya dengan pencipta dan yang kedua
ada di antara karya dengan semesta.

Namun perlu dicatat bahwa dalam ge-
jala mirror of reality yang dikemukakan
Agus sebenarnya_terkandung satu sifat
yang sama dengan fiction, yakni ‘"kebo-
hongan®’. Umar Junur pernah mencon-
tohkan, jika seseorang berdiri di depan
cermin dan mengangkat tangan kanan-
riya, di dalam cermin ia akan melihat
“‘seseorang’’ y_ani serupa delll(gapnya
sedapg mengapgkat tangan xirinya.
Karena 1, ORe .S, Zaimat lebih suka
menggunakan istilzh pantulan (reflection)
kenyataan. Persoalan semantis, seperti
halnya dengan Arya Tintawirya, temyata
berpijak dan berkaitan erat dengan hirarki
bahasa lainnya. o

e



Saya setuju pada Taufiq bahwa pela-
jqran sastra seharusnya diberikan secara
tgrpisah dari bahasa Indonesia. Pengga-
biingan sastra ke dalam pelajaran bahasa
selama ini telah mereduksi pengalaman

ergulatan siswa dengan karya sastra
ampaknya lebih banyak diisi pergulatan
dgngan bahasa sastra. o

Banyak pihak- yang mengambinghi-
dmkan guru (bahasa dan) sastra sebagal
penyebabnya. Pengambinghitaman pihak

gikan masalah yang ada. Ada baiknya
jika kita lebih banyak memikirkan upaya-

Pengajaran sastra : :
Sehubungan dengan pengajaran sastra
di sekolah-sekolah, sejak SD sampai
SMU. saya melihat adanya kesenjangan
tara karya sastra yang diciptakan oleh
a sastrawan dengan tahap-tahap per-
kembangan psikologi anak-anak sekolah.
Para sastrawan menulis karya sastra un-
tuk dipublikasikan ke hadapan khalayak
masyarakat, bukan dengan sadar ditulis
unuk anak usia SD atau SMP, misalnya.
Bzcalah Atheis atau Belenggu umpama-
nya. lebih-lebih karya Iwan Simatupang.

Yikinkah kita bahwa karya-karya itu co-,

cok jadi bahan bacaan anak-anak di seko-
lah? Saya sempat heran ketika berkun-
jung ke Purpustakaan Daerah di kota
lempat saya tinggal, saya menemukan
c’e ing karya Iwan Simatupang ada di rak
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U ruang baca untuk anak-anak, .
Media Indonesia, 6 November 1994

- - Untuk memasyarakatkan karya sastrar. ,
mindt baga.anak-anak terhadap karya’
sastra memang perlu ditumbuhkembang-
kan. Artinya, karya-karya sastra dapat

menjadi bahan bacaan bagi anak-anak ke-

tika guru mengajarkan pokok bahasan

membaca atau menyimak, pemerkayaan

kosakata, bahkan untuk kepentingan

pengenalan struktur bahasa. Namun un-

tuk kepentingan semua itu. karya-karya

sastra yang dipilih menjadi bahan pelajar-

an masih perlu *’disederhanakan’" se-

hingga selaras dengan tahap perkem-

bangan psikologis anak-anuk usia seko-

ah.

Penyederhanaan karya-karya sastra se-
macam ini tidak berarti sama dengan
penyajian sinopsis: Penyederhanaan
dilakukan dengan cara meringkas cerita
sampai pada taraf tertentu, sehingga ba-
caan itu akan menarik minat baca anak di
satu pihak dan di pihak lain tidak terlalu
berat miatan-muatan pemikirannya.

Dengan demikian, seorang anak akan
bisa menikmati Siti Nurbaya pada saat ia
di kelas sekolah dasar yang berbeda de-
ngan, Siti Nurbaya yang kemudian
ia baca ketika di sekolah menengah. Pada
saat ia dewasa, ia menemukan Siti Nur-
baya dalam novel asli karya Marah Rusli
tanpa ada perasaan asing sama sekali.

Dalam buku bacaan berbahasa Inggris
yang diterbitkan Universitas Oxford, kita
akan menemukan karya-karya sastra
yang sebagian di antaranya merupakan
retold atau cerita ulang. Pada Pilnas V
Himpunan Sarjana Kesastraan Indonesia
(HISKI) di Cisarua, saya pemah menya-
rankan hal ini dan saya yakin para sarjana
kesusastraan dapat melakukannya.

Akhimya, marilah kita berupaya me-
masyarakatkan sastra tanpa perla men-
cari-cari kambing hitam.

® Penulis adalah Staf Pengajar Sastra FKIP’
Universitas Haluoleo
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%un dengan siksaMu yang, nyeril: .
Padaku orang terakhir yang sepi.-
. w0 T T
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W$ENGGALAN puisi di atas merupakan antagonisme
gemikiran Nietzsche tentang Tuhan, Dari Alp, Sils-
Maria, Nietzsche menggelindingkan
berteriak: Tuhan telah mati! Tetapi dalam baris-
;baris puisinya ia justru menemukan Tuhannya.
Tampak di situ, Tuhan yang antropologis akhimya
»figanti dengan Tuhan teologls. Sejauh mana
yang inampu menjelaskannya secara valid. Tetapi,
setidaknya bagl Nietzsche, pernah ada Tuhan yang
hidup dan lalu dibunuhnya. N

Tuhan telah matl. Penjelasan apa lagl yang da-
pat diberikan terhadap realitas radikal semacam
itu? Jika subjek tertinggl sebagai pencipta telah
mati, dapatkah objek realitas mampu menjelaskan
dirinya tanpa keterkaitan subjek?

Ketika puisi-dilempar ke wilayah massa dan jadi
milik publik, pada dasarnya subjek-penyair telah
matl. Tidak ada lagi manusia di sana, kecuali ca-
tatan romantisme biografls, yang kadangkala dija-
dikan acuan untuk memahami teks. Yang ada ada-
lah ‘aku-penafsir’ (/) dan‘engkau-objek’ (Thouw, teks).
Idealnya, ‘aku-penafsir' tidak menghancurkan pel--
bagal makna dalam seluruh konteks. Penafsir dan
teks harus selalu dalam situasi dialogal dan saling
menyediakan cakrawala untuk bertemu.dengan
mesra. Pertemuan tersebut oleh Hans-Georg Ga-
damer disebut sebagai suatu penyingkapan atau
pertemuan ontologis. '

Setelah subjek penyair mati, terpuruk di antara
onggokan sampah peradaban, maka peran subjek
digantikan olch penafsir atau publik pembaca.
Yang menjadi perdebatan selanjutnya adalah (1)
kematian manusia penyair yang tanpa diotopsi, (2)
hadimnya objek realitas (teks) yang terpenggal dari
sejarah (3) terasingnya konteks sastra (puisi) dari
realitas objelktif. Perdebatan yang terus melingkar-
lingkar, yang sering justru menjauhkan diri darj
sastra, pada akhimya tidak mencerminkan realitas
objektif yang holistik. .

Berbagai kecurigaan tentang manusia penyair
yang mati, muncul bersamaan dengan kegagapan

‘memaknal puisl. Bahasa teks yang berfungsi se-
bagai aspek penandaan telah mendapatkan beban
yang berat, sehingga ia tidak mampu menjalankan
fungsi kesastraannya. Bahasa tiba-tiba. menjelma
makhluk aneh yang sulit dildentifikasi. Tulisan
Agus Noor berjudul Sastra dari Bahasa yang Kehi-

" langan Makna), {Medta Indonesia, 9/10/1994) be-

rangkat darl kegagapan semacam itu. Bahkan,
penjelasan Nur Zain Hae, Kekasthyang Gombaldan
Individualisme Teks (Media Indonesta. 16/10/94).
juga berangkat dari skeptisisme dan kegagapan
untuk berteriak. Tetapi pada akhirnya stapa pun
tidak bisa menolak kehadiran sastra. Terlepas dari
apakah mereka akan menerimanya sebagaimana
melahap pizza atau minum Coca-Cola.

Bahasa dan Manusia Hegelian
. Basisutamasastraadalahmanusia. Tetapi. sastra
tanpa bahasa menjadi nonsense. Bahasa me-
rupakan merupakan medium efektifuntuk seluruh
komunikasi yang memungkinkan manusia berada
dalam satu ruang pemahaman. Kegagalan me-
nempatkan diri dalamh ruang pemahaman selalu
bersumber pada bahasa. Jika subjek yang hadir
dalam ruang pemahaman hanya berkutat pada
bahasa biografinya sendirl, maka subjek yang hadir
itu berarti pasti akan terlempar ke tempat yang
jauh dan sepl. Lalu, mungkin, ia akan berteriak:

- "dunia apa ini?" Padahal, kesalahannya terletak

pada kekurangsadarannya memahami wilayah
realitas lain ketika dia sedang memasuki ruang

Banyak penulis dan fllsuf modern mengatakan,
bahasa puisi lebih bersifat ‘mewahyukan’. Bahasa
tidak diturunkan dari pengalaman empiris yang di-
reduksikannya menjadi berbagal metafora. Bahasa
puisi terutama lahir dari proses pengembaraan
penyairuntuk menangkap intuisi. Tetapt, intuisi dt
sini tidak identik dengan wahyu Tuhan yang di-
berikan kepada nabi. Intuisi bukanlah perasaaan
irastonal, melainkan suatu pengetahuan yang me-
lthat secara menyeluruh. Dari cakrawala yang dili-
hatinya itu, sejumlah pengalaman diinternalisa-
stkannya kembali ke dalam dirinya, sehingga puisi
menjadi cerminjiwa dan diri penyair yang telah me-
ngalami proses trans-objektif. Akhirnya, wilayah
realitas sastra (puisi) dengan realitas objektif
menjadi berjarak.

Wilayah realitas sastra dan realitas objektif yang
berjarak, sering menimbulkan,pengacauan pema-
haman dalam proses penandaan. Publik pembaca
atau penafsir ketika memasuki wilayah tekstual:
telah menggenggam pisau bedah untuk melakukan
penandaaan. Yang terjadi kemudian, teks terburai
menjadi serpthan dan luka parah. Teks hanya dipa-
hami sebagal gejala bahasa yang dikaitkan dengan
sekian banyak biografi yang tidak terjaga.

- Penafsir yang telah siap masuk ke dalam ruang

pada dasarnya berada dalam realitas
objektif. Ia selalu dikepung oleh berbagal wacana
politik-ideologi-ekonomi-sosial budaya. yang de-
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ngan bahasanya sendiri-sendid telah melakukan
represi terhadapnya. Dalam posisi semacam ftu,

penafsir ddalah ‘pembaca yang tidak bersth’, me-
minjam {stilah Afrizal Malna. la pun telah berstap-

stap untuk menyusul ‘kematian’ penyairyang t 1
matl tanpa diotopst itu. Kematian publik (penaf§ir)
4 saat ‘aku-penafsir’ berposisi sebagal
roduktif yang menginginkan ‘sesuatu
yang lain|dari teks yang dmadapmy&%
rangkap dalam jaring-jaring romantisme bio; S.
Kematian publik tentu ttdak perlu diotopsi. Sebab
teks tidakl menye-diakan ruang duka cita kepada
siapa pun yang hadir. Tetapi, kematian penyair.
ba, pun juga tetap merupakan masalah ek-
sistensi-hhimanisme yang perlu mendapatkan pen-
Jelasan. ) ) .

Dalam kerangka pemikiran Hegelian, manusia
adalah suatu proses untuk ‘menjady’. Ia tidak se?
lalu dalan) final yang statis. Pada penyair, proses
untuk ‘me¢njadi’ dimulal ketika fa merambah ke
realitas di Juar realitas objektif, keluar dari dirinya,
dan melahirkan dirinya keémbali - (eksteriorisas),

untuk menjadi dirinya sendiri (interforisasi). Ada
idak bisa dijelaskan dart proses eks-
itu, sebab ia berada di luar jangkauan
subjek-penyair. Maka setelah puisi lahir, sebagai
proses eksteriorisasi dan interforisasi, fa tidak secara
njadi milik penyair. Penyair dan puist,
masing-mgsing memiliki biografi sendiri-sendiri,
yang keterkaltan antara keduanya tidak bisa
diterangjelaskan secara gamblang. Bahkan, pen-
Jelasan tentang puisi yang dilakukan oleh penyair-
nya sendirfjsckalipun tidak akan menyamai realitas
yang ada dalam puist.
- Sastra dan Bahasa Kekuasaan
Setelah manusia mat dalam puisi, bahasa sastra
telah kehilangan makna, maka tidak ada alasan’
apa pun untuk menjaga teks dengan senjata. Teks
tetap bebasimenentukan posisinya di antara seribu
slogan dan|tebaran bahasa tklan. Tidak ada
akan melakukan represi térhadap publik untuk
membaca s3stra sebagal duniayang penuh makna.
Dalam kesendiriannya, sastra tetap berdiri gagah
meskipun lIykanya telah berdarah-darah. Semetara
itu, hegemonl penguasa telah menciptakan im-
perlum tunggal untuk segala proses pemaknaan.
Dari wilayal} itu telah timbuh berpuluh pelegitimas
yang totaliter dan menegasikan kemungkinan pe-

maknaan lafn terhadap teks. Dan dari wilayah lain,
muncul pendobrakan massa yang dilakukan de-
ngan bahasa kekuasaan juga. Fenomena Reuvi-
talisast Sastra Pedalaman merupakan menjelasan
terhadap realitas yang semacam itu.

Selayaknya, dalam proses penandaan terhadap
teks ada kejelasan garis pembatas antara realitas
teks dengan realitas objektif yang telah menjadi wi-
layah kognitif pembaca. Pembaca yang telah sadar
diri tentu tidak akan melakukan intervensi terhadap
realitas teks. Sehingga ketika realitas objektif yang
dimiliki pembaca telah terlalu masif oleh bahasa
kekuasaan, ia tidak harus mengganyang teks de-
ngan bahasa yang direproduksi ‘dari bahasa ke-
kuasaan juga.

Bahasa kekuasaaan t{dak menyisakan tempat

bagi pembaca mereproduksi pemahaman terhadap
teks. Bahasa kekuasaan selalu diturunkan dari
konsep hubungan antara I-It (Aku-Itu), sedangkan
bahasa sastra berasal dari korespondensi antara I-
Thou (Aku-Engkau). Hubungan It tampak dalam
dunia pengalaman, yang di dalamnya terkandung
maksud-maksud ‘Aku-menggunakan’, ‘Aku-mem-
peralat’, dan ‘Aku-mengeksploitast'. Yang timbul
adalah kesewenang-wenangan terhadap objek.

Hubungan I-Thoulebih merupakan dunia hubu-
ngan kerja sama dan korespondensi. Teks yang se-
dang dthadapi ‘aku-pembaca’ atau ‘aku-penafsir’
berada dalam tataran yang sama dengan posisi
subjek. Dan dari hubungan ‘aku-pembaca’ dengan
teks (I dengan Thou) yang semcam itu memung-
kinkan terjadinya proses dialog sejati. Dan inilah
sebenamya hakikat sebuah pemaknaan atau pe-
nafsiran terhadap teks.

Tetapi, pemahaman terhadap basis bahasayang
berbeda itu kurang ‘disadari oleh para pembaca
teks. la selalu tidak bebas untuk berposist sebagai
‘aku yang menafsirkan’, sebab di otaknya telah
tumbuh sekian banyak referensi yang diadopsi da-
ri luar. Begitu ia gagal memberikan pemaknaan
terhadap teks, maka buru-buru mengatakan basis
penciptaan teks berasal dari dunia gelap. Lalu, se-
cara bersama-sama, seperti para khorus dari Athe-
na, mereka mengklaim fenomena masifikasi budaya
sebagail ‘pthak yang bertanggungjawab pada
hilangnya makna bahasa sastra. ***

Oyos Samomv.penyalrdananggotamalog
Budaya Atas Angin. Masih tercatat sebagai
mahasiswa FPBS IKIP Jakarta.
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Sutan Takdir Alisyahbana
- Melampaui Zamannya

utan Takdir Alisjah-

bana (STA) tokoh

Angkatan  Pujafigga
Baru yang lahir 11 Fe-
bruari 1908 dan meninggal
17 Juli 1994, tampaknya
akan dikenang sebagai fi-
gur yang memimpikan ter-
wujudnya persatuan umat
manusia di-  bawah
*payung’’ ideologi uni-
versalisme. . R

Tokoh yang termashur
antara lain lewat kepelo-
porannya dalam- Polemik
Kebudayaan pada tahun
1930-an ity kini diperbin-
cangkan sosok -dan pemi-
kirannya -dalam seminar
yang bertemakan '°'STA
dalam Kenangan®® oleh se-
jumlah budayawan dan
cendekiawan di Pusat Ke-
senian Jakarta Taman Is-
mail Marzuki (TIM) Ja-
karta; Sabtu (29/10).

- Sebagai pemikir yang
ide-idenya mencakup ba-
nyak aspek bidang ilmu
pengetahuan, STA tergo-
long sebagai figur langka
dengan pola pemikirannya
yang melampaui zaman-
nya. Kesan semacam ini
. antara lain dikemukakan
baik oleh Menteri Pendidi-
kan dan  Kebudayaan
Wardiman Djojonegoro
maupun buidayawan' Moc-
htar Lubis dan novelis Ac-
hdiat Kartamihardja. -

# Bikirap-pikiran .. STA,
‘yang kontroversial di ta®
bun 30-an dan melampaui
pikifan yang berkembang
di’'masa itu antara lain ber-
upa seruannya untuk me-
nengok ke Barat, meng-

aplikasikan dan mengem-
bangkan ide materialisme,
individualisme dan rasio-
nalisme.

Bahkan, meniirut War-
diman dalam sambutannya
pada seminar yang dise-
lenggarakan Dewan Kese-
nian Jakarta itu, jauh sebe-

- lum emansipasi wanita di-

permasalahkan orang, jadi
slogan maupun program,
STA memperjuangkan ga-
gasan persamaan hak wa-
nita dan pria itu secara riil
lewat pemikiran dan kerja
kreatif. .
**Gagasan itu secara
gamblang dituangkannya
mula-mula dalam ‘Layar
Terkembang® ketika beliau
masih berumur 28 tahun.
Pada masa tuanya, masa-
lah itu pun masih digeluti-
nya seperti terce da-
lam °‘Perempuan di Per-
simpangan Zamian'' yang
disadumya ke dalam karya
koreografis,” tambahnya.

Dalam pandangan Ach-

diat Kartamihardja,. ide
persatuan umat sejagat
yang dilandasi ‘semangat
universalisme telah men-
jadi obsesi STA sepanjang
hidupnya. 'Dia telah me-
ngerahkan pikiran - pikir-
annya_untuk mewyjudkan
impiafinya mengenar per-
satuan umat sejagat lewat
pembentukan kebudayaan

suarakan tanpa me.wcdan )

adanya berbagai hambatap
yang menghadang.
*Takdir .sadar bahwa
obsesinya untuk menyatu-
kan umat manusia di muka
bumi dengan ideologi uni-
versalisme akan mengha-
dapi banyak hambatan.
"Namun dia tetap opti-
mistik dengan impian -
impiannya,’® kata sastra-.
wan- pengarang Senja di
Jakarta itu. :
Betapapun nonsensnya
untuk bisa menyatukan
manusia di dunia dalam
satu °’pandangan’’ yang
universal, menurut Moc-
htar, STA tetap yakin
bahwa ide dan cita-citanya
itu masih mempunyai pe-
luang untuk terealisasikan
dalam kenyataan,
Mochtar mencontohkan
bagaimana gagasan ten-
tang kawin antar-etnis di
Indonesfa di tahun 30-an
yang ditentang keras oleh
masyarakat kala itu. Na-
mun soal kawin antarsuku
di Indonesia saat ini bukan
menjadi perkara rumit
lagi. *'Bahkan sudah dapat
diterima secara wajar oleh

berbagai suku di Tanah

Air,” katanya.

Sebagai figur yang juga
menekuni bidang kajian
filsafat dan kebudayaan,
sumbangan pemikiran

Jang.universal;ikatanyary; Profi. Dr;. Sutan  ;Takdir

' Sementara itu - Mochtar
Lubis menilai bahwa cita-
cita STA untuk menyatu-
kan umat di muka bumi
sebenarnya bukan merupa-
kan suatu impian yang di-

Alisjahbana terhadap ke-
majuan di bidang ide-ide
di Tanah Air agaknya te-

'lah mendapat pengakuan

dari para pemikir generasi
di bawahnya,

C—



Guru  Besar Fakultas
Sastra Benny Hoedoro
Hoed, misalnya, mengakni_
wa pemikiran STA dj’

filsafat telah mewarnai
perkembangan pemikiran
ide-ide kebudayaan
filsafat di Indonesia, -
_'TSemangatnya yang ke-
ras|dan gagasannya yang
konhtroversial serta kepri-
badiannya yang kuat telah
membuat pikiran - pikiran
tentang kebudayaan
menjadi arus yang-dah-
syat,” demikian Hoed. *
- Filosof.. Frans ' Magnis-
Suseno’ juga mengakui
jasp-jasa STA  dalam
memperkenalkan dan me-
ngembangkan pemikiran
filsafat di Tanah Air. Le-
wat buku-buku filsafat ka-
rangannya, seperti Pem-
bimbing ke Filsafat yang
. diterbitkan- pada 1945,
+ STA mengajak manusia
. Indonesia untuk mengenal
lebjh dekat:-lagi’ berbagai
pemikiran: ' para " filsuf
Erqpa. SRR
Selain lewat buku-buku

g kebudayaan dan”

/4

nonfiksi yang djpulisnya,
STA juga menyébarluas-

-kan pemikiran filgsofisnya

lewat karya - katya fiksi-
nya seperti Layar Terkem-
bang yang bercerita ten-
tang pandangan STA ten-
tang bagdimana seharus-
nya menegakkan martabat
seorang wanita modern.

Nove]-noyél lainnya se-

perti Tak Putus Dirundung

Malang, Dian Yang Tak
Kanjung  Padam, Anak
Perawan di Sarang Penya-
mun, "’Grotta Azzura'’
dan Kalah dan Menang
juga mengandung gagasan
- gagasan filosofis STA
yang pada dasarnya berisi
ajakan pada pembacanya
untuk mencapai posisi ma-
npsia modemn yang rasio-
nal, individualistis dan
, Pada bagian ide STA
tentang perlunya sikap
materialistis yang kontro-
yersial itu, Achdiat yang

mashur dengan. novel
Atheisnya mengatakan,
Semangat  materialistis

bagi STA bukanlah untuk

sebuah keserakahan,
~ Pandangan Achdiat itu
agaknya memperoleh

pembenaran lewat berba-
gai sepak terjang STA se-
masa hidupnya, Salah sa-
.tunya adalah upayanya un-
tuk memperkaya diri guna
mendirikan sebuah pergu-
ruan tinggi swasta di Ja-
karta, yaitu Universitas
Nasional (Unas).

Lewat perguruan tinggi
yang didirikannya, STA
berusaha mewujudkan ga-
gasan - gagasannya secara
riil. Di lembaga pendidi-
kan tinggi yang dibangun-
nya itulah, kata Burhan
Magenda, dosen FISIP Ul
Yang pernah diangkat STA
menjabat Rektor Unas,
STA melakukan pemba-
ruan - pembaruan,

""Masalah yailg menjadi
pokok pehatian STA “da-
plx;n; pendidikan adalah ke-

rluan - untyk. imerebut
lt!e;‘l:xologi," gkh]ﬂfh Bur-

(Ant/ Mulyo Sufnyoto)

Suara Karya, 6 November 1994

[e lok-Olok dari Pusat

(Tanggajian untuk Sitok Srengenge)
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i eater: ta:: Meteka; pervous. Dan selalu .rabterhadap Jakariakirang tajam,

: manj . takbedaugik menghadapi arus per-, lalu diolok-olok orang fakar.ta.s;

a Pos (6 e ‘yang. monojog:. Bah~ ‘in kurang kurang-ajar, masih:
zal Malr _ g+ kan, Benonang + terlalu sopan kalau menggugat
na gan.Teater et }"g“;if atah disadari’ entah A{g’;fgfgggpgni(wﬂjahl)eﬁk)4-
Sonifik semangraukpup Ll -Nigak—menempatkan mereka'se:, '10/10).JakobSumarjo—padame-
:media yang sama.'Dan’apa kov! ‘:baggi~’dewq‘j(Jawqijfos;,EWIQ);s dia dan kesempatan yang sama—
'mentar kawan-kawan tentang ito’ Kenapabegitu, mereka, tohmany=" menulis tentang kepusatan Jakar-.
i~ Kus dibantai Afrizal{®"Lho ba- s1a.biasa. Pikiran-pikiranpya tak, takarenaditopang daerah, dengan
‘gaimana. bisa dikatakan' begitu: jauhberbedadari Arif Zayyn, Sus, analogi daerah sebagai Indonesia
:Afrizal p nya logika;>dan saya Harjono," Abdul Malik, Ayik Sa- mini. "~
-punya landlasan. Keduan dat, Iwan Yongkinata, Suyitno Silogisme pemikiran Jakob Su-
‘sama berpi Ethexs, ' Jubardi Bairi, dipmasih marjo sebenamya tertransfer ke
'yang berbe - banyak nama lagi. - R tulisan Sitok Srengenge Pesemon
;- Namun 2 . il - Sayasependapat dengan asumsi Kerinduan (Jawa Pos,23/10). Be-
‘psikologi (orang daerah ‘apabila Ariel Heryanto bahwa artikulasi danya, Sitok menambahkan refe-
berhadapan dengan prang Jakar- _dan témbakan teman-teman dae, rensi yang bersumber pada sinis-
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me dan sentimen pribadi. Bagai-
manatidak! Sitok yang sa akenal
sebagal penyair
tentunya .mamhki “intuisi diksl
yangbmk.tanyatadenganmudah
nya menempatkan kata

_ kaing, orang-orang bombas, juga
Presiden atau

oknum.
manankah Siwﬂm? Selimgga
deng anpe.tse sepxhalﬂasebtn

&88) Binarto ce;nduunghamaml berko

ieglnﬁ::’ma R)adharj'awa Dhana may
nya)pedagang asongan,
Alanggkglf memelasnya nasib

banyak«;u ikut (membanm) mens :

cairkan’ masanamknyamphamq. Perludiketahuijuga,
daerah. - b g:gaungan kawan-kawan. dengan

araJahnadan

pong’ ya -
pun (jurnal kc-‘l) merupakan re-.
‘kaman ‘kelyhan;-ketidakberdaya: .
an, dan keputusan kawan-kawan.-
‘Dulu Pesmnsn;;e seperti xtluahsxapa-
yang. peduli: Namun sete pu-:
‘nya media sendiri; kenapa mesti’
digugat. Secarapnha.dx sayamem<

prediksi, isu pusat dan daerahada-
lghisu abm Jadi, jangan sekali-
sekali’ mengklaim isu tersebut
sudah mati.

Pun Sitok tidak propotsxonal da‘
lamnwnangkapfmxm yangberge-
rak persis.amuba. Yang ia kede-

gnl.an justru sisi-sisi lemah dan
berapa cacat. Seperti pényebut-
an bukleat kegjatan Bagus. Putu

Parto yang ilustrasinya ditengga-
rai membajak-karya pelukis Ha*-
nafi. Saya yakin —kawan Ba-
gus— tidak punya niat sejahatitu.
Dia adalah sosok energik yang
berjiwa besar. Kalaupun tesjadi
blunder: seperti yang dituduhkan,
Bagus pasti mempunyax leon
yang argumentatif. .

Terus terang Bagus Putu Parto
(Blitar), Bambang Kamo (Wono-
giri), dan Sosiawan Leak (Solo)

4l yangtaklainadalshorangnyasen-
diri; Adall'@i g_?, ] 1
‘ @ uintuk diskusi, dan diadakan 3—7

adala;l&wmer yang k:;mnyulul di-
tingkatkannya perkawanan an-

BiasLuka’ merekatidak’
©1ima berbias ditiga kota. namun

ke banyak kota, ah ini mesti
disampaikan.’ Dan ‘bukan seperti

angdlkmkanSnok. yang malah’

'menggfburkan sejarah” dengan

adidcannamaTnyamoTn-

wikromo sebagai orang paling
mpeten. '

Beberapa kali undangan —tulis
maupun lisan-— padi kawan Tri-

yanto, (pasca pentas’ Yogya) tak
pemahiahadx;’:ll‘)an ketika kete-

mg saya di, Soldc';a bilang telah
erahll’ jadi- arangnya Gorong-gorong
BiSdya: Budaya.4ho, kenspati

tiba-tiba Si-
tok melahirkan (premature) nama

‘ia sedang menyusun mkns-stra-
tegis’ sepem yang ia tuduhkan

.dalam kondisi

1 ya, kawan Sos-
an;  cerpen

‘yyantol *Benecdita” beberapa

;anglaludn’l‘anmn Budaya

-Surakarla\bersama Teater Peron

yang saya dirikan pada 1987.

Di .samping itu, kenapa Sitok
menyebutsastra Tegal sebagai fe-
pomena 'yang patut ditauladani.
!Kalausayatakmengenal aktivitas
ighstm daerah l;r:r;enm ikut me-+
‘pgamininya. B pa peitastea-
Rerddn sastra Tegal penah saya
nikman, tefmasuk buletin ‘Kon-
‘fak’ yang kemudian berubah men-
ﬁadx anrasn . Saya sungguh sa-
ilut niegonton manuverkawan-ka-
wan Tegal. Namun benarkah me-
Jéka'hanya diam di tempat, tidak -
‘melakukan lobj ke pusat-pusat pe-
ngaruh? Ah, kawan Sitok jangan-
lah membikin anekdot yang lebih
menggelikan lagi

Di Jawa Timur palmg sednknt
‘ada 5 local (di luar Surabaya se-
bagai provinsi) yang pantasdibica-
rakan di forum mana pun, Adalah
‘Batu, Malang, Blitar; Ngawi, dan
Jembes. Ketika Bagus mengada-
kan Parade Teater, Festival Mono-
log, Lomba Puisi, Peluncuran Ce-

meti Samandiman; juga Doku- '

‘mentasi Sastra Jawa Timur, me-
dia dan seniman besar mana yang
‘mau membicarakannya. Kalau
kemudian Bagus mencipta ‘meja

.

perjudian’ sendiri, siapa yang me-
rasa kehilangan dengan pilihan
absurd begitu.

Bahkan kawan saya yang berna-
ma Akaha Taufan Aminudhin ke-
tika menyelenggarakan Temu
Peayair HP3N se-Nusantara (be-
rikut peluncuran antologi puisi Ke-
bangkitan Nusantara) yang diha-
diri penyair dari berbagai kota di
Jawa, Madura, Bali, dan Sumate-
ra: tak juga mendapat perhatian
media. Padahal event tersebut cu-
kup penting, karenacukup banyak
menghasilkan komitmen sastra.
Taufan pun pernah bilang kepada
saya, ia (sangat) sanggup membi-
kin acara seperti di Tegal. Dengan
konsumsi kelas depot, tidur kelas
losmen, mandi air hangat, mudah
menggunakan fasilitas gedung

hari. Apa ndak hebat. Itu Batu,
sebuah kota setingkat kecamatan,
dan bukan kotamadva, )

Tapx saya bilang pada Taufan,

P nlxuemm-nguah agenda tem-

ang kita tak paham nuansa-
x?nath(nyag lea lajari dulu latar

asil kegiatannya.

Kna harus belajar dari pengala-
man orang lain dan pengalaman,
kita sendiri. Sikap-sikap seperti
itulah yang membuat saya selalu
merevisistatement-statement yang
pernah saya lontarkan. Yang oleh
Sitok langsung dituding sebagai
tak setia pada gagasannya sendiri. -

- Takapa. Yang penting sayatetap
setia untuk mengatakan bahwa
-potensi sastrawan Jawa Timur sa-
ngat mengagumkan, Tapi menga-
pa nama-nama mereka jarang jadi
bahan -perbincangan di beranda
sastra Indonesia. Sebutlah Herry
Lamongan, Lenon Machali, Sura-
sono Rashar, HU Mardi Luhung,
Ali Surakhmao Syaf Anton Wr,
Nanang Suryadi, Tjahjono Widi-
janto, serta Leres Budi Santosa di
barisankepenyairan. Sementaradi
bidang cerpen melahirkan Tan Tjin
Siong, Bonari Nabonenar, dan
' Shoim Anwar. Nama-nama itu bu-
kanlah nama-nama pajangan yang
saya sebutkan secara ngawur. Me-
reka sudah pantas berada dalam
percaturan elite sastrawan Indo-
nesia. .

Di Jateng; Jabar, DIY, Bali, dan
Sumatera (sebatas yang saya pan-
tau) juga melahirkan nama-nama
yang menjanjikan. Namun —seka-
li lagi— keseimbangan kesempat-



g diidam-idamkan sastra-,
da luar Jakarta masih saja
‘berwujud fatamorgaga.. Maka: |
gungguh menggembirakan akan mun<
oseh menggeinbirslan sun-
g pentas keliling;'diskus] an-
13 penerbitan(jurmal, ma-:

, Huletin, tabloid; ‘

izoum Bachry. (Ko,
dan kualitas sstrawan dae*
.Sayuti, Mus_tofa

Ardhi,- Ariwar|
Putwasito, Ahmad ;Syubba

. Sudah sekian lama

mengalami kelesuan.’ Mer
berhenli, karya-karya-masih

g beberapa wakt

kit cenderug ©apoli- -
tis*. Ada kesan sas
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nyapers dibatasi berbagaj kebijak-
an dan mempunyei. redaktur.de-
ngankatakier yang subfektif; Dari-
sinilahy’ pertarungan’ ar-]
nya-gimelak);Xaitu: anfr yang

biasd panglng d medis
‘mereka'yang ingin mendapatkan
Hedapans el

sempatan”yang sama ‘Celaka-
Dyalebih banyak sastrawanmuda
g -gugur -lantaran terlampau’

‘yan,

panjang' penantian' mesidapatkan

kesempatan yang samajy’ &
. Maka—ketikaterbit--Kalimas;
Tifa; Buletin DKS: (Biifabaya),

21Da; '.3 ) 5
Kreatif (Batu); LingkerSastra’
(Blitn), Litetios (Togal) Bias S

' .&ra Kampung (Solo), Citra Suma-
tera (Jambi), Medyimak:(Riau),

Wadayalég‘%‘dﬂgamp-' ¢

ka'qébisa:’méqj

‘ﬁex‘.‘tﬁérb%fan?s

pusa, danyang sepi-sia¥idimatg
‘saifis'dan ‘ekonomt.y XXy <

.-Mengapa ‘saya:

i. dipkawan-kawan sekadar verbal
- .dan cuma melihat potongan-po-

tongan yang berprototipe n'cgatif,_“

orang menengarai bahwa dunia sastra kita

8, ‘aktivitas- sastra tidak pernah

a-masih terus bermunculan. Tapi. sampai.
de terakhir, tidgk muncul karyayang benar-benar*’ku-
ar'’. Dgn yang lebih memprihat,
: a. Dibanding
cul sangat sedikit,

inkan adalah kehidupan kritik

Jumlah sastrawannya, kritikus yang mun-
Dan salah seorang dariyang sangat sedikit itu

u lalu berhasil meraih gelar

i UGM dengan. predikat cum laude. Berikut petikan:
bincangan dengan kritikus *bermuka dingin”* ini, -
angkali, yang akan kifa bi
‘carakay adalah problem “kla-
sik”’, yakni hubungadsastrade:
ngan politik. Kita berangkat da-

“Tapk apakahsikapyahg ®apoii-
O ot Sendiri bukan berartf
sebagaf sikaiy politik? Artinya,
kitabisé,belﬁsﬁsibahwasika -
iths' i justru diambil me-
‘ 3 mnpo!!ﬁktenemu.

’ N L LT - S T
Kalauditarik ke asal sejarghnya,
kecendérungan apolitis dalam sas.

adi- penyeinbang:
kesusastraag » .dari siapa ia menjadi seperti seka-

merds; perl

yaimajinias;Sebuah definisi yang
kemudia:gerseba: luas ke berba-
gai kalangankehidupan sastra, ba-
ik sastrawan, “kritikus, maupun
akademikus sastra. Denga
nhgutamakan imajinasi sebagai da-
Ya dorong kreativitas sastra dan
sekaligus Siibstansinya, definisi
tersebut :akhirnya memisahkan
P sastra dan kehidupan sehari-hari
‘manusig;akal

Sayabanyak membaca wlisanme-
ngenai kawan-kawan, dari: Karya
Darma, Kedaulatan Rakyat, Wa-

‘wasan, Suara Merdeka, Swadesi,
" Surabaya Post, Suara Karya, Me-
‘dia Indonesia, Republika, Kom-

pas, Simponi—walauberada pada

-posisi kontra— tapi tulisan mere-

kamenyuguhkan pendekatanyang
kritis-analitis:

- Nirwan' Dewanto, Nur Pud Bi-
narto, Radhar Panca Dahana, Fa-
ruk, Beni- Setia, Jakob Sumarjo,
Pieter SangaLewat, ArielHeryan-

'to adalah nama-nama yang telah
~memberikan sumbangsih pemiki-

randenganpenempatan linguistik

Ui sRIau)..  vang (ak menyakitkan. Tapi Si-
Léinting (Pontianak), & iy sederet. tok? Lingual (nya) lingual orang

kampung yang menafikan tata ba-
hasa. Sitok seharusnya' berkaca,

rang. Apa yang disuritkan Bagus
benaradanya. Berkeseniandi dae-
rah'seribukendala di hadapannya.
Apakah pantas divonis ‘orang-o-
rang bombas atau oknum’ pegiat-
pegiat di dalamnya. Mungkin Si-

‘tok ‘pengidap penyakit Narsistis,

dan obat yang tepat adalah satu
kata ‘Nyanyian Angsa’ sang Guru
alias Rendra, yaitu: bedebah!***

Jawa Pos, 6 November 1994

lal Kttg,_gggal

termasuk sastra mo- *
nesia, berakar pada io-

of

mantisisme, Kaum romantikiah
yang setara tegas memproklama-
p nd:

ikan bahy spgtramerypakan kar-

ngan me-

g, akal pikirannya, dan de-

.....

ngan demikian juga perilaku poli-
tiknya, g}!' Brperiekapo

Definisi di atas’ dapat disebut

bersifat 3palitis atau apolitis ter-

S



"

:fmm;;*mm
ai“f.ﬁ’v'?é‘s'fpofu‘i seudakm
dalam “hal-hat Wms 1}

itu juga bersifat politis. Teori 3t
menyebarkan gagasan #gar, kita
mencurigai semua ‘orang,' semua
niatbaik, semuatatanan, schingga
dapat memperbesar atau meaum-
buhkankonﬂnk—konﬂikpohﬁk.l)i
Indonesia dampak hal itu terlihat
jelas dalam kasus Arswendo dan
kasus True Lies. Orang menjadi
sangat sensitif terhadap segala pe~
rilaku yang semula tampak petral
dan bennmn—mam belaka,‘ﬁ

Berarti setmp aktmtas mtra
sui generis adalah aktivitas ide-
ologis.-Kalau begitu, bagaima-
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m ‘Dalam kasus sastra
lndopesla, bagalmana kita mg-

Bﬁyabilans.gagasan me-

ngenai adanyaideologiataukeku- -

atan polifik dalam sastra merupa-
kansalahsamteonsayadm berba-
gai teori’ mengenai; sastra. Saya
‘sendiri belum mmpelajan secara

(I)Danm;lmlrfonnalnya Da—

| lhmpnisnrgmanuk,mxsalnya.ada
mengu emyjganterhadapritme; terhadap
tatanansoslalda.npohnkyangada. ; lnmbang-lamban
‘Kedua, kita telah menipu masya- yang dianggap lebih kuat daripa-
rakat dengan ilusi mengenai ne- da bahasa sehari-hari yang lugas
uahtaspohuklutasendmsehmgga dan’rasional, Pilihan bentuk yang
membuka pelpang bagi pepang n;nkianqb;rsangkulan dengan
ideologi yanghege romantik mengenai sebu--
imagn taX sadar ,, ah du alteratif yang melam-
gi dan Sntj] paui dunia nyata dan yang hanya
'yanf:nymsembun bxsa dipemlch melalui n:nﬂaglmaa::‘
ya-karya sastra Bahasa Sastra’yang mus:

- Tapi; setidaks udakny sxeda sugestif didnggap lebih jujur dari-
catatan’ ‘terhadap. teoct pada bahasasehan han yang bo-
ma, kita mungkin hams-tnembe— bong. bahasa sastra yang sugestif
dak- dﬁ:;abdwm" A 3. babsi Sefiari-hiri anl‘c’::

ti Arsehari-hari yan

duasoahmsecardlgblhsmﬁs i ma yane
mendalam. Pemanfaatian ke i pil;handumanya. Karya-
an politik tertentu terhadap karya- tra romantik sangat me-
karya yang. menyatakan-dirinya ‘nyukaikehidipa qmng-;omngdan
sebagai apolitis mungkin harus di- lm'gknngan g tersisih, termar-
bedakan atau dicari hubunganpya  ginalkiin;* nnSalnya lingkungan
yang tegas dengan niat yy; a,lamypng)auh dan kota, Tuhan,
nyasendiri. Kedua, teari 1 orngmnskm. yatimpiatu,
politisnya setiap aktivitas may- ga makhluk-makhlukmkberdaya
sia, material, maypun 1@!@ ia imajiner terse-

S 3]mmnden penolak-
anmmanusxsmeterhadapke idu-
gansehan-lm seperti yang dike-
mnkakan ‘i atas, kehidupan se-

hari peradaban m y
&e ah menyisihkan dunia di atas;
+“(3) r ndrasinya: hubung-
anspaggl,lempm-al maupun kaus-
al sgtgan—satuan dalam dunia
{2) difitis; Dalam hubungan spa-

% dumqgasua mlsalnya mem-

£u b

hisbungan 12
mengedepankan atau mengebela-
kiingkam: satuan-satuan tertentu,

Dalmn}:ubungan kausal, mereka
ptakan gagasan mengenai
.fak“"'. :

a yang determinan dan
1, dansebagainya. Karya-
ymantik cenderung me-
an'yang marginal di atas

{dng ‘sentral sesuai dengan ideo-
oginya. Solusi atas konflik antar
kedua kutub tersebut dipecahkan
melalui Kekuatan rasa yang ekui-
valen dengsdn imajinasi.

ys. Marxk yang sesungguhnya.

Kalau Kita mencoba menetral-
kandiri, setidak-tidaknya meneri-
ma k&nekaragaman secara post-
modernis, tidaklah benar apabila
dikatakanbahwa sastra Lekra
‘mempedihatkan ideologi yang
lebih jelas dibandingkan dengan
sastra lain, Jelas atau tidak jelas-
nya ideologi yang ada di dalam
karya sastra itu tergantung pada-
kebiasaan kita ‘sendiri, konvensi
wacana sastra yang melembaga
dalam pikiran dan perasaan kita
sendiri. Bagi orang yang sensitif
terhadap makna ideologis dari se-
tiap karya sastra, ideologi sastra
Manikebu dengan Lekrasama saja
jelasnya. Jadi, dalam pemahaman
teori ideologis, tidak ada bedanya
antara kediia sastra tersebut.

-Ideologi karya sastra menjadi
tidak jelas apabila di dalamnya
terjadi percampuran dan perten-
tangan antarideologi yang berbe-
da, misalnya antarideologi yang
sedang bangkit, ideologidominan,
ideologi endapan, ideologi tan-
dingan. Dalam hal ini, ideologi
sastra Lekra justru jauh kurang
jelasdibandingkandenganideolo-
gi sastra Manikebu. Menurut
Foulcher, Lekra tidak mampu me-
ngembangkan ideologi sastranya
yang marxis karena masih dikua-
sai oleh kekuatan ideologis lain
yang hegemonik, misalnya ideolo-
gi nasionalis dan ideologi-Mani-
kebu (Chairil Anwar/romantik).

Kalau ideologinya tidak jelas,
konsep estetisnya pun pastilah
tidak jelas. Namun, bila salah sau{
pernyataan mereka yang menon



joldi ideologi estetik mere~
ka adaldh realisme sosialis. Dan;
karya-karya Maxim Gorki sebagai
salah sau modelnya. © - - .

-Realis soslahsharusdxpahami
melalui konsep realisme terlebih

dahulu, Tapi, realisme itu sendirl’  tidak’
konsepxelaufyangdx-
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Dalam kerangka yang masih
kabur serupa.itu, realisme sering
didefinjsikansebagai usaha untuk
tret zealitas sebagaimana
1] Seeam relatif, apa yang’

3t :lii nym dan

»' Reansmesosmns udakmengung-

kapkan, keludnpan apa’ adanya,

melainkan realisme yang jupa ro-
mantik dalam arti di l{hatg &’ag per-
spekuf apriori dunia ideal, masa
yang lebih bajk dan indah,
y tu masyarakat sosialis.
-Tapi, ideologi estetik. yang de-
mikian tidak berkerfibing menja-
dlikonsep estetik karena dalam

. skala. global terkalalikan oleh he-

gemoni 'estetika rogoarntik atau

mungkin karena bertumpang-un-
/

dih-dengannya.

Jawa Pos, 6 November 1994

Sastra sedang hidup |

segan mati

M'EDAN Sejumlah penulis
muda &nuﬁ;nm Utara (Sumut)

Syaiful sznyn. yang ditemui di
Modan; Seain' mengatakan, ha

laman untuls rubrik sastra dm
budaya di berbagai suratkabar

w membuka ur;bnk um
bu Um\m. Wupl'da! dag Anali-

u menysbut contch Harian
Uﬁmn:Wupadaymzmh Ra-

bu neny. Mnlbnkumndan
Memuus dis, sgjak seta- -

budays. sy
hun terakhir ini, hlrha tortua di
Sumut ity semakin sopi dari osai-

esukebud.l dankuusutnm .

"'Podahql. Huim Wa

dulu termasuk bamm'::h.k

dupan penulisan sastra kreatif di

daorsh ‘ini, dan dijadikan para.

mh:“ mkn ‘
inspirasi,'* katantya,

l1a mongatakan, apa yang dial-

1 tak mau

ami suratkabar pimpinan tokoh
pers nasional, Hj Ani Idrus, itu
juga dialami olsh dua barian lain
yang meayajikan subrik budaya.
*‘Namun, Mimbar Umum
yangmphmMmgg_umegym-
kan rubrik sastra masih lebih ba-
nyak moemuatesai-osai sastra dan
budaya dibandingkan dua Hari-
an laimnya,”’ tutur Syaiful Hi-
dayat yang alumnus Sastra Indo-
nesia USU itu ]
“Sopondaps t dengannys, Ibra-
him dan Yul Hasmi, keduanya
mahasiswa Sastra Indonesia

vmgkin Akibat mimmae
itu m t m s
nmﬂshhm.‘fnuhl.

‘Setiap esai yang dimuat diba-
{u dengan honor di bat..h Rp
m:':“mak?m besar 15

e
, bonor itu Q

sen. Dan,
biu diambil nbuhn setelan tu-

or penulis,
koluum itu lobih diakibatkan
c!eh sdanya :unf.m keliru bah-

kebudayaan
dnn kommn tak memiliki

- nilai jual di arakat.

Klum itu, kata Sokrotaris
Umum HMI Kcmiumt Fakul-
tas Sastra USU yang aktif menulis
masalah sastra dan budaya di
Waspada itu, (ant)

Terbit, 8 November 1994
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Prof." Tan Sri Ismail Hussein :

Ingin Membentuk

BICARA hati-hatf dengan intonasi
yang datar, itulah sosok.yang ter-
depan dari Prof Tan Sri Ismail Hus-
sein (62). Presiden Gapena (Ga-
bungan Persatuan Penulis) Malay-
sia, yang telah memimpin organisasi
ftu Emgplr seperempa!: abad. .

Pénerima gelar, Doktor Honoris
Causa dari Universitas Indonesia ta-
hun .1986, dengan pidato pengu-
kuhannya “Antara Dunia'Melayu
dengan Dunia Indonesia”, ini punya
obsesi untuk menyatukan kembali
Kebudayaan Melayu yang tersebar
di berbagai belahan dunia. :

Dilahirkan di perkampungan Su-
ngai Limau, Kedah, 30 Januari
1932, Tans Sri -demikian panggilan
akrabnya- mengaku anak desa.
Menulis sejumlah buku dan meng-
ajar di sejumlah perguruan linggi
terkemuka di Malaysia, Tan Sri pu-
nya obsesi untuk membentuk ma-
syarakat Melayu Internasional.
“Bangsa Melayu harus bekegasa-
ma dalam kehidupan global dunia
yang modern, bukannya terlibat
dalam konflik politik,” ujarnya.

Bertkut petikan wawancara Peli-
ta dengan Tary Sri :

Apa yang melatarbelakangi ke-
beradaan Gapena .

Terlebih dahulu saya ingin me-
ngatakan bahwa Gapena itu ada-
lah persatuan. Di sana (Malaysfa,
Red) disebut penulis. Arti penulis
di Malaysia itu agak luas sedikit.
Ya tidak khusus sastrawan. tapi
intinya sastrawan. Di luar sastra
juga berhimpun peminat-peminat
lain, seperti profesor-profesor ber-
bagai disiplin ilmu.

Dalam fungsinya. Gapena fkut
mendukung usaha-usaha Pemerin-
tah untuk membenahi bahasa. sas-
tra dan kebudayaan Melayu serta
hal-hal yang berkaitan dengan
sains.

.. Berapa anggota Gapene....?

Itu sulit dihitung. Kami ini per-
satuan, gabungan 25 persatuan
penulisan dari semua negara ba-

glan.

‘Masyarakat Melayu Dunia

Bagainiaia ‘cira Gapena meng-
hargat prestast kepenulisan....?

Di Malaysia agak banyak peng-
hargaan bagi para penulis. Ada dari
Kerajaan dan juga dari Gapena
sendiri. Yang tertinggi namanya
Anugerah Sastra Negara. Penghar-
gaan ini diserahkan langsung
oleh Yang Dipertuan Agung se-
tiap tahunnya.

Sedang darl Gapena sendiri,

misalnya. Anugerah Budaya-
wan Gapena, Penyair Gapena,
dan lainnya. Yang jelas banyak
penghargaan-penghargaan. Df
sini kita namakan sayembara,
lomba menulis sastra, novcl
dan segala macam.
. Juga ada lomba penulisan
‘yang dibuka ke luar. Seperti
Anugerah Darul Imam yang
terbiika kepada pengarang lu-
ar Malaysia khusus beragama
Islam.

Dalam hal kepenulisan (ni,
sebut misalnya soal kebebasan
berkreasi apakah ada pemba-
tasan atau campuwr tangan pe-
merintah tentang hasil karya
yang dilahirkan....?

Tidak. Tidak ada campur ta-
ngan pemerintah.’ Ini benar.
Istilahnya Nastonalistik. Jadi
kebetulan politik Malaysia itu
agak O.K, Dalam arti Malaysia
ftu multirasial. Jadf ada ke-
kuasaan bangsa Melayu untuk
mewarnakan politik kebuda-
yaan nasfonal.

Dalam mengangkat derajat
kesusastraan, apa upaya Gapena...?

Cukup banyak. .Sepefti meng-
angkat kualitas kepenulisan, meng-
adakan hubungan sesama anggo-
ta, memasyarakatkan sastra, meng-
adakan hubungan dengan penga-
rang luas Malaysia, menumbuhkan
gerakan kerakyatan kebudayaan
Melayu.

Tampak Tan Sri sebagai Presiden
Gapena punya obsesi dengan
rumpun masyarakat Melayu....?



-Ya| kami berupaya untuk menya-

tukan kelompok-kelompok Melayy,
ng(sudah terbelah-belah ini. Pa-¢
m' hal ini Gapena telah memotori-
keberbagai belahan dunia, meng-

himpun kembali rumpun Melayu

Yang| terpisah. Seperti di Yunani,

Sri llanka, Campa Vietnam, Cape
Town Alfrika Sclatan dan lainnya.

* Jafdi, menurut hematnya yang
penting itu di luar Asean. Kalau
Asean sudah tidak ada masalah,
Kamj melihat, seperti di Sri Lanka,
Vietnam dan Cape Town Afrika Se-
latan, masyarakat Melayu muslim-
nya cukup besar dan taat beriba-
dah.|Tapi bahasa Melayunya sudah
bah. Sudah hampir hilang.

sing-masing. .

Kita .di Malaysia melihatnya
dalam konteks kebudayaan.
Kebudayaan itu dapat berhu-

r hubungan-kebudayaan.
Itulah minat kita kepada ke-
ompok Melayu Afrika Selatan,
dalam arti membuat hubung-
An silaturrahmi. : :
Memang agak aneh kede-
Ngarannya. Seperti di Vietnam.
Vietnam itu agak takut dengan
ninoritas, yakni semasa pem-
binaan negara Vietnam baru.
Tapi apabila kami ke sana,
kami peroleh khabar kelompok-
kelompok Melayu digunakan’

Bagaimana sebetulnya kon-
ist Melayu di sejumlah negara
ang Tan Sri lihat.....? -

Kita melihat mereka perlu
emperkuat identitas nasio-
alnya, di samping identitas

uslim. :

1 Jadi kita beranjak mengisi

tsn  keperluan itu. Seperti mendiri-
kan Pusat Bahasa Melayu di Cape
Town. Ini maksudnya untuk mem-

beri kesempatan kepada generasi
muda Melayu di sana belajar ten-
tang |kebudayaan Melayu. Dan ini
diharapkan akan jadi penghubung

40

nantinya’ dengan saudara mereka
dt Asta Tenggara.

Tampaknya perjalanan yang Prof
lakukan -lebih menonjolkan emosi
Kemelayuan....? .

Perjalanan keliling saya bukan
untuk mencari kckuatan darf se-
gala macam primordial. Tapi ja-
ngan pula dilihat Melayu dari segi
tanah Melayu yang kecil. Tanah
Mclayu sekarang sedang berada
di persimpangan kehancuran. Se-
bab itu, Gerakan Melayu Intcrna-,
.slonal yang saya katakan, akibat
daripada ftu.____ .

Dengan latar belakang politik
masing-masing negara di rumpun
Melayu yang berbeda, bagaimana
Prof menyatukan gerakan it....?

Saya setuju.supaya kita mencari,
memperkukuh kebersamaan. Scla-
ma ini kita sudah punya tradisf yang
kuat. Kalau ditanya, apa yang
mengikat kita....., ya bahasa Mela-
yu, bahasa Indonesia. Ini yang perlu
kita kuatkan. Dan ini kita gunakan
untuk tkatan kita. Sebab itu, saya
kira, dari segl bahasa, sastra ini
lebth memperkuatkan.

PM Mahathir punya konsep Wa-
wasan 2020 bagi lepas landasnya
Malaysia. Sebagai Presiden Gape-
na bagaimana menwut Prof thwal
wawasan tersebut....?

Kami mendukung sekali. Tapi

keharuan utama kami adalah soal
pembinaan kebudayaan. Identitas
Nasional itu amat rumit. Dalam
konsep Wawasan 2020 kami nilai
terlalu terbuka. Jadi periu di-
awasi dari segi identitas nasfonal,
juga kepentingan~bangsa Melayu
di Malaysia.
. Jadi kalau pihak Gapena ingin
memperkuat tkatan dengan apa
yang saya katakan The Malay In-
donesian Speaking Word. memang
diperlukan sharing.

Tampak Prof menilai Wawasan
2020 terlalu terbuka.....? -

Ya, saya nilaiterlalu terbuka. Jadi
dalam hal in{ ada tugas berat
Gapena untuk membuat kebuda-
yaan Melayu itu mengakar. Dalam
hal ini, kami selalu ingatkan con-
toh’ Indonesia. Kendati besarnya
arus globalisasf, akar budayanya
tetap kuat. (Indra Sakti Nauli)

Pelita
8 November 1994
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Pahlawan_

Lo a4

-—

epahlawanan seseorang li-
dak ditentukan oleh
banyaknya bintang dan
lencana yang memenuhi dada-
nya, Bahkan ada pahlawan yang
samaselk(al'imhllanpq tanda jasa:

! Kepahlawanan seseorang
tgcurumtama ditentukan oleh . amal
orangnya sendiri. Walaupun ada
sejumlah kaidah umum mengenai
apa dan siapa yang dapat disebut
ﬂawm pasti dan tentu ada

pendapat mengenai besar -
kecilnxa _kepahlawanan .seseo-
rang. Apalagi, jika orang yang di-
anggap pahlawan itu masih hi-
dup. Tidak mustahil, pada suatu
ketikﬁmkelak. ia berubal menjlag
pengkhianat, seperti yang te
dibl%l;ﬁkan oleh “mahaputra”™
Dipa Nusantara Aidit dengan Ge-
rakan 30 September -nya.

Para -penyair Indonesia menu-
liskan kesan dan tanggapan me-
reka mengenai_ kepahlawanan,
dalam puisi yang bernada kepah-

lawanan, kegigihan melawan.

penjajah, dan sebagainya.

Dalam - sajaknya ''Pejuang
yang hilang”® (Pita Biru, Balai
Pustalga), Penyair S ngijan sa-
ngat tinggi menghargai para pe-
juang. Baginya, nama para pe-
juang itu terlalu kudus untuk di-
tulis atav dilisankan. Perjuangan
mereka demikian agung untuk
sekadar -dikisahkan, sebab me-
reka hidup selalu dalam hati yang'
setia, dan tanahair seolah selalu
dalam pelukan mereka. Inilah ka-
tanya, :

Namanya terlalu kudus untuk di-
tulis dilisankan :

Kisahnya begitu agung buat ce-
rita dan kenangan

Mereka hidup dalam hati yang
setia

Yang meranghkum tanahair dalam

’ ' (bait 1)

Para Pe

“Oleh Ayatrohaedi

-nya?

Namun, penysair merasa wajio
menyampaikan kisah yang agung
itu. Karena, walaupun benar per-
juangan mereka terlalu agung un-
tuk dikisahkan, menjadi tugas pe-
nyair untuk men ikan kisah
itu. Untuk memberi arti terhadap

ngorbanan: mereka, - terhadap

1gan .1mereky.. ying. begitu
tulus itu.- Maka dikatakannyalah,

Di awal, satu sumber gerak - ge-
lora - . .
Seketika bisa buyar terbentur
kedangkalan rasa .~ )
Sedang mereka hidup dalam hati
yang setia . ’
Yang merangkum cinta dan kebe-
ranian dalam dadanya .

(bait 2)

Untuk itulah maka harus ditu-
liskan juga. Supaya jangan sam-
pai perjuangan yang agung itu
menjadi  suatu* -kedangKalan,
cuma lantaran emosi seketika.

Dalam pada itu, kehilangan

‘para pejuang sangat terasa. Kehi-

langan itu telah menjiwai cita,
yang oleh ‘penyair diakui juga
bahwa cita dari cinta jtu belum
lagi sama, masih aneka ragam.
Maka, umul_( mengenang, meng-
isahkan perjuangan yang agung
itulah penyair menyampaikannya
kepada kita. Karena, yang harus
memberi arti dan isi akan kehi-

langan mereka jtu, tugas siapa?

Kita semua, atau cuma keluarga-

"Lalu siapa wajib beri isi, kehi-

langan? .
Kita semua atau keluarganya

yang duka?
(bait 3)
Kalau cuma keluarganya, ah,
keterlaluan! Bukankah  kehi-
langan itu seperti dikatakan pe-
nyair,

nyair

Ah, “suatu kehilangan yang

‘menjiwai cita

Cita dari cinta yang hingga kini

belum sewarna. . ,
(bait 4)

Maka, siapa pun yang hendak
dan wajib memberi arti serta isi
terhadap kehilangan itu, satu hal
yang pasli bagi penyair adalah: ia
memberi mereka tempat dalam
puisi yang diciptakannya,

Karena aku penyair, mereka ku-
beri tempat dalam sanjak

Karena  aku  pengembara,
terluncur doa dalam jatuh dan

tegak
(bait 5)

Dalam sajaknya '‘Lagu Pasu-
kan Gerilya' (Sastra [I1.7/8
(1963) h 24), Surahman RM
mengabadikan Kehidupan para
gerilya dalam tugas. Mereka ber-
tugas karena dalam dada mereka
terdapat séjumlah dendam serta
sejumlah harapan. Mereka yakin
bahwa. harapan itu tak tumbuh
tinggal harapan, scmentara den-
dam dapat menjalarkan akamya
ke mana - mana. Maka, untuk
melawan dendam dan demi ha-
rapan itulah, untuk-mempertah-
ankan keyakinan dan kesetiaan,
mereka bertugas, i
adalah gunung yang disebut gu-
nung salju .

di kakinya: rawa kami dan laut

kami bertemu

adalah puncak dinobatkan jadi

sasaran_ :

buat sejumlah dendam serta se-

“jumlah harapan ‘

lantaran harapan tak tumbuh

tinggal harapan

kangker kejam ialah dendam me-

mencar akar

.Lellama kekar kesetiaan terjang-
r



maka keyakinan kan gigih diper-
M ,

ka rela bertugas. Untuk
apa pula, selain untuk keyakinan
dan kekctiaan? Atau, keyakinan
dan kesetiaan terhadap siapa? Pe-
enjawab pertanyaan itu

akhir betapa rela kami
hem SKQ

epal

rimba pusaka: moyang
sayang

begitu bendera memucuk - gong
perang menggelombang

demi pérbenthan kasih ajal ber-
ada di lar soal

Lihatlah, betapa rela mereka
be;iuan! Untuk kemerdekaan,

terakhir| lepas, sementara untuk
perbeniban kasih, mereka tidak
mempersoalkan ajal.

: png, para pejuang atau
pahlawdn yang baik adalah me-

ka yang berjuang tanpa

rekay 8"1‘ g & balik
ang mereka perjuangkan.
Mereka| berjuang . bukan. untuk
ndappt bintang dan -lencana,

%2

bukan untuk menjadi pemimpin,
baik yang kecil maupun yang be-
sar. Tetapi, semata - mata karena
keyakinan dan kesetiaan tethadap
kemerdekaan, terhadap tanahair
dan cita - cita,

Rasa hormat dan ajrih terhadap
para pejuang dan pahlawan, tidak
terbatas pada orang dewasa. Se-
tiap orang pun dapat menurjuk-
kan rasa jtu, walaupun masih
anak - anak Asal mereka sudah
dapat membedakan baik dan bu-
ruk, sudah dapat menimbang -
nimbang mana yang benar dan
mana yang salah. Demikianlah
misalnya, dapat kita gambarkan,
tiga orang anak kecil, datang de-
ngan malu - malu ke sebuah tem-
gz: Mereka membawa karangan

ga, sekadar untuk ményata-
kan rasa duka dan hormat me-
reka tethadap pahlawannya,

Tiga anak kecil '

Dalam langkah malu-malu
Datang ke Salemba

Sore itu, )

“Ini :ari kami bek;;n;ga .

Pita hitam pada karangan bunga
Sebab kami ikut berduka .
Bagi kakak'yang ditembak mati
Siang tadi’.” - i

Demikiasilah yang ditangkap

dan dituangkan penyair Taufiq
Ismail dalam sajaknya *'ka-
rangay Bunga™ (Tirani (1966) h
*8). Tentulah kita masih bertanya
+'{anya, siapa pejuang *'yang di-
tembak mati siang tadi’® itu, yang

dapat menyebabkan tiga ke-

il turut berduka. Untuk itu, pe-

nyair memberi penjelasan dalam
sajak berikutnya, *'Salemba’’
(Tirani, h 9),

Alma Mater, janganiah bersedin
Bila grakan ini bergerak pelahan
Menuju pemakaman

Siang ini. '

Anakmu yang berani

Telah tersungkur ke bumi
Ketika melawan tirani.

Sudah jelas bagi kita sekarang
bahwa yang ditembak mati it
adalah pejuang yang tersungkur
ke bumi dalam perjuangannya
melawan tirani, suatu bentuk pe-
merintah - kekuasaan yang ber-
tentangan dengan kepentingan
rakyat banyak, berteritangan de-
ngan hati nurani rakyat,

Kalau kita baca sajak para pe-
nyair lain yang merupakan ki-
dung bagi para pahlawan, akan
kita temukan sangat banyak ben-
tuk pengucapannya. Tetapi- kalau
kita resapkan dalam - dalam, me-
lalui keanekaragaman bentuk
pengucapan itu, pandangan pe-
"Y?gu terhadap’ para patlawan
mereka boleh dikatakan sama.
Pahlawan para penyair ialah me-
reka yang berjuang tanpa pamrih
pribadi, tetapi semata - mata
demi kemerdekaan, keadilan, dan
harapan yang sesuai dengan ke-
pentingan mlg(yat banyak. '

Prof Dr Ayatrohaedi
adalah penyair; ahli ba-

arkeolog, dan gury
besar pada” Fakultas
Sastra Universitas Indo-
nesia,

Karya, 10 November 1994

namya adalah fbunya sendiri.
Rapatan wanita tua . di
kampungmenjadiian
Malin anak durhaka yang
secara simbolis digambarkan
dalam bentuk peninggalan
batu-batu di Pantal Air Manis,
Padang, Sumatera Barat.
-Gambaran cerita sastra
Malin Kundang dari Sumatera
Barat itu sekilas dipaparkan
salah satupenyajf makalah Drs
Zuriati dari Fakultas Sastra

Universitas Andalas Padang
pada seminar dan rapat tahu-
nan Koordinasi Bidang [Imu-
ilmu Sosial dan Budaya BKS-
beberapa waktu lalu.

Malin Kudang dalam cerita
berasal dari kaluarga pencari
kayu bakar yang dikum-
pulkannya untuk mendapat-

sesuap nasi dan setelah
dewasa ia ingin memperbaiki
nasib keluarganya dengan

PIN wilayah Indonesia Barat,’

- ——
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merantau ke daerah lain. Dan
fa ternyata belgnasﬂ- menjadi
seorang yang kaya raya.
Mmun_)x,tzgrlau. kemiskinan
tidak hanya ada dalam dunia
realita ,tetapijugaadadalam;
dunia asastra. Meskipun,.
dunia realita dan dunia karya
sastrasangat berbeda, namun
dari pandangan sosiologi
sastra, sebuah karya tidaklahir
dari suatu kekosongan sosial,
dan karya sastra merupakan
dokumen sosial.
la menyatakan, gambaran
cerita Malin Kundang tersebut
merupakan wujud dari mem-
berontak terhadap kemiskinan
dengan jalan berusaha keras
mengumpulkan kekayaan di
rantau orang. '
Namun berontak yang dila-
kukan Malin Kudang itu men-
dapatkan gangguan psikologis
yang menyebabkania tidaklagi
mengakui ibu kandungnya
sendiri, meskipun semulaniat-
nya merantau adalah untuk
mem! fbunya. Latar

" belakang keluarganya yang
miskin memb

uat iabend kepa-

da orang miskin, termasuk
pada ibu kandungnya sendfif.

a sastra modern

Zuriati mentilai pemberon-
takan terhadap kemiskinan
yang bernilal positif itu tidak
ditemukan dalam karya-karya

~s
o
o~

sastraIndonesiamodern, teru-
tama dalam novel dan cerpen.

la menunjuk contoh Buku
Pengakuan Perlyem: Dunia
Batin Seorang Wanita Jawa
karangan AG. Linus Suiyadi
ya;n‘g; anya menggambarkan
ol
‘pekerjaan sebagal seorang abdi
E;da keluarga bangsawan
‘(kaya), meladeni tuannya luar
dan dalam. .

Pariyem hanyamenerimana-
sib,ketikaia hatus diantarkan
ke kampungrya-setelah diha-
mili olah majlkan mudanya.
Bahkan, Srintil dalamh Rong-
geng Dukuh Paruk karangan
Téhari hanya menunjukkan
gambaran orang kecil yang
tetap sebagal seorang penari

ronggeng. .
Pariyem dan Srintil adalah
contoh dari orang-orang kecil
yang menerima dan meng-
hayati kemiskinan dan keke-
cllannya, tanpa ada keinginan
untuk melawannya. |
Padahal, kemiskinan telah
menjadi bagian darl masalah
sosial. Pembicaraan tentang
kemiskinan telah mengha-
silkan bermacam teori dengan
berbagal penelitian. Para ahli
{lmu sosial mendapatkan ber-
macam penyebab kemiskinan
dan cara mengatasinya.
. Membicarakan kemiskinan

dalam karya sastra akan
memunculkan pertanyaan,
golongan mana saja orang-
orang miskin itu, bagaimana
nasfb mereka, den bagaimana
sikap orang miskin terhadap
kemiskinannya, dan akibat

- yang dapat ditimbulkan oleh

kemiskinan itu.

Oleh karena itu, membicara-
kan orang miskin yang digam-
barkan dalam suatu karya
sastra akan membawa perha-
tian kepada orang miskin yang
berada dalam realita yang
sebenarnya, tutur Zuriat.

Sementara itu dosen FKIP
Unsr, Drs A. Syarifuddin Ade-
nanmemaparkan pula tentang
kemiskinan yang dilihatnya
darlfaktormanus!anyasmd’l’ﬂ
dan dari luamnya. . .

Faktor dari manusia teru-
tama sikap mental yang masth
dimiliki masyarakat Indonesta
seperti meremehkan waktu,
sukamenerabas, tidak percaya
kepada diri sendiri, tidak ber-
disiplin murni dan mentalitas
yang mengabaikan tanggung

jawab.

-

(Antspek)

Berita Buana, 11 November 1994
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embicarakan Sutan Takdir Alisyah-
bana (STA) dan Islam cukup me-
narik, karena ia merupakan seorang
cendekiawan terkemuka dalam berbagai disi-
plin ilmu. Tentu tidak mudah bagi saya meng-
uraikan pandangan STA mengenai Islam,
apalagi pergaulan saya dengan STA tidakleh
begity mendalam. Pendapat yang akan saya

] m

ang ia sampaikan di berbagai kesempatan
y per%julan‘ saya dengannya selama saya
di Unas (Universitas Nasional) serta beberapa

bahan dari kelua?&nra. . ) .

Almarhum STA lahir di Natal, Tapanuli,
1} Februari. 1908, dl?elqarganya berasal d:ne.
grajaan Indmp“m Mlnangkaba"
ud’ianpindahkeNatal.Kclua.rga Aaihir-
nya dibuang Belanda ke Bengkulu, Karena
ithlah STA sering mengatakan berasal dari

inangkabau, lahir di Natal, dan dibesarkan
di Bengkulu, . :
Kakek dari pihak ayahnya bernama Sutan
chammad

ernama Sutan Alisyahbana dengan gelar
Sttan Arbi, yang di Bengkulu diberi gelar Ra-

¢n Alis Ayahnya ini adalah seorang
ang kuat agamanya dan pernah menjadi
am Besar Masjid Jami Bengkulu, :

difi, ia memang pergi mengaji bersama se-
orang sepupunya, namun di tengah jalan pergi
d tempat lain seperti mencari udang dan lain-
lajn. Lalu pulangnya bersama lagi dengan
sepupunya . Itu sebabnya STA udak dapat
membaca Alquran dengan baik.

Kemudian dalam perjalanan hidupnya STA
menjadi seorang yang sangat ke-Barat-
baratan, tak peduli dengan agama, dan sangat
yekuler”. Ada yang mengatakan STA mem-
punyai pandangan dan tafsir tersendiri tentang
slam. Pandangannya terhadap agama ini
sudah menjadi pengetdhuan umum |
an-teman dekat, termasuk keluarga dan
orpngtuanya. Ayah STA, kabarnya sangat
kecewa terhadap anaknyaini. - }
Pada 1954, saya mulai kulizh di Unas, dan
ndapat kuliah filsafat dari STA. Waku itu
STA mengajar di saat-saat waktu magrib dan
saja memberi kuliah tanpa mempedu-
waktu untuk salat. Walaupun kelihatan
dangkol tetapi STA tak dapat menghalangi

i untuk salat Magrib, -
Tahun 1980, saya satu pesawat dengan
A ke Yogyakana. Pada kesempatan jtu ia
nyampaikan rencana untuk mendirikan

Pengkajian Istam (PPI) di Unas, Tenw
sdja rencana tersebut saya mut dg::ingan

mbira, apalagi gagasan itu g seo-
s g STAa.pla)lia minta saya untuk membantu
PPTI tersebut. Sejak itu saya agak sering
rkunjung ke Unas untuk berbincang-bin-
g dengannya.

v4

Pada 20 Februari 1985, PPI diresmikan
oleh Menteri Agama H. Munawir Syadzali.
:M:::l\(lmt STA, PPl din&l;sudkan antara lain
un menEadakan pengkajian dan penelitian
afm' kebudayaan Islam dapat menyesuaikan
diri dengan kemajuan dan perkembangan
nilai-nilai ilmu, nilai ekonomi, dan nilai yang
menjamin martabat dan hak-hak manusia,

Saya diminta oleh STA menjadi Direkur
PP tersebut, t:ﬁii karena kesibukan saya tidak
dapat memenuhi permintaan itu. Kemudian
STA meminta Prof. Dr. Harun Nasution
untuk memimpin PPI Unas. Pak Harun
Nasution cukup lama memimpin PPl Unas,
namun lantaran berbagai kesibukan tidak pula
dapat rqela:g‘utkannya. Tahun 1990, saya dim-
inta lagi oleh STA untuk memimpin PP, dan
kali ini saya dpenuhi. »

Dengan dibentuknya PPI di Unas, STA
mulai dekat kembali dengan Islam, Ia pun se-
;mg membaca teblj‘iéegtahan AL uran berbahasa
ngegrs, sering berbincang-bincang tentan
Islam dengan kami. Padagbulan Rgmadhang.
kadang-kadang STA juga puasa, walaupun
belum salat. Beberapa kali kami mengajak
STA untuk menunaikan ibadah haji atau
umroh, tapi bag‘n dijawabnya dengan senyum.

masj
Tahun 1986, STA merencanakan memba-
ngun sebuah masjid di kampus Unas. Masjid
itu sangat unik, karena tidak seperti masjid
pada umumnya. Menurut STA, menara tak
terpisah dari bangunan masjid. Menara lang-
sung berada di puncak masjid, seperti lazim-
nya kubah. Menara itu berbentuk lima kelo-
pak bunga yang sedang mekar. Dari bunga
yang sedang mekar itulah dikumandangkan
azan, untuk mengajak umat melakukan salat.
Bunga yang sedang mekar itu, fanjut STA,
melambangkan pikiran seseorang yang sudah
mencapai tingkat tauhid, yaitu pada kesadaran
E::;yerahan penuh kepada Tuhan. Dengan
lain, ia hidup lebih bergairah untuk bera-
mal kepada sesama manusia yang didasari
dengan kasih sayang.
Kelima kelopak bunga itu melambangkan
duan antara kesadaran beragama dan
kehidupan sekuler di dunia yang berpokok

-pada nilai ilmu dan ekonomi yang bersama-

sama melahirkan teknologi seperti menjelma
dalam kebudayaan modern di zaman kita.
STA menjelaskan kelopak bunga itu melam-
bangkan: 1. Ketauhidan, 2. Semua agama
sama, 3. Kekhalifahan, 4. Pentingnya ilmu
dan 5. Pentingnya usaha ekonomi.

Tingkat kedua dari atas terdapat satu ting-
'l;at é?:g di:}:ut -"kes%?aan semua agama’'’.

ingkat ini dilen, i dengan sebuah us-
takaan yang terdign"wgaﬁ *kitab suci danpggba
gai agama. Dalam hubungan ini STA sering
menyampaikan dasar pemikirannya pada
surat al-Baqarah 136, *'Katakaniah (hai
orang-orang mukmin): Kami beriman kepada
Allah dan apa yang diturunkan kepada kami,
dan apa yang diwrunkan kepada Ibrahim, Is-

z.]
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shail, Ishag. Yahub, dan anab cucony i, dan
apa yang diberikan kepada Musa. Isa serta
apa-apa yang diberikan kepada nabi-nabi dari
Tuhannya. Kami tidak membeda-bedgkan
seorang pun di antars mereka dan kami hanya
wnduk kepada-Nya.™ .

Tingkat Ketiga dari atas terdagat sebuah
tingkat yung disebut *"tingkat kekhalifahan
manusia’*. Tingkat ini melambangkan bahwa
manusia diciptakan oleh Allah menjadi Khali-
fah di muka bumi.

Tingkat keempat dari atas adalah ruangan
untuk salat. Sedangkan tingkat kelima adalah
ruangan perpustakaan yang di_le‘ngkup‘l de-
ngan buku-buku dan hasil penelitian dari ber-
bagai disiplin ilmu. Sedangkan tingkat bawah
diperuntukkan scbagai ruang kuliah, rapat,
diskusi, dan juga untuk kantor.

Dari uraian STA mengenai arsitektur mas-
jid it jelaslah betapa unik dan anchnya ren-
cana masjid tersebut. Sepintas lalu gambar
manjid itu kelihatan seperti pagoda. Waktu
STA mendiskusikan rencana masjid iw den-
gan kami, kami nyatakan bahwa rencana
masjid itu tidak dapat diterima. Adanya mena-
ra dengan lima kelopak bunga yuang sedang
mekar, lalu adanya tingkatan yang menggam-
barkan semua agama sama adalah merupakan
hal-hal yang sulit dimengerti dan diterima.
Sayva termasuk orang yang konseryulif dalam
membangun sebuah masjid yang indah yaitu
harus mempunyai kubah dan menara. Seba-
liknya STA tetap pula pada pendiriannya, se-
hingga sulit dicarikan jalan Keluar atau kom-
promi mengenai arsitektur masjid itu.

STA tak tanggung-tanggung dengan ren-
cana pembangunan masjid itu. Sekitar tahun
1989, ia menyerahkan uang kepada panitia
pembangunan masjid sebesar Rp 100.000.000
untuk modal pertsma. Uang sebesar ity ber-
asal dari uang pribadinya dan bukan uang
Unas. Sampai sekarang uang itu masih
tersimpan di bank, dan tidak kurang satu sen
pun. Malah jumlahnya terus bertambah.

Kelumbatan pembangunan masjid Unas itu
bukan saja karena perbedaan pendapat me-
ngenai arsitektur masjid, tapi juga karéna
belum lengkapnya surat-surat tanah tempat
han dibangunnyu masjid. Untuk melengkapi
surt-surat tanah memakan wakiu yang cukup
Jama. Sementara itu terjadi pula kemelut di
Unas schingga rencana pembangunan masjid
terus terbengkalai.

Menurut pendapat saya. gagasan STA un-
tukh membangun masjid di Unas adalah ga-
gasan yang sangat mulia. Oleh Karena itu saya
mengharapkan semoga Unas atau pun ke-
luarga Pak Tukdir dapat melanjutkan pem-
bangunan masjid tersebut. Walaupun demi-
hian gambar masjid itu hendaknya dise-
derhanikan sehingga biaya lebih murah serta
tiduk menimbulkan perbedaan pendapat.

Pada 9 Oktober 1992 PPl Unas mengada-
kan acara khusus dengan STA saitu diskusi
mengenai ~Pandungan STA tentany Islam™.

Drkosy sor udah B kv rencanab as,
rena Kanue ingin mengetabui bagaimana sehe-
narnya pandangan STA tentang Islam. Karena
itulah dishusi ini dipenuhi oleh dosen, para
;nahusiswu. dan juga banyak undangan dari
uar. :

Setelah mengucapkan salam, STA lang-
sung mengatakan sebagai berikut, *° Tuan-
tuan yang saya hormati. Hubungan saya de-
ngan Islam agak ganjil, tetapi sckarang telih
tiba suatnya untuk menychut diri sava schagai
orang Islam. Jadi sekurang-kurangnya pan-
dangan hidup seperti yang terdapat dalam
Islam itulah keyakinan saya. Pada prinsipnya
itulah yang terbuik buat sava. malahan juga
yang terbaik buat manusia di dalam Kkrisis
umat manusia yang besar sekarang ini.”

Di tempat lain STA juga pernah menga-
takan bahwa dia telah mempelajari semua
agama. dan menurutnya agama yang logis
dan paling benar hanyalah agama Islam.

Dengan pernyataannya itu, maka STA telah
menemukan‘kembali dirinya sebagai orang
Islam. Baringkali di kalangan kami di Unas
pernyataan STA bahwa dia sebagai orang
Islam barulah kami dengar pada waktu itu.
Selama ini ia banyak bicara tentang hubungan
Islam dengan ilmu pengetahuan, Islam den-
gan ckonomi. Islam dengan kebudayaan, Is-
lam dengan filsafat dan lain-lain. Baru pada
waktu itulah STA berbicara mengenai Islam
sebagai suatu agama yang menjadi pegangan
hidupnya.

Hari-hari Terakhir STA

Kemelut Unas cukup memakan waktu, te-
naga. dan pikiran STA. Dalam keadaan se-
perti itu kesehatannya pun tambah menurun.
Maklumlah umur sudah tua. Menurut infor-
masi yang kami terima dari salah seorang
keluarganya. pada waktu STA dirawat di ru-
mah-sakit, dalam keadaan gawat dia selalu
gelisah dun menyebut: Ayah, ayah! Barang-
kali ia teringat pertengkaran dengan ayahnya
soal agama. Seorang perawat yang biasa
membantu orang yang sedang gawat itu lalu
berusaha menyadarkannya, membantu me-
nuntun STA. Perawat itu rupanya sudah pu-
nya firasat bahwa kematian tidak lama lagi.
maka dia mengatakan kepada STA. “"Pak jan-
ganlah memanggil ayah, ingatlah kepada
Allah Yang Maha Kuasa.™

Dituntunnyalah Pak Takdir membaca Dua
Kalimat Syahadat. Pak Takdir segera me-
nyambut ajakan perawat tersebut dan dengun
tenang dia membaca Dua Kalimat Syahadat.
Ada pula di antara anak dan menantu STA
yang ikut menuntunnya mengucapkan Dua
Kalimat Syahadat, membaca Al-Fatikhu%
zikir, istiqfar, dan seterusnya. Berkali-kali Pak -
Takdir membaca Dua Kalimat Syahadat dvn-
gan jelas, bersemangat, dan penuh keyakinan.
Karena merasa lelah Pak Takdir mengatakan.,
**Sudah dulu ya saya lelah." Setelah beristira--
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sebentar STA mulai lagi dengan tenan,
baca Syahadat dan zikir. Ja pun(ampaf
terlang dan tidak ﬁ:hsah lagi. .
ara anggota keluarga yang menyaksikan
kepdaan seperti itu terharu dan berpelukan
sefta menangis. Maklumlah selama ini
mereka mengetahui betul sikap dan pendirian
ST|A mengenai agama. '
eberapa hari kemudian STA meninggal
duhia dalam keadaan tenang, pada 17 Jyli
19P4. Inna lillahi wainna ilaihi raji'un. Je-

Luar biasa perjalanan rohani STA. Lahir

dari keluarga Islam, kemudian jauh dari Is-’

lam, lalu mencari agama untuk pegangannya,
agama yang paling logis dan paling benar.
Dalam u;altha mermrilkebenaran itu, STA ha-
rus menjalani “’pergulatan’’ panjang dan ber-
liku-liku. Akhimya STA menemukan kembali
Islam sebagai agamanya. Dalam keadaan kri-
tis, STA dengan tenang mengucapkan Dua
Kalimat Syahadat dan akhimya dengan ten-
ang pula dipanggil oleh Allah SWT. Allah

an dikuburkan secara Islam.

TIGA| belas Oktober 1994,
Akademj Swedia kembali me-
ngumumkan pemenang hadiah
Nobel untuk kesusastraan tahun

mengal

lah kita [belum dapat berharap
dapat nieraihnya dari bidang-
bidang lpin, dapatkah kita ber-
harap dapat meraihnya dari
bidang kesusastraan? Dari 180
juta lebih penduduk Indonesia,
tidak adakah seorang pun yang
pantas ufituk memperolchnya?

alah mengangkat diri-
adi- calon yang pantas
iah dengan reputasi in-

.STA diurus secara Islam. Disalatkan

Iwan Gunadi

temasional, hadiah Nobel untuk
kosusastraan!” tulis Teouw da.
lam Pramoedya Ancaria Toer, de
Verbeolding wem Indonesty, tor-
bitan De Gouv, Brxla, Belanda,
akhir tahun 1993, mencoba mom-

promosikan pengaran lahir
di Blors, Jawa Tmnh?g}&:nﬁ

. 1925 itu, scbagaimana dibahasa-
kan kembali oleh Danicl Dha-

kidse,. =
Pengarung yang salah satu no-
velnya, Perburuan, kembali da-
pat dinikmati masyarakat Indo-
nesia belakangan ini, juga mem-
ch promosi yang menank
t artikel “The Early Fiction

1949” karya Keith Foulcher da-

lam Texv/Politics in Islend South-

:gtgl;ma. Ohio, Amerika Serikat,

Maha Pengasih dan Maha Penyayang. m .

Republika, 11 November 1994

Hadiah Nobel dan
kesusastraan kita

Penggia’t.orgal{ deaya dan sastra Kelompok Tikar Pandin

bangan kesusastraan modern In-
donesia itu telah dicalonkan untuk
merebut hadiah Nobel untuk
kesusastraan. .

Sekarang, pengumuman Aka-
demi Swedia itu kembali me-
mupuskan harapan kita. Kalau
demikian keadaannya, haruskah
kita mengubur kesusastraan mo-
dem Indonesia? Haruskah kita
mengatakan bahwa kesusastraan
modem Indonesia tidak ada artj-
nya? ’

Mungkin benar kita bangsu
yang besar. Totapi, haruskah Kits
‘mengukur segala hal dalam ukur-

an bosar? Haruskah jumlah pen--
of Pramoedya Ananta Toer, 1946-  duduk

yang besar solnludﬂadfkcan
Jaminan untuk memperolch atau

menghasilkan o ta
Ralal oy {rSoTnS sau

Salah satu kendala terbesar yang menyebabkan

kita selalu tertinggal seperti itu adalah bahasa, Pifitu.
kesusastraan dunia tetaplah bahasa Inggris dan, untuk -
hal yang satu itu, kemampuan kita masih sangat

terbatas,

tuk keseldan kali, pengarang yang
coba dihapus darni s¢jarah perkem-

mermang, tahun 1994, un-" _Kila tolaplah bangsa dari e-

gafa yang dikatogorikan negars

sedang borkembang. Bagi negara

e



m "

burkembang, penduduk yang ba.
nysk masih Jebih scring menjadi
masalah ketimbang menjudi pe-
mecah masalah.

Memang, bolch jadi, pendu-
duk yang besar menyimpan ba-
nyak potensi, totapi mereka tidak
akan menjadi apa-apa kalau tidak
dikembangkan. Untuk mengem-
bangkan potensi-potensi itu, kila
membutuhkan pelbagai faktor
pendukung.

Beberapa di antaranya adalah
sistern pendidikan yang mampu
mengangkat, membentuk, dan
membesarkan sctiap potensi se-
hingga menjadi sesuatu yang be-
sar, serta sistemn kemasyarakatan
dan kenegaraan yang mampu
menghargai dan memelihara se-
tiap potensi yang telah menjadi
sesuatu yang besar itu.

Bagi negara berkembang, fak-
tor-faktor pendukung seperti itu
masih menjadi masalah besar
yang masih terus diperdebatkan,
schingga potensi-potensi itu tidak
mmendapatkan lingkungan yang
kondusif yahg memungkinkan
seliap potensi berkembang secars
optimal, .

Sudah bogitu, harus diakui,
potensi-potensi besar yang bolch
jadi ada itu rolatif bolun lama
mendiami tanah perudaban mo-
dem, Dengan kalimat lain, scja-
ruh Kesusastraun modem Indone-
sia belumnlah lama. Baru sckitar

a8/

tiga porompat abad,

Salah satu kendals forbosas

yang menysbabkan kita selalu ter-
tinggal seperti itu adalah bahava.
Pintu kesusastraan dunia tetaplah
bahasa Inggris dan, untuk hal
‘yang satu jtu, kemampuan kita
masih sangat terbatas. Lanteran
kita punya misi tersendiri dengan
bahasa Indonesia, kesangatter-
batasan tersebut sulit diubah
menjadi ketidakterbatasan,

Usaha kontekstual untuk me-
ngimbangi kesangatterbatasan itu
adalah pcneoemaﬁn. baik pener-
jemahan kesusastraan modern.
dunia maypun penerjemahan ke-
susastraan modemn Indonesia.
Untuk yang terakhir ini, kita telah
melakukannya, walaupun sudah
agak terlambat serta dijjalani se-
cara kurang intens dan terencana.

Setelah pintu bahasa Inggris
dibuka, apakah ia menjamin
kesusastraan modem Indonesia
akan meraih hadiah Nobel untuk
kesusastraan? Kita mungkin telah
memasuki arus kesusastraan mo-
dem dunia dengan membuka
pintu itu, tetapi hal itu bukan
indikasi mutlak bahwa kesusas-
traan modern Indonesin telah
masuk arus kesusastraan dewan

juri hadiah Nobel untuk kesu-
sastraan.

Sudah bukan rahasia lagi, sc-
bagaimana untuk bidang-bidany
lain, penentuan pemenang hadish

——y

Nobel untuk kesusastruan pust’
dipengaruhi arah dominas poh-
tik negura-negara Barat. Dun, aruh
olitik negara-nogura Barat,
iasanya, dibaca sebagai uruh po-
litik Amerika Serikat.

Maka, kalau kesusastraan mo-
dem Indonosia ingin masuk aruy
tersebut, mau tidak mau, kesue
sustruan modemn Indonesia haruy
mendengnr slogan=slogan politik
Amernika Serikat tentang hak usasi
muanusia, kabebusan, derfokresi,
dun tenw-tema boesar lain,

Bilu doemikian kvaduannya,
masth luyakkah Nobel untuk kue
susastruan dijudikan pudomuan
tungyal keberhasilan scorung pu-
kenya sastra? Kotika kosusustraan,
atau Kesenian pada mnumnm
sudah direcoki hal-hal yung ti
adu hubungannya dengan ke-
induhan dan kemanusiosn yang
mumi, kita akan mengalami ke-
sukaran menjawab pertanyaan itu
secara positif. Tetapi, yang jelas,
kesusastraun atau kesenian pada
umumnya tidak mengenal peni-
laian yang mutlak.

Oleh karena itu, kit tiduk perlu
kecowa bila peta kesusastraan
modern Indonesia belum pemnah
disinggahi hadiah Nobel untuk
kesusastraannya. Bangsa yang
besar, memang, harus berani pula
untuk tidak sclalu menerapkan
ukuran besar. + *

Terbit, 12 November 1994

Radhar: Penyair Sedang Krisis Posisional

DI MATA Radhar Panca Daha-’
na, saat ini seorang penyair se~
dang menghadapi krisis posisio-
nal, krisis dalam proses kreatifnya
yang paling menantang, Sementa-
ra terengah mengejar dan menge-
nali progresivitas bahasa, mereka
ternyata mesti harus pula meng-
hadapi krisis lain: dirinya sendiri.

Ungkapan di atas dikemukakan
Radhar sehubungan dengan
**problema’’ penyair dan bahasa.
“Gejala pembebasan bahasa dan
pengarang dari pagar geografis dan
demografis tampak kuat sekali
datam karya-beberapa pengidrag
dunia terkemuka belakangan ini,

macam Bharati Mukherjee, Ma-
xine Hong Kingstone, Ben Okri,
Michel Ondaatje, Carlos Fuentes,
Vikram Seth, Gabriel Marques,
Rusdhie, atau Kazuko Ishiguro,’*
ungkapnya.

. Dari pandangan tersebut, apa-
kah ada keterpengaruhan terhadap
tulisan-tulisan dia akhir-akhir ini,
dibanding jauh sebelum ungka-
pan tersebut dituliskannya pada
pertengahan tahun lalu.

Dalam sajak Senandung Ragu,
yang. dituliskannya pada 1986,
Radhar sudah mencoba mempert-
anyakan *’efektivitas’* bahasa se-
cara lebih makro.

ada apd antara kita,

saat jiwa berlagu ,

dengan senyum kau datang meragu
kering sudah semua bahasa
untuk bicara, melulu gelombangmu
menyerbu medanku

( kenapa kau mesti kecewa
kalau kesetiaan dan pengkhianatan
sama jujurnya kita lakukan)

oi gadis, apa ada aniara kita
waktu yang setia, mengeja semua
usia . .
_Obsesi Radhar terhadap bahasa,
Yang $emulahahya diaingkapkan
dalam sajak di atas, rupanya se-

Sy



im, hingga dia merasa
perlu menyliskan sebuah esai pada
tahun laly. ‘'Beberapa penyair

dirinya pada kehendak ‘Kolektif.
Beberapa| penyair.  berapologi
“membebaskan kata-kata’’ han-

kolektif). Namun kenyataannya,
bahasa juga ditinggal pergl oleh

segala yang berbentuk kolektif,"”?.

ungkap penyair yang pemah meg:

8RR

Goenawa Mohammad menyata-
kan, barangkali situasi tempat ba-
hasa puisi Indonesia tumbuh tidak
memungkinkan terlampau berke-
camuknyaekspresi yang menyam-
paikan tanda dan makna prasim-
bolik, yang oleh Julia Kristeva
disebut sebagai *'semiotik.

Menurut Goenawan, puisi Radhar
bagaimanapun bukanlah ibarat
awan: sesuatilyangtampak bergum-
pal tetapi sebenamya sesuatu yang
seraya mi¢layang, cair, dan tak ber-

dan
Fenyatt kelafifan Jaceit 85

hingga redakiur “Matet\19651 " inemotal diinid
. ... " s, . # ‘melgarangnyadengan rasa takut

yang berlebihan ketika dia
menuliskan ccrita pendek perta-
manya, Tamu Tak Diundang.
Padatahun ini, Radhar meluncur-
kan-antologi Lalu Wakne sebagai

‘rekaman pengembargan pikiran

danbatinnya selama hampirsepu-
luh tahun belakangan, menyusul
atologi puisi pertamanya, Simfo-
ni-‘Duapuluh, yang diterbitkan
pada:1985. .

- Salsh satu puisinya didalam Lalu
Waktu yang berjudul Bali di Ufuk
Teru-Menyan terbukukan ‘pula
dalam Festival Pujsi XIV yang
digelar PPIA Syrabaya pada 21—

22 Agustus lalu. (-xl setiyobudi)

Jawa Pos, 13 November 1994

ari Benglulu

Oleh Korrie Layun Rampan

SETELAH Asmara Hadi dari Beng-
u seperti tak tercatat dalam perja-
n sastra Indonesia. Kini rupanya
Bengkulu bangkit lewat sejumlah ak-
ivis sastra yang telah melahirkan be-
berapa antologi secara secara bersa-
3. Monolog merupakan antologi puist
13| penyair Bengkulu, yaitu Yvonne de
Fretes, Azrul Thaib, Wijang Wharek,
H Suryadi, Harlisman Fasha,
lllamdi - Sulaiman, Edi Ahmad,
wati Hasan, Qulia Se-Eiti, Emong
wandi, M.H. Nis, Ati Rosdiati dan
Susetyo. Para penyair ini- umumnya
tokoh birokrat, -mahasiswa, bahkan
nyonya pejabat tinggi —yang beberapa
waktu lalu' membentuk suatu him-
puhan pengarang. Pengantar kumpul-
an|ini dibuat oleh -penyair Slamet
Sukirnanto dan tokoh pendidik di
Bengkulu, Amril Canrhas.

" 'INama-nama para penyair ini tera-
ing dalam kancah perpuisian In-

donesia, karena keterbatasan publi-
kasf media massa pusat terhadap kar-
ya-karya mereka. Namun karya-karya
dalam antologi ini menunjukkan bah-
wa di Bengkulu hari-hari ini sedang
tumbuh dan berkembang para penyair
yang menyajikan harapan, sebagai
estafet Asmara Hadi yang melagukan
api nasiolisme yang dijuluki Ajip Rosidi
dengan “mawar segar dari luka cinta”.
Dan, sajak-sajak dalam buku ini mem-
perlihatkan eksplorasi para. penyair
dalam mengebor dunia kreatif untuk
tiba pada pengucapan yang estetis. Pa-
da Risdawati Hasan nuansa itu ada-
lah “pulang” setelah, “Letih berbaring
dalam hitam,” dan “kuingin pulang/
duduk bersanding dalam akbar-Mu~
("Pulang”). Dalam keseriusan yang
kocak, Harlisman Fasha menukilkan
nuansa kemanusiaan manusia terha-
dap sang khalik dalam sajak “Doa yang

Tertnggal® yang sebenarnya memper-
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lihatkan kegaguan sang daifl terha-
dap sang Mahalinggi, seperti yang di-
nukilkan penyair berikut ini.

Ya, Tuhan

saal kuterbangun subuh tadi

ketemukan potongan-potongan doa

pada lipatan kain, sarungku yang
lusuh 3

pada lipatan peciku yang berdebu

pada lipatan sejadahku yang telah
kumal

Kubuka ,
lipatan-lipatan itu
** Ya, Tuhan!
Tanggal dan tahunnya pun telah
hilang
_ Apakah masih berlaku?

SAJAK-SAJAK dalam antologi ini
umumnya berbicara tentang kemaha-
kuasaan Tuhan, meskipun tidak se-
mua sajak yang menyebul asma Allah
menjadi sajak yang religius. Namun,
beberapa sajak yang justru ditulis da-
lam intensitas murni tlentang penye-
rahan diri dan pengalaman intuiul-
religius mencerminkan penemuan
pada ungkapan ketuhanan yang tran-
senden. Wijang Wharek misalnya, di
dalam beberapa baris sajaknya tam-
pak penemuannya lewat ungkapan
yang mampu menampilkan pesona
seperti baris-baris “Sajak 8 Januari”,
“Sepery rahasia/kelahiran dan kema-
tian/aku mengembara di bumi fana/
sekadar mencetak jejak kenangan?//
seperti kau sembunyikan ketakter-
dugaan/alas nama jarak, ruang, dan
waklu/yang setia merampas setiap
kerinduan/ketika aku butuh makna
dekapan-Mu.” Dan sajak-sajak Wijang
vang merujuk pada “aku lirik™ secara
personal mampu memperlihatkan bias
renungan tentang kedirian manusia
di tengah perjalanan hidupnya, “ada-
kah yang mampu/menebak riwayat
jarak waktu?" ia bertanva dalamn sajak
“Bergegaslah Mengeja Usia”, “tapi kila
kenapa/sering alpa dan cuma diam?”
{"Di Sebuah Perhentian Suatu Senja’).
la scakan menjawab sendiri, “hidup
jadi teras terbanting/diri terluka dan
terasing” (“Seperti Merampas....”).

Sajak-sajaﬁeyang sederhana tapi
mengesankan adalah puisi-puisi
Yvonne de Fretes. Sebagai wanita pe-
nyair, ia berucap dengan nada yang

lembut, dan kadang melankolis, mem-
bual sajaknya plastis, akrab, dan me-
nyentuh ke relung hati. Di dalam be-
berapa baris sajaknya “Sebuah
Episode”, ia berbicara tentang cinla
dengan model puisi prosa dengan
selingan kisah dan argumen serta
pernyataan, seperti, “aku yakin/
kebahagiaan jalan kita?"/Menili jemn-
balan vang rapuh, hari-hari berpasir
yang kadang/berbalik ke arah titik
awal dan mengembara dalam/catat-
an-catatan yang tak lagi pasti. "Kare-
na, “aku mencintai hidup ini/betapa
pun retak dan tercabik/karena ku-
punya bilik pribadi/tempat aku
bernyanyi. Tempat bersedan.” Telapi
secara retorik ia-bertanya, “Di ma-
na!l” Dan secara romantik ia menja-
wab, “di sudut mala yang basah?”

Sajak-sajak Yvonne de Fretes di-
angkat dari tema yang secerhana dan
pengucapan yang sederhana pula. la
suka pada alam dan memperkenalkan
alam sebagai dekor sajaknya. sebab
pada dasarnya ia ingin melukiskan
lanskap batin manusia. Di dalam sajak
“Bulan di Atas Lovina" umpama, ia
menuliskan lanskap sebagai hiasan
seperti, “pernah kubilang bahwa aku
suka pantai?/kemilau pasir/kepingan
ombak/kerlipan perahu nelayan/dan,
bulan kuning?//isak vang naif/ petik-
an gitar/luka yang menganga..." yang
mencerminkan suatu suasana hati.
Dan, di dalam sajak “Buat Ketiga Pu-
tra Tercinta” fa melukiskan nuansa
kasih sayang seorang ibu. “ketulusan
terpancar dari senvumnya//ada ka-
sth di matanya vang jenaka..// lalu
kita bilang/begilu cepat perjalanan
waktu.” Dalam hubungan i, sajaknva
yang menjadi pembuka antologi ini
tampaknva mewakili tema kasih sa-
vang vang mencerminkan batin dan
jiwa wanita, jiwa ibu yang melahirkan
anak zaman yang selalu merasakan
bahwa, “hidup memang tumpukan
hari/yang berlari, berpacu, denfan
waktu, denyut hati yang gelisah, luka
dan sunyi/di tengah tawa, sukacita,
berkat-berkat,” di mana penyair
membuka sajaknya dalam wujud ode
lentang seorang ibu.

Sajak Buat Mama
kasih yang terpajang

pada sorot matamu
bersinar bagaikan matahari
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mengalun bagi puisi
lapi, barangkali mama memang

sebuah puisi

[~

laguku, .

yang diam—tapi

yang,

perkasa

indah \

lembut R :

ah, lautan khayalan yang
ersenandung o
berkelana tanpa peta — menyang-
it pada potret- = .’ :

potret yang telah kuning dan kisah
lajma :

pada sepi yar'ig paling menyentuh
dan senandung itu, lagumu,

L L1

lagu kita S

DiAtasnya

AdaBerj

S S A AW S

MENILIK riwayal hidup para pe-
nyair ini—hanya sedikit yang masih
mahasiswa~—kebanyakan mereka ini
menjanjikan hasil kerja kreatif yang
lebih mendalam. Di dalam antologi ini
sulit dianalisis puisi orang per orang
karena jumlah sedikit, sehingga tidak
memperlthatkan corak dan gaya yang
khas dan individual. Namun lewat
penerbitan ini Bangkulu telah me-
nampakkan embrio lahirnya para

penyair dalam mengakhiri abad ini,
" bahwa nanti Bengkulu bukan hanya

melahirkan Asmara Hadi atau dike-
nal sebagai bumi tempal pembu-
angan Bung Karno, tapi dikenal juga
sebagal bumi yang melahirkan para
penyair nasional yang kuat dan ber-
kualitas. *s* -

Pelita, 17 November 1994

 Masth -
uta Bintang

HAMFIR 20 talith‘dsia

‘ndeng:;.n tajuk Al-

saan masyarakat
elum bisa menerima
semua hentuk inovasi' baru
itu.-Dentikian dikatakan HB
Jassin - §i Tukang Kebun Sas-
tra Indonesia - dalam percaka-
rdeka di Pusat

®

Ba.nden .
. Dokuméntasi HB" Jassin,

Taman | Ismail ‘Marzuki,
akarta, baruini. = -
b.“Seb i .masyarakatg}g
isa mererima, ya apa

buat. Tapi gakn

tanya sambil -me-
nambahkan bahwa semua itu
dilakukap karena keinginan-

nya untyk menampilkan Al-

terjemahan HB Jassin itu,
terbentang gambar bumi
begputgr, sedang All;eQu:'ran
sebagai payungnya bersinar
di atasnya. Kemudian cahaya
matahari memancar mem-
biaskan bexg;;:a kesem-
urnaan , dan disekelilingnya
rtaburan bintang-bintang.
“Itu baru susunan pada
galaksi pertama, diatasnya
masih banyak, bahkan masih
berjuta-juta.bintang yang
tidak akan pernah habis
dijadikan inspirasi bagi
karya-kKarya puisi. Jadi
puisi-pyisi sekarang ini
meski sudah sampai pada
tingkatpalingmutailnr’ , tapi
tetap mampu menyentuh
hakekat yang selama ini
dikenal. '
Tapi harus selalu diingat
bahwa dibalik itu, masih
banyak hakekat yang belum

Quranyangmudahdipahami. ditemukan dan dikenali.
penul Al-Qu'ranberwajah Dalam ilustrasi sampul Al -  Masih banyak pekerjaanyang
puisi akan,yangketika Qu’ran berwajah puisi harus dilakukan,” demikian

“di Paus Sastra Indonesia berko-

mentar kepada Merdeka.

Inovasi penulisan Al-Qu’ran
berwajah puisi ini, sudah
diawali 20 tahun silam, ketika
Al-Qu’ran bacaan mulia mulai
dicetak, hingga sampai saat
ini telah mengalami cetak
ulang tiga kali. Cetakan per-
tama tahun 1978, dilanju
dengan cetakan kedua tahun
1982, dan cetakan ketiga
tahin 1992, dalam waktu de-
kat akan segera diterbitkan
cetakan keempat.

“Waktu itu saya ingin
gsgerbitkan fegexgggan Al-

an yang lain i terje-

' bahasa melayu sebe-
lumnya. Karena terjemahan
yang sudah ada tidak mampu
menyentuh perasaan. Sehi-
nggasaya pikir, harus ada
terjemahan yang bisa sampai
‘lenyusup kedasar hati 'sa-
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nubari yang paling tersem-
bunyi,” ungkapnya dengan
nada prihatin.

“Dengan metoda penulisan
menggunakan tata .bahasa
arab maka susah sekali Al-
Qu'ran dimengerti. Oleh
karena itu saya terjemahkan
kedalam gag: bahasa orang
Indonesia. Sehingga dengan
sendirinya berubah menjadi
semacam puisi. Al-Qu'ran
sendiri memang sudah
merupakan puisi, “ katanya
memberikan alasan.

Melalui cara mempuisikan
Al-Qu'ran,masyarakat diha-
rapkan semakin tertarik, dan

" demi baris isi kandungannya

dan keindahan bunyinya.
Sehingga ketika dibaca akan
mampu menyusuri relung-
relung kalbu yang paling
sudut sekalipun. .

“Dahulu mula mula tidak
seluruh Al-Qur’an diterje-
mahkan kedalam bentuk

01

puisi, jadi tidak ada yang
meributkan. Sekarang saya
terjemahkan seluruh isi Al
Qur’an kedalam bentuk puisi

sehingga masyarakat ir-
nya meributkannya,
Padahal sejak semula kitab

suci Al Qur'an sudah ber-
bentuk puisi. Dalam bahasa
Indonesianya sudah begitu
diributkan, padahal daﬂm
bahasa Arabnyapun, Al
Qur'an sudah merupakan
puisi. Tapi masyarakat kita
ini ribut terus, bahkan
meributkan hal-hal yang
seharusnya tidak perlu
diributkan seperti ini.
Padahal seharusnya dapat
diterima dengan senang hati
dan penuhrasasyukurkarena
akan denm mudah mem-
pelajari sekaligus memahami
isi Al-Qu,ran,” ungkapnya.
HB Jassin dan Sastra
Indonesia
Dialah Paus Sastra Indone-

sia, tapi masyarakat Padang
menjulukinya dengan se-
butan Hidayat Buya Jassin.
Meski begitu kata yang tepat
baginya barangkali adalah si
ﬂang Kebun Sastra Indo-
nesia yang tetap memegang
teguh konsistensinya sebagai
orang yang mencintai peker-
janya ditaman para sastra-
wan Indonsia.

Bintang Maha Putra
Nararya, disandangkan
didadanya- ketika republik
ini berusia 49 tahun.
Penghargaan ini diberfikan
karena melihat dedikasinya
dalam menyinarkan wajah
kesusastraan di tanah air.

Dunia sastra Indonesia,
menurutnya, sudah lebih baik
dari sebelumnya. Setidaknya
lebih kreatif, lebih berane

dan pencariannyalebih
mendalam, baik secara ver-
tikal maupun %ang bersifat
horisontal. IRW/MAD)

Merdeka, 13 November 1994

Kebenaran dan Pembenaran
Kritik Sastra

KRITIK bukanlah ilmu (sas-
tra). Yang terakhir ini tidak me-
ngurusi makna, sementara yang
pertama memproduksinya. Kritik

membidangi, seperti yang kita-

anggap selama ini, sebuah tempat
intermedasi antara ilmu (sastra)

dan pembacaan (karyasastra). Kri-'

tik memberikan bahasa pada tutur-
an murni yang terbaca dan mem-
berikan sebuah tuturan (di antara
tuturan-tuturan lainnya) kepada
bahasa mitos:yang membentuk
atau membangun karya dan yang
diurusi oleh ilmu sastra.
Hubungan kritik* dengan karya
sastra adalah hubungan sebuah
maknadengan bentuk. Kritikus bu-
kanlah orang yang paling berhak
“’menerjemahkan’ karya, dalam
hal ini menjelaskan supaya menja-
di jelas, karena tak ada yang paling
jelas selain karya itu sendini. Yang
mungkin dilakukannya adalah
“’'memperkaya’’ suatu arti tertentu

dengan cara memisahkannya dari
suatubentuk yang adadalamkarya.

Jika kritikus membaca -*'anak
perempuan Minos dan Pasifae’’,
peran yang harus dimainkannya
tidaklah untuk membentuk mak-
sud bahwa anak perempuan itu
bernama Phedre (dalam hal ini
para filolog dapat melakukannya
dengan amat baik), tetapi menem-
pati suatu’posisi, menurut keten-
tuan-ketentuan logika tertentu
yang mengantarkan pada pema-
haman tema chtonian dan tema
matahari. = ‘

Kritikus memisah-memisahkan
makna, menempatkannya dalam
ketakjelasan bahasa pertamaseba-
gai suatu bahasa kedua, maksudn-
yasebagai suatu koherensi tanda-
tanda. Yang terjadi di sini adalah
‘Suatu anamorfosis. Di satu pihak,
karya tidak pernah mengatribusi-
kan suatu cerminan murni (ini bu-
‘kan objek spekuler seperti sebiiji

kentang atau sebuah kotak), dan
di pihak lain, anamorfosis itu sen-
diri adalah suatu transformasi ter-
kendali, takluk padakendala-ken-
dala semuanya harus ditransfor-
masikan; transformasi ini hanya
mengikuti kaidah-kaidah terten-
tu; selalu mentransformasi dalam
arti atau maksud yang sama. Ini
merupakan tiga kendala pokok
kritik sastra.

Kritikus tidak dapat ‘’mengata-
kan apa saja’’ ketika menghadapi
karya. Yang mengontrol perkata-
annyajustru bukan takut akan dak-
waan analisisnya hanyalah hasil
igauan. Tetapi pertama-tamakare-
na dirinya dibayangi oleh kehati-
hatian untuk menentukan batas
antara fang nalar dan yang bukan
kemudian karena hak untuk *’me-
ngigau’’ telah disingkirkan oleh
sastraitu sendiri sejak zaman Lau-
treamont dan karena kritik sastra
itu sendiri memang sering terpe-



leset menjadi igauan karena terje-
bak motiftmotif puitika; dan yang
terakhir, karena apa yang dulu di-
anggap igpvan pada hari ini justru
menjadi kebenaran pada hari beri-
kutnya, | . IR
*Jika kritjkus bertahan untuk me-
ngatakan [sesuatu (bukan semba-
‘rang mengatakan), itu karena ia
kesesuaian dengan
perkataan (milik pengarang dan
dirinya) sgbagai suatu fungsi mak-
nadansebagai akibatnya apamor-
fosis” yang dimaktubkan dalam
karya (di mana tak seorang pun di
dunja ini |dapat menguranginya)
dikendalikanolehkendala-kenda-
la formal [makna. Dalam hal ini,
‘orang tak bisa seenaknya mencip-
tamakna dengan cara sembarang-
an (jika pembaca menyangsikan,
silakan cpba). Jadi, - penegasan
yang dilakukan kritikus bukanlah
menyanghut makna karya, tetapi
makna yang dituliskannya.: - . -
."Kendala| pertama adalah meng-
anggap bahwa semua yang ada di
dalam karya merupakan penanda:
sebuah tati bahasa tak akan tersu-

F4Roland Barthes"j7!
‘sun denghn baik apabila; semua
frasa tidak dapat dijelaskannyd;

sebuah sjstem makna tidaklah
akan sempurna jika semua tuturan
tidak dapat dirangkai menempati
suatu kedydukan jelas yang mudah
dipahami| Dengan kata lain, de-
ngan hanya salu unsur saja meski-
pun mencukupi,; deskripsi yang
akan disysun tidak akan pernah
tercukupilsecara utuh, - )

+- Sekali 14gi harus disadari bahwa
ktural, maknatidak me-
netas repetisi tetapi terlahir
ddri difergnsi, sebegitu maknater-
sebut tercakup dalam suatu sistem
eksklusi dan relasi, memberi arti
secara utyh sejauh sebuah istilah
‘akrab da keseharian: dalam
bahasa Prancis kata baobab tidak
lebih tidak kurang mempunyai arti
‘amj (kawgn). Sempalan kesatuan-
Kkesatuan makna memiliki kepent-
ingannya sendiri dan cabang lin-
guistik tertentu juga menaruh mi-
nat akan hal ini. Tetapi yang dije-
laskan hanya informasinya; -bu-

02

persuasi suatu unsur befdasarkan
Jjumlah situasi-situasi kebetulun-

nya, hiruslah secira nietodologis -

ditentukan jumlah tersebut: bera-
pakah jumlah tragedi lakon-lakon
Racineyangberhak saya**genera-
lisasi”* situasinya? Lima, enam,
sepuluh? Haruskah saya menem-
puh jalan *'rata-rata’ agar aspek
keunsurannya menjadi penting
dan maknanya muncul? Apa yang

‘harus saya perbuat dengan istilah-

istilah langka? Haruskah saya
menyisih semata-mata demi “’ke-
kecualian-kekecualian’®, . demi
“selisih-selisih?" T ..o NG
-Begitu banyak absurditas yang
mungkin dihindari oleh semantik.:
Karena *’'menggeneralisasi*’ tidak
menunjuk ‘pada suatu 'tata kerja
kuantitatif, (menginduksi: jumlah
situasi-situasi kebenaran suatu un-
sur) tetapi kualitatif (memasuk-
kan semua istilah, meskipun lang-
ka, dalam suatu kesatuan.relasi-
relasi umum). *'Generalisasi®" ba-
hasa kritik sastra memiliki garis
renlahg hubungan-hubungan yang
menjadi bagian suatu notasi. Se-
buah istilah hanyalah dapat diru-
muskan sekali saja‘dalam keselu-
fuhan karya, dan sementara itu,
akibat sejumlah transformasi ter-
tentu, yang mendefinisikan secara
tepat fakta strukturalnya, -meski
term itu hadir di mana-mana dan
selalu.-. =~ . o oo

Tranformasi-transformasi itu pa-
da hakikatnya juga memiliki ken-
dala tersendiri, yakni kendala logi-
ka simbolik. Terjadi.penolakan
entusiasme ekstrem nouvelle cri-
tique (new critism) yang mengata-
kan *’kaidah-kaidahelementeralur
pikiran ilmiah’’ penting dalam kri-
tik. Ini tak bisa dipahami, karena di
dalam penanda itu sendiri sudah
tersedia logika. Tegasnya, adanya
logika ini tak kita kenali dengan
baik dan tidaklah mudah untuk
memahami pada tingkat penge-
‘tahuan apakah lpgika itu dapat di-
jadikanobjek pénelitian. Sekurang-
kurangnya kita dapat mendekatin-
.Ya; seperti halnya yang dilakukan
oring dalam’ psikoanalisis atau
strukturalisme. Sekurang-kurang-
nya kita dapat menyusun model-
model tertentu yang memungkin-
kan untuk menjelaskannya menu-
‘rut saluran-saluran tertentu untuk
membangun rantai simbol.

- Model-model tadi harus mampu

- mengamankan dari sergapankera-
Jawa Pos, 13 November 1994

gu-raguan, Bentuk-bentuk: trans-
formasi tersébut sudah dilakukan
orang dalam psikoanalisis dan re-
torika. Misalnya substitusi yang
i an secara. fasih (metafo-
ra), penghapusan (elipsis), kon-
densasi (homonimia), pepggelin-
ciran makna (metonimi); atay
denegasi (antifrasa). Apdyang di-
cari-cari kritikus hingga tertemu-
kandengandemikian adalah trans-
formasi-transformasi yang ‘sudah
terkaidahkan, yang memilikimata
jaringan amat luas (burung, ter-
bang, bunga, kembang api, kipas,
kupu-kupu, penari, pada salah se-
buzah sajak penyair Prancis Ste-
I;::mne Mallarme), yang meinung-
inkan ditariknya suatu hubungan
jauh tetapi legal (sungai' luas te-
nang dan pohon musim gugur),
dengan harapan karya dapat dipe-
netrasikan dalam suatu késatuan
yang semakin lama semakin luas.
Penarikan hubungan-hubunganini
apakahmudah? Tentu tidak semu-
dah yang dibayangkan jika diin-,
gat yang dihadapi adalah puisi.
Buku adalah sebuah dunia. Kri-
tikus dapat merasakan kondisi ini
lewatkata-katadan menyadari pe-
ngarangnya berada di sebuah du-
nia-tertentu. Ini merupakan ken-
dala ketiga kritik sastra. Seperti
halnya kendala yang dihadapi pe-
ngarang, anamorfosis yang dijadi-
kan objek penelitian kritikus sela-
lu dikendalikan, yakni harus sela-
lu menuju arah yang sama. Arah
yang mana? Apakah arah itu sub-
Jektivitas? Tetapi untuk mengu:
rainya diperlukan pembahasan le-
bih rinci dan persoalan yang kita
hadapi memang tidak berada di
sana. Sebab, sebelumaya memang
sudah disepakati bahwa kritik sas-
trabukanlah ilmu. Di dalam kritik
yangdipertentangkan bukan objek
dengan subjek, namun dengan pre-
dikatnya. Dengan perkataan lain,
yang dihadapi kritik bukan karya
sastra, tetapi bahasa kritik itu sen-
diri. Hubungan apakah .yang da-
pat ditarik antara kritik dan ba-
hasan? Sisi'inilah yang'akan me-

nentukan subjektivitas kritik.

R (bersambung)

»




!n

o,

Teks Sastra yang

Dljaga Senjata

AAe 177,

kesendirlarmya.

Oleh Agus Noor;:

sastra tetap berdiri
gagah meskipun
lukanya telah berdarah-darah
[ 2] ]

TETAPI, sfapakah yang masih percaya pada
heroisme semacam yang dituliskan Oyos
Saroso HN di atas? (Kematian Manusta dan
Legitimasi Teks, dalam Media indonesia, 6/
11/94; yang memiliki ‘energi diksi’ tetapt
tanpa ‘energi aksi' dan heroisme semacam
itu. Oyos rupanya masih percaya peran ke-
nablan ang dlemban penyair. yang pa-

:}gngan publik yang masih sering mencarl
ikatan biografis penyair dalam audiensi-
nya.

Siapakah yang masth berdiri gagah seperti
itu ketika banyak pahlawan gampangditak-
lukkan dengan kedudukan dan jabatan;
yang berarti juga mengubah ‘cara mereka
berbahasa’. Tak ada heroisme semacam itu
dalam sastra yang memilih ngumpet seperti
yang dituliskan Emha Ainun Nadjib dalam
salah satu puisinya: ‘Abacadabra kita
ngumpet, karena tak ada jaminan bahwa
peluru itu tidak untuk ditembakkan ke ji-
dat kami.’

Begitu publik yang ‘apakah {a sedang ter-
bius oleh sensualitas kata-kata?" sepertidi-
tanyakan Nur Zain Hae (Kekasth yang Gom-
bal dan Individualisme Teks dalam Media
Indonesia, 16/10/94. Atau apakah publik
itu ‘seorang masokhis yang telah tergelineir
dari mobilisasi publik yang telah me-
nolaknya’ lanjut Nur Zain Hae. Terhadap
ini Oyos masih mencoba menegaskan ada-
nya realitas luar yang objektif yang masth
netral, di mana dimungkinkan pemahaman
tekstual berpola "‘Aku-Engkau’ (I-Thou) un-
tuk menghindari intervensi konsepsi hu-
bungan ‘Aku-Itu’ (I-I) yang menyimpan
bahasa kekuasaaan. Komunikasi ‘Aku-
Engkau’ memungkinkan hadirnya kembali
makna dari bahasa sastra (yang goyah)
kalau berada pada ‘ruang pemahaman'yang
sama.

Tetapi, pada acaralomba baca puisi mem-
peringat Hari Pahlawan, generasi yang tak
mengalami peperangan, tak ada yang mem-
bacakan puisi Ketika Aku Mendengar Sehim-

pun Berita tanpa Makna milik Soni Farid
Maulana yang antara lain begini: Aku men-
dengar sumpah serapah orang bunting/Di-
tinggalkan kekasthnya. Yeah, yeah/Aku
mendengar bunyt klik revolver 38/ Lalu jerit
orang- tersungkur yang menyeruak/Kehe-
ningan malam./Yeah, yeah lakon teater/
Macam apakah yang mereka gelar itu.
Anak-anak muda berambut gondrong,
dengan jeans belel dan asesori metal mem-
benam tubuh mereka, yang dalam kamar
berteriak-teriak menirukan Sepultura dan

ks, Metalica, tiba-tiba, begitu ajaib, membaca

puisi-puisi seperti yang terkumpul dalam
Benteng dan Tirant Tauflq Ismail. Kenapa
anak-anak muda itu tak membaca dengan
suara serak-pecah-tercekik seperti leher
digorok, puisi Soni sambil berteriak-teriak
Yeah, yeah ... seperti ketika mereka me-
nyanyikan lagu lagu thrash-metal?
Bahasa yang tak Bersih

Kenapa mereka membaca sajak semacam
Sebuah Jaket Berlumwr Darah? Apakah
mereka memang tengah memasuki ‘ruang
pemahaman’ untuk menemukan diri-
sendiriyang telah menjadianonim? Ataukah
mereka masih percaya bahwa bahasa yang
diciptakan penyair adalah ‘bahasa yang
steril’ karena memungkinkan pengucapan-
pengucapan individual? Publik pembaca
semacam inikah yang ketika memasuki
wilayah tekstual telah menggenggam pisau
bedah untuk melakukan penandaan’ me-
nurut Oyos?

Sementaradi manakah bahasayangtelah
diciptakan oleh penyair itu? Bahasa Indo-
nesia selalu dicemaskan sebagai bahasa
politik semata-mata, dan bukan bahasa
kebudayaan. Puisi menjadi bersaingdengan
slogan, kata Goenawan Muhamad, dalam
satu esainya. Maka puisi pun bukan wilayah
yang bebas represi senjata; kesusastraan
(justrul) dunia yang dijaga senjata tanpa
kemauannya. Maka sajak-sajak Taufiq
Ismalil dalam Tirani dan Benteng (apalagi
ketika diterbitkan ulang) tidak berhenti se-
bagai kesaksian dan
sikap penyair lewat
bahasa, tetapi sekali-
gus juga profokasi se-
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ph rezim yang terus menerus henda. k
dneguhkan satus-quo-nya lewat depo °
sasi dan pencekokan tdeologi ‘kebenarar. *
geal’; slapa saja yang berpakaian dan
berbahasa beda, juga sastra, adalah sub-
veysif! co : A

ari bahasa yang tidak bersih semacam
hubungan I-Thou bukanlah hubuhgan
g bebas darl I-It; pemilihan keduanya
pk selegas yang digambarkan

id AN INCTICYRPA

{enalf dan tak gampangun

Zain lewat puisi Soni Farid Maulana:
du pun tetap tak mengerti bahasaku’,
arena bahasa dalam realitas I-Thou me-
nylmpan bahasa kekuasaan. pula (I-I§).
Hingga kerja penandaan sebuah teks sastra

saqt kami merasa perlu merambahi hari-
a gelap-gulila. S .
ada situasi’ seperti itu, ‘senjata telah
menjadi kenangan tersendiri di hati kami,
g akan kembali membuat cerita saat-
at kami merasa kesepian’, tulis Afrizal
a dalam puisi yang sama... - -
Bahasa yang Dijaga Senjata
Bagaimanakah menjelaskan ‘proses
erforisasi dan interiorisasi’ penciptaan
puisi di tengah bahasa yang dijaga senjata?
Masihkan dunia puisi mensikukuhi posisi
periciptaannya sebagal nabi yang memekik
‘kegaksian harus diberikan’' (Rendra). se-
i yang ‘bertanggungjawab pada masa
umat manusia’(Sutan Takdir Alisyah-
bana), menjadi ‘sastra yang independen
dani membebaskan' (Emha Ainun Nadjib),
atay memilih menjadi ‘aku-publik’ (Afrizal
Malna), atau menganggap sebagai 'kepe-
tetapl sekaligus sebuah kenikimatan,
yang membuat saya jadi katarsis’ (Jamal D
Rahman], atau malah membiarkan saja

‘tubuhku ditimbuni sampah juga mesiu
yangsiap untuk diledakan’ (Ahmad Syubba-
nuddin Alwy). .

Tetapi, publtk pembaca. seperti dalam
lomba memperingati Hari Bahlawan itu,
memilih atau membiarkan dirinya dikalungi
ideologi sebuah rezim, aih alangkah ngeri-
nya: seperti para penduduk Haiti yang di-
kalungi ban mobil yang dibakar!

Bahasa di tangan penyair, memang masih
diupayakan untuk dapat ‘memungkinkan
percakapan yang bebas’ ketika puisi ber-
saing dengan slogan, seperti dalam esai
Seribu Slogan dan Sebuah Puist Goenawan
Mohamad itu. Lantas Abdul Hadi WM men-
coba menunjukkan perihal adanya se-
mangat sufisttk di tahun-tahun '70-an. Ini-

lah tahun-tahun yang menciptakan ‘massa ‘

mengambang' dan ‘kehidupan kampusyang
normal’, yang menjadi publik sastra di
tahun-tahun ini, dan. barangkali, sete-
rusnya. Karena semangat frofetik (Kun-
towijoyo) juga transendenst dunia sehari-
hari (Danarto} siapa tahu justru menjadi
flusi, ia adalah eskapisme bahasa yang tak
lagi memiliki ‘diksi aksi: gagah tak ada
dalam kenyataan. Dunia puisi menjadi
serentetan utopisme.

- Karena itulah banyak publik yang lenyap
dan sastra terus menjadi minoritas. Ke-
inginan mencari ‘nilai-nilai otentik lewat
sastra” (Lucien' Goldman) tak lagi sepe-
nuhnya mereka yakini. Mereka menghadapi
kenyataan, seperti yang dinyatakanJeremy
Bentham, perihal masyarakat modern; Uang
adalah alat untuk mengukur jumlah_ke-
saksian atau kenikmatan. Mereka yang
tidak puas dengan ketepatan alat ini mesti
mencari alat lain. Apakah dunia sastra bisa

‘menjadi ‘alat lain’ {tu? Hingga publik pem-

baca masih meyakini bahwa ada ‘bahasa
yang tak dijaga senjata’.

Puisi Indonesia memang teks yang penuh
rintihan dan kesakitan—apakah ini pilthan
atau kekalahan?— tetapi tetap tak bisa
bebas dari bahasa yang dijaga senjata.

Agus Noor, cerpenis, tinggal di Yogyakar-
ta.

Media Indonesia, 1% November 1994
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Wawasan Estetis

Sastra Indonesia

* Mutakhir

..*~ Oleh Tjahjono Widijanto

’

ebagaimana halnya kesenian atau ke-
\W budayaan, sastra sebagai salah satu
) unsur.budaya yang paling dominan ti-
daklah mungkin dapat diwujudkan dalam
befituknya yang nyata dan kongkrit tanpa ke-
hadiran manusia. Seorang sastrawan dengan
kedirian, sikap, pandangan dan wawasannya
dalam memahami .dan menghayati ling-
kungan hidup sekelilingnya yang kemudian
mengental dalam wujud cipta sastra, tersirat
atau tersurat merupakan suatu persenyawaan
yang saling berkaitan dan tak terpisahkan.
Perkembangan sastra Indonesia mutakhir
telah membawa kesusastraan Indonesia pada

sebuah fenomena yang unik yang dapat dite- -

ngarai dari beberapa hal. Pertama, adanya
sebuah gejala pengarang dan karya sastra
yang berusaha menggali kembali dan meng-

ungkapkan sub kultur tradisi sehingga mela- -

hirkan karya - karya sastra yang mempunyai
unsur - unsur atavisme. Kedua, adanya peng-
aruh bergesernya sistem tata nilai masyara-
kat kita yang agraris - tradisional menuju ke
sistem tata nilai yang modem, Dan yang ke-
tiga, tampaknya ada suatu komitmen dari
para sastrawan untuk menghasilkan suatu
wama kesusastraan yang baru.

Gejala ini terjadi karena tata nilai sosial
budaya kita telah mengalami pergeseran -
pergeseran yang membawa kita pada dua sisi

yang sebenarnya bestolak belakang. Ibarat-

nya kaki kita kini berada pada dua dunia
yang berbeda, kaki yang satu masih berada
pada kondisi tata nilai yang agraris - tradi-
sional, sedangkan kaki kita yang lain belum
tegak benar pada dunia industri yang meng-
hasilkan tata nilai sosial - budaya yang baru

(modem), terlebih lagi dunia modem yang
sebenarnya ingin kita raih sepenuhnya (baik
disadari atau tidak disadari) telah makin me-
laju pada kondisi pasca modem. Keadaan
kita yang **nanggung’’ ini membawa sastra-

- wan - sastrawan Indonesia mutakhir pada se-
buah kegelisahan untuk melakukan transfor-

masi budaya dan transformasi pemikiran
pada karya - karya mereka.

Para sastrawan Indonesia mutakhir telah
dengan sengaja melakukan perantauan bu-
daya dengan berusaha menerjemahkan dan
memahami berbagai arus pemikiran (dalam
konteks budaya) untuk menghasilkan suatu
prototipe baru bagi wawasan kebudayaan
mereka di tengah irama kebudayaan lainnya.

- Namun jelas bahwa keberangkatan peran-

tauan mereka tidak.dalam °‘kekosongan'’,
karena tentunya sangat mustahil bagi mereka
untuk sama sekali menanggalkan masa lalu-
nya. Bahkan karya - karya mereka menun-
jukkan bahwa perantauan yang mereka laku-
kan ada yang dibekali dengan semangat res-
torasi budaya atas nilai - nilai budaya yang
telah digenggamnya (seperti misalnya terli-
hat dalam novel Para Priyayi, sehingga pada
akhimya hasilnya adalah pembangunan se-
buah tradisi “’baru’’. Karena proses yang
terjadi adalah proses dialektika maka tradisi

- tradisi 'baru’ tersebut masih mengandung

atau paling tidak dinofasi unsur tradisi dan
corak pemikiran lama.

Perantauan budaya yang terjadi ini akhir-
nya membawa mereka pada suatu keyakinan
tentang proses cipta karya sastra yang tidak
selalu harus berorientasi pada kepentingan
dirinya sebagai sastrawan / pengarang, atau-




96

p 7

. 'Mereka berusaha menembus kungkungan
- kungkungan, mencari satu hakekat tunggal
dari berjuta - juta sosok manusia, serta tidak
me¢mbatasi diri dalam melakukan penjela-
jaban pemikiran. Mereka ingin menyusun-
pya menjadi sebuah gambaran yang bisa di-
ima di segala kalangan, sebuah gambaran
yahg kontekstual - universal. Pemikiran - pe-
mikiran semacam ini terlihat jelas pada no-
ve] Olenka karya Budi Darma, kumpulan
i Asmaradana milik ‘Goenawan Muha-
ad, dan puncaknya ada pada novel Burung
i~ burung Rantau JB Mangun Wijaya, . .

" Karya sastra Indonesia mutakhir ‘adalah

*|Yang menjadi ciri pembeda antara karya
sastra- Indonesia mutakhir dekade 1970-an
engan karya sastra Indonesia mutakhir de-
kade 1980-1990-an adalah, kalau pada de-
ade tahun 70-an terlihat betapa banyak dan
menonjolnya eksplorasi- bentuk yang tidak
habis - habisnya, selain pula terjadi eksplo-
asi isi dan tema. Novel - novel Putu Wijaya,
an Simatupang, Danarto, dan Budi Darma
jelas sekali menunjukkan eksplorasi bentuk
ang sangat menonjol dan terasa radikal, se-
hingga pada dekade itu mulai dirambah jalur
kafya sastra yang inkonvensional, .
- karya sastra dekade 1980-192&-&
pergulatan manusia tentang dirinya, kete-
gangan - ketégangan antara hal?{ar)?ap’g'
ifat irasional dan rasional, ketegangan s,
kefegangan antara subyektivitas dan obyek-
tivjtas manusia yang sudah dimulai pada de-
kade 1970-an mulai dipertajam. Karya sastra
da dekade ini hampir semuanya berbicara

""oriented"’ yang subyektif dalam hubungan-
ny3 dengan Tuhan, adanya lompatan - lom-
patan pemikiran dan juga adanya dialog pri-
i manusia dengan dirinya sendiri. Se-
hingga boleh dikatakan karya sastra dekade,
ini| merupakan karya katarsis yang habis -
habisan yang tidak saja sekadar katarsis
ang subyektif sifatnya, tapi katarsis yang

melibatkan seluruh asp_ell(‘ ket:;nadayaan manu;
sia, seperti yang nampak pada puisi - puis
Goenawan Mochamad, sajak - sajak terbaru
Sutardji Calzoum Bahri dan novel terakhir
JB Mangun Wijaya.

Terjadi pula sebuah loncatan pemikiran
yang unik pada karya sastra mutakhir dekade
ini, sebagai contoh pemikiran yang muncul
pada -novel Umar Khayam terbaru; Para
Priyayi.. Pada novel itu justru tidak terjadi
adanya nilai kultural tradisi yang diperten-
tangkan dengan nilai kultural lain, tapi justru
terlihat selain adanya upaya restorasi atas ni-
lai budaya Jawa, juga ada upaya merujuk-
kannya dengan tata nilai yang lain sama se-
kali. Hal ini jelas berbeda sekali dengan pe-
mikiran . Umar Khayam dalam Seribu
Kunang - kunang di Manhattan berapa tahun
2 peaten pemikiran yang paling elst
: ca yang g ekstrim
dan mencengangkan adalah pemikiran yang
terkandung dalam ''Burung - burung Ran-
tau’’ -nya Mangun Wijaya. Dalam novel itu
dengan gelisah mulai dipertanyakan, bahkan
dipertentangkan tentang konsep nasiona-
lisme seorang individu manusia, Apakah na-
sionalisme dalam artian batas lingkup geo-
grafis tertentu pada masa pasca modern ini
masih relevan, ataukah mesti dibutuhkan
manusia - manusia pengembara yang tidak
lagi membatasi diri dalam suatu lingkaran
tertentu, sehingga yang lebih dibutuhkan
adalah kesadaran berbumi. Dalam novel ini
pula, secara mengagumkan pengarang ber-
usaha’ membenturkan dan mempertemukan
dua kekuatan budaya dunia. Kekuatan bu-
daya Timur yang diwakili India dan kebu-
dayaan Barat yang diwakili oleh Yunani se-
bagai induk awal kebudayaan Barat. Peng-
arang. seakan - akan ingin menegaskan
bahwa manusia Indonesia generasi pasca
modern adalah ibarat burung - burung muda
yang -harus siap mengepakkan sayapnya
mengarungi angkasa dan siap hidup dalam
setiap kondisi budaya apa pun dengan tetap
tidak kehilangan arti dan hakekat dirinya se-
bagai sosok manusia yang universal, tanpa
barus'kehilangan rasa manusiawinya dan fi-
trahnya sebagai manusia di mana pun ia ber-
adﬁixmx’mra sebuah kesimpulan yang dida-
pat- dari perbincangan mengenai sastra
Indonesia mutakhir ini adalah, pada karya
I;ast'ra Indonesia mutakhir tetjadi proses per-

sentuban  kembali manusia dengan dunia“

tempatnya hidup, dan adanya sebuah’ pene-
gasan tentang sikap kontekstual =“universal

Suarz RKaryz, 13

Jovember 1994

dan pluralisme budaya.*** —
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Persoalannya adalah lklim

Sebutlah, Subagio Madhari,

[

N
ersoalan kesusastraan yang
P tumbuh di wilayah daerah,
pada prinsipnya sama: *'ke-
sulitan'" sastrawan melakukan
proses korespondensi di luar wila-
yahnya sendiri yang lebih makro.
Dan senantiasa persoalan itu ber-
mula dari. iklim yang diciptakan-
nya, yang sangat memungkinkan
hanya berputar dan bergerak di
antara mereka sendiri.

Karena itu kemudian sastra —
dalam konteks ini adalah puisi —
menjadi praksis: kreativitas yang
meninggalkan proses yang me-
latari penciptaannya, sekaligus
bersifat sementara. lklim dalam
pengertian seperti ini, mau tidak
mau, perlu ditafsirkan ke dalam
perspektif yang luas. Tidak seka-
dar mekanisme pergaulan, tetapi
juga pergaulan intelektualitas an-
tarsastrawan.

Dalam perkembangan terakhir,
wilayah pesisir Cirebon sesung-
guhnya juga-telah melahirkan ba-
nyak sastrawan berbakat. Sejum-
lah penyair, cerpenis, novelis dan
kritikus masih terus melakukan
proses kreatifnya. Terutama, para
sastrawan yang mayoritas menulis
di koran mingguan yang ada di
kota ini (Pikiran Rakyat edisi Ci-
rebon—Red).

Hanya sayang, media yang di-
jadikan ‘'tumpuan’’ para sastra-
wan Cirebon itu tidak cukup dike-
nal oleh masyarakat sastra secara
Jebih luas. Problematika ini beri-
kutnya menyebabkan mereka
tenggelam dalam kubangan yang
sempit, dan menjadi “’sibuk™ de-
ngan obsesi-obsesi yang dangkal.

Jika kita bisa lebih teliti, sebe-
namnya di Cirebon sesudah gene-
rasi Toto Sudarto Bachtiar, Ajip
Rosidi, Arifin C. Noer, Sirullah
Kaelani, dan Edi Jushanan, juga

Ken Nagasi, Made Casta, Syaro-
fin Arba MF, Huda Muhammad
El-matsani, Chaerul Salam, Zac-
nurey Muhammad Zhen, Nana
Mulyana, Taufik Hidayat, Roh-
mat em-Humair, Aries Kurnia-
wan, Tanti R. Skober, Bumbang
Sugiarto, B. Matofani. Demikian
juga Tandi Skober, Sumbadi
Sastra Alam, Js. Khamdi, Nurdin
M. Noer, dan sejumlah nama lain.

Namun, agaknya kesusastraan
di Cirebon masih tetap memiliki
persoalan yang sama: iklim yang
menghadang mereka untuk
menjadi sekadar ‘’sastra pesisir”’
yang bergerak dari pinggir ke
pinggir.

Sekalipun untuk itu, saya tidak
berani mengklaimnya sebagai
**sastra pedalaman’’ seperti yang
dilakukan beberapa sastrawan
(tepatnya: penyair) daerah-daerah
lain yang memperjuangkan eksis-
tensinya dengan caranya yang
“aneh’’.

Perjuangan yang melepaskan
diri dari proses kreatif kesusastra-
an yang berkembang di wilayah-
nya sendiri, dan karena itu menca-
ri “'pusat’’ yang sesungguhnya

telah melahirkan beberapa sastra- ada di dalamnya.
wan yang menjanjikan. B Ahmad Syubbanuddin Alwy
Republika, 13 Novewder 1994

Peluncuran ’’Sidelines’
Goenawan Mohamad

CATATAN Pinggir oleh Goe-
nawan Mohamad (53) yang
hampir secara rutin termuat di
majalah Tempo di mana dia
menjadi pemimpin redaksinya
sebelum majalah itu menjadi
"almarhum”, sebagian sudah
dikumpulkan menjadi tiga jilid
buku. .M&smg-masing Catatan
Pinggir volume I (1982), volu-
me II (1989), dan volume III
(1991).

Sejumlah tulisan dari ketiga
buku itu, ditambah dengan
yang belum sempat dibukukan,
diterbitkan dalam’ versi Ing-
grisnya, berjudul Sidelines:
Thought Pieces from TEMPO
Magazine atau Catatan Ping-

gir:; Serpihan-Serpihan Pemi-
kiran dari Majalah TEMPO.
Peluncuran perdananya ber-
langsung Minggu malam (13/
11), di Ruang Pameran Utama
Taman Ismail Marzuki (TIM)
Jakarta. Dengan tebal 240 ha-
laman, berisi 106 tulisan, pener-
jemahannya dilakukan Jenni-
fer Lindsay, wanita Australia
sahabat Goenawan, yang me-
nguasai bahasa Jawa dan Indo-
nesia secara baik. DR Lindsay
pernah menjabat sebagai kon-
selor kebudayaan pada Kedu-
bes Australia di Jakarta bebera-

pa tahun lalu.

Buku yang sama, namun
agak berbeda judulnya, Sideli-

nes: Writings from TEMPO, su-
dah diluncurkan Oktober lalu
di Australia oleh penerbit Hy-
land House bekerja sama de-
ngan Monash University Aus-
tralia, untuk peredaran seluruh
dunia. Sementara khusus un-
tuk Indonesia, penerbitan dan
Reredaran versi Inggris ini dila-

ukan Yayasan Lontar, lemba-
ga yang berdiri tahun 1987 yang
bertujuan mempromosi karya-
karya penulis Indonesia ke ma-
syarakat dunia.

Sekitar 300 orang dari berba-
gai kalangan hadir dalam acara
peluncuran buku itu. Acara in-
tinya berlangsung singkat, de-
ngan sambutan dari John

| B
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MceGlynn (wakil Yayasan Lon-
tar), Toeti Heraty dan Nurcho-
lish Madjid, serta Goenawan
Mohamad. Tampak juga bebe-
rapa wartawan asing yang ada
di Jakarta yntuk meliput perte-
muan APEC. Siang harinya, da-

j ‘Menlu Australia Ga-
menyaksikan. pa-
meran kuli{ muka Tempo yang
masih digelar di ruang yang

hi 16 November.

erkulit muka memi-

kat itu dijupl Rp 15.000. Menu-
rut John McGlynn dari Ya-
yasan Lontar, untuk tahap p

"itu dicetak 3,000
eksemplar dan malam itu di-
edarkan sekitar 300 eksemplar.

ini, Goenawan berkomentar ke-
pada Kompas, "Saya kira per-
as seperti ini lebih
karena ada peristiwa Tempo,

arena isi buku ini.”
penerbitan buku ini

prsama dengan sang
penerjemall Jennifer Lindsay,
Goenawan [ikut menyeleksi tu-
lisan yang kiranya layak diter-
jemahkan. "Saya sendiri ragu,
apakah tulisan ini bisa untuk
masyarakat luar Indonesia, ka-
rena saya menulis untuk ma-
syarakat 'sgya,” katanya.

12 pulau Kkecil di kepulauan

linmen yang hanya terletak 2,3
dlometer dari pantai- propinsi
*ujian, Ci R h

; inmen dan N‘liatsau gilma.lgh;
ua ga epe
I‘aiwm g dijadm sasaran

ierangan i. Militer Cina per-

eriahnya sambutan

U

1ah melakukan tiga kali serang-

in terhadap Jinmen sejak ke-

uanya duiigxsahkan oleh perang
un 19

i
- ;audara 49,

Taiwarédan Cina akhirnya se-

:ara simbolik sepakat melaku-

tan gencatan senjata, namun
bal il-kecilan ‘'masi

‘gp dxlakukan_'i kakeduq pihak
itas posisi mereka masing-ma-
ing. Apalagi setelah sekutiruta-
kebebasan, sejarah, internasio-’
nal, identitas dan perubahan
budaya. Beralasan kalau dalam
sambutannya Nurcholish Mad-
jid merumuskan Goenawan se-
bagai " onifikasi budaya
pantai” (Goenawan’lahir di Ba-
tang, sebuah kota pantai dekat
Pekalongan), yani akrab de-
ngan unsur-unsur kosmopolita-
nisme, dan mobile dalam arti
idiil yakni selalu melakuakan
pengembaraan ide.
Goenawan menegaskan bah-
wa sebuah tulisan bukanlah
alat yang efektif untuk melaku-
kan perubahan. "Tidak mung-
kin tulisan saya mengubah du-
nia, kecuali memberi ilham un-
tuk melatih agar tetap dekat
pada kebenaran, keindahan,
dan keseimbangan,” ujar pe-
nyair papan atas Indonesia ini.
Bukti dari "kurang efektif’-nya
tulisannya itu adalah, "Saya ti-
dak pernah ditegur gara-gara
tulisan saya. Mungkin karena
pihak berwajib tak pernah
membaca tulisan itu,” katanya.
to L2 1]
PERUMUSAN Goenawan
dan Catatan  Pinggir-nya
mungkin sudah dengan cukup

lengkap dikemukuakun dalam
pe,fgz.,f’m ketiga jilid buku ver-
si Indonesia-nya, yang bertu-
rut-furut ditulis oleh Th. Su-
max"taln (vang melihat Goena-
wan lebih menawarkan refleksi
ketimbang jawaban dalam tu-
lisan-tulisannya), Ignag* Kleden

(menyoroti posisi Goenawan
sebaggi perpaduan dari seorang
f:_ognyaxr dan jurnalis), dan Wil-

iam Liddle.

Banyak yang menilai, tulisan-
tulisan Goenawan dalam Catat-
an Pirggiir itu seringkali tak
menunjukkan sikap yang jelas
dari penulisnya. Jawaban “atas
ggrsoalan yang diangkatnya di-

jiarkan seperti mengambang.
Karenanya, banyak yang mgng-
3'bamtkan Goenawan sebagai

penggumam”, yang selalu ber-
gumam lewat tulisan-tulisan-
nya.

- Tentang ini, dalam wawanca-

ra panjangnya di harian Kom-
pas edisi 9 Februari 1986 silam,
dia menjawab bahwa dia me-
mang tak berpretensi memberi-
kan jawaban, karena banyak
hal yang dia tak tahu jawaban-
nya. "Dunia ini sebetulnya su-
dah penuh dengan jawaban, da-
ri Ayatullah Khomeini, dari
Karl Marx, dari Lenin, dari pe-
natar P4. Sudah cukup toh,
apa perlu saya memberi jawab-
an lagi...?”"
. Catatan Pinggir muncul se-
Jjak Maret 1977 silam. Sebelum-
nya, dari tahun 1976 rubrik itu
namanya Fokus Kita.

(arya gunawan)

Kompas, 10 lovember 1994
Menghindarkan
“Kecelakaan” Sejarah

Ada beberapa hal yang menyebabkan iklim kri-

, Yogyakarta: 1994) vii +
194 halaman.

tris”, ken di samping nama besar HB Jassin
m ada nama yang xgenunjukkan

obot, sepe A.ma§ Hamzah, . Oemarjati,
Ajip Rosi MS - Hutagalung, Faruk, Bakdi

tik sastra di Indonesia mengering. Pertama, masih
belum memadainya sarana yang mendukung per-
tumbuhan tradist kritik sastra. Di Indonesia be-
lum ada perlengkapan laboratorium referensi
ataupun perpustakaan yang lengkap. Tak jarang
nkyfmsi lata yang men i penelitian di bi-
dang sastra harus berkelana ke ne%eri asing un-
tulcmencari bahan-bahan bacaan, Dr Faruk dari
FS UGM misalnya, harus bertapa di Leiden, Be-
lanfla, untuk menyelesaikan' penelitian mengenai
romantisisme dalyam Kesusasteraan Indonesia
angkatan Balai Pustaka. -

enyebab kedua, masih dominannya tradisi li-
san pada masyarakat. Sehingga kritikus menga-
lami kesulitan dalam membumikan analisisnya.
Tradisi membaca merupakan faktor signifikan

W

o
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dalam menciptakan iklim umbuhan kritik
sastra yang baik. Tanpa tradisi membaca, kritik
sastra semakin teralienasi. Upaya pembebasan a-
lienasi itu kurang berjalan dengan baik ketika ca-
bang kritik sastra kurang mendapat atensi dari
masyarakat.

Buku dan teks mengenai kritik sastra masih a-
mat sedikit. Media massa yang menyediakan ru-
ang bagi kritik sastmﬂlga dapat dihitung dengan
jarl. Sampai hari ini, kritik sastra hanya menjadi

'santapan” mereka yang ada dalam lingkungan
akademis. -~
8 sew

DALAM buku ini, Rachmat Djoko Pradopo me-
ngemukakan tiga kegunaan kritik sastra (him.
185). Pertama, kegunaan bagi perkembangan sas-
tra. Kritik sastra menunj kelemahan dan
+ kekuatan se-

buah  karya

sastra dan
sudut pandang
literer. Kupas-
andan isi

obyektif dari
knitikus amat

be: a bagi
keianjutan
P

PRINSIP - PRINSIP
KRITIK SASTRA
2 WAGHA D0 AR Pada arah ma-
L sa depan kesu-

(=) GATAH MADA LNVERSTY PRESS

manfaat bagi
5 masyarakat
pembaca. Kritik sastra berperan sebagai obor ba-
gi masyarakat pembaca yang awam mengenai il-
mu sastra. Banyak tabir gelap dalam sebuah kar-
K_isyang terbuka oleh pisau Eedah analisis kriti-
. Dengan demikian, proses komunikasi menja-

di lebih intens.

Kompas,

Ketiga, kritik sastra berguna bagi perkembang-
an ilmu sastra. Penciptaan teori sastra dan pe-
nypsunan sejarah sastra membutuhkan kebera-
daan kritik sastra.

Ada semacam ikatan benang merah antara kar-
ya sastra, ilmu sastra dan teori sastra. Bila salah
satu di antara ketiganya mengalami stagnasi, ma-
ka yang lain akan terganggu perkembarifann a.
Lemahnya kritik sastra agaknya menjadi salah
satu faktor signifikan dari kondisi paceklik karya
besar dalam kesusasteraan Indonesia modern de-
wasa ini.

LR RS

SERINGKALI karya sastra harus mengalami

"kecelakaan sejarah” akibat penilaian dan pers-
pektif non-literer, misalnya penilaian dari sisi so-
sial, filsafat atau (terutama) politik. Di negeri-ne-
geri sosialis misalnya, acaﬂkali karya-karya sas-
tra yanE sangat memiliki kekuatan literer harus
masuk liang kubur karena dianggap bertentang-
an dengan aliran politik tertentu.

Rene Wellek (1955) telah menganjurkan agar
dalam menilai karya sastra digunakan prinsip
perspektivisme. Penilaian perspektivisme meru-

pembedahan sebuah karya sastra yang di-
dasarkan pada tubuh karya sastra itu sendiri.

Pertimbangan-pertimbangan murni literer da-
lam prinsip perspektivisme akan menghindarkan

nghakiman karya sastra oleh unsur-unsur di-
uar sastra. Kalau penilaian terhadap novel Dok-
ter Zhivago karya Boris P i dari
perspektif literer, bukan dicemari unsur politis,
maka masyarakat Rusia tidak harus kehilangan
masterpiece itu.

Memang, penilaian perspektivisme literer seba-
5aimana yang dianjurkan Wellek, akan cen-

erung menggiring kritik sastra menjadi intrinsik
sentris. Dengan kata lain, faktor-faktor eksternal
yang mungkin menjadi stimulan lahirnya karya
1\:la.ng bersangkutan, kurang diakui eksistensinya.

amun harus kita akui, pendekatan kritik sastra
seperti itu sesun ya berguna sekali untuk
menghindarkan kecelakaan-kecelakaan"” sejarah
yang dialami ka?'a sastra. (Indra Ismawan, pere-
sensi tinggal di Yogyakarta)

18 November 1994




Navis 70 Tahun

PERTENGAHAN tahun 1994 lalia

sebuah surat kabar terbitan Jakarta.
Dia membaca berita, Prof Dr Umar Ka-
yam - yang set;p}elrti dirin i
pengarang - tahun ini akan beran
menunaikgan ibadah haji. Pada saat itu
penulis ceritera pendek Robohnya Su~
rau ‘Kami ini langhsung berkomentar,
"Wah bagus sekali berita ini. Ternyata,
sahabat saya g orang Jawa dan
abangan ini allc"}um ya ‘dipanggil juga
oleh Nabi Ibrahim...” .
Beberapa waktu kemudian, Navis
kembali membaca berita lanjutan,
Umar Kayam dipestakan oleh sa-
habatnya di Yogyakarta, sebelum bu-
dayawan tersebut berangkat menunai-
kan ibadah haji. Kali ini Navis me-
nyampaikan - komentar, "Enak nian
adik abang itu, belum ber-haji saja dia
sudah dipo;staican para rekan-rekan-
nya.u . .: .
Dan begitu musim haji selesai, kem-
bali Navis mertibaca berita di berbagai
media massa, Prof Dr Haji Umar Ka-
yam tiba kembali di Yogyakarta, keda-
tangannya disambut hangat oleh war-
Fa masyarakat setempat sejak masih di
a;lavangan terbang. -
ah, kali ini Navis mengaku sudah
tidak bisa mengemukakan komentar.
"Saya hanya bisa mengelus dada sen-~
dirian, sambil berbisik, beda nian g:rr-
akuan masyarakat kepada kami ber-
dua. Kalau Kayam, sebelum berangkat
jsampai pulang haji pun ramai orang
imem) incangkan. Sedan,
saya...”
ungkin masyarakat di sini tidak
tahu Baf:ak pergi berhaji? .
"Tidak tahu bagaimana, di korari sa-
Ka sudah ditulis mengenai keberang-
atan Uda pergi berhaji tahun ini,” ja-
wab Basril Djabar, Pemimpin Umum/
Pemimpin' Redaksi koran Singgalang
terbitan Padang, dengan cepat.
Pada musim haji tahun 1994 lalu, se-
bagaimana halnya Umar Kayam, Pak
Navis juga berangkat menunaikan iba-
Hah haji. " uly\f malahan berangkat un-
uk memenuhi undangan resmi peme-
fintah, dalam kapasitas selaku Ketua
Dewan Kesenian Padang.” Tetapi, ber-
bera dengan Kayam yang sebelum be-
fangkat pun sudah dielu-elukan orang,
tuk Navis, "...tak seorang pun datang
engantar atau menegur. Bahkan, un-
uk memberi ucapan selamat lewat te-
epon yang mudah sekali dilakukan, ju-
ga nggak ada yang bersedia.”

Ali Akbar Navis (AA Navis) membuka.

100

Bermacam-macam

Tanpa mengubah nada kalimatnya,:
orang tua yang sudah bertékad untyk:
menjadi ge.nuhs sejak masih duduk'di
waktu pulang, saya sengaja membawya
buah tangan minyak harum dari India.
Bukantasbih,karenaitukanl_mnyaun-_
tuk orang-orang gaek. Eh siapa tahu
ada datang ke rumah. Sampai se-

cak itu di tempat kami ing , Se-
buah rumah makan di sebuah hotel.
Mencgrngm: kisah' Pak Navis Jkami se-
mua terbahak.® "-"" ooy

: ‘SI_LASANAsegera berubah hehing;

atakan, ."Pen, ribadi-sa;
:egrsebut it atatsas:kadan ustras:,i:ée
gaimana. egaliternya masyarakat Mj-
nang. Dar segi- %:gatifp)::,' fnereka
mun merasa ada sedikit peragaan
iri kﬁlg? melihat rekannya bisa meraih
sesuatu prestasi. Sehingga nampak se-
kali, unlt’uk warga masyarakat Jawa
hajl merapaian Sebusl protas ey

mery; se res

at, sehin AOrangtgn diminta,
pastiakanbergndo - ong untuk
men, elg—elukann a. gkan di Mi-

nan au, unf sa;
ini saja, galcadayangm.a!1gbensedizasel:.eﬂ::‘xenye‘j
ngok w:lq(tu berangkat dan ‘sesudah
kkgrnnsml.; dari Tanah Suci.. Beda sekali

Tanggal 17 November 1994, AA Na-
vis tepat mencapai usia 70 tahun. Un-
tuk itu diterbitkan otobi melukis-
kan berggatm kisah peni hidup-
nya berikut perjalanan ke arangan
yang dengan setia selama ma alani.
Buku tersebut menurut Priyo Utomo
selaku editor, juga berisi sejumlah ke-
san dari para sahabatnya. Para sahabat
Klang ternyata tidak hanyaberada di se-

itar Padang dan dalam lingk':ﬂggn &
niman, melainkan juga para toko
ﬁng ‘tersebar di Lerbagai daerah di

donesia. L L.

Sepintas, ‘Navis terkesan.pendiam.
Tetapi setelah bertemu dan mendengar
Nawis berbicara dengan sangat berse-
mangat, kita seakan-akan ber-
hadapan dengan anak muda bersema-
ngat hidup membara. - -

. "Selj);al:j usg_a '}slg'xa mencapai 40 ?lhgn,
saya berjanji. hanya akan bergaul de-
ngan anak-anak muda. Mereka meme-

‘i@tika Nayis de;‘ﬁaninaaaf's&ms mie-
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gang hari depan, dengan mereka kita
akan senantiasa kembali menjadi mu-
da. Tetapi kalau bergaul dengan ora
tua, yang ada hanya selalu m
e Eaumgin Ranya Gla sendir

isah yang m i ya dia sen
bisa menikmati. .

Sebagian sahabatnya memberikan
julukan "pencemoch nomor satu” ke-
pada Nawvis, apa reaksinya? .

"Tak apa-apa, boleh saja julukan itu.
Saya mencemoohkan mereka, saya

. mencemoohkan masyarakat yang bo-

doh dengan hati lurus. Dengan satu tu-
juan, mereka berani bangkit dan ber-
usaha untuk membebaskan diri sendiri
dari §egala macam kebodohan ferse-

ut...

Ketika didebat dengan menunjukkan
sejumlah bukti tentang bagaimana pe-
tani kita rajin mencan, tanah di
bawah teriknya sinar matahari, atau
tentang para peda; angeléecxl yang te-
rus-menerus a begadang sema-
lam suntuk di pasar, Navis langsung
menukas, "... mereka bisa saja rajin, te-
tapi belum punya otak. Kalau nenek
moyang kita mencangkul, -anak’ cucu
kita pun nantinya juga bakal mewarisi
keterampilan men ul,” o

" Barat lain, mereka memakai
otak. Mereka mengolah pikirgnnﬁ':, ba-
gaimana bisa “selalu meningkatkan
penghasilan, agar nanti di musim di-
ngin ketika orang tak bisa lagi ke luar
rumah, mereka masih bisa bertahan hi-

dup. Di tempat kita, untuk apa harus

capai-capai menabung, toh masih ada

hari esok...” .e N
. .

MENURUT Navis, kuncj utama un-
tuk bisa meraih kemajuan, agar masya-
rakat kita sederajat dengan bm—
b”%ngsa lain gi%axll;n lewat didikan.

etapi pendidi ang ar, pen-
didikan yang harus gxben bekal tam-
ba'?anetos kgrja..;;( N }'duh :

‘ernyata, bany. epe] ian yang
sudah dipeluk oleh pengarang yang
beristrikan bidan serta mempunyai de-
lapan anak yang semuanya sudah sar-
jana ini. Di samping memegang jabatan

tua Dewan Kesenian Pa , dia ju-
ga menjabat ketua perwakilan Sumate-
ra Barat dari Gebu Minang (Gerakan
Seribu Minang, organisasi masyarakat
untuk memaj wilayah Minangka-
bau di bawah pimpinan Prof Dr Emil
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Salim). Navis juga menjadi Ketua
Yaleasan INS Kayutanam.

mbaga unik di Padang
Panjang, Sumatera Barat, g:;) dirintis
oleh Moh. Syafei ini telah i sejak
:ﬁmhun 1926. "Saya alumni sekolah itu

sekarang ini saya diminta memim-
pinnya. Kami asramakan semua siswa,
seluruh waktu 24 jam sehari kami didik
mereka. Setiap waktu luang kami isi
dengan kegiatan olah keterampian
atau olahraga. Para siswa akan bisa
merasakan, menganggur dan tidak
mempunyai sesuatu kegiatan itu ada-
lah siksaan. Mereka akglxrn ya kita ha-
rapkan akan tumbuh etos kerjanya, se-
hingga tidak usah harus takut bersaing

‘depgan qr}mg-orang lain.”

Navis thengaku dirinya setengah Ja-
wa. Kakek buyutnya bernama Warido,
salah seorang ikut Sentot Aliba-
z:;‘h Prawirodirdjo yang ikut dibuang
S i Jaw?)gce SumateraMBem, zaxnsmk
eran, ponegoro. t jeja
g:ngafamaxmya pribadi dia merasa

rsyukur karena tumbuh dewasa di
Padang Panjang. .

_"Di ranah Minang ini tidak ada sul-
tan atau raja. Semuanya ya hanya du-
sun-dusun- dan setiap dusun besar di-

impin kepala nagari. Karena itu, ka-

upun kemudian tumbuh kota-kota,
itu semua ‘pasti merupakan daerah
hunian hasil bentukan Belanda.”

Padang Panjang di. awal abad ini
meskipun terletak jauh di pedalaman,
al kosmopolitan. Dalam arti, kota
tersebut dihuni oleh beragam warga
masyarakat yang sangat majemuk. Ada
oranghMinang, ada kaum fundamental-
is, ada orang Jawa, ada orang Batak,
Manado, Cina, Belanda. "Karena itu
e kret) denga sepala maacam

a c engan segala macam
orang. Kita melihat ggbedaan gayahi-
duy; wmmﬁ;&a elajar m mi,

wa memang mencip-
takan orang macam-macam.”

Pemahaman ini agaknya menum-
buhkan lahirnya seorang Navis yang
bisa .menghargai tentang adanya
perbedaan dalam sebuah masyarakat
yang majemuk.

"Karena itu saya selalu dapat,
perbedaan itu memang ada, -tetapi
apakah lantas itu harus menceraiberai
masyarakat kita?” (Julius Pour)

Kozpas, 18 November 1394




KARYA sastra selama uu su-
dah banyak dihasilkan oleh para
n-sastrawan kita, apakah
jjud sebuah karyanovel,

menulizkan pengalamannya-atau
dasil pengamatannya yang ber-

engarang-pengarang se-
1s, Moclntar Lubis. Pra-

tra meteka adalah *‘perekam’’
langswig dan perjuangan kemer-

catat dajam sejarah sebagai flari
Pallmwpn. Bahkan Bung Kamo
sendin pernah bilang. **10 No-
1945 adalah hari yang
emparkan seluruh dunia.
Pada hari itu pemuda pemuda
pahlaw berkorban untuk immem-

kemer d kaan kita itu diserang!"’

“Surabeya’’. Satu-satunya novel

yang terbit di zaman revolusi. HB
Jassin, lahseorangktitikus sas-
tra yang| sampal sekarang masih
tetap **berjaya’’, tentang kemun-
culan Id dalam dunia sastra
tni permah berkomentar. **Dengan
novel “"Surabaya’’, ldrus telah

memberikan sesuatu yang baru
kepada prosa Indonesia. Dalam

mata revolusi mng-orang‘[ndo—

1072

Karya—kai'yasastra

perjuangan

nesia seperti: kobon-koboa, orang hmnl Anwar meslupun dia

Inggris dan Belainda seperti gang-
ster. Tuhan lama yang diganti

dengan Tuhan baru; meriam,
ortir, kerabijn dan revolver!**

Demikian, Idrus dengan novel
**Surabaya’’ lebih jauh lagi me-
lihat revolusi, seperti pengliha-
taiunya tentang kesewenang-we-
nangan, perbandingan kekuatan
yang sebenamya dan tidak berda:
sarkan sentimen-sentimen yang
chauvinistis.

Kranji-Bekasi Jatub

Setelah novel Idrus *‘Suraba-
Jva'’ terbit, kemudian disusul de-
ngan terbimya novel ‘‘Kranyji-
BekasiJatuir'’ karya Pramoedya
pada tahun 1947. Karena pada
tanggal 21 Juli 1947 Belanda

itu hanya sebagai seorang seni-
takan

man, yang cuma
pena dan kertas, namun selalu
goresan sajak sajaknya ternyata
telah sanggup mengobarkan se-
mangat nasionalisme perjuangan
bangsanya Chairil berjuang bu-
kan dengan senapan, melainkan
dengancita-cita untuk merdeka’
yang diutarakan melalui goresan
sajak-sajaknya. Bnqnhhsa)ak-sa-
jaknya sepem Siap-Sedia’’, *‘Di-
ponegoro’’ dan ‘‘Persetyjuari
Dengan Burg Karno'"

Laporan Perjuangan
Wartawan/sastrawan Rosihan

Anwar hanyalah satu di antara

saksi sejarah yang selalu 'ikut

Chaml Anwar meskxpun dxa itu hanya sebagal
seorang seniman, yang cuma bersenjatakar’ pena
dan kertas, namun seldlu goresan sajak sajaknya
ternyata telah sanggup mengobarkan semangat na-

sxonahsme peguangan bangsanya. e

melancarkan Agresi Militer Per-
tama terhadap R1, maka penerbit
The Voice of Free Indonesia yang
menerbitkan novel Pramoedya’
tersebut disita oleh Belanda, se-
hingga hanya sebagian kecil dari
buku ‘‘Kranji-Bekasi Jatuh"
sempat diedarkan

Daerah Karawang-Bekasi pada
tanggal 19 Desember 1946 di-

gempur habis-habisan dari darat .

dan udara oleh tentara Sekutu

Namun, kehancuran dan jatuh-
nya Karawang - Bekasi dan per-
lawanan rakyat serta pemnuda ter--
hadap penyerbuan tentara Sekutu
tersebut, temyata malahan meng-
ilhami para seniman kita seperti

.~ Pramoedya dan Chairil Anwar
untuk mengabadikannya dalam
karya sastra mereka. -

neli put/pensuwa-pensum “di
medan front pertempuran seperti
di Surabaya, Semarang, Kara-
wang-Bekasi, - Tange-
rang (1945-1946). Yang terakhir
ini dalam pertempuran dengan
tentara Jepangtanggallﬂmuan
1946 terjadi peristiva tragis, di
mana sebanyak 33 orang pejuang

"muda, yaitu para siswa Akademi
‘Militer di Tangerang beserta pet\-

wira-perwira yang memimpin
mereka gugur sebagai kusuma
bangsa. Mereka antara lain ter-
masuk Kapten Daan Mogot dan
Suyanto Joyohadikusumo. . -
Rosihan sebagai seorang warta-
wan, dan juga sekaligus sastra-
wan cepat datang ke Tangerang

- untuk meliputi pemakaman jena- -

zah-jenazah para pahlawan da-
lam suasana duka. Namum, la-

P
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poran tentang peristiwa duka itu
tidak Rosihan tuangkan dalam
bentuk berita yang lazim, tapi di-
suguhkan dalam bentuk syair be-
bas, yang nama bunyi judulnya
“*Di Kubur Pahlawan. Sedang-
kan untuk menghornmat salah se-
orang rekan pahlawan yang gu-
gur dikenalnya, Rosihan juga
menulis sebuah sajak berjudul

**‘Bukan Mimpi** yang dipersem-

bahkan kepada prajurit Daan

.Mogot.

Tidak Ads Esok

_Waﬂawgn senior Mochtar Lu-
bis, yang juga seperti rekannya
Rosihan Anwar, juga seo-
rang pengarang yang produktif
Dari tangannya telah banyak me-,
ngalir karya-karya sastranya yang
telah diterbitkan. Si Djamad dan
Perempuan. (kumpulan cerpen,
1950-1956). Sedang karya novel-
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novel yang banyak itu, antara lawn:
Tidak Ada Esok (1950), Jalan
Tak Ada Ujung (1952) yang men-
dapat hadiah sastra dari BMKN
(Badan Musyawarah Kebuda-
yaan Nasional). SerjadiJakarta
yang mula-mula terbit dalam ba-
hasa Inggris dengan judul Twi-
light in Jakarta (1963). Roman-
nya terakhir ditulis dan
mendapat hadiah dari Yayasan
Buku Utama dan Yayasan Jaya
Raya, ialah dua roman Harimau!
Harimau! (1975) dan Maut dan
Cinta (1977).

Novel Tidak Ada Esok danJa-
lan Tak Ada Ujung, adalah novel
Mochtar Lubis yang ditulismengi-
sahkan perjuangan kaum geril-
ya kita melawan pasukan Belan-
da dalam perang kemerdekaan
yang lalu. Di sini bukan hanya
pefjuangan fisik saja yang digam-

barkan oleh pengarang, tapi juga
perjuangan moral yang dilukis-
kan secara jujur dan lubur, .,

Malahan dalam novel Jalarn Tak
Ada Ujurg, di sini pengarang je-
las memberikan latar belakang
situasi perjuangan **zaman siap’*
di Jakarta sewaktu pemuda dan
rakyat komnpak bersatu mengha-
dapi pasukan-pasukan Inggris-
Gurkha dan Belanda-NICA, tan-
Pa'jmeughirau:;n nyawa demu
petjuangan untuk mempertahan-
kan kemerdekaan.

DS Moeljanto

Pemerhati seni budaya

Terbit, 19 November 1994
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Kolam FSUI

airah penciptaan karya sastra di kampus-
kampus sastra perguruan tinggi di Jakarta
tampaknya.muylai bangkit. Kebangkitan
itu, 8 Oktober lalu, telah dimulai di tengah “’ko-
lam™ di kampus FSUI Depok. Di bawah terik
matahari, geletar s3jak-sajak Ikranegara dan
KHA Mustofa Bisni tiba-tiba menghidupkan
kembali Teafer Kolam yang telah lama lengang
dari perbincanganisastra. Sajak-sajak para maha-
siswa setempat puni'ikat. menyemarakkan acara
berlebel Sebuah Cinta, Goresari Makna itu.
Seperti diakui banyak orang, kampus-kampus
sastra di Jakarta meméng telah lama sepi dari ge-
gap gempita penciptaan karya sastra. Kegiatan-
kegiatan sastra‘yang dizdakan Rampir semuanya
cenderung berorientasi-akademik; Kegiatan yang
bersifat apresiatif-kreatif hampir'tak perah ter-
dengar. *’Dibandirig. Yogyakarta dan Bandung,
kampus-kampus sastra di Jakarta, khususnya
Fakultas Sastral R: sl tertinggal. Karena itu,
saya menginggap rahan penciptaan Sastra
dili':SUl perlu segera dibangkitkan,” kata Zainus
Weha Kauman, koordinator acara tersebut.

- Akibat tidur panjang itu; seperti dikeluhkan
oleh Zainus, tak ada satupun pesnulis karya kre-
atif, baik penyair, cérpénis maupun novelis, yang
lahir dari kampus-kampus sastra di Jakarta. Para
kreator sastra di Jakasta justru berlahiran di luar
kampus. Memang ada penyair yang lahir dari

perguruan tinggi, sebutlah misalnyd, Jamal D.
Rahman dan Edy A. Effendi. Tapi, keduanya dari
JAIN Jakarta. Bukan dari Fakultas Sastra Ul ma-
:glun Fl;all};xltas Sastra Unas (Universitas Nasio-
). memang punya penyair besar Sapardi
Djoko Damono. Tapi, kepenyairan Sapardi tum-
buh sejak di Yogya.

. Dalam bidang sastra kreatif, Ul maupun Unas
(juga IKIP Jakarta yang memiliki fakultas sastra)
dewasa ini memang tampak belum melahirkan
siapa-siapa dan apa-apa dibanding UGM, Uni-
versitas Pajajaran (Unpad), IKIP Yogyakarta dan
IKIP Bandung. UGM; misalnya, cukup banyak
nmelahirkan kreator, seperti Kuntowijoyo (pe-
Ryair, cerpenis, novelis), Rachmat Djoko Prado-
po (penyair), Bakdi:Soemanto (cerpenis), dan
Abdul Wachid BS (penyair) — untuk menyebut
beberapa nama saja.:Belum lagi para kreator sas-
tra yang “meninggdlkan>® UGM (yang lulus ma-
upun yang enggan melanjutkan) dan besar di
luar, seperti W.S. Rendra, Abdul Hadi WM, Em-
ha Ainun Najib, Linus Suryadi AG dan Budi
Darma. - . e
. " IKIP Yogyakarta juga cukup banyak melahir-
kan penyair dan bahkan buku kumpulan puisi,
sejak yang *"berhenti di jalan’* sampai yang terus
mencipta sampai sekarang. Sebutlah, misalnya,
Suminto A. Sayuti, Marjudin Suaeb, Edy Roma-
dhon, Jabrohin]. Budi Nugroho, Eddy Lirisakra,
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banyak lagi (penulis juga “"berhutang budi®’
almamater ini). Puluhan antologi puisi juga
terbjt di kampus ini, sejuk dari Maskumambang
dar{ Ladang Perburuan sampai Silhuet. Semen-
targ IKIP Sanata Dharma kini melahirkan
Rosa Herliany dan ISI Yogyakarta kini,
lain, melahirkan cerpenis Agus Noor.
ang juga tak bisa dilupakan adalah JAIN Su-
Kalijaga, yang sejak masa Bachrum Bunya-
mig dan Toha Masrukh Abdillah (kini perwira
POLRI di Jakarta) memiliki tradisi pergaulan
yang kental. Amat banyak penyair yang la-
i kampus-di tepi Kali Gajuhwong ini. Ge-
i terbaru yang sekarung sedang mengorbit,

thofi A. Elwa, Hamdy Salad dan Huda M. Elmat-
san) (kini di BPPT Jukana) — sckadar menycbut
beberapa nama sja.
i Bundung, gairah penciptaan sastra tampak
npad, IKIP dan ASTIL. Di Unpad ada Ge-
ang Seni Sastra Teater dan Film (GSSTF)
yang baru saja meluncurkan buku antologi puisi
Pesan Ombak Pudjudjaran (dieditori oleh Eka
_Budianta dan diterbitkan pleh Pustaka Sastra, Ja-
: ). Beberapa penyair dan cerpenis Bandung,
sepérti Agus Syafaal, Waway Tiswaya dan Mo-
hammad Syafari Firdaus juga lahir dari kekental-
an tradisi sastra GSSTF. Dari ASTI lahir, antara
lain{ penyair Soni Farid Maulana. Sedangkan dari
IKIP lahir penyair Agus R. Sarjono, Doddy Ach-
mag Fawdzy, Wan Anwar, Deden A. Azis dan
sejumlah nama lagi. :
K{:rena itu, tak heran, begitu selesai melaku-
kan perjalanan ke Yogya dan melihat gairah ber-
sastfa di kampus-kampus di Bandung, Zainus

Republika,

aliran atau paham yang berusaha
\. mematuhi fakta real yang terjadi. .
Real befarti yang aktual atau yang ada; acu-
annya 4dalah benda-benda atau kejadiarf -

R lisme dalam bengenian teknis ada-

. kejadian) yang sungguh-sungguh terjadi dan

kasatmata. Dalam bidang' sastra, realis ber-
arti gambaran tentang benda-benda atau ke-
jadian yang tampak seperti keadaan sebenar-
nya. Yang terungkap di sana adalah gam-
baran ferperinci kehidupan biasa yang

Weha Kauman merasa gelisah dan’ spontan
mengajak teman-temannya untuk menghidispk:
kembali garirah bersastra di FSUL *Ini mernupa-
kan gebrakan pertama. Acara-acara selanjutnya
segera menyusul dengan mengundang penyair
dari luar kampus sekaligus menampilkan penya-
ir-penyair dari dalam kampus,’* kata mahasiswa
yang mulai serius menulis puisi it, Lo
Pada acara di Teater Kolam itu, penulis (juga

ikut membaca puisi di sana) sempat menangkap
dua potensi penting untuk menggalakkan tradisi
kesastraan di FSUL Yang pertama adalah *gai-
rah apresiatif’’ para mahasiswa yang ditunjukkan
dengan ketahanan mereka berjemur di bawah te-
rik matahari dari pagi hingga sore demi meng-
ikuti acara tersebut. Yang kedua,. potensi kepe-
nyairan di kampus FSUI yang temyata cukup be-
sar, Ini tampak pada puisi-puisi karya para maha-
siswa yang dibacakan, yang rata-rata cukup ba-
gus dan menarik. Persoalannya, kemudian adalah
tinggal bagaimana para aktivis sastra FSUI bisa
mengelola kedua potensi tersebut untuk mencip-
takan iklim pergaulan sastra yang kental, apre-
siatif dan kreatif, o S

- FSUI memang tidak diprogram untuk men-
cetak penyair, cerpenis maupun novelis, tapi un-
tuk menggodog akademisi-akademisi sastra —
sejak dosen sastra $ampai ahli teori sastra. Tapi,
alangkah idealnya jika dosen-dosen dan teoritisi
sastra yang dilahirkan FSUI juga memiliki peng-
alaman yang cukup di bidang penciptaan kax
sastra. Pengalaman penciptaan yang dimiliki
pardi, Bakdi Soemanto, Budi Darma dan Kun-
towijoyo, misalnya, terbukti memberi bobot lebih
pada kualitas kepakaran mereka masing-masing.
Apa ini bukan prestasi tersendiri! @ ahmadun yh

20  Hovember 199%

Realisme
Dalam

Oleh Maman S Mahayana

Sastra

sebenarnya, yang menyangkut kegiatan
kegiatan manusia secara konkret, Mengingat’
yang terungkap di sana adalah gambarar ter- -
inci maka karya yang realis umumnya terda-
pat di dalam novel, :

- Istilah "'realisme” (Luxemburg, dki:
1989: 174) sebagai istilah estetika pertama~
tama digunakan dalam majalah Mercure
Francais du XIX Siecle pada 1826. Di situ
realisme digambarkan sebagai ’’peniruan -
bukan dari karya seni tradisi melainkan peni-
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' burg, 1989 : 175).

ruan dari aslinya yang disajikan oleh alam.’*
Selanjutnya, Luxemburg mengatakan: ciri’
khas realisme abad ke-19 adalah keinginan
untuk menggambarkan secara serius masa-
lah, hubungan,- serta: kejadian sehari-hari,
dan melukiskan manusia dalam semua kedu-
dukan sosial. Sedangkan pelukisan manusia
yang dimaksud, menurut Danziger, adalah
manusia- golongan masyarakat menengah
(ll;té bawah. (Danziger dan Johnson, 1983:
)e " - P
""Sebuah majalah yang hanya hidup se-
bentar namun amat berpengaruh ialah Rea-
lisme (1856-1867) yang merupakan pe-
nyambung lidah bagi apa yang disebut
*'realisme kerakyatan. Tuntutannya ialah
bahwa sastra harus memiliki pengamatan:
maksimal dengan rekaan minimal. (Luxems:

Tk

Beberapa kutipan di atas mengisyaratkan
bahwa realisme menekankan pada gambaran
realistik. dan terperinci mengenai alam dan
manusia beserta berbagai kegiatannya yang
paling mendeékati kenyataan faktual. Ini ber-
arti bahwa realisme sesungguhnya "tida¥
berbeda’ dengan konsep memetik yang di-
kemukakan Plato; *’Seni adalah tiruan
alam®’. Jika begitu, tidak keliru apa yang di-
kemukakan Robert Scholes (1976: 136-137),
bahwa novel realisme termasuk novel yang
paling mendekati karya sejarah. .

Dengan demikian, yang hadir tidak hanya
gambaran alam dan fisik manusia, melain-
kan juga pikiran dan perasaannya. Mengenai
hal ini, Danziger menyebutnya sebagai rea-
lisme psikologis atau dalam istilah teknisnya
disebut juga sebagai novel arus kesadaran
(Stream.of consiousness). :
* Kemunculan realisme itu sendiri sebenar-
nya jauh sebelum itu. Sungguhpun demi-
kian, realisme mulai diakui pengaruhnya se-
lepas zaman romantisisme yang mulai
memudar. Realisme itu sendiri sebenarnya
merupakan semacam reaksi atas semangat
*kebebasan’ yang ‘didengungkan kaum ro-

. mantis. Bahwa sesungguhnya seniman tidak-

lah bebas sebagaimana yang dikumandang-
kan kaum romantik. Seniman haruslah se-
cara peka mengangkat masalah-masalah
sosial, teristimewa iasyarakat kelas bawah.

Belakangan, Georg Lukacs, secara gigih
mencoba mengangkat masalah tanggung ja-
wab dan keterlibatan pengarang atas masya-
rakatnya. Masalahnya karena masyarakat su-

“dah terlanjur diberi pemahaman mengenai

berbagai ajaran borjuis. Atas dasar itu, Lu-
kacs beranggapan bahwa karya sastra (atau
bentuk kesenian lainnya) haruslah merupa-
kan refleksi atas realitas, dan bukan ideali-
sasi. Novel, juga harus memberikan kepada
kita sebuah **pencerminan realitas yang le-
bih benar, lebih lengkap, lebih hidup, lebih
menarik, dan dinamis.” *‘Mencerminkan’
berarti pula ’'menyusun struktur mental’
yang diubah urutannya ke dalam bahasa, ke
dalam kata-kata.

Untuk memperkuat gagasannya itu, Lu-
kacs menyerang karya-karya Kafka, Beckett,
dan Faulkner, sebagai novel-novel yang ga-
gal dalam memahami keberadaan manusia
sebagai ‘bagian dari sejarah dan lingkungan-
nya yang dinamis. Novelis-novelis itu, me-
nurut Lukacs, cuma sibuk sendiri dengan
percobaan-percobaan montase, konflik batin,
dan teknik stream of consciousness.

Sebagai sebuah gerakan, perumusan
ciri-ciri realisme secara terasing, agak sulit
kita lakukan. Namun, jika dibandingkan de-
ngan romantisisme, naturalisme, ekspresio-
nisme dan surealisme, kita masih dapat meli-
hat ciri-ciri realisme secara agak lebih jelas.
Dengan perkataan lain, pengertian realisme
menjadi jelas setelah muncul aliran sejenis
yang mengikutinya, yaitu naturalisme dan
surealisme. Naturalisme adalah aliran yang
menekankan pada penggambaran '‘fakta’
sebagaimana adanya. Di dalamnya terung-
kap berbagai hal, baik yang menyangkut
segi positif maupun negatif. Lalu di mana le-
tak bedanya dengan realisme ?

Jika membandingkannya dengan natura-
lisme, maka realisme cenderung
menampilkan segi-segi positifnya belaka.
Adapuri surealisme merupakan aliran yang
menekankan pada penggambaran '‘fakta™
sebagaimana adanya, baik yang menyangkut
fakta yang kasat mata maupun fakta yang ti-
dak kasat mata. Artinya, di dalam surea-
lisme, fakta yang tidak atau belum terlihat,
seperti pikiran dan perasaan, juga diungkap-
kan. Masalah tersebut, barangkali akan men-
jadi lebih jelas jika kita membandingkan
karya-karya Gustave Flaubert yang dianggap
sebagai Bapak realisme dengan karya-karya
Emile Zola yang dianggap sebagai Bapak
Naturalisme.

‘Sementara itu, di Amerika realisme dan
paturalisme justru kemudian menjadi pen-
ting karena dari sanalah pengaruh realisme
dan naturalisme merambak ke berbagai pelo-

e
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sok pegeri, terutama pengaruhnya terhadap
kesusastraan dunia. Masalah yang melatar-
bela ginya, antara lain, (1) derasnya arus
yanisasi, (2) pesatnya kemajuan industria-
hsas (3) cukup pesatnya gelombang - mi-
grasi, dan (4) adanya sistem liberal di Ame-
ndiri yang menempatkan demokrati-
bagai salah satu tujuan penting. -

-Sebagaimana yang dikemukakan Budi
(12-13 Mei 1993), maraknya rea-
lism¢ di Amerika dimungkinkan oleh per-
Walt Whitman dan William Dean Ho-
well$, Beberapa alasan yang melatarbelaka-
nginya, antara lain adanya ketakutan
berkPmbangnya ‘pengaruh romantisisme

(Inggris) yang cenderung menampxlkan sas-

saat itu sedang gigih memperjuangkan
kratisasi. Dengan begitu, realisme di
Amerika tidak sekadar hendak melukiskan
realifas ansich, tetapi juga mengedepankan
semangat démokratisasi.
Sementara itu, peranan penting natura-
lisme di Amerika yang kemudian menyebar
pengaruhnya ke kesusastraan dunia, lebih di-
latar] lakangt oleh pengaruh industrialisasi
yang begxtu kuat dan derasnya migrasi pen-
dudyk dunia yang datang ke Amerika.
Beberapa '‘aliran’ baru yang berhu-
_ bungan dengan realisme, dapat disebutkan di

sini,| antara lain, realisme sosialis yang ber-
orientasi pada gagasan Karl Marx dan rea-

istokratik,; sementara itu, bangsa Ame-
demT

- Suara Karysa,

Ya

Penyai( dan eseis Radnar. Pangla Dahakr;‘i—eI baru
fjalanan keliling,, |
tuk‘g\qlm a‘l?aa‘nk g::?snrga&nya diberb Qé‘ér "
kota ti-Jawa Timu, 'Jawa Tengah, Jawa Barat
‘dan Sumatera. Selain membaca puisi, ia juga
melakukan dialog tangsung dengan para penyair
oaerah yang senng rhenyebul drinya sebagai
ir pedalaman”. Rekaman perjalanan dan
dialog tersebut ia tulis dalam empat tulisan
untuk dimuat di Rubrik Sastra Republika. Ini
adalah tulisan pertamanya. Tulisan selanjutnya
akan diturunkan dua minggu sekali. Red.

“"du satu hal menarik jika kita da-
tang berjumpa atau berdiilog
dengan \omunitas-komunitas sas-

‘lisrhe magis yang mengacu padanovel-HGyer

Gabriel Garci a Marquez, William Faplkng.
Mario Varga Llosa, dan Miguel Astums.

Di Malaysia, novel yang mengandm;g ke»
cenderungan seperti itu tampak dalam novej;

A, Samad Said, -Hujan Pagx (DBP,;1989);

Sedangkan -untuk nove] Indonesia, cerpens

cerpen Idrus, menurut H.B, Jassin, dxanggqp'

sebagai karya yang amat kuat menggambars
kan realisme. Jassin sendiri dalam pembica-
raannya mengénai cerpen ’ - Hagr
moni’’ menyebutnya dengan istilah kesedwr
hanaan baru .(nieuwe zakelijkheid). ‘Dalam
novel . Indonesia mutakhir,: novel ..Budi
Darma, Rafilus, dilihat dari bentuk pencerb
taannya mengesankan pola’ yang menunit
skema Robert Scholes dapat kita masukken
ke dalam jenis novel satire. Ia menggambar-
kan realitas pikiran-—- perasaan dalam. keyr
nyataan yang negatif yang berbeda dengan
gambaran dalam karya roman yang lebih ba-
nyak mengangkat dunia ideal (positif),
Lengkapnya, skema, Robert Scholes adalah
beguu Satire — charwque . Comedy. seba,-
gai gambaran dunia negatif dan Romance T‘
Tragedy - Sentiment sebagai gambaran |
nia positif. Sementara karya ‘yang palmg
kat dengan kenyataan (sejarah) adalah rea-
lisme, naturalisme dan terakhir, npyel
Demikianlah sekilas mengenai, teahsn}e
dalam sastra. (Maman S Mahayana, Staf
Pengajar FSUI, Depok).

20 Hovember 199%

Sastra Indonesia,
tim Piatu yang Selalu Meragt

tra d| beberapa wildyah negara'ini. Ke da-
lam komunitas tersebut, akan negara ter-
lihat berbagai hal yang paralel dan
tampak menjadi khas: seolah memang
demikiar identifikasi fisis yang mungkm
dapat diwrik darinya. -

Pertama, kita akan ‘melihat perfoma fi-
sik para anggota komunitas tersebut yang
relatif serupa: dalam busana, tutur mau-
pun pilihan Kata, etik dan sopan santun
pergaulan, termasuk perangkat-perangkat
keras yang mereka gunakan, baik buku-
buku, alat wlis, bahkan objek-objek lmg—
kungan yang menarik perhatian. - -

Lebih ke dalam lagi, beberapa hal yang
non-fisis dan abstrak yang mungkin mun-
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cul dalam perjumpaan tersebut, memper-
lihathun kecenderungan yang akan mem-
bahagiakan siapa pun yang percaya bah-
wa ada “"Indonesia”* di sana. Tak hanya
dalam tema-tema-yang dihadirkan dalam
percakapan, yang umumnya adalah tema-
tema yang hidup dan dihidupkan oleh
media-media massa tertentu. Namun juga
pada persoalan-persoalan individual, psi-
kologi atau emosi komunal kita dapat
melihat hal yang sejajar,

Tidak mengherankan, jika dalam ko-
munitas-komunitas tersebut Kita akan
menjumpai pertanyaan-pertanyaan yang
tipikal seperti: bagaimana proses kreati-
vitas Anda. apa makna puisi Anda. dapat-

‘kah anda hidup secara finansial, dari sgs-
Arik. mengapa puisidianggap sepiolgh.
umumnya khalayak, dan sebagainya.

Juga, coba lihat tema dan bentuk’ yang
dipilih dalam karya-karya mutakhir mere-
ka. Sedikit catatan Mursal Esten saja te-
lah dapat menjadi gambaran: dari 806 pu-
isi asal 26 provinsi yang disertakan dalam
sayembara sastra Yayasan Teraju, temya-
ta, “tema-temanya lebih bersifat univer-
sal' dan *"latar belakang etnis ataupun
kebudayaan (desa dan kota) ..... tidak
mempengaruhi karya-karya mereka’".

Semua kecenderungan — jika dapat
disebut demikian — di atas, tentu saja
menjadi menarik, jika kita menengok ke-
luar, ke wilayah di mana mereka dan kar-
va-karyanya ada serta berasal. Sebuah pa-
norama yang tentu saja berisi wama, rupa
dan sifat yang aneka ria. Sebuah mozaik
yang lebih dari setengah abad dipercayai
milik sebuah nama: Indonesia. Sebuah
berkah dan tragedikah vang tersimpan di
baliknya? Adakah kesiapan psikologis
atau kesadaran historis kita siap meneri-
ma manapun jawaban pertanyaan di atas?

Barangkali sebagian pihak beranggap-
an lebih baik berpikir secara positif: me-
mandang panoruma tersebut sebagai ber-
kah bahkan hasil dari upaya keras kita
(bangsa ini) mewujudkan Indonesia da-
lam tata laku, pikir, maupun pembawaan
(temperamen) kita sampai di tingkat pri-
badi. Sebuah sukses yang akan kian
memperjelas posisi identifikasi diri kita
(sebagai pribadi ‘maupun bangsa) di da-
lam suatu wacana modern yang bemama
negara dengan julukan *'Indonesia’".

Realitas faktual

Secara pribadi. saya berusaha untuk
menerima jalan pikiran atau penerimaan
yang “"positif”” di atas. Namun berulang-
kali saya tak dapat mengenyahkan pikir-
an atau pertanyaan lain yang mencoba
medihat relasi antara realitas (faktual)
yang ada di dalam maupun di luar komu-
nitas serta kerja kreatif sastra di atas.

: ST At
“-OlehRadhar Panca Dahana’
Saya melihat Bali, Sala, Yogya, Tegal,
Cirebon, Tasikmalaya, Mataram, atau
Medan dalam adat, arsitektur, motif, cara
pandang, daya tahan, sejarah, atau
pemandangan di balik kaca perjalanan
saya.

Namun, bagaimanapun saya berusaha
keras mencarinya, saya tak berhasil me-
nemukan unikum apa pun dari nama-na-
ma terkenal tersebut dalam komunitas
sastra yang hidup dan dihidupinya. Bali,
Yogya, Cirebon, dan sebagainya lenyap
begitu saja. Juga Cina, Arab, India, atau
Indo yang dahulu cukup kuat adanya. .

Bagaimana nama-nama hebat di atas,
yang nota bene adalah lumbung gagasan
dan variasi kreatif bagi kesenian, tersing-
kir begitu saja. Kemudian kita lari pada
satu wilayah atau wacana baru, yang me-
nyimpan idiom, simbol, tema, pola ko-
munikasi, tata gaul yang kijta sebut (ang-
gap?) “"'modemn’’? Hampir dapat diperca-
yai bahwa jika memang demikian kenya-
taannya, hal tersebut bukanlah sesuatu
yang dilakukan dengan sengaja, sesadar-
sesadamya. > 42

Artinya, jika hal tersebut bukanlah se-
suatu yang disengaja, kita bisa juga mem-
percayai adanya faktor, stimulasi, power,
atau pendorong lain yang bekerja dengan
halus, diam-diam, tersembunyi, atau me-
ngelabui - pada kita, anggota komunitas’
sastra, untuk tidak lagi, lupa, tidak mam-
pu, atau tak sadar menggali dan mencari
potensi-potensi berlebih yang ada di ling-
kungan kreatif tradisional kita masing-
masing. Sebuah faktor atau kekuat(s)aan
yang mungkin telah berposisi menjadi
keyakinan, mitos, bahkan bawah sadar
kita. i

Persoalannya, apakah faktor tersebut
kemudian bisa menjadi substitusi komplit
dari kemampuan tradisional kita dalam
mencerap. mengapresiasi, menginterpres-
tasi, atau menerjemahkan diri kita sendiri
dalam konstelasi zaman sekarang ini?
Atau sebaliknya, qu_!’rm'rq‘fc;'lympuhkan:
membuat kita kian lemah dan akhirnya
tak mampu mengenali potensi-potensi
terbaik kita sendiri, dan akhimya lumpuh
igl_am mengenali zaman bahkan diri sen-

ri.
_Inilah yang mungkin menjadi ironi
bahkan tragedi dalam kesusastraan yang
hendak kita sebut sebagai mutakhir atau
modern Indonesia. Sebagaimana mula-
kata dan mula-konsep Indonesia berben-
tuk sebelum ini, sebagai upaya untuk
“memotong’’ sejarah (feodal, imperial,
dan kolonial) dan membangun sebuah
masyarakat baru lewat pemahaman (mo-




dem): negara atau bangsa atau negara-ne-
gara. Sebuah patahan yang membawa
dampak ikutan pada segmen-segmen ke-
hidupan dan kebudayaan linnya, terma-
suk kesusastraan,

‘Sastra mutakhir (modern?) Indonesia
seolah diyakini lebih cocok merasa men-
dapat mitos - tumbuh dan berkembang
lewat usaha intelektual yang dilakukan
para sastrawan di Jawa, Jukarta khusus-
nya, pada sekitar tahun 1930-an, atau bo-
leh'juga dud-tiga dekade sebelumnya, Se-
buah usaha yang nyata-nyata bemiat me-
ninggalkan *’seloka lama’* dan menggan-
tikannya dengan *’puisi baru'": sebuah
‘terjemahgn 'yang diinterprestasikan dari
Aufklaring Eropa atau Angkatan 80-an
Belanda khususnya; bukan revolusi ala
Meiji-Jepang atau Auaturk-Turki, misal-
n a:‘l . .

"Sebuah usahia yang nyata-nyata, tak
hdnya menciptakan Malin Kundang da-
lam kesusastraan Indonesia seperti Goe-
nawan Mohamad katakan, namun satu fi-
gur yang.melenyapkan ayah-ibu kultural-
nyz iri: menjadi yatim piatu. Satu fi-
'gur‘yang percaya bahwa ia akan menda-
patkan (atau diadopsi) orang tua angkat
baru,"yang bahkan asal-usulnya pun tak
kita kenali‘dengdn baik. Dan sebagai-
marg.yatim piatu atau anak angkat yang
dibesarkan dari jauh, ia berkembang ter-
bata, terbatuk dan tersaruk-saruk. . |

.. Namup, yang Iebih ironis lagi, keyakind

an aau mjlos yang dimiliki figur it tidak
mengizinkannya untuk mengakui bahwa
ia yatim piatu atau sekadar anak angkat.
Ia memilih wkdir itu menjadi. kebangga-
an, entah dengan menyebutkannya seba-
gai realitas sastra modemn, ““generasi ge-

langgang™", atau *"pewaris/anak kandung
sastya dunia”, RS
. Tapi, apakah ada usaha dan sukses
yang berhasil menjelaskan bagaimana
tipologi, profil, karakter atau persoalan-
persoalan identifikasi lain dani figur.yang
demikian? Sementara kenyatdan
mcnxcrlilmkan (asumsi yang perlu pens
jelasidn lebih lanjut): ketidakmampuan fi;
gur:tersebut untuk mengenali (polensi)

lingkungan kreatif bahkan juga dirinya
sendiri. .

.. Kemampuan intelekal yang nampak-
nya, ditunjukkan oleh komunitas sastraf
Indbnesia belakangan juga sejak mu-
lanya, ternyata tidak diiringi -oleh ke-
mampuan emosional dan psikologis
untik mengakui diri sendiri sebagai pri-
bat;dé yang, terputus, terbelah dan pecah;’
sebagai yatim piatu yang kidang ménye-

sal kehilangan éyah-ibp.’Seolah&;fhkin;;ia
terus berlalu, sambil ragu,- Memipercayai

bahwa kebenaran, setidaknya daliny cara
megoerap, menginterprestasi,’ dan mela-~
konj hidup, sudah tersandang dlp'm;dak:
nya; L T 7 1

%1 Iulah panorama yang dapat Kita: rik-
mati sekarang ini; Indonesia yang telah-
kehilangan Bugis, Cirebon, Bali, Lom-,
bok! atau Padangnya. Seperti sebuah'teori -
yanp h coba’ diterapkan (diaplikas-
ikan) ;%u kenyataan, namun yang terjadi

tetaplah sebuah reaktan alias tempelen,

bukan penyatuan atau osmosa. -Hingga-
bisa saja, di satu waktu, daya rekat itu ha-

bis dan (aplikasi) teori- serta kenyataan

pun berjalan sendiri-sendiri. Begitukah

(sastra) akan berjalan nantinya? m :
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Iak Ada ”Sastra” Pedalaman

APA makna “pedalaman” dalam sastra kita? Dua fstilah dalam

ertanyaan tersebut mengandung banyak masalah. Istilah “peda-
aman” dalam sastra kita paling gampang jika dihubungkan dengan
apa yang disebut warna lokal. Dan istilah “sastra” pada kita paling
gampang jika dirumuskan sebagai berikut; yakni sastra yang “di-
resmikan”, yang tentu saja.ditulis dalam bahasa “Indonesia”;
sastra yang diresmikan atau yang diakul, yaitu sastra yang dibica-
rakan oleh kaum kritikus sastra, yang tercantum di buku buku
pelajaran sastra dan dianggap sebagai karya ‘serius’; sastra'yang
dilarang, atau setidak tidaknya diberangus atau dimusuhi seperti
karya karyabekas anggota Lekra, sastra yang dilecehkan semacam
sastra pop atau sastra kaum kesrakat alias rakyat (yang dibela
kaum kontekstual itu). Sedangkan ada sastra yang tak pernah
dianggap ada karena tidak ditulis dalam bahasa Indonesia, seperti
sastra daerah. ' .

————— e 8
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N Nah. antara istilah “pedalaman” dan “sastra”, kita terpaksa

berpikir dalam ruang yang sangat kaku. Maka kita akan membatasi
pada ruang yang mencakup keresmian angemengandalkan suatu
paradlgma ucap dari bahasa Indonesia. Sementara pengertian
"pedalaman”mau tak mau ditempatkan dalam kerangka yang juga
sangat sempit itu. Kita akan mencoba melihat apakah memang
benar benar ada yang dinamakan “ruang ucap” pedalaman dalam
sastra semacam itu. - . .

Dan untuk gampangnya Kita akan mengambil contoh kasus pada
dua novel yang oleh sementara orang dianggap mengandung
unsur muatan lokal - yang dengan sedikit jalan pintas kita hubung-
kan dengan entitas “pedalaman”. Novel pertama adalah Bekisar
Merah & M) kaga terbaru Ahmad Tohari, lalu yang kedua adalah
Para Priyayi (PP) karya Umar Kayam. Sebagaimana é/ang diyakini
banyak.crang, Ahmad Tohari adalah salah seorang dari segelintir
sastrawan yang senantiasa mengangkat tema tema pedusunan,
sementara dia juga hidup di “pedalaman” dengan biografi yang
juga berwarna “pedalaman”. Dia adalah sastrawan yang terus
menerus menggali khasangh kultural yang khas pedalaman, tentu
dengan gegala kekarYaan ucapnya. Pendek kata, oleh banyak
orang, Ahmad Tohari dianggap signifikan untuk melihat sosok
yang benar benar merepresentasikan semangat pedalaman. Baik
dalam karya karyanya maupun dalam biografinya. )

Dalam novel BM kita menjumpai tokoh seorang perempuan yang
bernama Lasi. Setting cenita bergerak antara kampung halaman
Lasi, yakni Karangsoga, dan Jakarta, tempat Lasi “terdampar”. Di
sana kita mendap:? suatu penggambaran desa yan% eksotik;
suatu lingkungran yang serba mumi belum terjamah oleh bisingnya
modemisasl. Tentu saja ini adalah: j;ambaran yang khas dari
atmosfer atau lingkungan pedusunan Jawa. Apalagi di sana diberi
ancer ancer waktu, yakni sekitar tahun 60-an, ketika desa desa dl
jawa baru mulai membuka diri. Yang menarik dari gambaran desa
Karangsoga sekitar tahun 61 itu adalah munculnya suatu biografi
Lasi yang unik. Blograif‘iaYang men&itari‘tokoh ini adalah biografi

ang terlepas sama sekali dani kondisi obyektif desa Karangsoga.

ihatlah, bagaimana Ahmad Tohari menggambarkan masyarakat
‘Karangsoga yang miskin itu, dalam struktur penceritdan,* baik
‘dalam narasi maupun dialog, tiba tiba kita tak memiliki kemampuan
“kritis untuk bertanx:napakah kesadaran berbahasa pada saat itu
benar benar signifikan. Masyarakat Karangsoga ditahun 61 dimata
Tohari sepertimasyarakatyang hanyaada dalam bentukanimajinasi
pengarang. e o o

Masyarakat karangsoga,*termasuk Lasi, dalam BM, tiba tiba

- seperti berbicara dalam bahasa Indonesia. Ini adalah sebuah

ketidak sadaran Tohari yang menurut saya sangat fatal. Dari
struktur keseluruhan, novel itu telah tergelincir pada suatu konstruk

. realitas yang dibayangkan oleh pengarang. Kita seakan akan

menerima begitu saja bahwa masyarakat Karangsoga memang
berbicara dalam bahasa Indonesia pada tahun 1961 jtu.Nah, di sini
kita tidak bisa berdebat apakah memang demikian keadaannya?
Apakah secara sosiologis kita bisa mementahkannya? - Ketika
menghadapi sebuah teks sastra kita tiba tiba tidak sadar bahwa
pengarang telah mengkonstruksikan realitas itu semaunya. Atau

- mungkin memang sang pengarang tidak menyadari hal itu.

Sedangkan realitas yang dikonstruksikan itu sungguh mustanhil
kita bayangkan. Mustahil tahun 61 masyarakat desa yang terpencil
bertuturkata dengan bahasa Indonesia. Tentu saja ini di luar
persoalan Lasi sebagai tokoh utama yang juga dikonstruksikan
oleh imajinasi pengarangnya. Ini hanyalah masalah sepele yang
luput dari kesadaran pengarang. Atau lebihtepatnya, Tohari sebagai
orang desa, memiliki kesadaran tertentu terhadap realitas dari
desa atau pedalaman itu sendiri. Dan‘__ljasilnya adalah Bekisar

" Merah. .

Lalu kita lihat Para Priyayi, yang ditulis oleh seorang “kota” yang
juga seorang “intelektual”, Temyata Umar Kayam tidak luput dari
kesalahan yang sama. Coba kita membayangkan ketika cerita
keluarga Jawa di awal abad ini, yang hidup di sebuah kota kecil di
Jawa Timur. Dari struktur dialog kita mendapati bahwa tokoh to-
kohnya di sana juga seakan akan sudah berbicara dalam bahasa
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Indonesia. Dalam dialog, sebagal bahasa ucap,. sebagalmana

terdapat dalam karya karya Umarkayam yang mengangkatbahasa
sehari hari begitu saja (dan ini sangat berhasil pada cerpennya
Senbu Kunang Kunang di Manhattan), tiba tiba jadi kacau balau
lantaran seorang tokohnya berbicara dalam bahasa Indonesia
yang dicampur dengan bahasa Jawa, ya, seperti layaknya orang
Yogya yang belum menerima bahasa Indonesia sebagai lingua
franca sehingga bahasanya campur aduk, atau orang Jawa Timur
di perkotannya yang berbicara model ludrukan; ada istilah Jawa

.yang harus diterjemahkan agar lawan bicara mengerti maknyanya,

padahal antara pembicara dan lawan bicara sama sama orang
Jawa (seperti antara bapak dan anak di awal abad ini di pedalaman
jawa). Nah apakah ini benar benar terjadi? Bukankah itu suatu hal
yang mustahil? Bukankah itu suatu relitas yang dikonstruksikan
oleh Umar Kayam? , S S
Tentu saja kila tidak bisa berdebat dengan fakta sosiologis disini.
Yang bisa kita katakan adalah ketidak sadaran pengarang telah:
menjebaknya pada kehendak untuk mentransformasikan apa yang
disebut sebagai budaya lokal, suatu unsur “"pedalaman” ke dalam
sastra yang bermedia Bahasa Indonesia. Artinya, Ketika-Umar
Kayam menulis, yang dibayangkan adalah bagaimana menulis
dalam bahasa Indonesia agar orang di luar kultur Jawa bisa ikut
ambil bagian. Tapi rupanya ada ketidaksadaran wacana yang telah
melingkupi sistem pengetahuan dan sistem ‘kesadaran sebagali
biografi yang belum sanggup secara kreatif keluar masuk dari suatu
paradigma bahasa tertentu. o ' e
1ni adalah salah satu contoh kecil bahwa yang namanya wama
lokal, atau lebih jauh entitas yang berada di balik wacana suatu
kultur “pedalaman” adalah suatu problem yang belum terjangkau
substansinya. Dari dua contoh “pembahasaan” dalam taraf paling
teknis, ternyata sastrawan sekaliber Tohari dan Umar kayam, ter-
pelesetjuga. Wacana pedalaman dan kelndonesiaan bukan sekedar
persoalan “penterjemahan” verbal belaka, tapi menyangkut suatu
pattern of discours dalam semesta konstruk realitas baik secara
sosial maupun Kang imajiner-simbolik. -Barangkali kita juga bisa
memangkap “ruh" Jawa dalam Para Priyayi. Tapi wacana yang lain
terlepas. Atau terkerutkan, Jadi karena settingnya di desa, maka
yang terjadi adalah gambaran tentang alam yang éksotik, orang
orang yang kesrakat. Ibarat tarian, karena labelnyatari Jawa, maka
kostumnya berupa blangkon, beskap, keris dan sejenisnya. Karena
merknJa tari Padang maka musiknyapun tak mungkin musik rock.
Atau dibalik; karena penarinya memakai kostum Jawa dengan
sendirinya orang menganggap itu tari Jawa. Begitu seterusnya.
iatas adalah gambaran ekstrim bahwa'
gefsoalan warna lokal, senangat pedalaman, atauapapunistilahnya, -
elum bisa diatasi oleh laku kreatif sastrawan kita, .Atau':lebih -
sederhana, persoalan Keindonesiaan ‘dan kelokalan, ‘antara -
keresmian yang di “pusat” dengan yang di “pedalaman” bukan’
persoalan linier dan sederhana. Kenapa Tohari atau Umar kayam
tidak menulis dalam bahasa Jawa saja? Nah, tentu saja ini perta-
nyaan yang naif. Sebab bagaimanapun semangat kelndonesiaan
adalah suatu keharusan atau semacam kebajikan yang harus

ditempuh oleh sastrawan kita. : : .
Laiu bagaimana dengan hingar bingar “sastra pedalaman’” akhir
akhir ini? Tentu saja itu adalah suatu kebisingan yang berlangsung
di kolom kolom surat kabar. Bukan dalam karya sastra. Karena
urusannya adalah desk budaya di koran, maka “pusat-daerah”
adalahhalyangniscaya. Kalaupun memang adasastra “pedalaman”
barangkali sastra yang ditulis dalam bahasa daerah itu., Mungkin
juga sastra yang terlupakan, yang tidak termasuk ke dalam kategori
sastra yang diresmikan itu, atau mungkin malah tidak ada sama
sekall - sebagaimana yang dikatakan Sutardji Calzoum ‘Bachri
bahwa sastra pedalaman adalah sastranya “Tarzan”. Tapl kita
boleh berharap mudah mudahan orang yang terlibat dalam hingar
bingar itu juga mengerjakannya dalam karya sastra yang lebih
“transformatif” meskikita jugatidak bisamengingkari, bagaimanapun‘.
mereka adalah generasi yang berada dalam suatu “keresmian”
atas keharusan akan kebajikan: untuk kelndonesiaan, atau lebih’
jauh,kkemondialan. Semoga harapanitujuga tidak lebih dari kenaifan
belaka. *** . S p

e
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‘suatu, tuturan yang:tak. kumun '

Kebenaran’ ‘dan; Pembenaran
Krltlk Sastra

. (Bagian Kedua)

" KRITIK klasik membentuk se- gTegasn‘ya.'Eriuksasu'apadada TR
macam kepercayaan naif bahwa’ -Sammya: adglali ‘spani’ peml n' phiis
subjek adalah sesuatu yang"pw Tnéndalar 1

nuh’ bahwa hubungan snbjekdgff} §
n apbahasaberadadalamk&sgm

anda tetsmxbﬁnyn ’ .

s simbol: di s:lu‘ Jah’
uﬁsme. f),: g
ukhanyalah lologi ‘Ada-

‘raan dengan hubungams:danekg, At i) o dan Xt
spresi. Ketika kritik sastraberallh u4 Q%ﬁmfgxéﬁm%ta"ﬂ Jah"stenl untuk membawx}k

pada wacana simbolik, keperca

apa yang dibongkar. menjadie lisit,karenasebetul-
yaan yangterbenmkjugaberahh. ,knfik l;dakl?h fiseh *m i

ifie ! _P¢im bngham ada karus ditambzh-tam-
1 4“8" - ANoa a’® apapun yang.
g énhﬁé”ﬁhm_‘..,.,,_. ange-: mkamkfna?mag;m?baglseyuan-
2l pai ke- “karya, kehadirannyatetapizhutuh,

SPnganst bek),lwpf yalzh - seperﬁscjakawalnya,karyasela-

songan ini pengarangi

w l{igol-mmbnl.homolo- luberunsyrkznbahasa, s Jek.d:m
selesandmansforms:,agarsenmg. 'é"?i"’ ubuagan;:; aknasuamk'etakhad;mn.

tulisannya yang tidak berbohong‘. ¥dibénkan pad karyd ha-

tidak menggambarkan afriput= ahsyath pengaysan:aan’ _,A,ketepatannya. .
atribut - di-dalam ‘subjek, ‘te pn umpulant "F'" s‘lmlgg -51mbi \kasugmiusik, -
menggambarkankeudakhadlran- “yang membéntyk karya . i“mes sebuahnadadibxlang
nya. . - 'Ketikaseorang krmkqsmembe- tepa bukan nada yang. *’be-

y.

: Bahasa bukanlah prednkat sebu- ‘berkan andabumn g dankipas.: nar™, &mﬂm sebuah lagu ber-
ah subj jek,” tak dapat-dijelaskan-: dalam ﬁMallamesebagaise- gannmg 'pada Ketepatannya, Se-
atau dnhadxrkan untuk dijelaskan, biah @." umum, misalnya“ bab,  ketepatan'terbentuk dari suatu
ia adalah subjek dengan*sendiri- - datnng-dan pergi; atau ‘virtual, ja ‘keselarasan’ séfumlah nada atau
nya. Tampak oleh saya (dan saya ‘tidaklah menemukan'atan ‘mem- -suatu harmoni.Begitu juga hal-
tak yakin cuma’saya sendiri yang ', bebe; K y kebenaran mutakbir ci- ' nya, untuk dapa dikatakan benar, -
memikirkannya) hal. italah yang ‘traar), tetapi hanyia menuliskan ci« . kritikus hanuslahtepatdan menco-
dengan sebenarnya méndefinisi~ftraan baru yaog sisdahtenmplika‘ ‘ba-mereproduksi ‘ketepatan itu
kan sastra. Yakni nkamasalal;nya"s*siﬁauh sebelumnya: et - denganbahasanya sendiri (selaras
cuma menjelaskan subjek dau"-’ Kt glnmy dm- -defigan *’péngadeganan nihkarya
objek yangsamma-samiautuh mbuk i'se suamtetjema-” secam jitu) kondisi-konidisi sim--
lewat citraan-citraan,’ maka"segi jlik: karya. Tanpa itii, seorang
baik apa yang diperoleh pada sas- "$astra. tidak saja begitu:mengata-" kritikus takpemah btsamenghor-
tra? Wacana yang tak kerudn pun: kan: berhqsak nemukan;*’bag X"
sudah sepantasnya dxsebutsastra."an(adalmn% rya, bagian terda: daduakelalmmke(abelamsan
Yang mengedepankansimbol ada- . lniladalahsu k'ita sendiri, “yangkerap ydilakikankritikps. Per-
lah keharusan yang dikejakan t: tnn~ inya'suaty keti iran: se- " famaterdiri atas: mehgingkri sim- -
pa kenul lelah untuk menggam-' gnua mctaforaadalah gebuah tan-".bol, ‘menyerct semua profil pe-
barkan ketidakhadiran saya seba-. ‘da tanpa letakan-dasar; suatu pro-: nandakaryapada linearitas huruf
gaimana hadirnya saya. Kritikus’ .seQmencapaxaspekkglembagaan ‘atan mengunmg ‘diri dalam- ke-
dalam hal ini tidak !’ mendeforma-; ' Kritikud_ dengan: demikian- cu- * buntuan: tauitologi. Kedua terdi-
si"® objek memfungsikan - tim-; ‘malah’: ‘berhak melanjutkan ‘atau. i atas keccaderungan menafsir-
bangan kritiknya, tidak mengede- “mempérpanjang proses metafora--“kan simbol secara ilmiah: menya- -
pankan aspek pribadinya agarkri- “;imetafara karya, artifiya tidak un- ‘ takan bahwa karya dicipta untuk
tik sastra terhindar dari pernyatan ° ml(nmeduksmya. jika,sekalilagi, diyrai, tetapi di pihak lain cara
saya adalah sastra. .- :-v . .di.dalam, karya terdapg}-sebuah : penguraiannyaberalamaikankata- .




ang dipungut dasi karya, tan-
ndalaman, tanpa pengem-
E:ng n, dan berusaha membatasi
olidvan Matafary korys domi
mendapai harkat ‘“’kebenaran''.
ini adalah kritik-kritik sim-
ik yang berintensi ilmiah (sos-
jologi atau psikoanalitik).,
" Pada dua kasus inilah munculn-
ya kctakselarasan arbitrer bahasa-
bahaga. yakni antara bahasa karya
asa kritik, yang pada gi-
lirmnhya mengubur dalam-dalam
1 karya. Artinya, keinginan
untuk mereduksi simbol adalah
sam4 eksesifnya dengan kebebal-
an yang hanya mau memandang
karya sebagai deretan huruf. Ha-
simbol itu sendiri yang me-

ndiri yang membicarakan
fasih bahasa lain; dengan
cara jnilah pada hakikatnya deret -
an hiruf padq karya sastra measa
diperlukan secara semestinya.

" Lapgkah surut yang dilakukan
kritikus di dalam sastra itu tidak-
‘Iah sja-sia. Setidaknya hal ini me-
mungkinkannya untuk menghada-
pi arfcaman ganda. Kata-kata da-

oawa

tam suatu Kritik sastra Japat dika-
takan tepat hanyalah apabila tang-
sungjnwab si *penerjemah’ terha-
apknrysteAdanifikas padatang.
gung jawab si kritikus terhadap
kata-katanya sendiri. .
“*Di; hadapan ilmu sastra, meski-
pun‘tctap ada rasa syak, kritikus
tetaplah bersikap tidak mengikat
diri,’ karena dia tidak dapat me-
letakkan bahasa sebagai hartaatau
bahkan senjata: ia adalah orang
yang tidak tahu untuk apa bergan-
tung pada ilmu sastra: Ketika pun
orang sudah mendefinisikan ilmu
sastra sebagai *’eksponen’’ (tidak
lagi cksplikatif), ia tetap menda-
pati dirinya terpencil apa yang di-
eksposisikan adalah’ bahasanya
sendiri dan bukannya objek yang
sedang dihadapinya. .. o
Sementara itu, jarak tersebut ti-
dak seutuhnya merugikan, sekira-
nya jarak tadi memungkinkan kri-
tik sastra untuk inengambangkan
bagian-bagian terluang padailmu
sastra, maka kondisi ini dapat di-
ringkas dengan satu kata: ironi.
Ironi tidak laintidak bukan'adalah
pertanyaan yang diajukan kepada

" % Dikutip dari buku Ciiigi ¢t

hahasadari bahasa, Keblasgankita
untuk memberikhn sebush cakia-
walareligiusdan pulsikepada'sim-
bol, menghambat kita untuk meli-
hat adanya sebuah ironi ‘simbol-
simbol, suatu cara mempertanya-
kanbahasalewatakses-akses yang
terlihatlangsung padabahasa. Me-
ngapd’ironi dilarang dalam kritik
sastra? Mungkin ironi adalahsatu-
satunya'Kata serius yang patut di-
percaya, meskipunstatus ilmusas-
tra dan ilmy bahasa belum lagi
sempuma rancang bangunnya se-
tidaknya itu'Sedang berlangsiing
dewasa-ini. Ironl pada- akhimya
adalah kata yang harug disandang
kritikus,” bukan  karepa kritikus
tidak dapat melihat: kebenaran,
meminjam kata Kafka, tétapi tidak
mampu'menjadi kebenaran, Ana-
}ggi scmm:;(cg: itu memungkinkan

ita un ertanya pa tikis
tidak dala?acl!’:;}'lpagﬁﬂkf a,
pétcayater] sémta yang An-
da katakan, tetapi'sehmxiny%."bi-
kin saya percaya bahwa Apda su-
dah memutuskarl uptuk mehgats-
Kannya, -t

verite, (Rema Purwandari). "

Pos, 20 Hdovember 1994

| Priyayi- dalam
Konteks Kekinian

Umar Kayam, Sugih Di tangan seorang penutur yang piawai
Tanpa Banda (PT Pustaka ;3’%%‘&“&’5??&{‘&53’? pti-
Utama grafltl, Jakarta: saan sebagaimana di ambarkan. di atas
1994) xviii + 428 halaman. | menjadi cair berkat kepiawaian Pak Kayam
ALAM buku Emha Ainun Nadjib, ~ Pertutur, berseloroh, mengritik, dan me-
Sedang Tuhan pun Cemburu, di- ~ Jyindir hidup keseharian yang diamati dan
gambarkan priyayi adalah oran, alaninya. '
yang duduk di kursi, kakinya ta i anpa m alkan fungsi-sebuah ko-
menyentuh tanah dan kepalanya om sebagai refleksi keseharian manusia,
dilindungi payung. Kaki tak memijak tanah Pr.‘-’ia{‘ agung yang dikisahkan dalam buku
berarti perjuangan’ elitisasi pribadi, dan 10 lebih menampakkan sosok sebagai se-
kepala dilindungi payung berarti pengabdi- omnyayi abangan yang humanis dan
an dan kesetiaan terhadap pusat-pusat ke- ™ at. Seorang priyayi yang punya ho-

kuasaan. .

Buku ini, Sugih Tanpa Banda, bertutur
tentang seorang priyayi agung bernama
Pak Ageng beserta pembantunya, Mister
Rigen dan anak istrinya. Pak Ageng digam-
barkan sebagai juru kisah yang mencerita-
kan kehidupannya dengan segala interaksi
dalam bergaul dengan pembantu dan saha-
bat-sahabatnya.

bi makan enak tapi pun; hatian culau
b levadey hoithiirmen el
mbantunya, ingga mau mera;
ulang tahun anak peliglgantlmya di Kentuc-
ky Fried Chicken (hlm. 250). Seorang pri-
yayi yang memiliki kekayaan berupa para
m}?:ntl;ﬁahdalamm mengk abdi kepada tu-
, 5€] eseti. wong ci-
lik kepada rajanya. va aan @
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Penuh canda
Buku ini dltulla ala glenyeugcn, yauu cura nynm-

5::-??&1: ngotot. Sua cara gen udaya, yang
melekat pada kebudayaan tertenm (Jawa)

Glen engan baru terasa kekhasan a l-
b&%&mpd yidanwongc:lﬁmmyj

gantuPakﬁg ta ukuiniberartida.lam

menghidupkan yang dituturkan p‘enulis-

Dalam ‘menuangkan | idedan gagasannya, Pak Kayam
tak memilih sikap dancarayangpahit yang menyak;

.1tkan atau ympen emamhan. Ia mengajak pem-

pembaca untuk ikut
ﬁlenyengan (hlm. xiii gﬁl diharapkan ada
olom-kolomnya yang bexs1fa ak langsung ke
sasaran. Dengan kepiawaiannya bercerita, ia mengajak
Beigxbe;alaca ma:ﬂtet;-muterl; gdual‘u sebelum s:;ts:alratrtxlk tembak.
ukan rasa peka untuk meng-

ikuti Pak Kayam muter-mayt%r%m g
kekmian maka

Karena bertu
kepnyﬁg?.n dalam buku ini harus t dari konteks
priydyi dalam konteks alam feodal-
isme. Jadi lebih dulu harus dipahami
yayi masa kini.
Kaum intelektual kerap disebut sebagai priyayi masa
kini. Intelektual, atau tidak mereka yang memi-

tikel se; kolom di media massa. Begitu juga dengan
kolom-kolom yang dimuat dalam buku ini, yang pernah
dimuat dalam an Kedaulatan Rakyat.

figur/sosok-pri-

Pela)aran
Kumpulan kolom dalam buku ini, sekalipun tak
bersifat pelajaran cukup berarti
ba para in eknmLBukulnlmembukamtapemba-
ahwa seo! intelektual itu - dengan segala ke-
andaian dan ya - seyogianya tak membuat
jarak dengan masyarakat. Kalaupun tak bisa menyatu,
th kaum intelektual punya kepedulian ter-
lpm x-n‘akatnis;ﬂ .
Selain itu, b menyadarkan pembaca bahwa
kearifan dan kebajlkan itu bukanlah monopoli oragf

berpendidikan saja. dan gernaku
lik pun dapat dlagnbll h.ikma.gan \an v

aksanaan yang

mendalam dalam malma hidup kese-
harian kita

Terakhir, bila dalam alam feodalisme p yl digam—

barkan sei)agai ‘kelas elite terhadap

kekuasaan, buku ini menambah satu la gambaran
tentang priyayi masa kini. Yaitusebagai kelaselite yang
kritis terhadap kekuasaan. Ia bisa menjaga ?arak de-
ngan kekuasaan sehingga tak juga tak
terkooptasi oleh kekuasaan. Keelitan seorang priyayi
masa kini terletak pada kekritisannya bukan pada sta-
tus sosial berupa gelar -pangkat, dan jabatan.

Bila seorang intelektual peduli terhadap masyara-
katnya, mau memungut hikmah dari ma saja dan kri-
tis terhadap kekuasaan, akan beru kﬁcm
priyayi sebagai orang yang ‘duduk di kursi,
menyentuh tanah dan kepalanya d.il.indungl payung‘
Priyayi masa kini adalah orang yan%mau duduk sama
tinggl, berdiri $ama rendah dengan siapa saja. Kakinya
menyentuh tanah, karena ia tak memenml]%hala
sen tapi mendahulukan kepentingan yak.
Kepalanya tak lagi dilindungi payung, karenaxatak
mengenal loyahtas buta kepada kekuasaan tapi ber-
sikap kritis terhadap kekuasaan. Priyayi masa k\m ada-

gmng mtelektual sekaligus demoktat yang
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Glenye uduluh sebush cora, Puk Kayam telah
memtiﬁg‘ ’g‘ig:g‘/engan iqsbaga} cara menyampaikan pe-
san-pesan sarat nilai yang dikemas dengan cara bertu-
tur/bercerita, Bugi kultur tertentu mungkin cara ter-
sebut kurang meng:;’na karena tidak to the point dan tak-
bersifat hitam-putih. . e
f)senagan asumspi bahwa seorang intelektual bisa mele-
paskan diri dari sekat-sekat primordial yang men-
gkungnya, buku ini diharapkan mampu membe-
askan para iimelekn;(al Indone}s‘la d:‘a: l})(erbebgai gegaél:
1i ang akan mengham ebebasan

e areie telektual adalah aset

berkat kiprah mereka. ***

EHIDUPAN di tengah rimba.” De-
mikian frase vang tepat untuk
menggambarkan situasi sastra di
il 1engah masvarakat kita. Jika ada
at berhambur: "Atas nama undang-

apa pun, barangkali tidak memiliki pretensi
pertahankan sastra dengan cara meng-
apkannya dalam lcmbaran sejarah. Tetapi.
igal manusfa personal. manusia under-
ind ditengah-tengah masyarakat yangmen-
erbong kereta. sava tidak ingin melakukan

dstra hanya teridentifikasi sebagai makhluk
yang ‘cara meng-Adanya’ tidak mem-

endak menciptakan sejuta perenung Rodin
atai] seribu Gexlot vang menunggu di muka
pinth menara gading. Pengaruh sastra —kalau
itu gda— hanya menyentuh wilayah marginal
vang sedikit jumlahnya. Wilavah publik telah

kreativitas mereka. - Sebab, 1
bangsa danbbanyak harapan yang diletakkan di pundak
mereka. Sebagai priyayi masa
cilik juga ik%t menaruh harap adanya perubahan

kini, tak salah bila wong

(Rudy Adhary, peresensi tinggal di Bandung)

Kompas, 20 November 199%
Catatan untuk Agus Noor

Teks Sastra dari Sejarah
'yang Berlubang

penuh oleh penyair jklan yang mengantar mere-
ka pergi ke mall dan pasar swalayan. = . .

Sastra yang telah terluka itu. tetap berdiri
gagah. Hiruk pikuk dunia yang gonjang-ganjing

—bahkan dengan langit yang sudah kelap-ke-

lip—tidak mengubah pendiriannya untuk mem-
pertahankan dirinya sendiri. Luka itu tidak
perlu diperparah dengan beban yang diberikan

publik, yakni untuk mengubah berbagal ta-'

tanan. Mimpi untuk itu sama halnya keinginan
buat meruntuhkan White House-nya Bill Clinton
dengan batu ketapel. Dan Agus Noor tidak per-
lu mencemaskan banyaknya pahlawan yang
gampang ditaklukkan dengan’'kedudukan dan
Jabatan:Teks Sastrayang Dijaga Senfata’. Media
Indonesta.:. 13/ 1/94). ;.. ~ . sl
Loty ¥4 Basis’Penciptaan Sastrx
. Tesis sastra. yang berdiri gagah ‘meskipiin
lukanya telah berdarah-darah itu. $etidaknya
bersumber dari dua alasan. Pertama.sastra te-
tap terus ditulis oleh sastrawan —manusia
marginal yang terlempar— yang tetap concemn
terhadap permasalahan kemanusiaan. Kedua.
oleh karenabasis utama'sastraAdalah manuisia.
maka selama manusia itu ada (merniliki)bahasa
{pulsi) yang diucapkan, sastra tetap akan hadir
meskipun tidak dituliskan. Tentu kedua alasan

ini mengandung konsekuensi-konsekuensi.,

Pantun kentrungtetap hidup dalam masyarakat
penuturnya. meskipun keadaannya sangat pa-
vah. Begitupyn pihak kolonial tidak dapat mem-
bunuh Cak Durasim dalam semangat perla-
wanan wangsalan-nya: pagupon omahe dara/
melok Nipom tambah sara pagupon rumah
merpati/ikut Nipon bertambah sengsara.
Basis penciptaan yang berbeda menjadikan
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buhany sastra idak bisa bertemu secara
dialektis dengan bahasa kekuasaan. Pada titik
int. periu ada kearifan perenial dari pemilik
otoritas bahasa kekuasaan untuk bisa me-
mahami bahasa sastra. Tetapi. bagaimana itu
mungkin bisa terjadi. jika salah satu di antara
keduanya memiliki sifat arogansi? Bahasa
kekuasaaan yang berpola [-It (Aku-Itu) tidak
memahami lawan dialog sebagai subjek yang
berjiawa dan bemnurani. Sementara sastra tidak
ingin dalam kekangan, sebagai korban darl
‘Aku yang menggunakan' dan ‘Aku yang me-
ngeksploitasi’. Hal ini secara tegas dinyatakan
oleh kelompok Manifes Kebudayaan: “Bagi kami
kebudayaan adalah perjuangan untuk me-
nyempurnakan kondioi hidup manusfa. Kami
tidak mengutamakan salah satu sektor kebu-
dayaan di atas sektor kebudayaan yang lain.

Setiap sektor berjuang bersama-sama untuk
kebudayaan itu sesuai dengan kodratnya.”

Dalam konteks di atas, variabel penting yang
perlu mendapat penjelasanyalah "politik ke-
budayaan® dan ‘kebudayaan politik’:. Sebagai
publik budaya. kita telah paham bagaimana
proses-dua variabel di atas di produksi dan di-
reproduksi. Darl dua variabel tersebut diturun-
kan berbagai kebijaksanaan (policy). yang secara
langsung atau tidak langsung. ber-pengaruh
secara signifikan terhadap kehidupan sastra.

- Sentralisasi kebudayaan telah melahirkan
gerakan yang sentrifugal (menjauhi pusat) dan-
sentripetal (mendekati pusat). Seluruh penaf-
siran terhadap produk kebijaksanaan menetes
‘dari atas’ dan tak ada hak bagi ‘bawah’ untuk
menafsirkan dengan pemahamannya. Seribu
slogan dipaket dan dikirim kepada mercka vang
membutuhkan. Tidak ada kekuatan olch siapa;
pununtuk menolak pakct vangtelah dijatahkan.
Di sinilah nanti. pada akhimya. akan ditemui
sosok kompromis {gerakan .-semripcmll. vang
dengan gavanya yang nvinyir berlindung di ba-
lik jubah kebesaran. Fenomena ini telah ditun-
Jukkan oleh kubu Lekra. yang tega mengganyang
kelompok yang dianggap sebagai lawannya. Sc-
mentara {tu. mereka bergerak mcnjauhl pusat
telah merelakan diri umuk ‘berumah di angin’
(pinjam {stilah Rendra)..

Sastra bertolak dari basis penciptaan yang ti-
dak bersih dari scjarab vang melingkupinya.
Bila basis wilavah penciptaan berasal dari si-
tuast chaos polillk-ldmlogl-kullural. ke mana
sastrawan hendak melarikan nasibnya? Akhir-
nya proses tawar menawar flu lcrjadl bersikap
kompromis dengan pemililet &:ﬁ?)‘
jadi manusia bejalafrlams!

;.,emk nurani. 4
Konvensi Pembacaan
Tidak terelakkan. hubungan /-Thoutelah me-
ngalami perluasan menjadi hubungan /-1t (Aku-
ltu). Ini” ' merupakan penegasan dari sejarah

. vang berlubany. Tidak ada kekuatan tangan

manusia uniuk menutup sejarah vang berlu-
bangitu. Disana-sini teradi ‘pembacoran’ vang
mengancam wilavah publik. Intervensiideologis

1R80P terus berlangsing bhersama Hunbubnya
ita jargon. seribu slogan, dan satu puisi, I'u

18’ bersembunyi di balik bilik knmuh yang tak
tergambar dj peta. Schab. teryata peta telah
pula menjelma titik dan Icleh olch airmata®™

Ketika bilik komuh diberangus. puisiterkapar
tanpa daya di tengah publik vang anonim. Sulb.
jek pcnclpm maupun publik pembaca welah <i
ma-sama menjelma menjadi person vang san.
seperti ditulis Afrizal Malna dalam Masaralkeu
Rosa.

Sentralisast kebudavaan vang diimple-
mentasikan lewat “politik bahasa nasional’men
jadialat supercanggib untuk meng-counterher-
bagai isu minor dan sctiap bentuk penolakan
tafsiran teks, Bahasa Indonesia menjadi subjek
otoritarian. Dan penyair maupun. sastrawan
mabukoleh impian dengan meninggalkan baha-
sa ibu, berperan sebagai *Si Malin Kundang ba-
gl masa lalunya sendiri (Geenawan Mohamad).
Mereka tetapberpredikat sebagaf ‘manusia per-
batasan’ (Soebagyo Sastrowardoyo) yang mesti
tahan oleh segala gempuran. Bahkan oleh ka-
wannya sendiri.

Bahasa kekuasaan -perlahan-perlahan me-
wujudjadi gurita raksasa dengan beribu tentakel
yang siap mencekik siapa pun vang mengha-
dangnya. Barangkall. yang kita perlukan adalab
ilmu selamat. Sebab bagaimanapun juga Kkita
tak bisa lari dari wilayah itu, kata Afrizal Malna
dalani salah satu esainya.Jika demikian halnya.
apakahsastrawan dan penyair hanya akan me-
ngumpat. memaki diri sendiri sambil mengintip
gurita raksasa vang merenggut nasib setiap
manusia? Sebentar lagi. mungkin. mercka pun
akan menjadi korbannva: ‘didudukkan’ dalam
singgasana yang menawarkan anggur perada-
ban. Tetapi. mereka harus hati-hati. sebab
“alangkah kotornya isi tengkorak kekuasaan.
Itulah sebabnya kepala harus dihias dengan
mahkota.” kata Rendra dalam Panembahan
Reso. Sementara itu. nasib batk dan nasib bu-
ruk bisa bergandengan tangan.

« Penyair dan sastrawan dengan ciptaannya.
pada akhirya merijadi antroposentrisme ter-
sendiri. Maka realitas dalam puisi-tidak mesti
dikonfrontasikan dengan realitas .objektil’ di
luarnya. Sebab masing-masing memiliki realitas,
kebenarannya sendiri-sendiri. meskipun di da-
lamnya terjadi proses intertektualitas. Dalam
proses penandaan. publik pembaca biarlah da-
lam posis! ‘subjek yang membaca’. Oleh karena
berorientasi pada ‘subjek pembaca’. maka se-
mua dapat tempat. semua harus dicatat.” kata
Chairil Anwar. Tidak mungkin terjadi tafsir
tunggal dalam proses penandaan.

Dengan menerapkan pendekatan sjtuasional
dalam filsafat Heidegger, Hans Georg Gademer
menurunkan tesis bahwa sastra semestinya ti-
dakditempatkan sebagai seberkas arti yang se-
lesai. Interpretast terhadap teks hanya dimung-
kinkan oleh adanya dialog antara pembaca de-
ngan teks yang dibaca. Tetapi. ketika mema-




sukki ruang pemahaman. pembaca tidak harus
bersikap anarkis dengan ‘membawa pisau

bedah’.

Sekelompok remajd penggemar Sepulturadan
lalika siswa SMP yang sedang mengikuti
lomba baca puisi. maupun pengamen di sudut
tertninal. sah-sah saja membaca sajak Sebuah
Jekat Berlumuran Darah-nya Taufiq Ismail. Me-

}ledia Indonesia,

Menyombut Antolog
Penyair Kedu,
Menoreh Part Two'

1o

20 Hovember 1994

OLEH: JOKO SUPRIYONO, Muntilan .

BELUM berusia safu ‘tahin,
Forum|Komunikasi Seni dan Bu-
daya Kedu telah menunjukkan

restasi cukup menggembirakan.
Reterlibat.an seniman - sastrawan
Kedu yangk cukup - antusias
memupuk kehidupan sebuah
kelompok seniman dan sastrawan
di lingkungan Kedua. Kegiatan
initas yang terselenggara,

meruppkan bukti kepedulian
mereka terhadap pembangunan
spirit: bangsa Indonesia,

nya di wilayah Kareside-
nan u. Dari kegiatan rutin
&vlang samiai saat ini masih
idominasi kesastraan) ternyata
mampf menarik minat para pe-
merhati masalah seni budaya.

“Sebyah kelompok 'seniman
yang spmpai saat ini masih sulit

p kelestariannya, akan
kah juga berlaku bagi para seni-
man - yawan u ? Sehing-

ga keberadaan kelompok ini be-
nar-behar hanya hangat-hangat
tahi ayam. Melihat dan posisi
potens{ daerah, saya optimis fo-
rum dialog ini akan berkelanju-
tan. Mpsyarakat Kedu mempun-
yai io nsi seni budaya yang san-
gat kupt, disamping_posisi Kedu
ang merupakan tujuan wisata.
gahia.n kesenian di u ini jika
rlu menjadi asset nasional
E: 1aan dengan industri pari-
wi;m di Kedu ini. Kedu tidak
hanya berpotensi kuantitas saja,
melainkan kualitas juga. Para

‘sesepuh’ “seni budaya yang
bertempat tinggal di Kedu cukup
banyak . -

Kekuatan Kolektif
Sebagai momentum forum ko«
munikasi seni dan budaya Kedu,
telah ditandai dengan terbinya
antologi puisi penyair - Kedu
MENOREH. Kehadiran antologi
ini sampai se g belum selesai
dicatat.dan dicacat. Antologi yang
kehadirannya - cukup ‘menge-
jutkan' ini benar-benar meru-
karya yang penuh dengan
move - traan.

Seperti halnya antologi puisi
umumnya, penyair yang- ter-
gabung di dalamnya ingin
menampilkan sosok kepenyairan-
nya yang optimal. Kelak dari an-
tologi puisi itu dirinya dapat
menggapai ke strata lebih tinggi.
Paling tidak setelah itu, karya ‘di-
akui’ oleh redaktur budaya media
massa. Tetapi para pen?g;ir Kedu
mempunyai ciri khas, Kekuatan
kolektif tetap diperhitungkan
dalam penerbitan antologi puisi
MENOREH I (yang sel arang
sedang mulai dikerjakan). Seperti
keinginan ES Wibowo, yang men-
empatkan setiap pribadi pada lev-
el yang sama, menunjukkan beta-
pa pentingnya kekuatan kolektif
dan tentu saja secara-pribadi dap-
at terlihat lewat karvanya.

Kualitas pada saatnya akan
muncul secara pribadi, tetapi
kekuatan secara pribadi dalam
hal ini tidak bisa terbentuk tanpa

bersama kolektif. Sajak ' pal-
ing baik dapgt ditg? yar;g“sipar{’

karena ada sajak lainnya. Penyair.
r C| il St ’-'i.f'e.

sk karone barapiad be:
justru na banyak penyair
‘kea’}?fii sekitarnya. Meskipun Li-
nus Subyadi AG menginginkan
kekuatan secara kualitas, tetapi
untuk sebuah perkumpulan geni-
man yang masih garu dan
berharap aﬁan terus ,
dengan sangat menyesal belum
gzpat dihahk:anakan. . Kita ::jdar,
tapa sulitnya memperpanjang
usia sebuah gelomnoﬁeseniman;
Cagar Seni Menore z masih
e ol ot i
angsungan hidupnya;’
Trisman, Pak Budiharﬂ;):)a,?Pak
‘sl‘et:into, ul:ﬁl Arigworoe, - ,
eret tokoh sekaligus pokokn,
Cagar Seni Menoreh, :selj:
mengharap agar kegiatan kesen-
ian ini berjalan terus. Dorongan
dari mereka inilah yang harus ki-
ta perhitungkan setiap .
nya agar komunikasi tetap.ber-
jalan, tanpa ada pihak yang
merasa dirugikan. Secara priba
seniman - yang térgabung di
dalamnya sangat mungkin untuk
berprestasi, tetapi secara kolektif
mereka tidak akan mendewakan
ataupun mensudrakan yang lain.
Ketulusan hati Pak Arisworo Su-
tomo memotori kelompok . ini
membuktikan bahwa ia merasa
butuh dan mbutuhake seniman
Kedu. Penyair wanita satu-satun-
ya, Dorotea Rosa Herliany yang

_.V.V.___._A_..___‘.

reka memiliki kompetensi pembacaan sendiri-
sendiriyang tidak perlu ‘dicetak’. Dan meskipun
penuh rintthan, berdarah dan terluka, satra te-
tap berdiri gagah. Meskipun tentu safa,.ke-
gagahan 'itu tidak paralel dengan semangat
arek-arek Surabaya. Oyos Saroso HN, penyair
dan anggota Dialog Budaya Atas Angin.
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namanya sudah mempunyas ‘tem-
kesastraan

pat’ dalam sejarah In-
donesia, ‘secara " pribadi gere&
a bera-

tasinya dan kreasivltasnﬁ

da di atas penyair Kedu lainny

namun ia ‘anggota Cagar Se:l

Menorah, tidak bisa mening-
alkan daerah. Iapun, terlibat
alam kegiatan yang di tingkat

daerah-Kedu. :

Tantangan Kolektif

Untuk memperoleh kekuatan
kolektif yang berimbang antara
daerah tingkat Il satu dengan
lainnya ternyata lpekex:iaan berat.
Ketika Menoreh I disusun, kesuli-
tan yang dihadapi adalah mene-
mukan jati din_penyair Kedu
yang antara mereka belum saling
mengenal. Disamping itu alamat
tempat tingial yang tidak dike-
tahui, menghambat kelancaran
komunikasi. ' Sampai _dengan
Penyusunan Menoreh I ini ljan
diri penyair Wonosobo belum
terungkapkan. Tak satupun dite-
mukan penyair Wonosobo. Dari
sekian puluh penyair {nng ada,
jati dirinya didapatnya lewat me-
dia massa. Dan Wonosobo tidak
bisa dilacak lewat media massa.
Tentu saja ini merupakan

kendala.” .. .
Setelah Menoreh I ‘dimasya-
rakatkan’ di Kedu, ternyata mem-
bangkitkan gairah kepe-nyairan
masyarakat Kedu. Mereka yang
punya ide. merasa mendapat
wadah. PenKaluran kreativitas
yang pas. Tak heran jika antologi
Emsn Menorah kedua ini meng-
adapi surplus puisi. Tak perlu

117

disesali jika nanti satu peuyair
hanya' memas n satu atau
dua judul. puisi. Kerja keras
redaktur akan sangat menen-
tukan ke arah mana antologi itu
membawa misi Kedu. Pemer-
ataan dzerah tingkat I yang tu-
rut andil dalam antologi ini juga
tidak - bisa" gl:il:lxigt X het'imbamzl.l
Menjamurnya iklim kesastraan di

jo mengakibatkan daerah

ini menyimpan banyak penyai
ni penyair,
Penyair berrredikat yang kini
telah ‘tenggelam’oleh era global-
isasi ekonomi-sosial keluarga, di-
harapkan ikut memperkuat ba-
risan puisi penyair Kedu. Bam-
bang Mulyantoero, Anis Asroni,
E:dx Prati san’ﬁat dinanti ke-
diran puisinya. Tiga penyair ini
la mengorbt);a&l Yga be-
&;apa tahurn yang lalu. Anis dan
Budi Pratikto, penyair ‘ex-Insani’

" yang beberapa puisinya sudah

terantologikan secara kelompk
dapat menghubungi Joko Supriy-
ono Muntilan. Bambang Mulyan-
to yang hidup tentram di lereng
Menoreh harus membuka komu-
el teman-teman.
. Puisi dan Ekonomi -
‘Di Indonesia nilai sebuah puisi
e on il akanomis karys s
n a seni
lainnya. Honor sebuah puisi di
media massa kita, belum seband-
ing dengan honor tulisanlainnya.
Tak heran jika di Indonesia ham-
pir tidak aéa penyair yang dapat

mensuplai  kebutuhan ekono- juny

minya dengan honor membuat
puisi. Bahkan untuk penerbitan

gebuah antologi bersama masing-
masing harus furunan’. Di samp-
inﬁ‘;'_I jtu kesempatan yang
‘diberikan oleh media massa un-
tuk penyair gangat terbatas. Hari-
an’ c’ublika yang menyediakan
rubrik bagi penyair dua minggu
sekali, mengakui terbatasnya
tempat yang tersedia,

-Hal-hal seperti itulah yang
menyebabkan banyak penyair
setelah berkelpaga mulai
menan%ga]kan u kepenyairan-
nya. Paling b:ildak kegiatan
kepenyairannya sudah tidak
seperti -waktu masih lajang.
Terkecuali jika seorang ‘fenyair
yang secaa ekonomis sudah ma-
pan. Kalau bukan karena
masalah nilai ekonomis, banyak

nyair yang menan; ju

epenyairannya karena terlalu
sibuk dengan pekerjaan yang
berhubungan dengan penghasi-
lannya pula. Melihat keadaan
dermimn' ian, perlu kiranya kita men-
untuk menyamakan de-
rajad antara puisi deﬁlgan tulisan
lain di media massa. Kita

e
:&ez.;?ia ini sudah tidak butuh

p
- Kehadiran air Kedu dalam
Menorahninfe ?1yn jan besar
akan " kelihatan ‘baju’

R el Scoman kombals

Satu dua penyair saja yang ‘ba-
a’ benar-benar baru}j Ngmun

kita akan
penyair

terlepas dari itu sem
melihat seberapa ja

-Kedu ini berbicara dengan puisi.

Salah Saya. Q-b.

Kedaulatan Aakyat, 20 Kkovember 1994
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. 'PEN D A Gegayuha yang dita kan
vy NG }eg,i'}nmg televisi terbentmg oleh K:&ﬁzan-

buab fend ena baru dalam dunia Datasan media audio visual. Mak:
kepengarangan ‘buku. Dalam La "“Ya'm‘ dilayar md“'
dekat buku karangannya tas: oleh dan pe-
berjudul | “Meraba * Matahari” naféiran (mterpmtas:) main:.. 7.
segera ' {literbitkan oleh . BP . Bukan berarti Pak Singgih ke-
Kedaulatan Rakyat. “Alur cerita  €eWa. dehfﬂn pengungkapan’ di
‘Meraba Matahari’ berdasarkan televisi. Menurutnya, penggara
skenario| cerita. ketoprak ‘Ke- &n seerita . 'Kebranan udgg
1 Ing * . Gegayuhan', han di televisi: s
meskip audah barang -tentu al, begitu juga para pera
uangannya berbeda dengan ganya. “Tetapi doron nntuk‘
ﬁnario untuk l(aﬁ;" telg&n;ll" gﬁ“lg'rsegglam ben an:yk:'g‘;‘
tanya kemarin (Min
saatditer lﬂidxkednglg:annya) hadap ke'ebﬁnhnk%w

Rakyat urut serta terlibat
me i sayembara. Pen?an-
ﬁ: toprak tersebut juga diba-
secarg luas oleh kalangan
seniman dan pengamat seni tradi-,
sional, msé ngmgat sukses yang
telah dicatatnya.:
- Rup: ny hal itu Juga menjadi
gx pengarang cerita
. Sabuk Inten”

b
n&kono salah satu tokohn a
, ¢sa Jenar bahkan mele-

ateng 3&"%&’“&?’”’"“
akbola Se g sampai dijul

Tim - .\la esa Jenar, padahal
buku itu mulai dikarang tahun
1964. Maka, hasrat untuk
menulis pun makin mendesak
- manakala| ‘Kebranang - . Ing

rredgud

keinginan - untuklahmemuaskan
emnarnya itu ang mems
Eengg o4 kelah{ra!:igYo
ggal 26 Juru 1933 lalu ini
rani’ menerobos tradisi, Maldum
selama ini bxasandya buku ditulis
dan kemudian tayangkan dl
media audio visual :
Tentang ‘Meraba Matahan
sendiri .menurut ‘Pak Sin
‘akan di dalam kronologi
yang tentu berbeda dengan ske-
nario Kebranan ;' 'Ing
Gegayuhan', _ - erbedaan
dasarrya, karena dalam keto,

i {embara unsur teka-teki diton-
Jol

an sedang dalam buku tidak

da unsur teka-teki itu. Meski

dengan bumbu pertarungan dan

ilmu kanuragan, tetapi
penekanan pokoknya justru

Fe na -b on. jenismedia.}’ ;- ada sama seks .
tarka!:xo,m H' Min ar&rﬁggag{.llah Menulis sebuah buku eenta ataan. Selamaxmhampm
membuat/buku berdasarkan ceri- rekaan murni yang garis besar. karanganeentaﬁksiteta_ era.
ta karangannya sendiri yang su- c"ﬂmn)'i- sudah’. - diketahuj an 1;
dah ditaypngkan media audio vi- Masyarakat, tentu d:hadapkan terbenw.
sual (dengar pandang). Dali’: se- meml;sm:at{ﬂ ggﬁgmaﬁwdomn {-a.ngla terdabulu
arah _ képengarang non X

pe o an'ang,‘be- gan- kemglntafman ‘terhadap?  Dan Sabuk ﬁ:ten.‘k\
rani’ men bua uku dengan ide Jalannya . cerita.. I‘.".‘_"B!:,.’_L bedang\
cerita; yang : telah dxtayangkan Mintardja sendiri optimis buku  Matahari
televisi, Dan nam a gagasan ‘Meraba Matahari’ algandnmna branang :
pengaran satu ini segera masyarakat. “Meskipun' cerita: 'Bmpat maupunw
mendapa tanggapan luas baik globalnva sudah diketah  tetapi  nar rekaan, Tempat: daq
M pengamat maupun gala ﬂuku saya susun dengan’ tanpa puakanlmten.
i it pada umumnya. - beberapa sisipan dan’ pemanis’ k dalam imajinas
,Telal\ tahm bahwa keto- disana-sini. Saya juga tertantang Tagi justru hal

bahasa Jawa be"-l“d“] untuk membuat klimaks Ee tan bagi |

bnan g~ Ing . Ge, han” dan keeegangan-kewgangankecd rambut - perak:’ ini

Yang- dis yembarakan d" di setiap episodenya,” ujar pen- xxgngﬁ:qbar
tayangkan TVRI garang Api bukitMenorehyang fara pe :
Surabaya Denpasar an TVR] memegang rekor sebagai. caenta eja i I 2rasy ag
Bandung (beberapa waktu lalu terpanjang di dunia it .’ ~  tantangan,” :.ujarnya ~‘sembari
‘."mendapat ia‘x'nbutan har;gat g}ri Penggemar’ g menge ui dalam cerita ;viay_apg
masyara utaan pemirsa tele - lurnya
Visi dan peirbaca Sk Kodaclngen 1 f\danya tantangan dan’ jiga fncetan dengan “kenyataan

i;:n g ada di bumi ini
%)I masyarakat lebih mudah..
prickon Adipat Yudapatt RAy
Prawiroyudha, ‘
menggung Reksadrapa daniain-
nya, Jusa tempat’ aemaeam Kadi
aten arangano.
se bagainya ap.
suk dalam- una,unasx
gtau tl:dak, lnranyamemang
agi kepiawaian pengarang,
Bagi masyarakat, b uiu m
sejumlah terobosan inj- nam

pakriya perlu, dicermati, "Saya

menung,

masyarakat,” kadt:jfm penilaianw;
intardja meren ang:

Legowo)-d Lo o

ilaten Rgxyat, 21 lovember 1594
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Sutan Takdir Alisyahbana,
‘Pikiran dan Dunianya

Anak Abad Zamannya

AWAL abad ke-20, ibu per-
tiwi Indonesfa banyak me-
lahirkan' manusia manusia
besar di berbagal bidang.
Sesuai dengan cirl zamannya,
maka putera-putera terbaik
bangsa yang dilahirkan dalam
permulaan’ abad ini seakan
membawa cirl dan misi khu-
sus. Abad ke-20 merupakan
abad kemajuan, sebab itu
terbawa ciri zamannya, ma-
nusia yang dilahirkan dalam
kurun waktu itu memiliki
pemikiranyang majudaningin
mendobrak kekolotan zaman-
nya. Seringkali demikian
majunya cara berpikir mereka,
sehingga generasi zamannya
belum dapat menangkap ide-
ide atau pikiran-pikiran yang
dituangkannya. Makium mere-
ka begitu maju mendahului
generasi zamannya. Salah
seorang di antara mereka itu
falah STA, singkatan dari Sutan
Takdir Alisyahbana. Dia lahir
padatanggal 11 Pebruari 1908
di Natal, Tapanuli Sumatera
Utara.

Profesinya sebagal seorang
sastrawan dan pujangga, dan
dikenal sebagal salah seorang
pendiri Pujangga Baru. Gelar
kesarjanaannya di bidang
hukum (Meesterin de Rechten).
Akan tetap! dalam perjalanan
hidupnya.STA terjun dalam
bidang pendidikan, di an-
taranya mendirikan Uni-
versitas Nasional di Jakarta.
Kemudian di hari tua serta
senjanya menekuni filsafat.
Sehingga banyak pikiran-
pikirannya maupun karya-
karyanya di bidang filsafat. Dia
diakui sebagal seorang filsuf
Indonesia. Dengan demikian
membicarakan sosok manusia
STA merupakan sebuah sosok
yang multikompleks. Artinya
banyak kegiatan dan 1de serta
pikirannya dalam berbagai
bidang. Dia memiliki dunianya
sendiri yang kadangkala tidak
bisa dimengerti oleh oranglain.

Oleh Sol'i'chin Salam

Jadi kota-kota besar seperti
Baghdad, Kairo, Samarkand,
Kuffa dan sebelah barat Gor-

Sehari sesudah fa me-
rayakan hart ulang tahunnya
ke-70, saya pernah diterima di
kediamannya di Jalan Duren
Bangka 20, Warung Buncit
Kebayoran Baru, selama dua
Jam STA sempat mengemuka-
kan berbagal pendapat dan
pikirannya mengenai masalah
seperti Islam, sejarah, ilmu
pengetahuan, filsafat dan
kebudayaan. Dari catatan saya
ini kiranya ada baiknya lem-
baran demi lembaran catatan
tersebut saya tuangkan dalam
sebuah tulisan dengan ha-
rapan kiranya bermanfaat bagi
parapembaca, . __

Agama Islam - ‘
. Sesuatu agama tergantung
pada “initerpretasi:dari para
pemeluknya. Kelihatan:pada
kita pada waktu Islamitu mulai
timbul, maka Islam dari gurun
pasir menyerbu keluar ke
daerah-daerah di sekitarnya.
Menerima kebudayaan-kebu-
dayaan di sekitarnya dan
menjadikannya kebudayaan-
nya sendiri. Kelihatan dunia
Islamyang maju, seperti Eropa
sekarang. SifatIslam itu agresif
terhadap ilmu pengetahuan,
filsafat.

Jadi ketika itu kebudayaan
Islam adalah kebudayaanyang
haus. Seluruh dunia diam-
bilnya apa yang berguna
baginya. Dengan demikian dia
menjadi besar. Mulai abad ke-
8 sampal dengan abad ke-14
itu dunia yang maju, yang
berilmu, yang kaya adalah
dunia Islam.

Kira-kira abad ke-11, tim-
bullah suatu reaksi. Pertama,
Al Ghazali mulai mengkritik
kaum filsuf. Dan mereka
dikafirkan. Al Kindi dan Ibnu
Sina itu dikafirkan.- Terlalu
banyak pakai akal. Berkem-
bangnya ilmu adalah tergan-
tung pada pemakaian akal dan
menyelidiki.

dova dan Granada itu adalah
merupakan pusat ilmu dan
kebudayaan. Bukan hanya

ilmu bintang (astronomi) dan
kedokteran saja, tapi juga.

matematika, tumbuh-tum-
buhan (botani), arsitektur dan
sejarah. Orang Islam berke-
liling dunia yang terkenal
waktu itu, menulis tentang
daerah-daerah yang dikun-
junginya.

Pada suatu ketika di Cor-
dova terdapat 400 ribu buku
dalamperpustakaan. Raja-raja
dari Cordova itu punya orang-
orangnya di pusat-pusat {lmu
di dunia Islam. Barang siapa
mendengar siapa yang menu-
lis, bukunya cepat dibell dan
dikirim ke Cordova. Dan di
perpustakaan perpustakaan
Kairo, prangdiberi kesempatan
untuk menyalin.

. Menurut pendapat STA,
mulainya pikiran ftumati sejak
Al Ghazali mencegat terlalu
banyak pakai akal. Syafei,
Hambali, Hanafi dan Maliki -
ahli-ahli hukum mulai dite-
tapkan (kodiflkasi). Hadist-
hadist mulai ditentukan.
Dengan begitu sudah ada
kerangkayang dipertahankan,
diluaritu dianggap melanggar.
Sehingga kebebasan berfikir
menjadi berkurang. Pada
dasarnya Al Ghazali (1058-
1111) berfikir bahwa Tuhan
itu adalah kemauan. Dan
kemauan itu terletak di dalam
Al Quran. Dan orang tidaklah
bebas menginterpretasikan
kemauan Tuban_jtu. Lima
puluh tahun kemudian dari
Cordova, Al Ghazali diserang
oleh Ibnu Rusyd. Buku yan

ditullsAlGhazallialahFalgz?fg‘fl
KekacauanFalsafah. 50 tahun
kemudtan dijawab oleh Ibnu
Rusyd, kekacauan dari buku
kekacauan itu. Bagi Ibnu
Rusyd, Tuhan itu adalah ratio
yang sebesar-besarnya. Manu-
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sia Islam hendaklah mengem-
bang rationya menglkutl -
Tuhan. Ketika itu Cordova
menjadi pusat {lmu dan kebu-

Islam yang dikagumi
uruh dunia, tak kurang

Arab, tapi beragama
. Dan mereka mem-
menterjemahkan ke
bahasa Latin.. Pusat

pja jadi khalifah. Kebe-
tidak ada lagi. Padahal
Islam, Tuhan memberi
akal kppada manusia. Untuk
memperkembangkan akal itu
diberinya bahasa kepada
manusia. Dengan diberikan-
asa pada manusia,

berkembang biak,
aijtuuntuk manusia

usia manusia menja-
ba, malahan debu
sepaty. Manusia Islamitu jadi
terhina.
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Kebudayaan dan moderai-
sasl
STA bertanya kenapa kebu-

- dayaan_jtu paik dan kenapa

menurun? Sebab-sebabnya
ialah oleh karena: otak mem-
beku. Kegembiraan mencipta-
kan berkurang. Kegairalian
lenyap, tentu jatuh kebuda-
yaan. Jiwa orangnya, budi
orangnya, semangat orangnya.
Kebudayaan berpokok pada
budi. Budinya mulai kendor,
usahanya mulal berkurang.
Orangnya mulai senang de-
ngan keadaan yang ada saja
(Bhs. Jawa: nrimo)}.

Adapun soal modernisasi
dan tradisi, tergantung pada
definisi saja. llmu itu Barat.
Tehnologi itu Barat. Mesin itu
Barat. Ekonomi itu Barat.
Kalau dengan itu STA mau
dikatakan dia itu Barat,
silakan! STA tidak peduli. Tapi
mabok-mabok migumitu tidak

betul. Night clubitu tidak betul..

Penyelewengan yang dangkal
yang dikatakan Barat.
Kebebasan manusia ber-
fikir. Kebangkitan ilmu, tek-
nologl, industri, kesamaan hak
manusia, kebebasan manusia.
Itu lahirnya renaissance STA
terima. Mau dikatakan dia itu
Barat, menurut STA Barat atau
Timur itu hanya soal istilah.
Yang penting, apa yang tuan
mau pikirkan dan apa yang
tuan kehendaki. Apayang kita
kerjakan. STA tidak termasuk
orang yang bersemboyan

“Right or wrong, my country”.’

STA termasuk dalam aliran
humanisme. Kesamaan manu-
sta mahluk yang berbudi,
damai dan solider. Baginya
nasionalisme adalah huma-
nisme. Dia pada dasarnya
adalah orang yang.optimis.
Artinya apabila orang Indone-
sia tidak mau menyempitkan
dunia pikirannya.

Soal tulisan halus, STA
menghendaki tulisan yang
sama untuk seluruh dunia.
Standarisasi untuk seluruh
dunia. Jiwa manusia itu lebih
besar. Kembali berbicara
tentang kebudayaan, STA
menyinggung soal bagaimana
kebudayaan Parsi tentang

ey
4

susunan kerajaan itu diambil’
Islam. Dari kebudayaan India,
diambilnya bermacam flmu

ngetahuan, misalnya angka:
xab itu adalah angka India.
‘Ketika angka Arab diambil,
ilmu matematika di Eropa
berkembang sampai zaman
kita sekarang. L.

¢

Fllsafat oejarah c

Filsafat sejarah di Indone-
sia belum berani. Ba}l STA
masa lampau itu adalah
subyektif, dan tidak permah
selesai. Tiap-tiap orang mplai
menulis sejarah. Sebab
Ua -tiap se ,a §
ldta orangmandsssejamhaadlr
lain. Kalau_ldﬂ_gx_’ggg_,___,_
lain lagl.'Mana yang betul?
Kedua-duanya tidak al:au.-
adayangbetul. Sejarah a
refleksi dari masa yang akan’
datang yang kita gita-citakan.’
Sebabitu sejarah harus dj
terus menerus kembali. Seb:
sejarah itu adalah interpretas
daripada suatu kebudayaan.
atas masa silamnya. Filsafat
sejarah sebenamya. sepertl
kata Lessing..

Menurut STA, perlstiwase—
jarah di dunia yang pmt!ng
ijalah: .

1. Kelahiran Koqg Fu ‘l’se
Lao Tsedan Mao Tsidi Cina, 2.’
Kelahiran Budha Mahavira di
India 3. Kelahiran Zaratustra
diParsi, 4. Kelahiran nabi-nabi
di Palestina dan ‘Arab dan. 5.
Kelahiran Socrates," Plato
Aristoteles dan laln-lam.

Ini semua zaman tlng
dalam sejarah. Ketika ftu
manusia tidak puas dengan
kebudayaan - auku. Orang
mulai pada. kesatuan .alam’
semesta. Kelihatan bangkit
manusia, dan yang tidak
berhubungan dengan:yang
lima itu tetap primitif, hingga
zamaii kita sekarang:’ Yunani
tumbuh melalul Islam, renais-
sance sampal zaman kita. Ini
yang merata ke seluruh dunia
dalam kebudayaan indiistr, ..

‘Kemudian STA menntup
pembicaraannya dengan ,
pada 12 Februari 1978 dengan

.l’

—————— -
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kesuksesan {tu adalah : Ge-
lisah. Kegelisahan otak, terus
bertanya, terus berflkir dan
terus bekerja. Dan -dalam
bekerja itu merasa girang.
Kegirangan itu menciptakan
sesuatu. Demikian kata STA.
Kini Sutan Takdif Alisyahbaria
sejak 17 Jull 1994 telah pergl
meninggalkan kita memenuhi

panggilari Tuhannya. )
" Bagalmanapun jua, STA
keberadaannya

telah fkut mewarnai serta
memperkaya khazanah bang-:
sa. Terlepas daripada apakah
mpwm : %ﬁ gag ‘f’-ﬁﬂ?ﬁ
as
.pa"ni;}ﬁtya’ahargm. Sebab dia
mempunyai dunianya sendiri.

Tapi satu hal yang pasti ldta
wajib men -apa ide dan -
hadapi masa. Seébagal

Depan.
‘manusia dan Bangsa, kita.

perlu memperhitiingkan atau
meneropong masa depan.
Sebab hidup ini pada has
kekatnyaadalahbemsahadan
berkarya untuk masa depanl

Berita Buana, 21 November 199%

Jakarta, Selasa, Mdk . '
Setelah dua dasawarsa Gge-
nawan Mohamad m ’
dari kompleks Taman Ismail
Marzuki (TIM) Jakarta, kini
kembali menggebx;akdavx_;
sekaligus akan be_xkolusx
dengan sejumlah ‘artis pz.xmk
membacakan puisi-puisinya
pada 29 November 1994 di
Teater Arena TIM, pukul
20.00 WIB. - Coe
Rencana pembacaan ini,
akan dibagi dua bagian.
Pertama, 20 puisinya diba-
cakan oleh Nano Riantiarno,
Putu Wijaya, Ratna Sarum-
aet, Jajang, ‘
itompul, Sitok Srengenge,
Arswedi Nasution, dan

Baljun. Kedua, diten ah’

pembacaan sajak ini akan
menampilkan dua komposisi
musik Tony Prabowo. Keha-
diran musik pada malam pem-
bacaan sajak ini, diilhami oleh
dua sajak .Goenawan yaitu
Pembakaran Sita_ dan
Kwatrin Musim' Gugur.
Kelompok musik ini akan
didukung Nyak Ina Raseuki,

Laksmi, Saut

Penyair -
Goenawan
Mohamad
"Back to” TIM

serta kelompok pengrawit
Sedangkan sajak yang akan
ditampilkan diantaranya,
Rekes, Suami, Sajak buat
Arti, Asmaradana, Sajak
Ansak-anak Mati, Di.kebun
Jepun, Penangkapan Sukra,
Misalkan Kita di Sarajevo,
Hiroshima, Cintaku, Inter-

natiohanle,"l?axfiksit, dan -

Gatoloco. . . O
Hadirnya Goenawan atas
se -
nya sendiri untuk memba-
cakan sejumlah karyanya
yang lama terpendam.
“Kehadiran saya di TIM ini
atas tuntutan sendiri tanpa
digaks‘a-paksa .oleh Dewan.
Adapun sejumlah teman-
teman yang-ikutnimbrung
dengan saya, meéreka ikut
memeri Lagi pula saya
jugaingin seperti lain-lainnya
membacakan sajak kero-
{;kan.-Sedangkan kemba-
inyasayake TIMinitidakada
maksud apa-apa. Kalau ada
orang berang'%a an saya tidak
pernah ke TIM itu hanya

persoalan waktu dan kebe-
tulan saya kan dulu sibuk
ngurusin Majalah TEMPO,”
ungkap Goenawan ketika
ditanya wartawan, Selasa (22/
11)sdidakarta,. . e &gy

.kinibanyak,
dikenal ‘sebagai “budayawai-
dan juga sebagai ‘pepcetus
Manifes Kebudayaan' pada
tahun 1964 sempat pula
ditanyakan asal-asulnya
menggeluti sastra. Sebab,
belakangan ini ada yang
berangga isnawan di
sarkan oleh sastra Jawa.Ini
bisa dilihat dari tulisannya,
misalnya pada catatan
pinggir yang ditulis sejak
tahun tahun 1982 sampai

ini,

Tapi, ménurut Goenawan
apa yang tulis itu berda-
sarkan pada sastra yang

'saat itu.

berke: . ‘
“Sayatidak tahu bila gastta
yang saya tulis berdasarkan

sastra Jawa. Bisa saja itu
terjadi tanpa disadari sebab
sg{,ak kecil s_a{a memang
dibesarkan dilingkungan
Jawa," kata Goenawan. (

Merdeka, 23 November 1994




RTA - Kemakmuran yang
: banyak negara belakang-
onesia, mem-
o uksn dipacu terus agar
suntsi dapat meningkat, sehing-

makin diper-

emikian antara lain dike-
kan oleh sastrawan Prof. Dr.
arma dalam ceramahnyadi
Taman Ismail Marzuki Selasa

'g'l‘eaxg'Ammtcmpazber-
angsungnya ceramah cukup dipa-
dati pe quung. terutama anak-

pemimxsasu-adanber-

.'Lebih jauh Budi Darrna yang

dalam ysia 26 tahun telah menjadi
Dekan| Fakultas Sastra IKIP
aya dan Malang itu men-
gatakan minat baca juga terancam.
Maka, kemampuan menulis pun
jadi tumpul. Padahal kemampuan
menuli§ mencerminkan kemam-
puan mengidentifikasi masalah dan
abstraksi.

Pem kiran para cendekiawan
juga enjadl lembek. Karena
mereka tidak pernah teruji oleh kri-
sis yang bermakna, mereka terpak-
sa berenang di 1autan retorika.
Men ya, sekian banyak koran,
yak cendekiawgn mem-
yataan-pernyataan yang

berbicara mengenai ma-
salah ekonomi, kebudayaan, ke-
sial politik dan lain-lain.
Tetapi, [katanya, perr}yataan demi

saling erlawanan "Pemikiran
japh tidak ada, apalagi real-
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isasi pernyataan-pemyataan itu,”
ujar penceramah yapg meng-
hasilkan antara lain novel Olenka,
Orang-orang Bloomlngton. dan
Rafilus it
Kehilangan Daya Juang

Menulis sebagai pengejawanta-
han proses berpikir, cenderung
dihindari oleh para cendekiawan.
Menurutnya, saat ini skeian
banyak buku terbit, tetapi hampir
semuanya hanyalah bunga-bunga
rampai. Mereka tidak menulis de-
ngan mendalam, utuh dan bulat,
karena pada dasamya kemampuan
mereka hanyalah fragmentaris.

Lebih jauh, sastrawan yang me-
raih gelar doktornya di Universitas
Indiana, Amerika Serikat itu me-
nuturkan bahwa bukan hanya ma-
nusia yang kehilangan daya j juang.
Bahkan kucing pun sekarang kehi-
langan kegarangannya. Karena
tong-tong sampah sekarang ba-
nyak memuat sisa makanan, ku
cing liar pun menjadi lembek. Ber-
hadapan dengan tikus yang berseli-
weran, mereka tenang-tenang bela-
ka. Padahal, katanya, kucing tahun
1970-an tidak pernah memaafkan
tikus. Kini, ungkapan "kucing per-
ﬁl tikus menari” sudah udak ada

gi.

Menyinggung perkembangan
sastra, menurut penceramah, dunia
sastra hanyalah sebuah komponen
dalam dunia pemikiran, Jika dunia
pemikiran tenggelam, dengan sen-
dirinya sastra pun tidak mungkin

_tegak. Karena itu, tidak bisa me-
nyalahkan kemandegan perkem-
bangan dunia sastra kita dewasa

- ini.

Sastra, katanya, sangat tergan-
tung pada berbagai unsur penentu,
Sebagai kepanjangan dunia pe-

mikiran, vitalisasi sastra ditentukan
pula oleh vitalisasi,dunia pemiki-
ran. Mengenai vitalisasi dunia
pemikiran ini, sesungguhnya kolo-
nialisme justru telah memberikan
sumbangan yang cukup besar. -

Budi*Darma lalu menguup per-
nyataan Alfian dalam "Transfor-
masi Sosial Budaya Dalam Pem-
bangunan Nasional”. Di"mana ko-
lonialisme telah mendorong para
pemuda Indonesia yang cerdas
untuk memiliki nasionalisme yang
mantap. Para pemuda itu juga ter-

‘Albert Camus juga dibentuk oleh

acu untuk mengasah pemikiran
gang iemllang dalam berbaga!

gsepek hidupan. Mereka . m

nar menguasai strate

gunan sosial, politik, ekonomi dan
ya.

Dikatakan, perkembangan sastra
juga tidak lepas dari. kolonj
Berbagai argumentat te!ah
‘menyidik peran kold

hadap Balai Pustaka; ‘Pu; gga
Baru dan Angkatan 45, ada
yang mengatakan tanpa kolonial-
isme Jepang, Chairil Anwar tidak
mungkin menjadi besar, - .
- "Kolonialisme adalah bmng ke-
ladi krisis harga diri, Bagi.
zﬂsg memiliki pribadi yang kuat,
is dapat disulap menjadi katal-
isator untuk menjadi lebih cerdas
dan bijaksana. Karena itu, krisis
kadang-kadang menjadx lnkmah
terselubung,” ujamya. - i
Di sisi Jain, banyak pnﬁ-puji di-
pexsembahkan bagi. sastra-bahwa

pencenninanj as dint bﬂﬁ:.
ngejawantahan kebcharan.
lain-lain. Di satu pihak, pameo ini
menurut Budi Darma bepar,
di pihak lain. , sebagaimana ¢ a
parat. Sastra ternyata terganmng
pada krisis. o Fageins
Impétensi Jiwa

Ia lalu mencontohkan’ bagaima-.
na Ernest Hemingway dan ‘TS
Eliot menjadi besar karena-kekalu-
tan pada Perang Dunia L ‘Manusia
dilanda impotensi jiwa, kekoso-
ngan jiwa ,dan kemandulan spiri-
tual. al‘(jlnsns :lt:xl:: “ketika it
menjadi pen g yakarqg
léalllrya Emnest Hemmgway dan

ot,

Begitu pula Jean-Panl Sartre'dan

PD 11, dan andaikata tidak ada PD
II, mungkin filsafat eksistensial:
isme atheistik gagasan Soren Aub-
ye Kierkegaard akan terus tidur,
Dengan adanya PD II, eks:smal
isme dxraygkan kembali dengan
semangat baru, yaitu seman; at
atheistik. Sehingga, baik' tmmgap
filsafat atau sastra, sumbangan
Jean-Paul Sartre dan Albert Camus
tidak mungkin diabaikan. . -
Tetapi, Budi Darma mengakui

S
Budi Darma: Kemakmuran Memacu
Kebudayaan Pop o

"

1}




(w

“w

1]

»

e

bahwa krisis tidak selamanya juga
menjadi induk pemikiran yang
cemerlang. Zaman Renaissance
adalzh contoh yang bagus. at
tenang, makmur dan sentausa, bisa
pula membuat dunia pemikiran
pun berkembang dengan baik.

Karena itu pula, sampai menje- - -
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lahirnya manusia Renaissance,”

Sekarang ini, menurutnya, ke-
ukan menawarkan berbagai

gﬁl han. Gedung bioskop makin.
anyak, begitu pula pemancar

ragio, koran dan majalah. Dalam
keadaan-serba majemuk ini, kata-

Ianlg akhir hayat:{a. Sutan Takdir .
Alisj u memimpikan

ahbana sel

nuntut kem;

nya wajar apebila sastra me-
g)e'lnukan. pen me

t Gintinl

Suara Pembarman, 24 November 1994

Memperdebatkan

- Masalah krisis karya besar masth.. .
terus diperdebatkan. Kemajemukan::

sastra dewasa inl pun dianggap.tak< :
" : ada antinya, karena tak bisa .. -

; melahirkan karya besar. Apa benar, .
karya besar harus lahir dar krisls dan-
" peristiwa dahsyat? Novelis Budi _ -
.\ 'Danma dan periyair Goenawan -, *
"’ Mohamad memperdebatkannya -
" dalam wawancara terpisgh dengan
.1 .* Republika berkut Ini,~"." .
Republika (Rep): Mengapa
Anda begitu menganggap penting
hadirnya karya-karya besar da-
lam sastra? ST
< Budi Darina (BD): Ini impian
semua orang. Seperti dikatakan Su-
tan Takdir Alisyahbana, kita me-

mang memerlukan manusia renai- .

sans. Pada zaman renaisans, kehi-
dupan ekonomi baik dan kehidupan
mikiran baik. Karena sastra méru-

1a.l 2 BHIARTA

ruh pada penyebaran dan sosiali-
sasi karya sastra? Apakah

3orrigtes v
...BD: Jalan keluarnya memang
sulit. Kita belum melihat titik-titik
yang terang. Tapi sau bal yang jelas,
gga mikir sekarang ini terlalu
yagte dibebani oleh tugas-tugas di
luar kreativitasnya sendiri. Seperti
kita melihat novel Umar Kayam,
Para ‘Priyayi. Sebemlnya'l(am
bisa'menulis yang jauh lebih bai
ﬁriyangim,‘l‘ i karena dia menu-
tergesa-gesa pikiran te
pecah tulisan lain, ia tidak bisa
memaksimalkan tulisannya. Tak ada
waktu untuk mengendapkannya lagi.

. Rep: Kegiajemikan it sendiri
Anda lihat sebagal apd? ..
i, .BD:-Kemajemukan ‘masih berpu-

pakan salah saw perwujudan dunia- Jir pada’pemerataanikuantitas.

Emikiran. dengan kehidupan pemi-
iran' yang baik itu kita berharap
akan lahir karya yang baik. Hukum
alam juga selalu menuntut hirarki.

Dalam spektra yang luas,.tidak map

‘mungkin’'semua’ penyair'sama kes
‘didukannya. Pasti ada periyair besar

dan kecil. Dalam konstalasi alam se-

mesta, bulan memerlukan bumi, bu-
‘mi.tergantung pada matahari. Jadi
ﬂuah pusat yang dominan harus

_Rep: Apakah karya besar’itu
layaknya hadir dalam kesusas-
teraan se Sepertinya Anda
mengatakan bahwa kemajemus-
kan yang terjadi pada kesusaste-
raan sekarang tidak ada artinya.
Kemajemukan hanya berpenga-

Belum tercakup kialitasnya. Tapi itu
kita jalan.. Konsep sastra pinggiran,
pedalgman dsb lebih pada bagai-
a_mengadakan forum komuni-
‘kasi, .bagaimana’ menyebarkan
karya. Sebab kita tahu bahwa media
sastra tidak mungkin menampung
semua karya-karya sastra yang
sekarang ada.” Mereka, yang terlibat
dalam kemajemukan -itu, belum
bérpikir mengenai niasalah konsep
éstetika. Mereka lebih berpikir pada
hadimya sastra dimanapun juga.

‘Rep:-Anda mengatakan karya
besar lahir tergantung pada
situasi krisis tertentu. Apa selalu
demikian? . o

BD: Umumnya begitu. Di Inggris,

. . anda~
punya jalan keluar agar hadir
besaritu? { i o0

an Keméjémukan Sastra

Charles Dickens jadi besar karena
adanya krisis yang ditimbulkan oleh
revolusi industri. M Amerika
Latin bisa'mghasima-karya
besar, Karena keadaan politik, eko-
nomi di sana kacau balau. Ketika ke-
makmuran atau ketenangan datang,
pada ummumnya dunia pemikiran
mengalami. pengenduran. Apalagi
kita belum mempunyai tradisi mem-
baca dan. menulis yang kuat. Jika
kita mesti punya tradisi l{Iang kuat,
Tapi tradisi sastra tulis kita masih
baru paling tahun 1920-an. Kita be-
lum mampu berpikir abstrak dan
analitis. Jelas, kita akan kesulitan
menghadapi: di satu pihak kemak-
muran di lain pihak keinginan mela-
hirkan dunia pemikiran, termasuk
sastrayangbesar. . . .

- Rep: Sering dikatakan, karya
besar atau yang Anda sebut karya
yang berarti, hanya bisa lahir dari
situasi krisis. Karya' Chairil
Anwar Inya tidak munj

" lahir tanpa kol

epang?
Mo Reners peocal menggiakan
i men
itu. Tapi, bukankah manusia bisa
melintasi pengaldnian tubuhnya,
melintasi:kekiniannya. Manusia itu
bisa melintasi dan menciptakan
karya dari suatu masa krisis yang la-
lu_misalnya.-Saya bertanya apakah
masa krisis itu harus diatami seadiri

- oleh penulis sastra.’ Saya-tidak tahu

bagaimana orang 'misalnya menitai
Karya-karya- Patrick White dari
Australia. Ia salah’seorang peme-
nang Nobel dan kiryanya meman,
sangat menarik. Tapi toh itir udaﬁ K
ada hubungannya dengan krisis.. ,
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adl tiduk berbanding
wa karya sastra yang
berarti | hadir karena sebuah
krisis?
GM:
novel yahg berarti dan dibicarakan
as, setelah jatuhnya komu-
ah belum ada. Jadisusah un-

wk dihubungkan seperti itu. Padahal
unya tradisi sastra dan novel-
al yang terkenal. Problem

g
)
go

idak. Di Rusia sekarang ini

enang. Ternyata hasilnya,
ak novel Eropa yang hadir.
Amerika dengan jumlah
bit mencapai 70 buku per
dan informasi-informasi
ba maju, ;ml yang sama
Di negara Singapura yang
juga %egml Seballknya di
India, y4ng untuk tidur saja orang-
orang hafus bergiliran, justru muncuil

 -novel-novel berbobot. Saya berpikir,

jangan-jangan masalah ini ada hu-
bungannya dengan kebebasan
berpikir| kemauan menjelajah ke

berbagai hal dan menggugat semua
asumsi ygng ada. .
Rep: D soal karya berarti

Darma sepertinya mem-
bandingkan karya-karya seka-

derjgan zaman Chairil. Dulu
ungan antarsastrawan
bungan paguyuban yang

sangat merangsang arus pemikir-
an sastra. Menurut Anda? :
GM: Mungkin maksudnya, ada

. suatu suasana zaman yang jelas-jelas

menyebabkan karya itu seolah-olah
punya gema. Misalnya, tahun 45 ada
gema perubahan-perubahan yang
terjadi dan harapan-harapan besar
yang berkembang yang bersifat
umum. Dan karya Chairil ibarat ma-
ta uang yang jatuh ke dalam sumur
yang begitu dalam. Dentingnya
bertalu-talu. Tapi menurut saya bu-
kan karena paguyuban atau suasana
paguyuban. Justru Chairil adalah
orang’yang meénentang adanya
paguyuban. Ia memilih jadi orang
bebas. Yang harus dicatat adalah
justru adanya semangat kemerde-
kaan kreatif. Menolak- bahasa dan
pikiran yang dicekik begitu rupa.
Chairil banyak menggugat. Bahkan
kepada Tuhan. Mungkin perS$oal-
annya, kita tak cukup didukung oleh
sarana kemerdekaan. Inhibisi sastra
kita bukan saja karena tak bersentuh-
an dengan dunia pemikiran, tapi juga
tak bersentuhan dengan kenyataan
dan takut pada kemerdekaan itu sen-
diri. Banyak karya sastra yang mati,
karena mengadakan kompromi-
kompromi terus menerus dengan
lingkungannya. Sehingga ia tidak
lagi mempunyai kemauan menje-
lajah.

Rep: Barangkali dulu ada se-
mangat angkatan. Sedang seka-
rang yang terjadi kemajemukan.
Kemajemukan itu dilihat Budi
Darma masih berpusar pada so-
sialisasi karya sastra. Ia tak meli-
hat adanya konsepsi atau strategi

.itu suatu paham, bukan

estetika yung Jelus?

" GM: Konsepsi estetika jtu. udak
harus ada. la ada setelah lahimya
sastra. Jadi bukan sebaliknya. Sé-
perti teori tentang keindahan.. Teori
ini lahir setelah keindahan itu
dipakai dan dihayati, bukan sebalik-
nya. Terus terang saya gembira
seKali membaca puisi generasi seka-
rang. Juga cerpen. Kalau novel saya
memang tidak melihatnya.’ ‘Menurut
saya, juga tidak bisa dibandingkan
antarzaman sastra: sekarang dengan
dulu. Antarorang saja tidak bisa di-

bandingkan. Yang bisa dibanding-'

kan adalah karya depgan karya. Pen-
dekatan saya betul-betul
katakanlah mikroskopis. Pendékatan

heterophian. Pada masmg-tﬂasmg

pengatang bisa berbeda-beda karya
dan berbeda pula cara mempersepm
kannya.

Soal angkatan, dari dnlu (lahun
70-an) saya sudah menentang penue
lisan sejarah sastra dengan ‘cara jtu.
Timbul anggapan bahwa' angkatan
suatu-tanda
waktu saja. Padahal itu suat metodé

pendekatan yang memudahkan;

orang mengingat. Secara sastra tidak

unya makna. apa-apa Terkesan
juga seolah-olah ada diskontinuitas.
Angkatan Pujangga Baru tidik:
bersambung ke angkatan 45,45

tidak bersambung ke 50, 50 ke 66.

Padahal banyak problem-problem
kontinu yang selalu ada. Masalah
seperti kebebasan dalam masyara-
kat, adalah problem kontinu yang
sudah sejak dulu ada. Apa sekarang
penandaan itu bermanfaat? Kok saya
melihat makin lama makin tidak
relevan. Ryos rizal suriaji

Aenurlika, 24 Hovember 1994
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B

rupakan perpanjangan dari dunia pemikiran, ter-

galkan oleh vitalitas'dunia.
Hal ini mengakibatkan karya

kin surut kualitasnya. i .
S > S A
i’ ;Demildan pendapat kritikus:,

Juistru semakin diting:
sinildran Jtu sendirt.’

tra menjadi sema-";
o EIR R LT .

Y

‘sastra Prof Dr Budi Darma da- - pra kemerdekaan,” katanya.

lam ceramah budaya berjudul
Sastra Makin Menebar yang di--
adakan Komite Sastra Dgwaan !
KesenianJakartadi TIM, Selasa;'
malam (22/11). Ceramah dimo-’
deratori oleh Danarto, dan di-.
hadiri antara lain Direktur TIM"
Pramana Pmd, Rustandi Karta-
Kusumah, Hardi, Leo Kristi, Le-
on Agusta, Hamid Jabbar, Afri-’
zalMaina, dan Nirwan Dewanto.
% Menanggapi pernyataan seo-
rang penanya yang menya-’
takari, antara dunia pemikiran:.
di Indonesia dan karya- sastra:

berjalan sendiri-sendiri. Bud! yang

o

membenarkannya. Peserta dis-
kusi itu mengatakan pemikiran.

' rasi pasca keme:

1. Serayd mengutip tesis :Eka’
Budianta —yang ‘lebih’ muda-
darinya— ponylis novel Rafllus
ini menegaskan,’ karena gene-
makin jauh dari kurun waktu
tercapainya kemerdekaan, ma-.
ka makin_lenibek pula mutu:

- Paralel dengan’ hal-tersebut,..

lanjut mantan:rektor: IKIP Su-. ;

rabaya itu; pemikiran para cen-”

dikiawan juga lembelk. Hal itu’

ferjadi, jelasnya, karena mere-
ka tidak pernah teruji olehkrisis
3 bermakna, sehinga mereka:
terpaksatbernaung ‘di lautan

:i:etoﬂkﬂ;‘i-r FhegT N

bisa muluk-mulukdanmacam-" * :. “Lihatlah sekian banyak i(o-

macam, tetapl karyasastratetap ran. sekian banyak cendekia-

saja tidak ada kemajuan. "Karya
pengarang pro Manifes Kebu-
dyaan dan
sosial, misalnya, tak ada beda-.
nya,” katanya,. .- . -- A
Selajn itu karena tidak ada’
korelasi dengan dunia pemikir-

yang juga novelis itu. kemun-:

natelahterciptanya kemapanan
.masyarakat Indonesia di masa
kemerdekaan ini. Menurutnya,
Eenerasi sekarang yangberusia.

sckitar. seperempat abad atau’ para
‘nyak buku terbit, tapl haampir’

‘semuanya hanyalah bungaram-,

lebih inuda. tidak mengalami
dukanestapa seperti yang per-.

nah dihadapi -oleh” genersi se- :pai !
i Tl ;" » ‘'ngan mendalam, u,tuh:‘da.n bu-

belumnya. . -, coos
<z 'Bagi generasi sekarang, ke- -
tentraman,. kenikmatan, -dan’

wan meinbuat pérnyataanyang

‘ " benar-benar.menarik: Mereka
penganut realisme, berbicara’ mengenai ‘masalah
,ekonomi, kebudayaan, keadaan,
sosial politik dan Jainnya. Per-
..(nyatgan. 3. . .
"‘diaan ‘saling tumpang tindih,
an, menurut pengamatan Budi,: 'mengulang; dan 'saling berla-'..

‘wanan,”.tegasnya.l sy . U

~

duran tersébut juga terjadikare-' ;- Mem!

tan Ytu kemy-.

seringdijauhinyakeblasaan me-

‘nulisyang merupakan pengeja-
“wantahan proses berpikir.oteh

‘cendekiawan. “Sekian ba-"

. Mereka tidak  menulis de--

lat; karena pada dasainya ke-
mampuan merekabersifatfrag-"

kemakmuranseolshdatangdari: mentaris.” .= . '

langitsebagaibarangjaditanpa ' . - i Renalss:
' Guru" Besar’ IKIP--Surabaya

melalui proses panjang dan be-i:

¥at. Mereka sangat berbeda de-' :itu kemudian menyebut contoh,

ngan generasi yang mengalami .
-goncangan setelah.. kemer-’

di luar tentang beberapa krisis
yangkemudian melahirkankar-

Kualitas Sastfa Generasi
akin Surut

JAARTA OIS oy Santes Idoncsin g - bt Tomating

gris Emest Hemingway dan TS
Eliot, katanya, menjadi besar

- karena kekalutan Perang Dunia

I; ketika manusia dilanda krisis,
impotensi jiwa, dan keman-
dulan spiritual.

-’ Begitu jugadxpr;néts. Jean*

Paul Sartre dan Albert Camus
Dunia 1I. “Andaikata tidak ada

* Perang Punia I, mungkin il

safat eksistensialisme theistik

Soren Aubye Kieke-
. gaard akan terus tidur: Dengan
" ‘Perang Dunia I, eksistensialis-

me dirayakan kemball dengan

'sémangat baru,” katanya.

ibahwa krisis
tidak selarnanya menjadiinduk

Budi misalnya me-
nyebut. bahwa Zdman Renais-
sance adalah. contoh yang ba-
gus. Situasi tenang, makmur.
tapi dunia Femﬂdran juga ber-
kembang dengan. baitk. Maka,
Kkatanya, wajar sampat menje-

‘lang akhir hayatnya. SutanTak-
dir Alisyahbana selalu memim-
- pikan lahirnya manusia Renais-

.Seorang penanya-lain juga

minta semacam ‘pertanggung-

Jjawaban’ Budi Darma, kenapa

- ‘karya-karyanya lebih banyak

berbicara .tentang masyarakat

luar Amerika, dan tidak meng-

gali budaya lokal. “Bagaimana-
T uyr .++ mungkin seorang penyair dari:

: nberi contoh konkret lain: .

‘nya,budimenunjuk padakasus *

" flustrasi. Menjawab pertanyaan

Purwokerto bisa-menulis ten-
tang salju?” katanya memberi

ini, Budl mengatakan, sebaik-
nya penulis meémang idealnya
menggali khasanah budaya

-daerah. tetapi hal itu tidak bisa

dilakukanoleh semua penga-
rang, karena memang sulit.
‘Dalam konteks itu, kritikus

' intjugamengatakan, bahwabe-

tapa pentingnyaketajamanima-
jmsibagiseorangsenunanl(a-
rena bagi seorarig pengarang

-yang punya ketajaman imaji-

nasi, bisa menulis sesuatu tan-
pa harus benar-benar merasa-
kan secara langsung. (Ags/Djt)

Media Indonesia, 2% November 199%
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. dalah sastrawan Budi Darma
yang melansir persoalan
dekadensi kesusasteraan Kkita.

Dalam ¢eramah sastra yang bertajuk
Sastra Makin Menebar, di. Taman
Ismail Marzuki, Selasa (22/11), Budi
mengatakan bahwa dunia pemikiran
kini tengah terlanda dekadensi. Sastra
yang merupakan salah satu perwujud-
an duni3d pemikiran terlanda hal yang
Disebiutkannya, kini hampir tak bi-
: sa dijumpai karya sastra yang memi-
+ liki nildi estetik, mutu, bentyk dan
; substansi yang mapan dan bertahan
dalam jangka zaman yang panjang.
Dari sdgi pemikiran pun kurang
memiliki tantangan.

Dia m :dribandi;ikan?gsa o?eng::
Y e1]) un an
. a\?vgagl keme . Ketika itu dunia
! sastra sydah mampu mempersembah-
! kan sastrawan-sastrawan berusia mu-
da, yaity anak-anak SMA atau maha-
. siswa-mahasigya tingkat awal de-
i ngan wawasan nasional yang handal.
Ajip Rdsidi, W.S. Rendra dan N.H.
Dini adglah sedikit contoh, yang me-

pakan sastrawan yang, lahit ketika
usia megeka belum 20 tahun.
' ika kini kehidupan sosial ba-
nyak menunjukkan perbaikan, dunia
sastra justru tampak tidak berkem-
bang dengan baik. Novel-novel tidak
mencerminkan wawasan yang han-
dal. Menggejala apa yang dinamakan
kebudayaan pop. Pahlawan-pahlawan
novel pgp lahir, Tahun 1980-an hege-

novel-novel remaja, dengan Hilman
Hariwijgya sebagai idola. '
Burukkah keberadaan novel pop
itu? Bugli mengatakan tak bisa di-
pungkirni novel pop telah memberi
sumbangan pada kesusasteraan Indo-
nesia. Namun, agaknya karya-aarya
itu tak memiliki daya tahan terhadap

Perubghan kondisi sosial yang le-

kembangan hadirnya karya-karya
besar. Dj tengah kemakmuran dan ke-
tenangap, justru terjadi banyak des-
truksi informasi yang menjadi sumber

Kemakmuran ke
- Dekadensi Sastra

moni ngvel pop pun bergeser dengan

—

inhibisi dunia sastra. Budi mencurigai bicara secara strukturalis seperti itu,”
hal itu karena tak banyak dipahami- katanya. , ) s
nya proses pencapaian kemakmuran  Afrizal Malna menambalikan bah-
dan ketenangan tersebut. Terasa, de- wa Budi hanya melontarkan anggap-
ngan makin jauh dari kurun waktu an-anggapan. Ia juga menyayangkan
tercapainya kemerdekaan, sastra persoalan hirarkis struktural itu masih
makin lembek. * ’ saja menjadi problem yang sering
Ini pula yang menguatkan anggap- direproduksi dalam kesusasteraan
an bahwa hadimya karya sastra ber- kita, tanpa bisa memperkgyanya.
gantung kepada situasi krisis. Tanpa *"Keangkuhan-keangkuhan seperti itu
Kolonialisme Jepang misalnya, Chai- tak memperkaya teks. sastra,’’
ril Anwar tak menjadi besar. Ernest katanya. ' <o
Hemingway dan TS Eliot, kata Budi, Menurut Afrizal, bahasa sastra
menjadi besar lantaran PD [. Begitu yang digunakan para sastrawan kini
juga Sartre dan Camus yang dibenwuk perlu dipahami, bukan semata dinilai.
oleh PDII. _ Pergulatan atau perjuangan bahasa
Kemajemukan, ujarnya, memang para sastrawan itu semestinya dilihat |.
tengah terjadi. Di mana-mana muncul secara lebih komprehensif. Banyak
kantong sastra. Ada sastra pinggiran, sastrawan yang mengalami problem
sastra pedalaman, sastra pop, sastra ketika.menggunakan bahasa Indone-
feminis, sastra Tegal, Malang, dan sia dalam kesusasteraan. *’Karena ba-
sebagainya. Kendati demikian, menu- hasa Indonesia tak pernah bisa menja-
rutnya, kemajemukan itu masih se- di bahasa kebudayaan,’’ katanya.
mata membawa misi forum komuni-- Bahasa Indonesia, katanya, perta-
kasi dan sosialisasi karya. *’'Semangat ma dipakai sebagai bahasa politik.
menumbangkan mitos standar sastra Hadirnya karya sastra yang dibica-
mapan tak diimbangi tawaran konsep rakan luas pada tahun 1950-1960-an
estetika. Malah yang terjadi inflasi lebih karena diselamatkan-oleh situasi
penyair,’* ujar Budi. : sosial politik pada waktu itu. Nasio-
Konsep estetika itu, lanjutnya, nalisme dan ideologi kampus tergun-
menjadi prasyarat penting hadirnya cang. “’"Pada waktu itu ada tema ber-
karya sastra besar —disamping dimi- sama yang bisa ditempati bersama,’’
likinya tradisi menulis sastra yang tambahnya, o
kuat. Begitu pentingkah haditnya Berbeda dengan kondisi sekarang,
karya besar itu? Budi menyebutkan, logika bersama tak terjadi. Tak ada
hukum alam selalu menuntut hirarki. sesuatu yang bisa menggerakkai
Dalam spektra yang luas, tidak mung- kekua}an bersama. Bahdsa Indonesia
kin semua penyair sama keduduk- pun kian menjadi bahasa politik Orde
annya. Pasti ada penyair besar dan Baru yang makin tak mengakui ke-
kecil. *’Dalam konstelasi alam se- salahan diri sendiri. Terjadi banyak
mesta, bulan memerlukan bumi, dan eufemisme dan bahasa pun tersubor-
bumi terganiung pada matahari. dinasi oleh'politik. “’Jadi pemyataan
Sebuah pusat.dominan harus ada,** Budi semestinya memiliki-fungsi-da-

katanya. - ; lamsastra,” katanya. - - .
R ) " Sitok Srengenge pun melihiat keha-
Tak sepakat diran karya besar bukan hal yang sa-

"Namun, beberapa sastrawan muda ngat penting. Karya besar ada, tapi
dan pengamat sastra tampaknya tak kalau kebebasan masyarakat tak ada
sependapat dengan pemikiran Budi. maka sebuah karya sastra tak.ﬂ:riya»

ih tak

bih baikl temyata tak membawa per- Tommy F. Awuy, misalnya, merasa arti apa-apa. ’Saya lebih menmii

heran masih diributkannya persoalan ada Karya besar, tapi masyarakat jne-
besar-kecil dalam karya sastra. Buat miliki kebebasan seluas-luaspya.
dia, besar atau kecil itu-sama saja. Kalau terpaku ‘pada karya' besarsber-
*’Adalah dekaden sckali kalau masih art® kita adalah sastrawan masokhis,”

i
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katanya.
-2 Mgnanggapn pernymaan Afrizal,
Budi- ‘masih ‘menyangsikan apa- ne-
. benar bahasa lalakbnsa
duaglkan bahasa kebudayaan.' Per-
soalannya, bukan'karena tak
memiliki potensi mutu bagi kebuda-
yaun, khususnya sastra.’ Persoalannya‘
adalah bagaimana menghadirkan
kekuatan-kekuatan ya%l;m:‘n
kan bahasa menjadi
Problem karya besar, kata Budn
juga tak bisa d?)andang sebagai
ndangan struk uralis atau bukan.
ak ada keinginan untuk
mikan secara hitam butih. Sastra

besar secara alamiah harus ada dun
substansinya memang hebat. A
yang harus diciptakan untuk itu
adalah dengan menciptakan tradisi
Penuhsan sastra secara lebih baik.

*Karena kita tak dikenal memiliki
tradisi sastra yang menonjol, di dunia
internasional karya-karya kita diang-
gap karya dunia ketiga: Meskipun di
sini banyak karya bagus,”” katanya.
Budi pun melihat'betapapun sinyale-
mennya mempunyai manfaat. mm.
bahwa'kita bisa berdialog dengan
sendiri. Bersolilokui dan mmmksa
apakah benar sastra-kita telah menga-
lami kemunduran.

Republika, 24 November 1994

Sastra Untuk:Pendidikan:
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Nang,Mana'?

'« I.Ei'L SUMINTO A SAYU‘II

“dedalane guna lawan sekti
lmdu andhap asor - : -
ani ngalah luhur wekasane "
tumnngkuln yen dlpun dukani
bapang den simpan,
ana catur rnun
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' APAKAH stré yang: dapat

dipakai aebagai ‘alat” pendidikan
arti dalamnya terkan.
du ‘nilai-nilai’ edukgnf - l{‘)e;
ru enre tersendiri, yakn
sastra ; atau di dalam se-
mua jenis ka ga sastra terkan-
dung nildi-nilal pendidikan. Bagi
paya, pertanyaan sejems ini m &
pertanyaan fun
tatkala kita mencoba membiea-
rakan kaitan antara sastra dan
pend\dnkan. balk dalam ¢ termi-
nologi pendidikan sastra maupun
sastra (untuk ndidikan. Jadi;
yang penting wﬁah batas antara
sastra yang. dlanEap mendndlk
dan tidak mendi
+Di dalam khasanah sastra
Jawa tradisional dikenal adanya
jenis sastra wulang atau sastra pi-
u,'ulanga Wulang atau pnwulang

wuruk atau pmuur. yang daf
bahasa Indonesia berpadanan de-

ngan kata nasihat atau petuah,
ebih luas lagi berarti mendndﬂt
atau menyampaikan nasihat. Ja-
di, sastra wulang atau sastra

"suluk

dedaktis atau sastra pendidikan
berarti karya ssstra yang memili-
ki kandungan jsi sel _nasihat
atau petuah, Sebait cakepan Mijil
ng eaya kutipkan di awal tu-
ﬁﬂn ah contoh nyata bagi
genre sastm d ‘dalam sas-
tra Jawa. Akan tetapi; tidak se-
mua Janis karya sastra’
miliki makna gjaran kha

‘'sanah sastra Jawa (klasik- tradi

sional) masuk dalam kategori sas-
tra wulang misaln mamtm

.Genre sastra uk dan sastra
wirid yang pada kamyama

-berisi ajaran tertentu atau
‘didikan tertentu :tidak. di
fikasikan dalam sastra wulan,

"karend domainnya
‘tra suluk dan sastra wirid meru-

pakan sastra yang berisi-ajaran
mm

memﬂnln matra religi (
Sementara itu, . sastra- wulan

‘lebih m: padamah‘a

Oleh: karena itu; sastra wulang
lebih tepat dikelompokkan keda-
lam didactic and moralistic litera-

‘ture( agsud. 1967), yeg&g muncul

.na Islam. :
.--Dalam, kmtan ini perlu dxke&

‘mukakan, dalam khasanah sas-
tra Jawa, sastra wulang memper-
oleh lahan cukup subur pada ma-

sa tahapan sastra Surakarta awal
an abad %II (gapu . )

seiri

haruz% sastra Jawa. h&a inl

lebili ditandai lahirnya fubahan

gubahan karya aastra awa Ku.

gg. seperti Serat W arwa,

‘ma; dlsmnpingditandaijugnoleh
e S
%%3) ;}iﬁu ada £ alsa-
u 3 aw
¥ 4 ukkan: pe-

munculannya menunj
ngaruh Isl] T
sastra wulan, pad‘;mwsun:;'

sin
kretik antara, kebudayaan Jawa




-Apa yang diuraikan di atas da-
t dijgdikan suatu bahan ban-

i atkala kita mencoba meli-
hat apd dan bagaimana dedactic
and mqralistic literature dalam

odern, yang secara
wrlml plikasikan da-
ses penyelenggaraan pen-
kar) sastra kita. Dikatakan
ikasikan dalam pendi-
dikan sastra karena dalam keny-
va tatkala kita akan men-
sastra, kita pun harus
eksi dengan ketat, déngan
ertentu, dengan kriteria ter-
ahan-bahan sastra
diberikan, Tidak se-

m :: ve sastra layak dijadikan
‘bahan gembelajaran. , da-
lam ‘pendidikan sastra’ yang ti-
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Pantun ‘Berburu ke padang
datar/Mendapat rusa belang ka-
ki /Berguru kepalarf ajar/Bagai
bunga kembang tak jadi’ dalam
khasanah sastra Melayu klasik
boleh jadi merupakan salah satu
.contoh yang tepat untuk golon,
sastra (untuk) pendidikan. Te-

. tapi, petatah-petitih ciptaan Tau-:

-fiq Ismail yang terdapat dalam
antologi sajaknya Sajak-sqjak
Ladang Jagung bisa saja dika-
takan sebagai salab satu karya
sastra Indonesia_meodern yang
‘tidak mendidik. Demikian pula
kutipan berikut ini, oleh sebagian
masyarakat niscaya akan dika-
takan sebagai karya sastra In-
donesia mociem yang ‘tidak’ men-
didik: - " e

Perbantahan mengenai tautan
antara sastra_dan pendidikan
sesungguhnya tidak dapat dipi-

Tetapi, pemahaman s

cara demi -86h
didikan—telah

'tauntukmexii e,
ancang tata nilai terlebih dalmg a
secara_ekstra-literer ‘buaf.
gukur'dan menafsitkannyssSa
ty; akhirnya menjadi sebuah op-
jek yang mengandaikan sikapda
perilaku deduktif. Ta harus me-
nanggung resiko diukur ,dan
ditafsirkan berdasarkan perang:
kat nilai yang diderivasikan Gdak
dari dalay;ncgﬁnya secara iptra-
literer, melainkan diukur dan di
tafsirkan berdasar berbagai rg

nata {ang notabene hanya boleh:

mengkondisikannya. Diskursus
sastra sebagai salah satu cabang
kesenian sangat boleh jadi akan
overlapping dexz:n iskursus
ekonomi, politik'dan idikan.
Jika diskursus pendidikan dalam
kaitan ini lebih- diberimakna
dalam fungsinya yang préservatif,

. sahkan' dari pendekatan yang
Pantun-pantun Matahari Berlin v
Matahari Berlin hadir terang benderang -
Orang berduyun ke danau telanjang’ .
Sambil membayangkan bériuta rakyat kelaparan

il membayang| a
Matahari Berlix amat lambat jalannya .
Membikin malam tak sabar tunggu gilirannya

Matahari Berlin matanya buta R v
Namun mampu memancarkan sinarterang - -

Ini negeri sun, kaya raya o
Dan aﬁfamdum makin bqnyak utang.

Matahari Berlin otaknya penuh prasangka“
Karena wajahnya penuh bintik-bintik noda- -
Laut dan tanah air kita melimpah sumbernya -
Cuma yaah tak jelas punyasiapa , =

Matahari Berlin merasa paling kuat
Semua o! pengin ia sunat o
Di sebuah planet ada dongeng keparat

¢

Matahari Berlin tak bisa menahan omongannya’

Berapa puluh tahun akan bisa

Namun toh matahari Berlin merindukan persaudaraan
Meskipun kadm:&berwngkar dan pelotot-pelototan
Terlalu dini unt

Selama kita takut lapar, mabuk ke dan kekuasaan

(Emha Ainun Nadjib, Sesobek Buku Harian Indonesia,

I

Kita ni'nnyikan’ lagu Indonesia Raya . . R :
Sambil mengenangkan Saudara-saudara kita yang dibunuh

ya' %
Karena memang susah menemukan pijakan kenyataan.” *
Maka ukurlah berapa kita punK: :&alzi:a perjuangan ‘! -

i

Adﬂpenym‘mmeq’adipe‘ﬁ. ‘. .‘.J;)’ p . .': _

¥

bilang punya kemerdekaan -
it urakan

.. 1898: 189-190)..

melaluj sistem persekolahan se-
kali nyataan bahwa dalam
pentas-pentas karya sastra didap-
atkan gda sejumlah karya sastra
icekal, pada dasarnya me-
bukti bahwa terdapat
semacam anggapan dan keyaki-
nan di anmsebagian masya-

ita akan adanya sastra
endidik dan tidak men-

mendasarkan diri pada teori mo-
ral dan sosial dalam ilmu sasgra.
Teori ini, menurut Sapardi Joko
Damono (1993), berpandangan’
bahwa sastra adalah benda i‘:l,-
daya vang bisa dijadikan teladan;
di dalamnya terungkap nilai-ni-
lai, kaidah-kaidah, tindak-tanduk
vang baik dan buruk. Kita dihara-
pkan mencontoh yang baik, tentu
saja. . - e

yakni ‘melestarikan’ :nilai-nilai
dan- kaitdah-kaidah “sosidl dan
“moral yang ada,‘dinise
karya sastra yang memiliki ke-
céhderungan memberontal; ber-
sikap negatif, kritis} dat:k?resto;
ratif, serta senantiasa mempers
tanyakan seﬁla sesuatudengan
cara menyindir dan seterusnya —
seperti j\}%a tampak dalam ﬁh’-
pan puisi Emha di atas; layak di-
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waspadai. Masalahnya, apakah
sikap semacam angyd ga':nbar-

n berlmau mungkin aw
yn?elgran peredaran“g Ml

kan-itu ' mérupakan sikap yang nshnkummaﬁﬂ sas-
HEon! e sendidian sastrs sastra yang
‘888 :
yang " bmkt adalah pend:dtkan msm;{mdt gb;gglom;
membuka m oran,
Yure: fbg;: kreatxﬁtassastradan : rasg. tidak mendidik - bagi ﬂlonsnn
sekaligus menciptakan hab:t.at lainnys.- Pada titik pen-
gaagxtumbuh-b?rkem n WMJ?I?:"?B&:?:;' faieviak:nm:;z zekmﬂall
aban a ‘ ma:"ﬂalah vang tmsecaradinamikdanheaﬁf di
,ltt:\J tae‘:pulant: “hads: yaan ir) segi maeamperdeh?::-n samping berupaya secara teer:iw-
ang Z . menerus. memenuhi fungsi edu-
peing 1 il ';,s;ﬁ"sm i besl Sevactbsk et esoga dan fnga .
sadaran kita terhadap satu ke: lam losi %:um " pernah cip‘t?.l;an Rendra: w
dyataan bahwa karya sastra die tenmno nyenangknn s e oot btk bion
ciptakan pengarangnya berda- ﬁ" B Warkans 1956) Akhlr berlaga, | maksud baik Saudars
mlal tersebut mungkln dimiliki ms"m menyatakan siapa? Semoga "
.Blwamaeperﬁdn ringkas' ini berguna (dan men
dan dxyakxm oleh golongan, ke- kandi tidalk hma dl dldxgld)ﬂ-k. B
lompok, atau bangsa tertentu pu- atas,aasua pi- g-Pakembinangun, 16
la. Ia bergeser dan waktu ke wak- nya.Jnkapepenm Rﬂg Nov 1984,
i i paekes Komkrs
Kedaulatan Rakyat, 27 November 1994
’
~Rr6f Teeuw:

Sast'm Indonesia _Sekara

..n.& e 4 b i o Noma o .

b S IR P & 2

———
o'

;_ecara langsung terlcbat

;Prof. Teeuw memang sudahlam »

?zliz;nper iy gange:usaslml_ onesia, dalam arti sémen-
mbali ke-negeri Belandabisa: -hanyg'mengamati

perkembangan sastra, Indonesian%'darf Jjauh?’, dan’seperti yang-

dikatakan, informasi tentang *sastra Indouesm, mutakhir .sangat
terbatas. Di Universitas Leiden; Fprakiis tidak terdapat informasi
‘yang memadai tentang kegiatan kesusasteraan kita  yang ditopang

oleh generasi paling akhir; sepem i~kegiatan sastra’ yang mula

‘menyebar. dengan media yang

:arlmung Jumlahnya-itu. Jadi

sangat sulit untuk melihat perkanbangdn keseluruhan sastra Indo-
nesia jika tidak meneliti langsung=ke semua daerah. Meski begiltu,

kita masih perlu mendengar

wTeeuw “’dari jd:ih" yang

dalam masa pensiunnya sedang nienulis banyak buku itw.” "~

:.Salah satu perkembangan sasa

tra Indonesia semenjak: tahun dnl

80-anadalah menguatnya‘wars In
na lokal’, dalam hal ini khusus-
nya latar kebudayaan-Jawa.

.penduduk.lawaadalah mayontas

keseluruhan penduduk
siasMayoritasini, bagaima-
napuntelahmenjadnhegemomter-
.sendiri yang jelas pengaruhnya.

kembangan kebudayaan. Ketiga,
adanya dominasi kehidupan poli-
tik dalam Indonesia kontemporer.,
Dari puncak kekuasaan sampai ike
bawah, telali mengacu padasistem
budaya Jawa. Dari kalangan atas
“nilai-nilai budaya
Jawadanberusahadneruskandan
‘disosialisasikan ke semua lapisan.
Adanyadommas: politik,ekonomi-
 jmenjadi sebab.1 mengapa
yaan awa menjadi latar,
karya-karya sas-

5 .( V\

% g menank bagx saya
adalah éara penyikapan yang ber:
bedadnamaraparapengarangnya.
Ada yang inenentang Keras; [
Iangsungnya budaya Jawa karena
dlanggap 'sebagai  budaya yang

Tentu saja soal warna lokal ini Kedua, faktor geografis. Semen-
sudah lama diperbincangkan jak zaman kolonial, bahkan jauh 'menghambat kemerdekaan indi-
orang. Tapiapakirakirafaktor :Sebelum;ifu, Jawa adalah center, vidis sépéiti yang dilakukan Pra-
yang mendorong kecenderung- pusatbagi Wﬂayah Indonesia. Ka- 'moedya.'Ada yanag bersikap me-
an tersebut, renanya, budaya, politik,kekuasa- ngagumjdan mempestahankannya
- Menurutsaya, ‘ada beberapafak- gnJawa, dansebagainya, dari masa il;em dalam karya-karya Linus,
tor :yang mendukung fenomena -Majapahit bahkan sejak abad per- ada pula yang bersikap di ten-
, tersebut. Pertama: faktor jumlah tengahan, tetapmenjadi fokus per- gah-tengah seperti karya Umar Ka-




itu, nilai-nilai Jawa tetap
“diambil sebagai ukuran sekalipun
‘telah disesuaikan dengan tuntutan
‘perkembangan. YB Mangunwija-
Ya agaknya punya sikap lain. Bu-
rung Burung Manyar tampak in-
‘ginme ncobamensinkretiskan atau
mencari keseimbangan nilai anta-
'ra Jawa dan kemodernan.
- Di antara karya Karya terse-
but, b agi Anda, mana yang pal-
fngkuat. .
"Bag] ‘saya pcngarang nomor
wahiddalam sastra Indonesia tetap
Pramgédya Ananta Toer. Pram sa-
fo-samnya’ pengx_irangmllndonesna
/ punya Kualitas dan rebutasi
. asional. Tapi di luar karya
karya am, Burung Burung Man-
Yar angunwuaya nt!tz juga novel
yang Sangat bagus. Karya-|
Kun wx_;oyo harus juga dxperhn-
tungkan dan Kuntowijoyo me-
mangp ya bakat alam yang luar
biasa./Novel Umar Kayam Para
Priyayi hanya bagus dalam pers-
pektif] sosiologis, tetapi sebagai
sebuah karya imajinatif tidak be-
gitu berhasil.
. Tap} kita tahu karya karya
Pram|tidak boleh beredar..
. Ini spya kira karena tahun 60-an
dia berafiliasi ke kiri, sekalipun
etahy saya ja bukan anggota PKI.
Pram, saya kira hanya orang yang
:\lf_oknl saja di Lekra, udakklieblh
api, bagi penguasa mungkin ini
herbaliaya sehinggamembuat Pram
harus dipenjara lebih dari lima be-
las tahyin dan karya- karyanyaudak
boleh beredar di Indonesia. .
- Kalahsayamembata karyakarya
Pram, saya tidak melihat ada hal-
hal yang menakutkandi sana. Jadi,
tidak ada alasan bahwa untuk me-
ngatakan karya Pram berbahaya.
Pram memang memperjuangkan
kelas gakyat, menentang kebuda-
yaan Jawa feodal yang dinilainya
sanga membelenggu kebebasan
indivigu. Tapi dia berjuang untuk
sesuatyi yang universal, untuk ke-
bebasan dan individualisme, un-
tuk sesuatu yang dianggapnya ha-
rus digesuaikan dengan tuntutan
dunia moder. Tidak ada agitasi
dalam karya-karyanya. - .
’Novelnya Gadis Pantai misal-
nya, yang di Belanda sydah dice-
tak ulang tiga belas kali, tidak

saya tgmukan adanya perjuangan -

:deolo pis di sana. Dalam novel

itu, Pram hanya menentang feo-.

iam. Para Priyayi. Dalam novel
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dalumc dan sung sckall bukan

perjuangan ideologi politik. No-
vel Buruh, bahkan I?Ignyemkan
nasionalisme lewat tokohnya Tir:
1o Adisuryo. Mungkin itu sebab-
nya Adam Malik pernah mengim-
bau agar novel itu dibaca semua
orang karena dinilai dapat mem-
bangkitkan semangat keindone-
siaandan kecintaan terhadaptanah,
air. Dan saya kira itu benar Seka-
rang ini Perburuan kabarnya
sudah boleh beredar. Kalau benar,
artinya tidak dicekal. Ini sebuah
perkembangan yang menarik da-
lam dua puluh tahun terakhir. Dan
selayaknya memang karya-karya
Pramtidak harusdilarang, apalagi
kalau alasannya tidak objekuif.

" Sastra dap politik itu pada prin-
sipnya berbeda. Sastra adalah se-
buah dunia yang hidup dalam du-
nia imajinasi. Karena jtu, sastra
tidak boleh dinilai atau_ divonis
dengan politik, agama,atau tolok
ukur yang lain. Dalam sastra, da-
lam dunia imajinasi, segala hal
adalah mungkin, sekalipun itu
tidak terjadi di dalam realitas, Itu
justru kelebihan sastra. Yaitu se-
bagai sarana untuk mengungkap-
kan berbagai masalah kehidupan
yang belum tentu bisa diungkap-
kan dengan cara lain. Sastra Indo-
nesia pernah mengalami pengka-
cauan penilaian ketika HB Jassin
dihujat karena cerpen Langit Ma-
kin Mendung itu. Buku saya yang
terbaru Pramoedya Ananta Toer:
De Verbeelding van Indonesie
menjelaskan bahwa karya Pram
bukan karya politik, tetapi karya
sastra dengan nilai-nilai kemanu-
siaan yang kental. Karya sastra
harusindependen, tidak dinilai de-
ngan ukuran lain. Tidak bisa dini-
lai benar salahnyaberdasarkanka-
ca mata sosiologis, politik, atau
agama. Karya sastra harus dibiar-
kan memberikan kemungkinan
kemungkinan penafsiran bagi se-
liap pembaca lewat proses pemba-
caan mereka masing-masing. -

Berarti peran kritik sastra jadi
penting. Minimal untuk membe-
ri penjelasan bahwasastra tidak
bisa diukur dengan parameter
di luar dirinya. Tapi perkem-
bangan kritik dalam sastra In-
donesia banyak yang menga-
takan sangat memprihatinkan.

Situasi sastra Indonesia sekarang
ini semakin rumit dan membi-
ngungkan. Sukar’ sekali’menda-

pulkan baran yan, L
mhwntgnalgnsasmhy;dp%u & lug

saya sangatsukardmilan.
sumber infoimasi yang" lengkap
tentang ith sangat; S yah
bxsasayadapatkan
A e o
um ada‘kemajuan : ‘
Salah satu faklgmya,ykarena situ-
asi budaya Jawa yang terlanjur
hegemonik 'sehingga ‘ifienjadi
penghambat untuk berkémban
nya suatu tradisi kritik secara be-
bas. Kritik di sini harus dilontar-
kan secara hati-hati. Kalau tidak,
justru akan jadi, bumeran,g., Bisa
glsadlbre(}el . Jadi knuksasn'a
onesiabe umbagus.Memangka—
dang saya. lihat ada kritik yang
muncul di mediamassa, tefapisaya
nilai belum .seberwibawa_kritik
yarig muncul di ﬂ:kjalah Kisah
dulu. Selain itu, adanya kri-
tikus yang baik setelah Jassin tidak
produkuf lagi, juga menjadi sebab.
Soal angkatan; Banyak yang
mengatakan setelah”angkatan
70 belum muncul angkatan ba-
ru. Tapi banyak juga yang ime-
nolak membicarakan'soal ang-
katan ini karena perbii
soal angkatan bukan perbin-
cangan yang produktif, Tapi di-
am-diam :masih banyak juga
yang mempersoalkan, Inj arti-
nya, secara implisitsoal kemun-
culansuatu angkatan dalamke-,
susasteraan Indonesia tetap dl-
anggap penting. , =
Saya tidak akan mempersoalkan
ada atan iidaknya angkatan sete-
lah angkatan .70-an. Yang jelas,
adatolok ukuryang penting untik
menentukan ada-tidaknya syatu
angkatan pada masa tertentu. Me-
nurutsaya.pengakuanadanyaang-
katan baru myngkin baru’terjadj
50 tahun mendatang, ketika ada
kelompok sastrawan yang meni-

bawa nilai-nilai baru. Ditahun 80- -

an memang ada gejala byni dalam
sastraIndonesia, tetapi untuk men-

‘gatakannyasebagaisebuah angka’

tan, sayamas:hbelumbisa.’l‘ahun
2050 nanti, angkalanbmmlbam
bisa dikatakan sebagai angkatan

‘setelah betul-betl bxsa dilihat

bagaimana perubahan rilai mla:
yang terjadi.(among ebo) =

Jawa Pos, 27 November 1994
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.+ NorPud Binarto T o
 Neo-Sastra Kontekstual

"' (Sebuah Pikiran Lanjutan untuk Arief Budiman)
3.0 v e PR . . . - .
KORPUS kesenian dalam wacana negara mempunyai konse-
kuensi logis, terhadap kemungkinan-kemungkinan politik. Seni
. untuk alasan apa pun, adalah sangat muskil, mencucl dirinya dari
sentuhan-sentuhan politik. Dan, untuk apa? naluri atau sifat pro-
gresif (baca : pembaharuan): kesenian, tidak halal menyentyh
teorerna politik.. - S ;
"Benar, apa yang dikatakan Arief Budiman. Sikap tidak masuk
akal; kBt&pkali menyurukankorpus kesenian kritis oleh mekanisme
kekui : Rasa risih kuasa, tidak memFu‘nyai kedewaagaan,da-
lamjmienghadapli ekspres! kiitis kesenian. Tunjuk peristiwa, pehyair
WS Rendrapemah dilempdr gas cair. Teater Koma, Teater Aneka
_ Buruh (ABU), pembacaan’puisi Emha Ainun Najib, pembacaan
puiskiWiji Thukul, pameran: paturig Marsinah dari Mulyono. atau
gehxebaran noyeé-nov Lramudya Ananta Tour, selalu, meng-
adapl berbagai tekanan kekuasaan. : . o
Perianyaan: sekarang, apakah politik pelarangan itu, mampu
“menghabisi” rivitalisasi kritis produk-kesenian dalam wacana
kuasa? gptq;}awabanya‘!tmgj liar' kesenian..Puisi-puisi, novel-
novel.daqy; pertunjukan-pertunjukan kesenian selaku hadir men-
ciptakanikesaksian. . ‘¢t s s - ,
Kengpaf:Sebab, seni dilahirkan sebagai baglan dari manusia.
Seni‘adalah bentuk pengembaraan metafisis, yang hidup dalam
jantungfhdr manusia. Kuasa tak akan mampu menghabisinya.
Dan:ak ‘ada revolusi sosial, yang dilewati oleh persentuhannya.
Seni'ddalah kaca benggala,.yang harus bemafas sesuai per-
adaban: ¥ty Teoh s el T i T
L. PARANOSA SENI: = “yu o . h 7 e i L
*  Suata masa; ketika penguasa. lran mati dalam pertempuran
ideolo%se@na‘ ama, konon Syahlranmenggigil ketikamendengar
wirid sDefmikianijigd™para“ penguasa‘:di~kebanyakan negeri,

serentak menutilp telinda’: mendengar rintihan kelaparan dan
platonasi panindasan terhadap kesenian. - :- - - .
- Diltafia; ketikaMussoliniberkuasa, fnenyesal, adanya pelarangan
mentasan ppera kampung. *Kam. berdiri dalam kebenaran
‘ uasa?’s-seé' -sesaatpelarangan ituditurunkan. Sementara, kesenian
berdir di jantung hari manusia tanpa kuasa. Mana mungkin, ada
pertemuan? Apa bisa, terjadi dialog yang menggembirakan? -
Semuanya mungkin, cercap filosof urakan Fayerabend. Kekua-
san, justru mencapal kedewasaan dirinya, manakala, memperia-
kukan kritlk, sebagai bagian yang tak terpisahkan dari eksplanasi
demckrat, Immanuel .RKant bilang, kritik sesungguhnya akan
memberi klta kelnsyafan akannilaisertajarakjJangkau pengetahuan
(Kritik ‘der relnen Vernunft). Sedangkan tanggapan -atas kritik,
merupakan pengetahuan sintetik, yang seharusnya bersifatanalitik
serta memberi manusia akan pengetahvanbaru. -~ .
Seballknya, kritikyang ditanggag oleh pembrangusan, pembre-
delan, pencekatan hanya; menghadirkan ketakutan, bukan pe-
ngertian. Kuasa semata-mata “menjaga” mekanisme dan daya
nalarproduksi, Aktivitas negaramelet ntujuanstujuan ekonomi,
sementara posisi manusia disubordinasi untuk memenuhi tujuan
itu. Meminjam terrna yang ditawarkan Hegel, bahwa-mekanisme,
roh absolud atau roh semesta, termusnahkan oleh tujuan kuasa,
yang melindungi kepentingan-kepentingan previlizs borjuasi. .-
Seni dalam suasana seperti, hanya memuji-muji kuasa. Lukisan
dinding dipenuhi slogan-stogan. Puisi-puisi menyarankan jutaan
“keberhasilan.” Negara, dalam kontek seni tanpa kritisisme,




nampak adem ayem. Namun, benarkah demikian adanya? Serta,
pera?:laban apaygang sedang dibangun dalam. negara tanpa
dialog serta kritik . . .
Adalah filosof Gottlieb Fitche memberi dua asumsi_dalam
Wissenschaftslehre (ajaran mengenaiilmu pengetahuan). Bahwa,
dalam dirimanusia, terpaksa menghadapi dua pithan: dogmatisme
(Wolf) dan kritisisme (Kant). Kemungkinan apa yang diambil
manusia dalam menghadapi saat-saat berpikir? Dogmatisme
menempatkan kesadaran pikiran pada benda-benda, sedangkan
kritisme hendak menjelaskan benda-benda dalam kesadaran.
Artinya, kedua aspek pendekatan itu, membesi kemungkinan
untuk tunduk pada tekanan-tekanan. Dengan demikian, kesenian
dapat tunduk pada dogma yang ditentukan oleh kuasa yang
konservatif, atau menjadikan seniinheren dalam progresi pikiran.
Yang terjadi sekarang ini, tidak sedikit pilihan;ﬁilihan ‘ambigu
dalam kesenian kita. Represi kuasa, telah melahirkan periode
ketakutan kreatif yang panjanP. Sehingga,‘ terdapat tunduhan
karikatif. Di mana setiap analisis yang berpijak pada wacana
politis, diartikan, sebagai upaya ketertundukan kritik dalam makna
pembesaran narasi. I R o
Carapendadahan itu, mungkin lebih ditentukanoleh “kebodohan”
ontologis dari penuduhnya. Epsiteme macam apa yang memung-
kinkan, ketakutan paranosa (baca: paranoid) dapat menimbulkan
kegilaan analitik? Semoga, itu dilakukan, hanya karena ketidak-
tahuan saja. PR L i
il. IDE YANG DEKIL . ol
Maka, ketika diskusijuga Iemeik-?o!emikseperlikegemparan
“tong sampah”.’ Yang paling muskil. adalah terkapar di mulur
tanda (sign?. Roland Barthes, memutar jarum pemikiran pada titik
nol. Dan dialog-dialog kebahasaan, ‘sepertinya, hanya, bagan
darimode borjuasi atau romantisme serta klasifikasi kaumterpelajar
untuk menampilkan kepeduliannya pada teks (Writing Degrre
Zero, Barthes, Hal.: 3,1984). - = - o
Semangat pemerkosaan kebahasan, baik dalam ide polemik
atau sejenisnya, mungkin ide yang dekil atau perwujudan lain dari
narsisme kebahasaan kelas borjusi, yang lain. Oleh sebab itu,
ketika rezim bahasa, mewujud pada kolom-kolom koran, yan
menjadi pertanyaan saya adalah : siapa sesungguhnya kita ini?
Pertarungan-pertarungan yang ada, merupakan’ perwujudan
polemik-pelemik lama yang menunjukkan kegalauan pikiran, atas
tekanan dan tindak kuasa. Ada peraturan jarum jam sejarah, yang
sia-sia. Debat, tak berjalan bersih. Seolah-olah; ada beban lama
La'ng ditimpakan, Sehingga polemik merupakan kaharuan masa
u. K : :

- Polemik, cuma jadiniatan kerindungan. Meminjamterma Roland
Barthgs, bak di bawah bayang-bayang moral.dan penulisan.
Kemudian, kita terpaksa mengeja p o | e m i k seperti kepastian
masa silam, yang penuh kuasa bahasa. - - -
Kalau begitu, kenapa tidak kita bangunkan saja, mayat-mayat
lama? Rezim polemik sastra kontekstual, menjadi suatu kemung-
kinan, untuk kita negasikan. Arief Budiman, Umar Kayam, Ariel
Heryanto, bolehlah untuk “digosok™ lagi, untuk bermain dalam
spektrum perdebatan rezim bahasa. - : ‘- Lo
Ini merupakan upaya pelarian? Saya lebih suka, menyebutnya;
sebagai k_etidalgberda{ anmasakini, dalam menghadapitekanan-
tekanan kuasa (politik, ideologi, kebudayaan, kebahasaan, pe-
mentasan seni dan sejenisnyoa% : et
~ Jika heéndak berpolemik? Mari, pasang “stater” tanpa harus
meng%_elindin kan mitos — meminjam Sutardji — sebagai sastra
kaum Tarzan. Tak ada, itu sastra pedalaman.-Tak berjiwaitu, puisi
gelap, karena, kebanyakan, merupakan awal dari alienasi, akibat
politik pelarangan kreativitas. Ekspresi keterbelengguan kebe-
basan, yang diresepsi melalui politik pembangunan., - .
Tak ada lagi persembunyian yang abadi. Karena, nilai yang
imanen dalam kreatifitas adalah kebebasan itu sendiri. Kuasi
seni, bahasa dan aspek-aspek kultis, nemang sudah sepantasnya

i
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tak sekedargerakan
Persemaian pikiran,

Dan, akan kemana
baru, melalui metode penglaahan lama? Bisa jadi,
bangkitkan rhayal-mayat? Seperti Uma

r Kayam,

hab!urmenghablm Debat hilang konteksnya.
tak mencerminkan pergaulan diafogis.
kita mulai lagi memunculkan asumsi- -asumsl

dengan mem-

Arief Budiman,

Ariel Heryanto, .Goenawan Mohammad ke dalam medan laga

sesungguhnya. Marilahturun gun
sesak di sini. Bukankah istana ity,

iye..

ung? Para priyayi. Udara makin
menjejak masa lalu juga? Ape

L Penulis Kepala Studi- Semlouka “Berempat” Jakarta.-

Jawa Pos, 27 November 199k

Kreatmtas Sastra Bisa Ditunggu .

%ﬂdrancemer
Hal itu juga isadxtunggudan

situasisaatini,dimanaparape—;

lajar dan: mahasiswa sedang
menjadikan ' berdasi

manpun pej t berbaju safari’
Mereka

sebagai modelnya.

sebagal cxta—clta.

_«-- reme ’

sance. yang- didta-citakan
© Takdir lisj -untuk Indo-

‘tam_lalnkarena
‘lalu  memunculkan Jan-Pui .
Sartre dan Albert Camus di an-

tambeberapatokohlain.
GumbesardanmantanRek—

‘tor IKIP Sumbaya itu menjelas-
be- “kan, bahwa Aemjs-'
lum menjadikan popularitas di°  mahasiswa . umumnya’
bi  pemikiran dan ‘dan kesenian:* bukan karena. mativasi i.ndivid-
o . ual. Prestasi itu muncul karena

saainl

orangBloomingtoninlkeberat—
andengan pendapat yang me-

i b sant bt Karena pain-

. betan cout SARA. "By Ameriia

.motivasi dari nngkungan, seper-' bebera

ceramah*-“hmodelsum

sasn-awanBud.l diTeater haberda&danpeja tberbau

(‘I’IM) Jakarta Selasa (22/11)
‘malam, maupun dialog di dej

sastrawan texsebut dan se- 'mata-
d,% tasikarena

awatn

i memberl jd&zﬁﬁ,

lantas lemba;
* dikan'turut memacung:: J’en

: perbaikan-pe

¢ Pud- Binarto
PaneaDahanadaqlaln-ialn.(tjo)

Kompas, 24% November 1994
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Prinsip:}-prinsip" Kritik Sastra, Rachmad
Djoko Pradopo, Gajah Mada University

Press, Yogyakana, vi +:194 halaman.

Kesusasteraan
Indonesia mo-
dern masih sa-
ngat muda usia-
nya. Tumbuh
dan berkem-
bangnya kesu-
sasteraan Indo-
nesia Modem
ini bersamaan
| dengan bangkit

a

PRINSIP - PRINgip  dan berkobarnya

§ J

4 KRITIK SASTRA bangsa Indone-
I sia 1908. Pendi-

o ' TACHMAT DJOKO PRADOF®  rian Komisi Ba-
| - caan  Rakyat

& siuw-immuwamm:ss tailan 1917

menjadi  Balai

o

; Pustaka meme-

peranan penting dalam penerbitan sastra
] un berikutnya. . ;
- Sejak digulirkannya roman pertama di Indone-
sia, Azab dan Sengsara, buah karya Merari Sire-
gar (1921) jumlah karya sastra yang muncul dari
para sastrawan Indonesia terus membengkak. Ter-
dapat keberagaman corak dan sifat, gaya, pikiran
serta masalah - masalah yang dikemukakan oleh
sastrawan. Pada usia yang begitu muda kesusaste-
raan Indonesia modern telah memiliki beragam
persoalan bidang keilmuan sastra, pemahaman
masyarakat, dan perkembangan kesusasteraan itu
sendiri yang harus segera dituntaskan.

Ahli peminat sastra yang menulis tentang
hal-hal yahg berhubungan dengan ilmu sastra baik
ifu teori sejarah, maupun kritik sastra dapat dika-
takan sedikit. Beberapa tokoh lama seperti HB.
Jassin dan-lain-lain rasanya kurang dibandingkan
dengan begitu banyak karya sastra yang lahir. Pe-
nyelidikan yang mendalam terhadap karya jarang
dilakukan meski sempat tercatat beberapa buku,
Peristiwa Bahasa dan Sastra, buah karya Slamet
Muljana, Tifa Penyair dan Daerahnya, Kesusaste-
raan brponesia Modem- dalam Kritik dan Esei,
Chairil Anwar Pelopor Angkatan '45, Amir Ham-
zah Raja Penyair Pujangga Baru yang kesemua-
nya ditulis oleh H.B. Hassin, Beberapa Paham
Angkatan 45, merupakan polemik dari Aoh Kar-
tahadimadja. Semua itu masih berupa fragmen-
fragmen saja, 'suatu permulaan penyelidikan yang

- belum dapat dikatakan benar-benar mendalam.

“Suatu keprihatinan, mengingat manfaat yang
dapat diperoleh dari usaha kritik sastra berguna
sekali bagi berbagai kalangan masyarakat, bidang
keilmuan sastra dan perkembangan kesusasteraan
itu sendiri. Bagi masyarakat, sebuah kritik sastra

dapat menerangkan sisi-sisi gelap yang menyukar-
kan pemahaman karya sastra. Mempertinggi pe-
mahaman masyarakat terhadap karya sastra se-
hingga kegunaan karya sastra dapat diambil
sebanyak- banyaknya, menjadi terlatih untuk me-
milih karya sastra dengan mutu tinggi sebagai
konsumsi bacaan. Menghindari bacaan-bacaan
yang rendah mutunya —biasanya mendapat istilah
bacaan hiburan yang bersifat cabul- otomatis me-
ningkatkan pula penghargaan masyarakat kepada
para pencipta dengan karya yang bermutu.

Bagi sastrawan - utamanya yang masih baru —,
dapat berkembang dan belajar dari kritik sastra
yang baik, dapat menunjuk kelebihan dan keku-
rangan karya sastra yang dikritiknya secara
obyektif. Selain mempertinggi selera, ia dapat me-
‘nunjukkan daerah-daerah atau lapangan baru yang
belum parnah tergarap sastrawan. Dalam bidang
keilmuan, kritikus dapat menyusun teori sastra
yang diambil dari hasil-hasil yang dicapai oleh
kritik sastra. Bagi sejarah sastra, kritikan yang di-
hasilkan akan menggolongkan sastrawan ke dalam
angkatan- atau periode berdasarkan mutu sastra-
nya.

Menyimak kehadiran kritikus pemula, banyak
yang terjebak pada penulisan yang kurang menda-
lam dan terkesan terdapat H.B. Jassin “centris"’.
Mereka hanya sampai pada tahap obyektivitas
yang dinamakan ''impressionistik’’, Kajian se-
buah karya sastra bukan ditinjau dari latar bela-
kang pengarang, namun harus ditopang dengan

teori sastra yang dapat dipertanggung jawabkan. -

Definisi kritik sastra ada bermacam - macam,

tetabi pada prinsipnya terdapat persamaan. Kritik'

sastra ialah llmu sastra yang berusaha menyelidiki
karya sastra dengan langsung menganalisis, mem-
beri pertimbangan baik buruknya karya sastra,
bernilai seni atau tidak. Kritik sastra tergantung
q:;:: klnmmas li]rub'sendiri. Baik buruk atau sempurna
ti ya berhubungan dengan kepandaian pribadi
seorang kritikus. A g = an i ‘badx
Kecaman yang dilakukan oleh Rene Wellek se-
patutnya diperhatikan. Penilaian karya sastra hen-
aknya secara perspektivisme, berdasar hakikat
sastra itu sendirl. Membicarakan atau menganali-
sis karya sastra tanpa pembicaraan penilaian men-
Jadi kehilangan sebagian artinya, kehilangan *’ra-
sanya'', kareria karya sastra yang menarik aaﬁ’:h'
sifat seninya, dan sifat estetik yang dominan pada

karya sastra,
Dunia kritik sastra sangat men, pkan kela-
hiran kritikus sastra mengikuti pa tokoh

yang mengandung harapan semisal, Subagio Sas-
trowardojo, Umar Junus, Gunawan Mohamad, Ja-
kob Sumarjo, Arief Budiman. Seorang kritikus
wanita yang mempunyai harapan ialah Boen S.
Oemarjati yang seangkatan J.U. Nasution, MS
Hutagalung, dan Saleh Saad.

Buku yang berisi teori dan penerapan kritik sas-
tra ini amat berguna bagi, mahasiswa, dan sarjana
serta para peminat sastra dan penumbuhan penu-
lisan kritik sastra yang sesuai dengan '’aturan’’
yang ada. (Much Fatchurochman) AN

Kritik Sastra Modern |

~Suara Karya, 25 November 1394
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Hikayat Si Miskin

ALAM masa pepbangun-

an .ini kemiskinan seolah
. cela, sesuatu yang mema-
lukan, dan karenanya harus dib-
erantas. Kemiskinan itu ibarat
‘sampar yang harus dibasmi di
‘seluruh negeri. Kemiskinan itu
membawa kesengsaraan dan
penderitaan.

maniah, bexxpa
butuhan hidup ﬁm
‘makan, kurang san 8
ﬁ:p Kaum kekurangan im
bekerja keras tiap hari de-
ngan tenaganya agar mendapat-
‘kan makanannya. Orang-orang
miskin ini a orang-orang
yang tak punya rencana hxdui.
idupnya untuk hari ini. Eso!
‘hari adalah.hari yang lain. Me-
reka orang-orang sibuk yang ta-

hu meng ai bahwa hidup
‘adalah bekerja. Tanpa bekerja
mereka tak akan hidup. -

Hidup harus dihargai, dan ka-
‘wya mgxegg;l:‘nhalt: memng;—
ing tulang eringat da-
‘lam dan hujan dexmg hidup
hari ini. Hidup ini harus diper-
tahankan dan dijalani. Bukan-
'kah ini harga manusia, oran
‘yang mau bersusah payah un
mem) ) ."hidupnya?

" KERJA keras memang bukan
‘monopoli orang miskin. Orang
kaya dan orang menengah juga
ﬁemar kerja keras. Tetapi kerja
eras untuk apa? Untuk mem-
hidupnya hari ini?
g miskin yang sudah keluar
dari kemiskinannya mun{’kin
saja masih mau kerja keras. Un-
tuk apa? Untuk suatu rencana,
untuk suatu mimpi, yang ka-
dang-kadang tak ada” hubung-
annya dengan mem
dan menghargai hidup.
Rencana dan mimpi untuk hi-
dup lebih enak, lebih mudah, le-
bih nikmat, lebih terjamin, lebih
aman. Maka kerja keras untuk
kaya menjadi tujuan utamanya.
Mulailah persaingan, sikut-me-
yikut, saling menipu, saling
membinasakan, saling berebut
kesempatan, semata-mata untuk
semakin kaya agar dapat me-
nikmati hidup in1 dengan kemu-
dahan, kenikmatan, gengsi dan
kehormatan. Maka mula hi-

.kayat penderitaan yang se-

benarnya. - -
Hikayat kemiskinan sendiri di

“Oleh Jakob Sumardjo

na k i ya, lumbung-
lumbung kecil dan lembu-lem-
bunya demikian kuris dan di ba-
wah ukuran wajar; sehingga le-

ih o i domha-domba.”

bih men
Lukiszm X¥itab Sumana-

bunya yang kurus-kurus, tetapi
b 5;%' ya. )
! mereka nasi-jagung
atau ketela, nasi-berag hanya di-
su, untuk tamu-tamu da-
ri kota. Tubuh mereka rata-rata
kurus tetapi liat, wajah mereka
cepat tua akibat kerja keras di
bawah gizi. Anak- mereka
m .. yemaja _ meninggalkan
p dan mencari

kerja di i:ota dengan modal te-

naga dan pengetahuan yang mi-

nim. Namun tidak ada ‘tempat
raktek dokter jiwa, hanya pus-
esmas penyakit malaria.

Kitab itu juga tak lupa melu-
kiskan desa-desa ye.nimmi}mgr.
"Tetapi dusun-dusun a je-
l;esrta l'(ekgka P. Aj :

paan. angeran Aja
men, di salah satu pertapa-
an dgxnn%%ak bisa tidur, ia men-
dengar bagaimana: dusun yang
ekatan sudah bangun wa-.
laupun hari masih gelap.

Penduduk menyalakan lampu
o il G
pencu ua
riuk, Kedua-duanya terletak ﬁ
kat sungai. Bunyi alat-alat ber-
ketak-ketok terdengar jauh di

malam.

ni demi keuntungan nanti
akan dipetik. Lauk-lauk yang

sudah dimasak siap dibawa ke
makanan

Do digoreng  memparde:

g digoreng mem
mendesis, seolah-

olah orang untuk

dang
membelinya.”
. e .
SUATU gambaran yang kon-

tras yang sampai ma-
e o Stemmu antara kehi-
dupan desa dan kota. Keduan
kerja keras, X:gg satu untuk hi-
du‘r hari ini dan yang lain untuk
hidup hari ini dan hari esoknya
lagi. Kalau perlu untuk tujuh
enerasinya. Yang satu
ﬁamm k“"bm
annya, yang
kesempatannya yang luas.
Kemiskinan ka:

orang-orang berpunya.

ditipu dengan iming-iming ke-

luar dari kemiskinannya. Mereka

ditipu menjadi tenaga ja.

Mereka ditipu dijadikan -
Orang miskin itu tak ber-

- reka wrganttku?ahidupn a dari

ara majikan. Kadang diperla-
bukan sebagai manp?s:la
Mereka itu miskin tetapi manu-
sia juga seperti kita. Mereka tak
mau diomeli, dituduh, dihina,
layaknya -

minax, dan orang ak
amin.

Hal itu dapat dﬂmkan da-
lam sejarah raja-raja dan para
bangsawan, juga kaum -
gang kaya. P t dan jabatan
al jaminan keka Jatuh
ya- dinasti-dinasti dan
ng antarnegara adalah demi
kekayaan yang berarti jaminan

L3




. Namun

me i adanya ketergantungan
para seniman, khususnya seniman

sastra, yang berlebihan terhadap wikro

gan terha-

d.laakm aik ungan te
ip media maupun para pakar-
C g ; va K IP‘

seperti ini_
Jelas tidak sehat, tidak baik untuk
pertum| sastra di pelosok-pe-
losak Sebab, kualitas mau-

pun kuantitas karya teman-teman
daerah-tgh banyak yang melebihi
karya teman Jakarta. Komu-
nitas yang terjalin di daerah lebih

, lebih manusiawi, lebih me-
nukik permasalahan, diban-
ding karya teman-teman Jakarta.
ngapa tidak ter-cover?

evitalisasi Sa

i Leak dan Marsudi (Solo), Wijang membentuk jaringan informasi serta

ia pernah tinggal seluma lima
stahun, Karena di sana, hukum
% sudah benar-benar merasuk. da-
lam setiap napas kehidupan ma-
syarakatnya. s
juga ganas, sehingga menjadi
sumber kegelisahan. L.
Penderitaan bukan monopoli
9ran§z)orang miskin. Frekuensi
Tebih s o Jngtoungah Shh
ebih terasa di li gan si ka-
ya dari si miskin. Si kayg selalu
takut kekayaannya:tidak akan
bertambah atau justru akan ber-
kurang dan akhimnya bangkrut.
Si rmsim tak perlu ada yang di-
takutkan, karena sh_ak akan kehi-
langan apa pun. Si miskin y
menerimg l?emiskinannya ja

BINGKAI-

Kalaupun ter-cover, sangat minim.
Petnusatan demikian telah terjadi
selama bertahun-tahun. Kenapa tak
dibenahi? Kenapa tak dilakukan
revitalisasi? Mengapa terus dibiar-
kan? Dari keprihatinan yang mem-

.- . buncah semacam iw-kami melahir-
-kan RSP.

. _llfapan itu? ) :

€patnya pada bulan April 1993,
Dilahirkan dari kesepakalfnn teman-
teman di berbagai daerah ketika ber-
temu. Bagus Putu Parto (Blitar), Bo-
nari Nabonenar (Trenggalek), Kus-
prihyanto Namma (Ngawi), Bam-
bang Karno (Wonogiri), Sosiawan

Wharek al Ma'uti (Klaten), Arief
Zayyin (Salatiga), Triyanto Tri-
ikromo (Ungaran) serta saya sen-
diri dari Semaran'g e
Aktivitasnya? - ,
Kami melakukan acara pem-
bacaan atau apresiasi sastra-(puisiy,
) atau teater ke pelbagai kota:
di Jawa Tengah dan Jawa Timur.
Pertama kali di Salatiga (25 April
1993), berlanjut di Taman Budaya
Solo (26 April 1993), terus di Karya
Graha IKIP Semarang (27 April
1994). Kemudian diundang Pusat
Persahabatan Indonesia Amerika
(PPIA) Surabaya, terus ke Jember,
Malang, Yogya, Ngawi, Blitar,

lebih bahagia dari si kaya yang

tak pernah puas dengan yas

Koupas, 26 lovember 199k

stra Macam Apa?

Trenggalek, dan masih banyak yang
lain. Saya sampai lupa. Selama per:
jalanan, seluruh biaya kami rogoh
dari kocek 'kami sendiri; Tak ada.
bantuan dari lembaga-lembaga ke-
senian, tak ada subsidi dari institusi
pemerintah, tidak juga diberi uluran
bantuan dari media cetak. Niat kami

.benar-benar mumi, - "

Selama proses perjalanan, kami
menjabarkan rumusan tiga k

kerja RSP. Pertama, menghindari
pemusatan sosialisasi nilai-nilai
sastra (hanya pada Jakarta). Kedua,'
menganggap media massa bukan
satu-satunya alternatif untuk mela-
kukan sosialisasi sastra. Dan ketiga,

komunikasi/kantung-kaqmng;,l;uf
daya di mana saja dandengan siapa
Saja. - R
- 'Dapat berjalankah ke tiga kon:
sepita?; . = . h ek R
Alhan';d_ulillah. temyata menda-'
pat sambutan hangat, akrab. serta
penuh dukungan dari temn-é:ﬂn
daerah lain. Barangkali, lantaran
perasaan dan nasib kami' memang
o e o
irik para dewa kesenian yang ke~
enakan menduduki kursr\k&mdl
Jakarta. Demikian pula media mas-
sa Jakanta yang jumawa menerima
kiriman karya-karya kami. .

n

(o
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“= Kabarnya, darl sepulub *bi.
dan’ kelahiran RSP, kini ada be~
';b:l?'apa yung tak akuf, Bagaima.

RIS I § L o ..
Itu benar. Bisa jadi karena tak ta-
han uji ketika dituntut intens meng-
ikuti perjalanan, pergulatan dan
tantangan RSP yang tak ringan,
Tapi RSP ‘kan bukan sebuah lem-
baga formal. Maka, kami tak mam-
pu menahan jika ada seorang dua
orang yang akhimya lebih memilih
mencari naungan hidup dari
lembaga kesenian lain. Jadi, tulisan
Sitok Srengenge di Jawa Pos, yang
menonjolkan kawan kami Triyanto
Triwikromo sebagai motor RSP, itu
salah besar. Itu nggak benar. Tu-
lisan Sitok itu terlampau subyektif.
Mungkin karena punya hubungan
khusus tertentu. Untunglah Kusprih-
yanto Namma segera memperjelas
hal sebenarnya, agar masyarakat tak
bingung menilai RSP. L

.«.Bagaimana dengan hujatan
kecurigaan terhadap RSP yang
dilakukan oleh para sastrawan
Jakarta di pelbagai media massa?

Ity ngawur semua. Mereka belum
tahu apa-apa tentang RSP, namun
sudah berani menulis dan berko-
mentar panjang lebar berdasarkan
persepsi minim yang diterima/di-
miliki. Saya berani mengatakan,
mereka telah macet ide-ide segar-
nya. Sehingga secara semena-mena
menyoroti, menilai, mengupas RSP
untuk kepentingan mereka belaka.
Agar dipandang sena tetap diakui
sebagai dewa-dewa. Lantaran mis-
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kin'rga pcn%e.;lian lc;it;:hg Rg:l;
maka yang dikupas, dibahas

disoroy hanya terbatas‘nasalah lﬂ
RSP. Yang mentah-mentzh bel

Padahal, RSP hanyalah sebuah
nama untuk menandai'kegidtan
kelompok kami, Tak adg yang lain.
Jadi, RSP.hanya dipolitiki oleh me-
reka-mereka agar mereka tetap eksis
dan dianggap tak ketinggalan isu
sastrabelaka. ~ - . B

. AL A
Apsakah itu merugikan? = -
Sangat merugikan. Karena yang

diperdebatkan hanya soal-soal encer
seperti-apa itu revitalisasi. Batasan
apa menggunakan kata pedala-
mannya..Batasan geografisnya
ataukah batasan kulmrp)’va.,hti *kan

-

sudah melenceng jauh. :

" Bagaimana dengan jurnalisme
seni yang menohok RSF? . .. 4,
" Sama gaja. Berita, wawancara
sena liputan' RSP tak .sebuah. pun
menyentuh kami-kami -yang dari
RSP sendiri. Bukanksh inj rekayasa
sepihak:?Ini namanya meman-
faatkan. RSP, menjadi bola salju; na-
mun dalam'kemasan visi politik
kesenian yang disukainya. Saya be:
rikan contoh konksit apa yang ditu-,
lis Sitok, Nirwan, Afrizal, Radhar,
Sutardji, Faruk HT dan lainnya.
Mana yang menyentuh- esensi. ge-
rakan RSP? Mana? Mereka yang
sudah disebut kampiun itu, kok
malah hanya mengandalkan logika

subyektifnya. Mengapa tidak men-,

coba meminta berKas-berkas RSP
dari kami. Sehingga tulisannya tidak

“Ditunggang

abut sastra pedalaman kali ini

* lensingkap. Adalah penyair Se-
marang Beno Siang Pamung-

kas yang menyibaknya dalum **per-
debatan sastra’™ di Auditorium Fa-
kultas Sastra UGM, Selasa (22/11).
Acara yang diberi tajuk Debar Sastra
Pedalaman ini memang disengaja
untuk memperdebatkan salah satu. fe-
nomena Kesastraan Indonesia mutakhir

» namaJumal, Untuk apa? .- &

Harian Kompas itu'menampilkan tiga,
pembicara, novelis' Ahmad. Tohari,’
Beno Siang Pamungkas (salah seorang
pencetus ‘gerakan Revitalisasi Sastra
Pedalaman), dan Dr; Fanuk HT (penga-
mat sasira yang perahmenulis tentang
fenomena tersebut). - - g
; Sekitar 100 peserta
sastrawan, budayawan sérta warta-
wan— berdesakan memadati ruang
debat di lantai dua. Makalah seharga
Rp 750,00 ludes terjual.

Kuatnya dorongan untuk menge-

ngawur. Bahkan, kapan RSP lah{f
mereka jugp tak tabu. Apa:jagh
nama-nama gnqclnm‘ya. a
visinya. Mereka bata sama sekiii,
Tapi berani bicara. Ini tidak faif dzn
Sma?moj&l;kan ‘kami, I‘Jhgmil;,idn.
nya dengan apa yang dilaporkan
majalah Sinar, yang mewawaficarai
Sapardi Joko no dan. Habik
Jabar. Amburadulitw, "¢

s yang diginkan B3P s

‘Kami ingin ditempatkan' pada
porsi )Laung semestinya. Sligel?m
ribut, sebaiknya- ihije-
tentang RSP, Saelgm i, bizld\-
lah berkomentar. Agar semuagaya

mudeng tentang RSP. .

* Kabaranya RSP juga mener-
bitkan buletin sendiri yang dibe

“Jurnat baru dua kali terbit, Ini;
solusi kcﬁda!‘:emmtgym;.mﬁ
bitannya’berasal dari swmamm-
ni teman-teman. N

Betulkah RSP merupakan gé-;
rakan sastra arus bawah?'7:% .

Bisa disebut demikian.;Sebab,’
juangkan pard.seniman pinggiran.
yan’sanmlah&v‘a ribuan dan senan--
tiasa ditolak tak dilirik media massa. ,
‘Tak diberi-kesempatan mepcua;
Mungkin karena takut, kehadirdnt’
seniman'mapan. Mariemp .. 52

i

——
l‘ o m
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tahui lebib rinci tentang gerakan
Revitalisasi ‘Sastra Pedalaman (RSP)
langsung dari sumber pertamanya,
mengakibatkan sebagian besar perta-
nyaan dan tariggapan peserta ditujukan
pada Beno Siang Pamungkas — yang
mewakili sembilan penyair daerah
pencetus gagasan RSP,

Nada tanggapan pun bermacam-
macam, sejak yang bernada curiga.
khawaur. sampai pujian dan dukungan.

Sebaga: sebuah gerakan politik sas-

tra, yang dilakukan rekan-rekan RSP
telah berhasil mendobrak suasana ma-
cet kesusastraan Indonesia.’” kata
Afnan Malay. yang kemudlan mem-
bacakan *pyisi p

Faruk HT secara eksphsnlduga men-

tra

pedalaman muncul akibat pertarungan
dengan sastra pusat yang telah dikuasai
isme,’’ katanya. . .
.Bahkan dengan keras pada akhir
pembicaraannya, Faruk menjabarkan
cerdiknya orang-orang *'dunia
buku" ,yang memanfaatkan orang-
oranf **, baratnya, meng-
eskploitir manusia **pedalaman’’ de-
ngan segudang kenngal pengalaman-

uya-Ahrnad Toha.n penulis novel trilogi
Ronggeng Dukuh Paruk, secara tegas
men, akui. dirinya adalah sastrawan
aman. Ia menekankan perlunya
dilakukan apa‘saja demi revitalisasi ke-
susasteraan Indonesia. *"Kita tak boleh
ményemh pada suasana yang sekarang
ini kurang kondusif," katanya. )
" Tudingan lebih tajam tentang ada-
nya sikap memanfaatkan gerakan RSP
oleh segelitir sastrawan menara gading
dilontarkan oleh Sutanto, seniman
musik eksperimental dari Mendut,
Borobudur. *’Saya dukung RSP karena
mumi.- Tapi: mbok para seniman yang
berpolitik jangan menungganginya,
jangan mengambil keuntungan dari
dan kawan—knwannya. ‘ujamya

lalu tertawa ngakak.

Tapi. kenapa RSP ju é ga sering di:
curigai? Kecurigaan-kecurigaan itu,
menurut Beno Siang Pamungkas, tak
lain disebabkan oleh munculnya tu-
lisan-tulisan di berbagai media massa,
yang celakanya Justru ditulis oleh
*‘orang-orang manis’® yang tak tahu
apa, mengapa dan bagaimana RSP itu.
Sambil menunjukkan bendel Kliping
yang dijual panitia Rp 1.000, Beno
membuktikan betapa para sastrawan,
. pengamat sastra ataupun kritikus sastra

telah salah kaprah menafsirkan RSP,
**Kami dari RSP justru tak diberi hak

bicara,” gugatnya. (Baca tulisan "Re-'

vitalisasi Sastra Pedalaman Dipolitik
pada bagian lain halaman ini).
- Dengan nida emosional, ia membe-

berkan nasib RSP yang sengaja dibuat’

**berkabut”* oleh orang-orang sastra

* Tudingan lebih tajam tentang
adanya sikap memanfaatkan -
gerakan RSP oleh segelitir
sastrawan menara gading .-

dilontarkan oleh Sutanto; "
seniman musik eksperimental dari. :

- Mendut, Borobudur..
“Saya dukung RSP karena  +
- murni. Tapi mbok para: semman
. yang berpolmk jangan ,‘
-menungganginya, jangan -
- mengambil keuntungan dar. Beﬂo
- dan kawan-kawannya o
Ll U|arnva lalu tertawa ngakak

In&onesna. Padahal menurumya. kon-
sep lahimya dan keqa RSP sederhana
belaka. Perrdma, menghindari terjadi-
nya pemusatan sosialisasi nilai-nilai
sastra. Kedua, menganggap media
massa bukan satu-satunya alternatif so-
sialisasi sastra; Dan kefiga, membentuk
jaringan informasi serta komunika-
si/kantung-kantung budaya di mana
saja dan dengan siapa saja.

_Ke-tiga landasan gerakan RSP itu-
lah. menurut Beno, yang belum banyak
diketahui oleh para ‘’panglima’ ke-
susasteraan Indonesia. Akibatnya,
muncul persepsi yang rancu berda-
sarkan logika yang melenceng. Misal-
nya, mereka mem, lkan apa yang
perlu direvitjlasisasi? Mana. pedala-
mannya? Mana pusatnya? Sastra peda-
laman. yang -bagaimana? Simbol
apakah RSP? Apa arti RSP? Bagaima-
na visinya? Masuk kelompok mana
RSP? Siapa dlbelakangnya" Serta,
sejumlah tafsir-tafsir kecungaan yang
lainnya. . - -

Perdebata'n yang d:mular pukul .

08.30 itu berakhir pada pukul 12.30.
Banyak ‘peserta-yang tersenyum puas.

.Namun banyak pula’ yang masih

nggerundel. ampaknya. perdebatan di
luar for‘hm dlSkuSl masnh akan ber-
lanjul.l .-

' . -Arde MP,
wanawan Repubhka Biro Yogyakarta.
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Ahmad Tohari:,

'

aja Ttu’?

PO

Setalah terkenal 'dengan trilogi Ranggeng"D‘u‘kuhPamk,\,seb“aﬂémm politik kesasus-
Lintang Kemukus Dini Hari, dan Jentera Bianglala, :igijakhirdiq"<.l”"?.a"‘~‘:sl?m’ ‘bukan gerakan
menerbitkan Bekisar Merah, dan sekarang beiap bertahan ber: ;sensgsukllrla?‘ i

karya di kediamannya di kamp

hari lalu, hadir di Fakulas Sastra UGM, sebagii salah seorang ‘RSPi

pembicara dalam forum **Debat Sastra Pedalaman’’ yang dise- !tisnya;Beno dan kawan-kawan.

lenggarakan oleh Serikat Diskusi Sastra-Budaya Pandan Sem- . T tidak bisa diingkari. Tetapi,
b- TN .

*bilan Fakultas Sastra UGM.

pandangan sastrawan yang setia berkarya dari kediamannya di’, Maksud tiga p

kampung Banyumas ini tentang sastra pedalaman, sastra Indo-" 'yang diungkapkan Beno itu dire-
nesia,dan peran media massa terhadap perkembangan sastra, alisasikan, saya menilai ity .b.a;ﬁf:
Indonesiadalam wawancaranya dengan Jawa Pos. . .. ' Aas

MenurutAnda

ung Banjarnegaraiini, beberapa. Ya,;sa}ls;fu;aJLerpxkn bahwa
kepentingan poli-

itusamasekalijelek,

Berikut ini adalah’pandangan- tikanberar ma sekali
- idsaja, kalaubenartigapoin

.- s Namun, kalau kehadirannyah
=" iya sebagai sebudh sentimentasi

1sutentang Revitalisasi Sastra
Pedalaman (RSP) akhir-akhir
ini mencuat.MenurutAndaapa
konsepsi tentang Sastra Peda-
laman? '~ -

Begini. Kalau memang istilah
Sastra Pedalaman itu diakui ada,
mestinyaartinya adalah karya-kar-
ya sastra yang mengangkat pro-
blematik-problematik pedalaman
dengan masing-masing ciri khas-
nya. Karena itu, saya tidak setuju
dengan konsepsi yang menyata-
kan bahwa Sastra Pedalaman ada-
lah gerakan untuk mengadakan

konfrontasi terhadap sastra yang .gerakan:konfrontasi tadi.. Kalau tra. Keti

Jain. Bukankah sastra itu uniyer-
»salMadi, tidak perlulah kita men-
ciptakan front-front itu.
Tentang munculnya RSP, saya
kira maksud Beno dan kawan-
kawannya untuk mnciptakan kan-
tung-kantung budaya itu tidak je-
lek. Artinya, munculnya RSP bisa
saja memberi dampak tumbuhnya
kebangkitan sastra di kota-kota
kecil yang selama ini kurang
tersentuh.
Munculnya RSP ini sebagai fe-
nomena apa sebenarnya?

- -~ -—-minatgenerasi mudasekarang ter—--¥a, seperti

ya di berbagaj-tempal
. arasastrawanmapandenganyang Kdausemuainjqugan&%%

Kalau saya, melihatnya dari sisi terhadap kelompok sastrawan
baiknya’ Artinya, munculnyaRSP  yang sudah mapan, itu yang saya
ini setidak-tidaknya dapat dipakai . tidak seju. . . -
untuk mengidentifikasi bahwa - Tiga poin yang dimaksud itu?

A jikatalamB

yangdika
hadap kesusastraan ada peningkat- itu. Pertama, RSP punya .sikap
an. Dan, saya kira itu adalah per-' tidak semata-mata menggantung-
kembangan yang baik bagi kehi- kan pada media- massa_sebagai
dupankesusastraan kita. Tumbuh- satu-satunya sgrana untuk berek-
nya kantung-kantung budaya di “spresi. Karena, untuk berkreasi
berbagai tempat itu juga hal yang memang kan tidak harus di koran

bagus bagi semaraknya aktivitas ataw majalsh; bisa juga lewat ko~

berkesexgian.’ -0 - -  munitas-komunitasyangdibentuk.
*.-Tetapi;-ada memang yang men: - Kedua; menghindari ada

gatakan bahwa RSP-ini sebagai , musatansosialisdsi nilai-pilaisas-
gerakan: kon! di. Kalau " tra. Ketiga, membentOk kagtong-
itu benar, artinya RSP dimaksud- * kantong budayg dan jafnganko-
kanuntuk mempertentangkan ant-. ‘munikasinya di. b '

tidak mapan, saya pikir itu naif- diperjuangkan, Sayakiratidak
sekali. Menurut saja, berjalan sa-. pel Jagi’ RSP,
jalah tanpa ada tendensi macam-: maksudnya baik,"" ' &
- ‘macamsemacamitu. Biarkantum- Ada istilah pusat dan daerah
buhaktivitas-aktivitas keseniandi' setiap pembicaraan’Sastra’ Pe-
-mana’ pun, di kota, di- desa; di dalaman, Tentang kedua istilah
pinggiran atau mana saja secara itu? L e e et
wajar. Itu akan lebih bermanfaat  Saya sama-sekali- tidak setuju
bagi- upaya ‘pengembangan ‘dan denganistilah itu. Kalau pak Umar
pemasyarakatan sastra.. .~ * Kayam, pemnah bilang istilah itu
Adayang mengatakan RSPini hanya isu pseudo s3ja. Isu semu.
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Isu yang diada-adakan. Padahal,
esensinya dan isinya tidak ada.
Saya kira tidak usahlah kita mem-
rsoalkan soal pusat dan daerah
1tu. Malah tidak jelas permasalah-
annya. Sekali lagi tidak ‘perlu ada
front-front seperti itu, .
" Tetapi, istilah itu muncul dan
diperbincangkan?

Ya, barangkali ini bagian dari
politik sastra yang dimunculkan
oleh kalangan tertentu. Bisa jadi
demikian. Tetapi, saya tidak tahu,
sebenamya ada apa dibalik me-
munculkan isu semacam itu.

Kira-kira adakah pengaruh-
nya kehadiran RSP ini bagi sas-
tra Indonesia? .

’Sayzrhrmdsrsr-positr{nva -

Yakni, adanya semangat berkarya
di kalangan seniman muda de-
ngan memakai etos RSP ini. Se-
mangat itu saya nilai' tetap pen-
ting. Hanya saja jangan sampai
dijadikan lebih dari itu. Maksud
saya, RSP tidak harus menjadi tugu
atau kiblatdalam berkarya. Di situ
saya kira nilai pentingnya.

Soal peran media massa ter-
hadapsastraIndonesiasekarang
ini, menurut Anda bagaimana?

Peran media massa itu sangat
kecil. Karena media massa itu sa-
ngat mengejar kapital. Sementara
sastraitu sendiri. katakanlah, tidak
berbau itu. Sastra murni kan tidak
berbau kapital. Jadi, sekalipun ada,
perannya kecil. Mengapa? Kare-
na media massa itu menciptakan
standar-standar tertentu pada sas-
tra. Nah, ini kan nggak bener!
Masa media massa mau mencip-
takan nilai unwk sastra. Itu kan
sastra mmenjadi korban. Tapi.

Jawa Pos, 27

sistem sekarang begitu Ruat, kita
sulit lari dari kenyataan itu..

Sebetulnya menuritAndaapa
yang paling esensial bagi upaya
penumbuhkembangah sastra
Indonesia itu? .,

Ya, demokratisasi. Dunia sastra
kita kan mati karena tegekan dari
segala penjuru. Bahwa pengaruh
tekanan kekuasaan begitu besar,
kita sudah merasakannya. Kita
lihatbegitu represifnya kekuasaan
itu atas kesusastraan. Pelarangan
pertunjukan kesenian adadi mana-
mana. Bahkan, dengan alasanyang
tidak jelas. Jadi, katup-katup de-
mokrasiitulah yang harus dibuka.

ngan dunia kesenianinhi:
Solusinya? o
-Pendidikan, Tapi, jangan salah,
pendidikan tidak Marus berarti
yang formal. Malah kalau pendi-
dikan formal malah harus adapem-
benahan dalam pengajaran sastra-
nya. Saya sangat setuju dengan
pemikiran Taufiq Ismail yang
menginginkan adanya pemisahan
antara pengajaran sastra dengan’
bahasa. Ini menarik. Sebab, wa-
laupun sastra ‘menggunakan ba-
hasa Indonesia dan banyak yang:
mengatakan sastra:Indonesia. itu
bagian dari bahasa Indonesia, tapi
menurut saya, sastra terlalu besar
untuk diwadahi dalam bahasa In-
donesia. Kalau sastra hanya dija-
dikan suplemen seperti itu, saya’
rasa tidak tepat. Karenanya, saya
pikir, kita harus memikirkan lebih
lanjut saran pak Taufik itu.
(among kurnia ebo)

dovember 1994
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Perdalaman Sastra Dunia
di Indonesia

MEMILIH kata perdalamat
atau pendalaman saja secara kon-
septual hurus berpikir sejenak, de
mi tuntutan makna sekaligus tun-
tutan ekspresi lewat pilihan efek
musikal dari awalan fonetik getar
atau sengau. Karena penulis ada-
lah penyair, akhimyamemilih kara
perdalaman, demi konotasi kedah-

syatan enersi di dalamnya. Seper-

ti tulisan ini dibuat demi menyam-

.but munculnya serjbu satu sastra-

wan di seribu kota di Indonesia.
Fenqmena yang belum pernh ter-
jadi pada angkatan sebelumnya.
Saya kutip kalimat pertama dari
seorang penyair Desa Megelang
bernama Slamet yang kerja kese-
hariannya membuat batu bata. De-
ngar: Berdentumlah Kerbau Ker-

. bau di Sawah Labuh...

* Kata lain misal, pedalaman juga
ramai, kalau komunitas wargadu-
nia bicara semua entah dengan
disiplin ilmu, non-ilmu maupun
meta-ilmu. lain pula pembedaan
**orang dalam’’(dalem) dengan
“orang luar™ di Kraton Yogya
atau Solo. Lainlagi dengan lingka-
ran dalam atau lingkaran luar di
sistem masyarakat Badui. Penya-
kit dalam bagi dokter spesialisten-
tu bedadengan pengobarandalam
pada studi antropologi medikal.
Lain-lagi kalau sosiolog berbica-
ra begini; Magelang yang pegus
nungan itu pedalaman sedang Se-
marang yang dekat laut itu pantai.
Belum lagi pemakaian tenaga da-
lam pada perguruan pencak silat.
Untuk fenomena kontemporer,
begini saja: asam di gunung ga-
ram di laut dimasak di Jakarta
dimakan di Cgndi Mendut dalam
satu belanga, ‘bisa lezat bisa tak
nikmat, tergantung kokinya ter-
gantung yang makan, dan seterus-
nya, -

Kokinyasedikit, persainganjuga
kecil, dan kreativitas wacananya
segelintir. Demi citra kecendeKki-

v Zankbloralis baik sajakalaulahir

angkatan Balai Pustaka di dekade

selanjutnya. Karma’ dari geﬂd@“ymlsmep
hairil semang

_Anwar berhadiah gelar angkatan™ Cs; di koran’

-'45,dimanasaatimdijuruanfilolo- tra arus bawah.

brakan yang.lain-pada

20-an. Kewajaran aktualisasi his- ~ Pertiwi Hasanjustru menspoosor],

toris Sutan Takdir memilih ang- Antologi Negeri Poci yangisin

kdtan Pujangga Baru pada dekade. antara Jain_ penyair gembe%
; danbagl

Belum ﬁgnko%

gi yang ikut membentuk Univer- kokidi désk budayayang meski di
sitas Indonesia‘tak ada saingan. belakanglayarsangatpenting per-

.Y'ang'terakhir nggak perlu kita annya sekaligus terdeteksi keber-
¢ pedalamkan"c{engankesetaraan pihakannyadan,‘sah saja *’berma-’
angkatan 45 versitentara. Angkat- - incatur’® sebagai partisipan *’per-

demokratis”’;Fenomena

an 66 lebih seru lagikonstelasinya dalaman

serta persaingannya.

2 e

* Yang paling seru, dengan meli- . Hak “'menggelapkan’  3iapa saja

hat wawasan informatif yang se- - akan maknage

lap atanteragg ver-

. kaligus perdalaman dan; pengka--' siSutardjiyang cbsesinyabudaya

yaan visi dan rumusannya: adalah’ . jagoan nomor sati layaknyd */pe--

angkatan 90:af, Bayangkan bah nyajr Rambo’* ‘Amerika’ dengan

wa penyair lau- sastrawan kon- kekuatan: ototnya.*(Tardji’ beful,

* temporer kita sah" saja kini berdiri .

. sebagai sastrawan dunia dari kota-

penyair perlu kesehatai fisik jga).

ai s Z ; . Lihatlah debatsastra pedalaman
, kotadi Iindonesia. Teorinyabukan ' dj kampus UGM:Yogya 22.No;
lagi hanya puisi dari konsep latin,". i 0Siang Pamung:

vemberlal, BenoSiang

poet versi Inggris. Bukan pula pe- * kas seorang dliri dari

Lyerst ing. ! yrang diri dari:Semarang
\nyair'yang dituntut buddya Arab - ditohok safa‘sini‘daﬁhﬁjgdgek.
harus ‘ahli kata verbal sekaligus- an versi kampys memenuhj ro-

" ahfi musik: Mocopatdi Jawalebih _ ang. Beno dianggdp tidak sena-

‘layak juga belajar nyanyi (tem- warkan nilai sama sekpliytak pa- .
bagfg‘]mbz?jm kalgl\vgwgsgn “hamko ~- na sekqu Pa
* angkatan sebelumnya belurh mepn: ) secara runtug bilan '
beri catatan besar bagi sejarah se:fsep ama h‘ims

pada pula maliks

oring To'oetdari Aceh, Mbah Ka- - pada Dr Faruk atasjasanyRmeogs

tam-dari Kendal dsb.’Seru yangangkat namg: mereka.,]Dan yang

lain, juga:lebih banyak sulitnya: terjadi nie -
- klaim bagi ‘monopoli: eks_isi'ensiﬁfgny‘am&;.}?agm
kelompoknyasendiri, tapijugaba- " jajakan”di *medjaitu};

.
]
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yang di-

-nyak kemudahan bagi banyak ke-" kan nilai, itu tipa-tiba 'udak‘;’%-

lompok untuk menjadi koki bagi

penting. Yang penting adalah,

mazhab masing-masing. Media ngar-bingar; . suatu, kebxsingap

dan mesin cetak menawarkan al- yang sudah lama dithnggu- pung-

‘ternatif, legitimator tak b
aus. Penyebar isu tak hanya'satu’
“lingkaran;¥ R < R

og o "

yasatu * gu. Dan memang sastra kita.ada-

‘lah sastra yang bising. Barangkali

R ¢ " memang masihterbawabakatsas-
. Nah, koramil ikut menilai sastra :fra ‘lisan_yang oral. itu.. Dan .dj.

yang layak baca, kiai bikin novel, " mana konsep? Tapi siapa yang
Pangdam Suyono jadi perintis un- , bisabesbising-bising denganbaik?
tuk tidak mencekal Emha Ainun _Dengan intensitas kreatif?. Tentu

Nadjib. Istri pengusaha-arus atas | ‘saja_bukan. orang-orang ‘macam.

T
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Beno. Beno bukan (belumy) sastra-
wan semacam itu. Juga, meski ra-
mai, sastra pedalaman *’dunia’’
itu memang milik semua orang.
Bukan milik suku Rukai di Tai-
wan, Tamil di Srilanka, Karena di
Burma, Orono di Ethiopia, Ma-
yam di Guatemala, Miskito di Ni-
caragua, Badui atau Samin di In-
donesia, Kurdi di Turki dan seba-
gainya. Artinya memang lain de-
ngan isu The Year of Indigeneous
Peoples 1993 yang diperingati te-
man-teman Mendut. Jadi di mana
nilai?

Seorang penulis yang mendala-
mi sastra cinta asal Salatiga, tidak
melanggar hukum sastra kalau
membelokkan pada Revitalisasi
Lukisan Pedalaman bagi pelukis
Salatiga. Lalu Don Sabdono me-
masak lewat Kompas. Indra Trang-
gono mengangkatnya: Sekarang
Tak 'Ada Isu Sastra. Boleh juga
koki Kedaulatan Rakyat memilih
segmen Kedu, Cilacap, Banyumas,
Sragen, Klaten, Yogya non kam-
pus untuk diangkat. Prie GS di
Semarang menvitalkan komuni-
tas Sintren, Ketoprak, Keroncong
di SuaraMerdeka, begitu juga yang
terjadi dengan Surabaya Post yang
agak terbuka. Tapi, di mana nilai?

Sastrawan, baik di lingkungan .

tradisional atau bukan, harus ba-
nyak belajar dari Ki Siswondo dari
Siswo Budoyo yang sebagai sas-
trawan sekaligus sutradara, ahli
musik gamelan, pendidik; master
aksi budaya sekaligus organisator
sekaligus cendekiawan dan seni- .
man dunia yang amat sangat lang-
ka. Maka lupakan saja isu- isu
kacangan itu. Dan saya memang
kasihan sama Beno.
ANGKATAN 90-AN DAN
STANDARDYANGMAJEMUK
Ahmad Syubbanuddin di Cire-
bon boleh saja tak merasa diwa-
Kili Kusprihyanto Ngawi. Daf-
man Moenir tak perlu pembelaan

vewa Pos, 27

Afnan Malay meski sama-sama
Padang. Wiji Thukul toh sejajar
Rendra khususnya dalam peneri-
ma penghargaan dari Belanda.
Horison diperdalam karena Goe-
nawan Mohamad lewat Kalam.
Belum lagi buletin yang tak ter-
hitung jumlahnya, dengan komu-
nitasnya masing-masing. Juru
bicarapun berjubelan, ada Beni
setia di Madiun, Sitok Srengenge
yang punya bakat kritis tapi be-
lum sanggup bersikap kritis ter-
hadap Bengkel Teater. Afrizal
Malna yang tak letih kesana ke-
mari sambil kreatif bermain ba-
hasa, Boedi S Otong, Radhar yang
lumayan ahli tentang budaya
Kota-kota Indonesia setelah ber-
keliling 2 bulan, Dan seterusnya.

Dan diantara mereka tak ada
yang bisa mengklaim paling orisi-
nil karena semuanya hasil saling
gesek dan iklim kondusif; sastra
pembebasan, post sastra metro,
senimania, kontekstual, after pos-
mo, sastra dunia non nobel, sastra
“'Tarzan'’. Ya, semuanya boleh
bikin sastranya sendiri, juga gera-
kan yang subversif, bisa campuir-
an antara kaum feminis dengan
Kiai Alawy tanpabeban teritorial,

-ngsionalitas, faktor politis dan juga

soal gender. Sumber perdalaman
sastra akan rugi tanpa melibatkan
karya Slamet Abdul Syukur,
Franky Raden, bahkan sampai kar-
ya sastra pendek dan bergambar
yang menempel di bak truk-truk,
sastra slogan di genting genting
rumah, semboyankabupaten, iklan
yang mungkin hanya menipu kon-
sumen.

Di mana 'kita? Apakah kita se-
dang mencair? Saya tidak tahu.
Yang jelas saya sering nonton wa-
yangkarena pengagum Durmogati
dari Astina sambil membayang-
kan gaya meditatif master Zen
Kayak Danarto atau Suprapto Sur-
yodarmo... ‘

Jovember 1994
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Peni:;ntar: vt e
Serikat Diskusi Sastra
dan Budaya Pandan Sem-
bilan, bertempat di R. A-13
Fakultas Sastra UGM, pada
hari Selasa, 22-11-1994, te-
lah mengadakan diskusi
dengan pembicara Ahmad
Tohari, Faruk HT, dan
Beno Siang Pamungkas,
serta dimoderatori oleh Pu-
jiharto, salah seorang pen-
gelola kelompok diskusi
tersebut, Adapun tema
K:n diangkat yaitu: “De-

t Sastra Pedalaman”, sua
,tu tema yang masih cukup
gf:car ibicarakan di me-

ia massa (cetak)., | . .-

. .es

Sastra Indonesia, dalam se-
jarahnya telah banyak diwarnai
oleh-berbagai perdebatan. Awal
kelahirannya, perdebatan tentang
Barat-Timur yang lantas meluas
menjadi pembicaraan tentang

lemik kebudayaan. Saat. itu,
Egrya sastra m%sxh kentara seklzh
peranannya sebagai gen pemiki-
ran kebudayaan. B?sa diingat
tokoh Sutan-Takdir Alisyahbana
di satu sisi, dan Sanusi Pane di
sisi lain, yang ditengahi oleh

jn Pane dengan karya monu-
mentalnya fBelengfu‘. yang di
dalamnya tersimbolkan adanya
benturan budaya yang cukup dah-
syat lewat tokoh Tini (moderni-
tas), Tono (sosok manusia Indone-
gia), dan Yah (tradisi). .

Periode berikutnya, sastra In-
donesia dihebohkan oleh perde-
batan antara LEKRA dan MA-
NIKEBU, yang dibelakangnya
berdiri parang politik gang cukup
sanas. EKRA (Lembaga Kebu-

ayaan Rakyat), sesuai dengan
namanya, dalam gerakannya ber-
motto seni untuk rakyat dengan
aliran seni realisme sosialis. Se-
dangkan MANIKEBU (Manifes

Kebudayaan) bercita-cita mene-'

F:kkan kemanusiaan dengan di-
ndasi oleh nilai-nilai universal.
Bisa diingat tokoh Pramudya
Ananta Toer dkk. di satu sisi, dan
Goenawan Mohammad dkk. di
sisi lain.

Beberapa tahun kemudian, sas-
tra Indonesia, lagi diwarnai cleh
apa yang dinamakan ‘den,

rdebatan sastra kante @i-

t buku Ariel Heryanto ‘Perdes,
batan 1985).
Bila LEKRA versus MANIKEBU
berkaitan dengan politik partaj

danfna.\ litik, perdebatan sas-
tra. ontelg:tual ini lebih me-

nyangkut isi karya‘sastra itu
sendiri. Dari ‘kaum sastra kontek-
stual’ dengan tokohnya Arief Bu-
diman dan Ariel Heryanto, ber-

ndapat’ bahwa sastra harus

rpijak di bumi sendiri dengan
segala nilai yang tumbuh di
masyarakatnya. Sedangkan dari
‘kaum sastra_universal dengary,
tokohnya Abdul Hadi WM, ber-

pendapat.bahwa di dalam a

sastra terdapat kandungan nilai
§dnig Bersifat' universal, bahkan
melintasi batas-batas ruang wak-

w. . - st e
Akhir-akhir ini, setelah sekian’
lama vakum denﬁan perdebatan,
sastra Indonesia dengan tiba-tiba
cukup gemuruh dengan perde-
batan s;gg:l 5 G%r‘akan
sastra aman dengan -
degani oleh ‘kaum Revitah%:l;i
Sastra Pedalaman’ mencoba mem
berikan tawaran-tawaran baru
kepada sastrawan di

untuk tidak semata-mata meng-
gantungkan pada media massa,
tetapi hdruslah dipunyai adanya
jiwa kemandirian tanpa harus
melalui media massa pusat yang
sepertinya, telah menjadi alat le-
gitimasi kesastrawanan. Namun,
rupa-rupanya, perdebatan tidak
hanya masalah RSP itu sendiri,
tetapi meluas- menjadi -warna
lokal yang beberapa waktu lalu
rnah mencuat ke permukaan,
rena ada sinyalemen baru ten-
.tang semakin menjamurnya
penggalian problematika daerah

yang lantas diangkat ke jagad es-

tetik,.ataupun estetika, daerah

ang dimunculkan ke- permu-
seperti yang dilakukan oleh
Ahmad Tohari dengan trilosi
‘Ronggen% Dukuh Paruk’nya, D.
Zawawi Imron dengan’ ‘Clurit.
Emas'nya, Umar Khayam dengan
Bri Sumarah'nya, Ajip Rosjidi de-

Sastra Pedalama

"karena sastra begitp

oy e ;'.'t:(““

"‘-‘.,4 CASS
- ) 2
12

ngan ‘Sangkuriang'nya, Linus.
S i de g Pam-

uryadi dengan ' A
yem-nya, Ibrahim Sattah, Tardji
ngan warna-warna estétikaimes:
layunya, dan masih banyﬁ‘w .
Rupanya, warna daerah yang
telah digali oleh sastrawatx:;sl?ﬂ
/- ol¢

"hingga muncul istilah sastra ko-.
ran, ménjadi agak tersisihkan,
dan" yang .diberi peluang ma-

sukpun hanya sastra yalig bermu-
atan estetika’ :a.lmg mutahkhir,
m\;-jelas didominasi oleh ‘da-,

globalisasi yaitu Barat. Sas-
‘trawan daerah dengan estetika
datrahnya jelas semakin termar:
gl:xuawlkuxlm.— ajar bila kemudian

m [ RSP
menolak pusat dfnpeo'ngndptakanmi
komunitasnya sendiri. Dasar'za-
man telah begitu kuat dikuasai
;rg%rmasn R-Sgl" pun :&élg,ﬂonit?f
orang -0y usal
o S ey
ngenge: di-
angmah “oleh- m ‘massa’
Busat;'se&e;ﬁ KOMPAS, SIM-
mﬁ‘% (al , JAWA POS. Jadi>
Faruk HT pun menganalisis ke?
munculan, gerakan taligani.
dari_perub: global 'yang 'se-
e b ol
Ty ety
satu-satunya ukuran‘."Dgg elas;,

pada’ media A ngun
x’: A, me ad?am.:gmw.
sistem kapitalis, dus,  de-
mikian sastra i

terjebak pa pgmm itu-sen
din,takter' - ol M{

alaman. Itu‘artinya, mengingat
sistem kapital, aeierunyaalf:n
melanda seluruh wilayah daergh,
alaman,’ bahkan . ‘%kerdjaan
ba“ nur amkal. yang paling e tersem-
unyi sekali pun |
isasly'lmenia i ni a'li?tglalﬂaﬁh‘a,

-->
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aman, sangat mendu-
ahkan berharap untuk
uhnya gerakan sastra
an, yang untuk semen-

tara ini dipandegani oleh Beno
Siang Ps ungkas, Kusprihyanto

7- Beno dkk diper-
nya, RSP, ‘ ang mengiuglaj‘nas'.

inasi-
ka:'peda --= ah-wilayah di ped-
alaman seperti tempat ti nya

Oleh JAKOB SUMARDJO =

PADA baya tercatat sekitar 53
anifa Indonesia yang menulis

aan dalam berbagai gen-
dni sebagai penulis fiksi,
peayair, pepulis esei dan kritik sastra.
Dari jumlah tersebut 70% menulis

berbeda-beda pada antolog. Antologi
puisi Linus Suryadi, misalnya, memu-
air wanita, sedang antolo-
penyair wanita susunan
aty memuat 19 nama.
Bagaimana pun, dilihat dari buku-
buku antologi maupun daftar lek-
sikon, serta daftar para sastrawan
aka bahwa jum-
lah sastrawan wanita kita kurang lebih
10% dari kgseluruhan sastrawan.

wanita danlyang lelaki, kadang tidak
disukai. Nh. Dini, misalnya, men-
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suku Bamin, Asmat, Duysk, dgr
tempat-tempat pedalisman yan
lain, sehingga imej yang muncul,
tentang karyanya pun sepertd
mantra, suara “aum” Tarzan dan
sejenisnya. Karena jelas, nama
bukanlah suatu yang tanpa mu-
atan dan tendensi -tendensi ter-
tentu. '
Sampai pada titik, dapatkah
karya-karya yang setiap min
muncul Kedaulatan Rakyat Ming-
gu, dikatakan sebagai karya kar-
ya pedalaman? Ataukah nama
tersebut hanya satu wujud ironi
keinferioritasan semata? Atau-
kah, sebagaimana dikatakan Be-
no gendiri, nama ya tetap nama,
hanya sebuah nama, (dan bukan

Indonesia....." Namun pengulas
“Catatan tentang perempuan dan
kesusastraan”, St. Nuarini, dalam
Gelanggang di majalah Siasat 25
April 1954, menyatakan: "Sebab jika
benarlah bahwa suatu kesusastraan
menggambarkan jiwa satu masyara-
kat , maka kita akan bisa pula sedikit
banyaknya menangkap jiwa perem-
g;an Indonesia di dalam kesusastraan
la"

Tulisan ini tidak berambisi "me-
nangkap jiwa perempuan Indonesia”
itu, tetapi sckadar memberikan gam-
baran tentang apa yang telah diker-
jakan kaum sastrawan yang wanita di
Indonesia selama 60 tahun ini.

Kehadiran wanita dalam kancah
sastra Indonesia modern- dimulai
dengan terbitnya roman Selasih,
Kalau Tak Untung, tahun 1933, Jadi
wanita sebagai penulis sastra baru
hadir sekitar 10 atau 15 tahun
munculnya sastra Indonesia modem.
Mengapa terlambat dari kaum
lelakinya? Barangkali disebabkan
oleh pendidikan kolonial terhadap
wanita memang agak terlambat
dibanding yang lelaki. Dugaan

 munculnya kaum terpelajar memu-

ngkinkan munculnya kesusastraan

Kusprihyumo, kata Afnan Ma-
lay), Yans penting ﬁ:‘:kann ya itu
sondiri yang mem

gecara nyata.

Demikianlah, sastra pedala-
man tetap bergulir terus di media
massa, seperti di KRM, Wawasan,
Suara Merdeka, Bali Post, Su-
rabaya Post, Surya, Sriwijaya
Post, dan media-media lain, se-
mentara itu para pengamat atau-
pun yang sastrawan sekaligus
ﬁ:ﬁgamat. ramai membincang-

tentang sastra pedalaman itu,

sendiri. (Tim Serikat Diskusi Sas-
tra dan Budaya “Pandan Sembi-

lan’/';b. -

Kedaulatan fakyat, 27 lovember 1994

Wanita Indonesia dan

Kesusastraan

mereka, dapat disimak dari penulis-
penulis wanita Cina-peranakan.
Menurut Claudine Salmon, kaum
wanita Cina telah menulis meskipun
masih bersembunyi di balik nama
samaran, sepertii Nona Gelatik, Nona
Botoh, Nona Boedjang dll. Ini dise-

- babkan gadis-gadis Cina diberi pen-

didikan privat oleh orangtua mereka
dengan mendatangkan pensiunan
guru-guru Indonesia. Baru pada tahun
1925 mereka melahirkan novelis-nov-
elis wanita dengan nama jelas, mis-
alnya Tamper Moeka Sendiri oleh
Chan Leang Nio.

Berkembangnya pendidikan di
lingkungan wanita Indonesia yang
mendorong lahimya kesusastraan
mereka, dapat dilihat pula dari data
sosiologis penulis wanita kita, Hampir
seluruh wanita yang terdaftar sebagai
penulis rata-rata berpendidikan mene-
ngah (zaman kolonial dan postkolo-
nial) dan berpendidikan tinggi,
bahkan beberapa dari mereka berge-
lar doktor, dari berbagai disiplin ilmu.
Agak mencolok adalah banyaknya

jana sastra di lingkungan mereka.
Jadi dunia sastra wanita Indoensia
keluar dari lingkungan wanita ter-
pelajar yang berstatus sosial mene-

hkan hasil
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ngah-atas,

Inilah sebabnya para kritisi acap-
kali mempersoalkan adanya “protes”
penindasan kaum lelaki terhadap
wanita, adanya emansipasi dan fem-
inime, dalam karya-karya mereka.

Tetapi sebenarnya gnkah yang

telah mereka hasilkan? kita mulai
dengan genre novel yang paling
banyak ditulis oleh penulis wanita.
Dunia novel rata-rata mem,
masalah kerumah tanggaan atau
domestik. Aspirasinya sederhana,
yakni membina rumah tangga yang
rukun penuh saling percaya, saling
menghargai. Banyak novel memper-
soalkan kegoncangan percintaan dan
rumah tangga akibat suami jatuh cinta,-
menyeleweng atau mengawini wani-
ta lain. Penyelewengan suami dalam
fiksi zaman kolonial atau post kolo-
nial (1940-an) dihadapi kaum wani-
ta dengan kembali ke orangtua, atau
dengan kesabaran menunggu
kesadarun si lelaki atas kekeliruan-
nya, dan mereka sanggup menerima
kembalinya "kepala rumah tangga”,
Tetapi sikap ini berubah dalam fiksi
tahun 1970-an. Kaum wanita yang
menulis dalam dasawassa-dasawarsa
itu adalah kelahiran 1930-an dan
1940-an, yang jelas telah men,

ndidikan dan masa remajanya sete-
ah kemerdekaan, Segdangkan wanita
yang menulis pada 2aman kolonial

dan 1940-an kebanyakan dilahirkan
tahun 1910-1an, Reaksi tokoh wani-
1a dalam tiksi tahun 1970-an lebih
keras terhadap penyelewengan suami,
misalnya tak mau mengampuni
meskipun suami menjelang ajal
( Pelabuhan Hati), atau bahkan si istri
"membalas” menyeleweng dengan
pacar lama (Di Atas Pumg-pmng)
Tentu saja bukan hanya soal " orang

* ketiga” yang menjadi pokok soal,

tetapi juga masalah kemandulan,
masalah status janda, perbedaan
agama dalam percintaan, mery|
persoalan wang agak menggejala.
Dalam soal perbedaan agamaf
biasanya cinta harus menyingkirdemi
ketakwaan pada agama masing-mas

ing.
Kalau dalam novel, wanita masnh
terobsesi oléh kemelut rumah tang-
ga, dalam genre cerita pendek dunia
wanita temyata lebih luas keluar hala-
man rumahnya. Wanita digambarkan
bekerja dan berbaur dengan kaum
lelakx Bahkan beberapa penuhs
mengambil tokoh utama cerita seo-
rang lelaki dan bermain di dunialela-
ki, misalnya Totilawati dalam cerpen
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“Jukarta®, Atau Rayani Sriwidodo
memasuki dunia bahwa tanah kaum’
urulerdogs, Gerwani burcnan, pelacr
Ancol, dalam cérpen-cerpgnnya.
Karena begitu banyaknya karya cer-
pen mereka, maka penelitian lebih
lanjut periu diadakan, Namun nam-
pak bahwa dalam cerpen penulis
wanita lebih publik dari paa domestik.
Lingkungan sosial fiksi wanita rata-
rata memang kaurn menengah atau
menengah-atas, suatu dunia yang
tentu amat mereka kenal sampai detail
g:;rnasalahamya. karena sebagmn
penulisnya memang berasal dari
golon masyarakat yang sama. Dan
agak mengherankan bahwa jarang
yang mempersoalkan nasib wanita
ang dekat dengan linglungan mere-
a, yakni kaum pembantu rumah
tangga. Golongan ini rupanya
memang “build in" dengan masyara-
kat menenggh, sdxmggaudakm:ﬁml
masalah di hngkunganmeteka..luga
dunia "wanita malam” seperti dalam
cerpen Rayani - kurang menjadi
masalah, Justru dalam kebanyakan
penulis lelaki dunia itu mereka akra-
bi. Ada nada "membela” (memaha-
mi) dalam lakon-lakon tahun 1950-
an oleh penulis lelaki. Dunia fiksi
kaum wanita adalah dunia yang
bersih, santun, terdidik dan tefjamin
secara ekonomu)Hal inilebih nyata
lagi dalam jenis kesusastraan populer.
Dunia kemapanan itu cukup "gonjang
ganjing * oleh penyelewcngan cinta
lawan jenisnya. . - .
Dalam puisi, dunia wamta tak javh
beda dengan dunia lelaki, karenapmsx
lebih "ekspresi” dari pada "represen-.
tasi”. Ekspresi berupa renungan-
renungan makna cjnta, makna
religius, makna penderitaan, dan
kadang juga “feminisme” meniadi.
obsesi mereka. Cukup mencoiok
bahwa rata-rata penyair wanita ini
berpendidikan yniversiter, dan beber-
apa muncul pula sebagai pemikir
dalam bentuk esei. Renungan pen-
dalaman masalah-masalah
yang dipilihnya meadorong mereka
untuk menggapai

ikir mendasar,
filsafat hidup. Agak sulit melihat

karakeéristik sajak-sajak kaum wani-
ta yang membedakan dengan kaum
lelakinya. Dan Sa penulis-penulis
wanita tahun 1980-an karakteristik

"sastra kaum wanita" ini sudah makin
tipis batasnya.

Kalau jumlah penyair wanita agak
sedikit, maka lebih sedikit lagi mere-
ka yang bergerak dalam bidng
pemikiran sastra baik sebagai eseis

maupun kritisi. Tetapi gejala ini bukan
karena jumiah wanita yang menulis;
kritik sedikit, tetapi secara keselu-
;uhan pun jumlah peml!slsnﬁk di
ndonesia palm sedikit, Nampak
karakteristikesei S(lan kritik mereka
cenderung objektif, analitik, tajam
dan cermat. Sedikitnya mereka telah
menempatkan dua atau tiga kritisi sas-
tra yang disegani dalamhwsasﬂaan
Indonesia, -

Sam ge;alayangagakkhasaialab

cukup besamya wanita yang menulis
cerita anak anak dan cerita rema;
Kesusastraan edukatif ini’ tel ah
muncul s:,;;l;i tghun 1940-an, Peran
wanita
konvensi keluarga Indomﬁn
sampai hari-hari

berlangsung
nerbitan *novel’ remaja”- yang
yak dzkeqal;an Qleh kaumv‘vam
ooyt T
dlatasbampgkahdapat
dipahami dari sudut sosmlo_gl
garang. Sebagian besar il
ta di Indonesia k -Jawa,
meskipun kemunculan wamta Jawa -
dalam kesusastraan baru dasawarsa
1950-an.Jnsulu wanitaasz;llssanuma
yang mempelopori penu sastra
modern, yakni Selas P!hfndanHam:dﬂh.
yang keduanya masih Mempergu-
155000 Bupanys faluet bobase
an, a
masih mmpam{wudal& ‘Suwarsih
Djojopoesspito adalah -kelahiran
Bogor dan justru menulis novelnya
yang pertaina dalam bahasa Belanda
padatahun 1940, dan serta merta men-
dapat pujian kritisi Belanda séndiri.
Dan ketikd ia mulai menulis dalam
bahasa: ﬁndonesu:ak tabun’1950-an,
prestasi literemya punahmelam-
paui karyariyg dalam bahasa Belanda;
Wamﬁ wanita asal budaya Jawa
kebanyakan baru aginuhs ses

P | X
menulis se;aktahun l926.dannovcl
pertamanya terbit tahun 1933. Dan

penulis pertamd ini masih mener-
bxtkan buku-bukunya tahuni 1980-an!

Pikiran lakyat, 29 November 1994
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Rendra: Revolusi tak Bisa‘

Ubah Budaya Manusia

BERLIN (Antara): Budayawan WS Rendra men-

gata

tidak ada satu pun aksi revolusi di

dunja yang berhasil mengubah budaya manu-
sia, kecuali hanya memunculkan nama tokoh-

tokah tertentu.

“Revolust Prancis hanya
mengprbitkan Napoleon, teta-
pi juga tidak-mampu mewu-
judkan demokrasi di negeri
itu,” yjar Rendra dalam cera-
mahnya mengenai sefarah pe-
merintahan, di depan Per-
satuah Pelajar Indonesia (PPI)
Cabang Berlin, Jerman, Sab-
tu (26/11/94).
' Bagj orang yang berangan-
angar] mengenai perubahan

dan perbaikan Rendra berpe-

san, agar tidak berpikir me-

pat atau lambat- untuk itu
dituntut pula suatu sikap ke-

‘. Kesabaran, lanjut Rendra,
bukar berarti diam atau ber-
pangku tangan, tetapi ikut
berikhtiar, ‘hadir' dan ‘me-
ngalir’ serta tetap berpegang
teguh |pada landasan kebe-
naran [yang diyakini.

-“"Sebagal agen modernisa-
s, Anda jangan berpikir me-
ngenaj cepat atau lambat un-
tuk mencapai tujuan, karena
perjuahgan yang belum ram-
pung pasti akan dilanjutkan
oleh gdenerasi mendatang.
Yang penting kita harus mam-
pu bertanggung jawab jika
dihadapkan pada pertanyaan

di mana kita berada. saat pro-
ses perubahan itu berlang-
S tuturnya.

Padal bagian lain.:Si Bu-
rung Merak® itu mengingat-
kan bahwa Kekuatan ekseku-
tif yang berlebthan akan dap-
at menghambat terwujudnya
emansipasi hukum yang me-
rupakdn prasyarat sangat

- penting bagi keharmonisan

N ass o

genai dimensi waktu —ce- -

kehidupan berbangsa dan
bernegara, yang pada giliran-
nya, juga mendorong tercipt-
anya stabilitas politik.
‘Mengambil pengalaman
dari kekuasaan raja-raja Ja-
wa pada masa lalu, ia melihat
bahwa kebenaran subjeRtif
yang sering ditampilkan oleh
tokoh-tokoh dalam kisah wa-

yang, terasa lebih ditonjol-.

kan ketimbang fakta-fakta ke-
benaran objekuf.

Padahal, untuk mencipta-
kan eniansipasi hukum se-
harusnya kegairahan warga
untuk mengangkat, membic-
arakan, membahas dan men-
diskusikan kasus-kasusyang
terjadi di tengah masyarakat
berkaitan dengan fakta-fakta
kebenaran objektif, seharus-
nya terus dibangkitkan.

Demokratisasi

Mengenai masalah penega-

kan hak asasimanusia (HAM)

dan demokratisasi, Rendra
memperkirakan akan tetap
menjadi isu dan debat ha-
ngat di banyak negara, dan
akan sering pula muncul da-
lam pergaulan antar bangsa

-di dunia menjelang abad ke-

21.

Upava penegakan HAM dan
demokratisasi. sambungnya,
memang sesuatu yang lebih
mudah dibicarakan ketim-
bang diwujudkan.

‘Buktinya, proses demokra-
tisasi di Jerman —negara
yang saat ini dianggap seba-
gai ujung tombak demokrast

di Eropa— baru berjalan set-

elah negara itu dikalahkan
oleh tentara Sekutu pada Per-

ang Dunia II.

“Setelah negerinya hancur
dibom' pihak Sekutu, baru
Jerman bangkit menuju pros-
es demokratisasi, begitu pula
Jepang,” kata penerima Had-
iah Seni darl Akademi Jakar-
ta itu.- :

Mengenai proses demokra-
tisasi danpembangunan HAM
di Indonesia, penyair asal Yo-
gyakartaitu berpendapat, se-
layaknya dikembangkan de-
ngan menggali unsur-unsur
khasanahbudayadansejarah
nasional. -

Alasannya, jika dipaksakan
dari pihak luar tentu akan
ada hal-hal yang tidak cocok,
sehingga dapat menimbulkan
perbenturandengan akarbu-
daya nasfonal. .

“Karena itu guna menghin-
dari munculnya tekanan pi-
hak asing, mari kita perbaiki
terus penegakan HAM dan
proses demokratisast,”. tan-
das dramawan kondang Indp-
nesia itu. ’ :

Rendra juga menyatakan
keyakinannya mengenaiakan
bergulimya proses demokra-
tisasi dan perbatkan pelak-
sanaan HAMdi Indonesia. ka-
rena terbukti dari fakta se-
jarah bahwa jauh-jauh sebe-
lum merdeka dan memiliki
pemerintah, rakyat telah
mampu mewujudkan wa-
wasan kebangsaan tanpa
paksaan dan tekanan dari pi-
hak mana pun, yang dimani-
festasikan dari pernyataan
Sumpah Pemuda. 28 Okto-
ber 1928.

la juga mengharapkan per-
anan ABRI, khususnya dalam
upaya mewujudkan emansi-

pasi hukum di Indonesia, ka- -

rena selama ini juga telah
terbukti bahwa pihak ekseku-
tif menjadi kuat, tidak lepas
berkat dukungan ABRI.(*)

XA =" g0 Sro- G W

ndonesia; 29 November TIYH
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" Sutan Takdir Alisjahbana
Diusulkan Dianugerahi

* Bintang Maha Putera

Jakarta, Masadepan

Seratus hari wafatnya Sutan Takdir
Alisjahbana (STA) diperingati dalam
suatu‘ seminar sehari: "STA Dalam
Kenangan” yang berlangsung di
Taman Ismail Marzuki Jakarta, 29
Oktobéer 1994, Dalam pengantarnya,
Ketua Panitla Seminar, Salim Said
mengusulkan kepada pemerintah agar
STA dianugerahi "Bintang Maha
Putara” atas jasa-jasanya yang sangat
besar dalam pengembangan’bahasa,

- kesusasteraan dan kebudayaan

Indonesia.

Seminar sehari yang dibuka resmi
oleh Mendikbud, Wardiman Djo-
jonegoro, ini menampilkan pembicara
utama, Mochtar Lubis, dan enam
pemakalah lainnya, masing-masing:
Achdiat Kartamihardja, membahas
"STA dan Sastra”; Lukmar Ali, "STA
dan Bahasa”, Burhan Magenda, "STA
dan Pendidikan”; Lukman Harun,
“"STA dan Islam”; Benny Hoedoro
Hoed, "STA dan Pemikiran
Kebudayaan”; dan Frans -Magnis
Suseno, "STA dan Filsafat”.

Sastrawan, Budayawan, dan Filosof

Dalam sambutannya, Mendikbud
mengatakan, STA bukan hanya
seorang sastrawan dan budayawan,
namun juga seorang filosof dan tokoh
besar dalam pemikiran dan karya.
Novel Grotta Azzura, yang ditulisnya
pada tahun 1970-an, mencerminkan
pandangan-pandangan filsafatnya
yang cemerlang.

Bahkan, lanjut Mendikbud, STA
juga seorang perambah masa depan,

dengan ide-idenya yang selalu melihat-

ke masa depan. Pandangannya ke
masa depan mengenai manusia di
bumi ini, bahwa manusia harus ber-

satu, dengan menunjuk kepada
perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi (Iptek) “yang ' memiliki
kekuatan mendorong umat manusia
untuk bersatu. Karena itu, jika kita
tidak mampu menyerap nilalnilai
universal darl perkembangan Iptek ini,
akan ketinggalan. o

Kegigihan STA dalam .memper-
juangkan ide-idenya diibaratkan War-
diman sebagali karang dalam per-
jalanan sejarah sastra dan budaya In-
donesla, yang patut dijadikan teladan
bagi kita; Karena itu, melalui seminar
ini Menteri mengharapkan melahirkan

upaya-upaya untuk terus
menghidupkan dan melestarikan
karya-karya besar STA tersebut.

~ Mochtar Lubis juga sependapat
dengan Mendikbud, bahwa STA
mempunyai perhatian yang amat luas
terhadap masa depan umat manusia.
Paradoks dan tragedi kemanusiaan,
menurutnya, justru terjadi setelah
manusia mampu mengembangkan
Iptek, yang dengannya bisa
menaklukan alam, ° yang
mengakibatkan ancaman bag!
kebudayaan dan kehidupan manusia.
Karena pengembangan dan penggu-
naan Iptek tersebut berdampak kepada
perusakan lingkungan hidup (ekologi)
dan mendgerogoti nilai-nilai kehidupan
sosial kultural manusia sendiri.
Pakar filsafat, Frans Magnis Suseno’
juga sependapat dengan Wardiman,
bahwa STA adalah seorang filosof
yang sangat memahami filsafat Barat
melalui bacaan dan pergaulannya yang
luas. Oleh karena itulah pemikiran
STA tersebut banyak dipengaruhi dan
dibentuk oleh pandangan filosof Barat.

Lukman Ali, mantan Kepala Pusat




o

Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa (Kapusbinbangsa) juga sepen-
dapat dengan Mendikbud, mengenai
kegigihan STA dalam memper-
juangkan/mempertahankan ide-
ide/pendapatnya. Contohnya, kata
Ali, dalam Ejaan Bahasa Indonesia
yang disempurnakan (EYD), huruf C
yang semula ditulis dengan TJ, kemu-
dian diubah jadi C. STA tidak setuju
dengan perubahan tersebut dan meng-
inginkan huruf TJ itu diubah jadi CH.
Sampai akhir hayatnya STA tetap
pada pendiriannya, menuliskan C itu
dengan CH. Juga dalam menuliskan
kata MODERN, STA tetap pada pen-
diriannya memakai huruf e =
MODEREN.

Suatu kali, Lukman Ali pernah me-
nyunting tulisan STA. kemudian

membetulkan huruf C yang ditulis STA
dengan CH dan kata MODERN yang
ditulis STA dengan MODEREN itu
sesuai dengan ketentuan yang sudah
ditetapkan dalam EYD, yaitu dengan
C dan MODERN. Ketika STA
memeriksa kembali tulisan yang sudah

‘disunting Ali tersebut, STA marah-

marah dan mengubah kembali jadi CH
dan MODEREN, sesuai dengan pen-
diriannya dan tidak mau tunduk
kepada aturan yang telah disepakati
dalam EYD.

Turut menghadiri seminar sehari ini,
Mantan Gubernur DKI Jakarta, Ali
Sadikin, putera-puteri STA (antara
lain), Iskandar Alisjahbana (yang man-
tan Rektor ITB), para sastrawan dan
budayawan kenamaan, serta sejumlah
undangan lainnya. (MD.012)

liasa Deran [ice O Tr. A1 9=/55

b
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Wawancara dengan Penyair

Zaini

Sastra Nedermya

AINI OZEA, Seorang
Dramawan, Sutradara
Teater, dan penyair kini
ia bertugas sebagai Ke-
tua Editor Majalah “Ba-
‘hasa” terbitan Dewan Bahasa dan
Pustaka Cawangan Sarawak, Kuching
Malaysia Timur. Beberapa tahun lalu
ia berkunjung ke Kalimantan Barat.
Kunjungan persahabatan dari se-
niman Jiran ini membawa dampak
positif bagi hubungan baik antar seni-
man dua negeri; yang terbukti ia
membacakan sajak-sajak bersama
penyair Pontianak Aryo Arno Morario,
Yudhiswara Y Wehono, Tulus
Sumaryadi, As Fan Ananda. Mula ia
terlibat dalam Drama pentas pada ta-
hun 1963 baru secara serius dite-
kuninya pada tahun 1971. Dia me-
nyertai Kumpulan Kesenian Universi-
tas Malaya (KESUMA) dan mengambil
mata pelajaran ‘teater practice’. Per-
nah berlakon dalam drama Inggris dan
Melayu, diantaranya sebagai watak
Tuah dalam drama “Jebat" karya dan
arahan Disman. Sebagai Mahasiswa
kesustraan Melayu dan Inggris. Zaini
menulis puisi, cerpen, drama pentas,
ulasan teater, dan renaca. Diantara
karya Dramanya ialah: “Bila Datang

Sarawak, Malaysia

Semangat Guntur” (pentas) “Bumiku
Oh Bumiku” (pentas) “Dunia Di Atas
Ranjang” (pentas). “Tugau” (pentas
karya bersama dengan Glen Watford).
Zaini pernah juga menulis untuk
TV, Radio dan Film (karya bersama)
pernah berlakon dalam drama TV (Siri
Opah) dan Film (Anak Sarawak) tetapi
ia lebih cendrung kedunia pentas. Di-
antara hadiah gelar yang pernah
dimenanginya ialah: Pengarah terbaik
(1975 dan 1982 peringkat negeri
Sarawak), “Honourable Mention Best
Actor” (1972 bersama Lee Joo For Pe-
ringkat KL)." Drama terbaik dari segi
pembaharuan Idea Konvensi Teater"
(Peringkat Kebangsaan). Dramanya
“Bumiku Oh Bumiku" pernah dinilai
dalam peringkat akhir untuk hadiah
Sastera kebangsaan. 3
Zaini Oze ia berasal dari kampung
Rejang, juga sekampung dengan se-
orang draman terkenal Sarawak,
Vadduwie Une. Kini ia bertugas seba-
gai Pegawai Perancang Bahasa di DBP /

SAR.
Tanya: Kapan anda mulai menulis

Ozea? =
Jawab: Sejak tahun 1968, sastra
secara umum memang menjadi mi-
natan saya. Sedang puisi sedari SLTA
sudah banyak karya saya diterbitkan




tolah, disiarkan di. radio-
radio-dan media umum. Maka hal
tnftaH membliat suatu rangsangan dan

timbul'keyakinan saya bahwa di dalam
tubuh saya ada potensi menulis.

=z Tanya: enumtyangandaras'akan
f‘a‘pkab" bakat Alam?

rslsl Tapl sayapun sadar
h ehan bersastra ifii saya
pada masa belajar sastra
3aya selamq di Universitas - -Malaya,

}n’msan sastra inggris dan sastra

an gelar sarjana khusus
kedua jenis sastra itu. Kecuali itu, saya

© Tanya aha, jadlnya menyatu
Bitu?

" Jawab : Ha-ah. S Sayapun dipercaya
mengamhka ruang sastra di radio

g 1lmu tentang Apresiasi
kcpada pendengar. Oya, disana pen-
dcngar yang| meminati sastxa cukup

Jadi pemain. |Berlakon di atas

gung sambil| membenarkah makna
kehidupan |ini. Kecuali pemain
is3 membuat naskah dan

,teaier di Kuala Lumpur sana. Tahun
alf ke Sarawak, mengajar-

di Maktab Keguruan
1 80-an.

‘ Ta:ya:Tentang karya-karya anda,
.~ Jawab :|Dalam Antélogi puisi
Kenyalang I berkarya bersama
lalu ada antologi “Wajah Sastra Sa-
rawak ADa kumpulan esei, naskah
drama, pokdknya banyaklah! Dan
buku saya berjudul “Bumiku Oh B

—— P

]

miku’ terpilih sebagai peraih hadiah
sastra kebangsaan. hgnya merupakan
naskah drama yang menankan masa-
lah kemasyarakatgn tertindas ada
orang kecil yang menggugat. Pokok-
nya berisi protes sindiran, yang dese-
lang seling humor, ironi, musik seba-
gai penghidup lakon dan mengalirkan
pemikiran yang saya sampaikan.

Tanya : Berapa honor satu paket
drama yang oje terima ?

Jawab : Paling besar sembilan pu-
luh ribu ringgit. kalau dirupiahkan
sekitar enam puluh tiga juta rupiah

Tanya : Bagaimana perkembangan
sastra di Sarawak ?

Jawab : Dalam lima tahun sebe-
lum tahum 80-an memang sosok sas-
tra masth miskin peminta. Selepas itu
timbullah wajah cerah. Masyarakat
macamnya mulai menaruh hati kepa-
da bentuk-bentuk sastra. Mereka mu-
lai menyenangi baca puisi, pentas
drama dan apresiasi seni lainnya. Dan
karenanya kami bersemangat Dewan
bahasa dan Pustaka Sarawak mem-

- buat berbagai kegiatan yang berkait-

an.dengan hajat itu antara lain : ce-
ramah, menerbitkan buku, penilaian
buku, kepenulisan, pemberian hadiah
sastra, pentas drama, forum kritikan
dan lainnya. Ddidalam kegiatan selalu
ada dalam hal ini saya juga bergiat
lewat GPPS (Gabungan Persatuan Pe-

. nulis Serawak) RUSDA (rumpun Seni

Drama Serawak) dan Majelis Teater
Nasional (TENA)

Tanya : Bagaimana nastb pemen- -

tasan drama disana ?
Jawab : Penontonnya ramal, per-

tunjukan gratis, tapi di Kuala Lumpur
karcis bisa dijual seharga sepuluh
hingga lima belas ringgi. Yang
membahagiakan kita sebagai orang
seni falah turut campurnya pihak pe-
merintah dengan serius, sehingga kami
merasa aman dan nyaman.
Demikianlah wawancara bersama
Zaini Ozea yang memiliki kemampuan
seni yang cukup handal dinegeri
Sarawak Malaysia timur. Yang ber-
batasan dengan Kalimantan Barat.
B ARYO ARNO MORARIO

Pelit a8, 27 November 1994
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PUISI-ULASAN

Di Kampus IKIP Semarang |
Puisi Emha Ajinun Najib
lolos dari cekal

DUA puisi karya penyair Emha
Aimm Nadjib yang semula dila-
rang dibacakan di kampus IKIP
Nogeri Semarang, Minggu 30/
10), penyair ‘vokal’ itu bebas
membacakan puisinys sampai
akhir pemenusmtnu tidak ada
larangan dari pihak aparat )

Puisi yang gagal dibacakan di
kota tempat tinggal sang penyair
itu adalah ‘Pantun-pantunan In-
donesia Raya” dan *Cerita Kanak-
kanak”.

Pesampilan Cak Nun dalam
berimprovisasi ketika membaca-
kan dua puisi itu memukau pe-
ponton yang memadati auditori-
um berkapasitas 2000 orang,

° Penampilan Cak Nun, KH
Musthofa Bisni dan dua penyair
asal Semarang mengobati rasa
‘kehausan’ atas proses kreativi-

ta$ yang mungkin sudsh lama’

tidak bisa terlaksana akibat se-
suatu hal, kata Ketua Dewan Ke-
senian Semarang (DKS), Prof Dr
Retmono.

Kotika ditanya larangan atau
dalam hal ini memakai istilah

imigrasi “cekal” terhadap setiap

pergelaran baca puisi yang dila;

kukan Cak Nun, Retmono me-
ngemukakan, tidak semua daérah
melakukan pelarangan baca pui-
si karya Cak Nun. Terbukd, kota
Semarang merupakan ‘lahan’
yang cocok bagi penyair itu
“Jadi di sini harus lihat kontek-
snya, mengapa di lain tempat ‘la-
fan’ jtu tidak subur dan di sini
(Semarang-Red) dapatdilakukan
pementasan itu,” kata Retmono.
Namun diakui bahwa acara

baca puisi itu teslaksana berkat

‘lampu hijuu’ yapg diberikan
Pangdam IV/Diponegoro, May-
jend TNI Soejono kepada penyair
itu -
KH Musthofa Bisri, penyair
dan kandidat Wakil Ketua PBNU
pada 27 September di Yogyakar-
ta juga gagal membacakan puis-
inya, sedangkan dn Semarang,
penyair yang panggilanakrabnya
“Gus Mus” itu bebps membaca-
kankaryanya berjudul “Ohoi ata-
wa kumpulan puisj balsem”.
Gus Mus dan Cak Nun serta

Prof Dr Retmono berpendapat
bahwa bahasa puisi itu lain de-
*Jika ada seorang penyair se-
pertj Cak Nun mengenitik seorang
peiakat, ini menandakan Cak Nun
memperhatikan dan sayang ke-
pada pejabat bersangkumn.':bta
Gus Mus. T
Guru besar IKIP Negeri Sema-
rang, Prof Dr Retmonomeunjelas-
kan, sebenamya karya puisi itu
seperti karya film, sinetron atau
cerita fiksi sehingga k.ahu ‘ada
seseorang yang kena kritik, maka
itu hanya kebetulan saja. -
no, dalam cara baca puisi sepecti
yang diadakan Kelompok Kerja

Kebuda di
o fomain

itu tidak ada perludikhawatitkan,
karena tergantung kepada inter-

tindakan brutal atau huru-hars,”
tutumya. (ant/tht) o,

Terbit, 1 November 1994

Peserta dari Jakarta Juarai
Lomba Baca Puisi “HB Jassin”

Jakarta, Pelita

Andree Lusa, pescrta dari
Jakarta, keluar scbagai peme-
nang pertama lomba baca puisi
“Piala HB.Jassin™ Tingkat Na-
sional 1994." .

Lomba yang diikuti 270 pe-
serta dani seluruh Indonesia
tersebut, berlangsung tanggal

20-30 Oktober. 1994 di Ja-

karta. Selain pemenang perta-
ma, Dewan Juri babak final
yang terdiri dari H.Rendra, Al
Haj. Sutardji Calzoum Bachri.

Slamet Sukirnanto, H. Hamid
Djabbar dan Jose Rizal Manua,
Jjuga memilih empat pemenang
lainnya. Sebelumnya, para pe-
serta melewati babak penyi-
sthan dengan Dewan Juri:
Afrizal Malna, Tamadun, Hs.
Djurtatap.

Menurut ketua panitia pe-
nyelenggara, Jose Rizal Manua,
lomba ini diadakan berkaitan
dengan menyambut Bulan-
Bahasa dan Hari Sumpah Pe-
muda 28 Oktober 1994.

"Barkaftan dengan nama
HB.Jassin dalam lomba ini,
. pimpinan Bengkel Deklamast
Jakarta ini mengatakan, tokoh
HB.Jassin tidak bisa dilepas-
kan dengan kehidupan dan
perkembangan Kesusasteraan
Indonesia modern, khususnya
di masa setelah perang.

‘Tanpa HB.Wassin, generas{
saya tidak akan mengetahui
dengan gamblang kehadiran
Chairil Anwar dan Angkatan
45 dalam kesusasteraan In-



doniesia| modern. Demikian
perfode sastra sesudahnya.
Kehadiran Angkatan 66 seba-
gai baru yang meng-
hantar periode sastera ta-
hun 70-an hingga sckarang
ini", ujamya.

. D kan, dengan adanya
lomba cam ini, akan da-
pat menumbuhkembangkan
minat masyarakat terhadap
seni baca puisi. Kepada “Paus
sastra Indonesia” HB.Jassin,
lomba baca puisi ini merupa-
kan sualu penghargaan atas
jasa-jasa dan pengabdiannya
pada dunia sastera Indonesia.
.Sementara itu, HB.Jassin
yang hadir pada malam penu-
tupan Lomba Baca Puisi
Tingkat Nasional 1l di Teater

-
LA

Surabaya), JP.-
Sekitar 155 puisi karya 33 pe-
nyair Indonesia akan diterjemah-

kan ke dalam bahasa Bulgaria dan
diterbitkan/menjadi sebuah antolo-
g1 puisi. Diperkirakan, antologi

Januari mendatang.

ini naskah antologi ter-
masuk percetakan,
i mendatang antologi
ncurkan dalam sebuah
acarakhususdi Istana
Bulgaria(N

garia. “Jika antologi ini
jutnya kami akan bikin

Arena Taman Ismail Marzuki
malam ftu (30/10), antara lain
mengatakan, dengan ditampil-
kannya puisi-puisi dunia [yang
telah diterjemahkan ke dalam
Bahasa Indonesia) berdam-
pingan dengan puisf yang di-
tulis penyair Indonesia, meru-
pakan kesempatan yang bagus
untuk menguji kemampuan
Bahasa Indonesia para penyair
kita. Hadir dengan baju batik
berdasar putih dan bercorak
coklat, penerima anugerah dari
pemerintah Rl “Bintang Maha
Putera Nararya™ harus dipapah
istri dan anaknya untuk hadir
dalam acara itu. Pada usianya
yang telah 77 tahun ini, HB.
Jassin juga mendapat julukan
“Ayatullah sastra Indonesia *

Penerbitan antologi unik ini me-
rupakan hasil pergulatan panjang
Himmirsky sejak pengenalannya
atas bahasa Indonesia ketika ia
bertugas di Jakarta, Pengenalan
bahasa Indonesia itu mengantar-
kannya pada perkenalan kepada
sastra Irndonesia. Puisi Amir
Hamzah, J.E. Tatengkeng, Armin
Pane, Chairil Anwar, dan sastrawan
Angkatan 45 lainnya dilahapnya,

Ketika ditarik pulang, Himmir-
sky praktis “putus cinta” dengan
sastra Indonesia. Himmirsky be-
nar-benar terputus dengan per-
kembangan sastra Indonesia sejak
itu, sampai ia bertemu Ramadhan
Pohan yang kemudian memper-
kenalkannya dengan Emha Ainun
Nadjib, Ahmad Tohari, Nirwan
Dewanto, Hammid Jabbar, Sutar-
dji Calzoum Bachri, Zawawi
Imron, Satyagraha Hoerip, dan lain
sebagainya.

Perkawinannya dengan Rama-
dhanituakhirnya bahkan melahir-
kan ide untuk membuat semacam

dan “Hidayat Buya Jassin-,

Penutupan lomba baca puisi
lersebut berlangsung meriah,
selain dihadiri sejumlah pe-
nyair Indonesia juga diramaj-
kan pembacaan pulsi “antara
lain oleh Rendra, Sutardji Cal-
2zoum Bachr, Slamet Sukir-
nanto, HS.Djurtatap, Hamid
Jabbar, Lastri Fardan( Sukar-
ton, F.Rahardi, Afrizal Malna,
Ahmadun Yh, Hidjas Zaman;j
(Kalsel) dan Jose Riza] Manua,

Urutan lengkap pemenang:
Juara I, Andree Lusa (Jakarta),
Juara I, Liska Dewi Rahayu
WJakarta), Juara 11| Octavianus
Masheka (Padang), (en)

Pelita, 2 November 1994

Puisi Karya Para Penyair
ndonesia Di-Bulgaria-kan

Hasil "Dialog Budaya” Ramadhan Pohan dengan Dr Krassin Himmirsky

"monumen”.berupapcnerjemah-
an puisi-puisi Indonesia ke bahasa
Bulgaria (ditulis dengan aksara
cyrific).  Setelah sekitar 2 bulan
mengumpulkan puisi-puisi darj
segala zaman, terkumpullah 155
puisi karya 33.penyair Indonesia.
Puisi-puisi yang terkumpul di sini
merupakan karya penyair dari ang-
katan Balai Pustaka (seperti Amir
Hamzah), angkatan 45 (misalnya
Chuiril Anwar), angkatan 66 (se-
perti Goenawan Mohamad), dan
sastrawan “'angkatan pasca-66"
(seperti Emha Ainun Nadijib), bah-
Kan *“’angkatan” Yang paling baru
(seperti Sitok Srengenge). Di an-
lara para penyair itu, yang paling
banyak menyumbangkan puisinya
dalam antologi itu adalah “Si bina-
tang jalang™, Chairil Anwar, 12 pui-
si. Yang lain menyumbang 2-3 pisi.

Beberapa penyair, seperti Cak
Nun, Goenawan Mohamad, Za-
wawi Imron, Soetardji Calzoum
Bachri, Rendra, dan lain-lain, yang
sudah bisa dihubungi Ramadhan

—4
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menyatakan senang dengan pener-
jemahan puisi ke bahasa Bulgaria
itu, Zawawi Imron yang tinggal Ji
Guluk Guluk, Sumenep, Madura
langsung mengucap syukur.
*Alhamdulilluh, semoga puisi
dan sastra Indonesia lebih dikenal
di dunia,* kata Zawawi yang me-
nyumbang dua puisi Bulan Ter-
tusuk Lalang (Bulgaria: Alang-
AlmgPronizwamSetsmatar)dan
SungaiMerah (Cherwena{aﬁeka).
"Selain itu ada puisi-puisi yang
dikenal, seperti Aku (A2)
karya Chairil Anwar, Hamba Bu-
ruh (Robomik) karya Armin Pane,
Berdiri Aku (Pozanik Slence
ldwam)karya Amir Hamzah, Suk-
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ma Pujangga (Tutzata na Tworei-
za) karya J.E. Tatengkeng, Syair
Tak Setia (Newerno Ciihotwos
zeniye)danNasionalisme Burung-
Burung (Nasionalizm na Tichsite)
karyaCak Nun, Biarkanlah(Neka)
karya Sutardji C. Bachri, dan Ek-
stase Waktu (Ekstaaz) karya Afri-
zal Malna. )
Pelbagai kalangan di Indonesia
coba didekati untuk membantu
pendanaan penerbitan. Semua me-
mang mendukung, namuri tak ba-
nyak bicaraketika disinggung soal
dana. Adalah 1. Ktut Pageh Nur-
dhana akhimya bersedia menda-

nai secarapribadi. - 7 .o

Ramadhan maupun Him‘r;iirsky

sama-sama tidak mendapat bayar-
an. "'Sejak mulasayasudzhmemu- |
tuskan untuk amal,” kata Ra-
madhan. R
Sementara Himmirsky pun demi-
kian. “’Saya terasa kikuk jika ngo-

“ mong bayaran untuk aktivitas luhur

itn. Saya sudah telanjurcinta sama -
Indonesia, sih,” kata Himmirsky,
Uhtuk proyek kebudayaan nirlaba
ini Ramadhan dan Himmirsky di
antaranya merangkul I Gusti Putera
danPetarManolov, penyairdanieseis
senior terkemukadi Bulgaria. Mak-
sud dirangkulnya Manolov adalah
untuk memberikan sentuhan akhi
(finishing touch) pada puisi-puisi

terjemahan itu. (roy) —_

Jawa Pos, 7 November 1994

J enuhnya Basis Reproduksi
Modernisme Puisi (II-Habis)

WALAUPUN: ini jadi semacam
tragedi juga, karenaia seperti “bu-
rung kertas yang terbang menga-
pungdi cakrawala hampa, sebagai
tragika kita”. Irman Syah dalam
sajaknya Berkubur, melihatini se-
muanya sebagai kenyataan diri
yang harus ditanggung tanpa ba-
tas akhir: dan aku berangkat ke
jurang diri sendiri. memproklamir-
kan kesepian tanpa henti.

Mistifikasi terhadap sunyi telah
berlangsung sedemikian rupa. Te-
tapi Agung Bawantara melaluj ke-
arifan pada suku Bajau dalam sa-
jaknya Catatan Suku Bajau, justru
melihat kesunyian berlangsung

biasasebagaimana alam hidupda- .

lam siklusnya: jangan ke tempat
sunyi semadhimu, sebab berdoa
bagi airadalah upacarabiasa. Mes-
kipun tetap ia mengeristalkan ga-
ram, menguapkan awan, atau men-
jaga dongeng-dongeng ikan agar
abad tak bisu. Kesunyian alam
jadi kesunyian yang siklus, dan
bukan sesuatu yang eksatis.
Posisi kepenyairan dari pema-
haman puisi sebagai menciptakan
bahasa, tidak hanya mengandal-
kan kesunyian-kesunyian signiti-
kan, tetapi juga semacam luka da-
lam melakukan pemaknaan. Darah
masih ditulis, penderitaan masih
dikenang. Begitu melihat laut ber-

deburan, lukaku kembali berdarah,

kata Eddy Pranata PNP dalam sa-.
jaknya percik Perjalanan. Seba--

gaimana juga Azrul Thaib menu-
lisnya: sebuah lorong hitam me-
nerkamku, menggelindingkanku,
mengantukkanku, pada tepi duka
yang tajam, kembali berdarah pada
sajaknya Perjalanan Usai. .

Tetapi kapankah kita mulai be-
lajar tentang kepedihan, tanya St-
hiraprana Duarsa dalam sajaknya
Bintang yang Menempuh Badai.
Sebuah pertanyaan yang bisa
mempersoalkan posisi kepenyair-
an yang telah dipresentasi dalam
kumpulan ini.

Sementara padasajak Henri Joni
(Amsa) Perahu Kecil, puisi dilihat
sebagai “perahu kecil” kenangan
sejarah. Ungkapan yang memper-
lihatkan bagaimana sejarah diper-
sonifikasi dengan cara meletak-
kan di luarnya. Penyair dan seja-
rah jadi ketegangan yang tidak
lagi signifikan, Ketika kepenyair-
an masih mau membuat sejarah-
nya sebagai sejarah menciptakan
bahasa, tetapi masih memperhi-
tungkan juga“sejarah di luarmya
yang telah mengasingkan dunia
pemaknaan yang dilakukan para
penyair. : '

Para penyair yang beraksi terha-
dap perkembangan kota, memper-

libatkan bagaimana pernyataan
yang mereka turunkan dalam pui-*
sinya, juga merupakan reproduksi
dari posisi kepenyairan seperti it..

" Dalam sajaknya Sanur, Adri San-

dramenulis seperti ini: gelombang’
ombak tegak menari dalam gelap,
merapatkan Timur dan Barat, ger-
ombongan demi gerombolan me-
nuba cuuca, meracuni angin, me-
nyuapkandebu-debu ke sudut mim-
pi, burung-burung purba mengele-
pak di atas dahan-dahan musim;
patung-patung batu bergerak sty
persatu, dalam warna yang kian
gelap dalam waktu kian pengap.”

. “Usahamempertahankan patung-

patung di Bali, jadj sebaliknya de= -

ngan sikap modernis anarkis se-

perti pernzh dibawa Rustam Ef-
fendi untuk membuang seloka la-
mademi kebebasan sukma, dalam
sajaknya Bukan Betd Bijak Berperi
(1926), 68 tahun lalu, Dan itulah
rupanya yang telah terjadi-mo--
dernisme yang pernah dibawa'ge:

;oerasi 30+an, kini jadi semacam

tangisan mnyaksikan-erosi yang
berlangung terhadap sumber-sum- .
ber budaya lokal. . Rt

Lebih lagi Eddy Pranata PNP
memerincinya seperti ini: aku
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dilaluinyamelaluisajaknya Perja-
lanan -Balik ‘Syanghai-Lancou.
Sementara firman Tahan telzh di-
tafsirkan dengan kekerasan pen-
tungan, penjara, tinju atau peluru

yang melahirkan peristiwa-peris--

tiwa berdarah, scpenti ditulis Jose
RizalManuadalamsajaknyaAyall
ayat Demokrasi. - -

Seniua pernyataan itu diturun-
kan lewat modernisme puisi yang
telah jenith. I4 tidak mempersoal-
kan kembali posjsi modemitas-
nya di tengah perubahan, yang
sebelumnya pemah diperjuang-
kan. Penandaan puisi seperti inilah
yang bisadiidentifikasi dari perte-
muan Sahayin, dari berbagai pen-
yair yang berdomisili dari ‘ber-
bagai kota: Padang, Bukit Tinggi,
Lubuk Sikaping, Jakarta, Mataram
(Lombdk), Bali, Sukoharjo, Yog-
yakarta, Banjarmasin..Lampug.

Jambi, Bengkulu, Kotabymi, Ka-
yutaman, Bekasi, hingga Passel,
dari 34 penyair. Dan banyak diha-
diri penyair dari Bali, ‘beberapa
kota dari Sumatera, Banjarmasin,
“termasuk Mursal Esten, Eka Bu-
dianta, atau Leon Agusta.:

Ia menyimpulkkan bahwa mo-
dernisme puisi seakan tidak men-
dapatkan lagi basis reproduksinya
berhadapan dengan perubahan
yang berlangsung dalam masya-
rakat, dan kemudian lebih meng-
ambil posisi moral. Mereka telah:
bergulat melakukan penan
terhadup perubahan itu, Walau se-
bagian hanyatinggal sebagai “per-.
nyataan” adanya perubahan. Dan
belum sebagai “kenyataan” dari
addnya bahasa yang- ditemukan
dari perubahan-perubahan yang
berlangsungitu, kalau puisi masih
dipertaruhkan sebagai wacana
menciptakan bahasa.

Jawa Pos, 6 November 1994

ﬁm Rupa Gendut Riyanto:

Kebuntuan Kebudayaan Dijm;b,

m—

JjanggaBarudansastralama. Yaitu
dengan mementingkan ekspresi
ketimbang'struktur puijsi. Kemu-
dian giliran Sutardji Calzoum
Bachri melakukan pemberontakan
terhadap konvensi sastra, khusus-
nyapuisi yang diperkenalkan Cha-
ifit Anwar yang masih memen-
tingkan unsur pengertian di dalam
kata-kata. Sutardji memberontak
dengan credo yang kemudian di-
‘berontaknyasendiri, bahwasannya
kata-kata berhak hidup mandiri,
tanpa harus menjadi corong dari
pengertian. Bunyi pun bisa menja-
di kata dan sebuah kata berhak
_hadir sendirian tanpa harus berga-
.bung dalam struktur kalimat atay

dengan Pembebasan Teknik

Habis Gelap Terbitlah Gelap (kumpul
e an puisi rupa) B
g/Pencipta: Gendut Riyanto

4 Jim Supangkat -

Yayasan Dialog Seni Rupa bekerja sama
dengan Yayasan Bentang Budaya

lirik tertentu. Bahkan secara ek-
strem Sutardji menghadirkan ben-
da, sebagai ‘kata, yaitu ketika ia
merepresentasikan puisi kongkret.
Lantas dalam posisi dan konteks
yang bagaimana pemberontakan
Gendut Riyanto sebagaimanatam-
pak dalam buku Puisi Rupa yang
diberi judul Habis Gelap Terbitluh
Gelap (HGTG) yang diterbitkan -
berkat kerjasama Yayasan Dialog
Seni Rupa Jakartadengan Yayasan
Bentang Budaya Yogyakartapada
1994 'ini? Dari segi jumiah dan
lewat pendekatan kronologis boleh
dikata apa yang dilakukan Gendut
Riyanto merupakan pemberontak-
an yang kesekian terhadap kon-
vensi. Dan konveasi yang diberon-

‘takinya menyangkut dua dunia,

dunia sastra dan dunia seni rupa.

Tetapi sesungguhnya, hanya
dengan mengatakan bahwa apa
yang dilakukan Gendut. dengan
HGTG adalah pemberontakan
yang kesekian terhadap konvensi
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kita belum mendapatkan apu-apa.
Sebub, menurutistiluh Nirwun De-
wanto yang mengutip sastrawan
Amerika Latin, pemberontakan
seperti itu telah menjadi rutin.
Pémberontakan sendiri merosot
sllainya sekadar menjudi fuktater-
akhir ‘dalam catatan scjarah dan
kurang memiliki kekuatan men-
gubahjalannya sejarah itu sendiri.
KEBUNTUANKEBUDAYAAN
Kalau pemberontakan Gendut
dalam HGTG didekati secara lebih
kualitatif maka akan didapat hal:
hal yang lebih serius. menarik, dan
berguna, Secara kualitatiftemakar-
ya-karyaGendut menyiratkan ada-
nya gambaran kebuntuan kebuda-
yaan. Dalam kaitan ini sosok Gen-
dut tampak sebagai seorang Iili-
chian, pengikit Ivan Illich yang
menggugat berbagai lembaggidan
kelembagaan yang pada hakikKat-
nyamalah memenjarakan manusia.
Yang cukup serta ialuh ketika
Gendut Riyanto menggugat lem-
baga dan sistem pers yang ada.
Paling tidak ada 5 (lima) puasa
rupayangberbicaratentang sistem
pers kita sekarang. Yaitu yang ber-
judul Pers Digembok, Pers Bla-
bla,’ Pers Berambut. Suara Pers
dan Tujuk Bencana. '
Lembaga dan sistem politik tak
{uput dari gugatan Gendut. Misal-
nya pada karyanya berjudul Poli-

" tik Bos Anjing, Kisah Cover Ma-

Jjalah, dan Ambruknya Komunis-
me. Pada puisi rupa yang pertama
Gendut menggambarkan ada see-
kor anjing berdasi lalu ada kata
politik yang dikitari kata-kata gu-
gatan. Mungkin penikmat karya-
nya disuruh ‘membaca’ gambar
dan “melihat’ kata-kata, agar da-
pat menikmati dan memaknakan
puisi rupa ini. .

Jawa
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. Sebagai seorang Illichian, Gen-
dutmemang konsisten. Sistem so-
sial yang.buntu karena hanya
menghasilkan ketidakjelasan hi-
dup dan merajalclanya kejahatan,
sistem ekonnomi yang juga buntu

. karena hanyamenghasilkad kong-
lomerasi, perbudakan manusiadan
kesenjangandidalam masyarakat,
lembagahukum yang hanya mela-
hirkan saridiwara-sandiwara yang
menghasilkan kemenangan bagi
si kuat sehingga tetap dapat te-
nang-tenang saja, lembaga perka-
winan danseks yang hanyameng-
hasilkan frustrasi dan lembaga pu-
isi atau sistem bahasa sendiri yang
membekukan pikiran atau menye-
rimpungekspresi, semua ia gugat
lewat puisi-puisi rupa yang getir
dan *berdarah’ dalam buku ini. .

. Orang yang membaca atau me-
nyaksikan puisi rupa inj akan me-
rasa betapa beratnya hidup. Beta-
pa sekarang kita berhadapan-de-

ngan berbagai tantangan kemanu-

siaan yang sangat serius, dan beta-
panasibmanusia lemah betul-bet-
ul tertindas dan nyaris tanpa pef-
bela. Lewat gambar, teks, teks
dan gambar-yang °didesain’ oleh
Gendut menjadi puisi rupa (demi-
kianlah ia menyebutnya) perso-
alankebunntuan kebudayaan yang
diungkapkan dapat membuat kita
bergidik dan muntah-muntah se-
cara psikologis. . ..~ ;
Dari sisi ini barangkali puisi rupa
Gendutbanyak gunanya. Salahsa-
tunya, karya Gendut dapat menje-
laskan kita betapa gawatnya per-
soalan-persoalan kemanusiaanitu.
Kalau sudah demikian gawat-
nya persoalan kemanusiaan seka-
rang yang terwujud dalam kebun-
tuan kebudayaan, maka apa up-
aya yang harus dilakukan. Gendut

Riyanto sendisi-memilih inelaku.
kun perlawanan simbolis. Yaitu
‘melakukan ‘upaya pembebasan
teknik ungkap. o
Teknik ungkap yang ia bebas-
kan adalah yang menyangkut ‘wi-
layah® seni rupa dan seni sastra.
DalamKkaitan inilah pemberontak-
an dia terhadap konvensi dapat
disebut. Karena menurut konven-
si seni rupa, muatan yang baku
adalah materi-materi nonliterer,
jadi yang dibolehkan adalgh ha-
nya gambar dan sekitar gambar.
Artinya, materi yang didesain tan-
pa teks"atau menabukan teks. Se-
dangkan konvensi seni sastra me-
mang betul-betul mengandalkan
sistem bahasa teks dalam penger-
tian konvensional, bukan teks da-
lam pengertian ‘yang lebih luas
seperti milik kaum posme.
. Kedua wilayah konvensi seni
itulah yang diobrak-abrik dan dis-
intesakan Gendut. Konvensi yang
terasa memenjara dibebaskan
kembali oleh Gendut dengan cara

" mengaduk-aduknya. Maka yang

lahir adalah gambar campurteks,
yang maknanya pun dapat saling
‘tertukar atau saling mempengaru-
hi berdasarkan liukum asosiasi.

- .~ Karya puisi rupa ini menjadi u-
‘nik, meski tidak unik benar, kare-

nasudahagak lamakita tidak men-
dengar, membaca, dtay menyak-
sikan karya seni, terutaind’seni
sastra. Yang bernada membébas-
kan dan menggugat sekaligus ke
payangakrab dengandunia sastra
Gendutdapat merigadaptasi karya
Chirl A, Sutas Calzons

Bichri, dan Putu Wijaya dengdn
baik kemudian - memlesékarinya
menjadi puisi rupa yang bernilai.

Pos, 6 November 1994

BN
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ADA sangat tajam dalam diri dua penyair W.S. Rendra
dan Wjl Thukul y% sama-sama sarat menuliskan 'u(:uisi-puisl
berrnuatan protes sosial. Rendra ang juga dramawan kelas satu

“int memasuki dunia kepenyairan pa sandungan berarti, Puisi-

- puisinya yang lugas telah terbukti menjadi coron geliat idealisme

.danperjuangankesetaraanba; kaummarginal. Rendra, meskipun

gt DSt mesgah o B L (810 Sela ményandang

2 rung u “penyair
m;. . Dan m% mendapat tempat tersendiri dalam
ng pewiscan dinegeriini,

uisi-puisinya, terutama saat-saat mahasiswa - berdemonstrasi.

: bukanmahaslswa,mukulﬂdaknkuhal,auminder berbaur

dengan elite kaum muda itu. Justru goresan tan%annya berhasil
memompa semangat demonstran memantapkan omitmen.

- Pulsi-puisi protes Thukul hadir di tengah-tengah publik, tapi tidak

, komunitas kepenyairan. Mungkin kita belum bisa berharap

) kepada segelintir kritikus sastra, namun kenyataan berupa

datang - dari kalangan penyair. Leon Agusta,

cemootian : ]
- misalnya, menyebut Thukul bukaniah penyair, sekalipun dalam
kesempatan yang sama keduanya melantunkan syaiquaimya di
alauiRendre piawai merekam, napas:kaum marginal dalam
sl ‘ymmis,@?[hgkul-@daleh*sepoton:?dari kaum

yang teram %}e[ani'benn%ﬁu-rl?ua}m if{(“':jia
a8, - protes yang suarakan_ @an | hul eKerja
gasaratau buruh thi= merupakan informasi yang kitantg_rig'na dari

kits )amemilii Rendra atau Thikul.
: Kita masth punya Ta -Ismail, ’Penyair.yang‘goldér hewan ini,
agdknya: eegelintir rkitayangtidaktergelincirdalam kategori
- “penyair lembah” yang lig sucl. Sama séperti Rendra
puisl-puisi aufigmeniusuk-nusuktajam, Bahkan

protes
; puisi Tlranidan Bente “Taufiq merupakan feno-
Focna orsoncih Galar pas opeap e mervpal

: N u,
Reporti-yang apkan Winarta dalam h'Djaja, 14 Mei
;l' : mwaam%mggsa man}ad: ba%da%akrgajak
auf W sajak-sajaknyan rupakan satu kesa eroisme
peristiwa 66. Puisl-puisi Rendra dan Thukul sama seperti sra,'.-.
syair Tagﬂq.,Senmanya menetnaldansuam;k F! ‘taag dzaan
mannya”, Bedanya, semangat zaman yar Jigarap Rendra
Thulmlﬁdakwnbap'sebésarzarnanteﬁgg{r:gyapelgolamsskng'

Latar sejarah tersebut menyebabkan km-"n ulan iéi Benteng:
s fsi ln s ey

tulisan Taufiq berfungsi sebagai.dokumentasi Ssejarah.
Kumpulan puisi dokumentatif ini - cenderung memihak —Taufig
teribatlangsung dan memihak satu dariduakubu yangberseteru—
Watak sejarah tertentu. fa tidak bisa netral, meskipun ruh sejarah
) dibela Taufig mampu menembus rentang waktu. Puisi-puisi
%q dalam duaantologiitumerupakan advokasipolitikberbentuk
karya sastra. 'l:lau formasi pembelaan bermedia sastra terhadap
-Karena keterlibatannya yang iritens dalam peristiwa politik 66,
Jpesan hendak disampaikan Taufiq e anggu. Hanya mereka
‘yangmemiliki hubungannostalgis dengan h ruk-pikuk pe fstiwa 66,
yang u meresapi bahkan merasakan getaran sejarah yang
dibidik Taufiq. Boleh jadi rasanya sedemikian menggemeretakkan
fiingga ke tulang sumsum: Sedangkan pada Rendra dan Thukul,

Thulal mendapat periakuan lain, Puisinya |
pat%k_rﬁihssmsasu'a. ukul-tetap setia ﬁie'ngj:k'g:-

Pulsi-pyisiTa hesarkanse . Tiranidan Benféngmemang
g AR e s oy
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. Bunga yang mengi

pemihakan itu kabur dan tidak terpaku, Netralitasnya teta tom?a.

Fakta sejarah yang setia menemani pulsi-puisi periode Tiran/ dan
Benten menghambatprosesdlalog:auﬂ dengangublikpembaca.
Tautiq ganya mendesakkan kesaksian dan pemihakannya pada
satu peristiwa, sementara publik pembaca dibiarkan pasmennan'gu-
mangu. Syukur bila, menglyakan keberpihakan pada peristiwa
yang dituturkannya. .

Tetapl, masih ada yang disisakan Taufiq. Yang tersisa dan terbe-
baskandarigejolakkesal danpemihakan ituatauverbalismenya
dapat terbungkus rapi adalah sajak reflektif Taufiq berjudul 08:30.
Sajak 06:30 merupakan sumur yang aimya tak habis-habis untuk
ditimba. Dalam sajak 06:30, Taufiq bukan hanya muncul sebagai
demonstran yang cendekia, tetapi sekaligus arif menyodorkan
suatu permenungan terhadap satu realitas yang mengenaskan: .
Di pusat Harmoni - oo :

Pada papan adpertensi ... . .
(Argji Castell) . - .. [ iaFeee w2
Tertulis begini: “Ounia Kinl ;.- - A
Membutuhkan Wakitu Yang-Tepat” .
Di belakangnya langit pagi - - . :
Tembok sungai dan kawat berduri

pengawalan berjaga. Di istana v o

Arloji Castell

Berkata pada setiap yang lewat
“Dunia Kini : '
Membutuhkan Wakiu Yang Tepat”.

Sajak 06:30 relatif sederhana dan tidak mengaitkan langsung

pada detail peristiwa 'gergolakan 66 seperti dalam sajak Karangan
atau sajak Seorang Tukang Ram n

pada Isterinya yang cukup Jx:ru!er untuk bahan pelajaran sastra,
Kesederhanaanituterletak dari gagasan” yang sebenamyasudah
jadi. Taufiq sekadar memindahkan kata- . .

kata yang tertera pada baliho yang mengiklankan produk jam
merek Castell dengan dibubuhi suasana di sekitamya. ,

Pada iklan arloji Castell, kata-kata dunia kini membutuhkan waktu
yang tepat semata-mata luapan bahasa dagang. Melalui sentuhan
pena Taufic}tdan muatan seftingpersoalan yang dibawanya, baha-
sa dagang itu berubah ke dalam tataran makna filosofis mendes-
kripsikan suatu realitas yang mencekam., Konteksnya jelas, ruhnya
pun kentara. . . ) .

Ada beberapa komponen penting dari problem yang:direkam
teks-teks sajak 06:30, yaitu: di pusat harmoni (wilayah perspalary.
pengawalan berjaga/di istana (pokok .persoalan), berkata pada

setiap yang lewat (subjek yang- ditindas- persoalan); dunia kini

(waktu terjadinya persoalan), membutuhkan waktu yang topat
(keyakinan terjadinya perubahan atas persoalan). Dan satu kata
kunci yang tidak mungkin dilupakan adalah bahwa teks dunia kini
membutuhkan waktuyangtepat—keyakinanterhadap perubahan—
tertulis mencolok pada papan adpertensi (media komunikasi
?er;;%alan) yang dengan mudah hadir dalam kesadaran publikyang
ertingas. . -
06:30 tidak seperti puisi-puisi Taufiq yang-lain dari kumpulan

Tirani dan Benteng yang umumnya meradang-radang menyikapi -

persoalan yang dihadapi. Tampaknya, lewat 06:30, Taufiq ingin
menyoraki kekuasaan yang tiran dengan bahasa yang,anggun
tanpa meninggalkan substansi perlawanan. Kekuatan lain 06:30
adalah Taufiq berhasil lolos dari cengkeraman keterpakuannya

' pada satu momentum sejarah. Akibatnya, netralitas yang menye-
- limuti sajak 06:30 Taufig hingga kini, bahkan kapan pun —jika kita

percaya setiap zaman memiliki persoalan sejarahnya pula—dengan
tenang berkata pada siapa pun yang tetap menyisakan ruang
heroisme: dunia kini membutuhkan waktu yang tapat. -
Kekuasaan Kang busuk atau kondisi yang kondusif bagi para
pemegang kekuasaan yang tidak ingin berbagi (terbuka terhadap

-- adanya mekanisme kontrol) pada mereka-mereka yang menang-

gung beban saat kekuasaan itu diaktualisasikan

e e ey



betalapun akan tumbang. Kesadaran tentang kekuasaan yang
telah diberhalakan suatu ketika pasti runtuh diajarkan Taufiqdepgarr |
tesqamhramatfembut yanu%gli‘saﬂmngg dla‘;lnam _lgajak Olgso -
. j memang tidak pei rulang. Tapiselalu saja peristiwa
sejarah mengann?ung kebusukan di satu pihak dan melahirkan
anak-anaknya yang tercerahkan pada dpihak yang lain. Taufig
adalah seorang anak yang tercerahkan dari peristiwa sejarah 66. -
Tidak perlu apakah Taufigmemberikan kesaksiari dan pemihakan
yang sama terhadap sejumlah peristiwa yang terus bergulir. Taufiq
pastilah punya keterbatasan yang siapa tahu keterbatasan itu
pul berujung pada kenyataan penyair ini tidak merasa
| memilikilagiterhadap kekinian sejarah. Barangkali, Taufiqmemang
! milik (sejarah) angkatan 66 dan sejarah 66 milik Taufiq satu-
] satunya. Kesaksian dan pemihakan Taufiq biarlah terbang ke Bos-
nia atau. Palestina wilayah yang dibiarkan umat manusia —tak
tampak kemauan politik yang bertanggung jawab dari negara
adikuasa— peradaban dan kemanusiaan tercabik-cabik. Atau apa
, -salahnya bila Taufiq suntuk merenungi kebrutalan olahraga tinju.
‘ Yang bagi orang lain sekadar kekerasan rekreatif?
Nasihat Taufiq cukup ditulis sekali, karena sampai kini pesan itu
‘masjh mampu berkata bijak. Kira-kira begini pesan yang ingin
disampaikan Taufiq bahwa kebajikan —cita-cita seluruh pendamba
perubahan— tidak cuma membutuhkan anak manusia. Perubahan
jlqga butuh waktu yang tepat. Sesuatu yang pemnah dibuktikan.
-Taufiq pada tahun 66, : Y
Perhatikan kembali dua bait terakhir sajak 06:30yang melukiskan
hari-hariyang segera menyungkurkan kekuasaan yang tiran. Kata-
kata arif yang agaknya tetap erlaku. Sajak yang teramat benin
»bagi suatu etos perlawanan; Di belakangnya langit pagifTembso
-sungai dan kawat berduri/Pengawalan berjaga/Di istana//Arioji
Castell/Berkata pada setiap yang lewat/"Dunia Kini/Membutuhkan
Waktu Yang Tepat” ***

Jawa Pos, 6 November 1994

Ketika Puisi
~ Berdenyut
dalam Lukisan

uisi dan lukisan ibarat dua sisi batasan, atau bahkan kriteria, Sebuah
dari sekeping uang. Di Cina, pe- Syair yang tidak mampu memberikan
mikir budaya Su Shi (1036- Imaji-imaji kegambaran, kualitasnya
1101), ketika membicarakan syair-syair dianggap luruh, Sebuah lukisan yang

lukisan Wang Wei, segera menu- tak menyiratkan ke uitisan seb
iskan catatan besar ihwal pesona hu- syair, ia langkrah, P sebuah

ungan syair dan lukisan itu. Dika- Pendapat it ditekankan ke}nbalj
' : oleh
syarr adalah gambaran dalam penyair yang juga pelukis Tebancs
rkataan. Dan lukisan adalah syair paling ternama, Kahlj] Gibran. Manusia
gambaran. 5 Jenius ini menyebut bahwa bila ia tak
Kata-kata yang amat mendalam membuat puisi atau prosa lirjk maka
I cksteotl sessebit Jemiidian lukisan - jadi medijum ek'SPresi

hjadi semacam cahaya penyadaran keseniannya. Jika seni lukis taf

e e [henampung segala puisi hatinya, syar-

ina. Ta menjadi rumus. Ia menjadi lah yang akan mewadahinya. Dan
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Kahlil Gibran pun menjadi besar.

Puisi dan lukisan, agaknya memang
bergandeng-gandeng dan saling me-
nyisip.dari kurun ke kurun. Keindahan
ayat-ayat Alquran akan lebih tefpancar
jika tidak hanya terbaca dalam garis-
garis datar. Lalu, dikandungilah ke-
indahan moral bahasa itu déngan ke-
elokan yang bersifat kegambaran dan
lahirlah seni kaligrafi. i

“Di Indonesia, persentuhan dan
persekutuan puisi dengan lukisan telah
menyisip dan era ke era. Ketika Sutardji
Calzoum Bachri meledakkan reputa-
sinya sebagai penyair mantra, pelukis
dan grafikus Priyanto S. menciptakan
kitab **visualisasi*® puisi. Imaji-imaji
yang menyirat dari kata-kata dibentuk
dalam rupa.

Pada tahun 1978 sejumlah penyair,
— barangkali karena memang kesa-
daran *’lukisan-syair’® tersebut —,
beramai-ramai menciptakan apa yang
disebut *’puisi konkret’’. Ikranagara,
Putu Wijaya, Sutardji, Danarto, dan
sebagainya lalu menciptakan bentuk-
bentuk. Tak hanya dalam dua dimensi,
tetapi juga tiga atau empat dimensi
hingga menyerupai patung, environ-
mental art, atau hapfming an.

Di hari lain, pelukis S. Sudjojono
sangat gemar menuliskan puisi sebagai
inskripsi dalam lukisan-lukisannya,
yang sesungguhnya telah bermuatan
puisi. L

Kemesraan syair dan Jukisan juga tak
cuma_bisa dirasakan dalam proses atau
kualitas penciptaannya. Namun juga
dari fisiknya, ketika puisi dan lukisan it
telah sama-suma dilahirkan, dari kurun
dan tempat yang berbeda. Ini dapat
dilihat dalam buku Talking to the Sun
susunan Kenneth Koch dan Kate Farrell
(terbitan The Metropolitan Museum of
Arn. New York, 1985). Buku elok ini
berisikan penggathukan (pengaitan)
puisi-puisi karya penyair besar dengan
lukisan-lukisan pelukis besar. Lalu
lukisan Poplars karya Claude Monet
berkait dengan puisi unik Guillaume
Apollinaire, /t's Raining. Sajak Robert
Bry. In a Train dengan lukisan poster
Pierre Fix-Masseau, Exactitude. Atau
puisi pendek Alexander Pope, Engraved
on the Collar of a Dog, Which 1'Gave to
His Roval Highness, dengan lukisan
besar karya Anthony van Dyck, yang

berjudul Duke of
Richmond and Lennox.
Dan sebagainya dan
sebagainya.

Kawin kembali

Peristiwa **perkawin-
.an"" puisi dan lukisan
kembali terjadi ketika

(sekarang) Tariganu (56
tahun), Adji M. Arijadl
(54), dan Ajamuddin
Tifani (43) sengaja men-
ciptakan dua sektor seni
tersebut dari satu benak.
Puisi-puisi mereka dicip-
takan, oleh karena mere-
ka memang penyair, atau
insan-insan yang amat
gemar melahirkan syair.
Setelah puisi-puisi terla-
hir, mereka lalu mencip-
takan lukisan-lukisan
yang bersumber dari
puisi-puisi yang dicip-
takan itu. Atau sebalik-
nya: Puisi dan lukisan
saling mengilhami, sal-
ing mengisi. Syair dan
gambaran saling men-
dorong dan berbaku
angkat. Karya-karya
mereka dipamerkan di
Hotel Peeanger, Jalan
Asia Afrika, Bandung,
21-30 Oktober 1994 ini,
_dalam juluk Rirus Kata,
Ritus Warna.

Sebutlah lukisan Ta-
riganu yang berkisah
tentang kebekuan,
kekeringan, sekaligus
kejorokan kota. Bi-
dang-bidang geome-
tris bertumpangan
membentuk kom-
posisi' sebuah kota
yang keras dan ruwet.
Warna-warnanya
menghitam, mencitra-
kan suasana kelam.
Ini adalah replika dari
puisinya yang berju-
dul Jurus Belalang:

Gas sampah dan
limbah, menguap
bersenyawa dengan
awan, kelabu
membeku, dan cair
mencemari hujan
membunuh ikan-ikan
di empang-empang
satu persatu....

Pasir galian Cihuni
Tangerang
meninggalkan lobang-
lobang izin

atau tanpa izin....

Pada bagian lain
penyair Ajamuddin
Tifani menciptakan
sajak Burung Biduan:
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halimun mengeras di permukaan sungai

langit tak lagi biru, tak lagi biru

tapi, ungu

izinkan burung biduanku, kekasih

nyani sekali lagi, sekali lagi -

siang itu siang kedasih

mungkin sebelum petang nanti

ia rubuh ke jantungnya sendiri

izinkan ia memiliki nyali :

ik enpompton seribu gasyidah
menyanyikan sei

lalu memastikan saat-saat nanti

sebelum jatuh waktu yang tergesa

memberi arti,

Puisi itu lalu i visualisasikan dalam
lukisan yang bergambar wanita mozaik,
yang dihinggapi tiga burung putih.
Sebuah karya rupa yang memiliki
keindahan, sebagaimana syairnya.
Sekeping Jiwa.

Penyair dan pelukis Adjim Ar'ijadi.
dalam kanvasnya dengan ekspresif dan
surealistik melukis' wajah-wajah pathos
panusia yang digulung alam. Wama-
wama hijau gelap memelintir garis-garis
merah darah. Inilzh lukisan Murkamu

“Wiji Thukul

Ya Tuhan, Dan it ialah kristalisasi dar
puisi panjangnya: ‘

" tiba-tiba saja kita tak bisa membaca

kita adalah makhluk yang buta huruf
bagi tanda-tanda

catatan kita tentang kasih tuhan
tertimbun dalam reruntuhan

dalam cetak biru dan angka-angka
(letbawa juga catatanmu di sana
tentang bosnia- o
herzegovina, rwanda, somalia dan

.genocide antar ras

antar bangsa) ...

Lukisan dan puisi berusgha menjadi
satu bagi tiga seniman ini. Mereka
mewarisi spirit klasik yang memper-
cayai bahwa puisi dan lukisan adalah
sekeping jiwa dan sebuah suara. Meski
kemudian publik pelihat dan pembaca
dapat dan sah untuk mengapresiasi,
mana yang lebih terpegang ofeh mereka,
puisi atau lukisannya, Atau memang
kedua-duanyy. m

Agus Dermawan T., kurator Seni Rupa |
yang juga pencipta karya sastra,

Republika, 10 November 1994

Puisi Harus Diperjuangkan
Mati-matian

marah dan gararig. Dan inilgh yang membedakarin
latpnya yang juga menulis sajab.-
Thikul tidak cumg welihat namun juga merasakan dan mengalami
periakuan yang kurang enak terhadap kaum papan haiwah tersebut,
Dromais ""W“‘mg;;msmﬁ "D menilispuisi bukan
pmf:mhsAMBqdimm‘t_ialmnbm Agich 1
berjudul Mencgri Tarah’Lipang,
puisi penyair kelahiran-Solo, 26
Wiji Thulal jalan terus,: Bahkan dig-merupakan orang: Indoniesia
pertana (bersama'W.S, Rendra) yang menerima Werthefin Encourg.
84 Award yang diberikan olefi Wertheim
(I”l),'hibhv,pm}m;wmaam'dmgan'

‘Wl.,lllﬂUKl[L cuma seorang penyair kampung. Piiisi yang ditulis-
e Jusa cuma persoalan-persoalan khas orang-orang kampung +

mnﬁn%n pen hiran Solo, 26 Agustus1963 :ml.v puisi-
%; yang ditulisnya adylah sejarah hidipnya daiiparasetangganya

B8 rayoriias buruhkecil serta becak dan kaun; yang sering menjadi
korban. Makatakhgmnkalause_l_;'agm besar puisi-puisinya bernada

{ iya derigan penyair
yjak ‘kemarahan'. Sebagai pelaku,

umpitlan puisi térbarunya yang'
. Bebepr:fpa kili aéara pembaragy
Agustus 1963, ini dicekal. Namun

chting di negeri Bela
Ppenyair kampung $ang

T 5
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pembacaan puisinya
para aktivis. Wawancara berlangsung di
kumuh, ditemani teh hangat dan diselingi rengeka

A

selalu menarik perhatian khalaydk, khususnya
rumah kontraknya yang
n Nganthi Wani,

anaknya yang pertama, dan tangisan anak keduanya yang masih bayi.

Kreativitas itu ada kaitannya
dengan honorarium, nggak sih?
Saya pikir kreativitas salah ka-
laudihubungkandengan honorari-
um. Saya tidak pernah menggan-
tungkan hidup saya dari honorari-
um puisi. Puisi adalah alat pengu-
capan saya, gagasan-gagasafsaya,
impian-impian saya. Apa yang sa-
ya inginkan saya tulis lewat puisi.
Ini yang lebih penting.
Bagaimana dengan kecende-
rungan orang-orang tertentu,
yang memanfaatkan kesenian
untuk kepentingan pribadi? -
Sejak Setyawan Jodi mendekati
Iwan Fals (Swami), saya melihat
dia punya kepentingan. Jugayang
lainnya seperti Pertiwi Hasan, mi-
salnya. Mereka ingin membangun
image baik lewat kesenian, bahwa
kapitalis itu tidak serakah dengan
caraterlibatdalam peristiwa kese-
nian, Tapi manaadakapitalisyang
tidak serakah- (Wiji Thukul terba-
hak-bahak). Ketika konglomerat
menyeponsori puisi, kepentingan-
nya tentu berbeda. Tinggal bagai-
mana kita menyikapi hal tersebut.
Mereka punya duit, kita punya vi-
si. Merekamau membikin antologi
puisi yasilakan. Tapi puisi-puisinya
jangan disetisor. Mereka pengin
popularitas, itu nggak papa. Saya
tetap akan menyebarluaskan puisi
saya, bagaimana pun caranya.
Maksudnya puisi harus diper-
Juangkan? :
y Ketika saya menulis puisi, saya
tidak main-main. Pandangan-pan-
dangan saya haruskonsisten. Saya
harus memperjuangkan puisi saya
fati-matian. Puisi bagi saya ada-
fah sesuatu yang hidup dan kong-
krit ada. Ketika walikota (Tegal,
waktu acara Festival Puisi Dari
geri Poci 2, 27 Agustus 1994,
i Tegal) baca puisi, hadirin di-
minta berdiri dan lampu dipadam-
kan. Itu adalah salah satu usaha
pemperjuangkan puisinya. Tapi
kenapa ada penyair lain membaca
puisi belum selesai kok sudah di-
suruh berhenti, dipotong di tengah
jalan. Nggak bisa. Ini sudah pe-
Binggarankreativitas. Karena puisi
sangaterat (kaitannya)denganke-
merdekaan pribadi. Puisi itu harus

mencari arah sendiri. Dia ngguk
bjsa dipilihkan, tempatnya dicari-
Kkan atau diarahkan.

" Bqgaimana bila perjuangan se-
macam itumendatangkanrisiko?
- Sikap saya jelas. Saya mengajuk
siapa pun yang masih mende-
n%:mg-dengungkankmativitasun-
tuk bersikap. Artinya, beginilah
wajah kreativitas Kita. Bila kita
konsisten dengan Kreativitas, kita
akan mengahadapi hal-hal sema-
cam itu (cékal, intimidasi, dan se-
terusnya), - - .

Bagaimanasihdefinisi kreativ-
itas menurut Anda? -

Kreativitas itu sering disalahpa-
hami. Menurut saya, kreativitas
itu ide::;lk.dengan l;ebeb:(s:an ber-

ikir berpendapat. Kreativi-
&s bukan masalah intern dalam
keseniah tapi lebih luas lagi. Pe-
nyair menyalurkan kreativitas le-
wat puisi, pelukis dengan lukisan-
nya, dan teater dengan pentasnya.
Jadi, kreativitasitu sudahberlang-
sung sejak awal. Dalam menulis
puisi, misalnya, kreativitas itu di-
awali sejak sebelum menulis pui-
si, sampai proses menuliskannya
selesai bahkan termasuk akibat
yang diterima lantarn pekerjaan-
nya tersebut. Emha dilarang baca
puisi, itu merupakan bagian dari
kreativitasnya. Makanyaketikasa-
ya baca puisi dan disuruh turun
oleh pembaca acara (di> Tegal),
saya nggak mau. Buatnya susah-
susah kok disuruh turun tanpaala-
san yang jelas. Enak saja.

Soal lain, bagaimana dengan
para plagiat atau kecenderungan

menjadi epigon di kalangan pe- .

nyair muda yang kini merebak?
Sebetulnyatema masing-masing
penyair itu nggak ada yang smemi-
lihkan. Kalau kemudian banyak
puisi dengan gaya seperti punyan-
ya Afrizal, kita perlue mencurigai-
nya sebagai kelatahan. Di Indone-
sia hal scmacam itu memang wa-
jar. Dulu ketika tren puisi sufistik
(di masa Abdul Hadi WM), semua

orang buat puisi sufi. Juga di era

Afrizal seperti sekarang, semua

_ ikut-ikutan sehingga menjadi bar-

isan yang panjang. Kita sulit seka-
li mencari orang yang berani kelu-

ar darj barisan,

Apakah kreativitas harus ter-
bebas dari persoalan di luar diri-
nya, politik misalnya? B

Ini satu hal yang aneh. Kepé-
nyairan terpisah dari persoalan po-
litik. Ketika seseorang memutus-’
-kanuntuk menjadi penyair, ini ada-
lahkeputusan politik. Kenapasese-
orang. memilih menjadi penyair,
kok tidak menjadipolisi atay war-

‘tawan. Kenapa kok lewat tuljsan
(s dan Sk meajadiBiog
kantoransaja. Kemudian ordng fne-
misahKan kreativitas dari_polifik.
Padahal kalau kita melihat sejarah
sastra kita, nggak add yang expoli-
tis. Di era Balai Pustaka, kaum
kolonial melihat dengan jelas bah-
wa sastra punya kekuatan untuk
menumbuhkan kesadaran kritis.
Karena dianggap bahaya maka di-
bentuklah ‘Balai - Pustaka untuk
mengontra} karya-karya sastra
waktu itu. Namun selalu saja mun-
cul ‘bacaan-bacaan liar’ di Juar Ba-
lai Pustaka, seperti Syair Rempah-
rempah karya Mas Marco. Sejak
kelahirannya, sastra itu politis.
NamunbarudieraOrde Baruinilah
sastra direkayasa untuk apolitis.
Tinggal bagaimana sikap kita se-
bdgai anak-anak sejarah.

Apakah kondisi sosial ekonomi
biirsp}gngaruh terhadp daya apre-
siasi? -

- Memang ada perbedaan pan-

dangan. Bagi orang yang tidak
berkecukupan hidupnya, sastra
menjadi satu hal yang berbeda de-
ngan orang-orang yang kebutuh-
an pokoknyatelahtercukupi. Ten-
tu saja perjuangan sosial politik
kami (Wiji Thukul kemudian ba-
nyak mennggunakan istilah kami
untuk .menggarisbawahi baliwa
dirinyatermasuk ke dalam golong-
an yang belum tercukupi kebutuh-
an pokoknya, baik secara sosial,
budaya, ekonomi, maupun poli-
tik), tentu saja berbeda dengan'
mereka. Sehingga ketika mereka
berpikir, akan sangat lain kondisi-

‘nya dengan kami. Misalnya, ba-

gaimana saya harus ngomong soal
laut, rembulan, salju, padahal ke-
butuhan-kebutuhan dasar saya
belum terpenuhi. Wong tanah saja
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yang_ muncul adala@qpopoh

Hany#bOJ h ada sqmyg sz?ln

:nzt(' . interpretasi- orang. tes
; mbaugunammkanndak dem
krans. .\

Seperusad:

media: _penyair yang menyumkan keum-

r-—iu» 1'.,: [ AKAA

?arnuu ni
ung an
"
: =
1":’... An,

|lll t H'I-H»

AN AT g
K1 r;,_ln'l

)iﬁk‘nu. :

b ot e ol
agai hal yang posi-
tif dan dijadikan masukan; Wajah
-kita memang masih kayak begitu.
Upayanyabukanmemol&sagarke»
lihatan cantik; petsoala,nnya -ada-!
1ah bagaimana mengubah’ semua:
itu tanpa mnalsukan dld.Bu!m,n 5
scbahknya I8

lis di munhar—numbarbebas,, [m‘
.adalah satu jenis sastra-pinggiran

L, yaitu me. }uga.Bahkannasxbnyalehthcleh

Karena mereka

| trawan mereKatidak diterima. Ke- ¢ .
Jawa Pos, 13 November 1994

dua, di kalangan aparat juga tidak
dikehendaki, bahkan ada kecen-
derungan untuk dienyahkan.

- Akhir- akhn'ml mmangadake-
cendemnganyang menarik. Wiba-
‘wa 1embaga-lembagammlsema~
cam TamanIsmail Marzuki (TIM)
“dan Taman Budaya 'mulai' mero-
sot. Mereka tak bisa lagi menam-
pung arus yang menga]nrda.n ma-
na-mana. - ’

‘Terus di mana pem:n krinkus?

Saya sejak dulu nggak. pernah
_percaya kepada kritikus. Saya ti-
dak pemah mengharap puisi saya
‘dibahas oleh orang yang disebut
sebagai kritikus. Ora’ piheken
"Yang menghidupi sastra itu bukan
Parapengamatsasmatauhukus.
'fDan sastra’ selalu_aka__n ncari

Yang menauk. belakangan ini
saya melihat gerakan sastra ped-
phmm bisa" ‘menjadi satu kritik

'  !terhadap elitisme’ sastra Indone-

sm. 1Ini bisa-dilihat dari Kegiatan
{yang mereka lakukan‘secara in-
itensif. Kegiatan sastra menjadi
1samkcbumhanyangd|du!mngsam
-komunitas tertentu, Tentu saja hal
‘semacam itu tak bisa dilihat dari
sudutsastrasa,:&KarenaadasaIu

(beno slang pamungkas dan
.« . eKo tunas)

Pulsl, Berjuang Tegakkan
akna Kata Bukan untuk

 Tujuan-ujuan Lain

kehd‘upan sehari-
han,h warglmasyara.katdx

dl gnramqlu takbegxtu

mem perhatian pada puisi.
Puisi salah satu l?1emss
karya ; boleh dikatakan
cen ilecehkan. Di tokoh-
tokoh buku mau di kios[;dk;m
buku, puisi me
perhatian. Kalaupun ada bulg;

=0 mmm;mm“ :
|

Gibran yzmg bagian-bagiannya
sering akan untuk
menﬁnrham“n dllue.rduma

ya - puisi. -

Anehnya, walaupunag:akdﬂe-
ta dlank%aap kadang’

manusia yang ng-
berb Acara-acara pemba-
caan pwsi pasti diawasi. Puisi-
puisi _yvang dibacakan - juga
-diperiksa dahulu. * Pms:-pum
‘yang dw.ngg‘af) keras (hanya di-

a

«anggap) pastilah tak boleh diba-
cakan, %353}13] hingga kini belum

; sendln,
CiPY berb

pemah terbukti ada puisi yang
U mengge massa,
b-hebatnya puisi pamflet
dibaca oleh Rendra

be um  pernahmampu
menggerakkan massa untuk
uat sesuatu. Ini terjadi kare-

Sehe

‘na ptusx memang bukan untuk

membakar massa, saba aimana
gulato—mdatonya 'omo di
baya 49 tahun silam. Puisi
hanyalah deretan kata yang bun-
yinya ‘maupun maknanya cen-
damng memberi kenikmatan bu-
at jiwa. Puisi, tak lain, lahir untuk



dinikmati sceara pribudi.

Puisi sering disejajarkan den-
Enn Jukisan. Bila orang yang meli-

at lukisan bisa merasa terkesi-

ma, kagum oleh keindahan yang
dicuatkan lukisan tersebut,
merasa sejuk dan teduh, atau
dibangkitkan kesan dan perasaan
tertentunya oleh Jukisan, maka
demikian halnya orang yang
membaca puisi atau pun menden-
garkan puisi yang dibaca. Perta-
ma-tama, pembaca atau penden-
gar terkesan oleh keindahan ka-
ta-katanya, selanjutnya kagum
akan kandungan isinya yang
mampu menyirami dahaga jiwa.

Adapun Kegiatan pembacaan
puisi, itu suda merupakan ritus
tersendiri. Orang-orang berkum
pul, ingin bertemu dengan sang
penyair membacakan karyanya,
dan sang penyair tersébut ada
kalanya sudah menjadi figur pub-
lik. Kegiatan untuk menikmati
dan mencerna puisi-puisi yang
dibaca itu sendiri sudah berada
pada nomor sekian, alias bukan
utama lagi.

. o
BANYAK rakar sastra,
banyak pakar ilmu sastra dan
banyak penyair, yang pernah
menyatakan bahwa dalam kon-
teks perubahan sosial
masyarakat, puisi itu tak ada
apa-apanyva. Bagi sang penyair,
dan juga bagi pembaca, puisi tak
“Tebih hanyalah-bahan untuk bero-
1ah rasa, suatu hal yang memang
diperlukan dalam kehidupan.
Melalui puisi, sang penyair
melakukan olah rasa dan juga
sedikit olah pikir. Demikian hal-
nya publik puisi, ikut berolah rasa
dengan menikmati puisi. Olah
rasa menjadi hal penting dalam
kebudayaan, karena dengan ak-
tivitas ini manusia terbantu un-
tuk menemukan jatidirinya dan
kehidupannya diberi makna,
Kemencnjolan puisi sebagai
wahana, sarana dan bahan olah
rasa, terkadang memang te! 3
gu. bila puisi. oleh penyairn
mauﬂn pembacanya, telah di-
arahkan untuk kepentingan lain,
seperti untuk membakar seman-
gat massa. Penyair yang banyak
melahirkan karya-karya et -
apalagi untuk kepenting:an politik
atau kepentingan lain di luar ke-
senian - acapkali sudah melemah
gigitan sastranya.
_ Puisi yang bersaksi tentang
kungannya (yang dituangkan
dalam bahasa-bahasa puitis dan
g:ng'ucapan artistik) tentulah
berbeda dengan puisi yang ditu-
jukan untuk meribangkitkan se-
mangat, apalagi untuk mem-
bakar semangat masyarakat.
Anehnya, puisi yang bersaksi ten-

' Kedaulatan Rakyat, 13 November 1994
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tirgg Xondisi faktusl masyurakat
dan puisi pamflet, acapkali tak
dibedakan. Keduanya sama-sama
dianggadp membahayakan, sama-
sama dianggap perlu dijauhi.
Padahal puisi jenis itu pun tak
sakti juga buat menggerakkan
massa.

m

SEBAGAI sarana, wahana
dan alat untuk berolah rasa, puisi
- karena itu - hanya punya satu
modal, yakni kata. Dan kata
dalam puisi dicoba ditempatkan
secara proporsional, yakni sesu-
atu yang sesuatu yang
berkekuatan, sesuatu yang bertu-
ah. Kata dalam puisi benar-benar
kata, dan hanya kata. Mungkin
saja kata-kata dalam puisi
bermakna .denotatif maupun
koniotatif, tetapi tak lebih dari itu.
Artinya, kata dalam puisi tidak
untuk kepentingan-kepentingan
lain, apalagi yang bersifat a-Au-
man, penindasan, eksploitasi ke-
manusiaan atau penjgjahan atas
harkat kemanusiaan. =~ . .
. Seperti halnya lukisan, puisi
yang hanya punya modal kata,
mencoba tampil jujur, Hanya ke-
jujuran, itulah yang dibawa oleh

puisi yang sesungguhnya. Puisi
ik, karena

ang itu - salah satu
iriterianya - memiliki bentuk
pengucapan yang jujur. Kata-ka-
ta yang tersaji menyiratkan keju-
juran. Bisa jadi terasa pait atau
menimbulkan reaksi berbeda bu-
at pembacanya, mengingat latar
belakang pembaca dan suasana
hati -beda.

Yals)

Big&a jadi pula kata-kata yang
tersaji dianggap porno (Jawa:
leko?z% atau men)ij , menﬁm-
gat baca/ pendengar sudah
tercekoki oleh referensi tertentu.
Padahal kata-kata %dsanggap
lekoh maupun r;er:;;lﬁ terse-
but sangat kul , karena ser-
ing diucapkan oleh masyarakat
kel . Misalnya sa)a, di de-
sa-desa dan di komunitas masya
rakat Jawa pada umumnya,
masih banyak om!ﬁ tua yang me-
manggil anak gadisnya dengan
pan an “Wuk’ . maupun me-
manfgil anak lelaki dengan kata
“Thole?

Kalau masyarakat kebanyakan

saja masih banyak yang mengu-

Yy
capkan kata-kata an yang
mgngacu %ada nar;\'grlltgeﬂmin dan
dianggap biasa, bukan saru atau
tabu - mengapa masyarakat yang
modern, yang kian tinggi tingkat
pendidikannya dan jugamerasa
dan menganggap din berbudaya.
justru tidak mau mengakui
wxekayaan kyltural yang ada.
Penyair acapkali ingin mencoba
jujur, dengan menggunakan id-
iom dan pengucapan yang

berkembang di masyurakatnys.
Sejauh kata-kata yang diang-
kap pornn tiduk membangkitkan
nafsu birahi, kiranya ta rlu
ditabukan dalam puisi. Dunia
sastra, dalam hal ini, saldh satu
pendukungnya yang bernama
nyair, masih mengakui bahwa ka-
ta-kata yang dianggap porno juga
merupakan kekayaan bahasa.
Kata-kata itu memang ada,
hidup, berkembang dan sering di-
ucapkan. Bahkan kalau kita
mengamati dengan saksama
kelompok wanita yang ngobrol
bersama, dan menjadikan
masalah seksualitas sebagai topik
obrolannya, kata-kata yang diu-
capkan tak kalah serunya. Kata-
kata yang keluar tak kalah dahsy-
atnya dengan kelompok lelaki
yang berbuat sejenis (ngobrol
masalah seks atau kehidupan
seks manusia). Juga kalau ada
dua wanita bertengkar, kata-kata
vang mengacu pada organ scks
maupun berkaitan dengan ke-
hidupan seksualitas, pasti
berhamburan dengan hebatnya.
Itulah kenyataan. Jtulah fakta
‘ang ada di lapangan. Dan itulah
gian dari ke \Ixaayaan kita.

MASALAH kita bersama, me
ngapa kita justru semakin hipo
krit terhadap kenyatan-keny-
ataan kultural dan sosial yang
sesungguhnya sering kita sak-
sikan dan rasakan keberadaan-
nya? Yang disanksikan, bila kita
semakin hipokrit, tak mau mener-
ima ken{:taan kita sendiri, ke-
hidupan kita justru asing dan ter-
alineasi dari kehidupan yang
sesungguhnya. e
; Kondisi ini akan menjadikan
‘manusia kian mengingkari ke:
‘manusiaannya, menjauh dari
harkat kemanusiaannya. Dan bi-
la ini terjadi, maka peradaban
manusia akan terancam amb
mengingat manusia-manusianya
kurang mampu lagi memahami
kenyataan ke idupannya, yakni
kehidupan diri maupun masya
rakatnya. Itulah yang kita ta
kutkan. Itulah yang nampaknya
mulai terjadi. (HR Santoso)
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"D’_i"terjenlqhkan

i LeWat Musik'

t; HARR { Roesli dan Sam Bimbo

taranya, mengenakan topeng putih,

Tatkala membawakan puisi perta-
membawa payung warna hitam.

P
@ Penih Muslihat dan
g Botak. Satu lagi nya-

s tampil berpaya.h-pay Sam Bimbo, terasa berhasil
Ppm ks 3’% ma,

* memaknai puisi dengan melodi
' musik dan nyanyian tpcnyam
Ungka an. ketidakadilan'" yang
diderita si jelata ;tas dse:kag arogan-
penguasa, hadiz pas nsanuama

i3, Hanya saja iked=

: A
Pmsi yang scrnesu.nya men-

T

lla.
puisi.

s -gaduk—aduk -emosi_yang garang,

terasa cempplar lang lewat melodi yang
terlalu’ “manis.. Apalagi' Sam,
_mzanylkannya udakhpaskcnkn

puisi-puisi’ yang ‘menggugat,
ﬁzlah ketika Harry Roesli dibantu
Mamay Sumantri, membawakan
puisi karya Soni Farid Maulana.’
Puisi berjudul Saat Hujan Jatih, be-
gxm bening diungkap dalam Iagu,
K b&‘te.mpq mnngkm IeuIa mae

stozo.

Vokal Harry yang melengkmg
tinggi, membawa rasa hanyux_pada
keheningan yang dalam. Musik 7i-
nus one yang dikemas dalam warna
orkesta, menghantar pada suasana
perenungan terhadap Sang Pencipta.

Barangkali yang di lvar dugaan,’
adalah puisi- dan  lagu® yang'
dibawakan'Nicky Ukur. Musisi dan
penyanyi yang belakangan berasyik
- seolah kembali pada jati dirinya.

i Malam itu ia memberi kejutan keti-

’ka membawakan puisi Balada Ino-
ka.rya sastmwan Trisnoyuwono.

n Nicky dan musik Dayak
Pms: untuk mengenang tewasnya

= penerjun Inong; putra, Mas Tris

(Trisnoyuwono), di Timor-Timur,
dibawakan Nicky cukup memikat.
Aransemen musik dan lagu dengan
sentuhan. pedalaman Kalimantan,,
‘begitu mengiris. Bunyi dentingan
kecapl Dayak, melalui keyboard,

suasanaped:h,ham,:
banggasc.kallguspasmh. T

Suasana mencekam dan kcmauan.
menyeruak pula lewat visualisasi be~
berapa personel Teater: Payung

‘Hitam, yang berkostum jas hujan "
serta membawa lilin. Seorang di an-

Vokal Nicky yang benmg, meg_;-
perkuat esensi sajak. -
. Dede Haris, yang disebut- scbut
guru Iwan Fals, hanya tampil mem-
bawakan satu nomor-puisi karya
Diro-Aritonang.-Yan Hartlan: dan
Bucky Wikagu, main sambil mem-
boyong seorang pemetik kacapi. Ia
juga ditemani Boy Worang, yang di-
ajaknya secara spontan, membaca-
kan sajak karya Remy Silado serta
sajak Soni FM, dengan gaya pantun.
Tar Deseng tampil bersama dua
putrinya, Fitri dan Tantri, masing-

‘masing memainkan kacapi indung
-dan vokal. Ia juga ditemani kakek

mertuanya, Mohamad Sukron (ka-
capi rincik), Tan Deseng, memukau
karena, . mengiringi . mamaos
Cianjuran dengan gitar. Kecuah pa-
+da saat membawakan lagu panam-_
bdh Tan, Dcs;ngmcmmnkan serul-

ing. Sementara jtu Nicko Hermanto
bersama Grup Rap "R 42 Crew",

‘tampil membawa puisi karya Soni-

FM Literatur Malam Berkabu yang
divokalisasi dengan gaya rap.

. Tak kalah menarik, ketika sajak
Benny R. Budiman, berjudul Me-
ngapa Dada'Penuh Peluru, diba-
wakan Iman Soleh, dkk. Pembacaan
sajak, diolah dengan gaya teater.
Iman, aktor film dan sinetron, den-
gan . kekuatan vokalnya, berhasil
mengungkap puisi ketertindasan
rakyat kecil atas kesewenang-we-

‘nangan, Jika kemudian ia menang-

galkan baju dan pantalonnya, boleh
ditafsirkan untuk memberi kekuatan
pada puisi, atau juga sensasi.
» Erick Yusuf bersama - Teater
Diskusi, tampil membawakan puisi
berjudul Planer Senen, -Hollywoodku
Sayang, karya Agus Sarjono. Kos-
tum warna-warni, gemerincing dan
tabuhan perkusi, mungkin ingin
menampilkan kemeriahan produk
budaya barat yang menyilaukan dan
menawarkan pada masyarakat dunia
. Dari seluruh pergelaran, memang
masih ada ganjalan-ganjalan yang
terasa mengganggu. Keinginan
menikmati pertunjukan yang men-



e
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"

Clinton mengatakan, kepemim-
pinan Presiden Socharto sangat
memuaskan schingga mampu
menghasilkan Pd(l::r?;:’.lj Bogor

san, nting bagi kerjasama
zzgﬁomigixs":: Pasifik. Ia yakin li-
beralisasi ukan membantu mening-
katkan perdagangan internasional.
yang membawakan puisi berjudul
Dan Aku Kembali Mual, mengambil
lokasi pada lahan kosong di be-
lakang kursi penonton. Penonton di
depan mulanya bingung, saat
muncul suara musik, t¢myata pang-
gung kosong saja. Mereka baru
sadar bahwa pertunjukan ada di
punggungnya, pada saat lampu sorot
mengarah ke belakang. .

Tak ada salahnya hal-hal seperti
jtu dibicarakan kembali. Meski i

Pikiran

164

untuk  memenuhi  kebutuhan
mengekpresikan karya seni, tclapi
da kondisi seperti itu penonton se-
agai penikmat, jangan diabaikan.
"Hilangnya" Agus Sarjono pada gili-
ran tampil, juga tidak seharusnya
terjadi. Budi Prima, bersuma grup-
nya "Time Boom Blues” sempat
memanggil Agus. Tapi yang di-
panggil baru hadir, ketika Budi dkk.
sudah turun panggung. Pilihan ruang
yang sempit, juga menghilangkan
kenikmatan menonton.

"Gelar Lagu, Puisi dan Pencipta
‘94" (GLPP) boleh jadi sebagai salah
satu penawar kerinduan pada peris-
tiwa seni di Bandung. Akan tetapi,
pertukah ngajadokeun beragam bea-
tuk seni ini dicari konsepnya?

Maksudnya, agar pergeluran s
it tidak sekadar cksperime‘::et;lu
melulu, Konsep bermuatan idiil in-
ilah yang belum terpahami. Konon
konsep yang menjadi acuan (GLPP)
baru pada bentuk ‘menghadirkan
pergelaran melalui teknik konser.
Apakah ada sasaran lain, misal-
nya, mematahkan dominasi perge-
laran seni bangsa lain yang masuk,
atau sekadar suatu kebutuhan berek-
spresi saja? Memang belum jelas.
Tak ada salahnya memang, perge-
laran serupa terus dibuat. Barangkali
sambil berjalan malah ditemukan,
bahwa menyatukan berbagai unsur
itu adalah sebuah produk layak jual
dan... bermutu! (A, Bakrie/"PR")-

Akk

Rgkyat, 16 November 1994

Dari Dr Zhivago Sampai Puisi ”Mbeling”

MENCERMATI asal-usulkebangkitah Sastra
Bali modern, cukup banyak ditemui hal-hal yang
cukup mengejutkan. Misalnya, menurut catatan
Pembaruan, Karya sastra ini ternyata bukan hanya
sekadar "jago kandang”.

Muksudnya, eksploitasi penciptaannya hanya
berkisar di lingkungan kompleksitas Bali dan
masy arakatnya. Tupi. juga telah menyentuh
khasanah sastra dunia dan bergerak jauh ke luar
batas duerah yang diasumsikan sebagai objek karya
sastra tersebut.

Coba simuk, tahun 1931 penerbit Balai Pustaka
Jakarta telah meluncurkan karya sastra Bali berjudul
Nemu Karma dari pengarang 1 Wayan Gobiah. -
Kemudian, tahun 1959 sebuah sajak berjudul Basa
Bali. yang dianggap sebagai karya puisi pertama -
berbahasa Bali. terbit di majalah Medan Bahasa
Yogyakarta.

Tapi, karya yang agaknya cukup menyita
perhatian kalangan pengamat maupun peminat sastra
ini, adalah sebuah Karya tefjemahan dari I Ketut
Suwiju yung dimuat pada harian Angkatan
Bersenjata edisi Nusa Tenggara di Denpasar pada 16
Juni 1968. Sajak terjemahan berjudul Angin karya
pengarang peraih Nobel asal Rusia. Boris Pasternak.

Puisi berjudul asli Wind yang merupakan bagian
dari The Poems of Yurii Zhivago i, berbunyi:

Wind :
1 have died, but you are still among the living
And the wind, keening and complaining
Makes the country house and the forest rock
Not each pine by it self
But all the trees as one
Together with the illinestable distance
It makes them rock as the hulls of sailboars
~ Rock on the mirrorous waters of a boat basin
And this the wind does not out of bravado
Or in a senseless rage
But so that in its desolation
It may find words to fashion a lullaby for vou

I Ketut Suwija menerjemahkan ke bahasa Bali
menjadi: .

.Angin

. Ragane lampus, nanging jerone sinareggan
ngemong jiwita
Miwah angin, ngrubeda masesambatan
Ngardiang alase miwah pondok-pondok
panegarane magejeran
Nenten saking wit camara masiok pragayan
Sdmi ipun tarune dados mingsiki
Santukan taler i kapal tan mari mogahan
Mombakan ring sagara masuluh danu genah
melayar
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- Yang "Nlbeling”

* * Soal Narya mbeling ? Entah suatu kesengajaan
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Tan singkaning angine kaon
Gelerjg ring kamurkan kandugi tanwenten
. pisarang <
* Pikenph ipun ring jalaran pangrusake
Mangda mangihin gita pangiket
_ Anggpn prulumbang Katur ring jerone

atau harlya kebetulan saja, saat hasil sayembara
sastru Bali modern yung diselenggarakan Listibya
Bali tahyn 1972 silam, salah satu yang mengejutkan
adalah wgntang bentuk puisi yvang dinyatakan sebagai
juara pemama, disebut-sebut mirip bentuk puisi

mbeling :
- Puisi berjudul Swara Saking Setra (Suara Dari
) Karyu
- Made [Sanggra i, sepeni komentar banyak
amit, mirip karya-Karya sastra mbeling yang

populer $ejuk tahun akhir afun 60-an. Umumaya,
dalam sejarith sastra nasional, gaya puisi tersebut -
diproklamirkan di Bandung lewat lembaran sastra -
majalah Akruil yang dimotori seniman urakan serba
bisa, Rerpy Silado. .
- Puisi gastra Bali ity lenghapnya demikian: |

Suara Saking Sctra

‘Hauaha. ha, ha...
hiii A Lhi i
- suwied ju, suvud...! entegang bayune!
wah, .sHuwud...
mapelulian uji api
. tondenke merasa limane
C puwial ?
ingswi tun puria
tan lild
- yen ge

Rumuk ingsun

‘ ehin kembang ura -

. ngatalun

- nanging lali ring sasana
diwal ring swadharma
~haaaal.ha...ha, ha...

.2 Stwad|ja, suwnd...! patutang rawose
o weetth swrad
mageblran marep ring anak
maluling
tonden) ke merasa ragane
L lepeg Belus 7 :

“»e

indayang tingalin tangkahe
lil nindune .
kengken...? nah ne jani
dabdabang tindakane

sadereng gonge macegur
haaa...ha..ha, ha...

hiii...hi...hi, hi... :
suwud ja, suwud...! tunggalang idepe!

Terjemahannya:
Suara Dari Kuburan

haaa...ha..ha, ha...
hiii..hi..hi, hi... . o
hentikanlah, hentikan! tenan jiwamu!
...ah, berhentildh ghan -
*bermain dengan api
belum juga terasa tanganmu
- terbukar :
belum puas aku -
belum puas . ' .
bila nisanku g o
ditaburi kembang ura
tiaptahun .~ - . C )
tiap lupa kewajiban - : s
lalai swadharma ' : ¥
haaa..ha..ha, ha...
hiji...hi...hi, hi... £ e,
hentikanlah, hentikan...! bicaralah yang by
bea}l:' berhentilah . N A
rhamburan menghadap orang yang telanjang
belumkah merasatgiiri P . § yelg (Ao

basah kuyup ?

coba lihat dadamu -

<lihat punggungmu |

bagaimana...? nah sekaranglah .

atur langkahmu :

seb&lum gong dipukul

haaa..ha...ha, ha... .

hiii...hi...hi, hi... o .o
. hentikanlah, hentikan...! satukanlah hatimu! +

PR

Dan, seperti biasa dalam dunia seni, setelah puisi .
tersebut demikian populer dan sering dijadikan - .
materi lomba baca puisi di tahun 70-an, e -
pengaruhnya pun sampai jauh ke generasi P
berikutnya. Karya sejenis pun meramaikan khasanah
:.muia :13emh Bali, sampai akhimya surut sampai = °
vini. . o L PRI

SWara Pembaruan, 16 November 1994
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Ketika Puisi Ditelan

Irama Rap dan Pop

embaca puisi, bagi penyair Ben-
ni R. Budiman, adalah santapan
sehari-hari. Tapi ketika diminta
membacakan puisi dalam forum yang sa-
ma dengan pentas musik, penyair muda
asal Kadipaten ini mengaku ketar-ketir.
*"Musik dan puisi dalam sat acara? Ah,
dulu-dulu pun, acara serupa itu selalu ga-

gal — terutama bagi penyair,'’ katanya, -

Pesimisme memang sempat memba-
yangi Gelar Lagu Puisi dan Pencipta
(GLPP), yang berlangsung Ahad malam
(13/11), di Balai Parahyangan Hotel
Panghegar, Bandung. Bisakah, sebuah
acara menampung dua jenis ekspresi se-
kaligus, puisi dan musik, meskipun
dalam keseharian dua-duanya bukan hal
yang asing?

Kewa GLPP, Wan Abas, menyadari -

betapa sulitnya memadukan para penyair
dan musisi dalam satu pentas. Di Ban-
dung saja, beberapa acara serupa lebih
melahirkan kekecewaan daripada harap-
an. Persoalannya bukan cuma bagaimana
mengawinkan kedua wacana seni itu se-
cara harmonis, tapi juga bagaimana me-
madukan dua kelompok penikmat seni.

Maka ketika mendekati hari pentas,
pengekuan Wan Abas, ada penggeseran
modus acara. Semula memadukan karya
utuh puisi dan karya utuh musik, diubah
menjadi musikalisasi puisi, bahkan puitis-
asi musik. Memang, bukan hal yang ba-
ru, karena Bimbo telah melakukan hal itu
sejak tahun 70-an. Namun dalam bentuk
pentas ramai-ramai, di hotel berbintang
lagi, ini jelas baru terjadi.

Acara Ahad malam itu, menurut Wan
Abas, merupakan upaya memadukan
khasanah sastra dengan khasanah musik.
*'Dengan menghindari pendangkalan
makna puisi dan musik itu sendiri,” tam-
bahnya. Acara terselenggara atas kerja
sama Forum Penulis Musik dan Hiburan,
Forum Sastra Bandung, dan Gelanggang
Generasi Muda. Bertindak sebagai music
director, Erick Yusuf dan Haviel Handi-
man.

Tampil pada acara itu; dari kelompok
seniman musik, Harry Roesli, Dede Ha-
ris, Sam Bimbo, Nicko Hermanto dan ke-
lompok rap R 42 Crew, Nicky Ukur, Mu-
hammad Tan Deseng, Bucky Wikagoe,
Mamay Sumantra, dan Yan Hartland. Se-
mentara, puisi yang dimusikalisasi adalah

milik Juniarso Kidwan, Soni Farid
Maulana, Acep Zamzam Noor, Agus R.
Sardjono, Benni R. Budiman, Diro Arito-
nang, Cecep Syamsul Hari, dan Hikmat
Gumelar.

Sam Bimbo

Samsudin Hardjakusumah mengawali
pentas pukul 20.30, nulur satu jam dari
jadwal. Penyanyi kawakan dan kelom-
pok Bimbo ini melantunkan puisi-puisi
karya Juniarso Ridwan: Hutan yang Bo-
tak dan Kepada Tukang Sulap yang Pe-
nuh Muslihat. Warna khas lagu Bimbo
yang santun memenuhi ruangan, disam-
but tepuk hangat hampir 100 pendengar.
Walaupun Sam, yang diiringi anaknya,
Dea, pada keyboard, sempat lupa bebe-
rapa kata puisi Juniarso.

. Tak puas dengan karya Juniarso, Sam
menampilkan. Iagu Wanita, karya Ismail
Marzuki. Sam ingin menunjukkan bagai-
mana puisi yang serius dapat menjadi
lagu yang amat serius. Sambutan penon-
ton malam itu bagi tampilannya mem-
perlihatkan, perkawinan harmonis antara
puisi dan musik berhasil memikat dua sisi
penonton: peminat puisi maupun peminat
musik, .

. Pertunjukan, di luar dugaan, menam-
pilkan wama yang amat unik: tak ada sa-
tu pun jenis musik yang dominan dalam
acara itu. “’Puisi ternyata bisa akrab de-
ngan semua jenis musik,”’ ungkap seo-
rang penonton. Malam itu, berbagai jenis
musik dan lagu hadir mewadahi puisi.
Tantri Tan Deseng, 10 tahun, misalnya,
melantunkan puisi lewat langgam tem-
bang Cianjuran, diiringi alunan kecapi
dan suling ayah, kakek, dan saudaranya.

Selain keluarga Deseng, Mamay Su-
mantra melagukan puisi Diro Aritonang
lewat musik jazz, Nicko Hermanto dan
kelompok rap R 42 Crew melagukan pui-
si Soni Farid Maulana lewat musik rap. .
Sementara, Bucky Wikagoe, Boy Wo-
rang, dan Yan Hartland melantunkan pui-
si mbeling Remy Silado sebagai tembang
dengan iringan kecapi. Dan Harry Roesli,
cukup mengagetkan. Ketika yang lain
mengetengahkan musik dengan rona
eksperimen yang kental, dia melantunkan
puisi cinta Cecep Syamsul Hari secara
ngepop.



Ke

atan puisi
Tampak malam itu, kekuatan puisi tuk
bisa fetap lekat ketika puisi kawin dengan
musik. Bagaimanapun, puisi bukan seka-
dar lirik lagu, meskipun ia bisa *dilirik-
kan'l Kekuatan puisi hadir justru lewat
kekuatan kata-kata, dan kekuatan it hi-
lung|ketika pengekspresian tiduk men-
dukungnya. ... 0w, 0L
a GLPP harus diakui ada persaing-
tara puisi dan musik yang menjadi
warpanya. Timbul pertanyaan, bagai-
mung penonton bisa mengapresiasi puisi-
puis{ Soni Farid Maulana, karena puisi-
puisi Soni dinyanyikan amat cepat, secara
rap. Puisi Soni kehilangan kekuatannya.
Barangkali itulah sebubnya, wk semua
penylair secara sukarela melepas puisinya
menjadi lirik lagu. Hikmat Gumelar dan
Acep Zamzam Noor, misalnya, memilih
bentpk keluaran lain: Acép melalui lukis-
an abstrak pada OHV, sedangkan Hikmat -
meldlui tari teatrikal yang diperagakan
Henpe. Benni R. Budiman pun, akhimya
men)ilih agar puisinya dibacakan. Musik
menjang menyelinap di sela ekspresi kar-
ya mereka, namun lebih sebagui pengi-
ring|daripada aktor perkawinan musik
isi.
Roesli pun tampaknya menya-
dari,( bahwa kekuatan puisi terletak pada
pengucapan. Ketikd membawakan puisi
Dirq Antonang, Aku Lapar, musisi ini
meniilih untuk membacakannya daripada
menyodorkan musikalisasinya. Benar-
benar tanpa musik. Justru Diro yang di-
mintg menyanyikannya. ) '
Beberapa puisi lain sempat diluncur-
kan secara utuh. Musisi Yan Hartland,
misalnya, lebih suka membacakan puisi
Soni Farid Maulana tentang nasib Ge-
dung Yayasan Pusat Kebudayaan (YPK)
Banung —gedung kesenian itu kini
menjadi rumah makan— daripada mela-
xannya.
8 R wgam Soni dalam puisinya itu jelas
‘terasp lebih’ekpresif dibacakan daripada
dilagukan. Tak ada kesenian hari ini di

terakhir, puisi tentang YPK itu sambil,,
menghancurkan gitamya sendid. . . {
_. Musikalisasi puisi ataukah puitisasl
musik? Pertanvaan ini sempat menveruak
dari|O. Kuswandi, seorang penonton, ke-
tika| acara usai. Keduanya dibenarkan
Abas. Kedua hal itu memang di-
kan. Ada gengakuan puly, misginya
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dari Ketua Forum Sastra Bandung Ju-
niarso Ridwan, acara tersebut berupaya
mengembangkan komunikasi puisi pa£
publik dan memacu penulisan lirik lagu
agar lebihbaik: | et

~Melihat penonton yang hadir, tampak
terpilah peminat musik dan peminat
puisi. Setidaknya bagi peminat musik,
acara malam itu menjadi jalan untuk

_mengkomunikasikan puisi. Sosialisasi
puisi telah berlangsungquan hanya pada
acara pembacaan-pembacaan puisi saja.
*'Pertemuan puisi dengan musik menjadi
wacana baru tempat orang-orang mencari
f:ncéramah spiritual lewat kesenian,"’
ala Juniarso, ‘ _
: Secara komersial, ‘paduan musik dan
puisi ‘cukup menjanjikan. Beberapa tahun
lalu, di Jakarta, anak-anak UI sempat me-
lahirkan album musikalisasj puisi Sapardi
Djoko Damoho. Dan album itu. temyata
sempat ‘meledak’ sangat laku, Nama
‘Emha’ Ainun Najib pun mulai melejit
setelah memusikalisasikan puisi-puisinya
bersama Teater Dinasti, .
Dalam wama lebih popular, Iwan Fals
melagukan®puisi-puisi karya Rendra,
Pada Hlbum terakhir, Orang’ Gila, Iwan
bahkan tak sekadar melantunkan lagu;
tapi juga membacakan Puisi Gelap ka-
.fangan Sawang Jabo. ‘
Melantunkan puisi dilakukan pula
Franky Sahilatua, dengan puisi Yudhis,
Ebiet G. Ade melagukan puisi karya sen-
diri, dan jauh ke belakang, kelompok
Bimbo melagukan puisi Taufiq Ismail. Di
balik sukses musiknya, tentang dirinya
Ebiet pemah berkata, lebih suka disebut

“sebagai penyair daripada musisi.

Harapan pada acara serupa GLPP
muncul, antara lain dari musisi Bucky:
‘Wikagoe. Acara serupa masih amar ja-.
rang diselenggarakan. Setelah penyeleng-
garaan Ahad malam lalu, sungguh meng-
gembirakan jika acara serupa bisa lebih
kerap dilangsungkan, Yo _
» - Ini bukan harapan kosong, Bagaimana-
pun, seperti dikatakan Diro Aritonang,
musik dan puisi dalam satu wacana se-
sungguhnya bukan hal baru dalam tradisi
seni nusantara. Sudah sejak lama masya-
rakat mengenal puisi-puisi Jawa yang
dilagukan (pupuh), seperti Sinom, Mijil,
Asmarandana, Kinanti, Pucung, dan

Magatruh. -
) ' . M Arys Hilman,
-.... wanawan Republika Biro Bandung ,

Republika, 17 November 1994
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Dari Pesta Sastra Sunda di Pandeglang

Dramatisasi Carita Pondok

PERTUMNJUKAN teater (page-
laran drama) adalah ibu atau wakil
dari beragam kesenian yang ada dan
dimiliki umat manusia sampai kini.
Mula-mula, teater mungkin hanya
mewakili seni sastra, seni rupa, seni
tari (gerak), seni musik (suara), dan
seni retorika, tapi kini ia mewakili
dunia yang kompleks, teater telah
kaya karena perkembangan teknolo-
gi, maka jadilah teater bisa mewak-
ili tata lampu, sinematografi, seni
beladiri, dan lain-lain, Teater akan
terus mengikuti perkembangan za-
man dan mewakili zaman itu. Keti-
ka dunia ekranasi (pengangkatan
naskah sastra ke dalam film) dan
sinetron membudaya, tak tertinggal
teater pun ikut diramaikan oleh
berbagai kecanggihan teknologi. Hal
itu bisa kita simak pada pementasan-
pementasan teater Jerman yang dike-
mas dalam Video-rekaman. Kita bisa
menyaksikan bagaimana kebolehan
bangsa Aria tersebut mengem-
bangkan ‘teater sesuai dengan
teknologi. Jadi teater semakin kaya
oleh berbagai variasi dan elemen ke-
budayaan.

Meskipun teater semakin gemer-
lap. tapi kita tetap merindukan se-
buah pementasan tradisional.

Kita menengok sebuah dramati-
sasi carpon (carita pondok) Weleng
Peteng karya Taufik Paturchman
yang disutradarai oleh Asep Supriy-
atna dan dimainkan oleh Teater Ma-
hasiswa IKIP Bandung (TMIB) pa-
da acara Pentas Sastra Sunda ke-4
gie f‘andcglang Jawa Ba;a( 9yang

rlangsung dari tanggal 7 - 9 No-
vember l994§hn BN

Semula, carpon yang didramatisir
tadi penuh dengan iamaji dan sim-
bolisasi, bahkan terasa adanya

- denyut-denyut desakralisasi (peno-

lakan terhadap hal-hal yang menja-
di sakral). Untuk memahami carpon
dan dramatisasinya periu pisau anal-
isis yang tajam agar tertangkap pe-
san dan amanat yang sesungguhnya,

Begitu juga ketika melakukan pros-
es pendramatisasian dari carpon ke
teks drama, dan pengapresiasian pe-
mentasan dramanya, perlu ketaja-
man serupa. Jika tidak, para apre-
sian dan penggubah teks bisa ters-
esat pada kesalahan yang fatal. Ada
baiknya jika penggubah pun apresi-
ator melakukan wawancara dengan
penulis carpon tentang hal-hal yang
tidak dipahami. Terutama untuk hal-
hal yang sifatnya simbolis dan penuh
dengan mitologi terkadang men-
gakibatkan deformasi informasi.
Hal-hal yang cukup kentara pada
muatan desakralisasi misalnya pa-
da pemutarbalikan simbol sebelah
kanan (katuhu) dengan sebelah kiri
(kenca). Selama ini, kanan di-

anggap dan diperuntukkan bagi hal-

hal yang sifatnya baik, sedangkan
kiri untuk kebalikannya. Tapi pada
carpon Weleng Peteng, kancah beu-
lah kenca di tukkan bagi paha-
1a pelaku kebajikan, dan kancah be-
lah katuhu untuk para pembangkang
dan tidak turut perintah.

Mungkin ada maksud tertentu dari
penulis naskah yang mengajak pem-
baca untuk berpikir. Katakanlah We-
leng Peteng sebagai simbol. Adanya
simbol-simbol yang terlalu jauh ba-
gi dunia fisik, tentu memerlukan ke-
cermatan dalam memvisualkan hal-
hal yang sifatnya transenden tadi.
Ternyata Asep Supriatna meng-
hadirkan simbol raksasa lewat
orang-orangan yang digerakkan oleh
seorang aktor di belakang ng.
Sementara tukang obat oleh Yadi
Bilun Sukmaygdé,_yva‘ng bermain
cukup bagus. "~ ;s

Suatu pementasan draratisasi cer-
pen atau puisi boleh dibilang seder-
hana, atau setidaknya ada yang men-
ganggap sederhana. Tapi jika digarap
dengan sungguh-sungguh dan utuh,
ia memiliki kekayaan dan nuansa
yang besar. Seperti pada dramatisasi
Weleng Peteng ini, Asep Supriyat-
na mencoba menyampaikan pesan-

pesan dan amanat yang dikehenda-
ki dalam carpon. Banyak simbol dan
lambang yang dipakainya. Untuk
menggabarkan para pematang (pem-
buru) ia menggunakan kostum me-
rah dipadukan dengan celana jeans
(mewakili dunia modern) dan beka-
camata hitam (mewakili cakrawala
yang gelap). Asep mencoba pula
menerapkan konsep dalang untuk
narator dan musik yang men-
giringinya berasal dari instrumen
musik Sunda, seperti goong, ken-
dang, dan dogdog. Pilihan instrumen
dan konsep dalang itu jelas-jelas
mencirikan dan memperkuat nuansa
Sunda yang dikehendaki Carita
Pondok-nya.

Sebuah garapan dramatisasi itu
menjadi utuh ketika hal-hal yang ru-
mit disederhanakan. Misalnya pada
dialog-dialog para tokoh diubah
menjadi monolog, dan terjadi rep-
resentasi teks den| nonton. Se-
mua tokoh beretorika dengan penon-
ton. Semestinya “"sesama tokoh"
mengadakan dialog langsung. Ini
telah menambah aktualisasi pesan
dalam carpon, yaitu adanya pesan
sang tokoh utama (Weleng Peteng /
Tukang Obat) langsung disampaikan
kepada penonton, tidak kepada pe-
main lagi. Maka di sini bisa dipaha-
mi semacam adanya keinginan
penggarap untuk melibatkan penon-
:on dan penulis cerita agar berdia-
og. :
* Untuk banyak hal, terutama pe-
mentasan naskah-naskah Sunda,
Asep Supriyatna sebagai sutradara,
memiliki hal-hal yang menjanjikan.
Beberapa garapannya yang sempat
saya tonton antara lain Angin Jalan-
Jjalan, Nyai Putri Ronggeng Sari
(Carpon Aam Amalia) di GK Ru-
mentangsiang beberapa tahun lewat,
Opera Keooa (Riantiamo: 1990), dan
Umang-umang (Arifin C. No-
er:1994), (Doddi Achmad
Fawdzy)***

Pikiran Rekyat, 20 November 1994
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“sajaknya "

-ditabuh orgng
"~ Lalu RWujan menggemuruh
‘mewarnai Dktober

mataku

Y e—— e .

dibicarakan di sini adalabantologi
Dari Negen Poci dan 8 Penyair Ba-
ca Puisi. Sdjak-sajak Soni -- seper-
ti dikatakan Dr. Sapardi Djoko Da-
mono dalam pengantar diskusi
pembacaah puisi 8 penyair baca
puisi di TIM, Jakarta, 27 Oktober
1991 --memperlihatkan penggu-
naan citragn dan metafora dalam
lirik-lirik yang tetap dan seragam.
Ketetapan| dan keseragaman ini
tidak menjptuhkan sajak-sajaknya
pada mannerism--yang pada gili-
rannya membuat penyair berjalan
di tempat-1tetapi ia dapat meman-
faatkan kata dan bahasa yang men-
jadi milikniya menjadi citraan dan
metafora yang hidup. Di dalam be-
berapa sajeknya ia cukup intens
menyaring[kata-kata--meskipun di
beberapa sajak, seperti dikatakan

Sapardi--ia tampak sulik untuk

menghentjkan apa yang akan

"dikatakanr)ya seperti misalnya sa-

jaknya "Sketsa Ruang Tahanan",
*Cinta yang Saling Membakar”,
"Langgan] Biasa", dan lain-lain.
Namun d baris-barisnya yang

“intens dan|padat, ia berbicara de-
ngan intensitas seorang lirikus yang

memanfadtkan citraan secara
hidup, seperti misalnya bait kedua
ujan Bulan Oktober”
yang mencjtrakan "kepahlawanan"”
seperti dikpitip berikutini. =~ -
Sungguh, antara kota dan desa-
desa .
Yang terus berubah warna dan
‘rupa aku
Mengenangmu. Lubang-lubang
peluru
Yang menbekas dalam ingatan-
Mengalirkgn kesunyian abadi. Lalu
Kudengar bunyi kentrungan

Yang terus berkabung dalam
dadaku. Ya, 1
Saar kdu dikuburkan "langit

-hanya bis

Batu-batu ranting kering
Bergesekan di kedalaman

“+Pada dasamya sajak-sajak Soni

merupakan refleksi renungan ter-
hadap kenyataan yang dilihat, di-
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Sajak-sajak Soni FarldMaulana '

) Oleh KORRIE LAYUN RAMPAN
SUMBER sajak-sajak yang

rasakan, dan dihayatinya sebagai menakutkan®, Sementara penyair
persona di tengah masyarakat. Sa-  sendiri seakan terngungun saat,
Jak-sajaknya mencerminkan pa- "Kudengar langkahmu menyusuri
paran realitas sebagaimana yang lorong gelap. Ke dalaman jiwaku,
ditulisnya dalam "Sketsa Ruang begitu teratur bagai detak jantung
Tahanan" yang berbicara tentang  -..."(sajak "Irama Kegelapan"), dan,
peristiwa sosial-kemasyarakatan-  “Bahkan setiap sudut bumi meny-
nya. Sajak-sajaknya yang diser- impan/Sisi gelap hatiku ..." (sajak
takan dalam Dari Negeri Poci “"Suara yang terkubur Mega®).

banyak menekankan pada paparan Renungan kedirian yang dis-
tentang perubahan di dalam enyawakan dengan situasi dunia
masyarakat yang membawa luas membersitkan renungan yang
dampak pada lingkungan hidup, mampu membawa realitas ke per-
sosial ekonomi, sosial-politig., mukaan pemikiran dunia zaman ki-
sosial-kemasyarakatan seperti sa- ta. Sajak-sajak seperti "Literatur
jak "Pertanyaan Sebuah Bukit", Seorang Buruh Pabrik di Tengah

.“Langgam Kota Besar", "Langgam  Gemuruh Kota Jakarta”, "Langgam

Cikapundung", dan "Tembangdari  Malam", "Sampang 1993" dan lain-
Desa". Dari sini penyair merasakan  lain mampu mencerminkan reali-
kenyataan-kenyataan lain yang tim- tas yang memerihkan - tentang
bul karena perubahan yang drastis, manusia-manusia yang tersuruk di
tidak saja berdampak pada per- dalam lumpur 2aman, sebagaimana
baikan secara ekonomi, tetapi renungannya dalam sajak "Sepatu
melahirkan tatanan baru yang_ yang Luka" yang membersitkan re--

" mencerminkan realitas sosial baru' nungan pribadi pada dunia besar

dan di dalamnya murcul keterasin- - umat manusia.
gan. "Aniara kita kini sepertinya. )
Terpisah musik dan lagu, " tulisnya’ o
dalam baris "Langgam Cikam- SEPATU YANG LUKA
pung” dan "Sungguh segalanya v
telah berubah”, lanjutnya dalam  Sebongkah batu bermukim da-
"Tembang dari Desa", “tak kute- lam kepalaku . . K
mukan lagi keramahan. Hidupmu.  Dan mereka menjaga pikiranku
Sorot matamu. Begitu merah saga; . dari keliaran matahari
tanganmu. Selalu menghunus pisau . ;.. Yang kelak membakarnya. Cin-
kegelapan”. . ’ - 1a yang terpancar dari sorot -
Sajak-sajak yang dibacakandan . Mata mereka sangat aneh dan
disertakan dalam 8 Penyair Baca mengerikan wamanya.
Puisi memperlihatkan nuansa lain. ... Seketika itu ‘ .
dari realitas yang dinyatakan ;. Hektaran pohon cengkik yang
penyair, yaitu Jukisan suasana. Da- - tumbuh di jantungku )
lam sajak "Cinta yang SalingMem- - Tumbang sudah. Seterusnya sep-.
bakar” -- ia, seperti dikatakan - aruku terluka mengalirkan.
Sapardi Djoko Damono -- - Darah hitam yang tercetak tebal
menuliskan "ketidakberesan dunia pada berbagai lembaran .

- masakini,” dan di dalam sajak-sa- .- Media massa, di halaman muka.

jak lainnya ia seperti menegaskan Di halaman muka K o
tema pokoknya tentang manusia | - Tundalah pertanyaanmu akan
dan dunia, dan ia merenunginya. " jalan raya kehidup S

Dalam beberapa baris sajak 'Yanglengangdarikeramaiap;'

“Panorama Alam Benda" ia ‘pasar dan hiruk pikuk

menulis realitas yang dihadapinya * Orang yang tawar-menawar.
dalam suatu renungan, “Di gelap Umbul-umbul yang terpasang rap;'
malam. Kurenungkan perananku. -Sepanjang kilometer itu

Dalam pungak. 'Kehem.ngan, v Hanya milik mereka yang men-
kuhayati nabi-nabi yang dikejar. ' jaga pikiranku

Dan dibunuh. Kuhayati keindahan = Dan menyimpan tubuhku dalam
alam benda. Yang menguasai otak' kulkas waktu .

dan hati manusia. .Sungguh - Saat seperti ini deretan kenang ;

- — - —
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stlih-menyilih

Menyelimuti diriku yang teras- -

ing dari realitas

Kehidupan. Hiburan-hiburan

Hanya mengekalkan kebosanan
dan kebimbangan

Juga berbagai protes keadilan
hanya penyedap

Bumbu masakan yang mereka hi-
dangkan padaku

Astaga, apa yang salah dari
mataku ini

Alangkah sintingnya dunia men-
copot celana dalam

Yang selama ini dikenakannya.
Sedang mereka :

Makin liar meredam jiwaku da-
lam kuah cuka

Yang menetes dari jantung si
miskin ;

Renungan semacam ini meru-
pakan tipikel pengucapan Soni
Farid Maulana. Dari segi ben-
tuknya, Sapardi Djoko Damono

Pikiran Rakyat,
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mengatakan bahwa Soni meng-
hadapi hal yang serius dalam pros-
es kreatifnya dalam hal meng-
hadapi baris-baris sajaknya yang
memanjang di sepanjang halaman
kertas. Namun sebagai penyair
yang telah menemukan bahasa, po-
la sajak adalah bentuk luar dari wu-
jud kreativitas, dan bahasa, seba-
gaimana dibentuk di dalam kata,
memiliki otonomi dan kekuatan
yang mencirikan individualitas
kepenyairan. Dari segi ini, sajak-
sajak Soni menunjukkan segi-segi
penemuannya, dan di dalam se-
jumlah sajaknya yang terpilih da-
lam penyusunan kata dan pemili-
han kata, ia mampu mencapai in-
tensitas bersajak yang prima, teruta-
ma karena perkuatan penggunaa
citraan dan metafora yang pas yang
justru memadatkan arti sajak. Tam-
pak ia menemukan kemapanan da-
lam pola lirik yang dipilihnya, yaitu
baris-baris dan bait yang tetap dan

BN

seragam, dan ia lebih menekankan
pada pendalaman dan kedalaman
sebagaimana yang diperlihatkan
oleh sajak "Rerontok Tiram", se-
buah metafora yang semestinya dil-
ihat secara makro tentang per-
jalanan zaman dan situasi zaman
kita.

Sebaﬁai penyair yang masih
memiliki kemungkinan berkem-
bang, Soni menunjukkan keman-
tafpa.n -~ apalagi jika ia lebih selek-
tif, seperti yang diakatakan Sapar-
di bahwa, "Seni bertumpu pada
masalah memilih dan menyusun:
membuang yang tak berguna dan
menyusun yang diperlukan”, Di da-
lam banyak ségi, intensitas kata dan
bahasanya memperlihatkan pene-
muannya yang orisinal, dan jika
anasir yang tak berarti ditapis, sa-
jak-sajaknya menjanjikan irama
baru yang lebih kuat dan dalam!**#

20 November 1994

" Asuhan Saini KM

“Pertemuan Kecil

Keasyikan Membicarakan Kepenyairan

WALAUPUN harus dilakukan
penelitian yang seksama untuk
membuktikan kebenarannya, sukar-
lah untuk dipungkiri adanya kecen-
derungan yang kuat ke arah narcis-
sisme dan other directedness di an-
tara para penyair remaja dewasa ini.

" Narcissisme terutama terungkap da-

Jam keasyikan membicarakan
kepenyairan serta bergaul dengan
sesama penyair semata-mata, baik

_ secara fisik maupun secara intelek-

tual. B#wa bergaul dengan sesama
penyair adalah suatu hal yang wa-
jar, sepanjang hal itu tidak mengu-
rangi pergaulan dengan masyarakat
umumnya. Demikian pula, mere-
nungkan puisi dan kepenyairan
adalah alamiah bagi penyair, sela-
ma hal itu tidak mengalihkan per-
hatian penyair itu dari sisi-sisi ke-
hidupan lain, seperti politik, ekono-
mi, ilmu-pengetahuan, filsafat dsb.
Akan halnya other-directedness, ke-
cenderungan ini terutama terungkap
dengan kuatnya dalam semacam ob-
sesi sebagian penyair remaja dengan
mass-media. Bagi mereka kegiatan
kepenyairan dan kesastrawanan

nyaris identik dengan pembuatan
karya-karya di mass-media, tanpa
terlalu memasalahkan mass-media
apa. Kenikmatan mereka semata-
mata terletak pada saat mereka meli-
hat karya mereka dimuat di mass-
media itu. Kenikmatan kreatif, yaitu
kenikmatan yang didapat ketika
seseorang sadar telah dapat menun-
dukkan medium (bahasa) dan men-
emukan lambang untuk pengalaman
yang ada di dalam hati, tampaknya
kurang berarti bagi mereka.
Tidaklah mengherankan kalau
para pengasuh ruangan sastra
umumnya, puisi khusunya, sering
menerima tulisan-tulisan yang be-
nar-benar merupakan upaya coba-
coba, upaya untung - untungan de-
ngan harapan dimuat, bukan karya-
karya yang lahir dari kecintaan akan
-.eindahan estetik. Keinginan untuk
eksis" dalam kesadaran orang lain
(other) lebih kuat daripada gairah
untuk menikmati keindahan estetik,
ketika makna mendapat padanan
yang memadai dalam bentuk lam-
bang.

Narcissisme juga terungkap da-

lam kecenderungan dewasa ini di

mana para penyair remaja lebih su-.
ka membaca sajak-sajak karya

mereka sendiri daripada membaca
sajak-sajak penyair (besar) dalam
tradisi sastra bangsanya atau bangsa-
bangsa lain. Hal ini sangat berbeda
dengan generasi penyair tahun 50-
an dan 60-an. Mungkin kecen-
derungan ini merupakan akibat dari
melemahnya pendidikan sastra di
sekolah-sekolah, yaitu karena pen-
didikan apresiasi sastra kurang
memperkenalkan karya-karya sas-
tra dari tradisi sendiri maupun tra-
disi dunia. Apapun sebabnya, ke-
cenderungan narcissisme tidaklah
sehat.

Baik narcissisme maupun other
directedness dapat memperlambat
lahirnya dan munculnya penyair-
penyair yang handal. Narcissisme
dalam berbagai ungkapannya men-
jadi gejala dari proses pemiskinan
rohani penyair; sedang other direct-
edness menjadi gejala dari suatu
bentuk kelemahan pribadi, yaitu
ketidakmandirian. Kemiskinan ro-
hani dan ketidakmandirian benar -
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benar merupakian ancatnan bagl ke-
lahiran dan pertumbuhan penyair.
Kiranya mereka yang merasa
peduli terhadap pertumbuhan dan
perkembangan kepenyairan dewasa
ini perlu mencari cara-cara yang da-
pat mengarahkan perhatian para
penyair remaja mutu puisi dan kepa-
da kehidupan dan bukan kepada
dirinya sendiri. ;

- Setiap kata rung

- Yang melayap dalam gelap ",

" Selepas cakrawala membubung,
s <k

Berbila aian ilalai
Lepaslah angin berkisah™ =27 ¢
Tentang apa yang segera hilang
i Yang berpulang ke balik entah; .

 Berbilang lambaian ilalang, "

iaku'

Seperti air sungai yang mengalir
entah di muara mana akan b

Di samping itu, perlu pula dicad
cara-cara bagaimana agar hal-hal
yang menghambat kemandirian
pribadi dapat disibakkan.

Uraian di atas kita jadikan pen-

gantar pembacaan sajak kawan
kawan kita, yaitu Gaus Surachman

-dan Orttang K. Baddy. Selamat mem-
. baca,***

Pikiran Rakyat, 20 November 1994
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Siapa Suruh Minta Suaka

“"SIAPA ‘surih kamu orang
minta suaka,” kata pcetugas Wa-

ijan kepada Januar‘mang di-
hukum sengatan listrik tahun
1993. Pacar-Januario, Esterlina,
ditelanjangi, diperkosa, disun-
dut rokok k dan telinganya
berdenging karena pukulan

pentungan karet. Lalu ada surat

untuk . tokoh lain, bah-
wa helikopter membawa mayat-
mayat kotak untuk di-
buang di tengah laut.
Pengadilan tak berdaya. Saksi
mata yang diajukan telah kehi-
langan matanya karena diambil
pakai sendok untuk tengkleng,
masakandlskhda:nSurakarta Se-
orang pacarnya men-
dapat kiri amplop berisi po-
tongan telinga manusia yang
masih ‘bergerak-gerak dan ba-

lantai. Seorang yang frustrasi
melihat semua itu masuk mela-
lui gorong-gorong kota, ber-
gabung dengan kaum pembe-

rontak di bawah

Demikian n pemba-
caan cerita ek kaza Seno
Gumira Aji (37) di Teater
Arena T il Marzuki

'aman Ismail
Jakarta, Sabtu (19/11), yan
dipenuhi pengunjung. Tam&
sebagai pembaca Seno sendiri
(membacakan Salazar), sutra-
dara Chaerul Umam (Saksi Ma-

niek L Karim (Telinga). Artistik
ditata Jose Rizal Manua. Pem-

baca bergiliran tampil pada ma-
sing-masing mimbar yang dise-

bar di panggung.
MUNGKIN tidak t dise-
but rangkuman. Isti.l':hpaitu ha-

nya dipinjam dari kebiasaan
surat kabar jika membuat re-

pendek. dari segi pesan, serupa
dengan seminar i

'sejenisnya.
Bedanya, kabar lebih merdeka -

disampaikan. Dalam seminar
dan lain-lain, berbagai kendala
menghambatnya. Seakan apa
yang terdengar, terasakan dan
teragami oleh icaranya, tak
cukup menjadi bahan berita.
Maka, terutama an
ini, pengantar untuk kump
cerita dek biasa menye-
butkan bahwa karya sastra ada-

lah alternatif ekspresi masyara-
kat. Itu pula y: dikatakan
Bentang Buda i Yogya-

karta, penerbit ipulan cerita
pendek Seno, Saksi Mata yang
dicetak November
1994. Selebaran pengantar un-
tuk acara malam itu malah lebih
jelas menyebut, bahwa sastra

rus bicara di tengah ketidak-
leluasaan jurnalisme.

Seluruh yang dibacakan di-
ambil dari-Saksi Mata, kumpu-
lan cerita pendek Seno yang
keﬁ%a setelah Manusia Kamar
(1988) dan Penembak Misterius
(1993). Dan selumah kandungan

Saksi Mata, 13 cerita pendek, -

tidak asing bagi mereka yang

tidak puas dengan halaman be-
rita koran periode 1992-1994
lantas mencari alternatif pada
halaman sastra.  Cerita-cerita
dalam Saksi Matgpernah dimu-
at di harian Républike, Suara
Pembaruan, Kompas, serta ma-
jalah Matre dan Horison pada
periode tersebut.

Memang ini hanya fiksi. Bisa
jadi nama-nama tokoh terma-
suk Alfredo, Cornelio, Alfonso,
Eusebio, bukanlah nama sebe-

gorptxazg-gomgg, m tokoh
ceri a
bmnm nyamanygx
na misalnya, seluruh’ telepon
umum gratis. Tapi sama juga
ideolofinya tak bisa didiskusi-
kan. "Ideologi kami tidak mene-
rima pertanyaan,” kata tokoh
dalam Klandestin yang diba-
cakan Renny Djajusman. |
Tak ada yang dimutlakkan,
atau tepatnya tak ada cgemi-
hakan kelompok. Tapi ada pe-
mihakan kepada yang lebih da-
sar, yakni upaya tegaknya ke-
adilan. Saksi Mata yang diba-
cakan Chaerul Umam adalah
cerita tentang pelecehan hak
asasi manusia, cerita tentanE
hakim sambil meng
palu tak mau pengadilannya
yang lucu disamakan dengan
Srimulat. (H Sujiwo Tejo)

Kompas, 23 November 1994

Ketika Kaum Berdasi Tersibir Puisi

PAGI itu (Rabu, 23/11/94) ada
berita di KR tentang bencana

un - kesepakatan,
m rapat dan perundin-
gan gerta i : ?
yang - ter-

Para pengusaha
sabung dalam RE], yang selama
ua hari itu sangat sibuk ber-Rak-

er-nas, tidak benar-henar engeh
ketika Selasa sore itu dibisiki oleh
Emha hzdhnul; N gslz_grhwa Fh;
nung-Mera e api dua
el el bt
ompok m i el

Cak Nun ' membadca. . dang
memusikkan puisi “Doa Merzpi”®
yang uh nuansa:kegetiran,
para “kaum berdasi” itu terperan-
gaholehdpahal. = .=

oleh representasi fak-
ta dan gambsiran penderitaan
para korpan. Betadﬂpa fuluh 1antak
desa-desa yang dilabrak “Wedhus
Gembel”. Betapa saudara-saudara

kita terbakar oleh awan panas,
betapa kulit mereka dan
mengelupas. Betapa &
mereka lemas, tak berdaya,
mengerjat-ngerjat. - Beta
kumpulan orang-orang as
berdasi itu seakan-akan

dan dicampakkan ke dalam api

Dan%, oleh ketidakpa-
haman pada sangat singkatnya
Kiai Kanjeng dan Cak Nun mem-
puisi korban Merapi itw.’

Puisi Spontan



... INI bukan sepotong kisah ke-
cengengan. Tapi memang tatkala
sejumlah tayangan televisi meng-
hadirkan sécara audio-visual be-
tapa menderitanya para korban
letusan Mer bebergpa anggota
Komunitas Kanjeng benar-

benar .. menitikan ' airmata.
Mungkin kirena mereka adalah
manusia, dan lebih dari itu mere-
ka adalah| warga masyarakat
an Merapi. -
3 dan Kiai Kanjen
nemutuskan  untu
mengangkat bencana Merapi se-
bagal tema utama pementasan
mereka pada. penutupan Raker-
nas RE[ Selasa malam itu. Cak

en, gecara - - ‘awangan
me! gp oyisasikan komposiel
mustinya. | - et T
%’Se 4 Embha dikenal sebg

gal penyair yang lebih suka guy-
onax t’;tai pada pementasan
malam itu id sangat serius dan be-
rada dalam nuansa tangis, ;> »-ru
1 *Saya mdndengar,” kata.Cak
Nun,; “REI Begera memutuskan

' eri sumbangan bagi
ban Pernyataan 1ty saya
darilhatinya Pak Enggar
REI ired), meskipun giui

anyak datang

diucapkar- mglalyf .
Kedaulatan Rakyat, 26 November 1994

Musik dan Puisi

nya memiliki peran sentral dalam
ses transmisi budaya masyarakat
onesia yang memiliki tradisi lisan.
isalnya masyarakat Dayak di Kali-
mantan atau Dani di Irian Jaya., Namun
dalgm kehidupan budaya modern peran
kedua media seni ini
ﬁa mus_;k d;n puisi dewasa ulx‘x ?-
am wilaya mg%xranpmye ek-
i manusia Indonesia,
udaga modemn ya sul]cebetu]an un-
a ;

a menyingkirkan peran sentral
musik dan puisi dalam proses transmisi
budaya masyarakat Indonesia, tapi seka- _ . '
li mem'isgggt?: kghi.dqp?nxdunxsu;iu mu- !;eYan n‘;\embuatl perlombaari ini agak
an puisi nah air ini. Ko en- roeda dengan lomb. -bi -
a, al;))resiasi musik di kalangan sas- adakan, 3  posega s di
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mulut beltaus . g0 =0 230 Ty,
éra kemudian terbukt, bah-
wa REI memang sebuah institusi

ekonomi yang terdiri dari berma-
cam ragam manusia, oriéntasi

dan kepentingan. Namun malam
itu, tak ada-satu jam sesudah
puisi-musik Merapi - itu_dilan-
tunkan: terbukti bahwa dimensi
nasionalisme dan nurani kemanu-
siaan tetap merupakan salah satu
realitas {ang menonjol. dalam
tubuh REL - AN
Begitu Emha mengakhiri puisi
terakhirnya, Puk Enggar lang-
sung naik panggung, menyodor-
kan surat pernyataan keprihati-
nan dan pemberian sumbangan -
"Kepada Saudara-saudara ami
di lereng Gunung Merapi, melalui
.Saudara Emha Ainun Nadjib...",
Secara ‘lisan - Enggar : “men-
gungkapkan. “Cak Nun, Saudara-
saudara -sampeyan -di  Merapi
adalah juga Saudara-saudara ka-
mi. Maka penderitaan mereka ju-
ga penderitaan kami.” .- - B
{ i/ %  Kekuatan Kata’ [.31°
~~Orang boleh menganggap" itu
non-sense, omong kosong, tidak
ada gunanya, bahkan. malah

r_nembghagiwnn. Tidak jarang'se-.

mentara pihak memandang puis’
dengan penuh kecurigaan-men-
gancam stabilitas misalnya —

ang biasanya berbuntut dengan
‘;glarangan *‘pembacaan - puisd.
Sekadar contoh, nasib Emha dag
Komunitas Pak Kanjeng yang
September lalu tidak bisa pentas

secara mulus di Yogya, karenapa-~
icedua,d‘:x‘;a

da pertunjukan hari

buah puisi Emha dilarang untuk
dibaca (Sajak Igepala. dglndPan-
tun-pantunan...) — yang di de
Pangdam Jateng atau dig depan??«‘:
rum ‘“berdasi® REI termasuk
Menpera Akbar Tanjung, diba-
cakan secara mulus. S

: ‘Di tengah orang tidak percaya.
dan curiga pada kekuatan kata,
kekuatan puisi, Emha’dan’ Kiai
Kanjeng: membuktikarn’. bahwa
puisi ternyatamemilikilaya “sihip”
yang mampu ' menggetarkan
sekaligus mengetuk hati orang
(kaum berdasi’) untuk peduli ter-
hadap nasib sesama. Di gini, puisi.
mampu menjadi pemicu lahirnya
solidaritas sosial, ditengah kesun-
tukan orang han‘i;;sekedar- men-
gurus diri sendiri.
sosial dan rohani masyarakat itu-
lah yang ditampilkan Emha dan
Kiai Kanjeng di manapun, dides
gan Strata masyarakat apapun, di

epan . rakyat, <konglomerat"

‘ataupun penguasa. (Ind/foc)-r , -

o - .a—L,._._.\- ..

memudar, guri, terdiri

dunia Barat,

nal yang disel
No];/embgr dan
nah air. Darj 23 ini dewan juri

milih 10 v.mtukgru final yJanurén:i?:
adakan di Gedung Kesenian Jakarta
19 November. ' : :

am Kreativitas Remaja

USIK dan puisi dalam masyara-
kat tradisional adalah dua hal siasi sastra. di

yaex:ﬁ hampir tak bisa dipisahkan.
ua media ekspresi ini secara integral

Jrawan menjadi sangat terbatas dan apre-

kalangan - pemusik

:Juga sangat minimal, apalagi dalam dunia
musik komersial. Dalam onteks' inilah
lomba musikalisasi puisi yang diseleng-
-garakan Direktorat Jenderal Kebudayaan
.Juntuk remaja menjadi sangat penting. .:
- Perlombaan dijkuti 85 grup
dari Jabotabek (Jakarta-Bogor-g:ange-
rang-Bekasi). Dari 85 peserta ini para
Sap. Djoko Damono,
yamsuddin (Trio ‘Bimbol) dan_Franki
Raden, memilih 23 grup masuk semifi-
enggarakan di RRI, 17-18

siarkan keseluruh ta-

» pertama, para peserta dituntut

Solidaritas .

o
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membuat konsep tertulis mengenai ben-

tuk dan teknik arapan mereka.

Satu hal sﬁc‘ﬂ masih meru-

g:t:an tan seniman senm
jukkan Indonesia, terutama

dunia musik dan tari, Kedua, para peser-

ta mencipta } dari ba-
tasan beatuls pengaarapan: musik
konvensional, apalagi komersial. -

n; uluh grup yang tampil di
G’gfmﬂm itupmerupakan potret

ing sdngat menarik dari kemampuan
[v:::gtivim remaja Indonesia dalam
rap unsur puisi untuk sebuah ek-

gz&; .y masuk seﬂ'euntuk *
asi] menya variasi eks-
preﬁmumka{yanglﬁ:‘radanqﬂsm ¢

%

OMENA sangat menyolok dari’

a unsur bunyi-

bun; %ngmkanmelaluisound
instrumen

object, alat perkusi dan i yang
mereka ranggg sindiri. Dari unsur ini
merdg bt;.lrhasxl memproduksi musik
yang kaya dengan unsur warna suara. -
Grup Gema 110 (SMA 110) yang men-
jadi juara pertama misalnya, berhasil
menggrap sajak Amir Hamzah, Berdiri
Afku dalam bahasa musik pop yang elok
dartx, kr;iatif , dengan r%gm?nfaatkagj {J_un-
-bunyian seperti botol yang iup,
talan plastik dan badan penyanyi
ﬁ;g dimainkan sebagai instrumen per-=
i dalam desain ritme yang menarik.
Grup yang tampil dengan menonjolkan
kekuatan penggarapan unsur koor ini ju-
a memoles bagian akhir komposisinya
coda) dend&: sebuah melodi vokal me-
lismatik, bil dari ko! pembacaan
Al Quran, yang sangat in S

resi dan eksperim
:pdalah Sanggar Tanjung Seni (juara 2).
Grup ini tampil dmembawakan
sajak dari Sutardji .
jugul Aku Datang Padamu. Di samp‘x:-g
Eraneat_,if dan orisinal dalam instrumen ast
ggaral musikalnya, grup
ﬁhasﬂ Den,

kurang nuansa dan .
imentasi juga orisinal dan
tak. menarik dari kedua a'u%tadl
dilakukan grup Bernadus H.W. Brata
juara harapan 3). G;ga% ini tampil dalam
ormasi trio dengan hanya menggunakan
sound object sgferti klenengan sapi, as-
bak, buku tebal, bambu, gelas, marmer

dan kaleng bir sebagai unsur bunyi-bu-'

nyian dalam komposisi mercka. Sajak
u]mﬁe;edli:a arap Malam Teluk karya

Yanf menonjol dalam grup ini, inter-
retasi mercka terhadap sajak Abdul
g!qdl, Penggarapan muﬁﬁc‘mereka bers

hasil men an%llmtsuasanakaun , St-
jak Abdulg Hadi dengan elok sekaﬁagoha
simak bait pertama sujak ini, "Malam'di
teluk. Menyuruk ke kelam. Dan bulan
ang tinggal rusuk: Padam keabuan™.
unyi-bunyian yang muncul dan tengge-
lam dari permainan sound object trio
Bernadus ini merupakan unsur yang
dominan dalam hadirnya suasana kesun-

2o ol Tt png g

: d
melodi vokal berkesinambungan
alam gaya %ﬁ musik liturgi gereja

menggun,
an grup lain) pada,

DAY - nmktur kOl'ﬂpO'
sisi dan konsep instrumentasi merekd
yang tampil pada hari semifinal dengan

e menarik. dart sjary; perlombas
ang m K a; perlombaan
t;h:aﬁviws ‘musikal ini, faﬁtor orisinali-
dalam penggarapan musikal para re-

jé mya terlihat ;pada mereka
‘melakukan inovasi--dalam instru-

me tasi dan bahasa musik, ‘tapi jugii pd-
mereka menggunakan 2
kapan band ﬁan bahasa musl:.ﬂe:r %
Contohnya %yang tampil dengan na-
ma Seven dan ,menggars;g sajak
Hartojo ‘Andangdjaya berjudul Kukenal
Duniamu Yang Lembut. Garapan mere-
ka diawali bagian introduksi yang elok
dalam bahasa musik kaum impresi-
onisme Perancis. "Kukenal duniamu
yang lembu% iialt:shn pa:ixatai subuh hari
yang sayup. Di a a fajar, menunggu
di ballky‘lltl;but.” Itul);h suasana impre-
sionistis sajak Hartojo Andangdjaya
g suailan dengh bk oo o
an X m , -
R s
ada bagian berikutnya, garapan

EW& pan sajak Hartojo
t desain dengan baik oleh

gu ini. Di samping itu penyanyi mere-
: kﬁ:angat akibatnya grup

Kanisius yang sebenarnya po-
?alsial ini tak mendapat nomor dagxan fi-

-+ #Grup lain cukup menarik adalah
“Déavies (juara 3) yang menggarap sajak
yNawangwulan karya Subagio
‘wardojo. Penampilan dan garapan grup
g_!‘}’ls:g_ngat sederhana. Instrumentasi me-
“reka’ terdiri dari seperangkat. kendang,
seymbal, blockflute, gitar, vokal dan se-
m&m rebana dengan konstruksi
) ik memainkan yang mereka de-
sain sendiri.
- Kekuatan garapan grup ini terletak
‘pada perpaduan antara melodi vokal
yang melagukan seluruh kalimat sajak



Sa—t

JNawangwulan, dengan bagian instru-
jmental yang menghadirkan suasana kon-.
‘tras yang menarik.' Gaya musik .Leo
Kristl nampak sangat kuat pada garapan
mereka, demikian juga dengan teknik vi-
brato yaxﬁ]digtmakan nyanyi utama
mereka. Akibatnya, seka iﬁun penampil-
an mereka sangat menarik, gaya musik
‘mereka terasa agak .sﬁe;reotip.

" MELONGOK kemampuan . dan
kreativitas gmr-grup musik remaja
:yang muncul dalam perlombaan musik-
‘alisast puisi ini agaknya dunia musik

Indonesia punya masa depan cukup,

LY
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| dari Se

“baik produk dalari maupun luar negeri,"
Lang tu kuat dalam budaya musik:
Indonesia - ternyata: tak serta-merta
«mengebiri kreativitas musikal para-re-

maja ini. Naniun tanpa adanya-saluran

yang memadai kreativitas ini tentunya.
tak akan muncul. o .

' L Agaknya sudah ‘menjadi aﬁas’ Di-

rektorat Jenderal Kebudaya , mela-

lui program Pembinaan Anak dan Re-

majanya, untuk terus memikirkan pe-

nyaluran yang kontinu dari bakat,tfan

kreativitas musik yang sehat dari para

remaja ini. *** S

(Fi Raden, peneliti seni pertunjukan) |

Kompas, 27 November 1994

>roblematika Puisi
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Oleh Nur Zain Hae . A

. . Pulang dari seberang pantai/ lidahnya
‘seperti kelu/ dan ta tdak sedia/ me-
mainkan lagi bonekanya/ Pondoknya ter-
tutup buat’ tamu/ Rakyat 'yang kebi-

b N

‘ngunhgan/ mendobrajex isadan ber-
‘terangkan-apa-arting un dari

keheningan/ ia menulis sajak satu kata/
yang paling bagus/-berbunyt: *Hong" "
‘Dalang’, Sastrowardoyo

LR

»

EALITAS apakah yang sebenarnya
) lerjadi di seberang pantai itu? Apakah
. rakyat (baca: publik) yang kebingung-
an itu juga diturunkan dari realitas
yang|tidak tertandal {tu? Mengapa masih pula
dituntut pemaknaan yang sebenarnya tidak
pernah sampai pada mereka? . o
Tetapl, polemik ini diturunkan dari seberang
pantal la telah diturunkan dari situasf yang
penuh kengerian dan serba darurat. Bahwa
teks-leks sastra (clah diproklamasikan sebagal

wila yang terancam atau "dijaga dengan.

senjata” (Agus Noor, Media Indonesia, 13/11/°

'94); dan akan senantiasa “lerbural menjadi
serplhan dan luka parah” (Oyos Saroso HN,
Media Indonesia, 6/11/°94). o

- Karenanya selalu tidak bisa mel’akukan"p‘és

ngucapan individual, Sebab ia hanya lahir dari
realitas "bahasa yang tidak bersihlanjut Agus
Noor. Individualisme pengucapan di sini dilden-
ukkan dengan orisinalitasyang ketat dan purit-
an. Bukan sebagai upaya internalisasi yang te-
lahmelalui berbagai lorong peristiwa dan meng-
kristal sebagal yang pribadi. dan tak selalu ori-

sinal. Sebab, “"Dalam kesentan,” kata Sapardi.

Djoko Damono di Teater Arena, “tak ada yang
orisinal. Kalau orisinal tidak akan dipahami
orang lain.” L o ST
~ Dan orisinalitas ‘di_sini bukanlah agenda

utama. Yang menjadi soal adalah bagaimana:

prosesi penandaan teks sastrayangditurunkan
dari situasi yang penuh kengerian dan serba
darurat {tu. -Bila situasi tersebut dinyatakan
ada, maka prosesi itu Juga akan menghasilkan
kengerian dan ketidakpastian, Akibatnya, tak

ada pantulan puitika yang dengan utuh dapat -
dirath apresiator. Apalagi bila {a diletakkan da-

lam. pola hubungan I-It yang diantarkan Oyos
Saroso HN itu. Kengerian dan ketidakpastian
ftu sendiri dapat menghadirkan tragika. Bahwa

R v . — e P
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sastra akhirnya ditihggalkan orang. Sedih dan
sia-sia saja, scpert puliau Bintan ying ditinggal-
kan para penambang timah.

, Rezim publik (tak) bersenjata

Namun. mengapa para penyair masih mampu
mereproduksl puisi. bagus maupun jelek, di
tangan ancaman publik yang kebingungan {{Yrd
Atau publik semacam jtu memang menjadi
syarat utama bagi reproduksi puisi?

Sava pikir; dunta puist kita kini lebth sering
berhadapan dengan publik yang koersif seperti
pada kutipan pembuka itu. Memang ada masa
di mana realitas politik atau kekuasaan menjadi
rezim vang menakutkan. Terutama di masa Le-
kra berjaya dan era jurnalisme Orde Baru yang
cenderung turistis dan security-oriented. Dan
kita mulaf terkantuk-kantuk memperbincang-
kannya.

Publik semacam ini bisa saja lahir dari “masa
mengambang” dan “kehidupan kampus yang
normal”. seperti diisyaratkan Agus Noor. Atau
tepatnya. dari situasi di mana makna masih
menjadi elemen penting dalam puisi. Semacam
dugaan ada yang selalu dapat disibakkan dari
keberadaan sebuah objek. Maka, puisi dalam
pandangan ini sebenarnya telah dikembalikan
ke .dalam fungsinya. mitologis-arkais. Seperti
kata Johan Huizinga: ]

"Setiap puisi lama adalah sekaligus ritus, hi-
buran dalam pesta. permainan pergaulan. ke-
mahiran seni. ujian atau teka-teki yang harus
dipecahkan, ajaran kebfjaksanaan, bujukan,
penyihiran, ramalan. nubuat. (dan) pertan-
dingan.” ’

Bila puisi terus-menerus dicarikan fungsi
mitologls-arkaisnva, maka hanya akan ada
sense (makna) dalam puisi, yang mengantungi
ristko bahasa puisi menjadi pincang, Sementara
ada nonsense (bukan makna) yang diabaikan
di sisilain: Yang menjadi bahasa puisi bergerak
ke arah realitas yang muskil dan menakutkan.
{Fenomena puisi gelap berangkat dari sisi ini).

Realitas bukan makna inilah yang sava kira
dapat melawan atau. setidaknya. menandingi
koersivitas publik itu. Hal ini tentu saja baru
terjadi bila kita telah memandang makna seba-
gai vang tidak berharga untuk diungkapkan.
Prosesi pendaanini akan membalikan apresiasi
pulsi dari "kt’ljﬂ e ¥ menfadédige
penghayatan™. Kerjat
penalaran Suasanne KLANge A
Form. untuk memandang karya seni sebaga
sebuah kualitas (as a quality).

Hanya, pembalikan inj tidak serta merta me-
ngubahidentifikasi publik. Toh. tetap ada publik
vang merelakan dirinya “dikalungi ideolog{ se-
buah rezim" seperti vang dikutip Agus Noor
dalam esal keduanya di Media Indonesia. Se-
akan-akan kerja pemahaman paralel dengan
kekalahan. Dengan tidak adanya pilihan bebas
dalam membangun dialog dengan aku lirik
yvang diperangi slogan: Satu watak lain dari jur-
nalisme Orde Baru.

Pada Oyos publik semacam ini. sebelum ke-
kalahannya. telah dikepung oleh berbagai wa-
cana. Yang dalam kerja pemahaman kemudian

‘berubah menjadi "wacana penghancur”jaring-
an komunikasi dialogis. Karenanya pemaham-
an (baca: penghayatan) optimal gagal direpro-
duksi. la hanva menghasilkan sejumlah keke-

cewaan dan tuduhan terhadap teks sebagai

“dunta gelap”
Silabifikasi puisi

Lantas bagaimanakah nasib puisi yang
dibujani kekecewaan dandituduh itu? Akankah

modus reproduksi puisi berubah menghadapi
reaksi-reaksl ftu? Sementara dalam fragmen
pembuka itu puisi telah mengalami silabifikast
(penyukukataan) dalam "Hong'".

Upaya ini dalam dunia puisi di Indonesia
menghasilkan dua kemungkinan. Pertama, di-
reproduksinya puisi-puisi pendek dengan jang-
kauan puitika yang (Insya Allah) besar. (Ini ma-
sih memerlukan’studi lebth lanjut). Sutardji
Calzoum Bachri dalam puisi Luka cukup me-
nuliskan "ha ha" untuk mendeskripsikan tra-
gika manusia yang ironis. Kemungkinan pele-
cehan tragika juga terjadi di sini dengan meman-
dangnya sebagal yang mengundang tawa.

Atau dalam Doa Terakhir Seorang Musafin)
karya Hamid Jabbar. Pengembaraan teologis
manusia yang begitu kompleks cukup diung-
kapkan dengan penutup doa. "Amin". Di situ
pengembaraan teologis telah dinyatakan selesat
oleh berbagai kemungkinan yang mengawali
dan mengakhirinya. '

Kedua, diperkerasnyametafora puisi. Dengan
caramenghadirkan realitas teks yang melawan
atau bergerak ke arah anarki. Seakan-akan
realitas di luar puisi adalah sebuah dunia para
tiran yang despotls dan sulit didamaikan. Dan
ia selalu mempunyal kemungkinan untuk la-
hirmya sebuah revolusi massa. Realitas inilah
vangdalam polemik ini dikenali sebagai wilayah
yang juga. terus-merus, dijaga dengan senjata.
Seperti ada wujud kekuasaan tiranik yang
mengangkanginya.

Dalam satu puisi Bent Setia pengerasan me-
tafora itu dilukiskan seperti ini: mari kita pergi!
Mencongklangkan semangat/ kegarangan. Ge-
lisah oleh tajam pedang/ membabat kota-kota/
dan mengembalikan dunia dan manusia/ pada
dasar awal. Lecutan/ untuk membangun.

Akan tetapi. pengerasan metafora seperti ini
sering tidak memiliki konsekuensi langsung
dengan realitas di luar puisi. lahanyamembawa
vandalisme retorik saja. Bahwa setelah itu ti-
dakada seorang tiran punyanglehernya ditebas
pedang atau kota-kota besar tetap berdiri de-
ngan kekuatan kapitalistiknya, adalah kenya-
taan lain. Karena semua itu hanya terjadi di
dalam teks. Inilah hakikat sebuah-puisi. la
menjadi teramat sensual. Bisa juga ini watak
lain para penyair. Sebab, baginya. tulis Bent
Setia selanjutnya, "Membangunkan dan me-
musnahkan cuma khayalan.”

Karena ia cuma khayalan, ia mudah dieli-
minasikan oleh superioritas kekuatan lain. Ia
mudah dicekal di berbagai tempat. Karena itu
sekeras apa pun metafora puisi, hanya akan
menghasilkan ketidakberdayaan. Sebab fa bu-
kan hanya berhadapan dengan rezim publik

yang koersif atau rezim politik atau kekuasaan
lain yang diam-diam menurunkan rantai pe-
nyiksa, seperti dalam Pintu Tertutup karya Sar-
tre. Tetapi juga. pesimisme kita terhadapnya,
yang tidak memandangnya sebagai praksis
pembebasan.

NurZain Hae, penyair dan aktivis Kelompok
Tikar Pandan. Jakarta.

———————y

Media Indonesia, 27 November 1994



R

. NULIS puisi merupakan
sam proses kreatif bagi seorang
seniman. Dia adalah satu wila-
yah Kesenian. Dan jika kemu-
dian i seniman merasa membu-
tuhkan kegiatan pembacaan pui-
sinya [di hadapan khalayak, itu
akan kreatifitas tersendiri.
Bagai|dua sisi mata uang. .
Gognawan Mohamad (GM)
mengemukakan hal itu seusaj ia
menggelar acara “Pembacaan
Puisi”|di Teater Arena - Taman
Ismaill Marzuki (T Jakarta,
Sclasa((29/12) malam. Menurut-
nya, tetlepas bagaimana hasil pe-
nilaian penonton, yang jelas ia
telah mempersiapkan dan mem-
pergeldrkan paket acara tersgbut
secara |serius dan tidak main-
mamn. 1Ketika di Tempo saya
juga tida %
an kata lain, itulah hasil

puisi yang dibaca-
kannyd Misalkan Kita di. Sara-
jewo dan Zagreb) dari sebanyak
22 puisi yang berkumandang be-
lum bisa meyakinkan pemerhati
untuk menganggap GM sebagai
pembaga puisi yang piawai. Pa-
dahal dj sisi lain, karya puisi yang
ditdlisnya terbilang sangat me-
nakjubkan. Ambil contoh sebait
isinya tentang Sarajewo yang
ditisnya di Indonesia, begini di
Sargjewo: bulan / tak’ mening-
8alkanireplika/ di dekat menarag,
linggal warna putih / yang hi-
lang dari azan. o
Puisi| ini menyimpan kckualan\
ikatan batin GM terhadap seb
kota yang tak bergerak, nun ja
di sana, namun imajinasinya
mampy menjangkau. Suatu ke-
pedulian, sekaligus keistiméwaan
penyair] , ‘
- PuisiGM liris dan liri memang.'
Gaya ppisi semacam ini biasa—
nyax K untuk dibalacz:‘kan dengan
penghayatan yang langsung me-
masuki segala kemungkinan. Te—
tapi dalam pengekspresiannya.

‘Parade Pemba

GM sudah m,

main-main,” ujamya.  han
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-an itu dan atau ia malah tcxpe-f

fdngkap dalam celah-celah bisu
Yang_membentang antara kata,
demi kata pada fenomena yang
melatarbelakangi sugesti kata ter-
sebut, sehingga yang -tampak
pada GM adalah sebuah’ soso¥
GM yang tidak dalam kapasitas
penyair. Dan jika pun kenyataan
ini yang ditonton orang, toh o-
rang tctaz‘. menyaksikagn;uam
peristiwa kesenian yang dahsyat.

Karenanya, ketika Terbif memin-
ta r Umar Kayam ‘atas

penampildn GM, budayawan itu

ya menjawab “bagus™ tanpa

merinci apanya yang bagus. Se-
mentara penyair Yudhistira Mas-

>, -sardi lebih menggarisbawals ¥ba

i+ Mas-Gun masih mauberke-
senian”, . .. .. o4
Munculnya tokch Tempo mem-
baca puisi sungguh menarik per-
hatian. Sezigglgzya rasa penasa-
ran sekitar pengunjung ter-
tuntasi. GM sudah menjadi diri-
nya sendiri. Kiat memboyang 9
penyair kondang untuk ikut men-
dukung pembacaan puisi ini juga
merupakan antisipasi' jitu, .ken-
dati ada kenyarisan bahwa para
pendukung itulah yang justru’
membenamkan GM. Bukankah
nama-nama sekaliber Putu. Wi-
jaya, Nano Riantiarno, Ratna Sa-
rumpaet atau Amak Baljun sudsh
c!emnkxl ikian rgasyhur? Bahkan mtl;
kala Sitok Srengenge mengawali
acara ini dengan satu puisi berta-,
juk Barangkali telah kuseka na-
mamu sugsana upacara kesenian
langsung tercipta. Penyair muda

yang beberapa waktu lalu tampil ka

tunggal memabacakan puisi-pui-
sinya_di_tempat yang sama ini
?usﬁuﬂlebih-hadirsut\mgai
yair, ¥ A om wm oemow
Lantas berturut-tugut mengge-,
‘brak Arswendi Nasution (D/ Be-
yanda Int Angin Tak Kedenga-:
ran Lagi), Laksmi (Rekes), Saut
-Sitompul (Perempuan Yang. Di-

rajam Menjelang Malam), Jajang -

caan Fuisi di TIM

n]adz dirinya

Pamuntjak (Suami), Nano Rian-
Yamo (Potret Taman), Amak
Baljun (Sajak_Buat Arti), Putu
Wijaya (Pada Sebuah Pantai),
Ratna Sarumpact (Tentang Se-
orang Yang Terburuh di Sekitar
Hari Pemilihan Umum). Semen.,
tira GM baru action di urutan
ke-16, suatu siasat yang udak

memanj
kontras dengan upacan pembu-
kaan awal GM yang menyatakan
bacaan puisinya ia persem-
‘kepada yang ‘telah be-

kerja banyak-untuk kemerde-

Tetapi kontras pun sebenamya
tetap sesuatu-yang menarik, se—
perti suguliah propérty yarig be-
tupa beberapa tikar lusuh untuk.
duduk para penyair sepanjang.
pergelaran 100 menit, ataupun
bentangan sehelai kelambu putih
di bagian belakang atas mereki,
Kesederhanagn '

kostum yang berwama serba go=
lap (kecuali wamna bersih yang
dikenakan Ratna, dan topi pet
putih khas Putu). Agaknya n
sa gelap itu dimeksudkan untuk
lebih memberi roh kepuisian GM.
Pada bagian akhir pembacaan
puisi diketengahkan 2 karya kom-
posisi musik Tony Prabowo yang
iilhami dua sajak GM Pembaka-
ran Sita dan Xwatrin Musim Gu-
8ur dengan suara Nyak Ina Ra-
'seuki serta-kelompok pengrawit
Transwara. Musik yang diracik
ala post modern ini jelas belum
penu-
lis langsung teringat oerita- ten-
tang pelukis Inggrds Vincent van’
Gogh yang karya-karyanya sering
kali mendahului zamannya. .=

" Jadi jika mau jujur, wama mu-;

sik yang discrong dan diproyeksi-.
an untuk membantu menjual;
puisi malah menikam balik. Dis’
justru mendompleng kegagahan'
puisi, dan hanya merupakan be-

telinga penonton. Keberada-
annya tidak Iebih nyeni diban-i
ding suara hu_jan lcalebat yang'
mengguyur sekujur kawasen TIM
sejak acara dimulai, dan maeda'
sesaat acara habis. R
: (L Anwar Tandjung)

)

Terbit, 30 November 1994
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| Pelawak Baca Puisi |
»Fee... Ketemu Clmton

Kz;g berdxa.lek Madura mem-
aksen sapaan

atau kata seru Tak iy
dalam dialek itu unt
dabra Kita N
ha Ainun Na

mpet karya Em-
.I\bmkadabra lee-

janji, peluru 1tub
tk xtu)tagd

(4
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t dik, karena... mer-
deka dalam perdebatan

SEJAUH mana para pelawak
memberi komentar, membuat
celetukan, dan hal hal-hal lain se-
hingga karya-karya yang semu-

asing menja dan

Termrata materi kary karya
itu tidak terlalu

teB lantas diikuti penonton lain,
di antara larik pedih sajak Ta’
wah Air Mata. Larik sajak karya
Sutardji Calzoum-Bachri yang
diba Sol Saleh itu meng-
gambarkan kesenj

yang kian menjadi %l:
nyanyian air mata.

PENONTON sudah akrab de-
ngan (materi) sa*?k-sajak itu,
gira pelawal perlu

tentang lurah sampai gubernur,

£ bisa mereka lakukan
a engakrabkan pejabat
semain

dan t kini
juhrakyayans

Tak seperti sajak pilihan Bo
Abo, kemerdekaan
secara z)mngkalima“dm tak di e

batkan Tapi jelas ahwa
keadaanlaﬁnl . beda dengan

awal maupun rintxsan kemerde-
kaan, di mana sasaran peluru
masih jelas dan orang-orang
akrab xréeman , Pemim-
ya an l ” Il
eMau'ng P -lam Bukan

dengan "Bapak” yang amat jauh
berjarak seperti saat ini, Jda
lalu dianggap luar biasa atau
dibangga- akan jika mere-

. wak betapa

b-akmbknnngmlagi '

residen/ plu
{)emfdan Atet, gem

ka “berkenan” membaca puisi.
Dengan sifatnya yang khas,
akni jenaka dan tidak menya-
iti siapa pun, seni lawak bisa
kembali mengakrabkan keada-
an. Para pelawak bisa mena-
xglr:lan alt;r}xlmui kealc'aban
ui contoh peman,
kekhasan itu. Den
san itu, sayangnya. a—
e ”“S:ga;éam
-nya m
mainkan

Jan, menterl bernur

tak
ki seperti it Sajak jﬁ.

ka KH Mustofa Bisri yﬁ diba
cakan Engkus, m
bemur pun bisa
diakrabi. Sajak tersebut bertu-
tur soal baju ur, yang
lebih ba, pada baju bu-
pati, baju camat, baju lurah,
aj a.lagx ketimbang baju rakyat.
Slapa tahu dengan makin se-’
ringnya kandungan demikian
dipentaskan, orang bisa bicara

¥Eee... Ketemu " termasuk
saat bertemv u den AS Bill
Clinton. Tidak mem-
bungkuk-b! sajalk

tg kalimat berjudul Rotas:

Mammiel. Cin ""ézsewmm,

karena rupanya pelawak axa'ﬁ:ﬁ

p dan p gej
B o lebi tinges daripada
presiden mana pun.

Misaln; wak Andi Ance
dari Dian membacakan
Jose Manua Terme-

hk::zygade atas kloset/ m’ig%

wa acara,
"Kamu sambil terme-

nung di atas kloset mengkha

jadi Rmiden. Gimana'”

sambi obrol. Pingin adi

Clinton kali.” (H Sujiwo Tejo)

Kompas, 30 November 1994
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SASTRA BALI-ULASAN

‘Sastra Bali, Nasib

‘.

—t s el L

fniod dn s ATt o o ya*
‘Antara‘Ada Dan Tiada

- DENPASAR - "Booming [;é;igrbitan". buku yang melanda Bali, sejak dua fahun .
terpkhir, ternyata tidak selalu disambut dengan gembira, Sebab, produktivitas . .

calangan penerbit yang menggebu itu, terasa makin membuat sastra Bali,. - o
... |(baca: karya susastra berbahasa Bali) makin terpojok bahkan teralianasi. *:-

53395 FEIup RN . . - . T ] .

ZDi te gah maraknya penerbitanbuku  ---: L jnakin b?rﬁibm-kiQa;? D BRI A .
‘menyangkut ke-Balian, seperti bahasan ajaran dan.* ¢ Tampaknya kredsi baru seni rupa, khususnya seni
filsafat Hindu, adat-istiadat, kehidupan seniman dan . ukir, patung atau lukisan maupun seni tari dany: ®i
perkembangan kesenian, kepariwisatann atay . - Kerawitan makin memperkaya khasanahbudsyal: ¥
"pengobatan tradisional, temyata sama sekal tidak, - Bali'masa kini. Tapi, produk sastra ma&n terasa - -
mengusik masa pertapaan sastra Bali.'Bahkan, . antara ada dantiada.”. . . :

banyak pengarnat mengingatkan, -eksistensinya .' ;-
nyaris tgrlupakan, - . VLo en CE e
iy tidak berlebihan jika pengamat sastra, Drs
Tusthi Eddy dalam bukunya Mengenal S
Sastra Hali Modern (Balai Pustaka, Jukarta 1991)
menuliskan keprihatinunnya,- ) ’

+ ; Ja berpendapat, sastra Bali bagaikan "barung
asing” dj tengah-tengah kultur Bali klasik yang
_sangat mapan dan gemerlapnya produk "kesenian

Ry

ja dastra Bali jtu, sejarah.sastra Bali modern, *
lahnya untuk membedakan dengan karya *
sastra kigsik (lontar), sepenti terpisah dari akal
kulturnyy, meskipun kenyataannya tetap N
dihubungkan oleh tali halus kultural. "Sastra Bali .
emang teluh bereksistensidan -
kan diri dulam scjarah sastra Bali, tetapi -~
. bersembgnyi dun diragukan kehadirannya,"katanya.
- Jangan) heran, di kalangan pengamat sastry A
‘Nusantam (baca: karya sastri berbahusa daerah), o
bahasan tentang sastra Bali tenggelam oleh B
perbincangan menyangkut sastra Jawa dan Sunda ©
-yang memang masih mampu bertahan dari masa ke
I &l iw terlihat dari masih rutinnya media -
-cetak berpahasa Jawa seperti, Darmo Kondo, ...
‘Penyeban Semangat awaw Jovo Bayo. Dan, yang -
berbahasa Sunda seperti, Mangle atau Kujang Sy
‘dengan nybrik sastranya yang tetap terjuga. " o
» Menurt catatan, baru di era 1968 dianggap .
‘sebagai 1gngguk ataw titik tolak nyata lahimya sastra
Bali modgrn. Itupun hanya melahirkan segelinir -, .
Jama sastrawan. Maka, seperti pengamatan e
Nyoman [Tusthi Eddy, kesangsian akan eksistensi .
sastra Bali-modern bukan hanya terjadi di kalangan
ar Bali tapi ironisnya juga bagi suku Bali

Orang Asing ‘.

'_'??Menga a produk kesenian Baki yang satu ini -
demikinn?:nutih-wtih.jika dibandingkan dengan .
produktivitas produk Kesenian lain yang terasa .

Made Sanggra, salah seorang seniman Bali yang
memenangkan sayembara sastra daerah yang ~-

-diselenggarakan Majelis Pertimbangan Kebudayagi
“Bali pada tahun 1972 menyatakan kepada -~ e
-Pembaruan, ia 1ak mampu menutupi rasa was* . -
wasnya akan punahnya sastra Balt dari tanahnya "~

sendiri.."Saya benar-benar merasa iri, kenapa sastra

" Juwa atay Sunda mampu hidup terus, sementara

. ; sastra Bali megap-megap bagai orang kehabisan .

nafas"... AP & 0L SR VSO [P VRPN
+2...Di lain pihak, keprihatinan Made yang sampai
kini masih menulis cerpen dan piisi berbahasa Bali
itu.mengingatkan, sementara sastra Balj bagai- . .,
- dilirik sebelah mata oleh kalangan masyarakat Bali; -

- makin banyak peminat dari orang asing yang, gt

-dengan tekun mempelajari dan meneliti eksistensi.¢°
sastra Bali.c . ....00 .o S

. Sustrawan yang dikenal dengan puisi mbeling- - -
nya - Syara Saking Setra (Svara Dari Kuburan) e
yang memenangkan juara ] puda sayembara tahun ;.
-1972 itu mengungkapkan, sudah berkali-kali ' .’
dihubungi peneliti sastra dari Australia, Amerika, . .
Serikat;.Belanda atau Jepang uptuk melengkapidata.
penelitiannya tentang perkembangan sastra Baliy; .
* :"Saya sering merenung, apakah generasi sefelah:
saya' nantinya harus belajar sastra Bali ke luar ;
negeri,"kilah Made Sanggra, yang telah "+ ’

-menerbitkan sejumlah antologi karyanya. "Mungkin
saya terlalu pesimis, tapj rasa was-was itu makin
-mienjadi-jadi setelah lembaran sastra daerah makin -,
tergusur di'media cetak yang terbit di- - -
.Denpasar,"katanya - " e e B o
“ Pada’ saat Majelis Pertimbangan Kebugdayaan' - -

(Listibya) Bali masih aktif tahun 70-an, Pemda Bali- .

tampak berminat sekali mengembangkan sastra . *,
tersebut. Di samping rajin mengadakan sayembara ",
untuk memancing minat penciptaan, juga t"- .-
-mendukung rubrik sastra daerah di harjan lokal, " :
seperti Bali Post dan Nusa Tenggara untik :
menggairahkan sastra Bali modern; - - - o+
Sementara itu, jurusan bahasa dan sastra Bali di
Fakultas Sastra (Faksas) Universitas Udayana-.. -
(Unud) Bali, peminatnya cukup lumayan. Artinya,

.
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Bali (Grafitipers Jakarta - 1986), sastra Bali modem
boleh disebut telah lama pingsan.

Ditelan Bumi

Kalangan pekerja sastra itu menyebut. sejuk
tahun 80-an suasana penciptaan sudah tiduk
kondusif lagi. Dan, awal 1986 karya sastra itu telah,
raib dari peredaran. Sebab, harian Bali Post tidak ~ +
lagi menyediakan lembaran-untuk memuat sajak-
sajak atau cerpen berbahasa Bali. Pemda, entsh
pertimbangan apa, tak lagi gencar mengadakan
sayembara. :

Peta keprihatinan itu, makin lengkap dengan
kenyataan terjadinya gejala mundur secara teratur
aktivis sastra Bali, satu persatu bagai ditelan bumi.
Nama-nama sang pelopor yang dulu begitu berkibar.
ieperti, Made Sanggra, Made Taro, Rugeg Nataran, '
Gde Dharna atau Nyoman Manda, kini entah ke
mana. -

Dan, generasi yang lebih muda, seperti Drs IB
Agastia, Drs Made Suarsa atau Drs Windhu
Sancaya, yang juga dikenal sebagai dosen di
fakultas sastra Unud, serta Made Tantra atau Putu
Suarthama yang lebih konsentrasi pada profesi
jurnalistik sudzh lama dinyatakan mandul.

Dari kalangan sastrawan pun muncul keluhan,

L e I
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uduk ada media yang menampung karya mereka. -

"Penulis akan menulis jika ada yang mau
membacanya.

Buat-apa menulis jika tidak ada yang hirau,”
ucap Made Taro, penyair dan guru SMA di
Denpasar yang dulu jugy dikenal sebagai pengasuh
ruang sastra Bali di Bali Post. :

Lantas, di tengah kemelut keprihatinan pihak
yang punya kepedulian pada eksistensi sastra Bali,

muncul silang pendapat. Faktor apa yang menjadi -

penyebab surutnya masa kejayaan karya sastra
tersebut ? Apakah karena media massa sebagai
mediatornya kurang mendukung sastrawan yang
mandul atau atmosfimya kurang menggairahkan
proses lahimya karya-karya yang cukup
menggugah?

Untuk mendapatkan jawaban yang paling akurat,
Jika produk sastra tersebut memang dianggap perlu
dikembangkan dalam konteks memperkaya
khasanah budaya Bali, diperlukan suatu penelitian
yang intensif dan mendalam. Siapa vang paling
bertanggung jawab untuk menanganinya ?

Kita tartya saja pada pengurus Dewan Kesenian

' Bali, pihak Majelis Pertimbangan Kebudayaan
-, (Listibya) Bali, Jurusan sastra Bali di Faksas -
* Unud, Universitas Hindu Indonesia (Unhi) atau

pihak lain yang merasa terpanggil. ***

_ Suara Pe mbaruan, 16 November 1994

‘Nama Yang Pernah ”Berkibar”

TAHUN 1970 merupakan tonggak dari
masa keemasan sastra Bali modern!

ltulane salah satu kesimpulan yang termuat
di buku laporan* hasil penelitian Tim Fakul-
tas Sastra (Faksas) Universitas Udayana
(Unud) (! Made Sanggra Sebagai Manusia
Dan Pelopor Penulisan Puisi Bali Modern
Serta Tinjauan Terhadap Karva-karvanya -
1992)

Menurut penelitiun tim yang terdiri atas,
Drs Made Suarsa SU, Drs | Made Sukada
SU. Drs IB Putra Yadnya MA dan Drs Yusuf
Santoso MA itu, hal itu berdasarkan hasil te-
muan. setelah terbitnya sajak Bali modern
berjudul Batu Asasambar karya 1 Made
Sanggra (68). kini sejumlah karya sejenis ke-
mudian bermunculan. '

Malah. rangsangan yang dijalarkan oleh
karya Made. pensiunan Wakil Ketua DPRD
Kabupaten Gianyar, Bali mengantarkan masa
paling subur penciptaan sastra tersebut.
Momentum ini pula yang mendorong Listi-
bya (Majelis Pertimbangan dan Pembinaan
Kebudayaan) Bali, pada tahun 1971 menye-
lenggarakan Sayémbara Mengarang Sastra
Bifli Modern.

f(ebangkitan .

Pada sayembara inilah, Made Sanggra
mengukubkan dirinya sebagai salah sgorang
pelopor kebangkitan sastra dalam bahasa ibu-

nya. Sebab, nyaris semua hadiah diborong
oleh sastrawan yang juga dikenal sebagai sa-
lah seorang tokoh veteran pejuang*RI di Bali.

Karya puisinya yang. berjudyl Suara
Saking Setra (Suara Dari Kuburan) dan cer-
pen-nya“berjudul Ketemu Ring Tampak-
siring (Pertemuan Di Tampaksiring). ma-
sing-masing meraih juara pertama.

Di samping itu, karya laionya sebuah
cerpen berjudul Tukang Gambar dan sebuah
cerpen hasil terjemahan berjudul Kucit juga
oleh dewan-juri dinyatakan sebagai juara Il
dan L

Made yang kini menjabat Bendesa (kepa-
la) adat di Desa Sukawati, 14 kilomter ke
arah Timur Denpasar, telah menerbitkan se-
jumlah antologi (kumpulan sastra) karya
pilihan. . : .

Diterbitkan pihak Pemda-maupun atas bia-
ya sendiri. Di antaranaya, kumpulan puisi
Ganda Sari, Galang Kangin dan Joged
Bungbung. Sedang, kumpulan cerpennya -
Ketemu Ring Tampak Siring. ]

Pengamat sastra, Drs Nyoman Tusthi Eddy
menyebutkan (Mengenal Sastra Bali Mo-

" dern. Balai Pustaka -1991), Made Sanggra

merupakan salah seorang pengarang sastra
Bali ‘Modern paling berhasil dalami menjaga
mutu karvanya. di samping pengarang Gde
Dharna dan Nyoman Manda.

Menurut pengamat. kelemahan yang ada

b
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" SASTRA Bali, apa itu ? Ke-

Auar
“orang|suku Bali sendiri tak be-

o

- Ko
-an Bali selama ini, memang se-
‘nya ukir-ukiran, patung atau lu-

. Bali modern (untuk membeda-

f secar:

- cerita.

patda Made Sanggra, kadang kadang
rang tergelineir anbt.lnp(h&ldLn;un scﬁrr:]g:‘
Kadar sastry Karyanya sering jadi mclentllfl
Tapi, dialah pengarang B.:h modern yan ;
paling banyak melahirkan karya bermutu. #
Menuruf Puty Setia dalam bukun\a Meng-
gugar Bali (halaman.107) karya- kan.d M.l(fs.
Taro, sastrawan yang kemudian i Juga dikenal
sebagai pengasuh lembaran sastra Bali dj ha-
rian Bali Post. sebagai pemicu kebangkitan
Karya sustry h.rsebur '\I.ik\udn)d setelah
munculnya karya Taro, menjamurlah Karya

sangsian akan eksistensi karya
sastra| berbahasa Bali, tidak sa-
ja terjadi di kalangan orang
Bali. Ironisnya orang-

gitu akrab dengan Karm sastra g

omst kar)a c:pm keseni-
kitar produk seni rupa, khusus-

kisan, di samping kreasi tari g
dan kerawitan. Maka, sastra

kan dengan karva sastra klasik
berbahasa dan berhuruf Bali,
yang ﬁum ditulis dalam lontar)
yang sesungguhnya pernah tum-
buht subur di tahun 70-an, nya-
. ris.makin tergusur di antara gegap gempiranm :
! pertumbuhan produk "kesenian turis".’
' Maksudnya, karya seni yang khsusus dikemas
instan untuk konsumsi turis. Untuk ini,
" biasanya- menyangkut karya senirupa dan tari. -
Padaha! dalam sejarahnya, sastra Bali telah
“mengawali titik tolak kehadlrannya sejak Se-
belum zaman kemerdekaan negeri tercinta ini.
Menurut catatan, penerbit Balai Pustaka ra-

rhun 1931 menerbitkan sebuah roman berbahasa

Bali dengan judul Nemu Karma (hasil perbuat-
tra, Unjversitas Udayana, musah d:mman mahd

an) karva Wayan Gobiah, kemudiar memyusul

|| bersambung vang berjudul Melancaran
. Ke Sasak (wisata Ke Lombok) karva Gde Sra- .
" wana yang dimuat majalah Jatayu Denpasar.

. Savang, tonggak itu tidak bertunas atau ber-

~cabang lagi dalam jenisnya. Bahkan, sampai

saar ini, tak ditemukan lagi karya jenis.roman

Suara Pembaruan,

SENI
BUDAYA

sastra sejems yang dimuat dj ik yi
dmsuhnyj yang dimua! di rubrik yang
Nanw-nama yang' pernah “berkibar™” dj
peta sastra Bali moderp setelzh it antarg:
lain. Gde Dharna, Nyoman Manda, Neurdh
Parsua, Rugeg Nataran, Ketut- Sadra, 1 Gusti
Ayu Ngurah Mumm Agastia, Made Suarsa, -
Wi ayan Jendra, AA Gde Jelantik, Nyoman
Tusthi Eddy, Ida Bagus Mayun ddll beberapa

nama Iamma yang kemudian menghilang
dari peredaran, *##

Suara Pembaruan, 16 November 1994

.Tergasung Pengendapan Atau Kontemplasz

atau novel berbahasa Bali

Sastrawan - Bali ' ru-panya -
kehabisan napas untuk
menuang&an karya sasrra y'ang':-‘

pa.rum:g it Ml ;
J-Sebab, sampai alJur rahuu 70+ :
an, ketika periode penc:praan

4 sastra Bali mengalami puncak,

produktivitasnya, khasanah sas-

Ira Bali modern hanya didomina- -

si-karya sajak atau cerpen. ltu’
pwx tidak bertangsung lama., -,
- Akhir tahun 80-an, _sastra: Balz
pun ‘memulai tidur paruangnya-
L nya, sampai hari i {71179 QR
Sesungguhnya, seperti kata se-

, Jumlah pengamat, potensi pencip- '

" taan sastra daerah Bali tidak ter-
‘lalu miskin. Sebab, faktor pendu-
kung ke arah proses penciptaan-.

ma cukup memadai. lbaratnya, menurut.

. pengamat itw, potensi-sastra Bali saal ini tengah >

dalam pengendapan atau pendm‘amau (kon--

“templasi) yang menunggu saat }ang repar mxmk
- mencuat ke permukaan.

2 &9
Agaknya, hepotesis itu tak terlalu berleb!han.
Coba tengok kembali, tradisi penciptaan telah
muncul sejak tahun 1930-an, media pendukung,
seperti-Bali Post, Nusa Tenggara, Karya'
Bhakti dan Warta Hmdu Diarma, kian ber-!.
kembang. Jurusan sastra Bali di Fakultas Sas-

siswa baru tiap tahun. .
. Lantas, kenapa saai-saatr come back-nya ma-
sa kejayaan sastra Beli, bcguu lama iak Lwygng_
tiba Untuk mencoba mencari jawabannya, si-':
mak saja paket wlisan yang disusun \mrrauan ]
Pembaruan, Putu Suarthama, #¥* = - =t

.

16 November 1894

N ..______-_.g___._._P_T
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SASTRA DAERAH

Kebangkitan Sastra Daerah Dan

Peranan Media Massa

.OLEH : ATRISTYO NUGROHO-

BELAKANGAN ini kegiatan
yang berkaitan dengan kesusas-
traan di dacrah daerah sering
mencuat ke ukaan. Hal im
menandai

aecara :
dalam waktu yang relatif bersa-
et K e
novelis, pekerja tsalau‘ar m
trawan-sastrawan a yang
ba&mﬁlididaerahtél‘zyhmam-
pu mewarnai khasanah dunia ke-
susastraan di Indonesia melalui

wacana-wacana yang banyak ter-
dapat pada surat-surat kabar.
ihe telah suatu
isu-isu seputar kesusastraan
ey
menjadi isu- , ind
bar-lembar sastra budaya E'ada
deerah pnsat.(Jakat.'tt«:!)"
ma! 3
diwarnai ‘ﬁ tulisan-tulisan

seputar Revitalisasi Sastra Ped-
alaman (RSP) mencuat keper-
mukaan dan sempat menjadi

serius yang sampai

sekarang belum juga reda, ke-
hadiran

iran para penulis deerahpun -
seolah mnnc?:len mengikuti l)di-
belakangnya, semakin hangat

. pembicaraan, bahkan mengun-

dang polemik, semakin menam-
bah pula, kaik secara kualitas
maupun fmantitns, peran: serta.
para penulis daerah untuk.-me-~
nulis pada surat-surat kabar. RSP

yang tadinya tidak segegap gem-
pita aebelumn?ra. misalnya pe-
nyair Beno Siang Pamungkas
dari dan rihyanto
Namma dari Ngawi dan lain-lain-

b Bagi du.ni:l penulisan sastra
ukan sesua asing i-
ka pada suratfm kabar, {1-
susnya lembar sastra budaya, ki-
ta jumpai sederet nama penulis

daerah, se i contoh pada Ke-

daulatan t Min, pada

lembar sastra a Ennyak di
i ulis daér

dominasi oleh karya

ah, apakah dalam bg::t'uk essay,
feature maupun reportase. Ada-
kah hubungan yang saling men-
nattl:ngkan antar: kednﬁnya,
jawabannya sangat gamblang,
adalah keduanya diuntungkan
Bagi surat kabar dengan bmzak-
:Ka memuat karya penulis daer-
berarti men;rer uas segmen

Eiﬁl‘;h bisa mengangkat isu-isu
kesusasteraan di duerahnya ke-
dalam kancah forum pembi-
yang lebih luas lagi. Gejala

ini pula yang pada akhirnya
melu‘;nturkaxg keg;n-kesan surat-
surat kabar ekslusive ya:gshanya
mau memuat karya penulis daer-
ah patron budaya saja, dan apa
{‘:ng disebut Hagemoni Pusat ter-
dap daerah, den, menja-
dikan pembaca-pembaca daerah
sebagai obyek n pula sirna.
Situasi yang kondusif diatas, seir-
ing dengan maraknya
kegiatan sastra di daerah, adalah
merupakan persoalan ur-
gensif, bahwa daerah-daerah
yang mengalami kebangkitan-
sastra dituntut untuk dapat me-

lahirkan penulis-penuliz yi
i e Ll
relief , monument g
el s e
dihadapan kita kosa kata baru
g uncul rti j di
m 8e] amur -
Tttt bujan, seperti Cireban, Te-
suj, Ngawi, Banyumas, Padang,
ambi dan smnya. Momen
kebangiditan ut menjadikan
T rtaayaan. benarkah
sel " -benar
idealismepgaemz tersebut gi-
e Sabun possl prsat afae pa-
nya sel usal -
tron-patron &xdayu baru dan t%:-
lepas dari statusnya yang sudah
menyejarah sebagai d ping-
giran atau klien, dari patron-pa-
tron budaya selama ini kita
kenal, seperg%akarta. Jakar-
ta, Bandung, dan lain-
lain, Kalau ian mam-
pukah usaha dari deerah-daerah
tet:isgb:xt berhasil, dengan segala
atribut minornya seperti supras-
truktur dan i :

infrastruktur yang
belum rapi. Pertanyaan tersebut
sepenuhnya i pada sejauh
mana keseriusan,
tanggung jawai'» moral para

ﬁmm ditunw?antuk

untuk meng-
hasilkan suatu karya yang 325-
bobot deﬁ:\an menawarkan se-
buah estetika dan ideologi sastra
yang zna.:-benar be: te'tt:s_ ?1-
paya pengakuan, tetapi ju-
ga d.ihagpkan pada sebuah tun-
tutan lain a{tu tidak kalah me-
makan w. n tenaga, ialah
pembenahan supra dan infra

kita jumpai daerah
mengalami tan,
terseret-seret atau sama

jalah tahap “pengkondisian”. Ik-
lim ini jelas sangat berlainan de-
ngan pusat-pusat kebudayaan de-




,nm ’ kemewahan supra

dan truktumya. Seba%ai

g} seorang buda ga::anse-
'mar Kayam

'dan metlyepi ke Amerika Semrgi

Ea tuk mendapatkan se-

; tuk memantap-

trasmya dalam me-,-

,nyelesal x:ﬂ sebuah ggildnya
yang e ‘Mangan an-.
-gan{ Kumpul’,- demikian - maka
novelnyap memadx berkuahtas,
bagaimaha dengan para seniman
K gab um mapan, yang ber-

a dituntut memenuhi’. tol

kebutuhg perut.lnisebuaheon-,
whsaua engena.i betapa perlun:
u& dan infrastruktur, Begi-
anya bahwa keseman-

gan A dan
Jadxkan lain daerah lampula
pusat”, mamun perkemban inn
h{ ad4 sepem yang kita lihat
akhir K ini mengenai ke-

ki aerah seberapapun
h%y jalah sebuah 3:31;:3-

mangatnya mesti’

Sxpupuk ﬁalu dan patut diacungi

ihdt kebangkxtan sastradi_

daerah yang diikuti munculnya
penulis d peran media mas-

sa dan ebuah idealisme untuk'

menciptgkan suatu daerah’ pa-
tron-patron budaya baru den
men ada ya berbagai ke-
su ra nfrasu-ukuu-
S’aa‘f."" i dnsaruy e Mo
Ak B ya, e
nyampaikan dan mengembalikan

sastra pd da gxeaﬁsey t", dira-

ﬁakan ada ra l'anan
m u s diambil &nr ‘

u rtama menyangku -

a, dimana 11?1:-

A sastrany,
teka d1 mtut untuk berperan le-
bih intens dalam menggeluti sas-

tra, mempunyai
:untuk m ngemgl ngkan ije-ide

ring mungkin men-

'dptakan perumwa kebudayaan
(castra), ualisasikan dan

merevita :=:.: institusi-insti-
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yang ada, aeperti di

Ba.\z’umas
Kanﬁ Budaya Merdeka, ang-
gar Bukit Menoreh di Kedu, Pan
tai Selatan Cilacap dl, melalui
atau membu-

ka forum apresiasi terhada; karw

ya-karya sastrawan daerah,
perti belum lama ini Kancah' Bu-
daya Merdeka: membukn forum

apresxamme

yair Dharmadl ‘atau
menga akan lomba baca ‘puisi,
festilal teater, menerbitkan an-
ogi bersama; membuat bulletin’
sastra daerah seperti"Gorong-
gorong Budadya', ‘Belanga'nya
r Baddrudin Emce se-
§!{l Kesimpulannya bahwa
raktu, ked ﬁatlgeonusdd;m
uanya harus dila-
secara serempak. Kemudi-
an bagi daerah-daerah yang be-
lum mempunyai organisasi sas-
tra, bisa dengan jalan ‘meng-
adakan koordinasi ‘dan_ kepa
sama antara’ sastrawan,. atau

g:}l\lg;r; membentuk sebuah wa-
me seperti:
halnya -daerah lmy:. [

Yan kedua, untuk melengkapi
tunmtgn diatas, kiranya dituntut

"?ﬁ’m e YT

alam membuat, karya tulis,

mampu menerjemahkanse utar

kegiatan sastra di daerahnya
atau bahkan menciptakan isu ke-

‘susastraan baru, membenkan

tulisan-tulisan yang solutif bagi
gersoalan sastra’ di daerahnya.
e

bagai contoh peristiwa Tegal, -

keaktifan para penulis Tegal da-
lam menerjem n persoalan
sastra di daerahnya telah mampu
mengangkat Tegal menjadi se-
buah kota kesusasteraan yan

cukup prestisius, tentu saja hal

ini bukan nuuannya yang mula- i

mula.

Yang ketiga, adalah peranan
media massa, Dimana media .
massa mestilah bijaksana dalam

——

menyikapi perkembangan ke-
susastraan di daerah dan se-
makm akufnyu penulis-penulis
daerah, Ean cara memberi
kans { up luas bagi pemu-
atan karya penulis daerah, toh,

se rti yang telah dikemukakan -
bahwa ada senmcam :

umnya,
relasn-mutuah.st:s disampi

para pembaca daerah, usmmya

- para_ Y:nuhsnya merasa . ikut

memili

Yang keempat ialah peranan.
pusat, dalam arti diluar media
massa, a mereka, sag-
trawan yang sudah mapan dan.
berdomisili di kota-kota pusat ke~
budayaan, agar tidak segan-segan_
“mengulurkan “sebuah bantuan’
kerjasama, terutama -dalam,
memecahkan persoalan kekuran-'

Erapnan supra dan infrastruktur
aer ja sama inilah yang
rlukan, terutama kér-

Ja sama onsultatif gebab. ser-
ingkah pazgaﬁekena sastra di

kepincan-
gan gerak antara gerakan-gero

engan
akan teon ﬁb
yang selama in
praknsnya ¢ mterasa,
desahan nafas teoritis, memang
benar apa yang dikatakan bebera-
glmpenuhs seperti y ecEapemah
uat di beberapa m:
men}senal Revitalisasi Sastra,
Pedalaman, bahwa RSP berke-
eenderungagls p{;ak 8, 8
apa yang ebut
angixtan sastra daemﬁan agih-
bersifat simbolis dan meru

“kabut’ ketika dihadapkan pada

persoalan teoritis, yan n|
-parah justru RSPberiesagnYmn 4

sekedar ‘ingin diakui’, se| ga.,

secara tidak sadar, sesuatu hal-

ﬁang hendak divulgarkan, yaitu
emom-puaat. justru semakm

h, malah dilegitimasikan, -

R ﬁi'ERISTlYnOtNUCfROJIug.a pe-

‘nulis peminat sastra

tinggal di Cilacap-k . . "Y?

Kedaulatan Rakyat, 13 November 1994

R

|

L]

v

I




K

- ..

l

SUATU tulisan yang di-

tuangkan dalam bentuk’

hubungan diplomatik" itu

merupakan benda berharga

dan pasti akan “diburu” untuk
mendapatkannya seperti yang
dilakukan H.M. Ibrahim El
Ibrahimy terhadap naskah
berusia sekitar 120 tahun
yang merupakan tulisan
tuanku Ibrahim Raja Fakth Ali
Pidie. Untuk memperoleh
naskah tersebut, El Ibrahimy
berburu hingga ke Amerika
Serikat.

Boleh jadi tulisan tuanku
Ibrahimraja fakih All Pidie
belum_bermakna pada saat
hubungan diplomatik Aceh
dan Amerika Serikat mulai
dijalin, namun pada tahun
1990-an buah karya putra
Aceh tersebut mulai dicari

orang.

M. Ibrahim El Ibrahimy (83)
yang mengaku sudah 30 tahun
tidak pulang ke Aceh untuk
meémburu naskah berusia 120
tahun di Amerika Serikat. Dan
keinginannya itu akhirnya
terwujud pada tahun 1994.

“Hari ini bagi saya meru-

hari yang indah, hari
gembira dan bahagia dalam
hidup saya. Gembira, karena
Janji yang saya berikan kepada
Gubernur Aceh bahwa semua
dokumen sejarah Aceh yang
saya peroleh dari U.S. National

'Archives, Washington, akan

saya serahkan kepada rakyat,
dapat saya tepati,” katanya.
Dalam sambutannya yang
dibacakan putri tertuanya,
Susanna, Ibrahim E] Ibrahimy

157,

mengatakan, “Bahagla, ka-
rena dokumen sejarah Aceh
yang raib dari tanah Aceh
selama hampir 1 1/4 abad
tidak ketahuan rimbanya,
senfpat saya antarkar kembali
ke ‘persada- tanah leluhur,
sebelum sayi-dipanggil oleh
yang -Maha Kuasa ke
hadiratnya,” .

Ia mengatakan, dari se-
jarah ldta belajar mencintai
tanah air;” dengan ‘sejarah

memupuk senangat dan tan-
pa pamrih mengabdi kepada
tanah air, dan akhirnya
kepada sejarah pula ber-
pedoman dalam berpacu
mengejar masa depan yang
lebth baik dan lebih cerah.

Seratus tahun lalu

Sekitar akhir Agustus atat
September 1873, di gedung
konsulat di Singapura telah
berlangsyng'suatu pertemuan
bersejarah - antara konsul
Amerika, Mayor Studer dan
tuanku fbrahim Raja Fakih All
Pidie.

Ibrahim yang merupakan
wakil mutlak Sultan Alaidin
Mahmud Syah, dapat dikata-
kan seorang pejabat tinggi sul-
tan yang bertindak sebagai
‘menteri Luar Negerl Kerajaan
Aceh waktu itu dan meru-
pakan arsitek dari draf
perjanjian Aceh-Amerika.

Pertemuan tersebut disak-
sikan seorang pejabat bawah-
an Tuanku Jbrahim, dan dari
pihak Studer disaksikan oleh
Cyrus Wakefield dari Boston
Firm of Cyrus Wakefield, jelas
tokoh masyarakat Aceh
tersebut. )

Dalam pertemuan itu,
tuanku Ibrahim menyerahkan
seberkas dokumen kepada
Studer. Dokumen tersebut
terdiri dari lima buah yakni
dokumen induk yang berisikan
perjanjian Aceh-Amerika yang

dibuat sendiri olch tuanku
Ibrahim.

Dokumen ini terdiri dari
dua lembar, ditulis .dengan

bahasa Melayu-Aceh lama:

dengan memakai huruf Arab
yang sukar dimengerti oleh
generasi- muda sekarang.
Dokumen ini disertai ter-
jemahannya dalam bahasa
Inggris yang terdiri darl tiga
lembar.

Dokumen kedua adalah
sepucuk surat dari tuanku
Ibrahim sebagal wakil mutlak
Sultan Aceh kepada Jenderal
Grant, Presiden Amerika
Serikat, Surat ini ditulis dalam
bahasalnggrls. Jelas lbrah!mel

Sednngkan dokumen ke-
tiga adalah dekrit Sultan Aceh
membentuk Dewan Tiga yang
terdiri dari Teuku Muda Nyak
Malim, Teuku Maharaja
Mangkubumi dan Tuanku

‘Ibrahim Raja Fakih Ali Pidie,

untuk mengelola segala urus-
an pemerintah, guna men-
Jamin keselamatan bangsa
dan negara dalam menghadapi
ancaman Belanda.

Dua dokumen lainnya
adalah keputusan Dewan
Tujuh df Pulo Penang dan
surat pribadi kakak tuanku
Ibrahim kepada Ibrahim.
Surat-surat ini merupakan
“credentials” dan mengan-
dung data sejarah yang tidak
diketahui oleh ahli-ahli
sejarah, katanya.

Penyerahan dokumen
kepada konsul Amerika dalam
rangka usaha Sultan Alaidin
Mahmudsyah untuk mengikat
suatu perjanjian persahabat-
an dan alians{ dengan Amerika

"Serikat, sebagai suatu upaya

untuk menghindari atau
menghadapi perang yang tidak
adil yang dikobarkan oleh
Belanda terhadap Aceh.

[ —— |



’tokoh ch, tepatnya ‘pada 4
‘Oktober 1873, draf perjanjian
Aceh-Amerika dengan doku-
men dokumen lain yang terkait

ditran fer oleh konsul
. : Studerke DepluASdi
Washingtan DC.

eristiwa baa.r . Sebab-
hal itu'|terjadi Jauh sebelum‘
fajar ebangkitan Asia
g pada tahun 1905,

a mengetahui draft jtu
Amerika Serikat dari
es Werren Gould. Ia

adalah  profesor dari Clear-

mount College di California,”

jelasny -
Padg - tahun 1960, 1ia

bertemu dengan James di Hol-
lywood nn. Doktor James

nulis suah axtlkel yang
kemudign ~dimuat. dalam

. sekurang-kurangnya
kalau ddpat ingin memiliki_
fotgcopy. | Tetapi bagaimana,

saya pada waktu itu sedang
dalam alanan pulang ke
tanah “air,” kata Ibrahim El
Ibrah’lmy

gin meramnungkan._
naskah “Selayang’
Pandang |Langkah Diplomasi
Kerajaan |Acch"yang terbeng-

186

kalal, timbul gairah kembali’
. untuk memburu dokumen

draft pe:janjmn Acch-Amerika
itu. ) .
s

“Perburuan saya lakukan.

dua jurusan. Dari satu jurus-

an saya suruh anak saya’

Susanna dan Nisrina meng-
hubungi USIS (pusat pela-
yanan informasi AS) di Ja-
karta, sedangkan jurusan
kedua, saya sendiri menulis
surat kepada Departemen
Luar Negeri Amerika Serikat di
Washington melalul American

November
Stewart dari Kedubes AS
mengirim kawat ke USIS di
Washington dan meminta
tolong dicarikan di Deplu AS
naskah mengenai *“The
Achehnese - American Treat
Proposal”, dan minta dikirim-
kan ke perwaldlan keamipa.n
/AS di Jakarta,

Bulan Desember 1992.,

Miss Betsy Franks dari USIS
Washington mengirim pesan
kepada perwakilan mereka di
Jakarta yang isinya meminta
penjelasan lebih lanjut karena:
“The Achehnese - American
Treaty Proposal tidak dikenal
di kalangan Deplu AS

Berhaaﬂ dltemukan

Setelah dicarl beberapa

‘bulan, akhirnya draft itu
_ditemukan pada 30 Juli 1993.

Tokoh masyarakat Aceh’
‘tersebut berhasil memburu
naskah tua yang merupakan
draft perjanjian Aceh-Amerika
melaluj Pusat Kebudayaan AS
di Jakarta.

2

1992 ..Mr'

' Dokumen jtu merupakan’
scjumlah fotocopy yang

- mengandung  peristiwa-peris-

tiwa penting berkaitan dengan
sejarah Aceh yang hampir
seperampat abad boleh
dikatakan tidak diketahui
masyarakat dunia bahkan
oleh ahli scjarah Aceh sendir,
kata Ibrahim El Ibrahimy.

“Sejak berada di tangan,
saya sudah berniat menye-
rahkan pusaka nenek moyang
(Achehnese  Heritage) yang
tidak ternilaiitu kepada rakya.t
Aceh,” tegasnya. -

— Dengan a‘qucnya waﬂsan
tersebut ke pangkuan persada

tanah air, sejarah Aceh perlu
disempurnakan, -dengan me-

nempatkan peristiwa pada

proporsi yang sebenamya.

Semua draft perjanjian
Aceh - Amerika yang ditan-
datangani tahun 1878 di
Singapura antara utusan
kerajaan Aceh dan konsulat
Amerika, dlserahkan kepada
Gubernur 'Aceh Syamsu@dln
Mahmud: dalam. suatu ' acara

-sederhana yang berlangaung

belum lamainl.

Gubemur mengha.rapkan
aga.r dokumen itu dijaga

‘karena merupakan warisan

yang tak ternilai harganya,

“Apalagl mendengar kisah
memburunya terasa sulit,
sehingga pusaka nenek mo-
yang .tersebut benar-benar
bisa; menjadl bahan rujukan -
generasi muda mendatang,”
kata Gubernur. (Anspek)

Oleh Saldulkamain ishck

Berita Buana, 25 November 1994
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Frotisme, Kaba dan

Kebudayaan Minangkabau

Oleh Yusriwal

I. Erotisme berarti = keadaan
bangkitnya nafsu berahi” (lih, Kamus
Besar Bahasa Indonesia, Dep. P & K
1988). Di dalam sastra erotisme dibe-
dakan berdasarkan cara pengung-
kapan dan dari bentuk yang diung-
kapkan. Dari cara.pengungkapan
erotisme dibagl dua, yaifu erotisme
biologis yang mengungkapkan seks

secara terbuka dan erotisme meta-

biologis yang mengungkapkan simbol,
metafora, atau perumpamaan (lih.
Emha Ainurr Najib, Wawancara Matra
Februarf 1992). Dari bentuk peng-
ungkapkan seks dalam karya sastra,
erotisme dapat pula dibedakan, yaitu
dalam bentuk sederhana dimana
bangkitnya rasa cinta kasih antara dua
individu yang berlawanan jenis, dan
dalam bentuk yang tidak sederhana
dapat didefinisikan sebagai bangkitnya
nafsu berahi untuk melakukan hu-
bungan kelamin. Pengertian dapat di-

bedakan dengan pornografi, yang .

berarti bahan yang dirancang dengan
sengaja untuk membangkitkan nafsu
berahi dalam seks (lih. Eamus Besar
Bahasa Indonesia, Dep. P & K. 1988).

Dalam sebuah karya sastra,
erotisme akan diungkapkan secara
biologis atau meta-biologis dan ben-
tuknya pun akan mengacu kepada
yang sederhana atau tidak sederhana.
Perbedaan cara pengungkapan dan
bentuk yang diungkapkan ini berkait-
an dengan latar belakang kebudayaan
sastra itu.

Pada kaba yang berlatar belakang
Minangkabau, untuk erotisme yang
terdapat di dalamnya akan sesuai pula
dengan kebudayaan Minangkabau.
Bagaimanakah hubungan ketiga un-
sur tersebut? Pertanyaan itulah yang
akan dicoba untuk menjawabnya.

1. “Sastra Tidak Jatuh dari Langit*
ungkapan ini adalah merupakan judul
bab dari buku Jiwa Atmaja yang ber-
judul Notasi Tentang Novel dan
Semiotika Sastra. Hal ini menunjuk-
kan bahwa karya sastra tidak terlahir
begitu saja dari seorang pengarang. la
berurat berakar pada lingkungan pe-
ngarang tersebut. Dengan demikian,
kaba sebagal karya sastra Minangka-
bau, mempunyai hubungan yang erat
dengan kebudayaan Minangkabau.

Ditinjau dari segi bentuk erotisme,
kaba-kaba Minangkabau hanya me-
nampilkan erotisme dalam bentuk
yang sederhana. Jika dikatakan bah-
wa erotisme yang sederhana ini meru-
pakan penggerak dari karya sastra,
maka pembicdraan ini akan berhu-
bungan dengan semua kaba. Dise-
babkan keterbatasan ruang, pembica-
raan dibatasi pada beberapa kaba saja,
yang mengupas persoalan erotisme
dengan cukup menartk.

Erotisme dalam kaba akan dilihat
dari kacamata kebudayaan Minang-
kabau. Hal ini akan berhubungan de-
ngan pandangan orang Minangkabau
terhadap seks, mungkin juga perka-
winan, dan sikap orang Minangkabau
dalam memandang sebuah persoalan.

Orang Minangkabau dalam kehi-
dupan sehari-hari selalu dihadapkan
pada dualisme, berupa faktor luar yang
dihadapkan padanya, seperti:

Pertentangan matrilineal (adat) de-
ngan patrilineal (islam)

Pertantangan dua laras: Bodi

Caniago yang menganut sistem de-
mokrasi penuh dan Eoto Piliang yang
menganut sistem hirarkhis. "

Pertentangan antara Luhak nan

Tigo (Minangkabau Pusat) dengan
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Perténtangan Adat dengan agama
Is : - G
".| Dualisme ini bagi orang Minang-
u tdak hanya sebagai dua kon-
sep yang bertentangan, tetapi lebih
sefing dibenturkan: Akibatnya adalah
k yang tidak terselesaikan dalam

pelakunya. @ -

membunuhfstri dan anak-anaknya
arena ingin menikah lagi, sementara
istiinya tidak mengizinkan. Akhirnya

wa sebenarnya dia masth mencital

istrinya tersebut. .Tragedi ini timbul-

ebabkan perbenturan antara . per-
adat yang membolehkan sese-
orang beristri lebth dari satu dengan
erolisme dalam diri tokoh. Lareha
Simawang mencoba membenturkan
adat dengan rasa cinta terhadap anak
k istrinya yang ada dalam dirinya.
Sebenarnya Lareh Simawang hanya-
lah |korban dari kebudayaannya.- Ia
hidyp dalam dualisme "yang saling
menekan. . Dalam kebudayaan. Mi-
u adalah suatu kehinaan bila
seorpng hanya beristri-satu, apalagi
la seorang terpandang seperti
Simawang (Lareh adalah jabat-
truktural setingkat di bawah
t). Ia akan dikatakan lapuak dek
sahalal (lapuk-oleh baju sehelaj).
pihak ia“'mencoba ‘menekan

baju
DIl
pera
istrinya,.
. Menurut Tan Parfaman dalam
bukul Kepribadiaan dan Perubahan-
bya {1989) mengatakan bahwa Jika
manusia dihadapkan pada suaty sj-
tuasf konflik, maka dia akan mencoba
penyelesajan dengan berbagai

.cara. |Pada keadaan harys. memilih

antarg dua. pilihan yang baik, maka,
ada kecenderungan untuk mengambil
keduatduanya. Dengan cara demikian
dia akan terhindar dari memilih, de-
bat dia akan menyesal seumur
hidup |(seperti Lareh Simawang yang
bunuh diri). Cara lain adalah meng-
adakan kompromi, mengambil kedua-
duanyz dalam beberapa segi yang
S diterimanya, atau memilih segi-
segi batk dan menguntungkan saja.

" | Hal ini dapat diliiat dalaﬁ:' kaba y.
Lareh Simawang, yang menceritakan )
toltoh bernama Lareh'Simawang yang

sendiri bunuh diri, setelah sadar

aan cintanya kepada anak dan.

Perbenturan yang agak lain, lebih
kompleks ditemul pada kaba Anggun
nan Tongga. Tokoh utama nan Ton

terpaksa melakukan hubungan per.

kawinan dengan seorang wanita un-
tuk: mendapatkan burung nuri yang
dipesankan tunangannya Gondan.
Gondoriah. Setelah pesanan ity dida-
pat,. Gondan menolak. cinta: nan
Tongga, dengan alasan telah berbuat
serong. Bagi Gondan erotisme terletak
pada pengorbanan. Pada kasus ini
yang terjadi adalah perbenturan
erotisme dengan erotisme, -

grotisme dengan erotisms A

- Darl segl cara pengungRapannya,

tidak satu pun kaba yang mengung-
kapkan erotisme secara terbuka atau
erotisme biologis maupun erotisme
meta-biologis seperti yang dikemuka-
kan Emha Ainun Najib. Kalay pun
terjadi-hubungan: kelamin sepe:
lam kaba” Anggin,an’, Tonggi; hu-
bungan kelamin itu-tidak dinyatakan
secara terbuka atau digambarkan‘se-
cara terpirinci bagaimana hubungan
itu dilakukan. Ia hanya disebut seki-
las bahwa nanTongga terpaksa ber-
buat itu untuk mendapatkan bunung
nuri yang diminta tunangannya. -

.~ Cara pengungkapan erotisme yang
demikian ftu dalam kaba, berhu-
bungan dengan pandangan orang Mi-
nangkabau 'terhadap . kehidupan
seksual. Dalam masalah seks Orang
Minangbakau sangat ketat, karena
agama Islam yarg dianut, juga karena
pengaruh adat yang menentukan
norma-norma pergaulan antara laki-
laki dan wanita yang sangat memba-
tasi pergaulan bebas. Apabila terjadi
pelanggaran terhadap norma-norma
ftu, hukuman bagi mereka sangat
berat.: Mereka akan' dilumuri dengan
getah dan bulu ayam, diarak Keliling
kampung dengan fringan bunyi-
bunyian dar barang bekas, kemudian
dinikahkan di depan penghulu (kadj)
dan. malam i{tu juga mereka harus
meninggalkan kampung halaman.

~ 'Sebagaimana fungsi katarsis da-
lam sastra, bagi masyarakat Minang-
kabau dalam hal seks, fungsi ini tidak
berlaku. Sebab,.pada zaman dahulu
pemuda-pemudi cepat dikawinkan,
sehingga masa abstinesi {Parianan,
1989) tidak begitu lama. Dengan de-
mikian, mereka tidak menjadikan

Y
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erotisme dalam kaba sebagal pemu-
asan seksual.

Kemudian, dalam adat Minangka-
bau, sangat tercela menampakkan rasa
cinta kasth terhiadap suamf atau {stri
di depan orang lain, apalagl di hadap-
an mertua. Jika terjadi pergaulan yang
mesra karena cinta kasth antara pa-
sangan suami istrl, hal itu hanya da-
pat mereka nyatakan dalam kamar
tidur mereka (Navis, dalam Alam
Terkembang Jadi Guru, 1986). Hu-

. bungan:yang mesra akan menyebab-

kan seorang akan lupa dengan
kaumnya, sedangkan mereka harus
senantiasa lebih mencintai kaumnya.

Sebab lain adalah kecenderung-
an orang Minangkabau mengguna-
kan kata dalam berbahasa. Dalam
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kehidupan sehari-hari orang lazim
menggunakan perumpamaan, pepa-
tah, fbarat, dan lain sebagainya.
Umpamanya percakapan dua orang
tentang keadaan pasar, seperti ber-
ikut. o

T. Lai rami pakan? (Adakah pasar
ramai?) ;

J. Dapek kudo balarai (Dapat kuda
berlari), (Navis, 1986). .

‘Maksud ungkapan di atas adalah
bahwa pasar sangat sepi, sehingga
kuda pun dapat berlari di dalamnya.

Begitulah, untuk menutup pembi-
caraan ini, saya ingin menyatakan
bahwa penyelidikan terhadap kaba ini,
hanyalah sekedar menunjukkan
kewujudan suatu situasi dan bagai-
mana menerangkannya. ***

Pelita, 6 November 1994

Tak Mati, Sastlja Jawa Kurang Kritiku? :

SASTRA Javadsihhidup dan
tak akan mati. Buktinya, beberapa
sanggar masih aktif menelurkan
penulis-penulis muda sastra Jawa
dan sanggar itu sendiri tak begitu

. sepi dari kegiatan. Maka, kekha-
' watiran yang timbul akhir-akhir

ini tentang bakal matinya sastra

. Jawa sebenamya tidak perlu ada.

Yang mungkin kurang dari sastra
Jawa, itu hanyalah keringnya sas-
tra Jawa dari sorotan para kritikus.
Dulu memang ada beberapa kri-
tikus sastra Jawa yang rajin me-
nyoroti karya-karya yang_terbit
pada sekelompok kecil media mas-
sa berbahasa Jawa, di antaranya
Soeripan Sadihutomo dan Piek
Ardijanto Suprijadi. Namun, dew-
asa ini Soeripan hampir bisa dika-
takan tak pernah lagi mengasah
pisau kritiknya, sementara Piek
cenderung selalu ngelem terhadap
karya-karya yang dibahasnya.

Itulah gambaran yang disampai-
kan Bonari Nabonenar, satu di
beberapa sastrawan Jawa muda
yang saat ini cukup menonjol se-
lain Keliek SW, Suwardi Indras-
woro, Turio Ragil Putro, Danar,
dan Herry Lamongan.

. Bonari yang rajin mengirimkan
karya-karya cerkak (cerita cekak
atau cerita pendek), guritan (puisi),

maupun esaifiya ke media massa
bahasa Jawa seperti Mekarsari,
Jokolodang, Panjebar Semangat,
Joyo Boyo,dantabloid JawaAnyar
ini menyatakan bahwa sanggar-
sanggar sastra Jawa yang masih

. aktif saat ini-turut menyuburkan

perkembangan sastra Jawa. Ter-

catat, paling tidak, ada Pamarsudi
Sastra Jawa Bojonegoro (PSJB)-
nya Jayus PT, Parikesit-nya Esmi-
¢t, Triwida Tulungagung, Pa-
guyuban Pengarang Sastra Jawa
Surabaya (PPSJS), dan Sanggar
Sastra Jawa Yogyakarta (SSJY).
Dalam segi kualitas pun, sastra

Jawa sebendmya harus diakui idak -

kalah dengan sastra Indonesia. Hal
ini terlihat dengan “'diterimanya’’
beberapa terjemahan cerkak oleh
seharian pagi utama pasional. *'Ini
menunjukkan bahwa sastra Jawa
secarakualitastidak beradadibawah
sastra Indonesia,”” kata Bonari,

' Bonari sendiri selamaini menga-

ku menulis sastra sebagai kegia-
tan bersandiwara dan berekreasi.
Sedangkan khusus dalam
penulisan guritan, Bonari mepya-
takan lebih suka ‘bernyanyi’
dalam karya-karyanya. Artinya,
seolah-olah karyatersebut tak ada
kaitan dengan kritik terhadap ge-
jala-gejala sosial yang sedang ter-

jadi. Hal ini terlihat dari Kembang*
Kuwi-nya yang ditulis Juli 1994.
Kembang Kuwi ;
dakendhangi wiji' tanduranku.
kang mataun daktinggal
mbadhang ngetutimpenkeplant-
rang-plantrang
ing saselane rambutmu nedheng
mekar kembang maneka

‘Kalaupun-‘ada kritik, hal itu dia
coba ungkapkan secara halus.
Sebab, menurut Bonari, bagaim-
anapun sebuah karya sastra aptara
lain juga bisa lahir dari sebuafket-
erjopitan, ketidakpuasan, atau rasa-
rash serupa lain yang mendamba-
kan perubahan, Pandangan ini da-
pat terbaca dari Dadia Suket Wae
Anakku yang dia tulis pada 1992.

Dadia Suket Wae Anakku

entenana wae tumurune wahyu
slamet

jroning tapabratamu neng alas
saya wingit

mendhung tumlawung

sapangerti bakal tiba dadi udan

nyuburake bumi sapangertidadi
banjir bandhang -

nglundhesake alas roban wit-

witan bosah baseh .

—_mujane dadia suket wae mamasri
taman pu%‘é?ﬁ‘dia .
grimis wae nyegerake kekemba-




ngan . .
utawa dadiawatu orakadhemen
ora kepanasen .

dening rendheng kecimpleng
dening ketiga aking

aja pisan-pisan pengin dadi gu-
nung kabuntel alas

saya wingit kebak kewan galak
ngon-ingone .

dhemit julig

lan pisan-pisan aja dadi tidha-
tidha B

-senajan geterpateritupratandha
enggal njebluge gunung neng:
jero dhadhamu

nganti tumurune wahyu

entenana wae tumurune wahyu
slamet . ‘

slamet sadawaning laku

jroning tapabratamu neng alas
saya wingit

kanthi setya

seryayuhu .

amung iku laniaraneangger bisa
dadi ratu ' .

angratonijagadcilikjagadayem
Jjagad tentrem

Jjagad cekli endah asri
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Tentarik pada sastra Jawa setelzh
lulus dari SMA di Tulungagung,
karyapertama Bonari dimuatdalam
Roman Secuil-nya Joyo Boyo.

Dalam perkembangan proses kre-
atifnya; Bonari lebih tertarik kepada
sastra Jawa karena alasan kenikma-
tan ekspresi. “’Bagi saya, menulis
ituibaratomong-omong. Dan kalau
omong dengan bahasa Jawa, saya
merasakan ada kenikmatan ekspre-
si tersendiri,’’ akunya.

Walau begitu, Bonari aiferasakan
adanuansayang kurang bisadiwak-
ili oleh bahasa Jawa. *’Kalau ingin
mengekspresikan kemarahan, saya
merasakanbahasa Jawakurang bisa
mengekspresikannya secara baik,"’
ujar alumnus IKIP Ketintang Sura-
baya yang sekarang menjadi redak-
tur tabloid Jawa Anyar ini.

Sayangnya, selama ini belum bany-
akpihak yangbisamemberikanpeng-

kepada penulis sastra Jawa,
justru oleh orang-orang Jawa (baik
secara individu mavpun lembaga)
sendiri. (yuli setiyo budi)
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